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 ِتﺎﺌﻴﺳ ْﻦِﻣَو ،ﺎَﻨِﺴُﻔﻧأ ِروُﺮُﺷ ﻦِﻣ ﻪﺑ ُذﻮﻌﻧو ،ُُﻩﺮﻔﻐﺘﺴﻧو ،ﻪُﻨﻴﻌﺘﺴﻧو ،ﻩُﺪَﻤَْﳓ ،ﷲ َﺪْﻤَﳊا ﱠنإ
 َُﻪﻟ يِدﺎَﻫ ﻼَﻓ ،ْﻞِﻠْﻀُﻳ ﻦﻣو ،ُﻪَﻟ ﱠﻞِﻀُﻣ ﻼَﻓ ﷲا ﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ،ﺎِﻨﻟﺎَﻤْﻋأ. ُﷲا ﻻإ َﻪَﻟإ ﻻ ْنأ ُﺪَﻬْﺷَأ
 و ،ُﻪَﻟ َﻚِﻳﺮَﺷ ﻻ ُﻩَﺪْﺣَوُﻪﻟﻮُﺳَرو ﻩُﺪْﺒﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنأ ُﺪﻬﺷأ:ُﺪْﻌَـﺑ ﺎﱠَﻣأ .
Segala puja, puji, dan syukur hanya kepada Allah swt., Pengatur alam
semesta, yang senantiasa menganugerahkan segala kemurahan, rahmat, dan inayah-
Nya.
S}alawat dan salam semoga dicurahkan kepada Nabi Muhammad saw.,
keluarga beliau, para sahabat, ta>bi‘i>n dan kaum muslimin yang mengikuti jejak
langkah mereka sampai hari kiamat.
Penyelesaian disertasi merupakan salah satu tugas yang mesti dilakukan oleh
seorang Mahasiswa Program Doktor (S-3). Dengan segala kelebihan dan
kekurangannya akhirnya disertasi ini dapat diselesaikan, tentunya, setelah melalui
perjalanan yang cukup melelahkan dengan menguras banyak tenaga, pikiran, biaya
dan selalu menata hati untuk tetap tegar dan sabar menjalani. Satu demi satu
persoalan itu pun berlalu meski harus melalui jalan berliku. Sekali lagi segala puji
bagi Allah,  hanya dengan berdoa dan bertawakal kepada-Nya sebagai penentram.
Selesainya disertasi ini, sekaligus sebagai bentuk penunaian amanah yang telah
diberikan kepada penulis oleh Negara (Diktis Kemenag RI), kampus tempat penulis
studi dan tempat mengabdi, keluarga besar penulis. terima kasih atas kepercayaan
mereka semua.
Pencapaian ini tentunya sangat ditentukan adanya dukungan kuat orang-
orang terdekat penulis, untuk itu penulis sangat berterima kasih kepada kedua orang
vtua, Almarhum H. Makmun Syam dan Hj. Siti Lama. Atas dorongan spiritual dan
mentalnya, akhirnya penulis dapat menyelesaikan jenjang pendidikan akademik
tertinggi ini. Terkhusus buat Paman penulis H. Hasip Kalimuddin Syam, penulis
ucapkan terima kasih juga yang tak terhingga, dengan sosoknya dapat memotivasi
penulis untuk terus belajar dalam segala situasi dan kondisi.
Dorongan terbesar tentunya datang dari Isteri penulis tercinta, Af’idah Zuhri
yang dengan segala kesabarannya menyertai penulis dan bahkan sering kali
‘ditinggalkan’ untuk mendampingi anak-anak kami yang masih sangat butuh
perhatian, pengertian dan kasih sayang, Aisyah Humairah Ziel Masda (8 th) dan
Ahmad El-Sa’diy ZM (5 th). Untuk semua keikhlasan tersebut penulis ucapkan
terima kasih yang tak terhingga. Untuk kedua buah hati kami, Ayah selalu
mendoakan semoga kalian akan menjadi anak yang s}a>lih}, berbakti kepada orang tua,
taat beragama, dan bermanfaat bagi Nusa Bangsa serta dapat pula mengenyam
pendidikan seperti ayahnya, amin.
Penulis juga tidak pernah lupa untuk mengucapkan apresiasi, penghargaan
dan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu secara langsung
maupun tidak langsung, material maupun immaterial sehingga penelitian ini dapat
terselesaikan dengan lancar. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing H. T., M.Si., selaku Rektor dan para Pembantu
Rektor Universitas Islam Negri (UIN) Makassar;
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud M.A., selaku Direktur, para Asisten
Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negri (UIN) Alauddin
Makassar beserta seluruh staf administrasi yang telah memberikan bimbingan
dan pelayanan yang baik selama penulis menjadi mahasiswa.
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3. Prof. Dr. H. Baso Midong, MA selaku Promotor penulis yang telah
memberikan ide-ide dan koreksian yang sangat berarti dalam penyelesaian
disertasi ini.
4. Zulfahmi, P.hd. selaku kopromotor I penulis, telah meluangkan waktunya
untuk membimbing penulis di tengah kesibukannya.
5. Drs. H. Mawardi Djalaluddin, Lc., M.Ag., Ph.D. selaku kopromotor II
penulis, di tengah banyak kegiatan, berkenan menyempatkan diri memberikan
bimbingan, dorongan dan motivasi kepada penulis untuk menyelesaikan
penelitian ini.
6. Terima kasih yang tak terhingga saya haturkan juga kepada ibuku Prof. Dr.
Hj. Andi Rasdiyanah, Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag., dan ibu Dr. Hj.
Aisyah Kara, M.A., Ph.D. selaku penguji. Dengan segala usaha di sela-sela
kesibukan yang begitu banyak telah sudi meluangkan waktu membaca,
mengoreksi serta memberikan masukan kepada penulis.
7. Kepada dosen-dosen Program Studi Hadis pada Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar atas ilmu dan
pencerahannya selama perkuliahan berlangsung.
8. Prof. DR. Mukhtar, M.Pd. dan Dr. Hadri Hasan, MA. Dua rektor IAIN STS
Jambi beserta stafnya yang telah memberikan izin penulis untuk melakukan
tugas belajar.
9. Muhsin Ham, M. Fil. I, Dr. Said Sagaf, M. Ag., Dr. Su’aidi Asy’ari, MA.,
Ph.D selaku dekan Fakultas Ushuluddin IAIN STS Jambi yang telah banyak
memberikan masukan dan kelonggaran dalam penyelesaian studi ini.
10. Teman-teman seperjuangan, kandidat Doktor Hadis angkatan 2009 yang
sama-sama tengah berjuang menyelesaikan amanat studinya terutama mereka
yang bernaung di bawah satu basecame di Alauddin II lorong 5, kehangatan,
persahabatan dan semangat perjuangannya tidak akan terlupakan, teristimewa
kepada saudaraku Zakiar, MA. yang betul-betul berperan sebagai ‘abang’
selama kami belajar. Juga kepada Saudaraku Khairul Hudaya, provokasinya
membuat penulis lebih terpacu.
11. Keluarga besar penulis: Ayu H. Fauziah beserta suami A. Fadhil, Ndek Azhar
HM beserta para istri dan Nga Faisal HM beserta istri. Kakak-kakak dan adik
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ipar, dan semuanya, yang terlalu banyak untuk disebutkan namanya satu
persatu, doa dan motivasi kalian turut mempercepat terselesaikannya
disertasi ini.
12. Kris Razianto Mada dengan telponnya membuat penulis lebih terpacu untuk
segera menyelesaikan studi.
13. Muhammad Ruddin Emang, M. Pd.I sekeluarga, H. Jalal sekeluarga, Prof. Dr.
H. Mardan, M.Ag sekeluarga, Firman Dja’far dan keluarga besarnya, M.
Jum’at Ramadan, Nursyahidah dan seluruh teman-teman Tafsir-Hadis
angkatan tahun 2009 UIN Alauddin Makassar, Fathur Hidayat Mulia dan
teman-temannya serta pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu-
persatu yang telah memberikan banyak dukungan dan bantuannya. Hanya doa
yang dapat penulis sampaikan semoga mendapat balasan kebaikan dari sisi-
Nya.
Terakhir, penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak sepenuhnya sempurna.
Banyak kekurangan yang di luar jangkauan dan kemampuan penulis untuk
menyempurnakannya. Karenanya, saran dan kritik yang konstruktif sangat
diharapkan demi menuju kesempurnaan dan keadaan yang lebih baik. Segala
kesalahan tentunya datang diri penulis dan segala kebaikan dan kebenaran hanya
pada Allah swt. Semoga hasil penelitian ini kelak dapat menjadi bukti atas kecintaan
penulis pada Nabi saw. melalui kajian sabda-sabda dan perbuatannya serta dapat
mengikuti perilakunya. Penulis juga berdoa untuk kebaikan semua dan apa yang
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Judul Disertasi : STUDI KRITIK HADIS DALAM KITAB SIFAT
SHALAT NABI SAW. KARYA MUHAMMAD
NASHIRUDDIN AL-ALBANI
Dalam Islam shalat menduduki posisi yang sangat penting. Dengan posisi ini,
sering kali memunculkan berbagai perbedaan dalam praktek keagamaan. Salah satu
kitab yang membahas mengenai tata laksana shalat ini adalah buku karya
Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> yang berjudul S}ifat S}alat Nabi> S}allallahu ‘alaihi
wa sallam Min al-Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha. Buku ini sangat diminati
terutama oleh beberapa kelompok orang di Indonesia. Dalam buku ini juga terlihat
ada beberapa hal yang masih tampak berbeda dengan praktek yang dilakukan oleh
beberapa muslim lainnya. Untuk hal tersebut, maka penelitian yang dilakukan ini
menjadi penting untuk dipahami secara lebih mendalam dan komprehensif.
Atas dasar ini, pokok permasalahan yang dikaji dalam disertasi ini adalah
bagaimana hasil pengujian validitas hadis-hadis dalam buku S}ifat S}ala>t al-Nabi>
S}allallau ‘Aalaihi wa Sallam min al-Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha> serta
penyelesaian terhadap persoalan yang masih tampak ta‘a>rud}. Penelitian ini
diharapkan dapat menjawab persoalan kualitas hadis yang digunakan oleh al-Alba>ni>
dalam kitabnya tersebut sekaligus dapat memecahkan berbagai persoalan yang masih
tampak saling bertentangan. Jenis penelitian ini berbentuk kualitatif dengan
menggunakan sumber-sumber data dari kepustakaan. Hadis-hadis yang ada dalam
kitab yang diteliti dinilai kualitasnya dengan sarana metode kritik hadis.
Berkenaan dengan penyelesaian permasalahan yang masih tampak
bertentangan, penulis menguji berbagai dalil yang ada lalu mengambil dalil yang
lebih kuat. Ketika ditemukan dalil yang sama kuatnya penulis mencoba untuk
melakukan kompromi.
Dari hasil penelitian yang ada ditemukan ada sebanyak 8 (delapan) hadis
berstatus s}ah}i>h} li z}a>tih, 10 (sepuluh) hadis berstatus s}ah}i>h} li gairih, 11 (sebelas)
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hadis berstatus h}asan li z\a>tih, 3 (tiga) hadis berstatus h}asan li gairih, 17 (tujuh belas)
hadis berstatus d}a‘i>f. Satu hadis tidak dilanjutkan penelitian karena sudah ada dalam
S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim. Sementara itu terhadap permasalahan yang
masih tampak bertentangan, 2 (dua) penulis ambil jalan kompromi sementara 4
(empat) lainnya penulis menggunakan tarji>h.
Penelitian ini dapat meningkatkan kajian hadis sekaligus memberikan
kesempatan untuk melakukan penelitian lanjutan. Penelitian ini juga diharapkan





42090300108: رﻗﻢ اﻟﺘﺴﺠﯿﻞ 
: دراﺳﺔ ﻋﻦ أﺣﺎدﯾﺚ "ﻛﺘﺎب ﺻﻔﺔ ﺻﻼة اﻟﻨﺒﻲ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﯿﮫ وﺳﻠﻢ ﻣﻦ اﻟﺘﻜﺒﯿﺮ اﻟﻤﻮﺿﻮع      
اﻟﻰ اﻟﺘﺴﻠﯿﻢ ﻛﺄﻧﻚ ﺗﺮاھﺎ"  ﻟﻨﺎﺻﺮ اﻟﺪﯾﻦ اﻷﻟﺒﺎﻧﻲ.
ﻛﯾﻔﯾﺔ أداﺋﮭﺎ. إن اﻟﺻﻼة ﻓﻰ اﻹﺳﻼم ﻟﮭﺎ أھﻣﯾﺔ ﻛﺑرى, وﻗد اﺧﺗﻠف اﻟﻌﻠﻣﺎء ﻓﻰ ﻋﻣﻠﯾﺔ و
وأﺣد اﻟﻛﺗب اﻟذي ﯾﺗﻛﻠم ﻋن ﻋﻣﻠﯾﺔ وﻛﯾﻔﯾﺔ أداء اﻟﺻﻼة ھو ﻛﺗﺎب ﺻﻔﺔ اﻟﻧﺑﻲ ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﯾﮫ وﺳﻠم 
ﻣن اﻟﺗﻛﺑﯾر إﻟﻰ اﻟﺗﺳﻠﯾم ﻛﺄﻧك ﺗراھﺎ ﻟﻧﺎﺻر اﻟدﯾن اﻷﻟﺑﺎﻧﻲ. وھذا اﻟﻛﺗﺎب ﯾﺣﺑﮫ ﻣﺳﻠﻣو إﻧدوﻧﯾﺳﯾﺎ 
ﻟﺻﻼة اﻟﻣﺧﺗﻠﻔﺔ ﺧﺻوﺻﺎ ﻋﻧد ﺑﻌض اﻟﺟﻣﺎﻋﺎت. ﻓﻰ ھذا اﻟﻛﺗﺎب ﻣﺑﺎﺣث ﻋن ﻋﻣﻠﯾﺔ وﻛﯾﻔﯾﺔ أداء ا
ﻋﻧد ﺑﻌض اﻟﻣﺳﻠﻣﯾن. وﻋﻠﻰ ھذا اﻷﺳﺎس ﻧﻘوم ﺑﺑﺣث ھذا اﻟﻛﺗﺎب ﺑﻛل دﻗﺔ وﺷﻣول.
واﻟﻣﺷﻛﻠﺔ اﻷﺳﺎﺳﯾﺔ ﻟﮭذا اﻟﺑﺣث ھﻲ ﻣوﻗف ﺻﺣﺔ أﺣﺎدﯾث ﻓﻰ ﻛﺗﺎب ﺻﻔﺔ ﺻﻼة اﻟﻧﺑﻲ 
ﺻﻠﻰ ﷲ ﻋﻠﯾﮫ وﺳﻠم ﻣن اﻟﺗﻛﺑﯾر إﻟﻰ اﻟﺗﺳﻠﯾم ﻛﺄﻧك ﺗراھﺎ وﺣل اﻟﻣﺳﺎﺋل اﻟﻣﺧﺗﻠف واﻟﻣﺗﻌﺎرض 
ذا اﻟﺑﺣث ﻣﻌرﻓﺔ ﺻﺣﺔ اﻷﺣﺎدﯾث اﻟﺗﻰ اﺳﺗﻌﻣﻠﮭﺎ اﻷﻟﺑﺎﻧﻲ ﻓﻰ ﻛﺗﺎﺑﮫ وﻛﯾﻔﯾﺔ ﺣل ﻓﯾﮭﺎ. وﯾرﺟﻰ ﻣن ھ
اﻟﻣﺳﺎﺋل اﻟﻣﺧﺗﻠف واﻟﻣﺗﻌﺎرض ﻓﯾﮭﺎ.
ھذه اﻟدراﺳﺔ ھﻲ ذات طﺑﯾﻌﺔ وﺻﻔﯾﺔ ﻣن اﻟﺑﺣث اﻟﻧوﻋﻲ وﺗﺳﺗﺧدم ﻓﯾﮫ اﻟﻣﺻﺎدر اﻟﻣﻛﺗﺑﯾﺔ 
ﺑطرﯾﻘﺔ اﻟﻧﻘد. وﻟﺣل اﻟﻣﺳﺎﺋل اﻟﺗﻰ ﻟﮭﺎ ﺻﻠﺔ ﺑﺎﻷﺣﺎﯾث اﻟﻣوﺟودة ﻓﻰ اﻟﻛﺗﺎب اﻟﻣذﻛور وذﻟك
اﻟﻣﺧﺗﻠف واﻟﻣﺗﻌﺎرض ﻓﯾﮭﺎ ﯾﻘوم اﻟﺑﺎﺣث ﺑﺟﻣﻊ اﻟدﻻﺋل اﻟﻣوﺟودة وأﺧذ ﻣﺎ ھو أﻗوى ﻣﻧﮭﺎ, وإذا 
ﻛﺎن اﻟدﻟﯾﻼن ﻣﺗﺳﺎوﯾﯾن ﻓﻰ اﻟﻘوة ﺧطﻰ اﻟﺑﺎﺣث ﺧطوة أﺧرى ﺑﺎﻟﺟﻣﻊ واﻟﺗوﻓﯾق ﺑﯾن اﻟدﻟﯾﻠﯾن.
واﺣد ﻻ ﯾوﺟد ﻓﻰ وﻧﺳﺗﻧﺗﺞ ﻣن ھذا اﻟﺑﺣث أن إﺛﻧﯾن وﻋﺷرﯾن ﺣدﯾﺛﺎ ﻻ ﻧﺣﺗﺞ ﺑﮭﺎ, وﺣدﯾث
ﻛﺗب اﻷﺣﺎدﯾث اﻟﺗﺳﻌﺔ واﻵﺧر ﺻﺎﻟﺢ ﻟﻠﺣﺟﺔ واﻹﺳﺗدﻻل. وﻓﻰ اﻟﻣﺳﺎﺋل اﻟﻣﺧﺗﻠف واﻟﻣﺗﻌﺎرض 
ﻓﯾﮭﺎ ﻧﺟد أن اﻟﺣدﯾﺛﯾن ﻣﻧﮭﺎ ﯾﺗم ﺣﻠﮭﻣﺎ ﺑﺎﻟﺟﻣﻊ واﻟﺗوﻓﯾق وأرﺑﻌﺔ اﻷﺣﺎدﯾث ﺗﺗم ﺑﺎﻟﺗرﺟﯾﺢ.
ivx
ﻣن ﺧﻼل ھذه اﻟدراﺳﺔ ﯾﺄﻣل اﻟﺑﺎﺣث إﺷﺎﻋﺔ وﺗرﻗﯾﺔ ﺑﺣث اﻟﺣدﯾث وﻟﻠدارس اﻟﻼﺣق  أن 
ﺗﻣر اﻟﺑﺣث و اﻟدراﺳﺔ ﺑﻣﺎ ھو أدق وأﻋﻣق, وﺑﺟﺎﻧب ذﻟك ﻣﻌرﻓﺔ ﻛﯾﻔﯾﺔ ﺣل اﻟﻣﺳﺎﺋل اﻟﻣﺧﺗﻠﻔﺔ ﯾﺳ
ﻓﻰ ﻋﻣﻠﯾﺔ وﻛﯾﻔﯾﺔ أداء اﻟﺻﻼة.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, dalam penelitian ini selanjutnya disebut al-
Alba>ni>, merupakan salah seorang pakar hadis kontemporer. Ahli hadis ini dilahirkan
di kota Shkodera (Ashqadar) pada tahun 1914 dan meninggal dunia pada tahun
1999.1
Al-Alba>ni> dikenal sebagai salah seorang ulama yang sangat produktif dalam
melahirkan berbagai karya yang berhubungan dengan masalah keislaman dan karya
yang berhubungan dengan kehidupan keagamaan Umat Islam. Al-Alba>ni> dinilai
mampu mencermati berbagai masalah dan memahami dengan baik berbagai nas } lalu
menuangkannya dalam bentuk pemikiran dan karya ilmiah.2
Berbagai Karya telah ditulis oleh al-Alba>ni>, di antara karya-karya yang paling
fenomenal adalah Silsilah al-Ah}a>dis\ al-S}ahi>hah, Silsilah al-Ah}a>dis\ al-D}a‘i>fah, dan
S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallahu ‘Aalaihi wa Sallam min al-Takbi>r ila> al-Tasli>m
Kaannaka Tara>ha>.3
1Mubarak bin Mahfudh, Biografi Syaikh al-Albani Mujaddid dan Ahli Hadits Abad ini (Bogor:
Pustaka Imam Asy-Syafi’I,2003), h. 12. “Abu Abdirrahman Muhammad Nashiruddin bin al-Haj Nuh
al-Albani.” Wikipedia Ensiklopedia Bebas, http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Nashiruddin_Al-
Albani#cite_note-0 (18 Maret 2011). Bandingkan dengan “Nabz\ah Mukhtas}arah ‘an Sirah al-Syaikh
al-Alba>ni> Rahimah Allah.” Situs Resmi Muh}ammad Nas}iruddin al-Alba>ni>.
http://www.alalbany.net/albany_serah.php (18 Maret 2011).
2Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, Maqa>lat al-Alba>ni> terj. Abu Musyrifah dan Ummu
Afifah dengan judul Risalah Ilmiah Albani (Jakarta: Pustaka Azam, 2000 M./1421 H.), h. 11.
3Untuk selanjutnya kitab ini hanya akan disebut S}ifat S}ala>t al-Nabi>. Kitab ini merupakan
cetakan yang telah direvisi. Revisi dilakukan karena penulisnya merasa tidak puas dengan hasil-hasil
yang dibuat oleh penerbit sebelumnya. Ketidak puasan penulis kitab disebabkan karena telah terjadi
1
2Karyanya yang terakhir ini, yang menjadi fokus dalam penelitian ini,
selanjutnya disebut S}ifat S}ala>t al-Nabi>, merupakan sebuah karya yang mendapat
sambutan yang sangat baik. Sambutan tersebut tidak hanya berasal dari peminat
hadis, tetapi juga dari masyarakat umum yang memerlukan rujukan dalam ibadah
khususnya mengenai shalat.4
Buku ini mencantumkan sebanyak 459 (empat ratus lima puluh sembilan)
hadis Rasu>l Alla>h saw. yang bersumber dari berbagai kitab hadis. Namun demikian
jika dikurangi dari apa yang diriwayatkan melalui kitab S}ah}i>h al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h
Muslim maka hadis yang tercantum dalam kitab ini hanya tersisa sebanyak 181
(seratus delapan puluh satu) hadis.5
Jika dilihat dari keberagaman tema (maud}u>‘) kitab ini maka ditemukan
sebanyak 89 (delapan puluh sembilan) tema yang tersusun secara sistematis.
Pembahasan utama dalam kitab ini yang berkenaan dengan shalat diawali dengan
berbagai kesalahan diakibatkan berbagai tambahan oleh penerbit yang mengakibatkan banyak sekali
kesalahan. Permasalahan ini dibahas panjang lebar oleh penulis buku. Karena pentingnya
mendudukkan persoalan kesalahan ini, paling tidak 70 dari 225 halaman dihabiskan penulisnya untuk
menjabarkan permasalahan tersebut secara panjang lebar. Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>,
S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallau ‘Aalaihi wa Sallam min al-Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha>, edisi
revisi (Cet. II; Riyad}: Maktabah al-Ma‘arif li al-Nas}ri wa al-Tauzi‘, 1996), h. 3-73. Untuk selanjutnya
kitab ini akan disebut secara ringkas saja sebagai ‘S}ifat S}ala>t al-Nabi>’.
4Hal ini terbukti ketika penulis mencoba menelusuri keberadaan kitab ini dengan
menggunakan mesin pencari (search engine) www.google.com. Dalam pencarian ini penulis
menggunakan kata kunci “Sifat Shalat Nabi Muhammad Nasiruddin al-Albani” ditemukan sekitar
3.770 hasil. Ditambah lagi dengan kenyataan sekurangnya ada 6 penerbit: Media Hidayah, Penerbit
Akbar, Pustaka Sumayyah, Gema Insani Press, Duta Ilmu, dan Griya Ilmu yang menterjemahkan
buku ini ke dalam Bahasa Indonesia. Berbagai bukti ini telah cukup menunjukkan bagi penulis, begitu
antusiasnya masyarakat terhadap buku ini. http://www.google.co.id/search?hl=id&source=hp&biw
=&bih=&q=Sifat+Shalat+Nabi+Muhammad+Nasiruddin+al-Albani&btnG=Penelusuran+Google (16
Maret 2011).
5 Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 3-213.
3permasalahan menghadap ka’bah (Istiqba>l al-Ka‘bah)6 dan diakhiri dengan
kewajiban salam (Wuju>b al-Sala>m).7
Buku ini, sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya, merupakan sebuah
rujukan yang populer dalam masalah shalat . Keadaan ini bisa dimaklumi karena
reputasi al-Alba>ni> yang tidak diragukan lagi.
Dalam buku ini terdapat berbagai petunjuk yang telah disepakati oleh jumhu>r
ulama (mayorita ilmuwan Islam) terutama imam empat mazhab (Abu> H}ani>fah,
Ma>lik bin Anas, Sya>fi’i>, dan Ah}mad bin H}anbal).
Dari penelitian penulis ada banyak hal yang disepakati oleh jumhu>r ulama
tersebut diungkap oleh al-Alba>ni> dalam bukunya ini. Di antara yang disepakati itu
antara lain adalah sebagai berikut:
Pertama, menghadap kiblat atau ka’bah. Mayoritas ulama menyepakati
tentang menghadap kiblat atau ka’bah ini. Mereka sepakat8 tentang hal ini
berdasarkan kepada dalil Q.S. al-Baqarah/2:144 sebagai berikut:
6Ibid., h. 75.
7Ibid., h. 225.
8Lihat Syeikh Abdurrahman Al-Ja>ziri> , al-Fiqhu al-Maz|a>hib al-Arba‘ah, al-Juz‘ al-Awwal,
Kita>b al-Sala>h, terj. Syarif Hademasyah dan Luqman Junaidi, Kitab Shalat Fikih Empat Mazhab
(Cet. I; Bandung: Mizan Media Utama, 2010), h. 38 bandingkan dengan Wahbah al-Zuhaili>, al-Fiqhu
al-Islami> wa Adillatuh (cet IV;Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), h. 757-759. Persoalan menghadap kiblat
ini juga disepakati oleh kelompok syi’ah. Bahkan imam Ja’far Shadik berkata “tidak ada shalat
kecuali emnghadap kiblat”. Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqhu al-Imam Ja’far al-S}a>diq, terj.
Samsuri Rifa’i, Ibrahim, dan Abu Zainab, Fiqih Imam Ja’far Shadiq (cet I; Jakarta: Lentera
Basritama, 1999), h.128. Bandingkan pula dengan Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Sahl Syams al-
A’immah al-Sarkhasi>, al-Mabsu>t} (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1414 h.), J. II., h. 69. Kitab ini merupakan
salah satu kitab rujukan bagi mazhab H}anafi>. Lihat pula Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Waha>b bin ‘Ali> bin
Nas}r al-S|a‘labi> al-Bagda>di> al-Ma>liki>, selanjutnya disebut ‘Abd al-Waha>b, al-Talqi>n fi> Fiqh al-Ma>liki>
(Cet. I; t.tp.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1425 h.), J. I., h. 41. Bandingkan pula dengan fiqh Sya>fi’i>: al-
Sya>fi’i> Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad bin Idri>s bin al-‘Abba>s bin ‘Us\ma>n bin Sya>fi‘ bin ‘Abd al-
4                              
                      
       (144)
Terjemahnya:
Kami melihat wajahmu (Muh}ammad) sering menengadah ke langit, Maka akan
kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah
wajahmu ke arah Masjidil Haram. dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah
wajahmu ke arah itu. dan Sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab (Taurat
dan Injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah kebenaran dari Tuhan
mereka. dan Allah tidak lengah terhadap apa yang mereka kerjakan.9
Di antara dalil dari hadis yang digunakan berkenaan dengan hal ini adalah:
 ُﺪْﻴَـﺒُﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍَْﲑُﳕ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُقﺎَﺤْﺳِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا
 ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ﱢيُِﱪْﻘَﻤْﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَرَو َﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا َﻞَﺧَد ًﻼُﺟَر ﱠنَأ
 ْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺴَﻓ َءﺎَﺟ ﱠُﰒ ﻰﱠﻠَﺼَﻓ ِﺪِﺠْﺴَﻤْﻟا ِﺔَﻴِﺣَﺎﻧ ِﰲ ٌﺲِﻟﺎَﺟ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ُﻪَﻟ َلﺎَﻘَـﻓ ِﻪ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ... َﺔَﻠ ْـﺒِﻘْﻟا ْﻞِﺒْﻘَـﺘْﺳا ﱠُﰒ َءﻮُﺿُﻮْﻟا ْﻎِﺒْﺳَﺄَﻓ ِةَﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ َﺖْﻤُﻗ اَذِإ....10
Artinya:
Diceritakan kepada kami oleh Isha>q bin Mans}u>r, telah mengabarkan kepada
kami ‘Abd Alla>h bin Numair, telah menceritakan kepada kami ‘Ubaid Alla>h dari
Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d al-Maqbu>ri> dari Abi> Hurairah, Rasu>l Alla>h saw. berkata:
…jika engkau berdiri untuk shalat sempurnakanlah wud}u‘ kemudian
menghadaplah kiblat lalu takbirlah…(H.R. Bukha>ri>)
Mut}alib bin ‘Abd Mana>f al-Mut}allibi> al-Qurasyi> al-Maki>, selanjutnya disebut al-Sya>fi‘i>, al-Umm
(Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1410 h.), J. I., h. 99. Rujukan mazhab H}anbali>: Abu> al-Qa>sim ‘Umar bin al-
Husain bin ‘Abd Alla>h al-Kharqi>, selanjutnya disebut al-Kharqi>, Matan al-Kharqi> ‘ala> Maz\hab Abi>
‘Abd Alla>h Ah}mad bin H}anbal al-Syaiba>ni> (t.tp.: Da>r al-S}aha>bah li al-Tura>s\, 1413 h.), J. I., h. 21.
9 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2004),
h. 22
10Lihat Abu ‘Abdullah Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukhari>, selanjutnya disebut al-Bukha>ri>, al-
Ja>mi‘ al-Shahi>h (Cet I; Kairo: al-Maktabah al-Salafiyah, 1400 H), J. IV., h. 140-141; hadis ini juga
merupakan salah satu referensi yang dijadikan dalil dalam masalah yang sama oleh al-Alba>ni>, op. cit.,
h. 75
5Kedua, niat. Semua mazhab sepakat bahwa shalat menjadi tidak sah jika tidak
ada niat untuk melakukannya. Seluruh mazhab juga sepakat bahwa niat merupakan
bagian dari shalat yang jika ditinggalkan maka shalat itu menjadi batal.11
Dalam hal niat ini, al-Alba>ni> juga sepakat bahwa niat adalah bagian dari
shalat. Dalil yang digunakan oleh al-Alba>ni> berkenaan dengan ini adalah:
 ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﱡيِﺪْﻴَﻤُْﳊا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُنﺎَﻴْﻔُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلﺎَﻗ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا
 ْﻌَِﲰ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠﻲِﺜْﻴﱠﻠﻟا ٍصﺎﱠﻗَو َﻦْﺑ َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ َﻊ َِﲰ ُﻪﱠَﻧأ ﱡﻲِﻤْﻴﱠـﺘﻟا َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﱐَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ َﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ُﺖ
 ﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ِبﺎﱠﻄ َْﳋا َِﱪْﻨِﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪ َﺎ ﱠﳕِإ ُلﻮُﻘَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ
 َﱃِإ ْوَأ ﺎَﻬُـﺒﻴِﺼُﻳ ﺎَﻴْـﻧُد َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻫ ْﺖَﻧﺎَﻛ ْﻦَﻤَﻓ ىَﻮَـﻧ ﺎَﻣ ٍِئﺮْﻣا ﱢﻞُﻜِﻟ َﺎ ﱠﳕِإَو ِتﺎﱠﻴﱢـﻨﻟِﺎﺑ ُلﺎَﻤْﻋَْﻷا ٍَةَأﺮْﻣا
 ُﺤِﻜْﻨَـﻳ ِﻪَْﻴِﻟإ َﺮَﺟﺎَﻫ ﺎَﻣ َﱃِإ ُُﻪﺗَﺮْﺠِﻬَﻓ ﺎَﻬ12
Artinya :
Bercerita kepada kami al-Humaidi> ‘Abd Alla>h bin al-Zubair ia berkata bercerita
kepada kami Yahya> bin Sa‘i>d al-Ans}a>ri> ia berkata telah mengabarkan kepada
kami Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Taimi> bahwa ia telah mendengar ‘Alqamah bin
Waqa>s} al-Lais\i> ia berkata aku mendengar ‘Umar bin al-Khat}t}ab r.a. di atas
mimbar ia berkata Rasu>l Alla>h saw. bersabda: Sesungguhnya setiap perbuatan
itu berdasarkan pada niatnya dan setiap orang (akan mendapatkan balasan)
sesuai dengan niatnya. Barang siapa yang berhijrah karena dunia, maka ia akan
mendapatkannya, atau untuk seseorang yang ingin ia nikahi maka hijrahnya
(akan menghasilkan) tujuan hijrahnya itu.
Ketiga, berdiri. Seluruh mazhab menyepakati bahwa berdiri adalah wajib pada
setiap rakaat bagi yang mampu melakukannya dalam melaksanakan shalat fard}u.
11 Lihat Syeikh Abdurrahman Al-Ja>ziri> , op. cit., h. 64 Bandingkan dengan al-Sayyid S>a>biq,
Fiqhu al-Sunnah (cet. I; Kairo: Dar al-Fath li al-I‘la>m al-‘Arabi>, 1990), J. I,  h. 117. Al-Kharqi>, op.
cit., h. 22. Al-Sya>fi‘i>, op. cit., h. 120-121. ‘Abd al-Waha>b, op. cit., h. 42. Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad
bin al-H}asan bin Farqad al-Syaiba>ni>, selanjutnya disebut al-H}asan bin Farqad, al-As}l al-Ma‘ru>f bi al-
Mabsu>t} (Karatisyi: Ida>rah al-Qur’a>n wa al-‘Ulu>m al-Isla>miyah, t.th.), J. I., h. 299.
12al-Bukhari>, op. cit., J. I., h. 13. Bandingkan dengan al-Alba>ni>, op. cit., h. 85.
6Kewajiban ini akan gugur jika yang akan melaksanakan shalat tersebut tidak mampu
melakukannya yang disebabkan karena sakit dan sebagainya.13
Di antara dalil yang digunakan dalam hal ini adalah Q.S. al-Baqarah/2:238
sebagai berikut:14
              
Terjemahnya :
Peliharalah semua shalat dan  shalat wust}a>. Dan laksanakanlah (shalat) karena
Allah dengan khusyuk.15
Sementara itu berkenaan dengan keadaan berdiri dalam shalat ini, al-Alba>ni>
menggunakan hadis Nabi saw. sebagai berikut:
 َلَﺎﻗ ٌﺐْﻴَﻌُﺷ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗ ِنﺎَﻤَﻴْﻟا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َِجﺮْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ِدَﺎﻧﱢﺰﻟا ُﻮَﺑأ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ
 َو اوُﺮﱢـﺒَﻜَﻓ َﺮﱠـﺒَﻛ اَذَِﺈﻓ ِﻪِﺑ ﱠَﰎْﺆُـِﻴﻟ ُمﺎَﻣ ِْﻹا َﻞِﻌُﺟ َﺎ ﱠﳕِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ اﻮُﻌَْﻛرَﺎﻓ َﻊََﻛر اَذِإ
 َﻤِﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َﻊ َِﲰ َلَﺎﻗ اَذِإَو ﺎًﺴِﻟﺎَﺟ ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإَو اوُﺪُﺠْﺳَﺎﻓ َﺪَﺠَﺳ اَذِإَو ُﺪْﻤَْﳊا َﻚَﻟَو ﺎَﻨـﱠﺑَر اﻮُﻟﻮُﻘَـﻓ ُﻩَﺪ َِﲪ ْﻦ
 َنﻮُﻌَْﲨَأ ﺎًﺳﻮُﻠُﺟ اﻮﱡﻠَﺼَﻓ16
13 Lihat Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , op. cit., h. 87 bandingkan juga dengan al-Sayyid
S>a>biq, op. cit., h. 118-119. Berdiri dalam shalat juga merupaka kewajiban bagi kelompok Syi’ah.
Lihat Muhammad Jawad Mughniyah, op. cit., h. 158-160. Zain al-Di>n Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad
bin Abi> Bakr bin ‘Abd al-Qa>dir al-H}anafi> al-Ra>zi>, Tuh}fat al-Mulu>k (Cet. I; Beirut: Da>r al-Basya>’ir al-
Isla>miyah, 1417 h.), J. I., h. 69; Abu> ‘Umar Yu}suf bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Bar bin
‘A<s}im al-Namiri al-Qurt}ubi>, al-Ka>fi> fi> Fiqh Ahl al-Madi>nah (Cet. II; Riyad: Maktabah al-Riya>d} al-
H}adi>s\ah, 1980), J. I., h. 236. Al-Sya>fi‘i>, op. cit., J. VI., h. 148. Abu> Muh}ammad Maufiq al-Di>n ‘Abd
Alla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Quda>mah al-Jama>‘i>li> al-Muqdasi> al-H}anbali>, selanjutnya
disebut Ibnu Quda>mah al-Maqdisi>, al-Mugni> li Ibni Quda>mah (Kairo: Maktabah al-Qa>hirah, 1968), J.
I., h. 91.
14 Dalil ini juga yang digunakan al-Alba>ni> untuk menegaskan tentang keadaan berdiri dalam
melaksanakan shalat , sebagaimana yang diajarkan Rasulullah saw. Lihat al-Alba>ni>, op. cit., h. 77.
15 Depertemen Agama RI, op. cit., h.39.
16 Lihat al-Bukhari>, op. cit., J. I., h. 143. Seperti itu juga yang disebutkan oleh al-Alba>ni>, op.
cit., h. 77-78.
7Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yama>n berkata, telah mengabarkan
kepada kami Syu‘aib berkata, telah menceritakan kepadaku Abu> al-Zina>d dari
al-A‘raj dari Abu> Hurairah berkata, "Rasu>l Alla>h s}alla Alla>hu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Dijadikannya Imam itu untuk diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah
kalian, jika ia rukuk maka rukuklah kalian, jika ia mengucapkan ‘sami‘a Alla>hu
liman h}amidah’, maka ucapkanlah oleh kalian ‘Rabbana> wa laka al-h}amdu’, jika
ia sujud maka sujudlah kalian, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah
kalian semua dengan duduk."
Di samping memuat beberapa hal yang telah menjadi kesepakatan (konsensus),
buku ini juga tidak terlepas dari berbagai perbedaan. Perbedaan yang penulis maksud
adalah adanya ketidakseragaman pendapat antara empat mazhab yang besar
(H}anafiyyah, Mali>kiyyah ,Syafi’iyyah, dan H}aNabilah).
Sementara itu berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa hal yang masih
menjadi perbedaan. Perbedaan tersebut antara lain adalah:
Membaca al-Fa>tihah, khususnya bagi ma‘mum. Perbedaan tentang membaca
al-Fa>tihah ini dapat disimpulkan sebagai berikut:17
Syafi’iyyah. Wajib bagi ma‘mu>m membaca al-Fa>tih}ah dibelakang imam,
terkecuali bagi ma‘mu>m yang masbu>q yang tertinggal sebagian atau seluruh bacaan
al-Fa>tih}ah imam.18
H}anafiyyah. Membaca al-Fa>tih}ah di belakang imam adalah makru>h tah}ri>m
bagi ma‘mu>m. Hukum ini berlaku baik dalam keadaan shalat Jahriyyah (shalat
17Lihat Syeikh Abdurrahman Al-Ja>ziri> , op. cit., h. 91.
18Abu> Zakariya> Muh}yi> al-Di>n Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>, al-Majmu>‘ Syarh al-Muhaz\z\ib
(t.tp.: Da>r al-Fikr, t.th.), J. III., h. 365.
8dengan mengeraskan suara), maupun shalat sirriyah (shalat dengan tanpa
mengeraskan suara).19
Mali>kiyyah. Membaca al-Fa>tihah bagi ma‘mu>m di belakang imam dalam
shalat sirriyyah adalah mandu>b. Sementara jika hal itu dilakukan pada shalat
jahriyyah, maka hukumnya adalah makru>h. Namun demikian, jika ma‘mu>m tersebut
bermaksud menjaga dari terjadinya ikhtila>f maka hal ini di-sunnah-kan.20
H}ana>bilah. Membaca al-Fa>tih}ah bagi ma‘mu>m di belakang imam dalam shalat
sirriyyah serta pada saat imam diam (tidak membaca) dalam shalat jahriyyah adalah
sunnah. Akan tetapi menjadi makru>h jika hal itu dilakukan dalam shalat jahriyyah.21
Sementara itu, dalam permasalahan ini, al-Alba>ni> berpendapat bahwa bila
imam membaca dengan suara keras maka ma‘mu>m tidak membaca lagi. Di antara
dalil yang digunakan oleh al-Alba>ni> dalam hal ini adalah sebagai berikut:
 ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر َﺎﻳ َﺎَﻧأ ْﻢَﻌَـﻧ ٌﻞُﺟَر َلﺎَﻘَـﻓ ﺎًِﻔﻧآ ٌﺪَﺣَأ ْﻢُﻜْﻨِﻣ ﻲِﻌَﻣ ََأﺮَـﻗ ْﻞَﻫ ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلﺎَﻘَـﻓ َلَﺎﻗ
 ﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر َﻊَﻣ ِةَءَاﺮِﻘْﻟا ْﻦَﻋ ُسﺎﱠﻨﻟا ﻰَﻬَـﺘْـﻧَﺎﻓ َنآْﺮُﻘْﻟا َُعزَﺎُﻧأ ِﱄ ﺎَﻣ ُلﻮَُﻗأ ﱢﱐِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪ
 َﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر ِﻪﻴِﻓ َﺮَﻬَﺟ ﺎَﻤﻴِﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ْﻦِﻣ َﻚِﻟَذ اﻮُﻌَِﲰ َﲔِﺣ ِةَءَاﺮِﻘْﻟِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴ
 ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر22
19Bandingkan dengan pendapat salah satu pengikut mazhab ini yang bahkan menyebutkan
bahwa membaca al-Fa>tih}ah bukan bagian dari rukun shalat. Lihat misalnya: Muh}ammad bin
Muh}ammad bin Mah}mu>d, Akmal al-Di>n Abu> ‘Abd Alla>h ibn al-Syaikh Syams al-Di>n ibn al-Syaikh
Jama>l al-Di>n al-Ru>mi> al-Ba>biruti>, al-‘Ina>yah Syarh} al-Hida>yah (t.tp.: Da>r al-Fikr, t.th.), J. I., h. 337.
20Demikian apa yang dapat dipahami dari Muh}ammad bin Yu>suf bin Abi> al-Qa>sim bin Yu>suf
al-‘Abdari> al-Garna>t}i>, Abu> ‘Abd Alla>h al-Mawa>q al-Ma>liki>, al-Ta>j wa al-Ikli>l li Mukhtas}ar Khali>l
(t.tp.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), J. II., 239.
21Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin Muh}ammad ibn Muflih}, Abu> Ish}a>q, Burha>n al-
Di>n, al-Mabda‘ fi> Syarh al-Maqna‘ (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), J. II., h. 59.
22 Lihat Ma>lik bin Anas, Muwat}t}a’, juz. I (Cet III; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1998), h. 96.
Bandingkan dengan al-Alba>ni>, op. cit., h. 99.
9Artinya :
Apakah salah seorang darimu tadi ikut membaca bersamaku? Salah seorang
berkata: ya saya ya Rasu>l Alla>h, maka Rasu>l Alla>h saw. berkata: aku katakan:
mengapa aku diganggu (sehingga bacaanku terganggu)? Maka berhentilah
orang-orang (para sahabat) berhenti membaca bersama Rasu>l Alla>h saw. jika ia
mengeraskan bacaannya.
Tanda batas dalam shalat (sutrah). Berkenaan dengan permasalahan ini,
Syafi’iyyah dan H}ana>bilah berpendapat bahwa hukum menggunakan tanda batas itu
adalah sunnah sebagaimana mereka juga mengatakan bahwa hal tersebut adalah
mandu>b.23 Sementara bagi H}ana>fiyyah dan Mali>kiyyah menyatakan bahwa
menggunakan pembatas ketika shalat adalah mandu>b.24 Bagi kedua mazhab ini,
apabila ada orang yang shalat di tempat berlalu-lalangnya orang tanpa menggunakan
pembatas, kemudian ada orang yang lewat di depannya, orang yang shalat itu
berdosa karena tidak berhati-hati dalam menjaga shalatnya.25
Berkenaan dengan permasalahan pembatas ini, al-Alba>ni> berpendapat bahwa ia
menjadi kaharusan bagi imam dan orang yang shalat sendirian. Lebih lanjut al-
Alba>ni> berpendapat bahwa orang yang shalat berkewajiban memasang sutrah di
depannya baik ketika shalat di mesjid besar maupun mesjid kecil.26
Di antara dalil dari hadis Nabi saw. yang digunakan oleh al-Alba>ni> berkenaan
dengan hal ini adalah sebagai berikut:
23Lihat Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , op. cit., h. 157.
24Lihat misalnya Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A<mir al-As}bahi> al-Madani>, al-Mudawwanah
(t.tp.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), J. I., h. 202.
25Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , op. cit., h. 157-158.
26Al-Alba>ni>, op. cit., h. 82.
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ﺎﻨﺛ،ٌراَﺪْﻨُـﺑﺎﻨﺛُﻮَﺑأ ٍﺮْﻜَﺑ ِﲏْﻌَـﻳ، ﱠﻲِﻔََﻨْﳊاﺎﻨﺛ ُكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ُﻦْﺑ،َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻦْﺑ ٍرﺎَﺴَﻳ َلَﺎﻗ :
 ُﺖْﻌَِﲰ َﻦْﺑا َﺮَﻤُﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ : َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو» : َﻻ ﱢﻞَﺼُﺗ ﱠﻻِإ َﱃِإ،ٍةَﺮ ْـﺘُﺳ َﻻَو
 َْعﺪَﺗاًﺪَﺣَأ ﱡُﺮَﳝ َْﲔَـﺑ،َﻚْﻳََﺪﻳ ْنَِﺈﻓ َﰉَأ ُﻪِْﻠﺗﺎَﻘُـﺘْﻠَـﻓ؛ ﱠنَِﺈﻓ ُﻪَﻌَﻣ َﻦِﻳﺮَﻘْﻟا«(ﺔﳝﺰﺧ ﻦﺑا ﻩاور)
Artinya :
Telan menceritakan kepada kami Bunda>r, telah menceritakan kepada kami Abu>
Bakr yakni al-H}anafi>, telah menceritakan kepada kami al-D}ahha>k bin ‘Us\ma>n,
telah menceritakan kepada kami S}adaqah bin Yasa>r ia berkata aku mendengar
Ibnu ‘Umar berkata: telah berkata Rasu>l Alla>h saw.: Janganlah kamu shalat
tanpa menggunakan pembatas (sutrah) dan janganlah kamu membiarkan
seseorang berlalu di hadapanmu. Jika ia terus lewat di depanmu, maka lawanlah
ia karena sesungguhnya ia bersama setan.27
Dalil lainnya yang digunakan oleh al-Alba>ni> adalah sebagai berikut:
 َُﻪﺗَﻼَﺻ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا ْﻊَﻄْﻘَـﻳ َﻻ ﺎَﻬ ْـﻨِﻣ ُنْﺪَﻴْﻠَـﻓ ٍةَﺮ ْـﺘُﺳ َﱃِإ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ(دواد ﻮﺑأ ﻩاور)28
Artinya :
Jika salah seorang di antaramu shalat menghadap sutrah, hendakla ia
mendekati sutrah tersebut sehingga setan tidak memutus shalatnya.
Bersedekap di dada. Berkenaan dengan permasalahan ini dapat dijelaskan
perbedaan mazhab sebagai berikut:
Mali>kiyyah . Bagi mazhab ini, meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri
hukumnya adalah mandu>b. Sementara posisi kedua tangan tersebut adalah di atas
pusar dan di bawah dada.29
27Lihat Muh}ammad bin Isha>q bin Khuzaimah Abu> Bakr al-Silmi> al-Naysabu>ri>, selanjutnya
disebut Ibnu Khuzaimah, S}ahi>h Ibnu Khuzaimah (Beirut: al-Maktabah al-Islami>, 1970), J. II., h. 17.
Bandingkan dengan al-Alba>ni>, loc. cit.
28Lihat Abu Da>wu>d Sulaima>n bin al-Asy‘as\ al-Sijista>ni>, selanjutnya disebut Abu> Da>wud,
Sunan Abi> Da>wud (Riyad}: al-Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyri wa al-Tauzi>‘, 1424), h. 124.
Bandingkan dengan al-Alba>ni>, loc. cit.
29 Lihat Lihat Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , op. cit., h. 126. Lihat Abu> al-Wali>d Muh}ammad
bin Ah}mad bin Rasyd al-Qurt}ubi>, al-Baya>n wa al-Tah}s}i>l wa al-Syarh} wa al-Tauji>h wa al-Ta‘li>l li
Masa>’il al-Mustakhrijah (Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1988), J. I., h. 395.
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H}ana>fiyyah. Ada perbedaan cara meletakkan tangan ini. Bagi pria di-sunnah-
kan meletakkan bagian dalam tangan kanannya di atas punggung tangan kirinya
dengan cara menggenggam kelingking dan jempolnya pada pergelangan tangan di
bawah pusarnya.30 Sementara bagi wanita di-sunnah-kan meletakkan kedua
tangannya di atas dada tanpa menggenggam.31
H}ana>bilah . Mazhab ini menyatakan bahwa sunnah bagi seorang pria dan
wanita untuk meletakkan bagian dalam telapak tangan kanan di atas punggung
tangan kiri dan diletakkan keduanya di bawah pusar.32
Syafi’iyyah. Kelompok ini berpendapat bahwa yang sunnah bagi pria dan
wanita adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di bawah dada, di atas
pusar agak ke sebelah kiri.33
Sementara itu, al-Alba>ni>, agak berbeda dengan keempat mazhab ini. al-Alba>ni>
menyatakan bahwa menyedekapkan tangan di dada adalah perbuatan yang benar
menurut sunnah. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa pendapat yang bertentangan
dengan itu adalah lemah dan tidak mempunyai dasar riwayat.34
30Lihat misalnya ‘Ala>’u al-Di>n, Abu> Bakr bin Mas‘u>d bin Ah}mad al-Ka>sa>ni> al-H}anafi>, Bada>’i‘
al-S}ana>’i‘ fi> Tarti>b al-Syara>’i‘ (Cet. II; t. tp.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), J. I., h. 201.
31Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , loc. cit. dalam Mazhab H}anafi> makru>h meletakkan tangan di
pinggang. Lihat Abu> al-H}asan ‘Ali> bin H}asan bin Muh}ammad al-Sugdi>, H}anafi>, al-Natfu fi> al-Fata>wa>
(Cet. II; Amman: Da>r al-Furqa>n, 1984), J. II., h. 809.
32Mans}u>r bin Yu>nus bin S}ala>h} al-Di>n Ibn H}asan bin Idri>s al-Bahwuti> al-H}anbali>, Kasya>f al-
Qana>‘ ‘an Matn al-Iqna>‘ (t.tp.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), J. I., h. 333.
33Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , loc. cit. bandingkan dengan Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m bin ‘Ali> bin
Yu>suf al-Syaira>zi>, selanjutnya disebut Abu> Ish}a>q al-Syaira>zi>, al-Muhaz\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi‘i>
(t.tp: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), J. I., h. 136.
34al-Alba>ni>, op. cit., h. 88. Berkenaan dengan ini penulis menemukan ‘pertahanan yang kuat’
oleh masing-masing ulama mazhab. Mereka mengemukakan hal yang sama untuk mempertahankan
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Di antara dalil yang digunakan oleh al-Alba>ni> dalam hal ini adalah sebagai
berikut:
 ﻰﻠﻋ ﺎﻤﻬﻌﻀﻳ نﺎﻛرﺪﺼﻟا(دواد ﻮﺑأ ﻩاور)35
Artinya:
Terkadang ia meletakkan keduanya di atas dadanya.
Turun sujud. Berkenaan dengan permasalahan sifat sujud ini, khususnya
tentang cara bersujud dan bangkit dari sujud, dapat dijelaskan perbedaan mazhab
sebagai berikut:
H}ana>fiyyah36 dan H}ana>bilah 37 menyatakan bahwa turun untuk bersujud adalah
dengan bertekuk di atas kedua lutut, kemudian meletakkan kedua tangan dan wajah.
Jika bengkit dari sujud, maka wajah harus diangkat terlebih dahulu, kemudian kedua
tangannya, lalu kedua lututnya.38
Syafi’iyyah. Di-sunnah-kan mengangkat kedua lutut sebelum kedua tangan,
ketika bangkit dari sujud. Setelah itu bertopang kepada kedua tangan walaupun
orang yang mengerjakan shalat itu adalah orang yang masih kuat.39
pendapatnya. Mereka selalu menyebutkan bahwa pendapat merekalah yang paling benar dan yang lain
salah.
35Al-Alba>ni>, loc. cit. Bandingkan dengan sumber aslinya yang tertulis:  ﺎﻤ  ﺪﺸﻳ ﰒﻩرﺪﺻ ﻰﻠﻋ lihat
Abu> Da>wud, op. cit., h. 134.
36Lihat misalnya ‘Us\ma>n bin ‘Ali> bin Mahjun al-Ba>ri’i>, Fakhr al-Di>n al-Zaila‘i> al-H}anafi>,
Tabyi>n al-H}aqa>’iq Syarh} Kanz al-Daqa>’iq wa H}a>syiyat al-Syilbi> (Cet. I; Kairo: al-Mat}ba‘ah al-Kubra>
al-Ami>riyah, 1313 h.), J. I., h. 114.
37Abu> Ah}mad Maufiq al-Di>n ‘Abd Alla>h bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Quda>mah al-Jama>’i>li>
al-Maqdisi> al-H}anbali>, al-Ka>fi> fi> Fiqh al-Ima>m Ah}mad (Cet. I; t.tp.: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1994), J. I., h. 253.
38 Lihat Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , op. cit., h. 140.
39Ibid., h. 141. Bandingkan dengan Abu> Ish}a>q al-Syaira>zi>, op. cit., J. I., h. 156.
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Mali>kiyyah . Bagi kelompok ini mendahulukan kedua tangan lalu kedua lutut
ketika turun sujud serta mengakhirkan kedua tangannya dari kedua lututnya ketika
bangkit dari sujud adalah mandu>b.40
Berkenaan dengan tata cara sujud ini, al-Alba>ni> telah membahasnya secara
panjang lebar. Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa al-Alba>ni> sangat
menekankan bahwa tata cara bersujud adalah dengan mendahulukan tangan dari
pada lutut ketika hendak turun sujud.41
Di antara dalil yang digunakan oleh al-Alba>ni dalam mendukung pendapatnya
ini adalah sebagai berikut:
 ِﻪْﻴَـﺘَﺒُْﻛر َﻞْﺒَـﻗ ِﻪْﻳَﺪَﻳ ْﻊَﻀَﻴْﻟَو ، ُﲑِﻌَﺒْﻟا ُكُﺮ ْـﺒَـﻳ ﺎَﻤَﻛ ْكُﺮْـﺒَـﻳ ﻼَﻓ ، ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﺪَﺠَﺳ اَذِإ42
Artinya :
Jika salah seorang di antaramu sujud, maka janganlah ia sujud seperti sujudnya
unta dan hendaknya ia meletakkan kedua tangannya sebelum kedua lututnya.
Beberapa data dan argumen dari berbagai mazhab di atas, baik yang sepakat
maupun yang berbeda, menunjukkan bahwa pembicaraan masalah shalat adalah
sesuatu yang sangat penting.
Dalam Islam, shalat merupakan sebuah kewajiban. Ia menempati posisi yang
amat penting. Shalat juga adalah salah satu dari rukun dari Islam bersamaan dengan,
40Lihat Syeikh Abdurrahman al-Ja>ziri> , loc. cit. Bandingkan dengan Abu> al-Wali>d Muh}ammad
bin Ah}mad bin Rasyd al-Qurt}ubi>, al-Baya>n wa al-Tah}s}i>l wa al-Syarh} wa al-Tauji>h} wa al-Ta‘li>l
limasa>’il al-Mustakhrijah (Cet. II; Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>, 1988), J. I., h. 345. Dalam kitab ini
disebutkan sangat berbeda dengan mazhab Sya>fi‘iyyah bahwa ketika berdiri dari sujud tidak
bertopang ke lantai.
41Tidak kurang dari 6 halaman (h. 140-145) dan 26 hadis yang digunakan oleh al-Alba>ni untuk
mendukung pendapatnya ini.
42Lihat Abu Da>wu>d Sulaima>n bin al-‘Asy‘as\ al-Sijista>ni>, op. cit., h. 148 bandingkan dengan al-
Alba>ni>, op. cit., h. 140.
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mengucapkan dua kalimat syahadat, membayar zakat, berpuasa pada Bulan
Ramad}a>n, dan menunaikan ibadah haji bagi yang mampu.43 Begitu pentingnya
kedudukan shalat, maka setiap muslim diwajibkan mengetahui secara jelas tentang
tata cara serta bacaan yang ada di dalamnya.
Karena pentingnya kedudukan shalat ini maka secara otomatis buku karya al-
Alba>ni> ini juga menjadi penting untuk diteliti keabsahan hadis yang ada di
dalamnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, dapat penulis rumuskan
permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana studi kritik hadis
dalam kitab S}ifat S}ala>t al-Nabi> SAW. Karya Muh}ammad Na>s}iruddin>n al-Alba>ni>?
Pokok masalah ini selanjutnya diurai berdasarkan sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana metode studi hadis dan penyelesaian masalah yang tampak
bertentangan?
43 Di antara dalil yang menunjukkan keberadaan dan pentingnya kedudukan shalat ini dalam
islam adalah hadis-hadis berikut ini:
 » َﮫَِﻟإ َﻻ َْنأ ِةَدﺎَﮭَﺷ ٍسْﻣَﺧ ﻰَﻠَﻋ ُمَﻼْﺳِﻹا َﻰِﻧُﺑ ِمْوَﺻَو ِتْﯾَﺑْﻟا ﱢﺞَﺣَو ِةﺎَﻛ ﱠزﻟا ِءﺎَﺗِﯾإَو َِةﻼ ﱠﺻﻟا ِمﺎَِﻗإَو ُُﮫﻟوُﺳَرَو ُهُدْﺑَﻋ اًد ﱠﻣَﺣُﻣ ﱠَنأَو ُ ﱠﷲ ﱠِﻻإ
 َنﺎَﺿَﻣَر«
Islam itu didirakan atas lima perkara bersyahadat bahwa tiada ila>h kecuali Allah dan
sesungguhnya Muhammad itu adalah hamba dan utusan Allah, mendirikan shalat, membayar zakat,
menunaikan ibadah haji, dan puasa pada Bulan Ramad}a>n. Lihat Abu ‘Abdullah Muh}ammad bin
Isma>‘i>l al-Bukhari>, juz. I op. cit., h. 12.
نإلوأﺎﻣبﺳﺎﺣﯾﮫﺑدﺑﻌﻟامﻠﺳﻣﻟاموﯾﺔﻣﺎﯾﻘﻟاةﻼﺻﻟاﺔﺑوﺗﻛﻣﻟاهاور)نﺑا(ﮫﺟﺎﻣ
Sesungguhnya yang pertama kali diperhitungkan dari seorang hamba yang muslim pada hari
kiamat adalah shalat yang wajib. Muhammad bin Yazi>b Abu> ‘Abdillah al-Qazwayni>, Sunan Ibnu
Ma>jah, juz. II (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 458.
Adalah shalat merupakan wasiat yang terakhir yang diucapkan Rasulullah saw ketika beliau
sakit. Lihat ibid., h. 519.
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2. Bagaimana kualitas hadis dalam kitab S}ifat S}ala>t al-Nabi>?
3. Bagaimana penyelesaian masalah yang tampak bertentangan?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Pada bagian ini penulis merasa perlu untuk mengemukakan berbagai
pengertian atau definisi operasional terhadap berbagai istilah yang berhubungan
dengan penelitian ini. Definisi operasional ini diperlukan untuk tidak terjadi
pelebaran dan pemahaman yang tidak tepat dari permasalahan yang penulis angkat,
sekaligus sebagai arahan penelitian yang dilakukan.
Ada tiga komponen mendasar dari judul yang penulis ajukan ini. Komponen
tersebut adalah: “Studi”, “hadis”, dan “buku S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallau ‘Aalaihi
wa Sallam min al-Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha>.”
Dari ketiga komponen mendasar ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
Kata ‘studi’ ini berasal dari bahasa inggris study. Salah satu makna study
adalah: “application of the mind to the acquisition of knowledge, as by reading,
investigation, or reflection”. (“penerapan pikiran untuk memperoleh pengetahuan
malalui membaca, investigasi, atau refleksi”)44. Ia juga dapat berarti: “research or a
detailed \\\\\\\\\\\\ \\\\\\\\\\ \\\\\\\\\\ \examination and analysis of a subject, phenomenon” (“penelitian atau
44 Lihat Webster’s Encyclopedic Unabridged Dictionary of the English Language (New York:
Portland House, 1989), h. 1411. Bandingkan dengan http://dictionary.reference.com/browse/study (08
Maret 2011).
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pengujian secara rinci terhadap sebuah subjek atau fenomena”).45 Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata ini berarti “Penelitian ilmiah; kajian; telaahan”.46
Studi dalam penelitian ini adalah: suatu kajian mendalam yang menentukan
kualitas objek penelitian, yang dalam peneltian ini adalah hadis.
Sementara itu, untuk komponen kedua yaitu “hadis” berasal dari Bahasa Arab
 ﺎﺜﯾﺪﺤﺗ ,ثﺪﺤﯾ ,ثﺪﺣ kata ini bermakna pembicaraan.47 Dalam perspektif muh}addis\u>n
(ilmuwan hadis), hadis bersinonim (mutara >dif) dengan sunnah. Kata ini didefinisikan
sebagai segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw., berupa perkataan (qawl),
perbuatan (fi’l), persetujuan (taqri>r), maupun sifat-sifat beliau, baik fisik maupun
moral (al-s}ifa>t al-khalqiyyah wa al-khuluqiyyah), dan hal itu berlangsung baik
sebelum maupun setelah keNabian.48 Dalam makna inilah yang dimaksudkan penulis
untuk penelitian yang dilakukan ini.
Untuk komponen terakhir yakni “buku S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallau ‘alaihi wa
Sallam” dapat dijelaskan sebagai berikut:
Buku ini berjudul “S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallau ‘alaihi wa Sallam min al-
Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha>”. Buku ini ditulis oleh Muhammad
45Ibid., h. 1578.
46Lihat Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, 2008), h. 1377.
47 Lihat misalnya Subhi Al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ wa Mus}tala>h}uh, terj. Tim Pustaka Firdaus,
Membehas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet IV; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), h. 21.
48 Lihat misalnya Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Syuhbah, al-Wasi>ṭ fi> ‘Ulu>m wa Mus}t}ala>h}
al-H}adi>s| (Kairo: Dār al-Fikr al-‘Arabī, t.th.), h. 15 , Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\
‘Ulu>muh wa Muṣṭala>h}uh, (Beirut: Dār al-Fikr, 1989), h. 27, Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, al-Sunnah
Qabl al-Tadwi>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), h. 16.
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Na>s}iruddin al-Albani> diterbitkan di Riyad} oleh penerbit Maktabah al-Ma‘a>rif li al-
Nasyri wa al-Tauzi>‘ pada tahun 1996 cetakan ke-10.
Dengan demikian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah berikut ini:
a. Menguji kembali otentisitas hadis yang ada dalam kitab S}ifat Shalat Nabi SAW.
Hadis tersebut dilihat dari sisi h}ujjiah (kekuatan dalil) nya. Hadis yang diteliti
adalah hadis-hadis pilihan berdasarkan kebutuhan penulis dengan berpedoman
pada kriteria: 1. Hadis dipilih berdasarkan paduan antara purposive dan random
sampling yang mewakili tema dari kitab yang diteliti; 2. Hadis tersebut selain
dari yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim. Karena periwayatan kedua
mukharrij ini disepakati s}ah}i>h} oleh sebagian besar (jumhu>r) muh}addis\i>n; 3. Hadis
yang tidak disebutkan mukharrij-nya oleh al-Alba>ni>.
b. Penulis melakukan kritik sanad satu persatu atau untuk hadis yang semakna dan
satu tema, maka penulis melakukan kritik sanad secara keseluruhan hadis baru
kemudian melakukan kritik matan. Dalam kritik matan penulis menekankan
penelusuran yang lebih dalam pada rawi yang terindikasi bermasalah. Jika dari
hasil penelitian menunjukkan bahwa jalur sanad lemah, maka penulis hanya
memberi komentar ringkas pada bagian matan atau bahkan tidak melanjutkan
penelitian matan sama sekali. Sementara pada kritik matan, jika ternyata hadis
yang diteliti didukung oleh riwayat Bukha>ri dan atau Muslim, maka penulis akan
menjadikannya sebagai pendukung utama.
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c. Setelah evaluasi otentisitas ini selanjutnya penulis memecahkan beberapa
persoalan yang tampak bertentangan. Tampak bertentangan yang penulis
maksudkan bisa berupa kontradiksi antara satu hadis dengan hadis lainnya dan
atau perbedaan pemahaman antara al-Alba>ni> dan ulama lainnya. Pada bagian ini
penulis akan mengutamakan al-Jam‘u atau al-Takhyi>r,49 dan al-Tarji>h.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Kerena begitu pentingnya kedudukan hadis dalam Islam, maka penelitiannya
juga menjadi sangat penting.50 Ada dua pola penelitian hadis (naqd al-h}adi>s\); 1.
kritik ekstern (al-naqd al-kha>riji>), untuk mendapatkan keotentikan suatu sumber
melalui aspek di luar teks yang disebut kritik sanad; 2. kritik intern (al-naqd al-
da>khili>), untuk melihat realibilitas teks sumber yang disebut kritik matn.51
Dua bentuk penelitian hadis inilah yang menjadi ruang lingkup penelitian yang
dilakukan ini. Dalam penelitian sanad—ketika melakukan penelitian tentang
49al-Takhyi>r ini merupakan tawaran alternatif yang diajukan oleh Imam Sya>fi‘i> untuk
memecahkan permasalahan yang saling bertentangan. Secara berurutan al-Sya>fi’i> menawarkan solusi
sebagai berikut: a. Al-Jam‘u (penggabungan dua dalil yang saling bertentangan); b. Al-Naskh
(penghapun salah satu dalil); c. Al-Tarji>h} (mencari dalil yang terkuat); dan d. Al-Takhyi>r
(memberikan kebebasan untuk memilih dalil). Lihat misalnya ‘Abd al-Jali>l al-Qaransya>wi> dkk., al-
Maujiz fi> Us}u>l al-Fiqh (Cet I; Mesir: Matba‘ah al-Sa‘a>dah, 1963/1382), h. 139.
50Ada beberapa faktor yang menyebabkan hadis perlu diteliti, faktor tersebut antara lain: a.
hadis Nabis saw. merupakan salah satu sumber ajaran Islam; b. tidak seluruh hadis tertulis pada masa
Nabi saw. masih hidup; c. adanya berbagai macam pemalsuan hadis; d. proses penghimpunan (tadwi>n)
hadis yang memerlukan waktu yang lama; e. adanya banyak jumlah kitab hadis yang memiliki
beragam metode penyusunan; e. adanya periwayatan hadis secara makna. Lihat Lihat M. Syuhudi
Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (selanjutnya disebut Metodologi) (cet II; Jakarta: PT.
Bulan Bintang, 2007), h. 7-20.
51 Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Syuhbah, op. cit., h. 77 bandingkan dengan Ali Mustafa
Yaqub, Kritik Hadis (cet V; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), h. 2-4.
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perawi—penulis memfokuskan pada periwayat yang bermasalah. Sementara itu
terhadap para periwayat yang tidak bermasalah, mengingat keterbatasan ruang,
penulis mengemukakan berbagai catatan seperlunya saja. Adapun lingkup spesifik
dari penelitian ini adalah: 1. Hadis-hadis yang diteliti adalah yang tercantum dalam
kutub al-tis’ah kecuali S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim52 dan atau 2. Hadis-hadis
tersebut adalah hadis yang masih tampak bertentangan dengan hadis-hadis atau dalil
lain yang digunakan oleh salah satu atau lebih dari empat imam mazhab; atau 3.
Hadis-hadis tersebut tidak disebutkan siapa mukharrij-nya.
Dalam perhitungan penulis ada sebanyak 166 hadis yang tercantum dalam
kutub al-tis’ah setelah dikeluarkan dari apa yang terdapat dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri>
dan S}ah}i>h} Muslim. Dari 166 hadis inilah yang kemudian diseleksi kembali sesuai
dengan strategi typical sampling yang penulis lakukan. Sesuai dengan strategi
tersebut, maka penulis meneliti sebanyak 50 buah tema, sebagaimana yang penulis
lampirkan.
Pemahaman yang mendalam terhadap hadis-hadis yang dikaji dalam penelitian
ini sangat diperlukan. Oleh karena itu penulis juga melakukan kajian yang mendalam
terhadap berbagai syarah} (penjelasan) yang ditujukan kepada hadis-hadis yang
penulis teliti. Syarah} (penjelasan) dalam kajian ini terutama menitikberatkan pada
52Pengecualian ini didasarkan pada keyakinan bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam kedua
kitab ini tidak diragukan lagi kualitas ke-s}ah}i>h}-annya. Pendapat penulis ini bersesuaian dengan Baso
Midong, Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir An-Nur Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy (Cet I;
Makassar: YAPMA, 2007), h. 15.
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permasalahan yang masih tampak kontradiktif. Penekanan ini dirasakan perlu karena
penulis beranggapan bahwa setiap perbedaan harus dicarikan jalan keluarnya.
Sebagaimana yang biasa terjadi, salah satu kemungkinan hasil yang didapatkan
adalah bahwa hadis yang penulis teliti tampak bertentangan dengan nas} atau dalil-
dalil lain. Berkenaan dengan kemungkinan ini, maka penulis memfokuskan
pemecahan masalahnya sebagaimana yang dikemukakan oleh al-‘Asqala>ni> adalah: 1.
Al-taufiq (al-jam‘u wa al-talfi>q); 2. al-na>sikh wa al-mansu>kh; 3. Al-tarji>h; dan 4. Al-
Tauqi>f.53
Pemecahan masalah seperti ini penulis lakukan sesuai dengan tahapannya,
yakni: pertama-tama penulis melakukan penggabungan (al-jam‘u wa al-talfi>q). Jika
hal ini tidak memungkinkan, penulis melakukan tahapan kedua, yakni melihat
kemungkinan adanya penghapusan (al-na>sikh wa al-mansu>kh). Jika tidak bisa
ditemukan kemungkinan penghapusan ini, maka penulis melakukan pencarian dalil
yang terkuat (tarji>h). Kemunginan tarakhir yang penulis lakukan, jika tiga cara ini
tak bisa memecahkan masalah, maka penulis melakukan pengendapan masalah
(tauqi>f).
53Ibid., h. 136-137 bandingkan dengan Ah}mad bin ‘Ali> Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Nuzhat al-
Naz}ar Syarh} Nukhbah al-Fikr (Madinah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1992), h. 24-25.
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D. Kajian Pustaka
Di anatara beberapa karya yang membahas tentang Muhammad Na>s}iruddin al-
Alba>ni> dan atau karya-karya lain yang berhubungan dengan penelitian validitas hadis
yang terdapat dalam sebuah tulisan atau buku, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Kontribusi al-Albany di Bidang Hadis (Upaya Menjaga Kemurnian Hadis). Ini
adalah sebuah tesis yang ditulis oleh Gunawan Thahir, (Program Pascasarjana
UIN Alauddin Makassar tahun 2006). Karya ini sepenuhnya memaparkan
tentang keberadaan al-Alba>ni> serta karya-karyanya dalam bidang hadis. Dalam
tesis ini disebutkan bahwa al-Alba>ni> menjadikan al-Qur’an dan sunnah sebagai
barometer dalam setiap permasalahan dan juga sebagai pedoman dasar.
Perkataan para ulama hanya dijadikan sebagai cabang. Bagi al-Alba>ni>, pendapat
yang dipilih adalah pendapat yang paling kuat dan membuang dalil-dalil yang
lemah. Sementara itu untuk menjaga kemurnian ajaran Islam solusi yang
diterapkan oleh al-Alba>ni> adalah dengan menggunakan manhaj tas}fiyah dan
tarbiyah. Manhaj pertama adalah pembersihan ajaran Islam dari berbagai noda,
yakni dengan membersihkan sunnah dari yang d}a‘i>f dan maud}u>‘. Setelah itu
menafsirkan al-Qur’an berdasarkan hadis yang s}ah}i>h} berdasarkan pada
pandangan salaf al-s}a>lih}. Manhaj kedua adalah bimbingan terhadap generasi
Islam di atas bimbingan akidah Islam yang s}ah}i>h} berdasarkan kepada kepada al-
Qur’an dan sunnah.
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Namun demikian tesis ini tidak mengungkap secara jelas bagaimana
rumusan-rumusan mendasar al-Alba>ni> dalam bidang keilmuan hadis.
Sehingga—karena memang kajiannya adalah kajian biografi—melalui tesis ini
masih belum tergambar secara jelas premis-premis mayor dan minor kaidah ilmu
hadis.
2. Manhaj Takhri>j al-Alba>ni> fi> S}ifah S}alah al-Nabi> SAW. Skripsi yang ditulis oleh
Asrar Mabrur Faza di IAIN Sumatera Utara pada tahun 2004. Secara umum
skripsi ini membicarakan tentang langkah-langkah yang digunakan al-Alba>ni>
dalam men-takhri>j hadis yang ia gunakan dalam kitab tersebut. Dapat
disimpulkan dari tulisan ini bahwa langkah yang digunakan oleh al-Alba>ni>
adalah: a. Merujuk hadis kepada sumbernya; b. Menjelaskan status hadis dari
aspek sanad atau matan atau sanad dan matan; c. Menyebutkan rujukan hadis
dari buku takhri>j-nya; d. Mengomentari hadis yang di-takhri>j.
Dengan demikian apa yang Asrar Mabrur Faza tulis tidak sama dengan yang
penulis lakukan dalam disertasi ini. Dimana penulis berusaha menemukan nilai
otentisitas hadis serta memecahkan berbagai persoalan yang tampak
kontradiktif.
3. Metode Kritik Hadis Syaikh Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Albani>. Disertasi yang
ditulis oleh Ahmad Zaki bin Mahdi Syaikh Abu Bakar di UIN Syarif
Hidayatullah pada tahun 2004. Tidak begitu beda dengan skripsi di atas,
disertasi ini membicarakan tentang metode al-Alba>ni> ketika mengkritik hadis.
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Hanya saja apa yang dilakukan oleh penulisnya bersifat lebih umum
dibandingkan dengan apa yang dilakukan oleh Asrar Mabrur Faza.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun disertasi ini sama-sama membahas
al-Alba>ni, namun pembahasannya berbeda dengan yang dilakukan oleh penulis.
4. Pendekatan Integral Pakar Hadis dalam Telaah Hadis Kontroversial. Sebuah
karya tesis yang ditulis oleh St. Kuraedah (Makassar: IAIN Alauddin, 1999).
Dalam tesis ini dijelaskan tentang hadis-hadis yang menjadi kontroversi itu
sesungguhnya hanya berbeda secara lahiriyah saja dengan nas}-nas} lain. Penulis
menyatakan bahwa di antara penyebab kontroversi itu adalah: a. Keberadaan
Nabi Muhammad saw. bukan hanya sebagai seorang Rasul tapi juga seorang
pemimpin, suami, kepala rumah tangga dan lain sebagainya; b. ada perbedaan
ulama dalam memahami sebuah hadis; c. kodifikasi hadis tidak disertai dengan
asba>b al-wuru>d (sebab penyabdaan). Tulisan ini juga menawarkan solusi
alternatif penyelesaian hadis-hadis yang kontroversi. Solusi tersebut adalah: a.
Penggabungan (al-jam‘u), yakni hadis-hadis yang bertentangan tersebut sama-
sama bisa diamalkan; b. Penghapusan (al-na>sikh wa al-mansu>kh), yakni hadis
yang datang belakangan dihapuskan oleh hadis yang datang lebih dahulu; c. al-
arji>h, yakni mencari petunjuk yang memiliki argumentasi yang paling kuat; d.
al-tauqi>f, yakni mendiamkan dua hadis yang tampak bertentangan sambil
menunggu dalil yang dapat memperkuat salah satu dari keduanya.
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Namun demikian tesis ini tidak mengungkap permasalahan yang ada di
sekitar perbedaan yang berkembang dalam pendalilan permasalahan shalat.
Satu-satunya pembahasan (halaman 112) yang berhubungan dengan shalat
adalah adanya hadis yang menegaskan tidak adanya shalat sunnah setelah shalat
subuh dan sesudah shalat ashar. Hadis ini pun, sebagaimana dijelaskan oleh
penulisnya, tidak dikategorikan sebagai nasakh karena hadis tersebut memang
menetapkan tidak adanya shalat sunnah pada kedua waktu tersebut untuk
selamanya.
5. Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir An-Nur Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy.
Karya ini adalah sebuah disertasi yang ditulis oleh Baso Midong diterbitkan di
Makassar oleh YAPMA pada tahun 2007. Dalam buku ini disebutkan bahwa
ternyata dalam tafsir yang diteliti ternyata ditemukan sebanyak 63 hadis yang
berstatus d}a‘i>f dan 8 buah hadis berstatus maud}u>‘.
Tulisan ini mengokohkan kedudukan kitab-kitab hadis yang termasuk
dalam kelompok al-Kutub al-Tis‘ah (sembilan kitab rujukan hadis utama).
Dalam kesimpulannya Baso Midong—sekali lagi—dapat membuktikan bahwa
dari 63 buah hadis d}a‘i>f yang ditemukan dari kitab tafsir yang ia teliti, hanya 18
hadis yang bersumber dari al-Kutub al-Tis‘ah.
6. Tama>m al-Minnah fi> al-Ta’li>q ala> Fiqh al-Sunnah. Sebuah karya tulis dari
Muh}ammad Nās }irddīn al-Albānī. Dalam karyanya ini, al-Albānī mengkritik
hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Fiqh al-Sunnah karya as-Sayyid Sābiq
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dalam bentuk catatan-catatan kaki (ta’li>qa>t). Namun kajiannya menurut Ramli
hanya terbatas pada aspek ibadah dan studinya pun bersifat individual yang
tidak dipertanggungjawabkan dalam forum akademis. Memang dari riset al-
Albānī ini, ada temuan sejumlah hadis d}a’i>f. Sayangnya, dia tidak menunjukkan
hadis-hadis yang sahih atau menampilkan komposisi dari kualitas hadis-hadis
Fiqh al-Sunnah, sehingga terkesan kurang menunjukkan intergritas kitab
tersebut secara proporsional.54
7. Fiqh Sunnah dalam Sorotan; Studi Kritis terhadap Hadis-Hadis Makanan, Pakaian, dan
Jual-Beli dalam Kitab Fiqh as-Sunnah Karya as-Sayyid Sabiq. Ramli Abdul Wahid
beranggapan bahwa studinya ini merupakan lanjutan dari riset al-Albānī terhadap
karya Sābiq tersebut. Dalam hal ini, penulisnya berupaya mencari beberapa
bagian yang belum diteliti oleh al-Albānī dari kitab fiqh itu. Pada prinsipnya
penulis buku ini mengkaji dalam aspek hampir sama dengan al-Albānī, tetapi
dengan objek yang berbeda.55 Dalam buku ini, penulisnya menginginkan agar
hadis-hadis dalam kitab Fikih Sunnah—terutama yang berkenaan dengan jual-
beli, makanan dan pakaian—dapat diketahui juga kualitasnya secara
menyeluruh, sehingga orang-orang yang mengkaji kitab tersebut dapat bersikap
lebih selektif dan objektif terhadap hadis-hadis yang ada di dalamnya.
54Kajian ini bersumber dari kajian literatur yang dilakukan oleh Ramli Abdul Wahid, Fiqh
Sunnah dalam Sorotan; Studi Kritis terhadap Hadis-Hadis Makanan, Pakaian, dan Jual-Beli dalam
Kitab Fiqh as-Sunnah Karya as-Sayyid Sabiq (Cet. I; Medan: LP2IK, 2005), h. 10.
55Ibid.,11.
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Maka dengan demikian penelitian yang dilakukan ini memiliki posisi yang
sama dengan apa yang telah dilakukan oleh Baso Midong terhadap Kitab Tafsir An-
Nur Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy. Untuk mengetahui kualitas hadis pada karya
T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, perlu dibaca penelitian Baso Midong.
Posisi yang sama juga dilakukan oleh al-Alba>ni> dengan bukunya Tama>m al-
Minnah fi> al-Ta’li>q ala> Fiqh al-Sunnah. Untuk mengetahui kualitas hadis pada kitab
Fiqh al-Sunnah, perlu dibaca hasil penelitian al-Alba>ni> dalam karya yang disebutkan
terakhir.
Begitu juga halnya dengan apa yang dilakukan oleh Ramli Abdul Wahid dalam
bukunya Fiqh Sunnah dalam Sorotan; Studi Kritis terhadap Hadis-Hadis Makanan,
Pakaian, dan Jual-Beli dalam Kitab Fiqh as-Sunnah Karya as-Sayyid Sabiq. Sangat
direkomendasikan untuk membaca buku yang terakhir ini jika ingin mengetahui
kualitas hadis-hadis tentang makanan, pakaian, dan jual-beli yang terdapat di dalam
kitab Fiqh al-Sunnah.
Dengan demikian dengan membaca hasil penelitian yang dilakukan ini, bisa
diketahui kualitas hadis-hadis yang tercantum dalam buku S}ifat S}ala>t al-Nabi> yang
ditulis oleh al-Alba>ni>.
E. Kerangka Teoretis
Sebagaimana lazimnya, sebuah penelitian harus disertai dengan teori. Teori
adalah seperangkat konsep, definisi, serta proposisi yang tersusun secara sistematis
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sehingga dapat dipergunakan untuk menjelaskan serta meramalkan fenomena atau
fakta (A theory is a set of systematically interrelated concepts, definition, and
proposition that are advanced to explain and predict phenomena (fact)).56
Berangkat dari kelaziman ini, maka penulis memfokuskan penelitian ini pada
kualitas hadis-hadis yang ada dalam buku “S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallau ‘alaihi wa
Sallam”. Karena fokus dalam penelitian ini berkenaan dengan status hadis, maka
dalam paradigma ilmu hadis, studi yang dilakukan adalah kritik hadis (naqd al-
h}adi>s\), baik pada sanad57 maupun matn58-nya. Ada dua pola naqd al-h}adi>s\; 1. kritik
ekstern (al-naqd al-kha>riji>), untuk mendapatkan keotentikan suatu sumber melalui
aspek di luar teks yang disebut kritik sanad; 2. kritik intern (al-naqd al-da>khili>),
untuk melihat realibilitas teks sumber yang disebut kritik matn.59
Kemungkinan hasil dalam kajian kritik hadis dapat dilihat dari dua sisi; yaitu
jumlah perawi hadis dan kualitas sanad dan matn-nya.60 Dilihat dari jumlah perawi,
hadis yang diteliti mungkin termasuk dalam kategori mutawa>tir atau mungkin
56 Sebagaimana dikutip dari Cooper and Schindler oleh Sugiyono, Memahami Penelitian
Kualitatif (cet. IV; Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 41.
57Sanad dalam ilmu hadis bermakna: jalan yang menjadi penyampai kepada matan. Nu>r al-Din
‘Itr, al-Madkhal ila> ‘Ulu>m al-Hadi>s\ (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h.
12 atau diartikan juga dengan silsilah orang-orang yang menyampaikan kepada matan hadis. Utang
Ranuwijaya, Ilmu Hadis (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), h. 92 atau secara tegas diartikan
sebagai jalan matan hadis atau silsilah perawi yang menukilkan matan hadis dari sumbernya yang
pertama yaitu Rasulullah saw. Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\, terj. Qodirun Nur dan
Ahmad Musyafiq (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2003), h. 13.
58Dalam terminologi ilmu hadis matan diartikan sebagai ungkapan yang disebutkan pada akhir
sanad, yaitu hadis Nabi yang dicantumkan setelah penyebutan sanad. M. Hasbi Ash-Shiddieqy,
Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1987) h. 192.
59 Muh}ammad ibn Muh}ammad Abu> Syuhbah, op. cit., h. 77 bandingkan dengan Ali Mustafa
Yaqub, op. cit., h. 2-4.
60Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op. cit., h. 31-32.
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a>h}a>d.61 Berkaitan dengan hal ini, jika hadis tersebut ternyata berstatus mutawa>tir,
maka kajian sanad dan matn-nya tidak perlu lagi dilakukan, karena status ke-
mutawa>tir-an hadis itu telah memberikan keyakinan yang pasti, bahwa ia memang
bersumber dari Nabi saw. dan kedudukannya sama dengan periwayatan al-Qur’an.
Sebaliknya, jika hadis tersebut berstatus a>h}a>d, maka kegiatan penelitian berlanjut
pada sisi yang kedua, yaitu kajian terhadap sanad dan matn-nya.
Berkenaan dengan penelitian yang penulis lakukan, sebagaimana yang telah
disinggung sebelumnya, fokus penelitian ini mengarah kepada penilaian kualitas
hadis, yakni s}ah}i>h, h}asan, dan d}a‘i>f.62
Berkenaan dengan kualitas ini, ulama memberikan terminologi bahwa hadis
s}ah}i>h adalah hadis yang memiliki ketersambungan (لﺎﺼﺗإ) sanad dari awal sampai
akhir, para periwayat bersifat ‘a>dil (لدﺎﻋ), d}a>bit} (ﻂﺑﺎﺿ), dan juga terhindar dari
kejanggalan ( ﺎﺷذ ), dan cacat (ﺔﻠﻋ).63
61Dalam ilmu hadis, hadis mutawa>tir adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang banyak dalam
setiap tingkatan (t}abaqah) perawinya, mulai dari tingkat sahabat hingga mukharrij-nya, yang menurut
ukuran rasio dan kebiasaan, mustahil para perawi yang jumlahnya banyak itu bersepakat untuk
berdusta. Sementara hadis a>ha>d adalah istilah yang digunakan untuk hadis yang diriwayatkan satu,
dua, atau sejumlah perawi yang tidak sampai kepada tingkatan mutawa>tir. Bilangan mutawa>tir
memang masih relatif, akan tetapi yang jelas ukurannya adalah bahwa dengan jumlah perawi yang
banyak tersebut diasumsikan bahwa mereka semua tidak mungkin bersepakat untuk merekayasa
hadis. Lihat Abu> al-Fad}l Ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajr al-‘Asqala>ni>, op. cit., 21-26; H}asan Muh}ammad
Maqbu>li> al-Ahdal, Mus}t}alah} al-H}adi>s\ wa Rija>luh, (S}an'a>: Maktabah al-Jayl al-Jadi>d, t.th.), 320.
62 Ketiga istilah standar hadis ini adalah standar (baku) yang berlaku sampai saat ini, dengan
demikian, dilihat dari hasil penelitian sanad dan matan-nya, hadis ahad tidak akan terlepas dari tiga
kemungkinan kualitas tersebut. Lihat M. Syuhudi Ismail Metodologi, op. cit., h. 33.
63Sifat ‘a>dil adalah sifat yang berhubungan dengan kualitas pribadi, sementara d}a>bit}
berhubungan dengan kapasitas intelektual. Lihat M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 35; bangdingkan
dengan Abu ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rahma>n Ibn al-S}alah}, ‘Ulu>m al-H}adi>s\, di-tahqi>q oleh Nu>r al-
Din ‘Itr (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 10; Abu Zakariyya Yah}ya
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Namun demikian berkenaan dengan penelitian yang dilakukan ini, penulis
lebih cenderung menggunakan dan mengikuti cara yang dilakukan oleh M. Syuhudi
Ismail. Penulis terakhir ini lebih cenderung menyatakan bahwa unsur-unsur terhindar
dari Sya>z\ dan ‘illat dalam hadis hanya merupakan kaidah minor. Dengan penelitian
yang seksama terhadap tiga unsur pertama (ketersambungan sanad, periwayat ‘a>dil
dan d}a>bit}), sudah secara otomatis juga meneliti tentang Sya>z\ dan ‘illat.64
Sementara itu, hadis h}asan ialah hadis yang juga memenuhi segala persyaratan
hadis s}ah}i>h} kecuali pada syarat ke-d}a>bt}-an periwayatnya yang masih kurang
sedikit.65 Adapun hadis d}a‘i>f adalah hadis yang tidak memenuhi sebagaian atau
seluruh persyaratan hadis s}ah}i>h dan atau hadis h}asan.66
Dalam berbagai penelitian, sering kali ditemukan beberapa hadis yang
bertentangan antara satu dengan yang lainnya. tetapi secara prinsipil, perbedaan
tersebut semestinya tidak mungkin terjadi, karena ia berasal dari satu sumber yang
sama.
Dalam keadaan ini, jika masih ditemukan beberapa hadis yang tidak sejalan
atau bertentangan dengan nas} (baca: al-Qur’an atau hadis) lainnya, maka harus
ibn Syaraf al-Nawa>wi, al-Taqri>b li al-Nawawi Fann Us}u>l al-H}adi>s\ (Kairo: ‘Abd al-Rah}ma>n
Muh}ammad, t,th), h. 2.
64Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan Ilmu Sejarah (selanjutnya disebut Kaidah) (Cet; III, Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2005), h.
144-159.
65Perbedaan mendasar antara hadis s}ah}i>h} dan hadis h}asan adalah bahwa pada hadis yang
pertama ke-d}a>bt}-an periwayatnya berada pada tingkat sempurna, sementara hadis yang kedua ke-
d}a>bt}-an periwayatnya masih kurang sedikit. Namun demikian kekurangan itu belum menjatuhkan
hadis tersebut ke dalam kualitas d}a’if. Lihat M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 35-36.
66Lihat Ibid., h. 36; bandingkan pula dengan Abu Zakariyya Yah}ya ibn Syaraf al-Nawa>wi, op.
cit., h. 5.
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dipahami bahwa ada sesuatu yang melatarbelakanginya. Ketika ini terjadi, maka
peneliti dituntut untuk mampu menggunakan berbagai pendekatan yang benar dan
tepat menurut yang dituntut oleh kandungan matn yang bersangkutan.67
Pertentangan (al-ta‘a>rud}) yang terjadi dalam hadis, harus dicarikan solusi
penyelesaiannya, sehingga pertentangan yang ada hilang. Beberapa cara ditempuh
oleh ulama untuk memecahkan persoalan al-ta‘a>rud} ini.
Al-Qarafi menggunakan metode al-Tarji>h untuk memecahkan masalah al-
ta‘a>rud}. Kemungkinan penyelesaiannya adalah dengan menerapkan al-na>sikh wa al-
mansu>kh (antara salah satu hadis yang bertentangan menghapus hadis yang lainnya).
Cara lainnya adalah al-jam‘u (kompromi: kedua hadis-sama-sama diamalkan).68
Sementara itu Ibn Hazm menekankan perlunya penggunaan metode istis\na>’
(pengecualian) ketika menyelesaikan permasalahan al-ta‘a>rud} ini. Lebih lanjut ia
menyatakan bahwa hadis-hadis yang bertentangan ini harus diamalkan seluruhnya.69
Selain cara tersebut, Ibn al-S}alah menggunakan tiga cara penyelesaian, yaitu: a. al-
jam‘u; b. al-na>sikh wa al-mansu>kh; c. al-Tarji>h.70
67Istilah yang digunakan muhaddis|u>n untuk menyebutkan kandungan matn hadis yang tampak
bertentangan tidaklah sama. Sebagian mereka menggunakan istilah mukhtalif al-h}adi>s\ sebagian lagi
menggunakan istilah mukhtala>fat al-h}adi>s\. Pada umumnya muhaddis|u>n menyebutnya dengan istilah
al-ta‘a>rud}. Lihat M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 134.
68Lihat Syiha>b al-Din Abu> al-‘Abba>s Ah}mad bin Idris al-Qarafi>, Syarh Tanqi>h al-Fus}u>l
(Beirut: Dar al-Fikr, 1973), h. 420-425 bandingkan dengan M. syuhudi Isma’il, op. cit., h. 135.
69 Ibid. h. 134-135.
70Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rahma>n ibn al-S}alah, ‘Ulu>m al-Hadi>s\ di-tahqi>q oleh Nu>r al-
Di>n ‘Itr (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1972), h. 257-258 bandingkan
dengan M. Syuhudi Ismail, loc. cit.
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Dalam penyelesaian masalah al-ta‘a>rud} ini, penulis sependapat dengan apa
yang dikemukakan oleh M. Syuhudi Ismail, bahwa penyelesaian masalah yang
dikemukakan oleh al-‘Asqala>ni> merupakan penyelesaian yang lebih akomodatif.
Penyelesaian yang diajukan al-‘Asqala>ni> tersebut adalah: 1. Al-taufiq (al-jam‘u wa
al-talfi>q); 2. al-na>sikh wa al-mansu>kh; 3. Al-tarji>h; dan 4. Al-Tauqi>f.71
Cara yang terakhir ini sangat mungkin dilakukan untuk menghindari
kecerobohan pengambilan kesimpulan. Kesimpulan yang diambil dengan cara yang
tergesa-gesa biasanya akan menghasilkan sebuah kesimpulan kurang tepat atau
bahkan yang tidak benar.
Namun demikian, khususnya pada alternatif terakhir (al-Tauqi>f) terlihat bahwa
permasalahan tidak bisa diselesaikan. Oleh karena itu dalam hal ini penulis memilih
tawaran lain yang diberikan al-Sya>fi‘i> yakni al-Takhyi>r,72 sebagaimana yang telah
penulis kemukakan pada langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini pada
bagian ‘definisi operasional’.
71Ibid., h. 136-137 bandingkan dengan Ah}mad bin ‘Ali> Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, op .cit., h. 24-
25. Untuk pemecahan masalah hadis yang masih tampak bertentangan ini silahkan lihat pembahasan
yang lebih mendalam pada bab III disertasi ini.
72Penulis menyadari bahwa langkah ini tentu tidak disepakati oleh semua ulama. Bahkan
Muh}ammad ‘Izudin menolak dengan tegas al-Takhyi>r ini. Ulama terakhir ini lebih memilih tawaqquf.
Lihat misalnya Abu> Muh}ammad ‘Izz al-Di>n ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Abd al-Sala>m bin Abi> al-Qa>sim bin
al-H}asan al-Sulami> al-Dimasyqi>, Qawa>’id al-Ah}ka>m fi> Mas}a>lih} al-Ana>m (Beirut: Da>r al-Kutub al-




Penelitian yang dilakukan ini sepenuhnya adalah penelitian kepustakaan
(library research). Hal ini disebabkan karena dalam penelitian ini yang dijadikan
objek penelitian adalah berbagai bahan pustaka tentang sifat shalat Nabi saw. yang
tercantum dalam buku “S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallau ‘alaihi wa Sallam min al-Takbi>r
ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha>” yang ditulis oleh Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>.
Penelitian kepustakaan dalam penelitian ini termasuk dalam model studi pustaka
atau teks yang seluruh substansinya memerlukan olahan filosofik atau teoritik yang
terkait dengan nilai-nilai (values). Dalam hal ini, penelitian diarahkan secara
filosofis dan teoretis pada aspek kualitas hadis.73
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui penelusuran
berbagai literatur yang ada lalu kemudian melakukan penelaahan terhadap data
tersebut. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku “S}ifat S}ala>t al-Nabi>
S}allallau ‘alaihi wa Sallam min al-Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha>” yang
ditulis oleh Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>. Sementara sumber sekundernya
73 Dilihat dari objek yang akan dikaji penelitian terbagi menjadi dua: 1. Penelitian keputakaan
(library research) yang menggunakan bahan-bahan tertulis; 2. Penelitian lapangan (field research)
yang menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran penelitian yang disebut informan atau
responden dengan cara pengumpulan data melalui angket, wawancara, dan observasi. Lihat Abuddin
Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), h. 173; Ada empat bentuk studi
pustaka: 1. studi pustaka sebagai telaah teoritik suatu disiplin ilmu yang perlu dilanjutkan dengan uji
empirik untuk memperoleh bukti kebenaran empirik; 2. studi teks yang mempelajari teori linguistik
atau studi kebahasaan atau studi perkembangan bahasa; 3. studi pustaka yang seluruh substansinya
memerlukan olahan filosofik atau teoritik dan terkait pada values; 4. studi karya sastra. Lihat Noeng
Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 296-297.
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adalah berbagai kitab yang termasuk dalam kategori Kutub al-Tis‘ah (S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmiz\i>, Sunan Abi> Da>wud, Sunan Ibnu Ma>jah,
Sunan al-Nasa>’i>, Musnad Ah}mad bin H}anbal, Sunan al-Da>rimi>, dan Muawat}t}a’
Ma>lik). Berbagai hadis yang bersumber dari selain dari Kutub al-Tis‘ah juga
digunakan jika memang hal tersebut dapat membantu penyelesaian masalah
penelitian ini. Berkenaan dengan kitab-kitab yang di luar Kutub al-Tis‘ah penulis
menggunakan bantuan program elektronik semisal al-Maktabah al-Syamilah atau
yang semisal dengannya. Sementara sumber-sumber pendukung lainnya adalah
berbagai kitab syarh hadis serta kitab-kitab yang ditulis oleh empat Imam Mazhab
(Abu> Hani>fah, al-Syafi’i>, Ma>lik bin Anas, dan Ah}mad bin Hanbal) dan atau kitab-
kitab lain yang ditulis oleh ulama yang berafiliasi dengan imam mazhab tersebut.
2. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Teologis Normatif74
Berkenaan dengan penelitian ini, penulis menggunakan berbagai literatur
normatif yang berhubungan dengan hadis dan ilmu hadis. Cara berfikir yang
74Pendekatan teologis normatif dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan
menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari
suatu keagamaan dianggap sebagai sesuatu yang paling benar. Lihat Abuddin Nata, op. cit., h. 28.
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digunakan adalah cara deduktif yang berawal dari keyakinan akan kebenaran ajaran
Tuhan yang diperkuat dengan dalil dan argumentasi.
b. Filosofis75
Berkenaan dengan pendekatan yang digunakan ini, penulis melakukan
pemahaman secara mendalam ketika melakukan pengujian terhadap kebenaran
(valid) sebuah hadis. Pendekatan ini terasa sangat dibutuhkan ketika menguji
validitas matn hadis.
c. Historis76
Ada dua alasan mendasar kenapa pendekatan historis digunakan dalam
penelitian ini: pertama, yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebuah buku yang
ditulis oleh Muhammad Nas}iruddin al-Albani. Oleh karena itu pendekatan
kesejarahan tentang penulis buku tersebut menjadi bahan pertimbangan terhadap
keterpengaruhan pengarang dengan keadaan-keadaan semasa hidupnya. Kedua,
penelitian ini adalah penelitian hadis. Penelitian ini secara otomatis berubungan
dengan sejarah kehidupan para periwayat hadis.
75Melalui pendekatan filosofos seorang peneliti diharapkan tidak terjebak pada pengamalan
agama yang bersifat formalistik, yaitu mengamalkan agama tanpa mengetahui maknanya. Namun
demikian pendekatan ini juga tidak berarti menafikan bentuk pengamalan agama yang bersifat formal
tersebut. Lihat Ibid., h. 45.
76Dengan pendekatan historis (sejarah) seseorang diajak menukik dari alam idealis ke alam
yang bersifat empiris dan mendunia. Pendekatan ini sangat dibutuhkan dalam memahami agama,
karena agama itu sendiri turun dalam situasi yang konkrit bahkan sangat erat dengan kondisi sosial
kemasyarakatan. Ibid., h 47.
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d. Linguistic (kebahasaan)77
Pendekatan ini dirasakan sangat diperlukan dalam penelitian ini, karena ia
tidak hanya meneliti tentang sanad tetapi bahkan menekankan pada penelitian
matan. Pendekatan ini sangat diperlukan dalam penelitian hadis, karena ia
merupakan bagian dari kebijaksanaan Rasu>l Alla>h saw. yang mungkin saja sanadnya
sahih secara tekstual tampak bertentangan dengan hadis tertentu lainnya yang
sanadnya juga sahih.78 Terjadinya perbedaan lafal dalam hadis yang disebabkan
karena adanya periwayatan secara makna atau sebab lainnya79 juga menyebabkan
pendekatan kebahasaan ini sangat diperlukan.
3. Metode Pengumpulan Data
Data yang diolah dikumpulkan dan diinventarisir berasal dari buku primer
penelitian ini. Data lain yang dikumpulkan juga berasl dari literatur-literatur
sekunder.
Data yang telah terkumpul selanjutnya diklasifikasikan dan dikelompokkan
secara tematis sesuai dengan tema-tema yang dibahas dalam penelitian ini.
77Lihat Noeng Muhadjir, loc. cit. Lihat juga Abuddin Nata, op. cit., h. 49. Penulis terakhir
secara tidak langsung memasukkan pendekatan kebahasaan dalam ranah kebudayaan.  Kebudayaan
dapat juga dipandang sebagai sebuah sistem makna simbolik. Ronald W Casson, Language, Culture,
and Cognition (London : Collier Macmillan Publishers, 1981), h. 17.
78M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, Telaah Ma’ani al-Hadits
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Cet. II; Jakarta: Bulan Bintang, 2009), h.
6
79 M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op. cit., h. 137-138
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4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Metode pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-komparatif. Metode ini tentu saja dilakukan dengan pendekatan teologi
normatif yang dalam hal ini adalah dengan pendekatan ilmu hadis.
Karena jumlah hadis yang begitu banyak—sebagaimana telah disinggung di
awal—dalam kitab ini, maka penelitian ini dibatasi dengan sampel. Berkenaan
dengan pengambilan sampling ini, penulis menggunakan teknik purposive
sampling80 dengan starategi typical sampling.81 Kriteria sampel yang ditetapkan
adalah sebagai berikut: 1. Hadis-hadis yang diteliti adalah yang tercantum dalam
kutub al-tis’ah kecuali S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim;82atau 2. Hadis-hadis
tersebut adalah hadis yang masih tampak bertentangan dengan hadis-hadis dan atau
dalil lain yang digunakan oleh salah satu atau lebih imam mazhab empat; atau 3.
Hadis-hadis tersebut tidak disebutkan siapa mukharrij-nya.
Sementara itu, langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah menelaah buku primer S}ifat S}ala>t al-Nabi>; mendeskripsikan berbagai hadis
80Purposive Sampling adalah cara pengambilan sampel yang didasarkan atas pertimbangan
subjektif peneliti. Lihat misalnya P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet
I; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.3.
81Digunakan untuk kasus-kasus yang bersifat khas atau unik. Unik bisa diartikan sebagai
sesuatu yang tidak biasa terjadi. L\ihat Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk
Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h. 8; penulis merasa unik dengan mengangkat
tiga kriteria. Keunikan tersebut, menurut penulis, terutama karena al-Alba>ni> masih menemukan
benturan dalil dengan empat imam mazhab dan ternyata juga al-Alba>ni> dalam beberapa riwayat tidak
menyebutkan mukharrij hadis secara jelas.
82Pengecualian ini didasarkan pada keyakinan bahwa hadis-hadis yang terdapat dalam kedua
kitab ini tidak diragukan lagi kualitas ke-s}ah}i>h}-annya. Pendapat penulis ini bersesuaian dengan Baso
Midong, Kualitas Hadis dalam Kitab Tafsir An-Nur Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy (Cet I;
Makassar: YAPMA, 2007), h. 15.
37
yang ada didalamnya; menganalisis sanad dan matn (kandungan) hadis berdasarkan
kriteria yang digunakan oleh muh}addis\u>n; menyelesaikan hadis-hadis yang masih
tampak ta‘a>rud} lalu mengambil kesimpulan.
Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa jika hadis berstatus mutawa>tir,
maka tidak deperlukan lagi penelitian secara seksama dan mendalam. Berbeda
dengan hadis a>had yang mesih memerlukan penelitian secara terperinci.
Berkenaan dengan hadis a>had, yang menjadi barometer acuan dalam penelitian
dan pengujian validitasnya adalah kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis. Sebuah hadis
dinyatakan valid (s}ah}i>h}) jika di dalamnya terpenuhi syarat berikut ini:
a. Bersambung sanadnya sampai kepada Nabi saw;
b. Diriwayatkan oleh orang yang ‘a>dil;
c. Periwayatnya adalah orang yang d}a>bit};
d. Terhindar dari (syaz\) kejanggalan; dan
e. Terhindar dari (‘illat) cacat.83
Dalam penelitian sanad penulis menggunakan langkah-langkah sebagaimana
yang digunakan dan dijelaskan oleh M. Syuhudi Ismail. Langkah-langkah tersebut
adalah: a. Melakukan al-I‘tiba>r;84 b. Meneliti pribadi periwayat dan metode
periwayatannya; c. Menyimpulkan hasil penelitian sanad.85
83Definisi mengenai hadis s}ah}i>h} ini anatara lain dapat dilihat di M. Syuhudi Ismail, op. cit., h.
65; bangdingkan dengan Abu ‘Amr ‘Us\ma>n bin ‘Abd al-Rahma>n Ibn al-S}alah}, op. cit., h. 10; Abu
Zakariyya Yah}ya ibn Syaraf al-Nawa>wi, op. cit., h. 2.
84Al-I‘tiba>r dalam terminologi hadis adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu
hadis tertentu, yang pada bagian sanadnya tampak hanya seorang periwayat saja dan dengan
menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan bisa diketahui apakah ada periwayat yang lain.
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Sementara untuk meneliti matn, maka penulis juga menggunakan langkah-
langkah yang dugunakan oleh M. Syuhudi Ismail berikut ini: a. Meneliti matn
dengan melihat kualitas sanad-nya; b. Meneliti susunan lafal matn yang semakna; c.
Meneliti kandungan matn; d. menyimpulkan hasil penelitian matn.86
Untuk memudahkan penelitian ini, penulis mengacu kepada langkah-langkah
yang dilakukan oleh ulama klasik yang biasanya langsung tertuju pada aspek-aspek
yang lemah dari sebuah hadis.87
Seluruh langkah-langkah ini dilakukan secara sistematis, yakni penulis
melakukan penelitian sanad terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan penelitian
matn. Ketika dua penelitian ini telah selesai, namun masih ditemukan perbedaan
(ta‘a>rud}) dengan hadis atau dalil yang digunakan oleh empat ulama mazhab, maka
penulis baru mencarikan jalan keluar dari perbedaan tersebut.
Berkenaan dengan masalah adanya hadis yang masih tampak bertentangan,
secara global ada dua cara yang dapat diterapkan untuk menyelesaikannya. Pertama,
melakukan kompromi dengan menginterpretasikan atau menghubungkan kedua
hadis, sehingga yang nampak bertentangan menjadi dapat diterima. Pada bagian ini
pengkompromian dilakukan dengan melihat sebab-sebab terjadinya pertentangan.
Dalam hal ini perbedaan itu bisa terjadi: a. disebabkan adanya dua peristiwa yang
Lihat M. Syuhudi Ismail, op. cit., h. 49 bandingkan dengan Mah}mu>d al-Tahha>n, Taisir Mus}t}alah} al-
H}adi>s\ (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1979), h. 140.
85Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op. cit., h. 49-104. Langkah-langkah ini akan
mengalami modifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian ini.
86Ibid., h. 113-146.
87Langkah ini juga dilakukan oleh Baso Midong, op. cit., h. 15.
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menyebabkan terbentuknya dua sunnah; b. disebabkan kekhususan dan keumuman
dan perbedaan dalam keadaan tertentu; c. disebabkan perbedaan cara periwayatan
hadis.88 Kedua, jika kompromi tak bisa dilakukan, maka dilakukan hal berikut ini: a.
penelitian tentang waktu penyabdaan lalu memilih hadis yang paling belakangan
sebagai penghapus (na>sikh) dan yang lebih awal sebagai yang terhapus (mansu>kh); b.
Melakukan tarji>h; dan c. tidak melakukan apa-apa jika kedua hal tersebut tidak bisa
dilakukan (tawaqquf).89
Hal yang hampir sama juga dilakukan oleh al-Sya>fi‘i> ketika berhadapan
dengan permasalahan hadis-hadis yang tampak bertentangan, hanya saja imam
mazhab ini tidak melakukan tauqi>f.90
Sementara itu penyelesaian terhadap hadis-hadis yang tampak bertentangan
yang diajukan al-‘Asqala>ni> adalah: 1. Al-taufiq (al-jam‘u wa al-talfi>q); 2. al-na>sikh
wa al-mansu>kh; 3. Al-tarji>h; dan 4. Al-Tauqi>f.91 Cara  inilah yang penulis tempuh
dalam penyelesaian masalah terhadap hadis-hadis yang ta‘a>rud} (tampak
bertentangan).
88Lihat Usamah bin ‘Abdillah Khiyyat}, Mukhtalaf al-H}adi>s\ baina al-Muh}addis\i>n wa al-
Us}u>liyyi>n (Cet. I: Riyad}: Dar al-Fad}ilah li al-Nas}r wa al-Tauzi‘, 2001), h. 55
89Ibid., h. 47
90Beberapa cara yang dilakukan dalam bentuk kompromi adalah: a. Penyelesaian berdasarkan
pemahaman dengan pendekatan kaidah us}u>l; b. Penyelesaian berdasarkan pemahaman  kontekstual; c.
Penyelesaian berdasarkan pemahaman korelatif. Lihat Edi Safri, al-Imam al-Syafi’iy: Metode
Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif (Cet.I; Padang: IAIN Press Imam Bonjol, 1999), h. 96-135
91Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi, op. cit., h. 136-137 bandingkan dengan Ah}mad bin
‘Ali> Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, op. cit., h. 24-25.
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G. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Sesuai dengan permasalahan yang telah penulis sampaikan sebelumnya, maka
penelitian ini bertujuan utama untuk mengungkap kualitas hadis-hadis dalam buku
S}ifat S}ala>t al-Nabi> SAW. Dari tujuan ini diharapkan menemukan tujuan lebih
terperinci sebagai berikut:
a. Mengetahui metode studi hadis dan penyelesaian masalah yang tampak
bertentangan.
b. Menjelaskan kualitas hadis dalam kitab S}ifat S}ala>t S}ala>t Nabi SAW.
c. Menyelesaikan masalah yang tampak bertetantangan antar hadis yang terdapat
dalam dalam kitab S}ifat S}ala>t Nabi SAW. dan atau antara pemahaman al-Alba>ni>
dan ulama lain.
2. Kegunaan
Sementara itu, penelitian ini juga diharapka dapat berguna sebagai berikut:
a. Dari sisi akademis, penelitian ini menguji kembali otentisiatas hadis-hadis yang
digunakan al-Alba>ni> dalam kitabnya S}ifat S}ala>t al-Nabi> SAW. Penelitian yang
dilakukan secara objektif tanpa memihak pada salah satu mazhab dan atau juga
al-Alba>ni> sendiri. Hasil korektif dalam temuan penelitian ini merupakan suatu
usaha yang baik untuk perkembangan penelitian permasalahan pendalilan tata
laksana shalat.
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b. Dari sisi praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemecahan
berbagai permasalahan perbedaan mazhab yang ada. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi pioneer terhadap penelitian selanjutnya,
khususnya yang berkenaan dengan penyelesaian permasalahan perbedaan
mazhab.
H. Garis-garis Besar Isi
Beberapa hal yang dibahas dalam disertasi ini adalah sebagai berikut:
Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang mengemukakakan sub judul:
Latar Belakang Masalah, Rumusan dan Batasan Masalah, Definisi Operasional dan
Ruang Lingkup, Kajian Pustaka, Kerangka Teoretis, Metodologi Penelitian, Tujuan
dan Kegunaan, dan Garis-garis Besar Isi.
Bab kedua membahas tentang biografi al-Alba>ni> serta buku yang menjadi
kajian utama disertasi ini, yaitu S}ifat Shalat al-Nabi>. Di dalam bab ini akan dibahas
tentang biografi Muh}ammad Na>s}iru al-Di>n al-Alba>ni >, Latar Belakang penulisan
Buku dan Pengaruhnya, Gambaran Umum Buku S}ifat S}ala>t al-Nabi, Kaidah Hadis
dalam Rumusan al-Alba>ni>, dan Matan Hadis yang Diteliti.
Bab ketiga disertasi ini membahas tentang kerangka metodologis penelitian
dan pemahaman hadis serta pemecahan masalah yang masih tampak bertentangan.
Tema ini lebih lanjut membahas tentang kerangka metodologis penelitian dan
pemahaman hadis, serta kerangka metodologis pemecahan masalah yang masih
tampak bertentangan.
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Sementara bab keempat disertasi ini membahas tentang otentisitas hadis-hadis
yang berada dalam kajian utama penelitian yakni buku S}ifat S}ala>t al-Nabi>. Pada bab
ini penulis meguji otentisitas hadis baik internal maupun external. Oleh karena itu
dalam setiap bagian diperlihatkan kritik sanad dan matan.
Bab kelima disertasi ini berisi pemecahan masalah yang masih tampak
bertentangan. Penulis membagi kepada dua bagian besar. Bagian besar ini berupa
tawaran terhadap pemecahan masalah. Tawaran tersebut adalah al-jam‘u dan al-
takhyi>r serta al-Tarji>h}.
Adapun pembahasan terakhir dari disertasi ini adalah bab kelima, yakni
penutup. Dalam bab ini penulis menyampaikan beberapa simpulan dari hasil
penelitian dan implikasi penelitian ini.
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BAB II
MENGENAL AL-ALBA<NI< DAN KARYA TULISNYA
A. Biografi al-Alba>ni>
Kejelasan tentang keberadaan seseorang dalam mempelajari hadis sangat
menentukan tingkat kualitas apa yang disampaikan. Seseorang yang tidak jelas
asal usulnya menjadi berkurang kualitasnya.1 Demikianlah maka dalam disertasi
ini sangat perlu penulis kemukakan tentang riwayat hidup al-Alba>ni> yang
sekaligus karyanya menjadi objek utama penelitian yang penulis lakukan.
Nama lengkap ulama’ hadis ini adalah Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n bin al-Ha>j
Nu>h al-Alba>ni.2 Sebagaimana tersebut dalam namanya, Ulama’ hadis ini lahir di
Asyqudarrah Albaniyah pada tahun 1333 H bertepatan dengan tahun 1914 M.3
al-Alba>ni> adalah salah seorang ulama Islam di era modern yang dikenal
sebagai ahli hadis. Ia dibesarkan di tengah keluarga yang sederhana lantaran
1Dalam ilmu hadis ada beberapa istilah yang muncul berkenaan dengan ketidak jelasan
orang ini. Antara lain adalah: Mubham: merujuk kepada seseorang yang tidak jelas
keberadaannya, biasanya hanya disebut dengan fula>nun atau imra’atun atau rajulun periwayat
yang hanya disebut dengan cara ini termasuk dalam kategori hadis d}a’i>f. Lihat misalnya Muh}y al-
Di>n bin Syaraf al-Nawawi>, al-Taqri>b al-Taysi>r li Ma’rifah Sunan al-Basyi>r al-Naz\i>r (cet. I;
Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1985), h.116. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ibra>hi>m al-Khami>si>, Mu’jam
‘Ulu>m al-H}adi>s\ al-Nabawi> (Jeddah: Da>r al-Andalus al-Had}ra>’, t. th.), h. 194-195. Istilah lainnya
adalah Majhul: istilah ini merujuk kepada seorang periwayat yang tidak diketahui sama sekali
keberadaannya. Terkadang disebutkan namanya, tetapi tidak ada ulama’ yang mengenalnya.
Lihat misalnya Muh}ammad d}aya>’ al-Rah}ma>n al-A’z}ami}, Mu’jam Must}alah}a>t al-H}adi>s\ wa
Lat}a>’if al-Asa>ni>d (Riyad: Maktabah ad}wa>’ al-Salaf, 1999 M/1420 H), h. 502. Bahkan
dalam rumusan tentang al-jarh} wa al-ta’di>l (penilaian kredibilitas ilmu dan moral seorang
periwayat) disebutkan:  ﻻﲔﺣوﻮ ا ﰲ ﻩﺎﺒﺷﻷا ﺔﻴﺸﺧ ﺖﺒﺜﺘﻟا ﺪﻌﺑ ﻻإ حﺮﳉا ﻞﺒﻘﻳ (tidak diterima jarh} kecuali telah jelas
orang yang dinilai, karena kehawatiran adanya kesamaan terhadap orang yang dinilai). Rumusan
lainnya menyebutkan ﺛ اذإ ﻻإ لﺪﻌﻤﻠﻟ ﻢﻜﳊﺎﻓ لﺪﻌﳌا و حرﺎﳉا ضرﺎﻌﺗ اذإﺮﺴﻔﳌا حﺮﳉا ﺖﺒ (jika terjadi perbedaan antara
yang men-jarh} dan yang men-ta’di>l, maka hukumnya tetap diambil pendapat yang men-ta’di>l
kecuali yang di-jarh} itu telah jelas) Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 2007) Cet. II, h. 75-76.
2 Ada juga yang menyebut namanya dengan Muh}ammad bin Nu>h} Naja>ti>. Lihat ‘Is}a>m Mu>sa>
Ha>di>, al-Raud} al-Da>ni> fi> al-Fawa>’id al-Hadi>s\ah li al-‘Alla>mah Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>
(‘Amman: al-Maktabah al-Islamiyyah, 1422 h.), h. 7
3 Lihat http://www.alalbany.net/albany_serah.php (Website resmi al-Alba>ni>) diunduh
tanggal 27 Januari 2012 pukul 16:58. Umar Abu Bakar, al-Ima>m al-Mujaddid al-‘Alla>mah al-
Muh}addis\ Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (Solo: At-Tibyan, 2000 M/1420 H), terj. Oleh Abu
Ihsan al-Atsari, h. 17
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ketekunan dan keseriusan mereka terhadap ilmu, khususnya ilmu agama dan ahli
ilmu (ulama). Ayah al-Alba>ni>, yaitu al-Ha>j Nu>h, adalah lulusan lembaga
pendidikan ilmu-ilmu syari’ah di ibu kota negara Turki Usmani (kini
menjadi Istanbul).
Ketika Raja Ahmed Zogu naik tahta di Albania dan mengubah sistem
pemerintahan menjadi pemerintah sekuler, Syeikh Nu>h amat mengkhawatirkan
dirinya dan diri keluarganya.
Akhirnya, ia memutuskan untuk berhijrah ke Syam (Suriah, Yordania).
Selanjutnya keluarga ini menuju Damaskus.
Setiba di Damaskus, Syeikh al-Alba>ni> kecil mulai aktif
mempelajari Bahasa Arab. Ia masuk madrasah yang dikelola Jum'iyah al-Is'af al-
Khairiyah hingga kelas terakhir tingkat Ibtidaiyyah. Selanjutnya, ia meneruskan
belajarnya langsung kepada para syeikh ulama. Ia mempelajari al-Qur’an dari
ayahnya sampai selesai, selain mempelajari pula sebagian fiqih mazhab,
yakni Mazhab Hanafi, dari ayahnya.
Al-Alba>ni> juga mempelajari ketrampilan memperbaiki jam dari ayahnya
sampai mahir betul, sehingga ia menjadi seorang ahli yang mahsyur.
Keterampilan ini kemudian menjadi salah satu mata pencariannya.
Pada umur dua puluh tahun, al-Alba>ni> mulai mengonsentrasikan diri pada
ilmu hadis  karena terkesan dengan pembahasan-pembahasan yang ada dalam
majalah al-Mana>r, sebuah majalah yang diterbitkan oleh Syeikh Muh}ammad
Rasyid Rid}a>. Kegiatan pertama di bidang ini ialah menyalin sebuah kitab
berjudul al-Mugni> 'an Hamli al-As}far fi> Takhri>j ma> fi> al-Is}a>bah min al-Akhba>r,
sebuah kitab karya al-Iraqi >, berupa takhri>j terhadap hadis-hadis yang terdapat
pada Ihya>' Ulum al-Di>n karangan Imam al-Gaza>li>. Kegiatan al-Alba>ni> dalam
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bidang hadis ini ditentang oleh ayahnya yang berkomentar, "Sesungguhnya ilmu
hadis adalah pekerjaan orang-orang pailit."
Namun demikian, al-Alba>ni> justru semakin menekuni dunia hadis. Pada
perkembangan berikutnya, al-Alba>ni> tidak memiliki cukup uang untuk membeli
kitab. Karenanya, ia memanfaatkan Perpustakaan azh-Zhahiriyah di sana
(Damaskus), di samping juga meminjam buku dari beberapa perpustakaan
khusus. Karena sibuknya, ia sampai-sampai menutup kios reparasi jamnya. Ia
tidak pernah beristirahat menelaah kitab-kitab hadits, kecuali jika waktu s}alat
tiba.
Akhirnya, kepala kantor perpustakaan memberikan sebuah ruangan khusus
di perpustakaan untuknya. Bahkan kemudian ia diberi wewenang untuk
membawa kunci perpustakaan. Dengan demikian, ia menjadi leluasa dan terbiasa
datang sebelum pengunjung lain datang. Begitu pula, ketika orang lain pulang
pada waktu s}alat z}uhur, ia justru pulang setelah s}alat isya>’. Hal ini dijalaninya
sampai bertahun-tahun.
Al-Alba>ni> pernah dipenjara dua kali. Kali pertama selama satu bulan dan
kali kedua selama enam bulan. Itu tidak lain karena gigihnya ia
mendakwahkan sunnah, memurnikan ajaran agama Islam dan memerangi bid’ah,
sehingga orang-orang yang tidak menyukainya dan bahkan menebarkan fitnah.
Al-Alba>ni> pernah mengajar di Jami'ah Islamiyah (Universitas
Islam Madinah) selama tiga tahun, sejak tahun 1381-1383 H., mengajar tentang
hadis dan ilmu-ilmu hadis. Setelah itu, ia pindah ke Yordania. Pada tahun 1388
H., Departemen Pendidikan meminta al-Alba>ni> menjadi ketua jurusan Dirasah
Islamiyah pada Fakultas Pasca Sarjana di sebuah perguruan tinggi di kerajaan
Yordania. Tetapi, situasi dan kondisi saat itu tidak memungkinkannya memenuhi
permintaan itu. Pada tahun 1395 H hingga 1398 H, ia kembali ke Madinah untuk
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bertugas sebagai anggota Majelis Tinggi Jam'iyah Islamiyah di sana. Ia mendapat
penghargaan tertinggi dari kerajaan Arab Saudi berupa King Faisal
Foundation tanggal 14 z\ulkaidah 1419 H (1999 M).
Karya al-Alba>ni> amat banyak, di antaranya ada yang sudah dicetak, ada
yang masih berupa naskah, dan ada yang hilang. Semua berjumlah 218 judul.
Awal mula ia melakukan penelitian ilmiah yaitu ketika ia menyelidiki
masalah tentang larangan mengerjakan s}alat di masjid yang dibangun di
lingkungan kuburan para nabi dan wali. Namun hasil penelitiannya tidak diakui
oleh gurunya yaitu Syaikh Al-Burha>ni> sehingga ia merasa terpukul dan malah
semakin larut untuk membahas permasalahan tersebut dengan menyandarkan
pada al-Qur’an dan As-Sunnah. Dan itulah asal-usul lahirnya kitabnya yang
diberi judul “Tahz\i>r al-Sa>jid min Ittikha>z\ al-Qubu>r al-Masa>jid”
Al-Alba>ni> muda pada suatu hari melihat sebuah majalah Al-Manar di toko
buku dan tertarik dengan tajuk tulisan yang ditulis oleh Sayyid Rasyid Ridha
tentang buku Al-‘Ihya> karangan al-Gaza>li> yang berisi sisi baik dan kesalahan
buku tersebut. Ia mengikuti seluruh pembahasan ‘Ihya>’ Ulu>m al-Di>n hingga dari
buku aslinya dan takhri>j al-Ha>fiz} al-Ira>qi>, tanpa terasa dalam usahanya mengikuti
pembahasan ini ia harus menelaah buku-buku bahasa Arab, Bala>gah dan Gari>b al-
Hadi>s \ agar dapat memahami nas}-nas} yang dibaca di samping melakukan takhri>j.
Saat itulah awalnya ia berkonsentrasi memperdalam ilmu hadis.
Al-Alba>ni> menuturkan bahwa nikmat yang terbesar dari Allah untuk
dirinya ada dua: perpindahan keluarganya ke Syiria dan keahlian mereparasi jam
yang diajari ayahnya. Nikmat pertama menyebabkan ia mudah mempelajari
bahasa Arab, karena untuk memahami al-Qur’an dan al-Sunnah harus menguasai
bahasa Arab. Sedangkan nikmat kedua, dengan profesi ini selain dapat
menghidupi keluarganya juga memberikan waktu lebih baginya untuk menunutut
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ilmu. Ia hanya bekerja selama 3 jam setiap hari kecuali hari selasa dan jum’at.
Baginya itu sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.
Saat mendalami ilmu ini ia tidak sanggup membeli buku-buku yang
dibutuhkan, sehingga ia sering mengunjungi perpustakaan al-Z}ahiriyyah sehingga
di situ ia mendapatkan buku-buku yang tidak mampu ia beli. Ia juga menjalin
hubungan dengan pemilik toko buku terbesar di Damaskus sehingga
memudahkannya untuk meminjam buku-buku yang diperlukan. Saat ada orang
yang mau membelinya baru buku tersebut dikembalikan. Saking semangatnya
dalam mendalami ilmu hadis hingga ia menutup bengkel reparasi jam, kemudian
menyendiri di perpustakaan al-Z}ahiriyyah selama 12 jam, menelaah, men-ta’li>q
(mengomentari), men-tah}qi>q (memeriksa) kecuali saat tiba waktu s}alat. Al-
Alba>ni> seringkali hanya menyantap makan ringan selama di perpustakaan. Oleh
karena itu, pihak perpustakaan memberinya ruang khusus, dengan referensi induk
untuk kepentingan ilmiah yang ia lakukan. Ia datang pagi hari sebelum petugas
perpustakaan datang. Biasanya para pegawai perpustakaan sudah pulang ke
rumah tengah hari dan tidak kembali lagi, namun Al-Alba>ni> tetap berada disana
hingga waktu Isya’ tiba. Hal ini ia jalani selama bertahun-tahun.
Dalam menegakkan dakwah kepada manha>j Salaf al-S}a>lih, Al-Alba>ni>
mengalami beberapa cobaan. Ia sering menghadapi penentangan yang keras dari
ulama-ulama maz\hab yang fanatik, guru-guru sufi dan kaum khurafat ahli bid’ah
yang menjulukinya sebagai wahabi sesat. Namun banyak juga ulama-ulama dan
kaum pelajar yang simpati terhadap dakwahnya sehingga dalam majelisnya selalu
dipenuhi oleh para penuntut ilmu yang haus akan ilmu yang sesuai dengan al-
Qur’an dan al-Sunnah, karena ia termasuk pengibar panji tauhid. Seperti halnya
Syaikh Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul Qayyim Al-Jauziyah ia juga
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pernah mengalami pencekalan dalam penjara di karenakan hasad dan fitnah
orang-orang yang menentangnya.
Al-Alba>ni> rutin mengisi sejumlah jadwal kajian yang dihadiri para penuntut
ilmu dan dosen-dosen untuk mebahas kitab-kitab. Berkat taufiq Allah kemudian
kerja kerasnya muncullah karya-karya ilmiah dalam masalah hadis, fiqih, aqidah
dan lainnya yang menunjukkan limpahan karunia ilmu yang dicurahkan Allah
kepadanya berupa pemahaman yang benar. Ilmu yang banyak, penelitian yang
spektakuler dalam ilmu hadis dan ilmu jarh} wa ta’di>l. Di samping metodologi
ilmiahnya yang lurus, yang mendudukkan al-Qur’an dan al-sunnah sebagai hakim
standar dalam menimbang segala sesuatu, dibimbing dengan pemahamn Salaf al-
S}a>lih dan metode mereka dalam mendalami agama dan dalam istinba>t } hukum.
Semua itu membuat ia menjadi tokoh yang memiliki reputasi yang baik dan
sebagai rujukan alim ulama.
Oleh karena itu, pihak al-Ja>mi’ah al-Isla>miyyah di Madinah memilihnya
sebagai pengajar materi hadis, ilmu dan fiqih hadis di perguruan tinggi tersebut.
Ia bertugas selama 3 tahun dari 1381 H sampai 1383 H. Pada tahun 1395 H
sampai 1397 H pengurus al-Ja>mi’ah mengangkatnya sebagai salah satu anggota
majelis tinggi al-Ja>mi’ah. Saat berada di sana ia menjadi tokoh panutan dalam
kesungguhan dan keikhlasan. Ketika jam istirahat tiba dimana dosen-dosen lain
menikmati hidangan teh dan kurma, ia lebih asyik duduk-duduk di pasir bersama
murid-muridnya untuk memberi pelajaran tambahan. Hubungannya dengan murid
adalah hubungan persahabatan, bukan hubungan guru-murid. Ia juga pernah
diminta menteri penerangan Kerajaan Arab Saudi untuk menangani jurusan hadis
S2 di al-Ja>mi’ah Makkah al-Mukarramah pada tahun 1388 H, namun karena
beberapa hal keinginan tersebut tidak tercapai. Atas jasanya menekuni al-Sunnah
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al-Nabawiyah, ia mendapatkan sebuah penghargaan dari kerajaan Arab Saudi
berupa Piagam king Faisal pada tanggal 14 Z|ulqa’dah 1419 H.
Al-Alba>ni> wafat pada waktu as}ar hari sabtu tanggal 22 Jumadil Akhir,
tahun 1420 H di Yordania. Penyelenggaraan jenazahnya dilakukan menurut
sunnah dan dihadiri ribuan penuntut ilmu, murid-muridnya, simpatisannya dan
para pembela manhaj-nya. Jenazahnya dimakamkan di pekuburan sederhana di
pinggir jalan sesuai yang ia harapkan. Ia juga berwasiat agar isi perpustakaannya,
baik yang sudah dicetak, difotokopi atau masih tertulis dengan tulisannya atau
tulisan selainnya agar diberikan kepada perpustakaan al-ja>mi’ah al-Isla>miyah al-
Madi>nah Al-Munawwarah. Karena ia memiliki kenangan manis di sana dalam
berdakwah kepada al-Qur’an dan al-Sunnah di atas manha>j Salaf al-S}a>lih, saat
menjadi tenaga pengajar disana.
Perkataan ulama tentang Syaikh al-Alba>ni>:
1. Syaikh Muhammad bin Ibrahim a>li al-Syaikh berkata: “Ia adalah ulama ahli
sunnah yang senantiasa membela Al-Haq dan menyerang ahli kebatilan.”
2. Syaikh Abdul Aziz bin Baz berkata: “Aku belum pernah melihat di kolong
langit pada saat ini orang yang alim dalam ilmu hadis seperti al-Alla>mah
Muh}ammad Na>s}ir al-Din al-Alba>ni>.” Saat ditanya tentang hadis Rasulullah:
“Sesungguhnya Allah akan membangkitkan dari umat ini setiap awal seratus
tahun seorang mujaddid yang akan mengembalikan kemurnian agama ini.” Ia
ditanya siapakah mujaddid abad ini, ia menjawab, “Syaikh Muh}ammad Na>s}ir
al-Din al-Alba>ni>, ialah mujaddid abad ini dalam pandanganku, wallahu’alam.”
3. Syaikh Muhammad bin S}alih Al-Us}aimin berkata: “Ia adalah alim yang
memilki ilmu yang sangat luas dalam bidang hadis baik dari sisi riwayah
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maupun dirayah, seorang ulama yang memilki penelitian yang dalam dan
hujjah yang kuat.”4
B. Karya Tulis al-Alba>ni>
Berikut adalah beberpa karya ilmiah al-Alba>ni> , yang ia tulis selama kurang
lebih enam puluh tahun:1. Adab al-Z|ifa>f fi> Sunnah Mut}ahharah; 2. Ahka>m al-
Jana>iz; 3. Irwa> al-Ghalil fi> Takhri>j Aha>dis} Mana>r al-Sabi>l; 4. Tama>m al-Minnah
fi> Ta’li>q ‘Ala> Fiqh al-Sunnah; 5. Silsilah Aha>dis} al-S}ahi>hah wa Syai-un min
fiqiha> wa fawa>’iduha; 6. Silsilah Aha>dis} al-D}aifah wa al-Maud}u>’ah wa As}a>ruha
al-Sayyi’ fi al-Ummah; 7. S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}alallahu ’alaihi wasallam mi al-
Takbi>r ila> al-Tasli>m kaannaka tara>ha; 8. S}ahi>h al-Targi>b wa al-Tarhi>b; 9. D}a’i>f
al-Targi>b wa al-Tarhi>b; 10. Fitnah al-Takfi>r; 11. Jilba>b al-Mar’at al- Muslimah;
12. Qis}s}ah al-Masi>h al-Dajjal wa Nuzu>l Isa> ‘alaihi al-sala>m wa qatluhu iyya>hu fi>
A<khir al-Zama>n dan masih banyak yang lainnya (Buku-buku diatas telah
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia). Selain itu ia juga memiliki kaset hasil
rekaman ceramahnya, bantahan terhadap berbagai syubhat dan jawaban terhadap
berbagai masalah yang bermanfaat.
Di samping itu, sebagaimana disebutkan pada pembahasan sebelumnya ada
sekitar 218 judul karya tulis al-Alba>ni>. Di antara karya tersebut ada yang sudah
dipublikasikan dan ada yang belum. Di antara karya tulis yang telah
dipublikasikan tersebut adalah berikut ini:
1. Karya berupa tah}qi>q dan atau ta‘li>q.
4 Disadur dari http://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad_Nashiruddin_Al-Albani 27 Januari
2012 pukul 16:48. Bandingkan dengan Muh}ammad bin Ibra>hi>m al-Syaiba>ni>, Haya>tu al-Alba>ni> wa
A>s\aruhu wa S|ana>’ al-‘Ulama>’ ‘alaihi (t.t.: Maktabah al-Saddawi>, 1987), h.541-563
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Karya berupa tah}qi>q dan atau ta‘li>q yang dimaksudkan adalah karya al-
Alba>ni yang mengomentari karya penulis lain. Karya dengan bentuk ini antara
lain yang bisa penulis temukan adalah berikut ini:
a. S}ah}i>h} al-Adab al-Mufrad li al-Ima>m al-Bukha>ri>. Sebagaimana judulnya kitab
ini ditulis oleh Imam Bukha>ri>. Diterbitkan oleh Da>r al-S}adi>q li al-Nasyr wa
al-Tawzi>‘. Cetakan keempat kitab ini pada tahun 1997.
b. D}a‘i>f al-Adab al-Mufrad li al-Ima>m al-Bukha>ri>. Cetakan keempat kitab ini
pada tahun 1998 oleh penerbit Da>r al-S}adi>q li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘.
c. Mukhtas}ar al-Sama>’il al-Muh}ammadiyah. Karya al-Tirmi>z\i>. Diterbitkan oleh
al-Maktabah al-Isla>miyyah, Amman.
d. Fad}l al-S}ala>h ‘ala> al-Nabi> S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam. Karya Isma>‘i>l bin
Ish}a>q al-Jahd}ami>. Cetakan ketiga diterbitkan tahun 1977 oleh penerbit al-
Maktab al-Isla>mi>, Beirut.
e. Bida>yah al-Su>l fi> Tafd}i>l al-Rasu>l S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam. Karya ‘Abd al-
‘Azi>z bin ‘Abd al-Sala>m. Cetakan keempat tahun 1406 H. diterbitkan oleh al-
Maktab al-Isla>mi>, Beirut.
f. Riya>d} al-S}a>lih}i>n. Karya al-Nawawi>. diterbitkan oleh al-Maktab al-Isla>mi>,
Beirut.
g. S}ifah al-Fatwa> wa al-Mufti> wa al-Mustafti>. Karya Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin
H}amda>n. Cetakan keempat kitab ini pada tahun 1404 H. Diterbitkan oleh al-
Maktab al-Isla>mi>, Beirut.




Karya murni yang dimaksudkan pada bagian ini adalah karya yang memang
ditulis langsung oleh al-Alba>ni>. Di antara karya dalam bentuk terakhir, selain
kitab yang sedang penulis teliti ini yang ditemukan adalah berikut ini:
a. As}lu S}ifah al-S}ala>h al-Nabi> S}allalla>hu ‘alaihi wa Sallam. Diterbitkan oleh
Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘, Riya>d}.
b. Irwa> al-Gali>l fi> Takhri>j Ah}a>di>s\ Mana>r al-Sabi>l. Diterbitkan oleh al-Maktab
al-Isla>mi>, Beirut pada tahun 1985.
c. Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ahi>h}ah wa Syai’ min Fiqhiha> wa Fawa>’idiha>.
Diterbitkan oleh Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyri wa al-Tawzi>‘, Riya>d}.
d. Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-D}a‘i>fah wa al-Maud}u>‘ah wa As\aruha> al-Sai’ fi> al-
Ummah. Diterbitkan oleh Da>r al-Ma‘a>rif, Riyad} pada tahun 1992.
e. S}ah}i>h} Abi> Da>wud – al-Umm. Diterbitkan oleh Mu’assasah Gara>s li al-Nasr
wa al-Tawzi>‘, Kuwait pada tahun 2002.
f. S}ah}i>h} al-Targi>b wa al-Tarhi>b. Diterbitkan oleh Da>r al-Ma‘a>rif, Riyad}.
g. S}ala>t al-Tara>wi>h. Diterbitkan oleh Da>r al-Ma‘a>rif li al-Nasyr wa al-Tawzi>‘,
Riyad}.
Masih banyak lagi karya tulis al-Alba>ni, baik yang berupa tulisannya murni
maupun berupa komentar terhadap karya orang lain. Namun demikian karya
tersebut tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu karena keterbatasan informasi
yang penulis dapatkan.
C. Mengenal Kitab S}ifat S}alat Nabi SAW.
1. Latar Belakang penulisan Buku dan Pengaruhnya.
Latar belakang penulisan buku juga amat penting diungkap dalam
penelitian buku (book review) dengan adanya catatan tentang latar belakang ini,
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akan diketahui berbagai hal yang menyebabkan buku tersebut ditulis. Dengan
demikian juga akan diketahui apa maksud dari penulisan buku tersebut.5
Buku yang menjadi kajian utama penulis ini adalah cetakan kedua edisi
revisi (al-t}aba’ah al-jadi>dah) tahun 1417 H. atau  bertepatan dengan tahun 1996
M. Al-Alba>ni berkeinginan sekali melakukan berbagai revisi. Telah terjadi
banyak kesalahan dalam cetakan-cetakan sebelumnya. Hal ini menjadikan al-
Alba>ni> sepertinya marah kepada penerbit yang telah melakukan banyak
kesalahan dalam penerbitan. Kesalahan tersebut menjadikan substansi apa yang
diinginkan oleh al-Alba>ni> menjadi salah.6
Buku yang menjadi kajian utama dalam disertasi ini merupakan cetakan ke-
10 dan sekaligus edisi revisi. Tampak jelas semangat al-Alba>ni> dalam melakukan
revisi tersebut hingga ia menghabiskan banyak halaman hanya untuk
menyampaikan kesalahan yang terjadi pada terbitan sebelumnya. Sepertinya
koreksian ini juga yang memicu al-Alba>ni> untuk menerbitkan edisi ke-10 ini.
Kitab ini sendiri merupakan bagian dari program mendekatkan sunnah Nabi
saw. kepada Umat Islam.7 al-Alba>ni> dengan ini melihat sunnah sudah tidak lagi
5 Lihatlah misalnya bagaimana ‘Di Bawah Bendera Revolusi’ yang ditulis oleh oleh
Presiden Repulik Indonesia yang pertama Ir. Soekarno. Buku dua jilid yang diterbitkan pada
tahun 1964 ini menggambarkan bagaimana suasana Indonesia ketika itu. Keadaan Indonesia
masih bergolak. Soekarno menganggap perlu menuliskan gagasannya tentang arahan perjuangan
rakyat Indonesia, karena pada saat itu masyarakat Indonesia pada saat itu—dalam pandangan—
Soekarno memang masih berjuang. Lihat Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi, Cet. III
(Jakarta: Panitiya Penerbit, 1964). Begitu juga buku yang ditulis oleh dua orang pemikir
kenamaan dalam Islam. Al-Ghazali dengan kritiknyaTahafutul Falasifa (Incoherence of the
Philosophers) dan Ibnu Rusyd dalam karyanya Tahafutul Tahafut(Incoherence of the
Incoherence). Dua buku ini ditulis dilatari dengan keadaan ummat saat itu yang memang lagi
menggandrungi filsafat.
6Kemarahan dan bantahan al-Alba>ni> terlihat jelas dalam muqaddimah-nya. Lihat
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 3-26. Begitu pentingnya al-Alba>ni> menyampaikan
sebuah bantahan terhadap kesalahan yang terjadi hingga ia harus menghabiskan 23 halam hanya
untuh membeberkan kesalahan penerbit.
7 Demikian kalimat Zuhair al-Syawaisy di pertengahan bantahan dan penjelasan al-Alba>ni>.
Bagian kalimat yang penulis sebutkan ini tidak dibantah oleh al-Alba>ni> yang berarti ia
menyetujui maksud tersebut. Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h., 5
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dekat dengan Umat Islam dan telah terjadi kekeliruan dalam tata cara dan bacaan
s}alat.
Di samping itu, al-Alba>ni> juga menyebutkan secara jelas tentang latar
belakang penulisan buku ini. Di antara alasan tersebut adalah bahwa ia tidak
menemukan ada kitab lengkap yang membicarakan tentang s}alat. Al-Alba>ni>
merasa berkewajiban untuk membantu Umat Islam berkenaan dengan
permasalahan s}alat ini.8
Pada kelompok atau orang-orang yang menyatakan dirinya salafi>9 dan
berafiliasi dengan salafi>, buku ini cukup populer. Sebagai contoh yang terlibat
pada kelompok yang disebutkan terakhir adalah Pesantren Ubay bin Ka’ab di
Jambi dan pesantrean Da>r al-sunnah yang berlokasi di Baji Rupa Makassar
menggunakan buku ini sebagai buku yang dikaji untuk membahas permasalahan
s}alat.
Di samping itu, sebagaimana yang penulis sebutkan pada bab sebelumnya,
paling tidak ditemukan sekitar 6 penerbit Indonesia yang telah menerbitkan buku
ini dalam edisi Indonesia. Ini—sekali lagi—menunjukkan begitu antusiasnya
masyarakat terhadap buku ini.
2. Sistematika Penyusunan dan Publikasi Kitab
Buku S}ifat S}ala>t al-Nabi> saw ini ditulis dengan sangat baik. Al-Alba>ni>
menulis dengan gaya tulisan ilmiah yang menunjukkan dengan akurat dimana ia
mengambil rujukan tulisannya. Ia menuliskan berbagai komentarnya secara luas.
Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa buku yang menjadi kajian utama
8 Ibid., h. 40
9 Term salafi> merujuk kepada mereka yang konsisten mangikuti alur hidup sahabat dan
ta>bi’i>n. Lihat Andi Aderus, Karakteristik Pemikiran Salafi di tengah Aliran-Aliran Pemikiran
Keislaman. Disertasi (Makassar: Progra Pascasarjana UIN Alauddin, 2010), h. 73, Sayyid Abdul
Aziz al-Sailiy, al-Aqi>dah al-Salafiyah baina al-Ima>m Ibn Hanbal wa al-Ima>m Ibn Taymiyyah
(Cet. I; Kairo: Da>r al-Mana>r, 1993 M.), h. 26
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penulis adalah merupakan hasil revisi dari beberapa penerbitan sebelumnya. Ini
menunjukkan komitmen yang terus terjaga bagi diri al-Alba>ni.
Buku S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallahu ‘Aalaihi wa Sallam min al-Takbi>r ila>
al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha> ini terdiri dari bahasan pokok dan catatan kaki.
Bahasan utama terdiri dari beberapa hadis atau penggalan hadis yang dirangkai
dalam satu konteks. Al-Alba>ni> menuliskan hadis beserta lafaznya sesuai dengan
yang tertulis dalam kitab aslinya. Terhadap hadis-hadis yang memiliki beberapa
lafaz, ia memilih salah satunya saja untuk kepentingan penulisan. Namun
demikian ia tetap menampilkan lafaz-lafaz tersebut beserta keterangan. Ia
menggunakan cara ini agar tulisannya mudah dipahami.
Sementara itu berkenaan dengan catatan kaki ia maksudkan sebagai
penjelasan bahasan utama. Dalam catatan kaki ia memperlihatkan takhri>j al-
hadi>s\ dari hadis-hadis yang ada pada pembahasan utama. Pada catatan kaki ini ia
juga mengemukakan lafaz-lafaz, sanad serta hadis-hadis lain yang menjadi
penunjang. Tidak lupa pada bagian ini ia juga menampilkan jarh} dan ta’di>l10 serta
tas}h}i>h} dan tad}’i>f yang sesuai dengan kaidah ilmu hadis.
Berkenaan dengan sanad yang memiliki beberapa lafaz yang berbeda dan
tambahan yang tidak terdapat dalam hadis lain, ia menambahkannya pada hadis
yang terdapat pada bahasan utama selama hal tersebut masih dalam satu konteks.
Berkenaan dengan ini ia memberikan tanda kurung ([]) tanpa menjelaskan lagi
periwayat yang secara sendirian meriwayatkan aslinya. Ini ia lakukan jika sumber
hadis hanya dari seorang sahabat saja. Kadang-kadang ia juga meletakkannya
10 Jarh} adalah penilaian yang mencacatkan periwayat hadis, sementara ta’di>l adalah istilah
yang menunjukkan tentang nilai-nilai positif dari seorang periwayat keduanya ini berhubungan
dengan integritas keilmuan dan moral para periwayat. Lihat misalnya: al-‘Asqala>ni>, Nuzhat al-
Naz}ar syarh} Nukhbat al-Fikar (Semarang: Maktabah al-Munawwar, t.th.), h. 30-32, M. Syuhudi
Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan Ilmu
Sejarah (Cet. 3; Jakarta: Bulan Bintang, 2005), h. 152, 136.
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secara terpisah. Cara ini dalam klaim al-Alba>ni> tidak ditemukan dalam kitab-
kitab lainnya.11
Metode yang dilakukan al-Alba>ni> dalam menulis buku ini adalah tidak
mengaitkan dengan mazhab tertentu dan hanya terfokus pada petunjuk Nabi saw.
dalam pelaksanaan s}alat. al-Alba>ni> mengumpulkan semua keterangan yang
tersebar dalam berbagai kitab hadis dan fiqh. Ia juga menyatakan sama sekali
tidak mengikat diri dengan dengan kitab atau mazhab tertentu.12
Selanjutnya al-Alba>ni> menyatakan sebagai berikut:
“ketika menempuh kajian ini—yaitu berpegang pada hadis-hadis s}ah}i>h}—
yang saya terapkan dalam kitab ini dan yang lainnya—sebagaimana yang
akan tersebar di masyarakat, insya Allah, saya sangat sadar bahwa banyak
orang yang tidak menyukainya, bahkan sebagian atau kebanyakan dari
mereka akan melemparkan celaan kepada saya. Bagi saya hal seperti itu
tidak menjadi masalah bagi saya, karena saya juga tahu keinginan agar
semua orang itu setuju itu adalah sebuah hal yang sulit dicapai...”13
Demikian manhaj (metode) yang digunakan al-Alba>ni> dalam menuangkan
idenya pada buku yang menjadi pokok kajian penulis ini. Selanjutnya perlu
dikemukakan juga dalam bahasan ini komposisi kitab Sifat S}ala>t Nabi> saw.
Kitab ini terkomposisi menjadi dua bagian utama. Pertama, bagian
pendahuluan. Pada bagian ini ada beberapa pendahuluan yang dikemukakan.
Pendahuluan itu adalah: pendahuluan edisi revisi, pendahuluan cetakan ke-10,
pendahuluan cetakan ke-5. Pendahuluan ini kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan tentang metode penulisan buku. Bagian ini diakhiri dengan jawaban
penulis buku terhadap kesalahpahaman.
11 Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 42
12 Ibid., h. 44
13 Ibid.
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Komposisi buku ini secara lengkap dapat terlihat pada tabel berikut ini:14




1 Menghadap Ka’bah 11
2 Berdiri 2
3 S{alat dengan Duduk bagi yang Sakit 4
4 S{alat di atas Perahu 2
5 S{alat Lail dengan Berdiri atau Duduk 4
6 S{alat dengan Bersandal 6
7 S{alat di atas Mimbar 1
8 Kewajiban Memasang Sutrah (Pembatas) 13
9 Yang Bisa Membatalkan Shalat 1
10 Menghadap Kubur 1
11 Niat 1
II Gerakan dan Bacaan S{alat
12 Takbir 6
13 Mengangkat Kedua Tangan 1
14 Bersedekap 3
15 Bersedekap di Dada 7
16 Memandang Tempat Sujud dan Khusyu’ 13
17 Do’a-Do’a Iftita>h 13
18 Membaca Ta’awuz\ 3
19 Membaca al-Fa>tih}ah 2
20 al-Fa>tih}ah sebagai Rukun dan Keutamaannya 8
21 Bacaan Makmum








24 3. Wajib Membaca al-Fa>tih}ah dalam
S{alat Sirr (Membaca tanpa Suara)
5
25 Imam Membaca Amin dengan Keras 4
26 Bacaan setelah al-Fa>tih}ah
27
1. Nabi saw. Membaca Surah setelah al-
Fa>tih}ah 6
28
2. Nabi saw. Membaca beberapa Surah
yang berimbang jumlah Ayatnya
dalam Satu Raka’at
4
29 3. Nabi saw. Membaca al-Fa>tih}ah saja 1
14 Nama-nama sub bab dalam tabel ini berdasarkan pada Muhammad Nashiruddin al-
Albani, Sifat Shalat Nabi terj: Muhammad Thalib (Yogyakarta: Media Hidayah, 2000).
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30
Membaca al-Fa>tih}ah dan Surah dengan Suara
Keras atau Lirih
31 1. Dalam S{alat Wajib atau Sunnah 5
32 2. Dalam S{alat Lail 5
33 Bacaan-Bacaan Nabi dalam S{alat
34 1.a. S{alat S}ubuh 15
35 b. S{alat Sunnah Fajar 7
36 2.a. S{alat Z{uhur 7
37
b. Membaca Beberapa Ayat pada Dua
Raka’at Terakhir 2
38 c. Wajib Membaca al-Fa>tih}ah pada setiap
Raka’at
7
39 3. S{alat As}ar 4
40 4.a. S{alat Magrib 7
41 b. S{alat Sunnah Magrib 1
42 5. S{alat Isya’ 5
43 6. S{alat Lail 23
44 7. S{alat Witir 4
45 8. S{alat Jum’at 3
46 9. S{alat Dua Hari Raya 2
47 10. S{alat Janazah 2
48 Membaca dengan tartil dan Suara Bagus 12
49 Membetulkan Bacaan Imam 1
50 Membaca Ta’awuz\ dan Meludah ketika S{alatuntuk Menghilangkan keraguan 1
51 Ruku’ 5
52 1. Cara Ruku’ 11
53 2. Wajib Tenang dalam Ruku’ 6
54 3. Do’a-Do’a Ruku’ 7
55 4. Memperlama Ruku’ 1
56 5. Larangan membaca al-Qur’an dalam
Ruku’
2
57 Berdiri I’tidal dan Do’anya 14
58 Memperlama Berdiri I’tidal dan KewajibanTuma’ninah 3
59 Sujud 4
60 1. Turun Sujud Mendahulukan Dua
Tangan
30
61 2. Wajib Tuma’ninah dalam Sujud 1
62 3. Do’a-Do’a Sujud 12
63 4. Larangan Membaca al-Qur’an ketikaSujud 1
64 5. Memperlama Sujud 2
65 6. Keutamaan Sujud 2
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66 7. Sujud di atas Tanah dan Tikar 6
67 8. Bangkit dari Sujud 7
68 9. Duduk antara Dua Sujud 1
69 10. Kewajiban Tuma’ninah saat Duduk
antara Dua Sujud
4
70 11. Do’a-Do’a ketika Duduk antara DuaSujud 9
71 12. Duduk Istirahat 1
72
13. Bertumpu pada Tangan saat Balik ke
Raka’at Berikutnya 3




75 1. Duduk Tasyahhud 10
76
2. Menggerakkan Jari Telunjuk Ketika
Duduk Tasyahhud 8
77 3. Kewajiban Duduk Tasyahhud awal
dan Membaca do’a
7
78 4. Macam-Macam Bacaan Tasyahhud 6
79 S{alawat Nabi, Tempat, dan Lafaznya 8
80 Manfaat Penting S{alawat Nabi 1
81 Bangkit ke Rakaat ketiga dan keempat 7
82
Membaca Qunut Nazilah pada S{alat Lima
Waktu 8
83 Membaca Qunut Witir 3
84 Tasyahhud Akhir dan Kewajiban
Membacanya
4
85 Kewajiban membaca S{alawat Nabi padaTasyahhud Akhir 2
86
Kewajiban Memohon Perlindungan dari 4
Macam Hal 3
87 Do’a Sebelum salam dan Macam-Macam
Lafaz}-nya
11
88 Mengucapkan Salam 5
89 Kewajiban Salam 1
Jumlah Total Hadis 459
Sementara itu bagian utama buku ini dapat dibagi menjadi dua bagian




Komposisi bagian pertama ini dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
No Pembahasan
1 Menghadap Kiblat
2 Tata Cara S}alat Khauf
3 Berdiri
4 S}alat dengan Duduk untuk Orang yang Sakit
5 S}alat di atas Perahu
6 Berdiri dan Duduk ketika S}alat Lail
7 S}alat dengan menggunakan Sendal
8 S}alat di Atas Mimbar
9 Kewajiban Memasang Pembatas (Sutrah)
10 Pembatal S}alat
11 Niat
B. Gerakan dan bacaan s}alat




2 Mengangkat kedua tangan
3 Meletakkan tangan kanan di atas di atas tangan kiri
4 Meletakkan kedua tangan di atas dada





9 Al-Fa>tih}ah} sebagai rukun dan keutamaannya
10 Bacaan makmum
11 Mengucapkan a>mi>n dengan jelas bagi imam
12 Bacaan setelah Al-Fa>tih}ah}
13 Membaca Al-Fa>tih}ah} dan surah dengan suara keras atau lirih
14 Bacaan-bacaan nabi dalam s}alat
15 Membaca dengan tarti>l dan suara bagus
16 Membetulkan bacaan imam
17 Membaca ta’awuz\ dan meludah ketika s}alat untuk menghilangkan
keraguan
18 Ruku’
19 Berdiri i’tida>l dan do’anya
20 Sujud
21 Kewajiban membaca Al-Fa>tih}ah} pada setiap rakaat
22 Tasyahud awal
23 S}alawat nabi, tempat dan lafaznya
24 Bangkit ke raka’at ketiga dan keempat
25 Membaca qunut nazilah pada s}alat lima waktu
26 Qunut witir
27 Tasyahud akhir dan kewajiban membacanya
28 Kewajiban membaca s}alawat Nabi pada tasyahud Akhir
29 Kewajiban memohon perlindungan dari empat macam hal




METODOLOGI STUDI DAN PENYELESAIAN MASALAH YANG TAMPAK
BERTENTANGAN
A. Metode Penelitian Hadis
Pemahaman yang mendalam tentang ilmu-ilmu hadis memiliki peran
penting dalam mendalami hadis. Hadis memiliki peran-peran penting dalam
agama. Peran pertama adalah bahwa hadis itu merupakan penjelas bagi al-
Qur'an.1 Sebagaimana disebutkan di atas bahwa Rasulullah merupakan
perwujudan dari al-Qur'an yang ditafsirkan untuk manusia, serta ajaran Islam
yang dijabarkan dalam kehidupan sehari-hari.2 Peran kedua adalah bahwa hadis
berfungsi sebagai salah satu sumber hukum Islam.3
Sebagai landasan hukum, hadis harus telah teruji otentisitasnya. Untuk
menguji otentisitas sebuah hadis maka perlu dikenal hal-hal yang berhubungan
dengan kaidah ke-s}ah}i>h}-an hadis. Kaidah  ke-s}ah}i>h}-an hadis ini juga menjadi
barometer pengujian validitas hadis. Kaidah  ke-s}ah}i>h}-an hadis dilihat dari dua
sisi: sanad dan matan. s}alat
1Ketika menjelaskan tentang kedudukan hadis (sunnah) dalam Islam M.M. Azami
menjabarkan tugas dan peran Rasulullah saw. saw. kepada 4 (empat) bagian, yaitu: a.
Menjelaskan Kitabullah; b. Rasulullah saw. merupakan teladan baik yang wajib dicontoh oleh
setiap muslim; c. Rasulullah saw. wajib ditaati; d. Rasulullah saw. mempunyai wewenang
(kekuasaan) untuk membuat suatu aturan. M.M. Azami, Studies in Early Hadith Literature
(Indiana Polis: American Trust Publication, 1978) yang telah diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya oleh: Ali Mustafa Yaqub (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2000), h. 27-33 baca pada bagian Kedudukan Sunnah dalam Islam.
2Demikianlah yang dipahami oleh Ummu al-Mukminin Aisyah r.a. pemahaman itu
dituangkan dalam sebuah ungkapan yang singkat, padat, dan cemerlang sebagai jawaban yang
diajukan kepada beliau tentang bagaimana akhlak Rasulullah saw.: "akhlak beliau adalah al-
Qur'an". Lihat Yusuf Qardhawi, loc.cit.
3Ibid., h. 17-19. Subhi As-Shalih, op.cit.,, h. 265-279. Bisa juga dilihat pada Muhammad
'Ajaj al-Khatib, Ushul al-Hadits 'Ulumuhu wa Musthalahuhu, (Beirut:Dar al-Fikr, 2006), h. 24-34.
Dapat juga dirujuk pada M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, selanjutnya
disebut metodologi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007),  h. 7-10
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1. Kaidah Ke-S}ah}i>h}-an Sanad
Ibnu al-Sala>h mengemukakan definisi mengenai hadis s}ah}i>h} sebagai
berikut:
 ُﺚْﻳِﺪَْﳊا َﻮُﻬَـﻓ :ُﺢْﻴِﺤﱠﺼﻟا ُﺚْﻳِﺪَْﳊَا ﻦَﻋ ِﻂِﺑﺎﱠﻀﻟا ِلْﺪَﻌْﻟا ِﻞْﻘَـِﻨﺑ ُﻩُدﺎَﻨْﺳِإ ُﻞِﺼﱠﺘَـﻳ ْيِﺬﱠﻟا ُﺪَﻨْﺴُﻤْﻟا
.ًﻼﱠﻠَﻌُﻣ َﻻَو اًذﺎَﺷ ُنْﻮُﻜَﻳ َﻻَو ُﻩﺎَﻬَـﺘْﻨُﻣ َﱃِإ ِﻂِﺑﺎﱠﻀﻟا ِلْﺪَﻌْﻟا
Hadis s}ah}i>h} adalah hadis yang bersambung sanadnya dengan penukilan
hadis dari (periwayat yang) ‘adl (dan) d}a>bit} dari (periwayat yang) ‘adl dan
d}a>bit} bersumber dari periwayat yang berkualitas yang sama (sampai jalur)
terakhirnya, dan tidak (mengandung) sya>z\ dan ‘illat.4
Dari definisi tersebut maka dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Kaidah Tentang Persambungan Sanad.5
Ittis}a>l al-Sanad (kebersambungan sanad) merupakan persyaratan yang
harus dimiliki oleh sebuah hadis untuk dapat dimasukkan ke dalam status
s}ah}i>h}.6 Kes}ah}i>h}an hadis menentukan keberadaan sebuah hadis untuk dapat
digunakan sebagai hujjah.
Maksdud  dari bersambungnya sanad adalah tidak terputusnya mata rantai
periwayat dari Rasulullah saw. sampai kepada mukharrij (yang
mengeluarkan/penghimpun riwayat hadis dalam karya tulis) hadis. Setiap
4Abū ‘Amr ‘Usmān bin ‘Abd al-Rahman Al-Syahrazuri, Muqaddimah Ibn al-Sala>h fī
‘Ulu>m al-Hadi>s\ (Beirūt: Dār al-Kutub al-’Ilmiyah, 1995), h. 15.
5Sanad secara bahsa berarti sandaran, tempat bersandar. Menurut istilah ilmu hadis sanad
memiliki arti jalan yang menyampaikan kepada matan hadis. Matan sendiri secara bahasa berarti
punggung jalan, tanah yang keras dan tinggi. Sementara yang dimaksud dengan matan dalam
ilmu hadis ialah penghujung sanad, yakni sabda Rasulullah saw. Lihat Teungku Muhammad
Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 1999)
h. 168
6 Hadis dapat dimasukkan kedalam kategori shahih (shahih) jika memenuhi 5 (lima)
syarat, yaitu: a. Sanad Bersambung dari awal sanad sampai akhirnya; b. Para periwayat memiliki
sifat 'adil; c. Dlabith, atau kadang disebut juga tam al-dlabt; d. Tidak terdapat syadz; e. Tidak
terdapat 'illat. Bisa dulihat pada: Manna' al-Qaththan, Mabahits fiy 'Ulum al-Hadits, (T.Tp.:
Maktabah Wahbah, 2004) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia Pengantar Studi Ilmu
Hadis, oleh: Mifdhol Abdurrahman, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), h. 117.  Muhammad
'Ajaj al-Khatib, op.cit., h. 200-201
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perawi telah mengambil hadis secara langsung dari gurunya mulai dari
permulaan sampai akhir sanad.7 M. Syuhudi Ismail menjelaskannya sebagai:
seluruh rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang
disandari oleh mukharrij sampai kepada periwayat tingkat sahabat yang
menerima hadis dari Rasulullah saw. bersambung dalam periwayatan.8
b. Kaidah Tentang Ke-‘adil-an Periwayat.
Periwayat yang memiliki sifat ‘a>dil merupakan salah satu persyaratan
lainnya setelah (bukan dalam arti urutan) ittis}al al-Sanad. Teungku
Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy mengartikan ‘a>dil sebagai suatu tenaga
jiwa (malakah) yang mendorong manusia tetap berlaku taqwa dan
memelihara muru>'ah (membersihkan diri dari segala macam sifat yang kurang
baik).9 Ke-‘a>dil-an merupakan kajian khusus keislaman yang juga
menunjukkan aspek keberagamaan atau ketaatan seorang periwayat.10
Sementara M. Syuhudi Ismail dengan lebih sistematis memberikan
definisi dari ‘a>dil itu dengan memasukkannya ke dalam kaidah minor ke-
s}ah}i>h-}an hadis sebagai berikut:11
 Beragama Islam;
 Mukallaf (baligh dan berakal);
 Melaksanakan ketentuan agama;
 Memelihara muru'ah.
7Manna' al-Qaththan, loc.cit.
8M. Syuhudi Ismail, Kaidah, op.cit., h. 131.
9Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit., h. 205.
10Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Imu Hadis (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2010), h. 29.
11M. Syuhudi Ismail, Kaidah, op.cit., h. 139.
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Selanjutnya penulis terakhir menyatakan bahwa secara umum, para ulama
juga telah mengemukakan cara menetapkan ke-‘adil-an para periwayat hadis
berdasarkan kepada:
 Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis;
 Penilaian dari para kritikus hadis;
 Penerapan kaidah al-Jarh wa al-Ta‘di>l,12 jika para periwayat tidak sepakat
tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.13
Dalam kaidah ke-‘adil-an Periwayat ini sering kali muncul berbagai
permasalahan. Di antara permasalahan yang sering muncul adalah pertanyaan
para penekun hadis tentang apakah seluruh sahabat Rasulullah saw. bersifat
‘adil. Di antara sahabat yang sering dibicarakan justru adalah sahabat yang
paling banyak meriwayatkan hadis yakni Abu Hurairah.14
c. Kaidah Tentang Ke-d}a>bit}-an Periwayat.
Salah satu syarat yang lainnya dari kes}ah}i>h}an sebuah hadis adalah bahwa
periwayat harus bersifat d}a>bit}. D{a>bit} dapat diartikan sebagai sifat yang
terkandung di dalamnya kredibilitas ilmu yang baik baik secara hafalan atau
melalui tulisan. Oleh karena itu Manna>' al-Qaththan membaginya kepada
d}abit} s}adran dan d}abit} kita>ban. Istilah pertama adalah keadaan periwayat
yang benar-benar hafal hadis yang didengarnya dan mampu
mengungkapkannya kapan saja. Sementara istilah kedua adalah keadaan
12al-Jarh: pengungkapan sisi negatif periwayat. al-Ta'dil pengungkapan sisi positif
periwayat. Kedua hal ini akan didiskusikan lebih lanjut dalam tulisan ini pada pembahasan
"Kaidah al-jarh wa al-ta'dil dan penerapannya dalam penelitian hadis"
13Ibid.
14Perdebatan mengenai ‘ada>lah al-s}ah}a>bah (keadilan para sahabat) banyak dikemukakan
oleh tidak hanya oleh orientalis, seperti G.H.A. juynboll yang menghabiskan satu bab penuh
dalam bukunya, The Authenticity of the Tradition Literature Discussion in Modern Egypt, untuk
membahas tentang keberadaan Abu Hurairah (sebagai seorang sahabat) yang penuh dengan
berbagai kritikan.  Abu Rayyah juga mengemukakan berbagai kritikan terhadap Abu Hurairah.
Lihat Masiyan M. Syam, Hadis di Mata Orientalis (Jambi: IAIN STS Press, 2009), h. 72-78
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periwayat menjaga dengan baik hadis yang didengarnya dalam bentuk
tulisan.15
M. Syuhudi Ismail merinci dengan sederhana tentang d}abit} ini sebagai
berikut:16
 Periwayat memahami dengan baik riwayat yang didengarnya atau
diterimanya;
 Periwayat hafal dengan baik riwayat yang didengarnya atau diterimanya;
 Periwayat mampu menyampaikan dengan baik riwayat yang telah
dihafalnya; (a) kapan saja dia menghendaki; (b) sampai saat dia
menyampaikan riwayat tersebut kepada orang lain.
d. Syaz\ dan Permasalahannya.
Secara bahasa kata Syaz\ memiliki arti: yang jarang, yang menyendiri,
yang asing, yang menyalahi aturan, dan yang menyalahi orang banyak.17
Berkenaan dengan Syaz\ ini, terjadi perbedaan pendapat. Paling tidak ada tiga
perbedaan pendapat yang menonjol. Tiga perbedaan itu adalah yang
dikemukakan oleh al-Sya>fi'i>, al-Ha>kim, dan Abu Ya'la al-Khali>li>.18
Al-Syafi'i> berpendapat bahwa suatu hadis dinyatakan mengandung Syaz\
jika hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang s\iqah dan periwayatan
15Manna' al-Qaththan, op.cit., h. 117. Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad
'Ajjaj al-Khatib, loc.cit. Bandingkan juga dengan ungkapan yang menyebutkan bahwa d}abt ini
berhubungan dengan daya serap dan daya simpan informasi yang diperoleh dari sumber tertentu.
Lihat Daniel Juned, loc. Cit.
16M. Syuhudi Ismail, Kaidah, op.cit., h. 141
17Muhammad ibn Mukarram ibn Manzur, Lisan al-'Arab, (Mesir: al-Dar al-Misriyyah,
T.th), juz V, h. 28-29.
18Tiga pendapat yang penulis kemukakan disarikan dari M. Syuhudi Ismail, Kaidah,
op.cit., h. 144
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tersebut berbeda dengan banyak periwayatan yang disampaikan oleh
periwayat yang bersifat s\iqah juga.19
Al-Ha>kim al-Naisaburiy menyatakan bahwa hadis yang Syaz\ adalah
hadis yang diriwayatkan oleh seorang periwayat yang s\iqah, tetapi tidak ada
periwayat s\iqah yang lainnya yang meriwayatkan hadis tersebut.
Sementara menurut Abu Ya'la al-Khali>li>, hadis yang Syaz\ adalah hadis
yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun
tidak bersifat s\iqah. Apabila periwayatnya tidak s\iqah, maka hadis itu ditolak
sebagi hujjah, sedang bila periwayatnya s\iqah, maka hadis itu dibiarkan
(tawaqqaf), tidak ditolak dan tidak diterima sebagai hujjah.
e. 'Illat dan Permasalahannya.
Ibnu al-S{alah20 mengartikan ‘illat21 sebagai sebab yang tersembunyi yang
merusak kualitas hadis. Keberadaan ‘illat menyebabkan hadis yang pada
lahirnya kelihatan berkualitas s}ah}i>h} menjadi tidak s}ah}i>h}. ‘Illat dan Syaz\
hadis dapat ditemukan pada sanad, matan, atau pada sanad dan matan secara
bersamaan. Namun demikian, ‘illat hadis terbanyak ditemukan pada sanad.22
Secara umum ulama hadis menyatakan bahwa ‘illat hadis kebanyakan
berbentuk sebagai berikut:23
 Sanad yang kelihatan muttas}il dan marfu>',24 ternyata muttas}il tetapi
mawqu>f;25
19Bandingkan dengan Daniel Juned, op. cit., h. 30. Penulis ini menyebut istilah syaz\
sebagai adanya teks yang tampak bertentangan secara frontal (tad}a>d) dengan teks lain dalam
kasus yang sama ketika dilakukan komparasi dengan teks lainnya.
20Abu 'Amr 'Usman ibn 'Abd al-Rahman ibn al-Shalah, 'Ulum al-Hadits, yang naskahnya
diteliti oleh Nur al-Din 'Itr, (al-Madinah al-Munawwarah: al-Maktabah al-Ilmiyyah, 1972), h. 81
21‘Illat secara bahasa berarti: cacat, kesalahan baca, penyakit, dan keburukan. Lihat Ibn
Manzur, op.cit., juz VIII, h. 498
22Abu 'Amr 'Usman ibn 'Abd al-Rahman ibn al-Shalah, op.cit., h. 82-83
23 M. Syuhudi Ismail, Kaidah, op.cit., h. 155; lihat juga Abu 'Amr 'Usman ibn 'Abd al-
Rahman ibn al-Shalah, op.cit., h. 82
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 Sanad yang kelihatan muttas}il dan marfu>', ternyata muttas}il tetapi
mursal;26
 Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain;
 Terjadi kesalahan penyebutan periwayat, karena ada lebih dari seorang
periwayat yang memiliki kemiripan nama, sementara kualitasnya tidak
sama-sama s\iqah.
2. Kaidah Ke-S}ah}i>h}-an Matan
Meskipun dalam pembahasan sebelumnya telah penulis kemukakan
sedikit mengenai Syaz\ dan 'illat yang menjadi pembahasan khas dalam
penelitian matan, namun penulis merasa perlu untuk mengemukakannya secara
lebih khusus dalam sub bahasan ini.
Di antara kaidah ke-s}ah}i>h}-an matan hadis yang dikemukakan oleh ulama
adalah sebagai berikut:
Al-Khatib al-Bagda>di> menyatakan bahawa matan hadis yang dapat
diterima (maqbu>l) itu adalah sebagai berikut:27 a. Tidak bertentangan dengan
akal sehat; b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang telah muhkam;
c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir; d. Tidak bertentangan dengan
amalan yang telah disepakati oleh ulama' salaf (tidak bertentangan dengan ijma');
e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti; f. Tidak bertentangan
dengan hadis ah}ad yang lebih kuat.
24 Marfu' : jalur sanad yang bersambung sampai kepada Rasulullah saw.
25 Mawquf: alur sanad yang hanya sampai kepada tingkat sahabat
26 Mursal: Hanya sampai kepada tabi'iy (generasi setelah sahabat)
27 Abu Bakr Ahmad bin 'Ali Tsabit al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah fiy 'Ilm al-Riwayah,
(Mesir: Matba'ah al-Sa'adah, 1972), h. 206-207
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Sementara itu Salahuddin al-Adabi28 menyatakan bahwa tanda matan
hadis yang dijadikan tolok ukur (ma‘a>yir) diterimanya sebuah hadis adalah: a.
Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an; b. Tidak bertentangan dengan
hadis yang lebih kuat; c. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indra dan
sejarah; d. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
Syuhudi Isma'il menyatakan bahwa jumhur ulama' berpendapat bahwa di
antara tanda-tanda matan hadis yang palsu adalah sebagai berikut:29 a. Susunan
bahasanya rancu; b. Kandungannya bertentangan dengan akal sehat dan sangat
sulit diinterpretasi secara rasional; c. Bertentangan dengan tujuan pokok ajaran
Islam; d. Bertentangan dengan hukum alam (sunnatullah); e. Bertentangan
dengan sejarah; f. Bertentangan dengan petunjuk al-Qur'an ataupun hadis
mutawatir yang telah mengandung petunjuk umum ajaran Islam.
Sesungguhnya dari beberapa kriteria tentang bisa diterimanya (maqbu>l)
sebuah matan yang telah dijelaskan sebelumnya ini, dapat disimpulkan bahwa
semuanya memiliki arah yang sama. Kalaupun ada yang satu lebih banyak dari
yang lain, itu menunjukkan bahwa yang lebih sedikit itu sudah mencakup kepada
beberapa kriteria yang lebih banyak.
Maka dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa di antara petunjuk
yang mengarahkan kepada dapat diterimanya sebuah matan hadis adalah sebagai
berikut:
a. Sesuai dengan petunjuk al-Qur'an;
b. Sesuai hadis yang lebih kuat;
c. Sesuai akal sehat, indra dan sejarah;
28 Shalahuddin ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Naqd al-Matan 'ind 'Ulama' al-Hadits al-
Nabawi, (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1403 H.), h. 208
29M. Syuhudi Ismail, Kriteria Hadis Shahih: Kritik Sanad dan Matan dalam Yunahar Ilyas
dan M. Mas'udi (ed.) Pengembangan Pemikiran terhadap Hadis, (Yogyakarta: Lembaga
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1996),  h. 9
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d. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.
B. Metode Pemecahan Masalah yang Tampak Bertentangan
Dalam sub bab ini akan dijelaskan dan diajukan berbagai solusi alternatif
memecahkan masalah yang tampak bertentangan. Permasalahan yang disebutkan
terakhir ini, dikenal dalam ilmu hadis dengan hadis-hadis mukhtalif. Untuk
memecahkan permasalahannya ada satu cabang ilmu hadis yang disebut dengan
Ilmu Mukhtalif al-Hadi>s\.
1. Makna dan Pemahaman mukhtalif
Secara bahasa mukhtalif (ﻒﻠﺘﳐ) adalah bentuk subjek (isim fa>’il ) dari
kata ﺎﻓﻼﺘﺧا yaitu bentuk mash}ar dari kata ﻒﻠﺘﺧا. Menurut Ibn
Manzhûr, ihktilâf merujuk pada makna ﻖﻔﺘﻳ ﱂ (tidak serasi/tidak cocok) dan ﻞﻛ
وﺎﺴﺘﻳ ﱂﺎﻣ (segala hal yang tidak sama). Hal ini dapat dilihat dalam Q.S. al-
An’a>m/6:141,  ٍﻪِﺑﺎَﺸَﺘُﻣَﺮ ْـﻴَﻏَو ًﺎ ِﺎَﺸَﺘُﻣ  َنﺎﱠﻣﱡﺮﻟاَو  َنﻮُﺘْـﻳﱠﺰﻟاَو  ُﻪُﻠُﻛُأ ﺎًﻔِﻠَﺘُْﳐ  َْعرﱠﺰﻟاَو  َﻞْﺨﱠﻨﻟاَو “pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya)”.30
Berkenaan dengan itu, ‘Abd al-Wahab Khalaf memberikan pengertian
terhadap apa yang yang dimaksud dengan pertentangan dalil. Pertentangan dalil
dalam hal ini adalah: adanya dalil yang bertentangan pada waktu bersamaan
dengan dalil yang lain dalam permasalahan yang sama.31 Sementara al-Nawa>wi>
memberikan pengertian khusus tentang hadis-hadis mukhtalif sebagai dua buah
30 Jama>l al-Di>n Muh}ammad Ibn Mukarram Ibn Manzhu>r al-Afriqi> al-Mishri>, Lisa>n al-
‘Arab, (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1990), J. IX, h. 91. Sementara itu, Luis Ma’lu>f memberikan arti pada
kata ini antara lain dengan ضرﺎﻌﺗ (pertentangan), عﻮﻨﺗ (keragaman), دﺪﻌﺗ (macam), dan ددﺮﺗ (saling
berlawanan). Lihat Luis Ma’lu>f, al-Munjid fi> Lugah wa al-A’la>m (Beirut: Dar al-Masyru>q, 1994),
h. 417-418, 966.
31 ‘Abd al-Wahab Khala>f, ‘Ilm Us}u>l al-Fiqh (t. tp: Dar al-Rasyi>d, 2007), h. 212
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hadis yang saling bertentangan secara lahiriyah. Akan tetapi makna yang
sebenarnya tidak bertentangan. Untuk mengetahui makna yang sesungguhnya
maka kedua hadis yang saling bertentangan tersebut dikompromikan atau di-
tarji>h}.32
Defenisi yang dikemukakan oleh al-Nawa>wi> ini tidak disepakati oleh Edi
Safri. Penulis terakhir ini menyebutkan bahwa defenisi tersebut kurang tegas
merumuskan makna. Defenisi yang dikemukakan al-Nawa>wi> ini meliputi semua
hadis yang secara lahiriah tampak bertentangan. Hal ini akan mengakibatkan
hadis yang maqbu>l (diterima sebagai dalil) dan yang mardu>d (tidak diterima
sebagai dalil) bisa dimasukkan juga dalam permasalahan hadis-hadis mukhtalif.
Padahal sejatinya hadis yang masuk dalam kategori mukhtalif adalah hadis-hadis
yang telah teruji otentisitasnya, hadis-hadis tersebut masuk kategori yang bisa
digunakan sebagai dalil. Jika ada yang maqbu>l dan ada juga yang mardu>d, maka
tinggal meninggalkan yang mardu>d dan menggunakan yang maqbu>l.33
Dalam hal ini penulis beranggapan bahwa sesungguhnya apa yang
dimaksud oleh Edi Safri sesungguhnya juga dimaksudkan oleh al-Nawa>wi>.
Kesamaan persepsi tersebut tersirat dari komentar al-Nawa>wi> selanjutnya bahwa
hadis-hadis mukhtalif tersebut ada yang memungkinkan untuk dikompromikan
dan ada yang tidak mungkin dikompromikan. Untuk masalah terakhir, apabila
tidak diketahui antara salah-satu dari hadis tersebut ada yangna>sikh dan
yang mansu>kh maka ditempuh jalan tarji>h.34 Dengan demikian bukankah ketika
melakukan tarji>h}, salah satu dari kedua hadis yang tampak bertentangan tersebut
akan ditinggalkan?
32 Tarji>h adalah usaha untuk mengetahui dalil mana yang lebih kuat di antara dalil-dalil
yang tampak bertentangan. Defenisi mengenai hadis-hadis mukhtalif ini dapat dilihat di Jalal al-
Di>n ‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> Syarh Taqri>b al-Nawawi> (Cet. II;
Madinah: al-Maktabah al-Ilmiyah, 1972), J. II., h. 196. Edi Safri, op. cit., h. 81
33 Ibid., h. 81-82
34 Jalal al-Di>n ‘Abd al-Rahma>n ibn Abi> Bakr al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 197-198.
72
Edi Safri sendiri mendefenisikan hadis\ mukhtalif sebagai hadis s}ah}i>h} atau
h}asan yang secara lahiriyahnya tampak bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} atau
h}asan lainnya. Namun makna atau maksud sesungguhnya yang diinginkan oleh
hadis-hadis tersebut tidak bertentangan karena satu dengan yang lainnya dapat
dikompromikan atau dicari jalan penyelesaiannya dalam
bentuk nasakh atau tarji>h}.35
Sementara Ilmu Mukhtalif al-Hadi>s\ diistilahkan sebagai sebuah cabang
ilmu hadis yang membahas berbagai hadis yang nampak secara lahiriah saling
bertentangan. Dengan ilmu ini yang tampak bertentangan tersebut dapat
dihilangkan atau dikompromikan.36
Dari defenisi tersebut terlihat bahwa pada prinsipnya ilmu yang terakhir ini
adalah kumpulan teori dari para ahli. Teori ini digunakan untuk menyelesaikan
persoalan hadis-hadis yang secara lahiriyahnya tampak bertentangan.
Pada prinsipnya tidak ada dua kebenaran yang saling bertentangan. Jika
terjadi hal yang demikian, dipastikan salah satu dari kedua hal yang tampak
bertentangan itu tidak benar. ‘Abd al-Wahab Khala>f menyatakan bahwa tidak
ada pertentangan hakiki antara dua ayat atau hadis yang s}ah}i>h} atau antara ayat
dengan  hadis yang s}ah}i>h}. Jika tampak adanya dua dalil yang saling bertentangan,
kama yang tampak tersebut hanya secara lahiriyah saja, bukan bertentangan
secara hakiki. Tidak mungkin hakim memutuskan dalil yang benar untuk dua
perkara yang saling bertentangan.37 Untuk itu Ilmu Mukhtalif al-Hadi>s\ tampil
menyelesaikan permasalahan.
35 Edi Safri, op. cit., h. 83.
36 Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khatib, Ushu>l al-Hadis\ ‘ulu>muh wa mus}t}ala>h}uh (Cet. III; Beirut:
Dar al-Fikr, 1975), h. 283. Defenisi yang senada juga dapat dilihat antara lain: S}ubhi> al-S}alih,
‘Ulum al-Hadi>s\ wa Must}ala>huh (Cet. IX; Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1977), h. 111, al-
Nu’ma>n ‘Abd al-Mu’tal al-Qad}i>, al-Hadi>s\ al-Syari>f Riwa>yat wa Dira>yat (Kairo: Jumhuriyyat
Mis}r, al-‘Arabiyyah, 1975), h. 79.
37 ‘Abd. Al-Waha>b Khala>f, op. cit., h. 213.
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Sementara itu, dalam upaya pemecahan terhadap masalah adanya hadis-
hadis yang masih tampak bertentangan antara satu dengan yang lainnya
(mukhtalif), Edi safri menawarkan beberapa alternatif pemahaman konten hadis.
Alternatif ini diperlukan untuk mencari titik temu atau benang merah dari hadis-
hadis yang dipermasalahkan. Ada empat metode yang ditawarkan: 1. Pemahaman
kontekstual; 2. Pemahaman intertekstual; 3. Pendekatan kaidah us}u>l; 4. Ta’wi>l.
Dua metode pertama telah penulis singgung pada pembahasan sebelumnya.
Sementara dua metode terakhir yang dilakukannya untuk memahami hadi-hadis
tersebut adalah sebagai berikut:
a. Menggunakan Pendekatan Kaidah Us}u>l
Pemahaman dengan menggunakan pendekatan kaedah us}u>l ini adalah
memahami hadis-hadis Rasulullah saw. dengan memperhatikan dan
mempedomani ketentuan-ketentuan atau kaidah-kaidah us}u>l terkait yang telah
dirumuskan oleh ahli us}u>l (us}u>liyu>n). Sementara itu yang menjadi objek kajian
ilmu us}u>l ialah bagaimana mendapatkan istiba>t} hukum dari dalil-dalil syar’i, baik
melalui al-Qur’a>n maupun hadis. Agar sampai pada tujuan tersebut, terlebih
dahulu dalil-dalil yang ada dipahami sehingga istinba>t} hukum sesuai dengan yang
dituju oleh dalil. Kaidah ushu>l yang terkait dengan hal ini antara lain: a>m, kha>s},
mut}laq,dan muqayyad. Dalil atau nas} yang umum harus dipahami dengan
keumumannya selama tidak ada nas } lain yang men-takhsishkan-nya. Jika ada
dalil yang men-thakhsish-kannya, maka nas } tersebut tidak lagi diberlakukan
secara umum. Hal yang sama juga berlaku bagi nas } yang mut}laq dengan yang
muqayyad.38
38 Edi Safri, al-Imam al-Syafi’iy: Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, (Padang:
IAIN Imam Bonjol Press, 1999), 100
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Contoh dari persoalan ini adalah tentang mengambil upah dari jasa
berbekam:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﺪِﻴﻟَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ْﻦَﻋ ﱢﻲِﻋَازْوَْﻷا ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ِﻦْﺑ ِﰊَأ ٍﲑِﺜَﻛ
 ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ٍِظرَﺎﻗ ْﻦَﻋ ِﺐِﺋﺎﱠﺴﻟا ِﻦْﺑ َﺪِﻳَﺰﻳ ِﲏَﺛﱠﺪَﺣ ُﻊِﻓَار ُﻦْﺑ ٍﺞﻳِﺪَﺧ ْﻦَﻋ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻﻟا ُﻪﱠﻠ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ َُﻦَﲦ ِﺐْﻠَﻜْﻟا ٌﺚﻴِﺒَﺧ ُﺮْﻬَﻣَو ﱢﻲِﻐَﺒْﻟا ٌﺚﻴِﺒَﺧ ُﺐْﺴََﻛو ِمﺎﱠﺠَْﳊا ٌﺚﻴِﺒَﺧ39
Hadis ini menunjukkan adanya larangan mengambil upah dari jasa
berbekam. Namun demikian ada hadis lain yang menyebutkan:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ْﺑ ُﻦ َبﻮﱡَﻳأ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗَو ُﻦْﺑ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﱡﻲِﻠَﻋَو ُﻦْﺑ ٍﺮْﺠُﺣاﻮُﻟَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ َنﻮُﻨْﻌَـﻳ َﻦْﺑا
 ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ْﻦَﻋ ٍﺪَْﻴُﲪ َلَﺎﻗ َﻞِﺌُﺳ ُﺲََﻧأ ُﻦْﺑ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﺐْﺴَﻛ ِمﺎﱠﺠَْﳊا َلﺎَﻘَـﻓ َﻢَﺠَﺘْﺣا ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َﺣ ُﻪَﻤَﺠُﻮَﺑأ َﺔَﺒَْﻴﻃ َﺮَﻣَﺄَﻓ ُﻪَﻟ ِْﲔَﻋﺎَﺼِﺑ ْﻦِﻣ ٍمﺎََﻌﻃ َﻢﱠﻠََﻛو ُﻪَﻠْﻫَأاﻮُﻌَﺿَﻮَـﻓ ُﻪْﻨَﻋ
 ْﻦِﻣ ِﻪِﺟَاﺮَﺧ َلَﺎﻗَو ﱠنِإ َﻞَﻀَْﻓأﺎَﻣ ْﻢُﺘْـﻳَواَﺪَﺗ ِِﻪﺑ ُﺔَﻣﺎَﺠِْﳊا ْوَأ َﻮُﻫ ْﻦِﻣ ِﻞَﺜَْﻣأ ْﻢُﻜِﺋاَوَد40
Hadis yang terakhir ini justru menunjukkan bahwa Rasulullah saw. pernah
berbekam yang dilakukan oleh Abu> T}aibah kemudian ia diberi upah oleh
Rasulullah saw. Dilihat dari sisi redaksi antara hadis-hadis tersebut nampak
saling bertentangan. Hadis pertama menjelaskan adanya larangan mengambil
keuntungan dari berbekam yang sekaligus menunjukkan bahwa perbuatan
tersebut haram.
Dalam hal ini para ulama mencoba memahami pertenatangan tersebut
dengan menggunakan pendekatan mut}laq dan muqayyad. Keharaman upah dari
hasil jasa bekaman kasb al-h}aja>m merupakan suatu yang mut}laq, kemudian
dibatasi oleh adanya qarinah (pertimbangan lain) untuk mengambil manfaat dari
39Abu> al-H}asan Muslim al-Hajja>j al-Qusairi> Al-Naisa>bu>ri> (selanjunya disebut dengan
Muslim), S}ah}i>h} Muslim, (al-Qa>hirah: Da>r Ibn al-Haitsam, 2001), h. 401
40Ibid, h. 403
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orang lain karena Rasullullah saw. melakukannya.41 Dengan keberadaan qari>nah
(petunjuk) ini menjadikan upah tersebut tidak lagi haram tetapi makru>h}.
b. Menggunakan Cara Ta’wi>l
Imam al-Sya>fi’i> berpendapat bahwa metode ta’wi>l dipandang dapat
digunakan untuk menghilangkan pertenatangan antara satu hadis
dengan hadis lainnya. Ta’wi>l sendiri berarti memalingkan lafaz dari makna
lahiriyahnya kepada makna lain yang dikandung oleh lafaz karena adanya qarinah
yang menghendakinya. Hal ini dilakukan jika makna lahiriyah yang ditampilkan
oleh lafaz hadis dinilai tidak tepat untuk menjelaskan makna yang dimaksud,
dengan mengambil kemungkinan makna lain yang lebih tepat di antara
kemungkinan makna yang dikandung oleh lafaz. Pemalingan ini dilakukan kerana
adanya dalil yang menghendakinya.42 Contoh dari pemahaman dengan
menggunakan metode ta’wi>l ini adalah sebagai berikut:
َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ْﻴَـﺒُﻋ ُﺪ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ٍﺪﻴِﻌَﺳ َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا َنَﻼْﺠَﻋ َلَﺎﻗ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻢِﺻﺎَﻋ ُﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ
 ِﻦْﺑ َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﻦَﻋ ِدﻮُﻤَْﳏ ِﻦْﺑ ٍﺪﻴَِﺒﻟ ْﻦَﻋ ِﻊِﻓَار ِﻦْﺑ ٍﺞﻳِﺪَﺧ ْﻦَﻋ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلَﺎﻗ
اوُﺮِﻔْﺳَأ ِﺮْﺠَﻔْﻟِﺎﺑ43
وﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ُﺮْﺼَﻧ ُﻦْﺑ ﱟﻲِﻠَﻋ ﱡﻲِﻤَﻀْﻬَْﳉا ُﻖَﺤْﺳِإَو ُﻦْﺑﻰَﺳﻮُﻣ ﱡِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا َﻻَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻦْﻌَﻣ ْﻦَﻋ
 ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ِﻦْﺑ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ْﻦَﻋ َةَﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ ْنِإ َنﺎَﻛ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو َﺼَُﻴﻟﻲﱢﻠ َﺢْﺒﱡﺼﻟا ُفِﺮَﺼْﻨَـﻴَـﻓ ُءﺎَﺴﱢﻨﻟا ٍتﺎَﻌﱢﻔَﻠَـﺘُﻣ ﱠﻦِﻬِﻃوُُﺮِﲟﺎَﻣ َﻦْﻓَﺮْﻌُـﻳ ْﻦِﻣ ِﺲَﻠَﻐْﻟاو َلَﺎﻗ
 ﱡِيرﺎَﺼَْﻧْﻷا ِﰲ ِﻪَِﺘﻳاَِور ٍتﺎَﻔﱢﻔَﻠَـﺘُﻣ44
41 Lihat Badra>n Abu> al-‘Ainain Badra>n, Adillah al-Tasyri>’ al-Muta’a>rid}ah wa Wuju>h} al-
Tarji>h} bainaha>, (al-Iskandariah: Muassah al-Syiariy al-Ja>mi’ah, 1985), h. 169
42 Edi Safri, op.cit., 118-119
43 Abd al-Rah}ma>n Ah}mad Ibn Syu’i>b Ibn ‘A>li> al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>, (Bairu>t Da>r
Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), J. I, h. 198
44 Muslim, op. cit., h. 154
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Hadis pertama yang diriwayatkan oleh al-Nasa>’i> pada contoh di atas
menggambarkan bahwa waktu yang lebih afd}al untuk melaksanakan shalat subuh
ialah waktu asfar, yakni waktu subuh sudah mulai terang. Sedangkan hadis kedua
menjelaskan bahwa waktu yang afd}al untuk melaksanakan shalat subuh
ia galas, yakni suasana gelap di ujung malam dan datangnya cahaya subuh.
Kedua hadis di atas memperlihatkan pertenatangan antara satu dengan lainnya,
di mana hadis pertama di akhir waktu dan hadis kedua di awal waktu.
Dalam permasalahan ini Imam al-Sya>fi’i> tidak melihat pertentanagn antara
kedua hadis di atas. Dalam hal ini Imam al-Sya>fi’i> men-ta’wi>l-kan
kata isfar pada hadis pertama. Di mana isfa>r yang semulanya dimaknai dengan
“waktu subuh yang sudah mulai terang mendekati matahari terbit” di-ta’wi>l-kan
dengan makna “awal waktu subuh yang ditandai dengan terbitnya cahaya fajar
yang tampak di langit.45 Dalam kata lain, makna isfa>r pada hadis pertama di-
ta’wi>l -kan dengan makna galas pada hadis kedua. Hal ini dilakukan karena hadis
kedua dipandang memiliki nilai lebih dibanding hadis kedua untuk dijadikan
sebagai h}ujjah.46
Dengan cara ini maka berbagai pertentangan yang ada dapat dihilangkang
sekaligus hadis-hadis tersebut dapat dipahami sacara komprehensif. Pengalihan
makna yang dilakukan dalam memecahkan masalah ini akan memperjelas makna-
makna yang masih belum jelas.
Disebutkan bahwa Imam al-Syafi’i> termasuk dari ulama awal yang
mengemukakan lalu merumuskan pemecahan masalah Mukhtalif al-Hadi>s\ ini.47
45 Edi Safri, op. cit., h. 123
46 Ibid. h. 121-122
47 Tulisan Imam al-Syafi’i> mengenai permasalahan Mukhtalif al-Hadi>s\ ini dapat dilihat
dalam kitabnya al-Umm. Pada awalnya Kita>b Ikhtila>f al-Hadi>s\ ini ditulis dalam sebuah kitab
sendiri, belakangan baru dimasukkan dalam al-Umm. Lihat Muh}ammad bin Idris al-Sya>fi’i>, al-
Umm (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 586-679; Muh}ammad bin Idris al-Sya>fi’i>, al-Risa>lah (Beirut:
Dar al-Fikr, t.th.), h. 210-342; Edi Safri, op. cit., h. 94
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Baru setelah itu diikuti oleh ulama’ lainnya seperti: Ibnu Qutaybah,48 Ibnu Furak,
dan al-T}ah}a>wi>.49 Penulis berpendapat sama dengan apa yang dikemukakan oleh
Edi Safri50 bahwa kontribusi Imam Syafi’i ini merupakan sebuah usaha yang
sangat penting. Urgensinya terletak tidak hanya sebagai pelopor ilmu ini tetapi
juga telah berhasil meletakkan kerangka teoritis yang cukup representatif untuk
menyelesaikan segala bentuk perbedaan yang terdapat dalam hadis.
Sementara itu ulama’ belakangan sebagaimana yang penulis singgung
sebelumnya (Ibnu Qutaybah, Ibnu Furak, dan al-T}ah}a>wi>), hanya mengikuti cara
dan teori yang telah dibangun dengan baik oleh Imam al-Syafi’i>.
2. Metode Pemecahan Masalah yang Masih Tampak Bertentangan
Muh}addis\ (ahli hadis) yang disebutkan terakhir ini—dalam menyelesaikan
permasalahan hadis mukhtalif mengemukakan prinsipnya sebagai berikut:
Jangan sekali-sekali mempertentangkan hadis-hadis Rasulullah satu dengan
yang lainnya selama mungkin ditemukan jalan (untuk
mengkompromikannya) agar hadis-hadis tersebut dapat sama-sama
diamalkan. Jangan telantarkan yang satu lantaran yang lain karena kita
punya kewajiban yang sama untuk mengamalkan masing-masingnya. Oleh
karena itu jangan jadikan (nilai) hadis-hadis tersebut sebagai pertentangan
kecuali apabila tidak mungkin dapat diamalkan selain harus meninggalkan
salah satunya.51
Sebagaimana penulis singgung di atas bahwa kebenaran itu tidak mungkin
bertentangan antara yang satu dengan yang lainnya. Tidak ada kemungkinan
Nabi saw. menyampaikan ajaran Islam yang benar-benar saling bertentangan
48 Abu Muh}ammad ‘Abd Alla>h ibn Muslim ibn Qutaibah al-Dainuri>, Ta’wi>l Mukhtalaf al-
Hadi>s\ (Kairo: Maktabah al-Kulliyah, 1386 H) keterangan ini dapat dilihat dalam Muh}ammad Abu>
Zahwu, al-Hadi>s\ wa al-Muh}addis\u>n (Mesir: Matba’ah al-Mis}r, t.th.), h. 362-363.
49 Ibnu Furak menulis Musykil al-Hadi>s\ wa Baya>nuh, sementara al-T}aha>wi> menulis
Musyki>l al-As\ar. Kedua kitab ini ditulis untuk membantah bahwa hadis-hadis banyak yang
bertentangan antara satu dengan yang lainnya. Lihat Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khatib, op. cit., h. 286.
50 Edi Safri, loc. cit.
51 Terjemahan ini penulis sadur dari Edi Safri, op. cit., h. 96. Sementara ungkapan Imam
al-Syafi’i> tersebut dapat dilihat dalam kitabnya al-Umm, op. cit., h 664.
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antara satu dengan yang lainnya. Jika terdapat penilaian adanya pertentangan
antara satu hadis dengan hadis yang lain, maka ada dua kemungkinan yang
terjadi. Pertama, salah satu dari dua hadis tersebut bukan hadis maqbu>l. Hadis
mardu>d baik itu d}a’i>f (lemah) atau maud}u>’ (palsu) memiliki kemungkinan yang
besar bertentangan dengan hadis s}ah}i>h} atau h}asan. Kedua, adanya pemahaman
yang keliru terhadap maksud yang diinginkan oleh hadis-hadis tersebut.52 Bisa
jadi hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut memiliki konteks (maksud
dan tujuan) yang berbeda. Jika ini yang terjadi, maka justru kedua hadis tersebut
dapat diamalkan sesuai dengan konteksnya.
Imam al-Sya>fi’i> sendiri—dari hasil penelitian Edi Safri—menawarkan
empat alternatif pemecahan masalah hadis yang berkaitan dengan masalah ini.
Tiga solusi berhubungan dengan hadis yang tampak bertentangan dan satu dalam
bentuk perbedaan (tanawwu’).53 Ketiga solusi pertama tersebut, sesuai dengan
urutannya adalah sebagai berikut:
a. Kompromi
Cara ini adalah cara yang dimaksudkan untuk menghilangkan pertentangan
yang terlihat secara lahiriyah dengan cara mencari titik temu kandungan makna
masing-masing hadis sehingga maksud sesungguhnya yang diinginkan oleh setiap
hadis tersebut dapat dikompromikan. Pemacahan dengan metode ini dapat
ditemukan dengan cara mencari keterkaitan makna sehingga masing-masing
hadis dapat diamalkan sesuai dengan konteksnya. Untuk menemukan titik temu
antara hadis-hadis yang tampak bertentangan tersebut, maka perlu melakukan 4
(empat) cara, yaitu: a. Memahami kandungan hadis dengan pendekatan kaidah
52 Edi Safri, op. cit., h. 97
53 Ibid., h. 95-146.
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us}u>l; b. Mencari pemahaman kontekstual; c. Melihat pemahaman korelatif; d.
Ta’wi>l.54
b.Nasakh
Cara kedua ini dilakukan setelah cara yang pertama memang sudah tidak
mampu lagi memecahkan permasalahan. Di sini terungkap bahwa cara kompromi
tidak membuahkan penyelesaian, oleh sebab itu ditempuh cara nasakh. Pada
hadis-hadis mukhtalif yang pertentangannya tidak hanya terjadi pada makna
lahiriyahnya namun juga pada makna yang dikandungnya, berkemungkinan besar
salah satu dari hadis tersebut telah terjadi na>sikh dan satu yang lainnya
mansu>kh.55 Jika ini yang terjadi, maka na>sikh diamalkan dan mansu>kh
ditinggalkan.
c.Tarji>h}
Tarji>h} secara bahasa berarti ‘menguatkan’, sementara secara istilah
menurut defenisi mayoritas ulama adalah: ‘menguatkan salah satu indikator dalil
yang z}anni> atas yang lainnya untuk diamalkan’.56
Cara Tarji>h dimaksud adalah membandingkan hadis-hadis yang tampak
bertentangan yang tidak dapat dikompromikan dan tidak pula ditemukan adanya
indikasi nasakh. Dari hasil perbandingan tersebut diambil hadis yang lebih kuat
yang memilki nilai yang lebih tinggi dari hadis yang lainnya, di mana yang lebih
kuat diamalkan dan yang lemah ditinggalkan. Oleh karena itu berbagai hal yang
dapat menguatkan sebuah hadis yang dapat dijadikan dalil digunakan sebagai
data pendukung untuk melemahkan hadis yang lain memiliki pendukung lebih
54 Pembahasan lebih lengkap tentang masalah ini sudah dibahas pada pembahasan
sebelumnya pada pembahasan mengenai ‘Kerangka Metodologis Syarah Hadis’.
55 Muhammad 'Ajaj al-Khatib, op. cit., h. 288
56 Lihat misalnya Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, (Cet ke-2; Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), h. 196
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sedikit dari sisi sanad dan matan. Dengan membandingkan dua hadis yang
bertentangan ini, bisa diketahui mana hadis yang lebih ra>jih} (kuat) dan yang
lainnya marju>h (dilemahkan). Dengan cara ini pertentangan dapat dihindari.
Dengan demikian pula maka hadis ra>jih} diamalkan dan yang marju>h}
ditinggalkan.57
Sebagaimana disinggung sebelumnya Imam al-Sya>fi’i> melakukan ketiga
cara ini secara berurut. Artinya yang pertama akan dilakukan adalah kompromi,
lalu nasakh. Jika hal ini juga belum menyelasikan masalah, maka baru dilakukan
tarji>h}.
Urutan ini berbeda dengan apa yang dilakukan dalam Mazhab Hanafiyah.
Kelompok terakhir lebih mendahulukan melakukan nasakh untuk menghindari
kerja yang berulang. Jika dilakukan kompromi terlebih dahulu, sementara
pertentangan itu sudah ada kejelasan tentang nasakh-nya, maka cara kompromi
dianggap hanya menghabiskan waktu. Memang belum ada penelitian yang
mengungkap latar belakang Mazhab Hanafiyah melakukan urutan yang berbeda
dengan Imam al-Sya>fi’i>.
Sementara itu pemecahan masalah yang berhubungan dengan perbedaan
yang terkandung dalam hadis diselesaikan dengan cara tanawwu’ al-iba>dah
berikut ini.
d.Tanawwu’ al-‘Iba>dah
Cara terakhir ini adalah cara yang ditempuh Imam al-Sya>fi’i> untuk
memecahkan masalah yang terjadi jika terjadi perbedaan antara satu hadis
dengan hadis lainnya. Perbedaan itu bukan dalam arti ta’a>rud} (bertentangan),
tetapi dalam arti tanawwu’ (pola).
57 Ibid.
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Berkenaan dengan dua hal ini, Salman bin ‘umar al-Sunaid mengutip Ibnu
Taymiyyah dan al-Sya>tibi> menyatakan bahwa ikhtila>f terbagi menjadi dua:
tanawwu’ dan tad}a>d}. Bagian pertama bermakna perbedaan yang bersifat variasi,
sementara bagian kedua bermakna perbedaan yang bersifat kontradiksi.58
Variasi yang dibicarakan pada bagian ini adalah variasi yang dibolehkan
dalam ibadah. Dengan kata lain adanya berbagai macam bentuk ibadah yang
memang memiliki sandaran riwayat yang bermacam-macam pula. Ibnu
Taymiyyah dan Ibnu ‘Abd al-‘Izz al-Hanafi> menyebutnya dengan istilah ikhtilaf
al-‘anwa>’.59
Sementara itu Edi Safri sendiri memberikan defenisi masalah ini sebagai
adanya hadis-hadis yang menerangkan praktek ibadah tertentu yang diajarkan
oleh Rasulullah saw. namun demikian terdapat perbedaan antara yang satu
dengan yang lain, bukan pertentangan, sehingga menggambarkan keberagaman
dalam pelaksanaan ibadah tersebut.60
Dalam perkara ini yang akan menjadi pertimbangan adalah mengamalkan
pola yang lebih afd}al. Untuk permasalahan ini, maka perlu dilihat tiga hal berikut
ini: pertama, ragam ibadah yang sering dilakukan oleh Rasulullah saw. dan para
sahabat; kedua, ajaran yang terkandung dalam hadis itu sendiri, mana yang lebih
lengkap dan tepat sesuai dengan kondisi pengguna; ketiga, mana dari hadis-hadis
tersebut yang lebih tinggi tingkat ke-s}ah}i>h}-annya.61
Solusi alternatif yang ditawarkan oleh Imam al-Sya>fi’i> yang direformulasi
oleh Edi Safri di atas cukup menarik. Namun demikian penulis beranggapan
bahwa formula yang terakhir (tanawwu’ al-iba>dah) hanya merupakan metode
58 Salman bin ‘umar al-Sunaid, al-Tanawwu’ al-Masyru>’ fi> S}ifat al-S}alah, terj. Arif
Munandar, Variasi Praktik Shalat Nabi SAW. Kajian Lengkap Seputar Ragam Tata Cara Shalat
Sesuai Praktik Nabi SAW. (Cet I; Solo: Qiblatuna, 2011), h. 25
59 Ibid., h. 27
60 Edi Safri, op. cit., h. 132
61 Ibid., h. 138
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tambahan saja. Metode terakhir ini tidak beda dengan metode kompromi. Kedua
hadis yang saling berhadapan itu dapat diamalkan seluruhnya. Lebih lanjut
penulis melihat bahwa apa yang ditawarkan tersebut juga masih kurang.
Kekurangan tersebut adalah bagaimana jika seluruh cara yang ditawarkan
tersebut tidak bisa dilakukan? Haruskah terjadi pemaksaan aplikasi teori?
Untuk itu maka, sebagaimana sudah penulis singgung pada awal disertasi ini, al-
tawqi>f diperlukan. Al-tawqi>f adalah menunggu penyelesaian masalah sampai ada
petunjuk atau dalil lain yang dapat menyelesaikannya atau menjernihkannya.62
Berkenaan dengan ini pula maka Ibnu Hajar lebih lanjut menyatakan bahwa hadis
maqbu>l yang tidak ada pertentangan dengan hadis maqbu}l lainnya disebut
sebagai muhkam. Namun demikian jika ada hadis yang memiliki kualitas yang
sama dengan hadis maqbu>l tersebut maka hadis tersebut dianggap mukhtalif dan
hadis-hadis tersebut harus dikompromikan secara wajar. Bila tidak dapat
dikompromikan dan ada data sejarah yang memastikan kedua hadis tersebut
tidak keluar secara bersamaan, maka yang datang datang terakhir dianggap
na>sikh dan yang lainnya mansu>kh. Jika langkah ini tak bisa dilakukan maka
hadis-hadis yang saling bertentangan tersebut akhirnya dipending (tawaqquf).63
Langkah terakhir ini penulis anggap sebagai langkah yang sangat perlu dilakukan
untuk menghindari pemaksaan teori dan juga ketergesaan dalam mengambil
istinba>t} (kesimpulan).
C. Kaidah Hadis dalam Rumusan al-Alba>ni>
Meskipun al-Alba>ni> merupakan salah seorang ulama kontemporer dalam
bidang hadis, menemukan rumusannya tentang hadis tidaklah muda. Hal ini
62 M. Syuhudi Ismail, Metodologi...op. cit., h. 144
63 Ah}mad bin ‘Ali> Ibn Hajar al-‘Asqala>ni>, Nuukhbah al-Fikr (Beirut: Dar Ihya al-Turas al-
‘Arabi, t.th.), h. 60. Bandingkan dengan Daniel Juned, op. cit., h. 113
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disebabkan di antaranya karena al-Alba>ni> sendiri tidak menuliskan satu buku
khusus yang berkenaan dengan rumusan-rumusan hadis.64
Al-Alba>ni> mendefinisikan hadis melalui dua arti: Bahasa dan istilah. Secara
bahasa hadis\ diartikan sebagai perkataan yang sering diucapkan dan disampaikan
melalui suara atau tulisan.65 Sementara itu secara  istilah bagi al-Alba>ni>, hadis\
sinonim dengan sunnah. Definisi ini juga sama dengan yang dikemukakan oleh
mayoritas ulama. Lebih lanjut ia menyebutkan bahwa sebenarnya sunnah
berdasarkan definisi bahasa pada dasarnya adalah perbuatan dan ketetapan.
Sementara hadis adalah perkataan. Kedua hal ini (sunnah dan hadis) sama-sama
disandarkan kepada Nabi saw. 66
Sementara itu, berkenaan dengan kaidah hadis s}ah}i>h} secara umum seperti
yang dikemukakan oleh al-Alba>ni> tentang ilmu hadis tidak berbeda dengan para
pendahulunya. Artinya rumusan al-Alba>ni> bukanlah sebuah formulasi yang baru.
Ketika merumuskan hadis s}ah}i>h}, al-Alba>ni> menyebutnya sebagai berikut:
 نﻮﻜﻳ ﻻو ﻩﺎﻬﺘﻨﻣ ﱃإ ﻪﻠﺜﻣ ﻦﻋ ﻂﺑﺎﻀﻟا لﺪﻌﻟا ﺔﻳاوﺮﺑ ﻞﺼﺘﳌا ﺪﻨﺴﳌا ﻮﻫ ﺢﻴﺤﺼﻟا ﺚﻳﺪﳊا
ﻼﻠﻌﻣ ﻻو اذﺎﺷ67
Hadis s}ah}i>h} adalah hadis yang memiliki sanad yang bersambung dengan
periwayat  yang ‘a>dil dan d}a>bit} dari orang yang sama sampai pada akhir
(sanad) dan tidak terdapat kejanggalan dan ‘illah.
64 Tulisan khusus al-Alba>ni> mengenai rumusan hadis pada umumnya ditulis oleh orang lain
berdasarkan kepada pendapat al-Alba>ni> sendiri. Di antara penulis yang melakukan hal itu adalah
‘Is}a>m Mu>sa> Ha>di>. Penulis yang terakhir ini sudah menuliskan paling tidak 2 (dua) karya yang
berkenaan dengan formulasi al-Alba>ni> mengenai kaidah-kaidah ilmu hadis. Dua karya tersebut
adalah: al-Raud} al-Da>ni> fi> al-Fawa>id al-Hadi>s\ah li al-‘Alla>mah Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-
Alba>ni> yang diterbitkan oleh al-Maktabah al-Islamiyyah di ‘Amman Yordania pada tahun 1422
H; ‘Ulum al-Hadis\ li al-‘Alla>mah al-Alba>ni> Rahimah Alla>h yang diterbitkan oleh Da>r Ibnu Hazm
di Beirut Libanon pada tahun 1424 h.
65Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, al-Hadi>s\ Hujjatun bi Nafsihi fi> al-‘Aqa>’id wa al-
Ahka>m, terj. Darwis, Berhujjah dengan Hadits Ahad dalam Masalah Akidah dan Hukum (Cet. I;
Jakarta: Darus Sunnah Press, 2008), h. 20
66Ibid.
67‘Is}a>m Mu>sa> Ha>di>, ‘Ulum al-Hadis\ li al-‘Alla>mah al-Alba>ni> Rahimah Alla>h (Beirut: Da>r
Ibnu Hazm,  1424 h.), h. 11-12
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Terlihat dari rumusan di atas bahwa apa yang dikemukakan oleh al-Alba>ni>
bukanlah hal yang baru, rusmusan itu sama juga dengan rumusan ulama’
pendahulunya.68 Persyaratan yang diajukan al-Alba>ni> tentang hadis s}ah}i>h} adalah:
1. Sanad bersambung; 2. Periwayat ‘a>dil; 3. Periwayat d}a>bit}; 4. Tidak ada
kejanggalan; 5. Tidak terdapat ‘illah.
Al-Alba>ni> sangat memperhatikan otentisitas sebuah hadis. Meskipun
demikian pemikiran al-Alba>ni> sekali lagi tidak tergolong sebagai sebuah
pemikiran baru. Pemikirannya tetap mengacu pada pemikiran ulama hadis
konservatif. Langkah-langkah yang ditempuh oleh al-Alba>ni> juga tidak berbeda
dengan apa yang dilakukan mayoritas ulama lainnya. Ketika al-Alba>ni> meneliti
dan menentukan otentisitas dsn kepalsuan hadis, ia akan mendasarkannya pada
analisa isna>d dengan cara mencari informasi yang terdapat dalam kamus-kamus
biografi periwayat hadis. Al-Alba>ni> tergolong orang yang sangat ketat dalam
menentukan otentisitas hadis ini. Baginya isna>d yang tidak s\iqah, maka hadisnya
juga termasuk kategori tidak kuat.69
Ketekunan al-Alba>ni> terhadap hadis ini lebih lanjut terlihat nyata ketika ia
menulis buku sebagaimana yang penulis teliti sekarang ini. Al-Alba>ni>
menyebutkan secara tegas bahwa ia berusaha keras menuliskan secara luas
masalah yang berkenaan dengan tata cara shalat yang sesuai dengan apa yang
dilakukan oleh Nabi saw. Berkenaan dengan ini ia juga menyebutkan secara tegas
bahwa hadis-hadis tentang shalat yang ada sama sekali tidak memerlukan yang
d}a’i>f, karena hal itu hanya bersifat meraba-raba sedangkan keyakinan yang
68Lihat misalnya Muh}ammad Mah}fu>z} al-Tirmisi>, Manhaj Z|awi> al-Naz}a (Surabaya: Ahmad
Ibn Sa’ad Ibn Nabhan, 1394 h.), h. 8; Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Taisi>r Mus}t}alah} al-Hadi>s\ (t.tp.: Da>r al-
Fikr, t.th.), h. 30
69Kesimpulan yang sama juga dikemukakan oleh Kamaruddin Amin, Menguji Kembali
Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Hikmah, 2009), h. 74, 79.
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bersifat meraba-raba adalah lemah. Cara yang lemah, bagi al-Alba>ni>, tidak boleh
digunakan untuk menjalankan ibadah kepada Allah swt.70
Tidak semua pemikir Islam setuju dengan apa yang dikemukakan oleh al-
Alba>ni> ini. Di antara pemikir ada yang bahkan sama sekali mengabaikan
petunjuk Nabi saw. tentang tata cara pelaksanaan shalat . Kassim Ahmad,
misalnya, berpendapat bahkan shalat tidak memerlukan petunjuk Nabi saw. Bagi
pemikir terakhir ini, perintah shalat sudah ada pada awal Islam. Surah ketiga
dari al-Qur’an (al-Muzammil) mengindikasikan bahwa bahwa ibadah religius ini
telah dikenal dan dipraktekkan sejak awal. Bagi Kassim Ahmad ibadah shalat
dicukupkan berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan tidak memerlukan lagi yang
selainnya.71
Pendapat seperti ini, menurut penulis, sepantasnya tidak ada, Karena
bagaimanapun sebuah ibadah haruslah dilandasi dengan dalil-dalil perintah.
Keberadaan al-Qur’an, sebagaimana yang diklaim oleh Kassim Ahmad, belumlah
mencukupi perintah itu secara terperinci. Di sinilah hadis mengambil perannya.
Namun demikian hadis yang digunakan sebagai dalil tersebut juga hadis yang
telah teruji otentisitasnya.
Penulis berpendapat sama dengan apa yang dikemukakan oleh al-Alba>ni>.
Ibadah terutama dalam hal ini shalat harus dilandasi dengan dalil yang pasti.
Kepastian sebuah hadis tentu didapati setelah dilakukan penelitian yang
mendalam. Ibadah tidak diperbolehkan kecuali atas dasar hukum yang telah
ada.72
70al-Alba>ni>, S}ifat S}ala>t...,op. cit., h. 40-41
71 Lihat Kassim Ahmad, Hadis Ditelanjangi, Sebuah Re-evaluasi Mendasar atas Hadis
(t.tp.: Trotoar, 2006), h. 28-29
72 ﺮﻣﻷا ﻰﻠﻋ ﻞﻴﻟد مﻮﻘﻳ ﻰﺘﺣ نﻼﻄﺒﻟا تادﺎﺒﻌﻟا ﻲﻓ ﻞﺻﻷا “Asal dari ibadah adalah batil, sampai tegaknya
dalil yang memerintahkannya” kaidah ini mengarahkan untuk tidak merekayasa amalan ibadah
ritual yang tidak ada sumbernya. Kaidah ini sesuai dengan hadis:  ٌدَر َﻮُﻬَـﻓ َﺎﻧُﺮْﻣَأ ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺲْﻴَﻟ ًﻼَﻤَﻋ َﻞِﻤَﻋ ْﻦَﻣ
“barang siapa melakukan sebuah amalan yang tidak kami perintahkan maka amalan tersebut
tertolak.” (H.R. Bukhari). Lihat A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam
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Al-Alba>ni> sangat menjunjung tinggi hadis. Ia bahkan menyatakan bahwa
dalam menemukani istinba>t} (kesimpulan hukum), tidak diperbolehkan
mendahulukan qiya>s (analogi) dari pada hadis.  Ini dianggap tidak sah oleh al-
Alba>ni>. Lebih mendahulukan qiya>s dari pada hadis bertentangan dengan al-
Qur’an dan hadis. Dalam keadaan seperti ini yang dikehendaki adalah lebih
mengikuti sunnah. Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> memperkuat argumentasinya
dengan mengutip pendapat Imam Syafi’i yang mengatakan “wajib hukumnya
untuk menerima khabar apabila ditetapkan ke-s}ah}i>h}-annya, walaupun belum
diamalkan oleh para imam.” Kemudian al-Alba>ni> melanjutkan argumentasinya
ini dengan mengutip kembali pendapat Ibnu Qayyim yang menyatakan bahwa
Imam Ahmad tidak pernah mendahulukan perbuatan, pendapat ataupun qiya>s dan
pendapat para sahabat terhadap hadis s}ah}i>h}. Juga bukan karena ketidaktahuannya
tentang hadis yang bertentangan yang dijadikan ijma’ (konsensus) oleh banyak
orang. Imam Ahmad menolak pandangan adanya ijma’ dalam hal ini dan menolak
mendahulukannya dari pada hadis s}ah}i>h}. keterangan Rasulullah lebih mulia dari
pada harus mendahulukan ijma’ .73
Berkenaan dengan masalah penggunaan hadis a>h}a>d sebagai landasan
hukum permasalahan akidah, ada sebagian kelompok yang menolaknya.
Kelompok ini menyatakan bahwa hadis a>h}a>d tidak bisa digunakan sebagai dalil
permasalahan akidah. Mereka yang menolak hadis a>h}a>d sebagai landasan akidah
beranggapan bahwa hadis a>h}a>d hanya berimplikasi pada z}an (dugaan). Namun
demikian kelompok terakhir ini tetap membolehkan penggunaah hadis a>h}a>d
dalam permasalahan hukum.
dalam Menyelesaikan Masalah-Masalah yang Praktis (Cet. 3; Jakarta: Prenada Media Grup,
2010), h. 115
73al-Alba>ni>, al-Hadi>s\ Hujjatun..., op.cit., h.65
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Al-Alba>ni> merasa aneh dengan pandangan terakhir ini (menolak hadis a>h}a>d
sebagai landasan masalah akidah dan menerimanya sebagai landasan hukum). Al-
Alba>ni> menyatakan bahwa membedakan seperti ini tidak ada landasan hukumnya
baik di dalam al-Qur’an maupun sunnah. Jika tidak bisa dijadikan sebagai
landasan akidah, maka tidak juga boleh menjadi landasan hukum. Z}an (dugaan)
yang tidak bisa dijadikan landasan hukum itu adalah z}an yang menurut bahasa
sinonim dengan bohong dan poraduga tidak benar. Berdalil tanpa ilmu. Dugaan
seperti ini haram digunakan untuk hal-hal yang berkenaan dengan masalah
akidah.74
Di antara dalil yang digunakan al-Alba>ni> untuk mendukung pendapatnya
ini, antara lain adalah:
Q.S. al-Taubah/9:122.
                    
             
Terjemahnya :
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.
Q.S. al-Isra>’/17:36
                  
 
Terjemahnya :
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,




                  
   
Terjemahnya :
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
Penulis menyepakati apa yang dikemukakan oleh al-Alba>ni> berkenaan
dengan permasalahan ini. Sudah merupakan kewajiban untuk tetap menggunakan
dalil-dalil—meskipun berstatus z}an—dalam aspek hukum dan akidah.
Sesengguhnya ungkapan yang menyatakan dibolehkannya hadis a>ha>d hanya
dalam permasalahn hukum, akan menjadi bumerang terhadap masalah hukum itu
sendiri. Hukum harus ditegakkan dengan sebuah kepastian. Praduga tidak akan
menyelesaikan permasalahan.
Maka oleh karena itu pemisahan antara hukum dan akidah tidak harus
terjadi. Jika hukum bisa ditegakkan atas dasar praduga yang benar dan telah
teruji kebenarannya, maka akidah juga bisa demikian. Praduga yang ada pada
hadis a>ha>d adalah praduga yang kuat akan kebenaran. Praduga itu sudah tidak
lagi menjadi praduga, karena telah teruji kebenarannya.
D. Matan Hadis yang Diteliti.
Sebagaimana telah disebutkan pada bab pendahuluan penelitian ini, ada 55
(lima puluh lima) matan hadis yang menjadi fokus penelitian. 55 matan hadis
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
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ﺧﺮج رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻋﻠﻰ ﻧﺎس 
وﻫﻢ ﻳﺼﻠﻮن ﻗﻌﻮدا ﻣﻦ ﻣﺮض ﻓﻘﺎل : ) إن ﺻﻼة 
اﻟﻘﺎﻋﺪ ﻋﻠﻰ اﻟﻨﺼﻒ ﻣﻦ ﺻﻼة اﻟﻘﺎﺋﻢ
97 2
وﳌﺎ أﺳﻦ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ وﻛﱪ اﲣﺬ ﻋﻤﻮدا ﰲ 
ﻣﺼﻼﻩ ﻳﻌﺘﻤﺪ ﻋﻠﻴﻪ
ﻛﺎن ﳚﻠﺲ ﻣﱰﺑﻌﺎ 97 3
ﻛﺎن ﻳﻘﻒ ﺣﺎﻓﻴﺎ أﺣﻴﺎﻧﺎ وﻣﻨﺘﻌﻼ أﺣﻴﺎﻧﺎ 08 4
28 5
إذا ﺻﻠﻰ أﺣﺪﻛﻢ إﱃ ﺳﱰة ﻓﻠﻴﺪن ﻣﻨﻬﺎ ﻻ ﻳﻘﻄﻊ 
اﻟﺸﻴﻄﺎن ﻋﻠﻴﻪ ﺻﻼﺗﻪ
ﻛﺎن ﻳﺮﻓﻊ ﺻﻮﺗﻪ ﺑﺎﻟﺘﻜﺒﲑ ﺣﱴ ﻳﺴﻤﻊ ﻣﻦ ﺧﻠﻔﻪ 68 6
78 7
ﻛﺎن ﻳﺮﻓﻌﻬﻤﺎ ﳑﺪودة اﻷﺻﺎﺑﻊ ] ﻻ ﻳﻔﺮج ﺑﻴﻨﻬﺎ وﻻ 
ﻳﻀﻤﻬﺎ [
ﻋﻠﻰ اﻟﺼﺪرﻛﺎن ﻳﻀﻌﻬﻤﺎ  88 8
98 9
ﻓﺈذا ﺻﻠﻴﺘﻢ ﻓﻼ ﺗﻠﺘﻔﺘﻮا ﻓﺈن اﷲ ﻳﻨﺼﺐ وﺟﻬﻪ ﻟﻮﺟﻪ 
ﻋﺒﺪﻩ ﰲ ﺻﻼﺗﻪ ﻣﺎ ﱂ ﻳﻠﺘﻔﺖ
اﻟﻠﻬﻢ أﻧﺖ اﳌﻠﻚ ﻻ إﻟﻪ إﻻ أﻧﺖ ﺳﺒﺤﺎﻧﻚ وﲝﻤﺪك 39 01
59 11
أﻋﻮذ ﺑﺎﷲ ﻣﻦ اﻟﺸﻴﻄﺎن اﻟﺮﺟﻴﻢ ﻣﻦ ﳘﺰﻩ وﻧﻔﺨﻪ 
وﻧﻔﺜﻪ
89 21
ﻓﺈن ﻛﺎن ﻣﻌﻚ ﻗﺮآن ﻓﺎﻗﺮأ ﺑﻪ وإﻻ ﻓﺎﲪﺪ اﷲ وﻛﱪﻩ 
وﻫﻠﻠﻪ
001 31
ﻛﻨﺎ ﻧﻘﺮأ ﰲ اﻟﻈﻬﺮ واﻟﻌﺼﺮ ﺧﻠﻒ اﻹﻣﺎم ﰲ اﻟﺮﻛﻌﺘﲔ 




ﺟﻮز ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ذات ﻳﻮم ﰲ اﻟﻔﺠﺮ )وﰲ 
ﺣﺪﻳﺚ آﺧﺮ : ﺻﻠﻰ اﻟﺼﺒﺢ ﻓﻘﺮأ ﺑﺄﻗﺼﺮ ﺳﻮرﺗﲔ ﰲ 
اﻟﻘﺮآن( ﻓﻘﻴﻞ : ﻳﺎ رﺳﻮل اﷲ ﱂ ﺟﻮزت ﻗﺎل : 
ﻌﺖ ﺑﻜﺎء ﺻﱯ ﻓﻈﻨﻨﺖ أن أﻣﻪ ﻣﻌﻨﺎ ﺗﺼﻠﻲ ﲰ
ﻓﺄردت أن أﻓﺮغ ﻟﻪ أﻣﻪ
501 51
ﻛﺎن إذا ﻗﺮأ : أﻟﻴﺲ ذﻟﻚ ﺑﻘﺎدر ﻋﻠﻰ أن ﳛﻴﻲ 
اﳌﻮﺗﻰ ﻗﺎل : ﺳﺒﺤﺎﻧﻚ ﻓﺒﻠﻰ وإذا ﻗﺮأ ﺳﺒﺢ اﺳﻢ 
رﺑﻚ اﻷﻋﻠﻰ ﻗﺎل : ) ﺳﺒﺤﺎن رﰊ اﻷﻋﻠﻰ (
801 61
ﻛﺎن إذا ﻗﺮأ وﻫﻮ ﰲ اﻟﺒﻴﺖ ﻳﺴﻤﻊ ﻗﺮاءﺗﻪ ﻣﻦ ﰲ 
اﳊﺠﺮة
اﻟﺴﻮرﺗﺎن ﳘﺎﻧﻌﻢ  211 71
211 81
ﻛﺎﻧﻮا ﻳﻈﻨﻮن أﻧﻪ ﻳﺮﻳﺪ ﺑﺬﻟﻚ أن ﻳﺪرك اﻟﻨﺎس اﻟﺮﻛﻌﺔ 
اﻷوﱃ
411 91
وﻗﺪ أﻣﺮ ) اﳌﺴﻲء ﺻﻼﺗﻪ ( ﺑﻘﺮاءة اﻟﻔﺎﲢﺔ ﰲ ﻛﻞ 
رﻛﻌﺔ ﺣﻴﺚ ﻗﺎل ﻟﻪ ﺑﻌﺪ أن أﻣﺮﻩ ﺑﻘﺮاء ﺎ ﰲ اﻟﺮﻛﻌﺔ 
اﻷوﱃ
711 02
وﻛﺎن ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ رﲟﺎ ﺟﻬﺮ ﺑﺎﻟﻘﺮاءة ﻓﻴﻬﺎ 
ورﲟﺎ أﺳﺮ
ﻗﺮأ ﰲ رﻛﻌﺔ اﻟﻮﺗﺮ ﲟﺎﺋﺔ آﻳﺔ ﻣﻦ اﻟﻨﺴﺎء 221 12
ﳜﺎﻓﺖ ﻓﻴﻬﺎ ﳐﺎﻓﺘﺔ ﺑﻌﺪ اﻟﺘﻜﺒﲑة اﻷوﱃ 421 22
421 32
اﻗﺮأ وارﺗﻖ ورﺗﻞ ﻛﻤﺎ ﻛﻨﺖ ﺗﺮﺗﻞ ﰲ اﻟﺪﻧﻴﺎ ﻓﺈن ﻣﻨﺰﻟﻚ 
ﻋﻨﺪ آﺧﺮ آﻳﺔ ﺗﻘﺮؤﻫﺎ
ﻟﻴﺲ ﻣﻨﺎ ﻣﻦ ﱂ ﻳﺘﻐﻦ ﺑﺎﻟﻘﺮآن 521 42
821 52
ﺻﻠﻰ ﺻﻼة ﻓﻘﺮأ ﻓﻴﻬﺎ ﻓﻠﺒﺲ ﻋﻠﻴﻪ ﻓﻠﻤﺎ اﻧﺼﺮف ﻗﺎل 
ﻷﰊ : ) أﺻﻠﻴﺖ ﻣﻌﻨﺎ ( ﻗﺎل : ﻧﻌﻢ ﻗﺎل : ) ﻓﻤﺎ 
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ﻣﻨﻌﻚ ] أن ﺗﻔﺘﺢ ﻋﻠﻲ [
821 62
ﰒ ﻛﺎن ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ إذا ﻓﺮغ ﻣﻦ اﻟﻘﺮاءة 
ﺳﻜﺖ ﺳﻜﺘﺔ
ﻛﺎن ﳚﺎﰲ وﻳﻨﺠﻲ ﻣﺮﻓﻘﻴﻪ ﻋﻦ ﺟﻨﺒﻴﻪ 031 72
ﺳﺒﺤﺎن رﰊ اﻟﻌﻈﻴﻢ وﲝﻤﺪﻩ ) ﺛﻼﺛﺎ ( 331 82
531 92
ﻻ ﺗﺘﻢ ﺻﻼة ﻷﺣﺪ ﻣﻦ اﻟﻨﺎس ﺣﱴ . . . ﻳﻜﱪ . . 
. ﰒ ﻳﺮﻛﻊ . . . ﰒ ﻳﻘﻮل : ﲰﻊ اﷲ ﳌﻦ ﲪﺪﻩ ﺣﱴ 
ﻳﺴﺘﻮي ﻗﺎﺋﻤﺎ
03
ﻳﺮﻓﻊ ﻳﺪﻳﻪ إذا ﺳﺠﺪ–أﺣﻴﺎﻧﺎ -ﻛﺎن 041 13
041 23
إذا ﺳﺠﺪ أﺣﺪﻛﻢ ﻓﻼ ﻳﱪك ﻛﻤﺎ ﻳﱪك اﻟﺒﻌﲑ وﻟﻴﻀﻊ 
ﻳﺪﻳﻪ ﻗﺒﻞ رﻛﺒﺘﻴﻪ
إﻧﻪ ﻣﻦ أﺳﻮإ اﻟﻨﺎس ﺳﺮﻗﺔ 541 33
ﺳﺒﺤﺎن رﰊ اﻷﻋﻠﻰ وﲝﻤﺪﻩ ) ﺛﻼﺛﺎ ( 641 43
841 53
ﺧﺮج ﻋﻠﻴﻨﺎ رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﰲ 
-] اﻟﻈﻬﺮ أو اﻟﻌﺼﺮ [ - إﺣﺪى ﺻﻼﰐ اﻟﻌﺸﻲ 
وﻫﻮ ﺣﺎﻣﻞ ﺣﺴﻨﺎ أو ﺣﺴﻴﻨﺎ ﻓﺘﻘﺪم اﻟﻨﱯ ﺻﻠﻰ اﷲ 
ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻓﻮﺿﻌﻪ ] ﻋﻨﺪ ﻗﺪﻣﻪ اﻟﻴﻤﲎ [ ﰒ ﻛﱪ 
ة ﻟﻠﺼﻼة ﻓﺼﻠﻰ ﻓﺴﺠﺪ ﺑﲔ ﻇﻬﺮاﱐ ﺻﻼﺗﻪ ﺳﺠﺪ
أﻃﺎﳍﺎ ﻗﺎل : ﻓﺮﻓﻌﺖ رأﺳﻲ ] ﻣﻦ ﺑﲔ اﻟﻨﺎس [ ﻓﺈذا 
اﻟﺼﱯ ﻋﻠﻰ ﻇﻬﺮ رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ 
وﻫﻮ ﺳﺎﺟﺪ ﻓﺮﺟﻌﺖ إﱃ ﺳﺠﻮدي ﻓﻠﻤﺎ ﻗﻀﻰ 
رﺳﻮل اﷲ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ اﻟﺼﻼة ﻗﺎل اﻟﻨﺎس 
: ﻳﺎ رﺳﻮل اﷲ إﻧﻚ ﺳﺠﺪت ﺑﲔ ﻇﻬﺮاﱐ ﺻﻼﺗﻚ 
] ﻫﺬﻩ [ ﺳﺠﺪة أﻃﻠﺘﻬﺎ ﺣﱴ ﻇﻨﻨﺎ أﻧﻪ ﻗﺪ ﺣﺪث 
أو أﻧﻪ ﻳﻮﺣﻰ إﻟﻴﻚ ﻗﺎل : ) ﻛﻞ ذﻟﻚ ﱂ ﻳﻜﻦ أﻣﺮ 
29
وﻟﻜﻦ اﺑﲏ ارﲢﻠﲏ ﻓﻜﺮﻫﺖ أن أﻋﺠﻠﻪ ﺣﱴ ﻳﻘﻀﻲ 
ﺣﺎﺟﺘﻪ (
941 63
) ﻣﺎ ﻣﻦ أﻣﱵ ﻣﻦ أﺣﺪ إﻻ وأﻧﺎ أﻋﺮﻓﻪ ﻳﻮم اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ ( 
ﻗﺎﻟﻮا : ﻛﻴﻒ ﺗﻌﺮﻓﻬﻢ ﻳﺎ رﺳﻮل اﷲ ﰲ ﻛﺜﺮة اﳋﻼﺋﻖ 
ﻗﺎل : ) أرأﻳﺖ ﻟﻮ دﺧﻠﺖ ﺻﱪة ﻓﻴﻬﺎ ﺧﻴﻞ دﻫﻢ  ﻢ 
أﻣﺎ ﻛﻨﺖ ﺗﻌﺮﻓﻪ ﻣﻨﻬﺎ ( ﻗﺎل : وﻓﻴﻬﺎ ﻓﺮس أﻏﺮ ﳏﺠﻞ
ﺑﻠﻰ . ﻗﺎل : ) ﻓﺈن أﻣﱵ ﻳﻮﻣﺌﺬ ﻏﺮ ﻣﻦ اﻟﺴﺠﻮد 
ﳏﺠﻠﻮن ﻣﻦ اﻟﻮﺿﻮء (
ﻛﺎن ﻳﺮﻓﻊ ﻳﺪﻳﻪ ﻣﻊ ﻫﺬا اﻟﺘﻜﺒﲑ 151 73
351 83
اﻟﻠﻬﻢ ) وﰲ ﻟﻔﻆ : رب ( اﻏﻔﺮ ﱄ وارﲪﲏ ] 
] وﻋﺎﻓﲏ [ -واﺟﱪﱐ [ ] وارﻓﻌﲏ [ واﻫﺪﱐ 
وارزﻗﲏ
651 93
ﻛﻠﻬﺎ ) وﰲ رواﻳﺔ :  ﰲ  ﰒ اﻓﻌﻞ ذﻟﻚ ﰲ ﺻﻼﺗﻚ  
ﻛﻞ رﻛﻌﺔ (
751 04
ﻓﺈذا ﺟﻠﺴﺖ ﰲ وﺳﻂ اﻟﺼﻼة ﻓﺎﻃﻤﺌﻦ واﻓﱰش 
ﻓﺨﺬك اﻟﻴﺴﺮى ﰒ ﺗﺸﻬﺪ
ﻛﺎن رﻓﻊ إﺻﺒﻌﻪ ﳛﺮﻛﻬﺎ ﻳﺪﻋﻮ  ﺎ 851 14
061 24
إذا ﻗﻌﺪﰎ ﰲ ﻛﻞ رﻛﻌﺘﲔ ﻓﻘﻮﻟﻮا : اﻟﺘﺤﻴﺎت إﱁ . . 
. وﻟﻴﺘﺨﲑ أﺣﺪﻛﻢ ﻣﻦ اﻟﺪﻋﺎء أﻋﺠﺒﻪ إﻟﻴﻪ ﻓﻠﻴﺪع اﷲ 
ﻋﺰ وﺟﻞ ] ﺑﻪ [
ﻛﺎن ﻳﻘﻨﺖ ﰲ اﻟﺼﻠﻮات اﳋﻤﺲ ﻛﻠﻬﺎ 971 34
ﳚﻌﻠﻪ ﻗﺒﻞ اﻟﺮﻛﻮع 971 44
181 54
ﻳﻔﻀﻲ ﺑﻮرﻛﻪ اﻟﻴﺴﺮى إﱃ اﻷرض وﳜﺮج ﻗﺪﻣﻴﻪ ﻣﻦ 
ﻧﺎﺣﻴﺔ واﺣﺪة
281 64
ﻋﺠﻞ ﻫﺬا ﰒ دﻋﺎﻩ ﻓﻘﺎل ﻟﻪ وﻟﻐﲑﻩ : ) إذا ﺻﻠﻰ 
أﺣﺪﻛﻢ ﻓﻠﻴﺒﺪأ ﺑﺘﺤﻤﻴﺪ رﺑﻪ ﺟﻞ وﻋﺰ واﻟﺜﻨﺎء ﻋﻠﻴﻪ ﰒ 
39
اﻟﻨﱯ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻳﺼﻠﻲ وﰲ رواﻳﺔ : ﻟﻴﺼﻞ ( ﻋﻠﻰ 
ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﰒ ﻳﺪﻋﻮ ﲟﺎ ﺷﺎء
ﻛﺎن ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ ﻳﺪﻋﻮ ﺑﻪ ﰲ ﺗﺸﻬﺪﻩ 381 74
481 84
اﻟﻠﻬﻢ إﱐ أﻋﻮذ ﺑﻚ ﻣﻦ ﺷﺮ ﻣﺎ ﻋﻤﻠﺖ وﻣﻦ ﺷﺮ ﻣﺎ 
ﱂ أﻋﻤﻞ ] ﺑﻌﺪ [
وﻛﺎن أﺣﻴﺎﻧﺎ ﻳﺰﻳﺪ ﰲ اﻟﺘﺴﻠﻴﻤﺔ اﻷوﱃ : ) وﺑﺮﻛﺎﺗﻪ ( 781 94
881 05
ﻛﺎن إذا ﻗﺎل ﻋﻦ ﳝﻴﻨﻪ: ) اﻟﺴﻼم ﻋﻠﻴﻜﻢ ورﲪﺔ اﷲ( 




PENYELESAIAN MASALAH YANG TAMPAK BERTENTANGAN
Sebagaimana yang telah penulis kemukakan pada bagian awal disertasi ini,
penulis juga memecahkan berbagai permasalahan yang berkenaan dengan
perbedaan yang ada dalam praktik ibadah Shalat. Solusi yang ditawarkan untuk
memecahkan masalah yang tampak bertentangan ini antara lain adalah: a.Al-
Jam’u (kompromi); b. Nasakh; c. Tarji>h}; d. al-Takhyi>r.
Sementara itu dari hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis hanya
menggunakan tiga cara, yakni al-Jam‘u dan al-Takhyi>r serta al-Tarji>h. Dua
tawaran ini dibahas pada bagian ini satu persatu.
Seluruh solusi alternatif yang ditawarkan tersebut memerlukan
penyelidikan tentang validitas hadis yang menjadi sandaran hukumnya. Oleh
karena itu bagian berikut ini terlebih dahulu akan menguji validitas hadis-hadis
yang menjadi permasalahan.
A. al-Jam‘u dan al-Takhyi>r
Al-Jam‘u adalah usaha pengkompromian dua dalil yang saling berbeda
antara yang satu dengan yang lainnya karena kedua dalil ternyata sama-sama
kuat. Langkah aplikatif yang dilakukan dalam cara ini adalah al-Takhyi>r, yakni
memilih untuk melaksanakan kandungan kedua dalil yang tampak bertentangan.
Tawaran ini juga merupakan tawaran yang juga diberikan oleh al-Sya>fi‘i>.1
Permasalahan yang penulis tawarkan dengan menggunakan cara ini adalah
sebagai berikut:
1‘Abd al-Jali>l al-Qaransya>wi> dkk., al-Maujiz fi> Us}u>l al-Fiqh (Cet I; Mesir: Matba‘ah al-
Sa‘a>dah, 1963/1382), h. 139.
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1. Posisi Tangan ketika Bersedekap.
Berkenaan dengan posisi tangan ketika bersedekap ini, Al-Alba>ni>
menyatakan bahwa posisi bersedekap itu di dada. Sementara yang ulama lain
tidak menyatakan hal yang demikian. Dalil yang digunakan bagi yang
mewajibkan meletakkan tangan di dada ketika bersedekap, termasuk al-Alba>ni>,
adalah sebagai berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ََﺔﺑْﻮَـﺗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻢَﺜَْﻴْﳍا ِﲏْﻌَـﻳ َﻦْﺑا ٍﺪَْﻴُﲪ ْﻦَﻋ ٍرْﻮَـﺛ ْﻦَﻋ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِﻦْﺑﻰَﺳﻮُﻣ ْﻦَﻋ ٍسُوَﺎﻃ
 َلَﺎﻗ َنﺎَﻛ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻊَﻀَﻳ ُﻩَﺪَﻳ َﲎْﻤُﻴْﻟاﻰَﻠَﻋ ِﻩِﺪَﻳىَﺮْﺴُﻴْﻟا ﱠُﰒ ﱡﺪُﺸَﻳ
ﺎَﻤُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑﻰَﻠَﻋ ِِﻩرْﺪَﺻ َﻮُﻫَو ِﰲ ِةَﻼﱠﺼﻟا2
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Abu> Taubah telah menceritakan kepada
kami al-Hais\am yaitu Ibnu H}umaid dari S|aur dari Sulaima>n bin Mu>sa dari
T}a>wus dia berkata; "Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam meletakkan
tangan kanannya di atas tangan kiri, kemudian menarik keduanya di atas
dada ketika Shalat."
Hadis ini telah dibahas validitasnya pada permasalahan yang sama
sebelumnya. Sebagaimana disebutkan pada pembahasan tersebut ada beberapa
orang periwayat yang dinilai lemah, di antaranya: Al-Hais\am bin H}umaid al-
Gassa>ni>.3 Di samping itu, penulis menemukan kejanggalan. T}a>wus bin Ka’Isa>>n
menyandarkan hadis ini langsung kepada Rasul Alla>h SAW. sementara ia adalah
seorang ta>bi‘i>n. Dengan demikian hadis ini tergolong hadis mursal dan tidak
dapat digunakan sebagai dalil.
Sementara bagi yang tidak menekankan posisi tangan di dada ketika
bersedekap, menggunakan dalil berikut ini.
2Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 88
3Ibid., J. XXX., h. 370-373
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ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ٍبﻮُﺒَْﳏﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺺْﻔَﺣ ُﻦْﺑ ٍثﺎَﻴِﻏ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ َﻖَﺤْﺳِإ ْﻦَﻋ ِدَﺎِﻳز ِﻦْﺑ
 ٍﺪْﻳَز ْﻦَﻋ ِﰊَأ َﺔَﻔ ْـﻴَﺤُﺟ ﱠنَأﺎﻴِﻠَﻋ َﻲِﺿَر ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪْﻨَﻋ َلَﺎﻗ ْﻦِﻣ ِﺔﱠﻨﱡﺴﻟا ُﻊْﺿَو ﱢﻒَﻜْﻟاﻰَﻠَﻋ ﱢﻒَﻜْﻟا ِﰲ
 ِةَﻼﱠﺼﻟا َﺖَْﲢ ِةﱠﺮﱡﺴﻟا4
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Mahbu>b telah
menceritakan kepada kami Hafs} bin Giya>s\ dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q
dari Ziya>d bin Zaid dari Abu> Juh}aifah bahwa ‘Ali> Rad}ialla>hu 'anhu berkata;
"Termasuk dari sunnah adalah meletakkan telapak tangan di atas telapak
tangan yang lain di bawah pusar dalam Shalat."
Muh}ammad bin Mah}bu>b bernama lengkap Muh}ammad bin Mah}bu>b al-
Buna>ni>, Abu>> ‘Abd Alla>h al-Bas}ri>. Tercatat sebagai murid dari H}afs} bin Giya>s dan
guru dari Abu>> Da>wud. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.5
H}afs} bin Giya>s\ bernama lengkap H}afs} bin Giya>s\ bin T}alaq bin Mu‘a>wiyah
bin Ma>lik bin al-H}a>ris\ bin S|a‘labah bin ‘A<mir bin Rabi>‘ah bin ‘A<mir bin Jisym
bin Wahbi>l bin Sa‘d bin Ma>lik bin al-Nakh‘i>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd
al-Rah}ma>n Ish}aq dan guru dari Muh}ammad bin Mah}bu>b. Periwayat ini dinilai
positif, namun demikian ada catatan dari Muh}ammad bin Sa‘d bahwa orang ini
s\iqah ma’mu>n yudallis.6
‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q bin
al-H}a>ris\, Abu>> Syaibah al-Wa>sit}i>. Tercatat sebagai murid dari Ziya>d bin Zaid dan
guru dari H}afs} bin Giya>s. Para kritikus menilai negatif periwayat ini.7
Ziya>d bin Zaid bernama lengkap Ziya>d bin Zaid al-Suwa>’i> al-A‘sam al-
Ku>fi>. Periwayat ini tercatat sebagai murid dari Abu>> Juh}aifah al-Suwa>’i dan guru
4Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 134 hadis ini dapat juga ditemukan pada al-Sunan al-Kubra>
li al-Baihaqi> J. II halaman 31.
5Al-Mizzi>, op. cit., h. 370-372
6Ibid., J. VII., h. 56-70
7Ibid., J. XVI., h. 515-518
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dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q al-Ku>fi. Periwayat ini dinilai negatif oleh para
kritikus.8
Dengan keberadaan beberapa orang periwayat yang dinilai negatif oleh
para kritiukus, maka hadis ini tidak bisa digunakan sebagai dalil.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌدﱠﺪَﺴُﻣﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﺪِﺣاَﻮْﻟا ُﻦْﺑ ٍدَﺎِﻳز ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﻦْﺑ َﻖَﺤْﺳِإ ﱢِﰲﻮُﻜْﻟا ْﻦَﻋ ٍرﺎﱠﻴَﺳ
 ِﰊَأ ِﻢَﻜَْﳊا ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍﻞِﺋاَو َلﺎَﻗ َلَﺎﻗُﻮَﺑأ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ُﺬْﺧَأ ﱢﻒُﻛَْﻷاﻰَﻠَﻋ ﱢﻒُﻛَْﻷا ِﰲ ِةَﻼﱠﺼﻟا َﺖَْﲢ
 ِةﱠﺮﱡﺴﻟا َلَﺎﻗُﻮَﺑأدُواَدﺖْﻌَِﲰ َﺪَْﲪَأ َﻦْﺑ ٍﻞَﺒْﻨَﺣ ُﻒﱢﻌَﻀُﻳ َﺪْﺒَﻋ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا َﻦْﺑ َﻖَﺤْﺳِإ ﱠِﰲﻮُﻜْﻟا9
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami
Abd al-Wa>h}id bin Ziya>d dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Ish}a>q al-Ku>fi> dari Sayya>r
Abu> al-H}akam dari Abu> Wa>’il dia berkata; Abu> Hurairah berkata;
"Letakkanlah telapak tangan di atas telapak tangan yang lain di bawah pusar
ketika Shalat." Abu> Daud berkata; "Aku mendengar Ah}mad bin H}anbal
melemahkan ‘Abd al-Rah}ma>n bin Isha>q al-Ku>fi>."
Musaddad bernama lengkap Musaddad bin Musarhad bin Musarbal al-
Asadi>, Abu>> al-H}asan al-Bas}ri>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdul Wa>hid bin
Ziyad dan guru dari Abu>> Da>wud. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.10
‘Abdul Wa>hid bin Ziya>d bernama lengkap ‘Abdul Wa>hid bin Ziya>d al-
‘Abdi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-Rah}man bin Ish}a>q Al-Ku>fi> dan guru
dari Musaddad bin Musarhad. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.11
‘Abd al-Rah}man bin Ish}a>q Al-Ku>fi> bernama lengkap ‘Abd al-Rah}man bin
Ish}a>q bin ‘Abd Alla>h bin al-H}a>ris\ bin Kina>nah. Tidak tercatat sebagai murid dari
Sayyar Abu> al-H}akam dan tidak juga tercatat sebagai guru dari ‘Abdul Wa>hid
bin Ziya>d. Meskipun sebagian dari kritikus menilai positif, namun sebagian ada
8Ibid., J. IX., h. 473. Menurut keterangan dalam kitab yang menjadi rujukan penulis ini,
hadis yang sedang diteliti ini merupakan satu-satunya yang diriwayatkan Abu> Da>wud melalui
Ziya>d bin Zaid.
9Abu> Da>wud, loc. cit.
10Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII., h. 443-448
11Ibid., J. XVIII., h. 450-455
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yang menilai negatif. Abu> Ha>tim memberi penilaian bahwa hadisnya ditulis
namun tak bisa dijadikan h}ujjah (yuktabu h}adi>s}uh wa la> yuh}tajj bih). Penilaian
negatif lainnya datang dari Abu>> Ah}mad ‘adi> yang menilai bahwa sebagian hadis
dari periwayat ini munkar.12
Sayya>r Abu> al-H}akam bernama lengkap Sayya>r, Abu>> al-Hakam al-‘Anazi>
al-Wa>sit}i>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Wa>'il dan guru dari Abu>> Syaibah ‘bd
al-Rah}ma>n bin Ish}a>q al-Ku>fi>. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus
hadis.13
Abu>> Wa>'il bernama lengkap Syaqi>q bin Salamah, Abu>> Wa>'il al-Asadi>.
Tercatat sebagai murid dari Abu> Hurairah dan guru dari Sayya>r Abu> al-H}akam.
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.14
Keberadaan ‘Abd al-Rah}man bin Ish}a>q Al-Ku>fi> dalam jalur periwayatan
hadis ini menjadikan hadis ini tidak kuat. Dengan demikian hadis ini juga tidak
bisa digunakan sebagai dalil.
Dalil lainnya adalah:
 ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻠُﻫ ِﻦْﺑ َﺔَﺼﻴَِﺒﻗ ْﻦَﻋ ٍبْﺮَﺣ ِﻦْﺑ ِكَﺎِﲰ ْﻦَﻋ ِصَﻮْﺣَْﻷا ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗ
 ِﻪِﻨﻴِﻤَِﻴﺑ ُﻪَﻟَﺎِﴰ ُﺬُﺧْﺄَﻴَـﻓ ﺎَﻨﱡﻣُﺆَـﻳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ ِﻞِﺋاَو ْﻦَﻋ بﺎَﺒْﻟا ِﰲَو َلَﺎﻗ
 ٍﺮْﺠُﺣ ِﻦْﺑ ﻰَﺴﻴِﻋ ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳَو ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑاَو ٍسﺎﱠﺒَﻋ ِﻦْﺑاَو ِثِرَﺎْﳊا ِﻦْﺑ ِﻒَْﻴﻄُﻏَو
 ﻰﱠﻠَﺻ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ِبﺎَﺤْﺻَأ ْﻦِﻣ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ِﻞْﻫَأ َﺪْﻨِﻋ اَﺬَﻫ ﻰَﻠَﻋ ُﻞَﻤَﻌْﻟاَو ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺚﻳِﺪَﺣ ٍﺐْﻠُﻫ ُﺚﻳِﺪَﺣ
 َﲔِﻌِﺑﺎﱠﺘﻟاَو َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ِةَﻼﱠﺼﻟا ِﰲ ِِﻪﻟَﺎِﴰ ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻨِﻴَﳝ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﻊَﻀَﻳ ْنَأ َنْوَﺮَـﻳ ْﻢُﻫَﺪْﻌَـﺑ ْﻦَﻣَو
 َﻚِﻟَذ ﱡﻞَُﻛو ِةﱠﺮﱡﺴﻟا َﺖَْﲢ ﺎَﻤُﻬَﻌَﻀَﻳ ْنَأ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ىََأرَو ِةﱠﺮﱡﺴﻟا َقْﻮَـﻓ ﺎَﻤُﻬَﻌَﻀَﻳ ْنَأ ْﻢُﻬُﻀْﻌَـﺑ ىََأرَو
 ْﺑ ُﺪِﻳَﺰﻳ ٍﺐْﻠُﻫ ُﻢْﺳاَو ْﻢُﻫَﺪْﻨِﻋ ٌﻊِﺳاَو ﱡﻲِﺋﺎﱠﻄﻟا َﺔَﻓﺎَﻨُـﻗ ُﻦ15
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah berkata; telah menceritakan
kepada kami Abu> al-Ah}was} dari Sima>k bin H}arb dari Qabis}ah bin Hulb dari
12Ibid., J. XVI., h. 519-524
13Ibid., J. XII., h. 313-315
14Ibid., J. XII., h. 548-554
15Lihat Tirmi>z\i>, op. cit., J. II., h. 32
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Ayahnya ia berkata; "Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam mengimami
kami, lalu beliau memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya." Ia
berkata; "Dalam bab ini juga ada riwayat dari Wa>’il bin H}ujr, Gut}aif bin al-
Ha>ris\, Ibnu ‘Abba>s, Ibnu Ma‘u>d dan Sahl bin Sa‘d." Abu> ‘Isa> berkata; "Hadis
Hulb derajatnya hasan. Hadits ini diamalkan oleh para ahli ilmu dari sahabat
Nabi s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam tabi'in dan orang-orang setelah mereka.
Mereka berpendapat hendaklah dalam Shalat seseorang meletakkan tangan
kanannya di atas tangan kirinya. Sebagian ulama berpendapat, hendaknya
kedua tangan tersebut diletakkan di atas pusar. Dan sebagian lain
berpendapat, hendaknya keduanya diletakkan di bawah pusar. Menurut
mereka, semua pendapat tersebut sangat fleksibel. Adapun nama Hulb adalah
Yazi>d bin Quna>fah al-T}a>’i>."
Qutaibah bernama lengkap Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T}ari>f bin ‘Abd
Alla>h al-S|aqafi>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> al-Ah}was} dan guru dari al-
Tirmi>z\i>. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.16
Abu>> al-Ah}was} ini bernama lengkap Sala>m bin Sulaim al-H}anafi>,
maula>hum, Abu>> al-Ah}was} al-H}anafi>. Tercatat sebagai murid dari Sima>k bin H}arb
dan guru dari Qutaibah bin Sa‘i>d. Periwayat ini dinilai positif oleh para
kritikus.17
Sima>k bin H}arb bernama lengkap Sima>k bin H}arb bin Aus bin Kha>lid bin
Niza>r bin Mu‘a>wiyah bin H}a>ris\ah bin Rabi>‘ah bin ‘A<mir bin Z|uhl bin S|a‘labah
al-Z|uhli> al-Bakri>, Abu>> al-Mugi>rah al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari Qabi>s}ah
bin Hulb dan guru dari Abu>> al-Ah}was}. Periwayat ini dinilai positif, namun
demikian bagi Ibnu H}ibba>n dan al-Z|ahabi> periwayat ini dinilai negatif.18
Qabi>s}ah bin al-Hulb bernama Yazi>d bin ‘Adi> bin Quna>fah al-T}a>’i> al-Ku>fi>.
Tercatat sebagai murid dari bapaknya, al-Hulb, dan guru dari Sima>k bin H}arb.
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.19
Karena keberadaan Sima>k bin H}arb dalam jalur periwayatan ini dinilai
negatif, maka hadis ini juga tidak bisa digunakan sebagai dalil.
16Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIII., h. 523-537
17Ibid., J., XXXIII., h. 16 dan J. XII., h. 282-285
18Ibid., J., XII., h. 115-121
19Ibid., J., XXIII., h. 493-495
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Berdasarkan fakta-fakta yang ada ini penulis berpendapat bahwa tidak ada
dalil yang kuat mengenai posisi bersedekap ketika shalat . Bagian yang
terpenting berkenaan dengan permasalahan bersedekap ini adalah bahwa
bersedekap (meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri) ketika shalat
diharuskan. Tidak ada dalil yang menyatakan melepaskan kedua tangan (tanpa
bersedekap) setelah takbi>rat al-ih}ra>m. Dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> disebutkan:
 َلَﺎﻗ ٍﺪْﻌَﺳ ِﻦْﺑ ِﻞْﻬَﺳ ْﻦَﻋ ٍِمزﺎَﺣ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠْﺴَﻣ ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُسﺎﱠﻨﻟا َنﺎَﻛ
 ِةَﻼﱠﺼﻟا ِﰲ ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ِﻪِﻋَارِذ ﻰَﻠَﻋ َﲎْﻤُﻴْﻟا َﺪَﻴْﻟا ُﻞُﺟﱠﺮﻟا َﻊَﻀَﻳ ْنَأ َنوُﺮَﻣْﺆُـﻳ20
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Maslamah dari Ma>lik dari
Abu> H}a>zim dari Sahl bin Sa‘d berkata, "Orang-orang diperintahkan agar
meletakkan tangan kanannya di atas lengan kiri dalam Shalat."
Tampak jelas mengenai perintah meletakkan tangan kanan di atas tangan
kiri ketika Shalat dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri> dalam kitab
S}ah}i>h}-nya di atas.
2. Tata Cara Turun Sujud.
berkenaan dengan tata cara turun sujud. Al-Alba>ni> menekankan
Mendahulukan tangan dari pada lutut ketika sujud. Sementara yang lain
menyatakan sebaliknya .
Al-Alba>ni> mengajukan hadis berikut ini sebagai penguat pendapatnya:
 َﺣ ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﻮُﺼْﻨَﻣ ُﻦْﺑ ُﺪﻴِﻌَﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻦَﺴ
 َلﺎَﻗ َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ َِجﺮْﻋَْﻷا ْﻦَﻋ ِدَﺎﻧﱢﺰﻟا ِﰊَأ ْﻦَﻋ  ِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ اَذ
 ِﻪْﻴَـﺘَﺒُْﻛر َﻞْﺒَـﻗ ِﻪْﻳَﺪَﻳ ْﻊَﻀَﻴْﻟَو ُﲑِﻌَﺒْﻟا ُكُﺮ ْـﺒَـﻳ ﺎَﻤَﻛ ْكُﺮ ْـﺒَـﻳ َﻼَﻓ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َﺪَﺠَﺳ21
Artinya :
20Bukha>ri>, op. cit., J. I., h. 259.
21Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 140. Menurut keterangan al-Alba>ni>
hadis ini ditemukannya melalui periwayatan Abu> Da>wud dan al-Nasa>’i>.
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Telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin Mans}u>r telah menceritakan
kepada kami ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad telah menceritakan kepadaku
Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin H}asan dari Abu> al-Zina>d dari al-A’ra>j dari
Abu> Hurairah dia berkata; Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam bersabda:
"Apabila salah seorang dari kalian sujud, maka janganlah menderum
sebagaimana unta menderum, akan tetapi hendaknya ia meletakkan kedua
tangannya sebelum kedua lututnya."
Sa‘i>d bin Mans}u>r bernama lengkap Sa‘i>d bin Mans}u>r bin Syu‘bah al-
Khurasa>ni> Abu>> ‘Us\ma>n al-Marwazi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-‘Azi>z
bin Muh}ammad dan guru dari Abu>> Da>wud. Periwayat ini dinilai positif oleh para
kritikus.22
‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin ‘Ubaid bin Abi> ‘Ubaid al-Dara>wardi> ini
tercatata sebagai murid dari Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin H}asan. Salah satu
muridnya adalah Sa‘i>d bin Mans}u>r. Salah seorang yang mengkritik negatif
periwayat ini adalah Abu>> T}a>lib  yang menyatakan bahwa jika periwayat ini
meriwayatkan dari kitab-kitab orang lain, maka diragukan (wahima).
Kemungkinan terjadi kesalahan periwayatan yang berasal dari ‘Abd Alla>h bin
‘‘Umar disebut dari ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar. 23
Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin H}asan bernama lengkap Muh}ammad bin
‘Abd Alla>h bin H}asan bin H}asan bin ‘Ali>> bin Abi> T}a>lib al-Qurasyi> al-Ha>syimi>.
Tercatat sebagai murid dari Abu>> al-Zina>d dan guru dari ‘Abd al-‘Azi>z bin
Muh}ammad al-Dara>wardi>. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.24
Abu>> al-Zina>d bernama asli ‘Abd Alla>h bin Z|akwa>n al-Qurasyi>, Abu>> ‘Abd
al-Rah}ma>n al-Madani>. Tercatat sebagai murid dari al-A‘raj dan guru dari
Muh}ammad bin ‘Abd Alla>h bin H}asan. Periwayat ini dinilai positif oleh para
kritikus.25
22 Al-Mizzi>, op. cit., J. XI., h. 77-80
23 Ibid., J. XVIII., h. 187-195. Bandingkan dengan Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abu> H}a>tim
Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\i>r al-Tami>mi>, op. cit., J. V., h. 395.
24 Ibid., J. XXV., h. 465-471
25 Ibid., J. XXXIII., h. 329., J. XIV., h. 476-483
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Al-A‘raj bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin Sa‘d al-A‘raj, Abu>> H}umaid
al-Madani> al-Muq‘ad. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Hurairah dan dinilai
positif oleh para kritikus.26
‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad dikritik dalam jaluir ini dikritisi. Namun
demikian kritikan tersebut menyebutkan bahwa periwayatan yang berasal dari
‘Abd Alla>h bin ‘‘Umar disebut dari ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar. Sementara hadis
yang sedang diteliti ini tidak berhubungan dengan kedua nama yang disebutkan
terakhir. Berdasarkan fakta ini, maka penulis berkesimpulan bahwa hadis ini
tetap bisa digunakan sebagai dalil.
Sementara bagi yang berpendapat sebaliknya mengemukakan hadis berikut
ini sebagai dalil:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦَﺴَْﳊا ُﻦْﺑ ﱟﻲِﻠَﻋ ُْﲔَﺴُﺣَو ُﻦْﺑﻰَﺴﻴِﻋ َﻻَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪِﻳَﺰﻳ ُﻦْﺑ َنوُرﺎَﻫَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ٌﻚِﻳﺮَﺷ ْﻦَﻋ
 ِﻢِﺻﺎَﻋ ِﻦْﺑ ٍﺐْﻴَﻠُﻛ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ِﻞِﺋاَو ِﻦْﺑ ٍﺮْﺠُﺣ َلَﺎﻗ ُﺖَْﻳَأر ﱠِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَواَذِإ
 َﺪَﺠَﺳ َﻊَﺿَو ِﻪْﻴَـﺘَﺒُْﻛر َﻞْﺒَـﻗ ِﻪْﻳَﺪَﻳاَذِإَو َﺾَﻬَـﻧ َﻊَﻓَر ِﻪْﻳَﺪَﻳ َﻞْﺒَـﻗ ِﻪْﻴَـﺘَﺒُْﻛر27
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami al-H}asan bin ‘Ali> dan H}usain bin ‘Isa>
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n telah
mengabarkan kepada kami Syari>k dari ‘A<s}im bin Kulaib dari ayahnya dari
Wa>’il bin H}ujr dia berkata; saya melihat apabila Nabi s}allalla>hu  ‘alaihi wa
sallam sujud, beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya,
dan apabila bangkit, beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedua
lututnya."
al-H}asan bin ‘Ali>> H}usain bin ‘I<sa> bernama lengkap al-H}asan bin ‘Ali>> bin
Ra>syid al-Wa>sit}i>. Tercatat sebagai murid dari Yazi>d bin Ha>ru>n dan guru dari Abu>>
Da>wud. Periwayat ini dinilai postif oleh para kritikus.28
26Ibid., J. XVII., h. 139-142
27Hadis ini diriwayatkan melalui jalur Abu> Da>wud. Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 148
28Al-Mizzi>, op. cit., J. VI., h. 215-218
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Yazi>d bin Ha>ru>n bernama lengkap Yazi>d bin Ha>ru>n bin Za>z\i>. Tercatat
sebagai murid dari Syari>k dan guru dari al-H}asan bin ‘Ali>>. Periwayat ini dinilai
positif oleh para kritikus.29
Syari>k bernama lengkap Syari>k bin ‘Abd Alla>h bin Abi> Syari>k al-Nakha‘i>,
Abu>> ‘Abd Alla>h al-Ku>fi> al-Qa>d}i>. Tercatat sebagai murid dari ‘A>s}im bin Kulaib
dan guru dari Yazi>d bin Ha>ru>n. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus dan
menurut Ibn H}ajar al-As\qala>ni> periwayat ini dinilai s}adu>q.30
‘A>s}im bin Kulaib bernama lengkap ‘A>s}im bin Kulaib bin Syiha>b ibn al-
Majnu>n al-Jarmi> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari Kulaib dan guru dari
Syari>k. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.31
Kulaib bernama lengkap Kulaib bin Syiha>b bin al-Majnu>n al-Jarmi> al-Ku>fi>.
Tercatat sebagai murid dari Wa>'il bin H}ujr dan guru dari ‘A>s}im bin Kulaib.
Periwat ini dinilai positif oleh para kritikus.32
Dengan kenyataan ini terlihat bahwa hadis ini juga dapat digunakan
sebagai dalil. Kenyataan ini menjadikan penulis berpendapat bahwa kedua hadis
ini sama-sama bisa dilaksanakan. Keberadaan kedua hadis ini yang sama-sama
bisa digunakan sebagai dalil menjadikan turun sujud dengan mendahulukan
tangan atau lulut itu sebagai pilihan saja. Kedua hadis ini bisa dikategorikan
sebagai tana>wu‘ al-‘iba>dah (macam pola cara beribadah).
B. al-Tarji>h}
Solusi kedua yang penulis tawarkan dalam disertasi ini adalah al-Tarji>h}. al-
Tarji>h} yang penulis maksudkan di dalam tawaran solusi ini adalah penguatan
terhadap salah satu perkara yang saling bertentangan dengan menggunakan
29Ibid., J. XXXII., h. 261-270
30Ibid., J. XII., h. 462-475
31Ibid., J. XIII., h. 537- 539
32Ibid., J. XXIV., h. 211-213
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dalil.33 Permasalahan yang penulis tawarkan dengan solusi ini adalah sebagai
berikut:
1. Sifat Menunjuk ketika tasyahhud.
Berkenaan dengan bagaimana sifat menunjuk ketika tasyahhud ini al-
Alba>ni> menyatakan Menggerakkan Jari ketika Tasyahhud. Untuk ini dia
mengemukakan dalil berikut ini:
 ْﺑ ُﻢِﺻﺎَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َةَﺪِﺋَاز ْﻦَﻋ ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا ُﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ َلَﺎﻗ ٍﺮْﺼَﻧ ُﻦْﺑ ُﺪْﻳَﻮُﺳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ  ُﻦ
 ُﺖْﻠُـﻗ َلَﺎﻗ ٍﺮْﺠُﺣ َﻦْﺑ َﻞِﺋاَو ﱠنَأ ِﰊَأ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺐْﻴَﻠُﻛ ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِةَﻼَﺻ َﱃِإ ﱠنَُﺮﻈَْﻧَﻷ
 ﱠﻠﻟا ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ُﻪَﻠِْﺟر َشَﺮَـﺘ ْـﻓاَو َﺪَﻌَـﻗ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ َﻒَﺻَﻮَـﻓ ِﻪَْﻴِﻟإ ُتَْﺮﻈَﻨَـﻓ ﻲﱢﻠَﺼُﻳ َﻒْﻴَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪ
 ُﻴْﻟا ِﻩِﺬِﺨَﻓ ﻰَﻠَﻋ َِﻦْﳝَْﻷا ِﻪِﻘَﻓْﺮِﻣ ﱠﺪَﺣ َﻞَﻌَﺟَو ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ِﻪِﺘَﺒُْﻛرَو ِﻩِﺬِﺨَﻓ ﻰَﻠَﻋ ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ُﻪﱠﻔَﻛ َﻊَﺿَوَو َﲎْﻤ
 ـَﻗ ﱠُﰒ َﺼَﺘُْﳐ َﺎ ِ ﻮُﻋْﺪَﻳ ﺎَﻬُﻛﱢﺮَُﳛ ُﻪُﺘْـَﻳَأﺮَـﻓ ُﻪَﻌُـﺒْﺻُأ َﻊَﻓَر ﱠُﰒ ًﺔَﻘْﻠَﺣ َﻖﱠﻠَﺣَو ِﻪِﻌِﺑﺎَﺻَأ ْﻦِﻣ ِْﲔَـﺘَﻨْـﺛا َﺾَﺒ ٌﺮ34
Artinya :
Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nas}r dia berkata; telah
memberitakan kepada kami ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak dari Za>’idah dia
berkata; telah menceritakan kepada kami ‘A<s}im bin Kulaib dia berkata;
bapakku telah menceritakan kepadaku bahwasanya Wa>’il bin H}ujr berkata;
"Aku akan melihat cara Shalat Rasu>lalla>h Shalallah 'Alaihi Wa Sallam.
Kemudian aku melihat beliau Shallallallahu'alaihi wasallam Shalat." -dia
menyifatinya dengan berkata-; 'Beliau duduk di atas kaki kiri serta
meletakkan telapak tangan kiri di atas paha dan lutut bagian kiri. Lalu
beliau S}alalla>hu 'Alaihi Wa Sallam meletakkan siku lengan kanan di atas
paha kanan, lalu menggenggam dua jari sehingga menjadi melingkar,
kemudian beliau mengangkat telunjuknya, aku melihat beliau mengerak-
gerakannya dan berdoa dengannya secara ringkas."
Suwaid bin Nas}r bernama lengkap Suwaid bin Nas}r bin Suwaid al-
Marwazi>, Abu>> al-Fad}l al-T}u>sa>ni>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin
33Tarji>h} berlaku pada permasalahan yang rtentangan antara satu dengan yang lain. Lihat
misalnya Taqi> al-Di>n Abu> al-Baqa>’ Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Abd al-‘Azi>z bin ‘Ali> al-Fatu>h}i>
yang dikenal juga dengan Ibn al-Naja>r al-Hanbali>, Syarh al-Kaukab al-Muni>r (t.t: Maktabah al-
‘Ubaika>n, 1997), J. IV., h. 616.
34Menurut al-Alba>ni> hadis ini diriwayatkannya melalui jalur Abu> Da>wud dan al-Nasa>’i>.
Lihat al-Alba>ni>, op. cit., h. 158
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Al-Mubarak dan guru dari al-Nasa>’i>. Periwayat ini dinilai positif oleh para
kritikus.35
‘Abdulla>h bin Al-Muba>rak bernama lengkap ‘Abdulla>h bin Al-
Muba>rak bin Wa>d}ih} al-H}anz}’Ali> > al-Tami>mi>. Tercatat sebagai murid dari
Za>’idah dan guru dari Suwaid bin Nas}r. Periwayat ini dinilai positif oleh
para kritikus.36
Za>’idah bernama lengkap Za>’idah bin Quda>mah al-S}aqafi>. Tercatat
sebagai murid dari ‘As}im bin Kulaib dan guru dari ‘Abdulla>h bin Al-
Muba>rak. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.37
‘As}im bin Kulaib bernama lengkap ‘A>s}im bin Kulaib bin Syiha>b ibn al-
Majnu>n al-Jarmi> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari Kulaib dan guru dari
Syari>k. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.38
Kulaib Kulaib bernama lengkap Kulaib bin Syiha>b bin al-Majnu>n al-
Jarmi> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari Wa>'il bin H}ujr dan guru dari
‘A>s}im bin Kulaib. Periwat ini dinilai positif oleh para kritikus.39
Terlihat dari paparan data di atas tidak ada masalah dalam jalur
periwayatan hadis ini. Oleh karena itu hadis ini bisa dijadikan sebagai dalil.
Sementara yang menyatakan tidak menggerakkan jari ketika tasyahhud
mengajukan dalil berikut ini:
 ِﻓَﺎﻧ ْﻦَﻋ َبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ َﺔَﻤَﻠَﺳ ُﻦْﺑ ُدﺎﱠَﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ ٍﺪَْﻴُﲪ ُﻦْﺑ ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ٍﻊ
 َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ُﻩََﺪﻳ َﻊَﺿَو ِﺪﱡﻬَﺸﱠﺘﻟا ِﰲ َﺪَﻌَـﻗ اَذِإ َنﺎَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ
 َﲔِﺴَْﲬَو ًَﺔﺛَﻼَﺛ َﺪَﻘَﻋَو َﲎْﻤُﻴْﻟا ِﻪِﺘَﺒُْﻛر ﻰَﻠَﻋ َﲎْﻤُﻴْﻟا ُﻩََﺪﻳ َﻊَﺿَوَو ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ِﻪِﺘَﺒُْﻛر ﻰَﻠَﻋ ىَﺮْﺴُﻴْﻟا
 َِﺔﺑﺎﱠﺒﱠﺴﻟِﺎﺑ َرﺎَﺷَأَو40
35 Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 272-274
36 Ibid., J.XVI., h. 5-25
37Ibid., J. IX., h. 273- 277
38Ibid., J. XIII., h. 537
39Ibid., J. XXIV., h. 211
40Muslim, op. cit., J. II., h. 90
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Artinya :
Dan Telah menceritakan kepada kami ‘Abd bin H}umaid telah menceritakan
kepada kami Yu>nus bin Muh}ammad telah menceritakan kepada kami
H}amma>d bin Salamah dari Ayyu>b dari Nafi‘ dari Ibn ‘‘Umar bahwa apabila
Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam duduk tasyahhud, beliau meletakkan
tangan kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan tangan kanannya di atas
lutut kanannya, dan beliau lingkarkan jarinya sehingga membentuk angka
lima puluh tiga, lalu beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk."
Dalil ini dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shah}i>h}-nya oleh
karena itu penulis tidak perlu menguji kembali validitasnya. Dalil lain
tentang tidak menggerakkan jari saat tasyahhud. Dalil tersebut adalah
sebagai berikut:
 َﺮُﺟ ِﻦْﺑا ْﻦَﻋ ٌجﺎﱠﺠَﺣ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱡﻲِﺼﻴﱢﺼِﻤْﻟا ِﻦَﺴَْﳊا ُﻦْﺑ ُﻢﻴِﻫَاﺮْـِﺑإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﻦْﺑ ِﺪﱠﻤَُﳏ ْﻦَﻋ ٍدَﺎِﻳز ْﻦَﻋ ٍﺞْﻳ
 َﺮََﻛذ ُﻪﱠَﻧأ ِْﲑَـﺑﱡﺰﻟا ِﻦْﺑ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﺪْﺒَﻋ ِﻦْﺑ ِﺮِﻣﺎَﻋ ْﻦَﻋ َنَﻼْﺠَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ﱠنَأ
ﺎَﻬُﻛﱢﺮَُﳛ َﻻَو ﺎَﻋَد اَذِإ ِﻪِﻌُﺒْﺻُِﺄﺑ ُﲑِﺸُﻳ َنﺎَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو41
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Ibra>hi>m bin al-H}asan al-Mis}s}i>s}i> telah
menceritakan kepada kami H}ajja>j dari Ibnu Juraij dari Ziya>d dari Muh}ammad
bin ‘Ajla>n dari ‘A<mir bin ‘Abdulla>h dari ‘Abdulla>h bin Zubair bahwa dia
menyebutkan bahwa Nabi s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam memberi isyarat
dengan jarinya ketika berdo'a, tanpa menggerakkannya."
Ibra>him bin al-Hasan al- Mis}s}i}>s}i> bernama lengkap Ibra>him bin al-Hasan bin
al-Hais\am al-Khas\‘ami>, Abu>> Ish}a>q al-Mis}s}i}>s}i> yang dikenal dengan al-Miqsami>.
Tercatat sebagai murid dari H}ajja>j dan guru dari Abu>> Da>wud. periwayat ini
dinilai positif oleh para kritikus.42
H}a>jja>j bernama lengkap H}a>jja>j bin Muh}ammad al-Mis}s}i}>s}i>, Abu>> Muh}ammad
al-A‘war maula> Sulaima>n bin Muja>lid maula> Abu>> Ja‘far al-Mans}u>r. Tercatat
sebagai murid dari Ibnu Juraij dan guru dari Ibra>him bin al-Hasan. Periwayat ini
dinilai positif oleh para kritikus.43
41Hadis ini diriwayatkan oleh Abu> Da>wud, op. cit., h. 171. Hadis nomor 989.
42Al-Mizzi>, op. cit., J. II., h. 72-73
43Ibid., J. V., h. 451-457
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Ibnu Juraij bernama lengkap ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Juraij al-
Qurasyi> al-Umawi>. Tercatat sebagai murid dari Ziya>d dan guru dari H}a>jja>j.
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.44
Ziya>d bernama lengkap Ziya>d bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khura>sa>ni>.
Tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin ‘Ajla>n dan guru dari Ibnu Juraij.
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.45
Muh}ammad bin ‘Ajla>n al-Qurasyi> ini tercatat sebagai murid dari ‘A<mir bin
‘Abd Alla>h} dan guru dari Ziya>d. Periwayat ini dinilai positif.46
‘A<mir bin ‘Abd Alla>h} bernama lengkap ‘A<mir bin ‘Abd Alla>h} bin al-Zubair
al-‘Awwa>m al-Qurasyi> al-Asadi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd Alla>h bin al-
Zubair dan guru dari Muh}ammad bin ‘Ajla>n. Periwayat ini dinilai positif.47
Kedua dalil yang diajukan ini, baik yang menyatakan menggerakkan jari
saat tasyahhud maupun sebaliknya, sama-sama kuat. Namun demikian jika
diperhatikan lebih lanjut hadis yang diriwayatkan oleh Za>’idah bin Quda>mah al-
S}aqafi sebagaimana yang digunakan oleh al-Alba>ni> tampak bertentangan dengan
hadis-hadis yang lainnya. Za>’idah bin Quda>mah al-S}aqafi memang tercatat
sebagai periwayat yang s\iqah. Namun demikian dalam hal ini periwayatannya
berbeda dengan kebanyakan periwayat yang s\iqah yang lain. Oleh karena itu
penulis beranggapan bahwa hadis tentang menggerakkan jari itu terjadi ziya>dah
dan ziya>dah semacam ini ditolak.48 Dengan demikian penulis berpendapat bahwa
44Ibid., J. XVIII., h. 338-354
45 Ibid., J. IX., h. 474-476
46 Ibid., J. XXVI.,  h. 101-108
47Ibid., J. XIV., h. 57-60
48 Ibn S}alah, sebagaimana dikutip oleh M. Syuhudi Isma’il, menjelaskan ada tiga jenis
ziya>dah: 1. Ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s\iqah yang isinya bertentangan dengan
yang diriwayatkan oleh kebanyakan periwayat s\iqah yang lain. Ziya>dah seperti ini ditolak dan
digolongkan kepada hadis syaz\; 2. Ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s\iqah yang isinya
tidak bertentangan dengan yang diriwayatkan oleh kebanyakan periwayat s\iqah yang lain.
Ziya>dah ini dapat diterima; 3. Ziya>dah yang berasal dari periwayat yang s\iqah berupa sebuah kata
yang mengandung arti tertentu sedangkan kebanyakan periwayat s\iqah yang lain tidak
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94:ini tukireb lilad-lilad
ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨَﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺣْﻨَﺒٍﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎُك ْﺑُﻦ َﳐَْﻠٍﺪ ح و َﺣﺪﱠ 
َﳛَْﲕ َوَﻫَﺬا َﺣِﺪﻳُﺚ َأْﲪََﺪ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤﺮ َ
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ﲰَِْﻌُﺖ أَﺑَﺎ ُﲪَْﻴٍﺪ اﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪيﱠ ِﰲ َﻋْﺸَﺮٍة ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻋﻄَﺎٍء ﻗَﺎل َ
َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ أَﺑُﻮ ﻗَـَﺘﺎَدَة ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ُﲪَْﻴٍﺪ أَﻧَﺎ َأْﻋَﻠُﻤُﻜْﻢ ِﺑَﺼَﻼِة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ 
ﻗَﺎَل ﺑَـَﻠﻰ ﻗَﺎُﻟﻮا ﻓَﺎْﻋِﺮْض َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎُﻟﻮا ﻓَِﻠَﻢ ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ ُﻛْﻨَﺖ ﺑَِﺄْﻛَﺜﺮِﻧَﺎ ﻟَُﻪ ﺗَـﺒَـًﻌﺎ َوَﻻ أَْﻗَﺪِﻣَﻨﺎ ﻟَُﻪ ُﺻْﺤَﺒًﺔ 
َِِﻤﺎ ﻗَﺎَل َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإَذا ﻗَﺎَم ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذي َ
ْﻘﺮَُأ ُﰒﱠ ُﻳَﻜﺒـﱢُﺮ ﻓَـﻴَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ُﻳَﻜﺒـﱢُﺮ َﺣﱴﱠ ﻳَِﻘﺮﱠ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ ِﰲ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ُﰒﱠ ﻳ ـَ
َوَﻻ ﻳُـْﻘِﻨُﻊ ُﳛَﺎِذَي َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻳَـﺮَْﻛُﻊ َوَﻳَﻀُﻊ رَاَﺣﺘَـْﻴِﻪ َﻋَﻠﻰ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻳَـْﻌَﺘِﺪُل َﻓَﻼ َﻳُﺼﺐﱡ رَْأَﺳﻪ ُ
ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ َﻳَﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَي َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ُﰒﱠ ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـﻴَـُﻘﻮُل ﲰَِ َﻊ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻟَﻤْﻦ ﲪَِ َﺪُﻩ 
رِْﺟَﻠُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ ُﰒﱠ ﻳَـْﻬِﻮي ِإَﱃ اْﻷَْرِض ﻓَـُﻴَﺠﺎِﰲ َﻳَﺪْﻳِﻪ َﻋْﻦ َﺟْﻨﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ رَْأَﺳُﻪ َوﻳَـْﺜِﲏ 
َأَﺻﺎِﺑَﻊ رِْﺟَﻠْﻴِﻪ ِإَذا َﺳَﺠَﺪ َوَﻳْﺴُﺠُﺪ ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ َوﻳَـْﺮَﻓُﻊ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـﻴَـْﻘُﻌُﺪ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوﻳَـْﻔَﺘﺢ ُ
رَْأَﺳُﻪ َوﻳَـْﺜِﲏ رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـﻴَـْﻘُﻌُﺪ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َﺣﱴﱠ ﻳَـْﺮِﺟَﻊ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ ِإَﱃ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ُﰒﱠ َﻳْﺼَﻨُﻊ ِﰲ 
ِﻣْﻦ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔِ َﻛﺒـﱠَﺮ َوَرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَي َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ َﻛَﻤﺎ  اْﻷُْﺧَﺮى ِﻣْﺜَﻞ َذِﻟَﻚ ُﰒﱠ ِإَذا ﻗَﺎَم 
ﻴَﻬﺎ َﻛﺒـﱠَﺮ ِﻋْﻨَﺪ اْﻓِﺘَﺘﺎِح اﻟﺼﱠَﻼِة ُﰒﱠ َﻳْﺼَﻨُﻊ َذِﻟَﻚ ِﰲ ﺑَِﻘﻴﱠِﺔ َﺻَﻼﺗِِﻪ َﺣﱴﱠ ِإَذا َﻛﺎَﻧْﺖ اﻟﺴﱠْﺠَﺪُة اﻟﱠِﱵ ﻓ ِ
aguj nakgnidnaB .921 .h ,.tic .po ,igolodoteM ,li’amsI iduhuyS .M tahiL .aynnaktayawirem
.77 .h ,.tic .po ,hala}S nbI nagned
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 ُﻴْﻟا ُﻪَﻠِْﺟر َﺮﱠﺧَأ ُﻢﻴِﻠْﺴﱠﺘﻟا ﻲﱢﻠَﺼُﻳ َنﺎَﻛ اَﺬَﻜَﻫ َﺖْﻗَﺪَﺻ اﻮُﻟَﺎﻗ ِﺮَﺴَْﻳْﻷا ِﻪﱢﻘِﺷ ﻰَﻠَﻋ ﺎًﻛﱢرَﻮَـﺘُﻣ َﺪَﻌَـﻗَو ىَﺮْﺴ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ50
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Hanbal telah menceritakan
kepada kami Abu>> ‘A<s}im al-D}ahha>k bin Makhlad dan telah di riwayatkan dari
jalur lain, telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Yahya> dan ini adalah hadits (riwayat) Ah}mad, dia berkata;
telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-H}ami>d yaitu Ibnu Ja‘far telah
mengabarkan kepadaku Muh}ammad bin ‘Umar bin ‘At}a>’ dia berkata; saya
mendengar Abu> H}umaid al-Sa>‘idi> berkata di tengah-tengah sepuluh sahabat
Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam di antaranya adalah Abu> Qata>dah,
Abu> H}umaid berkata; "Aku lebih mengetahui tentang Shalat Rasu>lalla>h
s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam." Mereka berkata; "Kenapa demikian, demi
Allah, padahal kamu bukanlah orang yang sering menyertai beliau dan bukan
pula orang yang paling dahulu menjadi sahabat beliau daripada kami." Dia
berkata; "Ya, benar." Mereka berkata; "Jika demikian, jelaskanlah." Abu>
H}umaid berkata; "Apabila Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam hendak
memulai Shalatnya, beliau mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan
kedua bahunya, kemudian beliau bertakbir sehingga semua tulang beliau
kembali pada tempat semula dengan lurus, lalu beliau membaca (bacaan
Shalat) kemudian beliau bertakbir sambil mengangkat kedua tangan sampai
sejajar dengan kedua bahu, lalu ruku‘ dengan meletakkan kedua telapak
tangan di atas kedua lutut, kemudian meluruskan (punggung dan kepala)
tidak menundukkan kepala dan juga tidak menengadah. Setelah itu beliau
mengangkat kepala sambil mengucapkan: "Sami‘alla>hu liman h}amidah."
Kemudian beliau mengangkat kedua tangan sehingga sejajar dengan kedua
bahu sampai lurus, lalu mengucapkan: "Alla>hu akbar." Setelah itu beliau
turun ke lantai, lalu merenggangkan kedua tangannya dari kedua
lambungnya, kemudian beliau mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya
dan mendudukinya, dengan membuka kedua jari-jari kakinya apabila
bersujud, kemudian mengucapkan: " Alla>hu akbar." Setelah itu, beliau
mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya serta mendudukinya, sehingga
tulang beliau kembali ke posisinya, kemudian beliau mengerjakan seperti itu
di raka'at yang lain. Apabila beliau berdiri setelah dua rakaat, beliau
bertakbir dan mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua bahu,
sebagaimana beliau bertakbir ketika memulai Shalat, beliau melakukan cara
seperti itu pada Shalat-Shalat yang lain, dan ketika beliau duduk (tahiyyat)
yang terdapat salam, beliau merubah posisi kaki kiri dan duduk secara
tawaruk (duduk dengan posisi kaki kiri masuk ke kaki kanan)." Setelah itu
50 Lihat Abu> Da>wud, op. cit., J. I., h. 252
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sepuluh sahabat tersebut berkata; "Benar kamu, demikianlah Rasu>lalla>h
s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam melaksanakan Shalat."
Dari hadis ini penulis hanya melihat dan meneliti satu versi jalur sanad
saja, karena, menurut penulis, hal itu sudah mencukupi. Versi jalur tansmisi hadis
yang akan penulis teliti itu adalah sebagai berikut:
Ah}mad bin H}anbal bernama lengkap Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal
bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>. Tercatat sebagai murid dari Abu> ‘A<s}im dan guru
dari Abu>> Da>wud. Tidak diragukan lagi nilai positif dari periwayat ini.51
Abu> ‘A<s}im Adalah al-D}ah}a>k bin Makhlad bin al-D}ah}a>k bin Muslim bin al-
D}ah}a>k al-Syaiba>ni. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-H}ami>d dan guru dari
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal. Periwayat ini dinilai positif oleh para
kritikus.52
‘Abd al-H}ami>d bernama lengkap ‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far bin ‘Abd Alla>h
bin al-H}ukm bin Ra>fi‘ bin Sina>n al-Ans}a>ri>. Tercatat sebagai murid dari
Muh}ammad bin ‘Amru> dan guru dari Abu> ‘A<s}im. Periwayat ini dinilai positif
oleh para kritikus.53
Muh}ammad bin ‘Amru> bernama lengkap Muh}ammad bin ‘Amru> bin ‘At}a>’
bin ‘Ayya>s bin ‘Alqamah bin ‘Abd Alla>h bin Abi> Qays bin ‘Abdawid bin Nas}r
bin Ma>lik bin H}isl bin ‘A<mir bin Lu’i> al-Qurasyi> al-‘A<miri>. Tercatat sebagai
murid dari Abu>> H}umaid al-Sa>‘idi> dan guru dari ‘Abd al-H}ami>d. Periwayat ini
seorang sahabat.54
Dalil lain yang dikemukakan adalah:
 ْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ِﺪﻴِﻤَْﳊا ُﺪْﺒَﻋ َﺎﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍﻢِﺻﺎَﻋ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٍرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻦ
 َلَﺎﻗ ٍءَﺎﻄَﻋ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ َِﲰ ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِبﺎَﺤْﺻَأ ْﻦِﻣ ٍةَﺮْﺸَﻋ ِﰲ ﱠيِﺪِﻋﺎﱠﺴﻟا ٍﺪَْﻴُﲪ َﺎَﺑأ ُﺖْﻌ
ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ِلﻮُﺳَر ِةَﻼَﺼِﺑ ْﻢُﻜُﻤَﻠْﻋَأ َﺎَﻧأ ٍﺪَْﻴُﲪ ُﻮَﺑأ َلﺎَﻘَـﻓ َةَدﺎَﺘَـﻗ ُﻮَﺑأ ْﻢِﻬﻴِﻓ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا
51Al-Mizzi>, op. cit., J. I., h. 437-470
52Ibid., J. XIII., h. 281-291
53Ibid., J. XVI., h. 416-420
54Ibid., J. XXVI., h. 210-212
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اَﻮَـﻓ َِﱂ اﻮُﻟَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ اﻮُﻟَﺎﻗ ﻰَﻠَـﺑ َلَﺎﻗ ًﺔَﺒْﺤُﺻ ُﻪَﻟ ﺎَﻨَﻣَﺪَْﻗأ َﻻَو ًﺔَﻌَـﺒَـﺗ ُﻪَﻟ َﺎِﻧﺮَﺜْﻛَِﺄﺑ َﺖْﻨُﻛ ﺎَﻣ ِﻪﱠﻠﻟ
 َﺪَﻳ َﻊََﻓر ﱠُﰒ َﺮﱠـﺒَﻛ ِةَﻼﱠﺼﻟا َﱃِإ َمَﺎﻗ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َنﺎَﻛ َلَﺎﻗ ْضِﺮْﻋَﺎﻓ ِﻪْﻳ
 َﻣ ﺎَﻤِِ َيِذﺎَُﳛ ﱠﱴَﺣ ﱠﱴَﺣ ِﻪْﻳَﺪَﻳ ُﻊَﻓْﺮَـﻳَو ُﺮﱢـﺒَﻜُﻳ ﱠُﰒ َُأﺮْﻘَـﻳ ﱠُﰒ ِﻪِﻌِﺿْﻮَﻣ ِﰲ ُﻪْﻨِﻣ ٍﻮْﻀُﻋ ﱡﻞُﻛ ﱠﺮَِﻘﻳَو ِﻪْﻴَـﺒِﻜْﻨ
 َﻻَو ُﻪَﺳَْأر ﱡﺐُﺼَﻳ َﻻ اًﺪِﻤَﺘْﻌُﻣ ِﻪْﻴَـﺘَﺒُْﻛر ﻰَﻠَﻋ ِﻪْﻴَـﺘَﺣَار ُﻊَﻀَﻳَو ُﻊَْﻛﺮَـﻳ ﱠُﰒ ِﻪْﻴَـﺒِﻜْﻨَﻣ ﺎَﻤِِ َيِذﺎَُﳛ ُﻊِﻨْﻘُـﻳ
 ِﺪَﺘْﻌُﻣ ﱡﻞُﻛ ﱠﺮَِﻘﻳ ﱠﱴَﺣ ِﻪْﻴَـﺒِﻜْﻨَﻣ ﺎَﻤِِ َيِذﺎَُﳛ ﱠﱴَﺣ ِﻪْﻳَﺪَﻳ ُﻊَﻓْﺮَـﻳَو ُﻩَﺪ َِﲪ ْﻦَﻤِﻟ ُﻪﱠﻠﻟا َﻊ َِﲰ ُلﻮُﻘَـﻳ ﱠُﰒ ًﻻ
 ـَﻳَو ُﻪَﺳَْأر ُﻊَﻓْﺮَـﻳ ﱠُﰒ ِﻪْﻴَـﺒْﻨَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪْﻳََﺪﻳ َْﲔَـﺑ ِﰲﺎَُﳚَو ِضْرَْﻷا َﱃِإ يِﻮْﻬَـﻳ ﱠُﰒ ِﻪِﻌِﺿْﻮَﻣ َﱃِإ ٍﻢْﻈَﻋ ِﲏْﺜ
 ِﻠَْﳚَو ُﺮﱢـﺒَﻜُﻳ ﱠُﰒ ُﺪُﺠْﺴَﻳ ﱠُﰒ َﺪَﺠَﺳ اَذِإ ِﻪْﻴَﻠِْﺟر َﻊِﺑﺎَﺻَأ ُﺦَﺘْﻔَـﻳَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ُﺪُﻌْﻘَـﻴَـﻓ ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ُﻪَﻠِْﺟر ﻰَﻠَﻋ ُﺲ
 ُْﻷا ِﺔَﻌْﻛﱠﺮﻟا ِﰲ ُﻊَﻨْﺼَﻴَـﻓ ُمﻮُﻘَـﻳ ﱠُﰒ ِﻪِﻌِﺿْﻮَﻣ َﱃِإ ُﻪْﻨِﻣ ٍﻢْﻈَﻋ ﱡﻞُﻛ َﻊِﺟْﺮَـﻳ ﱠﱴَﺣ ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ِﻪِﻠِْﺟر َﻞْﺜِﻣ ىَﺮْﺧ
 ِﺘْﻓا َﺪْﻨِﻋ َﻊَﻨَﺻ ﺎَﻤَﻛ ِﻪْﻴَـﺒِﻜْﻨَﻣ ﺎَﻤِِ َيِذﺎَُﳛ ﱠﱴَﺣ ِﻪْﻳَﺪَﻳ َﻊَﻓَر ِْﲔَـﺘَﻌْﻛﱠﺮﻟا ْﻦِﻣ َمَﺎﻗ اَذِإ ﱠُﰒ َﻚِﻟَذ ِحﺎَﺘ
 ﺎَﻬﻴِﻓ ﻲِﻀَﻘْـﻨَـﻳ ِﱵﱠﻟا ُةَﺪْﺠﱠﺴﻟا ْﺖَﻧﺎَﻛ اَذِإ ﱠﱴَﺣ اَﺬَﻜَﻫ ِِﻪﺗَﻼَﺻ َﺔﱠﻴَِﻘﺑ ﻲﱢﻠَﺼُﻳ ﱠُﰒ ِةَﻼﱠﺼﻟا ُﻢﻴِﻠْﺴﱠﺘﻟا
 ﻲﱢﻠَﺼُﻳ َنﺎَﻛ اَﺬَﻜَﻫ َﺖْﻗَﺪَﺻ اﻮُﻟَﺎﻗ ﺎًﻛﱢرَﻮَـﺘُﻣ ِﺮَﺴَْﻳْﻷا ِﻪﱢﻘِﺷ ﻰَﻠَﻋ َﺲَﻠَﺟَو ِﻪْﻴَﻠِْﺟر ىَﺪْﺣِإ َﺮﱠﺧَأ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر55
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basysya>r berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu> ‘A<s}im berkata, telah menceritakan kepada
kami ‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far berkata, telah menceritakan kepada kami
Muh}ammad bin ‘Amru> bin 'At}a>’ berkata; aku mendengar Abu> H}umaid al-
Sa>‘idi> ia adalah seorang dari sepuluh orang sahabat Rasu>lalla>h s}allalla>hu
‘alaihi wa sallam yang sedang berkumpul di antara mereka juga ada Abu>
Qata>dah, ia berkata, "Aku adalah orang yang paling tahu tentang Shalat
Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam daripada kalian semua, " mereka
bertanya, "Bagaimana bisa! Demi Allah, tidaklah engkau lebih banyak
mengikuti Rasu>lalla>h ketimbang kami, dan tidak lebih dahulu bertemu
dengan beliau daripada kami?" Abu> Qata>dah menjawab, "Benar. " Mereka
berkata, "Maka jelaskanlah (kepada kami), " Abu> Qata>dah berkata, "Jika
Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam berdiri Shalat, beliau takbir dan
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundak dan setiap
organ tubuh kembali ke tempatnya. Kemudian beliau meletakkan dua
telapak tangannya dan bertumpu pada lutut, seimbang tidak mengangkat
atau pun menurunkan kepalanya. Kemudian beliau mengucapkan;
sami‘alla>hu liman h}amidah seraya mengangkat kedua tangannya hingga
sejajar dengan kedua pundak dan setiap tulang kembali ke tempatnya.
Setelah itu beliau turun ke bumi (sujud) dan menjauhkan kedua tangannya
dari lambung, kemudian beliau mengangkat kepala dan membentangkan kaki
55Ibn Ma>jah, op. cit., J. II., h. 105
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kiri dan duduk di atasnya -beliau juga melenturkan jari-jari kakinya dan
mengarahkan menghadap kiblat ketika sujud-, kemudian beliau sujud,
kemudian takbir dan duduk di atas kaki kiri hingga setai tulang kembali ke
asalnya. Setelah itu beliau bangun dan melakukan seperti itu pada raka'at
yang lain. kemudian jika berdiri dari raka'at kedua, beliau mengangkat kedua
tangannya sejajar dengan kedua pundak sebagaimana ketika beliau memulai
Shalat. Kemudian beliau melakukan sisa Shalatnya seperti itu, hingga ketika
sampai pada sujud terakhir sebelum salam beliau mengakhirkan salah satu
kakinya dan duduk tawarruk pada sisi kiri. " Mereka berkata, "Engkau benar,
begitulah Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam Shalat."
Dari jalur transmisi hadis, terlihat bahwa hadis sama dengan hadis
sebelumnya dan bersumber dari s}aha>bah yang sama. Oleh karena itu yang akan
penulis soroti hanya pada periwayat Muh}ammad bin Basysya>r bin ‘Us\ma>n.
Periwayat ini bernama lengkap Muh}ammad bin Basysya>r bin ‘Us\ma>n bin Da>wud
bin Ka’Isa>>n al-‘Abdi>. Periwayat ini tercatat sebagai murid dari al-D}ah}a>k bin
Makhlad dan guru dari Ibnu> Ma>jah. Periwayat ini dinilai positif oleh para
kritikus.56
Dalil lainnya:
 ﱠﺪﻟا َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ َﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﻻَﺎﻗ ُﻪَﻟ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ٌراَﺪْﻨُـﺑ ِرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏَو ﱡﻲِﻗَرْو
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍءَﺎﻄَﻋ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ُﻦْﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑ ِﺪﻴِﻤَْﳊا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺪﻴِﻌَﺳ
 َلَﺎﻗ ﱢيِﺪِﻋﺎﱠﺴﻟا ٍﺪَْﻴُﲪ ﱠﻨﻟا َنﺎَﻛ ﻲِﻀَﻘْـﻨَـﺗ ِْﲔَـﺘﱠﻠﻟا ِْﲔَـﺘَﻌْﻛﱠﺮﻟا ِﰲ َنﺎَﻛ اَذِإ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯ
 َﻢﱠﻠَﺳ ﱠُﰒ ﺎًﻛﱢرَﻮَـﺘُﻣ ِﻪﱢﻘِﺷ ﻰَﻠَﻋ َﺪَﻌَـﻗَو ىَﺮْﺴُﻴْﻟا ُﻪَﻠِْﺟر َﺮﱠﺧَأ ُةَﻼﱠﺼﻟا ﺎَﻤِﻬﻴِﻓ57
Artinya :
Telah mengabarkan kepada kami Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m al-Dauraqi> dan
Muh}ammad bin Basysya>r Bundar - dan lafadz ini baginya - mereka berdua
berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya> bin Sa‘i>d dia berkata; telah
menceritakan kepada kami ‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin 'Amr bin 'Atha dari Abu> H}umaid
al-Sa>‘idi> dia berkata; "Nabi Shallallallahu'alaihi wasallam bila berada pada
dua rakaat terakhir maka beliau mengakhirkan kaki kiri dan duduk tawaruk,
kemudian salam."
56Ibid., J. XXIV., h. 511-520
57Al-Nasa>’i>, op. cit., J. III., h. 34
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Sama halnya dengan hadis sebelum ini, hadis ini juga sama dengan hadis
yang diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud terakhir. Oleh karena itu yang akan diuji
validitasnya hanya pada dua nama berikut:
Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m bernama lengkap Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m bin Kas\i>r bin
Zaid bin Aflah} Ibn Mans}u>r bin Muza}him al-‘Abdi> al-Qaysi>. Tercatat sebagai
murid dari Yah}ya> bin Sa‘i>d dan guru dari al-Nasa>’i>. Periwayat ini dinilai positif
oleh para kritikus.58
Yah}ya> bin Sa‘i>d bernama lengkap Yah}ya> bin Sa‘i>d bin Farru>kh al-Qat}t}a>n
al-Tami>mi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far dan guru dari
Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.59
Sementara bagi yang menyatakan duduk iftirasy (menduduki telapak kaki
kiri), mengajukan dalil berikut ini:
و ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ْﻦَﻋﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ َﲕَْﳛ ِﻦْﺑ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ﱠنَأ َﻢِﺳﺎَﻘْﻟا َﻦْﺑ ٍﺪﱠﻤَُﳏ ْﻢُﻫَاَرأ َسﻮُُﻠْﳉا ِﰲ
 ِﺪﱡﻬَﺸﱠﺘﻟا َﺐَﺼَﻨَـﻓ ُﻪَﻠِْﺟر َﲎْﻤُﻴْﻟا َﲎَـﺛَو ُﻪَﻠِْﺟرىَﺮْﺴُﻴْﻟا َﺲَﻠَﺟَوﻰَﻠَﻋ ِﻪِِﻛرَو ِﺮَﺴَْﻳْﻷا ََْﱂو ْﺲِﻠَْﳚﻰَﻠَﻋ
 ِﻪِﻣَﺪَﻗ ﱠُﰒ َلَﺎﻗ ِﱐَاَرأاَﺬَﻫ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ َﺮَﻤُﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣَو ﱠنَأ ُﻩَﺎَﺑأ َنﺎَﻛ ُﻞَﻌْﻔَـﻳ َﻚِﻟَذ60
Artinya :
Telah menceritakan kepadaku Yahya> dari Ma>lik dari Yahya> bin Sa‘i>d, bahwa
al-Qasm bin Muh}ammad memperlihatkan kepada mereka cara duduk
tasyahud. Dia menegakkan kaki kanannya, menghamparkan kaki kirinya dan
duduk di atas pangkal paha yang kiri, dan ia tidak duduk di atas telapak
kakinya. Lalu ia berkata, " ‘Abdulla>h bin ‘Abdulla>h bin ‘Umar telah
memperlihatkan ini kepadaku, dan ia katakan kepadaku bahwa bapaknya
melakukan hal itu."
Yah}ya> bin Sa‘i>d bernama lengkap Yah}ya> bin Sa‘i>d bin Qays bin ‘Amru> bin
Sahl Ibn S|a‘labah bin al-H}a>ris\ bin Zaid bin S|a‘labah bin Ganam bin Ma>lik bin al-
Naja>r. Tercatat sebagai murid dari al-Qa>sim bin Muh}ammad dan guru dari Ma>lik.
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.61
58Ibid., J. XXXII., h. 311-314
59Ibid., J. XXXI., h. 329-343
60Ma>lik bin Anas, op. cit., J. II., h. 124.
61Ibid., h. 346-359
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Al-Qa>sim bin Muh}ammad bernama lengkap Al-Qa>sim bin Muh}ammad bin
Abu>> Bkr al-S}iddi>q al-Qurasyi> al-Tami>mi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd Alla>h
bin ‘Abd Alla>h bin ‘‘Umar bin al-Khat}t}a>b dan guru dari Yah}ya> bin Sa‘i>d.
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.62
‘Abd Alla>h bin ‘Abd Alla>h bin ‘‘Umar al-Khat}t}a>b al-Qurasyi> al-‘Adawi>
tercatat sebagai murid dari ayahnya ‘Abd Alla>h bin ‘‘Umar dan guru dari Al-
Qa>sim bin Muh}ammad. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.63
Terlihat dari hadis di atas bahwa sanadnya bersambung dan para
periwayatnya juga dinilai positif oleh para kritikus. Namun demikian jika dilihat
dari muara sanad ini yang terhenti pada tingkat s}aha>bah, maka hadis ini termasuk
hadis mauqu>f.
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ٍَْﲑُﳕﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ِﲏْﻌَـﻳ َﺮَْﲪَْﻷا ْﻦَﻋ ٍْﲔَﺴُﺣ ِﻢﱢﻠَﻌُﻤْﻟا َلَﺎﻗح
وﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ُﻪَﻟ َلَﺎﻗَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأﻰَﺴﻴِﻋ ُﻦْﺑ َﺲُﻧُﻮﻳﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌْﲔَﺴُﺣ ُﻢﱢﻠَﻌُﻤْﻟا
 ْﻦَﻋ ِﻞْﻳَُﺪﺑ ِﻦْﺑ َةَﺮَﺴْﻴَﻣ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ِءَازْﻮَْﳉا ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ َنﺎَﻛ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺢِﺘْﻔَـﺘْﺴَﻳ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟِﺎﺑ َةَءَاﺮِﻘْﻟاَو ِب }ﺪْﻤَْﳊا ِﻪﱠِﻠﻟ ﱢبَر َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا{ َنﺎََﻛواَذِإ َﻊََﻛر َْﱂ
 ْﺺِﺨْﺸُﻳ ُﻪَﺳَْأر ََْﱂو ُﻪْﺑﱢﻮَﺼُﻳ ْﻦِﻜَﻟَو َْﲔَـﺑ َﻚِﻟَذ َنﺎََﻛواَذِإ َﻊَﻓَر ُﻪَﺳَْأر ْﻦِﻣ ِعﻮُﻛﱡﺮﻟا َْﱂ َﻳ ْﺪُﺠْﺴ ﱠﱴَﺣ
 َيِﻮَﺘْﺴَﻳﺎًﻤِﺋَﺎﻗ َنﺎََﻛواَذِإ َﻊَﻓَر ُﻪَﺳَْأر ْﻦِﻣ ِةَﺪْﺠﱠﺴﻟا َْﱂ ْﺪُﺠْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ َيِﻮَﺘْﺴَﻳﺎًﺴِﻟﺎَﺟ َنﺎََﻛو ُلﻮُﻘَـﻳ
 ِﰲ ﱢﻞُﻛ ِْﲔَـﺘَﻌَْﻛر َﺔﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا َنﺎََﻛو ُشِﺮْﻔَـﻳ ُﻪَﻠِْﺟرىَﺮْﺴُﻴْﻟا ُﺐِﺼْﻨَـﻳَو ُﻪَﻠِْﺟر َﲎْﻤُﻴْﻟا َنﺎََﻛوﻰَﻬْـﻨَـﻳ ْﻦَﻋ
 ِﺔَﺒْﻘُﻋ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟاﻰَﻬْـﻨَـﻳَو ْنَأ َشَِﱰْﻔَـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ِﻪْﻴَﻋَارِذ َشَاِﱰْﻓا ِﻊُﺒﱠﺴﻟا َنﺎََﻛو ُﻢِﺘَْﳜ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﻢﻴِﻠْﺴﱠﺘﻟِﺎﺑ
 ِﰲَو َِﺔﻳاَِور ِﻦْﺑا ٍَْﲑُﳕ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍﺪِﻟﺎَﺧ َنﺎََﻛوﻰَﻬْـﻨَـﻳ ْﻦَﻋ ِﺐِﻘَﻋ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا64
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair
telah menceritakan kepada kami Abu> Kha>lid , yaitu al-Ah}mar dari H}usain al-
Mu'allim dia berkata, --Lewat jalur periwayatan lain-- dan telah
menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibra>him dan lafazh tersebut miliknya,
dia berkata, telah mengabarkan kepada kami ‘Isa> bin Yunus telah
menceritakan kepada kami H}usain al-Mu'allim dari Budail bin Ma’Isa>rah
62Ibid., J. XXIII., h. 427-435
63Ibid., J. XV., h. 180-183
64Muslim, op. cit., J. II., h. 54
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dari Abu> al-Jauza' dari Aisyah radhiyallahu'anha dia berkata, "Dahulu
Rasu>lalla>h Shallallahu'alaihiwasallam membuka Shalat dengan takbir dan
membaca, 'Al-Hamdulillah Rabb al-Alamin'. Dan beliau apabila rukuk
niscaya tidak mengangkat kepalanya dan tidak menundukkannya, akan tetapi
melakukan antara kedua hal tersebut. Dan beliau apabila mengangkat
kepalanya dari rukuk, niscaya tidak bersujud hingga beliau lurus berdiri, dan
beliau apabila mengangkat kepalanya dari sujud niscaya tidak akan sujud
kembali hingga lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap dua
raka'at. Beliau menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus
kakinya yang kanan. Dan beliau melarang duduknya setan, dan beliau
melarang seorang laki-laki menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana
binatang buas menghampar. Dan beliau menutup Shalat dengan salam." Dan
dalam riwayat Ibnu Numair dari Abu> Kha>lid , "Dan beliau melarang duduk
seperti duduknya setan."
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺐْﻳَﺮُﻛﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ُﻦْﺑ َﺲِﻳرْدِإﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻢِﺻﺎَﻋ ُﻦْﺑ ٍﺐْﻴَﻠُﻛ ﱡﻲِﻣْﺮَْﳉا ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍﺮْﺠُﺣ َلَﺎﻗ ُﺖْﻣِﺪَﻗ َﺔَﻨﻳِﺪَﻤْﻟا ُﺖْﻠُـﻗ ﱠنَُﺮﻈَْﻧَﻷ َﱃِإ ِةَﻼَﺻ ِلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَوﺎﱠﻤَﻠَـﻓ َﺲَﻠَﺟ ِﲏْﻌَـﻳ ِﺪﱡﻬَﺸﱠﺘِﻠﻟ َشَﺮَـﺘْـﻓا ُﻪَﻠِْﺟرىَﺮْﺴُﻴْﻟا َﻊَﺿَوَو ُﻩَﺪَﻳىَﺮْﺴُﻴْﻟا ِﲏْﻌَـﻳﻰَﻠَﻋ ِﻩِﺬِﺨَﻓ
ىَﺮْﺴُﻴْﻟا َﺐَﺼَﻧَو ُﻪَﻠِْﺟر َﲎْﻤُﻴْﻟا َلَﺎﻗُﻮَﺑأﻰَﺴﻴِﻋاَﺬَﻫ ٌﺚﻳِﺪَﺣ ٌﻦَﺴَﺣ ٌﺢﻴِﺤَﺻ ُﻞَﻤَﻌْﻟاَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﺪْﻨِﻋ
 ِﺮَﺜْﻛَأ ِﻞْﻫَأ ِﻢْﻠِﻌْﻟا َﻮُﻫَو ُلْﻮَـﻗ َنﺎَﻴْﻔُﺳ ﱢِيرْﻮـﱠﺜﻟا ِﻞْﻫَأَو ِﺔَﻓﻮُﻜْﻟا ِﻦْﺑاَو ِكَرﺎَﺒُﻤْﻟا65
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Abu> Kuraib berkata; telah menceritakan
kepada kami ‘Abdulla>h bin Idris berkata; telah menceritakan kepada kami
‘A<s}im bin Kulaib Al Jarmi dari Ayahnya dari Ibnu H}ujr ia berkata; "Ketika
aku tiba di Madinah, aku berkata; "Sungguh, aku benar-benar akan melihat
bagaimana Rasu>lalla>h s}allalla>hu  ‘alaihi wa sallam Shalat. Ketika duduk
tasyahud beliau membentangkan kaki kirinya dan meletakkan tangan kirinya
-yakni di atas paha kirinya- serta menegakkan kaki kanannya." Abu> ‘Isa>
berkata; "Hadits ini derajatnya hasan shahih. Hadits ini diamalkan oleh
kebanyakan para ahli ilmu. Ini adalah pendapat Sufyan Ats Tsauri, penduduk
Kufah dan bin Al Mubarak."
Abu>> Kuraib adalah kunyah bagi Muh}ammad bin al-‘Ala>‘ al-Mahda>ni> al-
Ku>fi.>66 Tercatat sebagai murid dari Ibn Idri>s dan guru dari al-Titmi>z\i>. Periwayat
ini dinilai positif oleh para kritikus.67
65Tirmi>z\i>, op. cit., J. II., h. 85
66Ibid., J. XXXIV., h. 225
67‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. XI., h. 394-398
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‘Abd Alla>h bin Idri>s bernama lengkap ‘Abd Alla>h bin Idri>s bin Yazi>d bin
‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Aswad bin H}ujjayyah bin al-As}hab bin Yazi>d bin
H}ala>wah bin al-Za‘a>far. Tercatat sebagai murid dari ‘A<s}im bin Kulaib dan guru
dari Abu>> Kuraib. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.68
‘A<s}im bin Kulaib al-Jarmi> bernama lengkap ‘A<s}im bin Kulaib bin Syiha>b
ibn al-Majnu>n al-Jarmi> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari ayahnya, Kulaib
namun tidak mencatat ‘Abd Alla>h bin Idri>s sebagai muridnya. Periwayat ini
dinilai positif oleh para kritikus.69
Ayah dari ‘A<s}im adalah Kulaib bin Syiha>b ibn al-Majnu>n al-Jarmi> al-Ku>fi.
Tercatat sebagai murid dari Wa>’il bin H}ujr al-H}ad}ami> dan guru dari anaknya,
‘A<s}im bin Kulaib. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.70
Terlihat dari data di atas bahwa hadis-hadis yang digunakan untuk
memperkuat dalil semuanya memiliki status yang kuat. Pengecualian hanya pada
hadis pertama yang digunakan untuk memperkuat duduk iftirasy yang terlihat
tidak kuat karena berstatus mauqu>f. Karena keadaan dalil yang kuat ini, maka
permasalahan ini perlu dilihat lebih dalam lagi.
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh imam Muslim disebutkan
sebagai berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ٍَْﲑُﳕﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ٍﺪِﻟﺎَﺧ ِﲏْﻌَـﻳ َﺮَْﲪَْﻷا ْﻦَﻋ ٍْﲔَﺴُﺣ ِﻢﱢﻠَﻌُﻤْﻟا َلَﺎﻗح
وﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻖَﺤْﺳِإ ُﻦْﺑ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻆْﻔﱠﻠﻟاَو ُﻪَﻟ َلَﺎﻗَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأﻰَﺴﻴِﻋ ُﻦْﺑ َﺲُﻧُﻮﻳﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌْﲔَﺴُﺣ ُﻢﱢﻠَﻌُﻤْﻟا
 ْﻦَﻋ ِﻞْﻳَُﺪﺑ ِﻦْﺑ َةَﺮَﺴْﻴَﻣ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ِءَازْﻮَْﳉا ْﻦَﻋ َﺔَﺸِﺋﺎَﻋ ْﺖَﻟَﺎﻗ َنﺎَﻛ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ُﺢِﺘْﻔَـﺘْﺴَﻳ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﲑِﺒْﻜﱠﺘﻟِﺎﺑ َةَءَاﺮِﻘْﻟاَو ِب }ﺪْﻤَْﳊا ِﻪﱠِﻠﻟ ﱢبَر َﲔِﻤَﻟﺎَﻌْﻟا{ َنﺎََﻛواَذِإ َﻊََﻛر َْﱂ
 ْﺺِﺨْﺸُﻳ ُﻪَﺳَْأر ََْﱂو ُﻪْﺑﱢﻮَﺼُﻳ ْﻦِﻜَﻟَو َْﲔَـﺑ َﻚِﻟَذ َنﺎََﻛواَذِإ َﻊَﻓَر ُﻪَﺳَْأر ْﻦِﻣ ِعﻮُﻛﱡﺮﻟا َْﱂ ْﺪُﺠْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ
 َيِﻮَﺘْﺴَﻳﺎًﻤِﺋَﺎﻗ َنﺎََﻛواَذِإ َﻊَﻓَر ُﻪَﺳَْأر ْﻦِﻣ ِةَﺪْﺠﱠﺴﻟا َْﱂ ْﺪُﺠْﺴَﻳ ﱠﱴَﺣ َيِﻮَﺘْﺴَﻳﺎًﺴِﻟﺎَﺟ َنﺎََﻛو ُلﻮُﻘَـﻳ
68Al-Mizzi>, op. cit., J. XIV., h. 293-300
69Ibid., J. XIII., h. 537-539
70Ibid., J. XXIV., h. 211-213
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 ِﰲ ﱢﻞُﻛ ِْﲔَـﺘَﻌَْﻛر َﺔﱠﻴِﺤﱠﺘﻟا َنﺎََﻛو ُشِﺮْﻔَـﻳ ُﻪَﻠِْﺟرىَﺮْﺴُﻴْﻟا ُﺐِﺼْﻨَـﻳَو ُﻪَﻠِْﺟر َﲎْﻤُﻴْﻟا َنﺎََﻛوﻰَﻬْـﻨَـﻳ ْﻦَﻋ
 ِﺔَﺒْﻘُﻋ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟاﻰَﻬْـﻨَـﻳَو ْنَأ َشَِﱰْﻔَـﻳ ُﻞُﺟﱠﺮﻟا ِﻪْﻴَﻋَارِذ َشَاِﱰْﻓا ِﻊُﺒﱠﺴﻟا َنﺎََﻛو ُﻢِﺘَْﳜ َةَﻼﱠﺼﻟا ِﻢﻴِﻠْﺴﱠﺘﻟِﺎﺑ
 ِﰲَو َِﺔﻳاَِور ِﻦْﺑا ٍَْﲑُﳕ ْﻦَﻋ ِﰊَأ ٍﺪِﻟﺎَﺧ َنﺎََﻛوﻰَﻬْـﻨَـﻳ ْﻦَﻋ ِﺐِﻘَﻋ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا71
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Numair
telah menceritakan kepada kami Abu> Kha>lid , yaitu al-Ahmar dari H}usain al-
Mu'allim dia berkata, --Lewat jalur periwayatan lain-- dan telah
menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibra>him dan lafazh tersebut miliknya,
dia berkata, telah mengabarkan kepada kami ‘Isa> bin Yunus telah
menceritakan kepada kami H}usain al-Mu'allim dari Budail bin Ma’Isa>rah
dari Abu> al-Jauza' dari Aisyah radhiyallahu'anha dia berkata, "Dahulu
Rasu>lalla>h Shallallahu'alaihiwasallam membuka Shalat dengan takbir dan
membaca, 'Al-Hamdulillah Rabb al-Alamin'. Dan beliau apabila rukuk
niscaya tidak mengangkat kepalanya dan tidak menundukkannya, akan tetapi
melakukan antara kedua hal tersebut. Dan beliau apabila mengangkat
kepalanya dari rukuk, niscaya tidak bersujud hingga beliau lurus berdiri, dan
beliau apabila mengangkat kepalanya dari sujud niscaya tidak akan sujud
kembali hingga lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap dua
raka'at. Beliau menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus
kakinya yang kanan. Dan beliau melarang duduknya setan, dan beliau
melarang seorang laki-laki menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana
binatang buas menghampar. Dan beliau menutup Shalat dengan salam." Dan
dalam riwayat Ibnu Numair dari Abu> Kha>lid , "Dan beliau melarang duduk
seperti duduknya setan."
Dilihat dari dalil-dalil yang dikemukakan di atas, tampak bagi yang
menekankan duduk tawarruk melihat pada keumuman dari lafal-lafal yang datang
dalam hadis. keumuman lafal-lafal itu seperti: “dan jika beliau duduk pada
raka’at terakhir”, “sujud yang terakhir yang ada salamnya”, “sujud yang
merupakan penutup shalat ” dan “pada dua rakaat yang pada keduanya berakhir
shalat ”. Lafal-lafal ini umum mencakup seluruh tasyahhud di rakaat yang
terakhir yang merupakan penutup shalat , apakah pada shalat yang memiliki dua
tasyahhud ataukah shalat yang hanya memiliki satu tasyahhud seperti shalat
subuh dan shalat jum'at.
71Muslim, op. cit., J. II., h. 54
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Sementara bagi yang mendukung duduk iftirasy melihat kepada keumuman
lafaz seperti “Ketika duduk”, “Jika duduk”, “Tatkala beliau duduk”.
Ketika diamati beberapa hadis yang dijadikan dalil terlihat bahwa hadis
tersebut mengabarkan tentang tata cara Shalat yang memiliki lebih dari dua
raka’at atau dua tasyahhud.
Oleh karena itu penulis menganggap bahwa dalil yang digunakan untuk
memperkuat duduk iftirasy dalam shalat yang memiliki satu tasyahhud lebih
kuat. Alasan penulis adalah bahwa frasa fi> kulli rak‘atain (setiap dua raka’at),
terdapat kata kullun yang menunjukka keumuman. Dengan demikian duduk
iftirasy pada raka’at terakhir shalat yang memiliki satu tasyahhud adalah pilihan
terbaik.
3. Perbedaan Tata Cara Shalat antara Laki-Laki dan Perempuan.
Berkenaan dengan praktik ibadah Shalat antara laki-laki dan perempuan
ini, ada dua pendapat. Pendapat pertama menyatakan bahwa ada perbedaan tata
cara Shalat antara laki-laki dan perempuan. Sementara itu pendapat kedua
menyatakan tidak ada perbedaan tata cara Shalat antara laki-laki dan perempuan.
Di antara dalil yang digunakan oleh yang menyatakan adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan dalam tata cara Shalat adalah sebagai berikut:
 ُﻩَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأُﻮَﺑأ ٍﺮْﻜَﺑ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ٍﺪﱠﻤَُﳏﺄﺒﻧأُﻮَﺑأ ِْﲔَﺴُْﳊا،ﱡيِﻮَﺴَﻔْﻟاﺎﻨﺛُﻮَﺑأ ِﻠَﻋ ﱟﻲ،ﱡيِﺆُﻟْﺆﱡﻠﻟاﺎﻨﺛُﻮَﺑأ
،َدُواَدﺎﻨﺛ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ُﻦْﺑ،َدُواَدﺄﺒﻧأ ُﻦْﺑا،ٍﺐْﻫَوﺄﺒﻧأ ُةَﻮ ْـﻴَﺣ ُﻦْﺑ،ٍﺢَْﻳﺮُﺷ ْﻦَﻋ ِﱂﺎَﺳ ِﻦْﺑ،َنَﻼْﻴَﻏ
 ْﻦَﻋ َﺪِﻳَﺰﻳ ِﻦْﺑ ِﰊَأ،ٍﺐﻴِﺒَﺣ ﱠنَأ َلﻮُﺳَر ِﷲاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ﱠﺮَﻣﻰَﻠَﻋ ِْﲔَـَﺗَأﺮْﻣا ِنﺎَﻴﱢﻠَﺼُﺗ
 َلﺎَﻘَـﻓ " :اَذِإَﺎُﲤْﺪَﺠَﺳﺎﱠﻤُﻀَﻓ َﺾْﻌَـﺑ ِﻢْﺤﱠﻠﻟا َﱃِإ ِضْرَْﻷا ﱠنِﺈَﻓ ََةأْﺮَﻤْﻟا ْﺖَﺴَْﻴﻟ ِﰲ َﻚِﻟَذ ِﻞُﺟﱠﺮﻟﺎَﻛ
"72
Artinya :
Telah mengabarkan kepada kami dari Abu>> Bakr Muh}ammad bin
Muh}ammad. Telah memberitahukan Abu>> al-H}usain al-Fasawi>. Telah
72 al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 223.
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menceritakan kepada kami Abu>> ‘Ali>> al-Lu’lu’i>. Telah menceritakan kepada
kami Abu>> Da>wud. telah menceritakan kepada kami Sulaima>n bin Da>wud.
telah menceritakan Ibnu Wahb. Telah menceritakan H}aiwah bin Syuraih dari
Sa>lim bin Gaila>n, dari Yazi>d bin Abi> H}abi>b: Bahwasanya Rasu>lalla>h SAW.
pernah melewati dua orang wanita yang sedang Shalat, lalu beliau bersabda:
Apabila kalian sujud, maka kumpulkanlah sebagian daging/tubuh ke bumi.
Karena sesungguhnya wanita itu tidak melakukan hal itu seperti laki-laki.
Dari hadis ini periwayat yang akan penulis uji adalah sebagai berikut:
Sulaiman bin Da>wud bernama lengkap Sulaiman bin Da>wud H}amma>d bin
Sa‘d al-Mahri>, Abu>> al-Rabi>‘ al-Mis}ri>. Tercatat sebagai gurunya adalah ‘Abdulla>h
bin Wahb dan muridnya adalah Abu>> Da>wud. Periwayat ini dinilai positif oleh
para kritikus.73
Ibn Wahb bernama lengkap ‘Abd Alla>h bin Wahb bin Muslim al-Qurasyi,
al-Fihri>, Abu>> Muh}ammad al-Mis}ri> al-Faqi>h. Tercatat sebagai murid dari H}aiwah
bin Syuraih} dan guru dari Sulaiman bin Da>wud. Periwayat ini dinilai positif oleh
para kritikus.74
H}aiwah bin Syuraih} bernama lengkap H}aiwah bin Syuraih} bin S}afwa>n bin
Ma>lik al-Tuji>bi>, Abu>> Zur‘ah al-Mis}ri> al-Faqi>h al-Za>hid al-‘A<bid. Tercatat sebagai
murid dari Sa>lim bin Gaila>n dan guru dari ‘Abd Alla>h bin Wahb. Periwayat ini
dinilai positif oleh para kritikus.75
Sa>lim bin Gaila>n bernama lengkap Sa>lim bin Gaila>n al-Tuji>bi> al-Mis}ri>.
Tercatat sebagai murid dari Yazi>d bin Abi> H}abi>b dan guru dari H}aiwah bin
Syuraih}. Di antara penilaian yang dikemukan oleh kritikus adalah: la> ba’sa bih,
laisabihi ba’s. Ibnu Hibba>n memasukkan periwayat ini dalam kitabnya ‘al-
S|iqa>t’.76
73Lihat al-Mizzi>, op. cit., J. XI., h. 409-410.
74Ibid., J. XVI., h. 277-286.
75Lihat al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 478.
76Ibid., J. X., h. 168-172.
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Yazi>d bin Abi> H}abi>b bernama asli Suwaid al-Azdi>. Tidak ada catatan yang
menyebutkan bahwa ia menerima hadis dari Rasu>lalla>h SAW. Tercatat periwayat
ini meninggal tahun 128 H. 77
Terlihat dari data di atas adanya keterputusan hubungan antara Yazi>d bin
Abi> H}abi>b dengan Rasu>lalla>h SAW. Oleh karena itu hadis ini tidak bisa
digunakan sebagai dalil.
Dalil lainnya yang digunakan untuk mendukung pendapat ini adalah:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ِﻞﱢَﻛﻮَـﺘُﻤْﻟا ﱡِﱐَﻼَﻘْﺴَﻌْﻟاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ﱠزﱠﺮﻟا ِقاَﺎَﻧﺄَﺒْـَﻧأ ٌﺮَﻤْﻌَﻣ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ
 ٍﻢِﻠْﺴُﻣﻲِﺧَأ ﱢِيﺮْﻫﱡﺰﻟا ْﻦَﻋ ًﱃْﻮَﻣ َءَﺎْﲰَِﻷ ِﺔَﻨْـﺑا ِﰊَأ ٍﺮْﻜَﺑ ْﻦَﻋ َءَﺎْﲰَأ ِﺖِْﻨﺑ ِﰊَأ ٍﺮْﻜَﺑ ْﺖَﻟَﺎﻗ ُﺖْﻌَِﲰ
 َلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُلﻮُﻘَـﻳ ْﻦَﻣ َنﺎَﻛ ﱠﻦُﻜْﻨِﻣ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﺮِﺧْﻵا َﻼَﻓ ْﻊَﻓْﺮَـﺗ
ﺎَﻬَﺳَْأر ﱠﱴَﺣ َﻊَﻓْﺮَـﻳ ُلﺎَﺟﱢﺮﻟا ْﻢُﻬَﺳوُُءر َﺔَﻫَاﺮَﻛ ْنَأ َﻦْﻳَﺮَـﻳ ْﻦِﻣ ِتَارْﻮَﻋ ِلﺎَﺟﱢﺮﻟا78
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mutawakkil al-
‘Asqala>ni> telah menceritakan kepada kami Abd al-Raza>q telah
memberitakan kepada kami Ma‘mar dari Abdulla>h bin Muslim saudaranya
al-Zuhri> dari bekas budaknya Asma>’ binti Abu> Bakar dari Asma>’ binti Abu>
Bakar dia berkata; saya mendengar Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Barangsiapa di antara kalian (para wanita) beriman kepada Allah
dan hari akhir, janganlah mengangkat kepalanya terlebih dahulu sehingga
kaum laki-laki mengangkat kepala mereka, karena di khawatirkan mereka
melihat aurat kaum laki-laki."
Tidak ada masalah pada periwayat dalam jalur periwayatan hadis ini
kecuali pada bekas budaknya Asma>’ binti Abu> Bakar yang tidak jelas siapa
namanya (mubham). Oleh karena itu hadis ini juga tidak bisa dijadikan sebagai
dalil.
77Ibid., J. XXXII., h. 102. Ibnu Manjuwiyah menyebutkan bahwa periwayat ini meninggal
pada tahun 128 H. masa yang menunjukkan jauh setelah wafatnya Nabi SAW. Ibnu Manjuwiyah,
op. cit., J. II., h. 355.  Lihat juga Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J.  III., h. 1233.
78Hadis ini dapat ditemukan pada Abu> Da>wud, op. cit., h. 150. Hadis ini berada pada Bab
Raf‘u al-Nisa>’ iz\a> Kunna ma‘a al-Ima>m Ru’u>sahunna Min al-Sajdati (cara perempuan
mengangkat kepala setelah sujud ketika shalat berjama’ah).
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Sementara itu, dalil yang digunakan sebagai pendukung pendapat yang
meniadakan perbadaan tata cara Shalat laki-laki dan perempuan adalah sebagai
berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪﺣ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ ﱠﲎَـﺜُﻤْﻟا َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺪْﺒَﻋ ِبﺎﱠﻫَﻮْﻟا َلَﺎﻗﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُبﻮﱡَﻳأ ْﻦَﻋ ِﰊَأ َﺑَﻼِﻗ َﺔ َلَﺎﻗ
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻚِﻟﺎَﻣﺎَﻨ ْـﻴَـَﺗأ َﱃِإ ﱢِﱯﱠﻨﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو ُﻦَْﳓَو ٌﺔَﺒَﺒَﺷ َنُﻮِﺑرﺎَﻘَـﺘُﻣﺎَﻨْﻤََﻗﺄَﻓ ُﻩَﺪْﻨِﻋ
 َﻦِﻳﺮْﺸِﻋﺎًﻣْﻮَـﻳ ًﺔَﻠ ْـَﻴﻟَو َنﺎََﻛو ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﺎًﻤﻴِﺣَرﺎًﻘﻴِﻓَرﺎﱠﻤَﻠَـﻓ ﱠﻦَﻇﺎﱠَﻧأ ْﺪَﻗ
ﺎَﻨ ْـﻴَﻬَـﺘْﺷاﺎَﻨَﻠْﻫَأ َْوأ ْﺪَﻗﺎَﻨْﻘَـﺘْﺷاﺎََﻨَﻟﺄَﺳ ْﻦﱠﻤَﻋﺎَﻨَْﻛﺮَـﺗَﺎﻧَﺪْﻌَـﺑ ُﻩَﺎﻧْﺮَـﺒْﺧَﺄَﻓ َلَﺎﻗاﻮُﻌِﺟْرا َﱃِإ ْﻢُﻜﻴِﻠْﻫَأ
اﻮُﻤﻴَِﻗﺄَﻓ ْﻢِﻬﻴِﻓ ْﻢُﻫﻮُﻤﱢﻠَﻋَو ْﻢُﻫوُﺮُﻣَو َﺮََﻛذَو َءﺎَﻴْﺷَأﺎَُﻬﻈَﻔْﺣَأ ْوَأ َﻻﺎَُﻬﻈَﻔْﺣَأاﻮﱡﻠَﺻَوﺎَﻤَﻛ ِﱐﻮُﻤُﺘْـَﻳَأر
ﻲﱢﻠَﺻُأاَذَِﺈﻓ ْتَﺮَﻀَﺣ ُةَﻼﱠﺼﻟا ْنﱢذَﺆُـﻴْﻠَـﻓ ْﻢُﻜَﻟ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ْﻢُﻜﱠﻣُﺆَـﻴْﻟَو ْﻢُُﻛﺮَـﺒْﻛَأ79
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Abd al-Wahha>b berkata, telah menceritakan
kepada kami Ayyu>b dari Abu> Qila>bah berkata, telah menceritakan kepada
kami Ma>lik , "Kami datang menemui Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, saat
itu kami adalah para pemuda yang usianya sebaya. Maka kami tinggal
bersama beliau selama dua puluh hari dua puluh malam. Beliau adalah
seorang yang sangat penuh kasih dan lembut. Ketika beliau menganggap
bahwa kami telah ingin, atau merindukan keluarga kami, beliau bertanya
kepada kami tentang orang yang kami tinggalkan. Maka kami pun
mengabarkannya kepada beliau. Kemudian beliau bersabda: "Kembali lah
kepada keluarga kalian dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan
perintahkan (untuk Shalat)." Beliau lantas menyebutkan sesuatu yang aku
pernah ingat lalu lupa. Beliau mengatakan: "Shalatlah kalian seperti kalian
melihat aku Shalat. Maka jika waktu Shalat sudah tiba, hendaklah salah
seorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan hendaklah yang menjadi
Imam adalah yang paling tua di antara kalian."
Dalil lain yang digunakan untuk mendukung pendapat yang menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan praktik Shalat antara laki-laki dan perempuan adalah
dua hadis berikut ini:
ﻞﺟﺮﻟا ﻞﻌﻔﻳ ﺎﻤﻛ ةﻼﺼﻟا ﰲ ةأﺮﳌا ﻞﻌﻔﺗ80
ﺔﻬﻴﻘﻓ ﺖﻧﺎﻛو ، ﻞﺟﺮﻟا ﺔﺴﻠﺟ ﺎ ﻼﺻ ﰲ ﺲﻠﲡ ﺖﻧﺎﻛ ﺎ أ81
79al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r Ibnu Kas\i>r, 1987), J. I., h. 226
80 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 189
81 Ibid.
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Hadis pertama yang disebutkan terakhir ini dinyatakan oleh Ibnu Abi>
Syaibah dan hadis kedua diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dalam al-Ta>ri>kh al-
Shaghi>r. Namun demikian setelah penulis lacak dengan baik secara manual
maupun dengan bantuan elektronik, kedua hadis ini tidak dapat penulis temukan.
Oleh karena itu untuk memecahkan permasalahan ini, penulis mencukupkan
dengan hadis yang diriwayatkan dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> di atas.
Dengan pembahasan ini, maka penulis beranggapan bahwa ketika kedua
dalil yang seolah bertentangkan ini diuji terlihat bahwa salah satunya tidak bisa
memenuhi persyaratan hadis yang dapat digunakan sebagai dalil. Oleh karena itu
anggapan yang menyatakan ada perbedaan gerakan atau praktik antara shalat
laki-laki dan perempuan berbeda tidak dapat dipertanggungjawabkan. Dengan
demikian juga maka penulis berkesimpulan sementara bahwa tidak ada perbedaan
praktik shalat antara laki-laki dan perempuan.
4. Kewajiban Menggunakan Sutrah (Pembatas) Ketika Shalat.
berkenaan dengan kewajiban menggunakan sutrah (Pembatas) Ketika
Shalat ini, al-Alba>ni dan yang mewajibkan menggunakan pembatas ketika Shalat
mengajukan hadis berikut ini sebagai dalil:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِسﺎﱠﺒَﻌْﻟا ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ،َبﻮُﻘْﻌَـﻳﺎﻨﺛ ُﺪﱠﻤَُﳏ ُﻦْﺑ َقﺎَﺤْﺳِإ،ﱡِﱐﺎَﻐﱠﺼﻟاﺎﻨﺛُﻮَﺑأ ٍﺮْﻜَﺑ، ﱡﻲِﻔََﻨْﳊا
ﺎﻨﺛ ُكﺎﱠﺤﱠﻀﻟا ُﻦْﺑ،َنﺎَﻤْﺜُﻋ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ُﺔَﻗَﺪَﺻ ُﻦْﺑ،ٍرﺎَﺴَﻳ ُﺖْﻌَِﲰ َﻦْﺑا،َﺮَﻤُﻋ ُلﻮُﻘَـﻳ:، َلَﺎﻗ ُلﻮُﺳَر
 ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﷲا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو» َﻻاﻮﱡﻠَﺼُﺗ ﱠﻻِإ َﱃِإ،ٍةَﺮ ْـﺘُﺳ َﻻَو َْعﺪَﺗاًﺪَﺣَأ ﱡُﺮَﳝ َْﲔَـﺑ،َﻚْﻳَﺪَﻳ ْنَِﺈﻓ َﰉَأ
،ُﻪِْﻠﺗﺎَﻘَـﻓ ﱠنَِﺈﻓ ُﻪَﻌَﻣ َﻦِﻳﺮَﻘْﻟا«» .اَﺬَﻫ ٌﺚﻳِﺪَﺣﻰَﻠَﻋ ِطْﺮَﺷ ٍﻢِﻠْﺴُﻣ ََْﱂو ُﻩﺎَﺟﱢﺮَُﳜ82
82 Hadis ini penulis dapat temukan dalam al-Mustadrak ‘ala> al-S}ahi>hain li al-H}a>kim J. II
halaman 432 penelusuran ini penulis lakukan melalui bantuan al-Maktabah al-Sya>milah v. 3.48.
Melalui program ini penulis juga menemukan bahwa matan hadis yang sama juga bisa ditemukan
dalam S}ah}i>h} Ibn H}ibba>n, J. X., h. 211, Ja>mi‘ al-Ah}a>di>s\, J. XVI., h. 197, al-Ja>mi‘ al-Kabi>r li al-
Suyu>t}i>, J. I., h. 18224, Sunan al-Baihaqi>, J. II., h. 271. Al-Alba>ni> sangat menekankan penggunaan
pembatas ini dalam kitabnya yang menjadi kajian utama disertasi ini h. 82-84. Bahkan dalam
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Artinya  :
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-‘Abba>s Muh}ammad bin Ya‘qu>b,
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ish}a>q al-S}aga>ni>, menceritakan
kepada kami Abu> Bakr al-H}anafi>, menceritakan kepada kami al-D}ah}h}a>k bin
‘Us\ma>n, mencitakan kepada saya S}adaqah bin Yasa>r, saya mendengar Ibn
‘‘Umar berkata, telah bersabda Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam:
Janganlah kalian shalat kecuali menghadap s}utrah (pembatas), dan janganlah
biarkan seseorang lewat di depanmu, jika ia mengabaikan itu, maka cegahlah
dengan keras karena sesungguhnya bersamanya syetan. Hadis ini
berdasarkan persyaratan Muslim, namun ia tidak meriwayatkannya.
Abu>> al-‘Abba>s Muh}ammad bin Ya‘qu>b bernama lengkap Muh}ammad bin
Ya‘qu>b bin Yu>suf bin Ma‘qil bin Sina>n, Abu>> al-‘Abba>s al-Umawi> maula>hum, al-
Sina>ni> al-Ma‘qili> al-Na’Isa>>bu>ri> al-As}am. Tercatat sebagai guru dari Abu>> ‘Abd
Alla>h al-Ha>kim dan murid dari Muh}ammad bin Isha>q al-S}aga>ni>. Periwayat ini
dinilai positif oleh para kritikus.83
Muh}ammad bin Isha>q al-S}aga>ni> bernama lengkap Muh}ammad bin Isha>q bin
Ja‘far, Abu>> Bakr al-S}aga>ni>. Tidak tercatat sebagai murid dari Abu>> Bakr al-H}anafi>
dan guru dari Abu>> al-‘Abba>s Muh}ammad bin Ya‘qu>b. Periwayat ini dinilai positif
oleh para kritikus dan wafat pada tahun 270 H.84
Abu>> Bakr al-H}anafi> bernama lengkap ‘Abd al-Kabi>r bin ‘Abd al-Maji>d,
Abu> Bakr al-H}anafi> al-Bas}ri>. Tercatat sebagai murid dari Al-D}ah}a>k bin ‘Us\ma>n
tetapi tidak tercatat sebagai guru dari Muh}ammad bin Isha>q al-S}aga>ni>. Periwayat
ini dinilai positif oleh para kritikus dan meninggal pada tahun 204 H. 85
Al-D}ah}a>k bin ‘Us\ma>n bernama lengkap Al-D}ah}a>k bin ‘Us\ma>n bin ‘Abd
Alla>h bin Kha>lid bin H}aza>m al-Qurasyi>. Tercatat sebagai murid dari S}adaqah bin
Yasa>r dan guru dari Abu>> Bakr al-H}anafi>. Periwayat ini dinilai positif oleh para
kritikus. Namun demikian ada juga yang menilai negatif. Di antara yang menilai
kitab tersebut al-Alba>ni> memberi judul al-Sutratu wa Wuju>buha> (kewajiban menggunakan
pembatas).
83 Lihat ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. XV., h. 452-460
84 Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIV., h. 396-399
85 Ibid., J. XVIII., h. 243-246
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negatif itu antara lain Abu>> Zur‘ah yang menilai يﻮﻘﺑ ﺲﻴﻟ (tidak kuat). Abu>
H}a>tim menilai قوﺪﺻ ﻮﻫو ﻪﺑ ﺞﺘﳛ ﻻ و ﻪﺜﻳﺪﺣ ﺐﺘﻜﻳ (hadisnya ditulis tetapi
tidak digunakan sebagai hujjah).86
S}adaqah bin Yasa>r bernama lengkap S}adaqah bin Yasa>r al-Jazari>. Tercatat
sebagai murid dari ‘Abd Alla>h bin ‘‘Umar dan guru dari Al-D}ah}a>k bin ‘Us\ma>n.
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.87
Dari data di atas terlihat tidak ada catatan ikatan guru-murid antara
Muh}ammad bin Isha>q al-S}aga>ni> dan Abu>> Bakr al-H}anafi>. Kenyataan ini
menjadikan jalur periwayatan ini tidak kuat. Ditambah lagi dengan kebaradaan
Al-D}ah}a>k bin ‘Us\ma>n yang dinilai lemah oleh para kritikus. Maka dengan
demikian hadis ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil.
Dalil lain yang digunakan untuk menguatkan keberadaan pembatas ketika
Shalat adalah sebagai berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ُﺔَﺒْﻴَـﺘُـﻗَو ُﻦْﺑ ٍﺪﻴِﻌَﺳُﻮَﺑأَو ِﺮْﻜَﺑ ُﻦْﺑ ِﰊَأ َﺔَﺒْﻴَﺷ َلَﺎﻗ َﲕَْﳛَﺎﻧَﺮَـﺒْﺧَأ َلَﺎﻗَو
 ِنَاﺮَﺧْﻵاﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣُﻮَﺑأ ِصَﻮْﺣَْﻷا ْﻦَﻋ ٍكَﺎِﲰ ْﻦَﻋﻰَﺳﻮُﻣ ِﻦْﺑ َﺔَﺤَْﻠﻃ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ َلَﺎﻗ َلﺎَﻗ ُلﻮُﺳَر ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَواَذِإ َﻊَﺿَو ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َْﲔَـﺑ ِﻪْﻳَﺪَﻳ َﻞْﺜِﻣ ِةَﺮِﺧْﺆُﻣ ِﻞْﺣﱠﺮﻟا ﱢﻞَﺼُﻴْﻠَـﻓ َﻻَو ِلﺎَﺒُـﻳ ْﻦَﻣ
 ﱠﺮَﻣ َءَارَو َﻚِﻟَذ88
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Yahya> bin Yahya> dan Qutaibah bin Sa‘i>d
serta Abu> Bakar bin Abi Syaibah berkata Yahya>, telah mengabarkan kepada
kami, sedangkan dua orang yang lainnya berkata, telah menceritakan kepada
kami Abu> al-Ahwas} dari Sima>k dari Mu>sa> bin T}alh}ah dari Bapaknya dia
berkata, Rasu>lalla>h shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, "Apabila salah
seorang dari kalian telah meletakkan di hadapannya seperti kayu yang
diletakkan di belakang punggung unta, hendaklah dia Shalat, dan janganlah
dia memperhatikan orang yang lewat di belakang sutrah tersebut."
Dalil ini dikeluarkan oleh muslim, oleh karena itu penulis tidak akan
menguji kembali  tentang validitas hadis ini.
86 Ibid., J. XIII., h. 272-275
87 Ibid., J. XIII., h. 155-158
88 Muslim, op. cit., J. II., h. 54.
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Sedangkan bagi yang tidak mewajibkan menggunakan pembatas ketika
Shalat mengemukakan dalil sebagai berikut:
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ُﻞﻴِﻋَﺎْﲰِإ ُﻦْﺑ ِﰊَأ ٍﺲْﻳَُوأ َلَﺎﻗ ِﲏَﺛ ﱠﺪَﺣ ٌﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبﺎَﻬِﺷ ْﻦَﻋ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ
 ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ َﺔَﺒْﺘُﻋ ْﻦَﻋ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ٍسﺎﱠﺒَﻋ َلَﺎﻗ ُﺖْﻠَـﺒْـَﻗأﺎًﺒِﻛَارﻰَﻠَﻋ ٍرَﺎِﲪ ٍنَﺎَﺗأَﺎَﻧأَو ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ْﺪَﻗ
 ُتْﺰَﻫَﺎﻧ َمَﻼِﺘْﺣِﻻا ُلﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟاﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪْﻴَﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲﱢﻠَﺼُﻳ ِِﲟ ًﲎ َﱃِإ ِْﲑَﻏ ٍراَﺪِﺟ ُتْرَﺮَﻤَﻓ َْﲔَـﺑ
 ْيَﺪَﻳ ِﺾْﻌَـﺑ ﱢﻒﱠﺼﻟا ُﺖْﻠَﺳَْرأَو َنَﺎَﺗْﻷا ُﻊَﺗْﺮَـﺗ ُﺖْﻠَﺧَﺪَﻓ ِﰲ ﱢﻒﱠﺼﻟا ْﻢَﻠَـﻓ ْﺮَﻜْﻨُـﻳ َﻚِﻟَذ ﱠﻲَﻠَﻋ89
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Isma>‘i>l bin Abu> Uwais berkata, Telah
menceritakan kepadaku Ma>lik dari Ibnu Syihab dari ‘Ubaidilla>h bin
‘Abdulla>h bin ‘Utbah dari Abdulla>h bin ‘Abba>s berkata; aku datang dengan
menunggang keledai betina, yang saat itu aku hampir menginjak masa bali>g,
dan Rasu>lalla>h sedang shalat di Mina dengan tidak menghadap dinding.
Maka aku lewat di depan sebagian s}af kemudian aku melepas keledai betina
itu supaya mencari makan sesukanya. Lalu aku masuk kembali di tengah s}af
dan tidak ada orang yang menyalahkanku".
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َﲕَْﳛ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ َلَﺎﻗ ُتَْأﺮَـﻗﻰَﻠَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍبﺎَﻬِﺷ ْﻦَﻋ ِﺪْﻴَـﺒُﻋ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻦْﺑ ِﺪْﺒَﻋ ِﻪﱠﻠﻟا
 ْﻦَﻋ ِﻦْﺑا ٍسﺎﱠﺒَﻋ َلَﺎﻗ ُﺖْﻠَـﺒْـَﻗأﺎًﺒِﻛَارﻰَﻠَﻋ ٍنَﺎَﺗأَﺎَﻧأَو ٍﺬِﺌَﻣْﻮَـﻳ ْﺪَﻗ ُتْﺰَﻫَﺎﻧ َمَﻼِﺘْﺣِﻻا ُلﻮُﺳَرَو ِﻪﱠﻠﻟا
ﻰﱠﻠَﺻ ُﻪﱠﻠﻟا َﻠَﻋ ِﻪْﻴ َﻢﱠﻠَﺳَوﻲﱢﻠَﺼُﻳ ِسﺎﱠﻨﻟِﺎﺑ ًﲎِِﲟ ُتْرَﺮَﻤَﻓ َْﲔَـﺑ ْيَﺪَﻳ ﱢﻒﱠﺼﻟا ُﺖَْﻟﺰَـﻨَـﻓ ُﺖْﻠَﺳْرَﺄَﻓ َنَﺎَﺗْﻷا
 ُﻊَﺗْﺮَـﺗ ُﺖْﻠَﺧَدَو ِﰲ ﱢﻒﱠﺼﻟا ْﻢَﻠَـﻓ ْﺮِﻜْﻨُـﻳ َﻚِﻟَذ ﱠﻲَﻠَﻋ ٌﺪَﺣَأ90
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Yahya> bin Yahya> dia berkata, "Saya
membaca di hadapan Ma>lik dari Ibnu Syihab dari Ubaidilla>h bin Abdulla>h
dari Ibnu ‘Abba>s dia berkata, "Aku pernah datang kepada Rasu>lalla>h
shallallahu ‘alaihi wasallam, dengan mengendarai keledai betina, ketika itu
aku hampir bali>g. Waktu itu Rasu>lalla>h shallallahu ‘alaihi wasallam sedang
mengimami shalat orang banyak di Mina. Lalu aku lewat di muka s}af, lalu
aku turun, lalu aku mengirim pergi keledai betina tersebut untuk merumput.
Kemudian aku masuk ke dalam s}af; ternyata tidak ada seorang pun yang
menegurku atas tindakanku yang demikian itu."
Berkenaan dengan permasalahan kewajiban meletakkan pembatas ini
ketika Shalat penulis berpendapat sebagai berikut:
89 al-Bukha>ri>, op. cit., J. I., h. 41.
90 Muslim, op. cit., J. II., h. 57
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Hadis pertama yang menjadi dalil keharusan meletakkan pembatas ketika
shalat terlihat lemah dan tidak bisa dijadikan dalil sebagai dalil. Namun
demikian dalil kedua justru sebaliknya , dalil ini dikeluarkan oleh Imam Muslim
dan penulis berkeyakinan kuat.
Sementara itu bagi yang tidak menekankan penggunaan pembatas ketika
Shalat, seluruh hadisnya kuat. Kenyataan ini tidak serta merta bisa disimpulkan
bahwa tidak ada penekanan penggunaan pembatas dalam Shalat.
Dalam hadis pertama yang tidak menekankan penggunaan pembatas
disebutkan kalimat  ُتْرَﺮَﻤَﻓ َْﲔَـﺑ ْيَﺪَﻳ ِﺾْﻌَـﺑ ﱠﺼﻟا ﱢﻒ sementara pada hadis kedua
menyebutkan  ُتْرَﺮَﻤَﻓ َْﲔَـﺑ ْيَﺪَﻳ ﱢﻒﱠﺼﻟا dari kedua kalimatini bisa diartikan: ‘aku
berjalan di antara s}a>f- s}a>f yang ada’.
Makna ini menunjukkan bahwa ‘Ubaid Alla>h bin Abd Alla>h yang menjadi
sumber berita dari kedua hadis ini berjalan di tengah-tengah s}a>f. Sementara
pembatas s}a>f atau ma’mu>m itu mengikuti pembatas ima>m.
Dengan demikian penulis berpendapat bahwa penggunaan pembatas ini
sangat ditekankan. Sebagai dalil pendukungnya penulis mengajukan hadis berikut
ini.
 ِﰊَأ ْﻦَﻋ ٍلَﻼِﻫ ِﻦْﺑ ِﺪَْﻴُﲪ ْﻦَﻋ ُﺲُﻧُﻮﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ِثِراَﻮْﻟا ُﺪْﺒَﻋ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺮَﻤْﻌَﻣ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ
 ِﰊَأ ُﻦْﺑ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ و ح َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ٍﺪﻴِﻌَﺳ َﺎَﺑأ ﱠنَأ ٍﺢِﻟﺎَﺻ ٍسَﺎﻳِإ
 ِﻟﺎَﺻ ُﻮَﺑأ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ﱡيِوَﺪَﻌْﻟا ٍلَﻼِﻫ ُﻦْﺑ ُﺪَْﻴُﲪ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ َِةﲑُِﻐﳌا ُﻦْﺑ ُنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ٍﺢ
 ﱠِيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ َﺎَﺑأ ُﺖَْﻳَأر َلَﺎﻗ ُنﺎﱠﻤﱠﺴﻟا ِسﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُُﻩﺮُـﺘْﺴَﻳ ٍءْﻲَﺷ َﱃِإ ﻲﱢﻠَﺼُﻳ ٍﺔَُﻌُﲨ ِمْﻮَـﻳ ِﰲ َدَارَﺄَﻓ
 ْﻢَﻠَـﻓ ﱡبﺎﱠﺸﻟا ََﺮﻈَﻨَـﻓ ِِﻩرْﺪَﺻ ِﰲ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ َﻊَﻓَﺪَﻓ ِﻪْﻳَﺪَﻳ َْﲔَـﺑ َزﺎَﺘَْﳚ ْنَأ ٍﻂْﻴَﻌُﻣ ِﰊَأ ِﲏَﺑ ْﻦِﻣ ﱞبﺎَﺷ
 ْﻦِﻣ َلﺎَﻨَـﻓ َﱃوُْﻷا ْﻦِﻣ ﱠﺪَﺷَأ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ ُﻪَﻌَـﻓَﺪَﻓ َزﺎَﺘْﺠَِﻴﻟ َدﺎَﻌَـﻓ ِﻪْﻳَﺪَﻳ َْﲔَـﺑ ﱠﻻِإ ﺎًﻏﺎَﺴَﻣ ْﺪَِﳚ ِﰊَأ
 ﻰَﻠَﻋ ُﻪَﻔْﻠَﺧ ٍﺪﻴِﻌَﺳ ُﻮَﺑأ َﻞَﺧَدَو ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ْﻦِﻣ َﻲِﻘَﻟ ﺎَﻣ ِﻪَْﻴِﻟإ ﺎَﻜَﺸَﻓ َناَوْﺮَﻣ ﻰَﻠَﻋ َﻞَﺧَد ﱠُﰒ ٍﺪﻴِﻌَﺳ
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ﱠِﱯﱠﻨﻟا ُﺖْﻌَِﲰ َلَﺎﻗ ٍﺪﻴِﻌَﺳ َﺎَﺑأ َﺎﻳ َﻚﻴِﺧَأ ِﻦْﺑِﻻَو َﻚَﻟ ﺎَﻣ َلﺎَﻘَـﻓ َناَوْﺮَﻣ
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 ُﻘَـﻳ ْﻌَـﻓْﺪَﻴْﻠَـﻓ ِﻪْﻳَﺪَﻳ َْﲔَـﺑ َزﺎَﺘَْﳚ ْنَأ ٌﺪَﺣَأ َدَارَﺄَﻓ ِسﺎﱠﻨﻟا ْﻦِﻣ ُُﻩﺮُـﺘْﺴَﻳ ٍءْﻲَﺷ َﱃِإ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ﻰﱠﻠَﺻ اَذِإ ُلﻮ ُﻪ
 ٌنَﺎﻄْﻴَﺷ َﻮُﻫ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ ُﻪِْﻠﺗﺎَﻘُـﻴْﻠَـﻓ َﰉَأ ْنَِﺈﻓ91
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ma'mar berkata, telah menceritakan
kepada kami ‘Abd al-Wa>ris\ berkata, telah menceritakan kepada kami Yu>nus
dari H}umaid bin Hila>l dari Abu> S}a>lih} bahwa Abu> Sa‘i>d berkata, "Rasu>lalla>h
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami A<dam bin Abu> Iya>s berkata, telah menceritakan
kepada kami Sulaima>n bin al-Mugi>rah berkata, telah menceritakan kepada
kami H}umaid bin Hila>l al-‘Adawi> berkata, telah menceritakan kepada kami
Abu> S}a>lih} al-Samma>n berkata, "Pada hari jum'at aku melihat Abu> Sa‘i>d al-
Khudri Shalat menghadap sesuatu yang membatasinya dari orang-orang
(yang lewat). Kemudian ada seorang pemuda dari Bani Abu> Mu‘ait} hendak
lewat di depannya. Maka Abu> Sa‘i>d menghalangi orang itu dengan menahan
dadanya. Pemuda itu mencari jalan tapi tidak ada kecuali di depan Abu>
Sa‘i>d. Maka pemuda itu mengulangi lagi untuk lewat. Abu> Sa‘i>d kembali
menghadangnya dengan lebih keras dari yang pertama. Kemudian pemuda
itu pergi meninggalkan Abu> Sa‘i>d dan menemui Marwa>n, ia lalu
mengadukan peristiwa yang terjadai antara dirinya dengan Abu> Sa‘i>d.
Setelah itu Abu> Sa‘i>d ikut menemui Marwan, Marwan pun berkata, "Apa
yang kau lakukan terhadap anak saudaramu ini, wahai Abu> Sa‘i>d?" Abu>
Sa‘i>d menjawab, "Aku pernah mendengar Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
bersabda: "Jika seorang dari kalian Shalat menghadap sesuatu yang
membatasinya dari orang, kemudian ada seseorang yang hendak lewat
dihadapannya maka hendaklah dicegah. Jika dia tidak mau maka perangilah
dia, karena dia adalah setan."
Sebagaimana disebutkan bahwa hadis di atas diriwayatkan dalam S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>, oleh karena itu hadis ini penulis yakini sebagai hadis yang s}ah}i>h} dan
bisa digunakan sebagai dalil. Dalam hadis ini terlihat pentingnya meletakkan
pembatas ketika Shalat. Pembatas ini menjadi tempat dimana orang-orang bisa
melewati di depannya.
91 Bukha>ri>, op. cit., J. I., h. 191
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 ْﻦَﻋ ﱢِيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ ِﰊَأ ِﻦْﺑ ِﻦَْﲪﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﻢَﻠْﺳَأ ِﻦْﺑ ِﺪْﻳَز ْﻦَﻋ ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ﱡِﱯَﻨْﻌَﻘْﻟا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ِﰊَأ
 ﱢِيرُْﺪْﳋا ٍﺪﻴِﻌَﺳ َْعﺪَﻳ َﻼَﻓ ﻲﱢﻠَﺼُﻳ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ َنﺎَﻛ اَذِإ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ
 ٌنَﺎﻄْﻴَﺷ َﻮُﻫ َﺎ ﱠﳕَِﺈﻓ ُﻪِْﻠﺗﺎَﻘُـﻴْﻠَـﻓ َﰉَأ ْنَِﺈﻓ َعَﺎﻄَﺘْﺳا ﺎَﻣ ُﻩَْأرْﺪَﻴْﻟَو ِﻪْﻳَﺪَﻳ َْﲔَـﺑ ﱡُﺮَﳝ اًﺪَﺣَأ92
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami al-Qa‘nabi> dari Ma>lik dari Zaid bin Aslam
dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Sa‘i>d al-Khudri> dari Abu>> Sa‘i>d al-Khudri>
bahwasanya Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Apabila salah
seorang di antara kalian mengerjakan Shalat, maka janganlah dia
membiarkan orang lewat di depannya, dan hendaklah dia mencegahnya
semampunya. Jika dia menolak, maka lawanlah, sesungguhnya dia itu setan."
Periwayat hadis ini adalah Al-Qa‘nabi>,93 Ma>lik bin Anas,94 Zaid bin
Aslam,95 Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Sa‘i>d Al-Khudri,96 dan Abu>> Sa‘i>d Al-Khudri>.
Seluruh periwayat ini memiliki hubungan guru dan murid serta dinilai positif
oleh para kritikus. Oleh karena itu hadis ini bisa dijadikan sebagai h}ujjah.
92Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 124
93Lihat al-Mizzi>, op. cit., J. XVI., h. 136-143
94Ma>lik bin Anas, loc. cit. Bandingkan dengan ‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. VIII., h. 48-98
95Lihat al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 12-18




KUALITAS HADIS DALAM KITAB S}IFAT S}ALA<T  NABI SAW. 
 
A. Persiapan Shalat  
Dalam sub bab ini penulis akan menguji validitas hadis-hadis yang 
digunakan oleh al-Alba>ni> dalam mendukung pendapatnya yang terdapat dalam 
buku S}ifat S}ala>t al-Nabi>. Di sini juga akan dilihat bagaimana pemahaman hadis 
yang digunakan tersebut.  
Sebagaimana yang penulis ungkapkan pada awal disertasi ini bahwa fokus 
penelitian yang penulis lakukan adalah berada pada sembilan kitab hadis utama 
(kutub al-tis‘ah) selain al-Bukha>ri> dan Muslim. Meskipun penulis juga tidak 
mengenyampingkan kitab-kitab hadis di luar kelompok kutub al-tis‘ah tersebut 
sebagai data pendukung. Pengarang kitab tersebut berperan sebagai mukharrij 
(rawi terakhir sebuah hadis).  
Berikut ini penulis akan memulai menguji otentisitas hadis yang dijadikan 
rujukan oleh al-Alba>ni dalam kitabnya S}ifat S}ala>t al-Nabi>.  
 
1. Shalat  dengan duduk  
Berkenaan dengan hadis ini, yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
 سان ىلع ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر جرخ( : لاقف ضرم نم ادوعق نولصي مهو نإ
مئاقلا ةلاص نم فصنلا ىلع دعاقلا ةلاص)1  
Sebagaimana rujukan yang ditunjukkan oleh al-Albani> bahwa hadis ini 
terdapat dalam Sunan Ibnu Ma>jah. Setelah penulis telusuri ternyata hadis 
tersebut terdapat dalam Sunan Ibnu Ma>jah, Kita>b , ba>b S}ala>t al-Qa>’id ‘ala> al-Nis}f 
                                                          
1
Lihat Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, S}ifat S}ala>t al-Nabi> S}allallau ‘Aalaihi wa Sallam 
min al-Takbi>r ila> al-Tasli>m Kaannaka Tara>ha>, edisi revisi (Cet. II; Riyad}: Maktabah al-Ma‘arif li 
al-Nas}ri wa al-Tauzi‘, 1996), h. 78. Disebutkan oleh al-Alba>ni> bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 





min S}ala>t al-Qa>’im, hadis ke-1230. Secara lengkap hadis tersebut adalah sebagai 
berikut:
2 
اَن َث َّدَح   رْصَن   نْب   يِلَع   يِمَضْهَْلْا اَن َث َّدَح   رْشِب   نْب   ع َرَم اَن َث َّدَح   دْبَع  ِهَّللا   نْب   رَفْعَج  ِنَث َّدَح 
  ليِعَْسِْإ   نْب  ِدَّمَ مُ  ِنْب  
 دْعَس  ْنَع  ِسََنأ  ِنْب كِلاَم  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ََجرَخ 
ىََأر َف اًسَان أ  َنو لَص ي اًدو ع  ق  َلاَق َف   ةَلاَص  ِدِعاَقْلا ىَلَع  نلا ِفْص  ْنِم  ِةَلاَص  ِِمئاَقْلا 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Nas}r bin ‘Ali>> al-Jahd}ami> berkata, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr bin ‘Umar berkata, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdulla>h bin Ja‘far berkata, telah menceritakan kepadaku 
Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Sa‘d dari Anas bin Ma>lik berkata, "Rasu>lulla>h 
s}allallahu ‘alaihi wa sallam keluar dan melihat manusia shalat  dengan 
duduk, maka beliau pun bersabda: "Shalat  dengan duduk pahalanya separuh 
dari orang yang shalat  dengan berdiri." 
 
a. Kritik Sanad 
Setelah dilakukan penelusuran secara seksama, dengan bantuan al-
Maktabah al-Sya>milah versi 2.48,3 hadis yang senada juga dapat ditemukan 





 Secara lebih seksama jalur keseluruhan hadis ini 
dapat dilihat pada gambar di halaman selanjutnya. 
                                                          
2Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwaini> Ibnu Ma>jah, selanjutnya disebut Ibnu 
Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Jail, 1998), J. II., h. 397.  
3
Penulis juga menggunakan program dan versi yang sama untuk penelusuran hadis-hadis 
selanjutnya dalam penelitian ini. Penggunaan program dan versi ini didasari pada alasan bahwa 
hasil yang ada dalam program dan versi ini sama dengan kitab aslinya.   
4
Abu> Da>wud Sulaima>n bin Da>wud bin al-Ja>rud al-T}aya>lisi> al-Bas}ri>, selanjutnya disebut al-
T}aya>lisi>, Musnad Abi> Da>wud al-T}aya>lisi> (Cet: I; Mesir: Da>r Hijr, 1419 h.), J. IV., h. 45.  
5Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khara>sa>ni>, selanjutnya disebut al-
Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i> (Cet. II; Halb: Maktab al-Mat}bu>‘a>t al-Isla>miyah, 1406 h.), J. III., h. 223. 
6
Abu> ‘Abdulla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, 
Selanjutnya disebut Ah}mad bin H}anbal, Musnad al-Imam Ah}mad bin H}anbal (Cet: I; Beirut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1421 h.), J. XI., h. 407, 411.   
7
Abu> Bakar Muh}ammad bin Ish}a>q bin Khuzaimah bin al-Mugi>rah bin S}a>lih} bin Bakr al-
Sulami> al-Naisa>bu>ri>, selanjutnya disebut Ibnu Khuzaimah, S}ah}i>h} Ibnu Khuzaimah (Beirut: al-
Maktab al-Isla>mi>, t.th.), J. II., 236.   
8
Ah}mad bin al-H}usain bin ‘Ali> bin Mu>sa> al-Khusraujirdi> al-Khura>sa>ni>, Abu> Bakr al-
Baihaqi>, selanjutnya disebut al-Baihaqi (Cet III; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1424 h.), J. II., 
h. 691.  
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9
Abu> al-H}asan ‘Ali> bin ‘Umar  bin Ah}mad bin Mahdi> bin Mas‘u>d bin al-Nu‘ma>n bin Di>na>r 
al-Bagda>di> al-Da>ruqut}ni>, selanjutnya disebut al-Da>ruqut}ni>, Sunan al-Da>ruqut}ni> (Cet: I; Beirut: 
Mu’assasah al-Risa>lah, 1424 h.), J. II., h. 250. 
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al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini s}ah}i>h}. Namun demikian penulis 
merasa perlu untuk meneliti kembali  jalur hadis di atas. Para rawi adalah sebagai 
berikut: 
Mukharrij hadis ini bernama Muh}ammad bin Yazi>d al-Raba‘i>, Maula>hum, 
Abu>> ‘Abdulla>h bin Ma>jah al-Qazwayni>. Tidak diragukan lagi tentang kredibilitas 
moral dan kapabilitas ilmu Ibnu> Ma>jah sebagaimana yang diungkapkan oleh 
antara lain Abu>> Ya‘la> al-Khali>li>. Dilahirkan pada tahun 209 Hijriyah dan 




Nas}r bin ‘Ali>> al-Jahd}ami> bernama lengkap Nas}r bin ‘Ali>> bin S}uhba>n bin 
Ubay al-Azdi> al-Jahd}ami>
 
al-Bas}ri> al-Kabi>r. Tercatat sebagai guru dari jama>‘ah 
(mayoritas penulis kitab hadis). Di antara penilaian kritikus terhadap rawi ini 
adalah: Ah}mad bin H}anbal membari komentar laisa bih ba’s; Abu> H}a>tim, al-
Nasa>’i>, dan Ibn Kharasyi> menilai s\iqah; Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai s\iqah 
s}abat; al-Z|ahabi> meniali H}a>fiz}.11  
Bisyr bin ‘Umar bernama lengkap Bisyr bin ‘Umar bin al-H}ukm bin ‘Uqbah 
al-Zahra>ni> al-Azdi>. Tercatat sebagai guru dari Nas}r bin ‘Ali> al-Jahd}ami> dan 
murid dari ‘Abdulla>h bin Ja‘far. Di antara penilaian kritikus terhadap rawi ini 
adalah: Ah}mad bin H}anbal membari komentar laisa bih ba’s; Abu> H}a>tim meniali 
s}adu>q; Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>,  al-Z|ahabi>, Ibn sa‘d, al-‘Ajli>, dan Ibn H}ibba>n  
menilai s\iqah; al-H}a>kim menilai s\iqah ma’mu>n.12 
                                                          
10
 Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII, h. 40-42. Bandingkan dengan Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> 
bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajr al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-Tahz\i>b (Cet. I; al-Hind: Mat}ba’ah 
Da>’irah al-Ma‘a>rif al-Niz}a>miyah, 1326), J. IX., h. 530. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr Jala>l al-Di>n 
al-Suyu>t}i>, T}abaqa>t al-H}uffa>z} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1403), J. I., h. 283. 
11
 Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIX., h. 354-355. Bandingkan dengan Syams al-Di>n Muh}ammad 
bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, selanjutnya disebut ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, Siyar al-A‘la>m al-
Nubala>’  (t.t: Mu’assasah al-Risa>lah, t.th),  J. XII., h. 136-137.  
12
 Al-Mizzi. op. cit., J. IV., h. 138-140. Lihat juga Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Sa‘d bin 
Mani>‘ al-Ha>syimi> bi al-Wala>’, al-Bas}ri>, lebih dikenal dan selanjutnya disebut—dengan Ibn Sa‘d, 
al-T}abaqa>t al-Kubra> (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), J. VII., h. 219. Lihat juga Abu> 
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‘Abdulla>h bin Ja‘far dalam jalur ini adalah ‘Abdulla>h bin Ja‘far bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin al-Miswar bin Makhramah bin Naufal bin Uhaib bin ‘Abd mana>f bin 
Zuhrah al-Qurasyi> al-Zuhri> al-Makhrami>. Tercatat sebagai guru dari Bisyr bin 
‘Umar dan murid dari Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Sa‘d. Ah}mad bin H}anbal, Abu> 
H}a>tim, dan al-Nasa>’i> menilai rawi ini laisa bih ba’s. Sementara al-‘Ajli> menilai 
s\iqah.13 
Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin Sa‘d bernama lengkap Isma>‘i>l bin Muh}ammad 
bin Sa‘d bin Abi> waqa>s al-Qurasyi> al-Zuhri>. Tercatat sebagai guru dari ‘Abdulla>h 
bin Ja‘far dan murid dari Anas bin Ma>lik. Muh}ammad bin Sa‘d, al-‘Ajli, Abu> 
H}a>tim, dan al-Nasa>’i> menilai rawi ini s\iqah. Yah}ya> bin Ma>’i>n menilai s\iqah 
h}ujjah.14 
Dari hasil penelusuran para rawi ini penulis dapat menyimpulkan bahwa 
jalur tansmisi hadis (sanad) ini berkualitas h}asan. Kesimpulan penulis ini 
disebabkan Bisyr bin ‘Umar dan ‘Abdulla >h bin Ja‘far dinilai laisa bih ba’s. Oleh 




                                                                                                                                                               
Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\ir al-Tami>mi>, al-H}anz}ali>, al-
Ra>zi> Ibn Abi> H}a>tim, selanjutnya disebut Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Beirut: Da>r 
Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1952), J. II., h. 361. 
13
 Al-Mizzi. op. cit., J. XIV., h. 372-376. Lihat juga Ibn Sa‘d, op. cit., J. I., h. 454-456. 
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi>, 
selanjutnya disebut Al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah li 
al-T}aba>‘ah wa al-Nasyr, 1963), J. II., h. 403. 
14
 Al-Mizzi. op. cit., J. III., h. 189-193. Lihat juga Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin 
H}ibba>n bin Mu‘a>z \ bin Ma‘bad al-Tami>mi> Abu> H}a>tim al-Da>rimi> al-Busti>, selanjutnya disebut 
Ibnu H}ibba>n, al-S|iqa>t (al-Hind: Da>’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyah, 1973), J. VI., h. 28. Ah}mad bin 
‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m, selanjutnya disebut Abu> Bakr bin Manjuwiyah, Rija>l S}ah}i>h} 
Muslim (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 1407), J. I., h. 61. Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin 
Sa‘d bin Ayyu>b bin Wa>ris \ al-Taji>bi> al-Qurt}ubi> al-Ba>ji> al-Andalusi>, selanjutnya disebut Abu> al-
Wali>d al-Andalusi>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h} Liman Kharaja Lahu al-Bukha>ri> fi> al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} 
(Cet. I; Riyad: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1986), J. I., h. 368. Lihat juga Syams al-Di>n 
al-Z>|ahabi>, Siyar A‘la>m al-Nubala>’ (Cet. III; t.tp.: Mu’assasah al-Risa>lah, 1985), J. VI., h. 276. 
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b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
memiliki banyak jalur dan memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. 
Terlihat dalam gambar tersebut yang menjadi pendukungnya adalah jalur A>‘isyah 
dan Anas bin Ma>lik.  
Dari varian matan yang ditemukan terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan 
secara makna bukan lafal. Hal ini terbukti karena pada jalur al-Nasa>’i>, Ibn Ma>jah, 
al-Baihaqi>, al-T}aya>lisi>, dan al-Da>ruqut}ni menggunakan kata  ِدِعاَقْلا untuk 
menyebutkan shalat  orang yang duduk. Sementara pada jalur Ibn Ma>jah, Ibn 
Khuzaimah, dan sebagian Ah}mad bin H}anbal menggunakan kata  ِسِلَاْلْا. 
Dari hasil penelitian penulis belum ditemukan adanya dalil yang berbeda 
dan atau bahkan bertentangan dengan riwayat ini. Hadis ini memberikan 
kemudahan kepada yang tidak mampu melakukan shalat  dengan berdiri. 
Meskipun pada prinsipnya shalat  itu lebih baik dilakukan dengan berdiri.
15
 Hadis 
yang sedang diteliti ini memiliki tujuan yang sama dengan hadis berikut ini: 
اَن َث َّدَح   ناَدْبَع  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ْنَع  َميِهَار ْبِإ  ِنْب  َناَمْهَط  َلَاق  ِنَث َّدَح   ْيَس ْلْا   بِتْك مْلا  ْنَع  ِنْبا 
 َةَدْيَر  ب  ْنَع  َنَارْمِع  ِنْب   ْيَص ح  َيِضَر   هَّللا   هْنَع  َلَاق  ْتَناَك  ِب   يِساَو َب   تَْلأَسَف  َِّبَّنلا ىَّلَص   هَّللا 
 َع ِهْيَل  َمَّلَسَو  ْنَع  ِةَلاَّصلا  َلاَق َف   لَص اًمِئَاق  ْنَِإف  َْل  ْعِطَتْسَت اًدِعاَق َف  ْنَِإف  َْل  ْعِطَتْسَت ىَلَع َف 
  بْنَج16 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abda>n dari ‘Abdulla>h dari Ibra>hi>m bin 
T}ahma>n berkata, telah menceritakan kepada saya al-H}usain al-Muktib dari Ibn  
Buraidah dari ‘Imra>n bin H}us}ain rad}iyalla>hu ‘anhu berkata: "Suatu kali aku 
menderita sakit wasir lalu aku tanyakan kepada Nabi s}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam tentang cara shalat . Maka Beliau s}allalla>hu ‘alaihi wasallam 
                                                          
15
Lihat misalnya Abu> Sulaima>n Ah}mad bin Muh}ammad bin Ibra>h}i>m bin al-Khat}t}a>b al-
Bust}i> yang dikenal dan selanjutnya disebut al-Khat}t}abi>, Ma‘a>lim al-Sunan (Cet. I; Halb: al-
Mat}ba‘ah al-‘Ilmiyyah, 1932), J. I., h. 224-225. Hal yang senada juga bisa dilihat di Abu> al-Wali>d 
al-Andalu>si>, al-Muntaqa> Syarh} al-Muwat}t}a’ (Mesir: Mat}ba‘ah al-Sa‘a>dah, 1332), J. I., h. 241. 
16Muh}ammad bin Isma>‘i>l Abu> ‘Abdulla>h al-Bukha>ri> al-Ja‘fi>, selanjutnya disebut al-
Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. I; Saudi: Da>r T}u>q al-Naja>t, 1422 H.), J. II., h. 48.  
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menjawab: "Shalat lah dengan berdiri, jika kamu tidak sanggup lakukanlah 
dengan duduk dan bila tidak sanggup juga lakukanlah dengan berbaring pada 
salah satu sisi badan". 
Dengan demikian hadis ini juga sejalan dengan firman Allah SWT. dalam 
Q.S. al-Baqarah/2:286 yang berbunyi: 
                     
Terjemahnya: 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya 
dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.  
Allah SWT. memberikan  beban kepada hamba-Nya sesuai dengan 
kemampuannya. Beban takli>f itu ditujukan kemapada mukallaf sesuai dengan 
kadar kemampuannya.
17
 Dengan adanya bantuan hadis melalui jalur al-Bukha>ri 
yang penulis yakini berstatus s}ahi}h} li z\a>tih ini penulis simpulkan bahwa hadis 
yang diteliti ini termasuk hadis s}ah}i>h} li gairih. 
 
2. Shalat  dengan Bersandar  
Berkenaan dengan hal ini, al-Alba>ni menggunakan hadis berikut ini sebagai 
dalil: 
هيلع دمتعي هلاصم في ادومع ذتخا بركو ملسو هيلع للها ىلص نسأ المو18   
Ketika ditelusuri, hadis ini ternyata dapat ditemukan di Sunan Abi> Da>wud, 
Kita>b al-S}ala>t, ba>b al-Rajulu ya‘tamidu fi> al-S}ala>t ‘ala> ‘as}an, hadis ke-948:19 
اَن َث َّدَح   دْبَع  َلاَّسلا ِم   نْب  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا   يِصِباَوْلا َان َث َّدَح  ِبَأ  ْنَع  َناَبْيَش  ْنَع  ِْيَص ح  ِنْب  ِدْبَع 
 ِنَْحَّْرلا  ْنَع  ِلَلاِه  ِنْب   فاَسَي  َلَاق   تْمِدَق  َةَّقَّرلا  َلاَق َف  ِل   ضْع َب  ِباَحْصَأ  ْلَه  َكَل  في   ل جَر 
 ْنِم  ِباَحْصَأ   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق   تْل  ق   ةَميِنَغ اَنْع َفَدَف  َلِإ  َةَصِباَو   تْل  ق 
                                                          
17Penjelasan seperti ini bisa dilihat misalnya di ‘Abd al-Kari>m bin Hawa>zin bin ‘Abd al-
Malik al-Qusyairi>, Tafsi>r al-Qusyairi> (Mesir: al-Hay’ah al-Mis}riyyah al-‘A<mah li al-Kita>b, t. th.), 
J. I., h. 216.  
18
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 79. Al-Alba>ni> menyebut bahwa hadis ini 
diriwayatkan dari Abu> Da>wud dan al-H}a>kim. 
19
 Abu> Da>wud Sulaima>n bin al-Asy‘as \ al-Sijista>ni>, selanjutnya disebut Abu> Da>wud, 
Sunan Abi> Da>wud  (Cet. II; Riyad: Maktabah al-Ma‘a>rif li al-Nasyri wa al-Tawzi>‘, 1424), h. 165 
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 ِبِحاَصِل  أَدْب َن   ر ظْن َن َف  َلِإ  ِه لَد اَذَِإف  ِهْيَلَع   ةَو سْنَل َق   ةَئِطَلَ   تاَذ  ِْي َن ذ أ   س نْر  بَو   زَخ   ر َبَْغأ اَذِإَو 
 َو ه   دِمَتْع م ىَلَع اًصَع  في  ِِهتَلاَص  َفاَنْل ق  َدْع َب  ْنَأ اَنْمَّلَس  َلاَق َف  ِنْت َث َّدَح   م أ   سْي َق   تِْنب   نَصِْمُ 
 َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَّمَل  َّنَسَأ  َلََحَْو  َمْحَّللا  َذََّتخا اًدو مَع  في   ه َّلاَص م   دِمَتْع َي 
 ِهْيَلَع 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Sala>m bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Wa>bis}i telah menceritakan kepada kami ayahku dari Syaiba>n dari H}us}ain bin 
‘Abd al-Rah}ma>n dari Hila>l bin Yasa>f dia berkata; "Aku pergi ke negeri 
Raqqah, lalu sebagian sahabatku berkata kepadaku; "Apakah kamu 
mempunyai keinginan untuk bertemu salah seorang sahabat Rasu>lalla>h 
SAW.?" Hilal berkata; jawabku: "ya! ini suatu keberuntungan, " lalu kami 
menuju Wa>bis}ah (seorang sahabat Rasu>l Alla>h), aku berkata kepada 
sahabatku; "Kita mulai pandangi dulu karakternya, ternyata dia mengenakan 
peci bertelinga dua yang selalu melekat dan mengenakan jubah yang bertopi 
yang terbuat dari bahan sutera berwarna Abu>-Abu>, dan dia tengah 
mengerjakan Shalat  sambil bersandar kepada tongkatnya. Kami tanyakan 
hal itu kepadanya setelah kami memberi salam, dia menjawab: " Ummu Qais 
binti Mihs}an pernah menyampaikan kepadaku, bahwa setelah berusia lanjut 
dan lemah Rasu>lalla>h SAW. membuat tiang di tempat Shalat nya untuk 
bersandar." 
 
a. Kritik Sanad 
Setelah dilakukan penelusuran secara seksama, hadis yang senada juga 
dapat ditemukan dalam riwayat al-H}a>kim20 dan al-Baihaqi>.21 Jalur keseluruhan 
hadis ini dapat dilihat pada halaman berikut. 
Hadis ini dinilai s}ah}i>h} oleh al-Alba>ni>, Namun demikian berikut ini penulis 
akan menguji validitas hadis tersebut. 
Mukharrij yang meriwayatkan hadis ini memiliki nama asli Sulaima>n bin 
al-Asy‘as\ bin Syadda>d bin ‘Amru>  bin ‘A<mir al-Sijista>ni>. Selanjutnya akan penulis 
sebut dengan Abu>> Da>wud. Dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
                                                          
20
Abu> ‘Abdulla>h al-H}a>kim bin Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin 
H}amdawiyah bin Nu‘aim bin al-H}ukm al-D}abi> al-T}ahma>ni> al-Naisa>bu>ri>, selanjutnya disebut al-
H}a>kim, al-Mustadrak ‘Ala al-S}ah}i>h}ain (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 h.), J. I., h. 
397. 
21
Al-Baihaqi>, op. cit., h. 409.  
102 
 
Ha>kim Abu>> ‘Abdulla>h, Abu>> ‘Abdulla>h bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n dan 
lain-lain yang menilai positif. Abu>> Da>wud tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-Sala>m 
bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Wa>bis}i>.22 
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22
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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‘Abd al-Sala>m bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Wa>bis}i> bernama lengkap ‘Abd al-
Sala>m bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin S}akhr bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Wa>bis}ah bin 
Ma‘bad al-Asadi> al-Wa>bis}i>. Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid 
dari Abd al-Rah}ma>n bin S}akhr. Ibn H}ibba>n menyebutkan rawi ini dalam kitabnya 
al-S|iqa>t. Sementara Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai maqbu>l.23 
Bapak dari ‘Abd al-Sala>m bin ‘Abd al-Rah}ma>n adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
S}akhr bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Wa>bis}ah bin Ma‘bad al-Asadi> al-Raqqi>. Tercatat 
sebagai guru dari anaknya, yaitu ‘Abd al-Sala>m bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan murid 
dari Syaiba>n. Hadis yang sedang diteliti ini merupakan satu-satunya hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai rawi ini majhu>l.24 
Syaiba>n dalam jalur ini adalah Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Nah}wi>. Tercatat 
sebagai guru dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin S}akhr. Yah}ya> bin Ma>’i>n, Ibn Sa‘d, al-
Nasa>’i>, dan al-‘Ajli> menilai rawi ini s\iqah. Ibn Kharasy menilai s}adu>q. Sementara 
Abu> H}a>tim menilai h}asan al-h}adi>s\. Periwayat ini pada tahun wafat 164 H.25 
H}us}ain bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami> ini tercatat sebagai guru dari 
Syaiba>n dan murid dari Hila>l bin Yasa>f
 
. Periwayat  ini wafat pada tahun 136 H. 
Abu>> Ha>tim menyatakan bahwa rawi ini s}adu>q s\iqah, namun demikian di akhir 
usianya mengalami degradasi ilmu (Sa>’a h}ifz}uh). Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni> juga 
memberikan komentar yang sama. Hadis rawi ini diriwayatkan oleh jama>‘ah.26 
                                                          
23
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVIII., h. 84-87. Lihat juga Ibnu H}ibba>n, al-S|iqa>t...op.cit., J. VIII., 
h. 428.  
24
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 184-185. Tidak mudah mencari keterangan tentang 
periwayat ini. Sebagian kritikus  bahkan berkomentar bahwa periwayat ini majhu>l. Bandingkan 
dengan Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H}usain al-Gaita>bi> al-
H}anafi> Badr al-Di>n al-‘Aini, Maga>ni> al-Akhyar fi> Syarh} Usa>ma> Rija>l Ma‘a>ni> al-A<s\a>r (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), J. II., h. 193. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 246.   
25
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 592-598. Bandingkan dengan ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, op. cit.,  J. 
VII., h. 406-408. 
26
Al-Mizzi>, op. cit., J. VI., h. 519-523 bandingkan dengan Abu> Muh}ammad ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri>s bin al-Munz\ir al-Tami>mi>, al-H}anz}ali>, al-Ra>zi ibn Abi> H}a>tim, 
selanjutnya disebut Ibnu Abi> H}a>tim. al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Beirut: Ihya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 
1952), III., h. 193. 
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Hila>l bin Yasa>f tercatat sebagai guru dari H}us}ain bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sulami> dan murid dari Wa>bis}ah. Yah}ya> bin Ma>’i>n dan al-‘Ijli> menilai rawi ini 
s\iqah.27 
Wa>bis}ah bernama lengkap Wa>bis}ah bin Ma‘bad bin ‘Utbah bin al-H}a>ris\ Ibn 
Ma>lik bin al-Ha>ris\ bin Qays. Periwayat ini tercatat sebagai guru dari Hila>l bin 
Yasa>f. Ia adalah seorang sahabat Nabi SAW.
28
 
Dari data di atas yang perlu dicermati adalah komentar Abu>> H}a>tim 
terhadap H}us }ain bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Kritikus ini menyatakan bahwa H}us}ain bin 
‘Abd al-Rah}ma>n mengalami degradasi ilmu pada masa tuanya. Untuk 
permasalahan ini analisa penulis bahwa H}us}ain bin ‘Abd al-Rah}ma>n meninggal 
pada tahun 136 H., dan ia mencapai usia 73 tahun.
29
 Dengan demikian berarti ia 
dilahirkan pada tahun 63 H. Sementara itu muridnya (Syaiba>n) meninggal pada 
tahun 164 H. Dengan demikian selisih masa meninggal antara  H}us}ain bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n dan muridnya adalah 28 tahun. Seandainya Syaiba>n mencapai usia 60 
tahun, berarti ia dilahirkan pada tahun 104 H.  Asumsi ini menunjukkan ketika 
Syaiba>n dilahirkan, H}us}ain bin ‘Abd al-Rah}ma>n telah berumur 41 tahun. Jika 
diasumsikan interaksi ilmiyah antara H}us}ain bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan Syaiba>n 
terjadi ketika Syaiba>n berumur 12 tahun, maka H}us}ain bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
ketika itu sudah berumur 53 tahun. Usia yang memang cukup tua. Komentar lain 
yang tidak bisa diabaikan adalah yang disampaikan oleh Ibn H}ajar yang 
menyatakan bahwa rawi ini majhu>l. 
Dari analisa ini penulis berkesimpulan bahwa ada masalah dalam jalur 
sanad ini. Ada beberapa nama yang dinilai majhu>l oleh para kritikus. Oleh karena 
                                                          
27
Al-Mizzi>, op. cit., J. VI., h. 353-355. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 
503. Abu> Bakr bin Manjuwiyah, op. cit., J. II., 325. 
28
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXX.,  h. 392-393. Lihat pula Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. III., 
h. 431. 
29
Keterangan ini berdasarkan informasi Husyaim. Al-Mizzi>, op. cit., J. VI., h. 522. 
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itu penulis menyimpulkan bahwa jalur sanad hadis ini d}a‘i>f dan tidak bisa 
digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
tidak memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. Namun demikian  
memiliki pendukung pada murid Syaiba>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Pada tingkatan ini 
yang menjadi pendukungnya adalah jalur ‘Ubaidilla>h bin Mu>sa>.  
Dari varian matan yang ditemukan terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan 
secara makna bukan lafal. Hal ini terbukti karena pada jalur Abu> Da>wud dan al-
Baihaqi> menggunakan frasa هْيَلَع  دِمَتْع َي  هَّلاَص م ِفِ اًدو مَع َذََّتخا. Sementara pada jalur 
al-H}a>kim menggunakan frasa  َذََّتخا اًدو مَع  في  ِةَلاَّصلا   دِمَتْع َي  ِهْيَلَع . 
Dalam penelitian ini penulis tidak melanjutkan pada penelitian matan 
mengingat jalur sanad hadis ini tidak berkualitas baik. Penulis menyimpulkan 
bahwa hadis ini berstatus d}a‘i>f. 
 
3. Shalat  dengan Duduk Bersila 
Hadis yang akan diteliti berbunyi sebagai berikut: 
اعبترم سليج ناك30 
Sekilas kalimat di atas tidak terlihat sebagai hadis, karena al-Alba>ni> 
menggunakan pemahamannya. Setelah dilakukan pelacakan ternyata hadis 
tersebut terdapat dalam Sunan al-Nasa>’i>, Kita>b Qiya>m al-Lail wa Tat}awwu‘ al-




                                                          
30
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 80. Al-Alba>ni> menyebut bahwa hadis ini 
bersumber dari al-Nasa>’i> dan Ibnu Khuzaimah.  
31Abu> ‘Abd al-Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘‘Ali> y al-Nasa>’i> selanjutnya disebut al-
Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>  (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nas}ri wa al-Tauzi>’, 1417 H),  h. 273 
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 َبْخَأ ِدْبَع ْنَع  دَْي  حْ ْنَع  صْفَح ْنَع  ِيرَفَْلْا َد واَد و َبأ اَن َث َّدَح َلَاق ِهَّللا ِدْبَع  نْب  نو راَه َانَر
 ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع  قيِقَش ِنْب ِهَّللا اًع  بَر َت م ي لَص ي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص َِّبَّنلا  تَْيَأر  و َبأ َلَاق
ا دْبَع اَذَه  بِسْحَأ َلََو  ةَِقث َو هَو َد واَد ِبَأ َر ْ يَغ َثيِدَْلْا اَذَه ىَوَر اًدَحَأ  مَلَْعأ َلَ ِنَْحَّْرل
  مَلَْعأ َلاَع َت  هَّللاَو ًَأطَخ َّلَِإ َثيِدَْلْا  
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu> Da>wud al-H}afari dari H}afs dari H}umaid dari 
‘Abdulla>h bin Syaqi>q dari A<‘isyah dia berkata; 'Aku pernah melihat 
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam Shalat  sambil duduk dengan kaki 
bersilang di bawah paha (mutarabi')." Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n berkata; 'Aku 
tidak mengetahui seorangpun yang meriwayatkan hadis  ini selain Abu> 
Da>wud dan ia adalah terpercaya dan aku menganggap hadis  salah. Wa 
Alla>hu Ta‘a>la A‘lam. 
a. Kritik Sanad 
Setelah dilakukan penelusuran secara seksama, hadis yang senada juga 





 Untuk lebih jelas skema sanad hadis ini dapat 
dilihat pada halaman berikutnya. 
Sementara rawi yang akan penulis teliti dalam jalur yang digunakan oleh 
al-Alba>ni> adalah sebagai berikut: 
Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin Di>nar, Abu>> ‘Abd al-
Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar bahwa al-Nasa>’i> 
adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga dilontarkan oleh 
antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abdulla>h, Muh}ammad bin Sa‘d al-Ba>wardi>, dan Abu>> 
al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu disebutkan bahwa al-
Nasa>’i> dilahirkan tahun 215 Hijriyah dan wafat pada tahun 303 Hijriyah. 
Tercatat sebagai murid dari Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h.37 
                                                          
32
Al-Nasa>’i>, op. cit., J. III., h. 224.  
33
Ibnu Khuzaimah, op. cit., J. II., h. 89.  
34
Al-H}a>kim, op. cit., J. I., h. 389, 410.  
35
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 433.  
36
Al- Da>ruqut}ni>, op. cit., J. II., h. 251.  
37
Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
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Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h bernama lengkap Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h bin Marwa>n al-
Bagda>di>. Tercatat sebagai guru dari al-Nasa>’i> dan murid dari Abu>> Da>wud. al-
Nasa>’i> dan Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai rawi ini s\iqah. Termasuk dalam kitab 
al-S|iqa>t-nya Ibn H}ibba>n. Abu> H}a>tim menilai s}adu>q. Sementara al-Z|ahabi> menilai 
s\iqah h}a>fiz}.38 
Abu>> Da>wud al-H}afari> dalam jalur ini adalah ‘Umar bin Sa‘d, Abu>> Da>wud 
al-H}afari> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai guru dari Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h dan murid dari 
H}afs}. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Ibn H}ibba>n menilai rawi ini s\iqah. Al-‘Ajli> menilai 
s\abat. Sementara Abu> H}a>tim menilai s}adu>q.39 
H}afs} dalam jalur ini adalah H}afs} bin Giya>s\ bin T}alq bin Mu‘a>wiyah bin 
Ma>lik bin al-H}a>ris\ bin S|a‘labah bin ‘A<mir bin Rabi>‘ah bin ‘A<mir bin Jisym bin 
Wahbi>l bin Sa‘d bin Ma>lik bin al-Nakha’ al-Nakha‘i>. Tercatat sebagai guru dari 
Abu>> Da>wud al-H}afari> dan murid dari H}umaid. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan al-Nasa>’i> 
menilai rawi ini s\iqah. Sementara al-‘Ajli> menilai s\iqah s\abat.40 
H}umaid dalam jalur ini adalah H}umaid bin Abi> H}umaid al-T}awi>l. Tercatat 
sebagai guru dari H}afs} dan murid dari ‘Abdulla>h bin Syaqi>q. Yah}ya> bin Ma‘i>n, 
al-Nasa>’i dan al-‘Ajli> menilai rawi ini s\iqah. Ibn Kharasy menilai s}adu>q. Abu> 
H}a>tim menilai s\iqah la> ba’s bih. Sementara Ibn H}ahar meniali s\iqah mudallis.41 
                                                          
38
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXX., h. 96-98. Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad 
bin Idri>s bin al-Munz\ir al-Tami>mi>, al-H}anz}ali>, al-Ra>zi> Ibn Abi> H}a>tim, selanjutnya disebut Ibn Abi> 
H}a>tim, al-Jarh wa ta‘di>l (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1952), IX., h. 92. Lihat juga 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 239. 
39
Al-Mizzi>, op. cit.,  J. XXI., h. 360-364. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 189. 
Periwayat ini juga termasuk pada deretan nama periwayat dalam S|ah}i>h} Muslim. Lihat Abu> Bakr 
bin Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 36. 
40
Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 56-70. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op.cit., 
J. III., h. 185. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 200. 
41
Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 355 Bagi penulis dengan keberadaan periwayat ini pada 
deretan nama rija>l (periwayat) dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> telah menunjukkan bahwa periwayat ini 
bernilai positif. Lihat Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H}usain bin al-H}asan, Abu> Nas}r al-Bukha>ri> 
al-Kala>ba>z\i>, al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi> Ma‘rifati Ahl al-S|iqat wa al-Sada>d (Cet. I; Beirut: Da>r al-
Ma‘rifah, 1407), J. I., h. 176. 
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‘Abdulla>h bin Syaqi>q al-‘Uqayli> adalah guru dari H}umaid dan murid dari 
A<‘isyah. Ah}mad bin H}anbal, Ibn Sa ‘d, Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ibn Kharasy, Abu> 
H}a>tim, dan al-‘Ajli> menilai s\iqah. Ibn H}ajar juga menilai s\iqah namun terlalu 
loyal dengan ‘Us \ma>n. 42 
Dalam jalur ini yang perlu disoroti adalah H}umaid bin Abi> H}umaid al-
T}awi>l karena ada yang menilainya negatif. Periwayat ini dinilai telah melakukan 
tadli>s. Berkenaan dengan ini, Abu> Ah}mad menyatakan bahwa tadli>s itu terjadi 
dalam jalur yang melalui Anas. Karena jika itu disebutkan melalui jalur Anas, 
sesungguhnya rawi ini mendengar melalui S|a>bit.
43
 Sedangkan hadis yang sedang 
dibahas ini bukan melalui jalur kedua rawi yang memberatkan tersebut. Dengan 
demikian penulis berkesimpulan bahwa tidak ada masalah dengan jalur 
periwayatan ini dan hadisnya bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
tidak memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. Satu-satunya sumber 
tingkat sahabat adalah ‘A<’isyah. Namun demikian memiliki pendukung pada 
murid H}afs}. Pada tingkatan ini yang menjadi pendukungnya adalah jalur 
Muh}ammad bin Sa‘i>d bin al-As}baha>ni>.  
Dari varian matan yang ditemukan terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan 
secara lafal. Hal ini terbukti karena pada seluruh jalur menggunakan frasa ي لَص ي 
اًع  بَر َت م. Dalam penelitian ini penulis belum menemukan adanya dalil atau hadis lain 
yang melarang melakukan hal ini. Dari beberapa dalil pendukung hadis ini 
terlihat bahwa hadis yang ada mendukung satu dengan yang lainnya.  
                                                          
42
Al-Mizzi>, op. cit., XV., h. 89-92. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh...op. cit., J. V., 81. Lihat juga 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 10. 
43
Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 362.  
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Ibn H}ajar menyebutkan cara duduk bersila seperti yang dimaksud hadis ini 
ketika menjelaskan tentang hadis berikut:
44
 
اَن َث َّدَح و َبأ   رَمْعَم  َلَاق اَن َث َّدَح   دْبَع  ِثِراَوْلا  َلَاق اَن َث َّدَح   ْيَس ح   م لَع مْلا  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب 
 َةَدْيَر  ب  َأ َّن  َنَارْمِع  َنْب   ْيَص ح  َناََكو  ًلا جَر ًارو سْبَم  َلَاقَو و َبأ   رَمْعَم  ًةَّرَم  ْنَع  َنَارْمِع  ِنْب   ْيَص ح 
 َلَاق   تَْلأَس  َِّبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنَع  ِةَلاَص  ِل جَّرلا  َو هَو   دِعَاق  َلاَق َف  ْنَم ىَّلَص اًِمئَاق 
 َو ه َف  َضَْفأ  ل  ْنَمَو ىَّلَص اًدِعَاق   هَل َف   فْصِن  ِرْجَأ  ِمِئاَقْلا  ْنَمَو ىَّلَص اًمِئَان   هَل َف   فْصِن  ِرْجَأ 
 ِدِعاَقْلا  َلَاق و َبأ دْبَع  ِهَّللا اًِمئَان يِدْنِع اًعِجَطْض م اَه اَن ه 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar berkata, telah menceritakan 
kepada kami "Abdul Warits berkata, telah menceritakan kepada kami Husain 
Al Mu'alim dari 'Abdullah bin Buraidah bahwa 'Imran bin Hushain 
radliallahu 'anhu adalah seorang yang pernah menderita sakit wasir. Dan 
suatu kali Abu Ma'mar berkata, dari Hushain yang berkata; Aku pernah 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang yang 
melaksanakan shalat dengan duduk. Maka Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Siapa yang shalat dengan berdiri maka itu lebih utama. Dan 
siapa yang melaksanakan shalat dengan duduk maka baginya setengah 
pahala dari orang yang shalat dengan berdiri dan siapa yang shalat dengan 
tidur (berbaring) maka baginya setengah pahala orang yang shalat dengan 
duduk". Berkata, Abu 'Abdullah; "Menurutku yang dimaksud dengan tidur 
adalah berbaring." 
Al-H}a>kim menyebutkan bahwa hadis ini sesuai dengan persyaratan Bukha>ri> 
dan Muslim meskipun kedua periwayat ini tidak mengeluarkan hadis yang 
sedang diteliti ini. Berdasarkan analisis matan ini ditambah dengan keadaan 
H}umaid bin Abi> H}umaid yang dinilai s}adu>q dan s\iqah la> ba’s bih, maka penulis 
menyimpulkan bahwa hadis melalui jalur ini berstatus h}asan li z\a>tih dan dapat 
digunakan sebagai h}ujjah. 
 
4. Shalat dengan Memakai sandal 
Hadis yang akan diteliti berkenaan dengan ini adalah sebagai berikut: 
                                                          
44
Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah, 
1379), J. II., h. 586.    
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انايحأ لاعتنمو انايحأ ايفاح فقي ناك45 
Ketika ditelusuri dalam kitab Sunan Abi> Da>wud dan al-Nasa>‘i>, 
sebagaimana yang dirujuk al-Alba>ni>, hadis ini ternyata dapat ditemukan di kitab-
kitab berikut ini: pertama, Sunan Abi> Da>wud, Kita>b al-S}ala>t, ba>b al-S}ala>t fi al-
Na‘l, hadis ke-653. Secara lebih lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut:46 
اَن َث َّدَح   مِلْس م   نْب  َميِهَار ْبِإ اَن َث َّدَح   يِلَع   نْب  ِكَراَب مْلا  ْنَع   ْيَس ح  ِم لَع مْلا  ْنَع ِورْمَع  ِنْب 
  بْيَع ش  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع  ِه  دَج  َلَاق   تَْيَأر  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو ي لَص ي اًيِفاَح 
 ًلاِعَتْن مَو 
 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibra>hi>m telah menceritakan 
kepada kami ‘Ali>> bin al-Muba>rak dari Husain al-Mu‘allim dari Amru> bin 
Syu‘aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Saya pernah melihat 
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam mengerjakan Shalat  dengan kaki 
telanjang dan memakai sandal. 
 
a. Kritik Sanad 
Setelah dilakukan penelusuran secara seksama, hadis yang senada juga 
dapat ditemukan dalam riwayat al-T}abra>ni>,47 Ibnu Ma>jah,48 Ibnu Abi> Syaibah,49 
dan Ah}mad bin H}anbal.
50
 
Berikut ini diperlihatkan jalur sanad menyeluruh dari hadis yang sedang 
diteliti ini: Abu>> Da>wud, al-T}abra>ni>, dan Ibnu Ma>jah, Ibnu Abi> Syaibah, dan 
Ah}mad bin H}anbal. Namun demikian—sebagaimana dirujuk oleh al-Alba>ni>, yang 
akan diteliti pada bagian ini hanya jalur Abu>> Da>wud dan Ibnu Ma>jah. 
                                                          
45
 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, loc. cit. Al-Alba>ni> menyatakan bahwa hadis ini 
diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan Ibnu Ma>jah. Bahkan ia, mengutip dari al-T}aha>wi>, hadis ini 
mutawa>tir. 
46
Abu> Da>wud, op. cit., h. 118 
47
Sulaima>n bin Ah}mad bin Ayu>b bin Mut}i> allakhmi> al-Sya>mi>, abu> al-Qa>sim al-T}abra>ni>, 
selanjutnya disebut al-T}abra>ni>, al-Mu‘jam al-Ausat} (Kairo: Da>r al-Haramain, t.th.), J. II., h. 50.  
48
Ibnu Ma>jah, op. cit., J. I., h. 330. 
49
Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin Ibra>hi>m bin ‘Us \ma>n bin 
Khawa>siti> al-‘Abasi>, selanjutnya disebut Ibnu Abi> Syaibah, al-Kita>b al-Mus}annif fi> al-Ah}a>di>s\ wa 
al-A<s\a>r (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rasyd, 1409), J. II., h. 179.   
50
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XI., 200.  
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al-Alba>ni> menyatakan bahwa hadis ini berstatus s}ah}i>h}. Namun demikian 
penulis tetap merasa perlu menguji keabsahan hadis ini. 
                      
      
    
                    
                    
     
        
                        
                     
                          
         
                     
                            
        
   
   
   
             
   
     
     
    
     
   
     
   
    
     
                      
              
   
   
                    
   
                    
   
            
     
                            
   
                      
     
            
     
                     
 
Mukharrij hadis ini memiliki nama asli Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin 
Syadda>d bin ‘Amru>  bin ‘A<mir al-Sijista>ni>. Selanjutnya akan penulis sebut dengan 
Abu>> Da>wud. Dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 Hijriyah di 
Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu> Da>wud, antara lain: al-Ha>kim Abu> 
‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n dan lain-lain 
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Muslim bin Ibra>him bernama lengkap Muslim bin Ibra>him al-Azdi> al-
Fara>hi>di>. Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari ‘Ali> > bin al-
Muba>rak. Yah}ya> bin Ma>‘i>n dan Ibn H}ajar menilai rawi ini s\iqah ma’mu>n. Abu> 
H}a>tim menilai s\iqah s}adu>q. Al-Z|ahabi> menilai h}afiz}. Sementara Ibn sa‘d menilai 
s\iqah.52 
‘Ali>> bin al-Muba>rak bernama lengkap ‘Ali>> bin al-Muba>rak al-Huna>’i> al-
Bas}ri>. Tercatat sebagai guru dari Muslim bin Ibra>him dan murid dari  Husain al-
Mu‘allim. Ibn H}ajar, Ah}mad bin H}anbal, dan Abu> Da>wud menilai s\iqah.53 
H}usain al-Mu‘allim bernama lengkap al-H}usain bin Z}akwa>n al-Mu‘allim al-
‘Auzi> al-Mukattib al-Bas}ri>. Tercatat sebagai guru dari ‘Ali> bin al-Muba>rak dan 
murid dari ‘Amru>> bin Su‘aib. Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-Nasa>’i>, Abu> H}a>tim, dan al-
Z|ahabi> menilai rawi ini s\iqah. Ibn H}ibba>n juga mencantumkan rawi ini dalam 
kitabnya al-S|iqa>t.54 
‘Amru>> bin Syu‘aib bernama lengkap ‘Amru>> bin Su‘aib bin Muh}ammad bin 
‘Abdulla>h bin ‘Amru > bin al-‘A<s} al-Qurasyi> al-Sahmi>. Tercatat sebagai guru dari 
H}usain al-Mu‘allim dan murid dari ayahnya, Syu‘aib. Meskipun para kritikus 
menilai positif rawi ini namun ada juga yang menilai negatif. Di antara yang 
meni’Ali>  negatif adalah Yah}ya> bin Sa‘i>d yang menyatakan bahwa hadis yang 
diriwayatkannya lemah (wa>h). Sufya>n bin ‘Uyainah menyebutkan ada ‘sesuatu’ 
                                                          
51
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
52
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII., h. 487-492. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh} ... op. cit., J. VIII., 180. 
Periwayat ini juga tercatat dalam deretan nama periwayat S}ah}i>h} Muslim. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> 
Majuwiyah, op. cit., J. II., h. 235. 
53
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXI., h. 111-114. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. 
cit., J. VI., h. 203. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Ma‘rifah li al-T}aba>‘ah wa al-Nasyr, 1963), J. III., h. 152. 
54
Al-Mizzi>, op. cit., J. VI., h. 372-375. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 
206. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh} ... op. cit., J. III., h. 52. 
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yang terdapat dalam hadisnya. Ah}mad bin H}anbal menyatakan bahwa hadisnya 
memang ditulis tapi tidak dijadikan sebagai hujjah. Berkenaan dengan ini Yah}ya> 
bin Ma‘i>n secara tegas menyatakan bahwa jika periwayatan dari rawi ini 
bersumber dari ayah dan kakeknya, maka ada unsur ke-d}a>‘i>f-an di dalamnya. Abu>> 
‘Ubaid al-A<jari> menyatakan hal yang hampir senada dengan Yah}ya> bin Ma‘i>n 
bahkan ia menambahkan bahkan tidak setengah hujjah pun. Namun demikian 
pernyataan ini tidak berlaku bagi Abu>> Bakr bin Ziya>d al-Naysabu>ri>. Bagi kritikus 
terakhir ini justru jika periwayatannya bersumber dari bapak dan kakeknya, 
periwayatan tersebut s}ah}i>h}.55 
Abu>>hu dalam jalur ini adalah Syu‘aib bin Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin 
‘Amru>> bin al-‘A<s} al-Qurasyi> al-Sahmi> al-H}ija>zi>. Tercatat sebagai guru dari 
anaknya, ‘Amru>> bin Su‘aib dan murid dari bapaknya, Muh}ammad bin ‘Abdulla>h. 
Ibn H}ibba>n menilai rawi ini s}iqah. Sementara al-Z|ahabi> menilai s}adu>q.56 
Jadduhu dalam jalur ini adalah ‘Abdulla>h bin ‘Amru>> bin al-A<s} bin Wa>’il bin 
Ha>syim bin Su‘aid bin Sa‘d bin Sahm bin ‘Amru>> bin Hus}ais} bin Ka‘b bin Lu’i> 
bin Ga>lib al-Qurasyi>. Tercatat sebagai guru dari cucunya, Syu‘aib bin 
Muh}ammad. Periwayat ini adalah seorang sahabat Nabi SAW.
57
 
                                                          
55
Al-Mizzi>, op. cit.  J. XXII., h. 64-75. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., 
h. 238. Bandingkan juga dengan al-Z|ahabi>, al-Mugni> fi> al-D}u‘afa>’ (Maktabah al-Sya>milah ver. 
3.48), J. II., h. 484-485. Pendapat yang kantradisi berasal Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali> bin 
Muh}ammad bin Ah}mad bin H}ajr al-‘Asqala>ni>, selanjutnya disebut Ibn H}ajr al-‘Asqala>ni>, Ta‘ri>f 
Ahl al-Taqdi>s bi Mara>tib al-Mausu>fi>n bi al-Tadli>s (Cet. I; Amman: Maktabah al-Mana>r, 1983), h. 
35. Dalam referensi terakhir ini justru disebutkan bahwa jika periwayat ini meriwayatkan dari 
bapaknya lalu kakeknya, maka hadisnya d}a‘i>f. Hal ini karena sesungguhnya periwayat ini 
mendapatkan riwayat dari kitab ayahnya. Akan tetapi jika ia meriwayatkan dari Sa‘i>d bin al-
Musayyab, Sulaima>n bin Yasa>r, dan ‘Urwah, maka tergolong s\iqah. Ibn H}ajr al-‘Asqala>ni>, Lisa>n 
al-Mi>za>n (Cet. II; Beirut: Mu’assasah al-A‘lami> li al-Mat}bu>‘a>t, 1971), J. VII., 325. 
56
Al-Mizzi>, op. cit. XII., h. 534. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. 
IV., h. 351-352. Periwayat ini termasuk dalam deretan nama yang s\iqah menurut Ibn H}ibba>n. 
Lihat Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit. J. IV., h. 357. 
57
Al-Mizzi>, op. cit. J. XV., h. 357. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. 
V., h. 116. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit. J. III., h. 210. Periwayat ini juga tercatat dalam deretan 
nama periwayat dalam S}ah}i>h} Muslim. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 338. 
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Dengan kenyataan ini, khususnya yang berhubungan dengan ‘Amru> bin 
Syu‘aib jelaslah kelemahan hadis ini. Sebagaimana disebutkan sebelumnya 
bahwa Yah}ya> bin Ma‘i>n menyatakan bahwa jika riwayat rawi ini bersumber dari 
ayah dan bapaknya, maka hadisnya lemah. Pendapat inilah yang penulis sepakati. 
Jalur sanad ini bernilai d}a‘i>f. Oleh karena itu tidak bisa digunakan sebagai hujjah.  
Kedua, berada pada Sunan Ibnu Ma>jah, Kita>b Iqa>mah al-S}ala>t wa al-
Sunnah fi>ha>, ba>b al-S}ala>t fi al-Ni‘a>l, hadis ke-1038. Secara lebih lengkap hadis 
tersebut adalah sebagai berikut:
58
 
اَن َث َّدَح   رْشِب   نْب   لَلاِه   فاَّوَّصلا اَن َث َّدَح   دِيَزي   نْب   عْيَر ز  ْنَع   ْيَس ح  ِم لَع مْلا  ْنَع ِورْمَع  ِنْب 
  بْيَع ش  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع  ِه  دَج  َلَاق   تَْيَأر  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو ي لَص ي اًيِفاَح 
 ًلاِعَتْن مَو 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hila>l al-S}awwa>f berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Zurai‘ dari Husain al- Mu‘allim dari 
‘Amru>> bin Syu‘aib dari Bapaknya dari kakeknya ia berkata, "Aku melihat 
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam Shalat  dengan sandal dan terkadang 
tidak. " 
Dari jalur ini, rawi yang perlu peneliti uji adalah sebagai berikut: 
Mukharrij hadis ini bernama Muh}ammad bin Yazi>d al-Raba‘i>, Maula>hum, 
Abu>> ‘Abdulla>h bin Ma>jah al-Qazwayni>. Tidak diragukan lagi tentang kredibilitas 
moral dan kapabilitas ilmu Ibnu> Ma>jah sebagaimana yang diungkapkan oleh 
antara lain Abu>> Ya‘la> al-Khali>li>. Dilahirkan pada tahun 209 Hijriyah dan 




                                                          
58
Ibnu Ma>jah, J. II., h. 258. 
59
 Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII, h. 40-42 
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Bisyr bin Hila>l al-S}awwa>f al-Numairi> adalah guru dari Ibnu Ma>jah dan 
murid dari Yazi>d bin Zurai‘. Ibn H}ajar, al-Nasa>’i> dan Ibn H}ibba>n menilai rawi ini 
s\iqah. Sementara Abu> H}a>tim menilai mahallu al-s}idq.60 
Yazi>d bin Zurai‘ al-‘Aisyi > adalah guru dari Bisyr bin Hila>l dan murid dari 
Husain al-Mu‘allim. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Abu> H}a>tim menilai 
s\iqah ma’mu>n. Ibn Sa‘d menilai s\iqah h}ujjah. Ibn H}ajar menilai s\iqah s\abat. 
Sementara al-Z|ahabi> menilai H}a>fiz}.
61
 
al-Alba>ni> menyatakan bahwa hadis ini h}asan s}ah}i>h}, namun demikian 
terlihat dari jalur ini juga terdapat nama ‘Amru>> bin Syu‘aib yang juga menerima 
periwayatan dari bapak dan kakeknya. Dengan demikian penulis berpendapat 
hadis ini juga berstatus d}a‘i>f dan tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Dua jalur periwayatan hadis yang diteliti ini sama-sama bermula dari 
sahabat ‘Abdulla>h bin ‘Amru>. Ini menunjukkan bahwa hadis ini tidak mendukung 
satu dengan yang lainnya. Disimpulkan dari kritik sanad bahwa kedua jalur ini 
tidak berkualitas baik. Dengan dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa 
hadis ini berstatus d}a‘i>f dan tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
 
5. Kewajiban Memasang Pembatas 
Hadis yang akan diteliti berkenaan dengan pembahasan ini adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
60
Al-Mizzi>, op. cit., J. IV., h. 159. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. 
II., h. 369. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. 8., h. 144. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., 
h. 87.  
61
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXII., h. 124. Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. IX., h. 263. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 632.  
117 
 
هتلاص هيلع ناطيشلا عطقي لَ اهنم نديلف ةترس لإ مكدحأ ىلص اذإ62 
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan di 
kitab-kitab berikut ini: Sunan Abi> Da>wud, Kita>b S}ala>t, ba>b 106; al-Nasa>’i>, Kita>b 
qiblah, ba>b 5; Ah}mad bin Hanbal, Juz  IV, halaman 2.63 
اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  ِحاَّبَّصلا  ِنْب  َناَيْف س َاَنر َبْخَأ   ناَيْف س ح و اَن َث َّدَح   ناَمْث ع   نْب  ِبَأ  َةَبْيَش 
  دِماَحَو   نْب  َيَْيَ   نْباَو  ِْحرَّسلا او لَاق اَن َث َّدَح   ناَيْف س  ْنَع  َص َناَوْف  ِنْب   مْيَل س  ْنَع  ِعِفَان  ِنْب   ْي َب ج 
 ْنَع  ِلْهَس  ِنْب  ِبَأ  َةَمْثَح   غ لْ ب َي  ِهِب  َِّبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق اَذِإ ىَّلَص  ْم ك دَحَأ  َلِإ 
  ةَر ْ ت س   نْدَيْل َف اَه ْ نِم  َلَ  ْعَطْق َي   نَاطْيَّشلا  ِهْيَلَع   َهتَلاَص 
 َلَاق  َأو ب د واَد   هاَوَر   دِقاَو   نْب  
 دَّمَ مُ  ْنَع  َناَوْفَص  ْنَع  ِدَّمَ مُ  ِنْب   لْهَس  ْنَع  ِهِيَبأ  ْوَأ  ْنَع  ِدَّمَ مُ 
 ِنْب   لْهَس  ْنَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  ْم ه ضْع َب  ْنَع  ِعِفَان  ِنْب   ْي َب ج  ْنَع  ِلْهَس  ِنْب 
  دْعَس  ِل تْخاَو َف  في  ِهِداَنْسِإ 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-S}aba>h} bin Sufya>n telah 
mengabarkan kepada kami Sufya>n -dari jalur lain- dan telah menceritakan 
kepada kami ‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah dan H}a>mid bin Yah}ya> dan Ibn al-Sarh 
mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami Sufya>n dari S}afwa>n bin 
Sulaim dari Na>fi‘ bin Jubair dari Sahl bin Abi> H}as\mah yang menyampaikan 
hadis nya kepada Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Apabila 
salah seorang di antara kalian Shalat  dengan sutrah, hendaklah dia mendekat 
darinya hingga setan tidak dapat memutus Shalat nya." Abu> Da>wud berkata; 
Hadis ini diriwayatkan oleh Wa>qid bin Muh}ammad dari S}afwa>n dari 
Muh}ammad bin Sahl dari Ayahnya atau dari Muh}ammad bin Sahl dari Nabi 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, sebagian mereka berkata dari Na>fi‘ bin Jubair 
dari Sahl bin Sa‘ad dan sanadnya diperselisihkan. 
 
a. Kritik Sanad 
Setelah dilakukan penelusuran secara seksama, hadis yang senada juga 
dapat ditemukan dalam riwayat al-Nasa>’i>,64 Ah}mad bin H}anbal,65 Ibnu H}ibba>n,66 
al-Baihaqi>.
67
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 
                                                          
62
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h.82. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini 
diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, al-Bazza>r, dan al-H}a>kim.  
63
A.J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z} al-Hadi>s\ al-Nabawi> (Leiden:E.J. Brill, 
1936), J. I, h. 424 
64
Al-Nasa>’i>, op. cit., J. II., h. 62.  
65
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XXVI., h. 9.  
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66
Ibnu H}ibba>n, al-Ih}sa>n fi> Taqri>b S}ah}i>h} Ibnu H}ibba>n (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-
Risa>lah, 1408 h.), J. VI., h. 136. 
67
 Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., 386. 
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Sebagaimana disebutkan dalam hadis tersebut bahwa terjadi berubahan 
(tah}wil) sanad. Dalam jalur sanad pertama, peneliti akan mengungkapkan data 
rawi sebagai berikut: 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




Muh}ammad bin al-S}aba>h} bernama lengkap Muh}ammad bin al-S}aba>h} bin 
Sufya>n bin Abi> Sufya>n al-jarjara>’i>, Abu> Ja‘far al-Ta>jir, Maula> ‘Umar bin  abd al-
‘Azi>z. Tercatat sebagai murid dari Sufya>n bin ‘Uyaynah dan guru dari Abu> 
Da>wud. Ah}mad bin H}anbal dan al-‘Ajli> menilai rawi ini s\iqah.69 
Sufya>n bernama lengkap Sufya>n bin ‘Uyaynah bin Abi> ‘Imra>n , Maimu>n al-
Hila>li>. Periwayat ini tercatat sebagai guru dari Muh}ammad bin al-S}aba>h} dan 
murid dari S}afwa>n bin Sulaim. Periwayat ini meninggal pada tahun 700 H. Ibn 
H}ibba>n menilai rawi ini H}a>fiz} mutqin. Sementara al-Z|ahabi> menilai s\iqah 
s\abat.70 
S}afwa>n bin Sulaim bernama lengkap S}afwa>n bin Sulaim al-Madani>, Abu>> 
‘Abd ‘Allah, Abu>> al-Ha>ris\, al-Qurasyi>. Periwayat ini tercatat sebagai guru dari 
Sufya>n bin ‘Uyaynah dan murid dari Na>fi’ bin Jubair bin Mut}‘im. Ibn ‘Uyaynah, 
Ah}mad bin H}anbal, al-Nasa>’i>, dan Abu> Ha>tim menilai rawi ini s\iqah.71 
                                                          
68
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
69
al-Mizzi>, op. cit., J. XXV., h. 384-388. Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. VII., h. 289.  
70
Al-Mizzi>., op. cit.,  J. XI., h. 177-196. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. IV., h. 225-
226. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 403. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 
285. 
71
Al-Mizzi>., op. cit., J. XIII., h. 184-191. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. IV., h. 423. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 468. Lihat juga Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin 
Sa‘d bin Ayu>b bin Wa>ris \ al-Taji>bi> al-Qurt}ubi> al-Ba>ji> al-Andalusi>, selanjutnya disebut Abu> al-
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Na>fi‘ bin Jubair bernama lengkap Na>fi‘ bin Jubair bin Mut}‘im bin ‘Adi> ibn 
Nawfal ibn Abd Mana>f al-Qurasyi> al-Nawf’Ali> >. Tercatat sebagai murid dari Sahl 
bin Abi> Has}mah dan guru dari S}afwa>n bin Sulaim. Abu> Zur‘ah, al-‘Ajli>, Ibn 
Kharasy meniali rawi ini s\iqah. Sementara  al-Z|ahabi> menilai sya>rif mufti>.72 
Sahl bin Abi> H}as\mah bernama asli ‘Abdulla>h yang disebut juga ‘A<mir Bin 
Sa>‘idah bin A<mir bin ‘Adi> bin Jusyam bin Majda‘ah bin Ha>ris \ah bin al-Ha>ris\ bin 
al-Khazraj al-Ans}ari>. Periwayat ini adalah salah seorang s}ahabat.73 
Sementara itu pada sanad kedua yang perlu penulis komentari, setelah Abu> 
Da>wud, adalah rawi berikut ini: 
‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah nama lengkapnya adalah ‘Us \ma>n bin Muh}ammad 
bin Ibra>him bin Usman bin Khowasiy al-abni>, Abu> al-hasan bin Abi Syaibah al-
kufi>, kakak Abi Bakar bin Abi Syaibah dan qosim bin Syaibah. Tercatat sebagai 
murid dari Sufya>n bin ‘Uyaynah dan guru dari Abu> Da>wud. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan 
al-‘Ajli> menilai rawi ini s\iqah. Sementara al-Z|ahabi> menilai H}a>fiz}.74  
H}a>mid bin Yah}ya> bernama lengkap H}a>mid bin Yah}ya> bin Ha>ni’ al-Balkhi> 
Abu>> ‘Abdulla>h Nazi>l T}arasu>s. Tercatat sebagai murid dari Sufya>n bin ‘Uyaynah 
dan guru dari Abu>> Da>wud. Ibn H}ibba>n memasukkan rawi ini dalam kitabnya al-
S|iqa>t. Abu> H}a>tim menilai rawi ini s}adu>q. Sementara Ibn H}ajar menilai s\iqah 
s\abat.75 
                                                                                                                                                               
Wali>d al-Andalusi>, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h}, liman Kharaja lahu al-Bukha>ri> fi> al-Ja>mi‘ al-S}ah}i>h} 
(Riyad: Da>r al-Liwa>’ li al-Nasyr wa al-Tauzi>‘, 1986), J. II., h. 788. 
72
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXIX., h. 272-276. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. VIII., h. 
451. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 466. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 
290. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 768. 
73
Al-Mizzi>., op. cit., J. XII., h. 177-179. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1130. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 256. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. IV., h. 
321. 
74
Al-Mizzi>., op. cit., J. XIX., 478-487. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. VI., h. 166. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op . cit., J. III., h. 35. 
75
Al-Mizzi>., op. cit., J. V., h. 325-327. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 218.  
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Ibn al-Sarh} bernama lengkap Ah}mad bin ‘Amru>> bin ‘Abdulla>h bin ‘Amru > 
bin al-Sarh} al-Qurasyi> al-Amawi>, Abu>> al-T}a>hir al-Mis}ri>. Periwayat ini tercatat 
sebagai murid dari Sufya>n bin ‘Uyaynah dan guru dari Abu>> Da>wud. Abu> H}a>tim 
menilai rawi ini la> ba’s bih. Sementara al-Nasa>’i> dan Ibn H}ajar menilai s\iqah.76 
Dari data yang dipaparkan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa jalur 
periwayatan ini tidak memiliki masalah. Oleh karena itu hadis melalui jalur ini 
dapat digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. Jalur pendukungnya adalah 
melalui Jubair bin Mut}‘im.  
Dari varian matan yang ditemukan terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan 
secara makna bukan lafal. Hal ini terbukti karena pada jalur al-Nasa>’i>, Ibn 
H}ibba>n, al-Baihaqi>, dan Ibn Abi> Syaibah menggunakan frasa yang sama dengan 
yang digunakan Abu> Da>wud. Sementara pada jalur al-T}abra>ni> menggunakan 
frasa اَه َن ْ ي َبَو ،  هَن ْ ي َب  نَاطْيَّشلا  ر َيَ لَ. 
Dalam penelitian ini penulis belum menemukan adanya dalil atau hadis lain 




 َرَم ع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع  عِفَان نَِر َبْخَأ ِهَّللا ِدْي َب ع ْنَع َيَْيَ اَن َث َّدَح َلَاق  دَّدَس م اَن َث َّدَح  َأ َِّبَّنلا َّن
اَه ْ َيِلإ ي لَص ي َف  َةبْرَْلْا  هَل  زَْكر  ي َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah telah mengabarkan kepadaku Nafi' dari 
                                                          
76
Al-Mizzi>., op. cit., J. I., h. 415-417. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. II., h. 65. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 29. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 33. Syams 
al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. IX., h. 461.  
77
Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Fath}...op. cit., J. I., h. 575.  
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'Abdullah bin 'Umar, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menancapkan 
sebuah tombak lalu shalat menghadapnya." 
Dari data di atas terlihat bahwa hadis ini diterima oleh Abu> Da>wud dari 
empat orang guru (‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah, H}a>mid bin Yah}ya>, Ibn al-Sarh}, dan 
Muh}ammad bin al-S}aba>h}). Meskipun komentar para ulama menempatkan Ibn al-
Sarh} pada tingkatan kritik kedua, tiga sumber lainnya dinilai pada martabat 
s\iqah. Oleh karena itu, maka penulis menyimpulkan bahwa hadis ini dapat dinilai 
s}ah}i>h} li z}a>tih dan dapat juga digunakan sebagai h}ujjah. 
 
B. Gerakan dan Bacaan Shalat. 
1. Takbi>r 
Berkenaan dengan takbi>r ini, hadis yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
هفلخ نم عمسي تىح يبكتلاب هتوص عفري ناك78  
a. Kritik Sanad 
Sebagaimana disebutkan dalam catatan kaki ini, hadis ini durujuk oleh al-
Alba>ni> dari Musnad Ah}mad bin H}anbal. Namun demikian ketika ditelusuri baik 
secara manual maupun elektronik, hadis ini tidak dapat ditemukan. Dengan 
bantuan program Maktabah syamilah, Jawami‘ al-Kali>m, dan Kutub al-Tis‘ah 
barulah beberapa hadis yang hampir mirip dengan hadis ini ditemukan. 
Disebutkan hampir mirip karena ternyata apa yang al-Alba>ni> sebutkan dalam 
bukunya memang tidak sama persis dengan apa yang penulis temukan. Dari hasil 
temuan ternyata dapat penulis simpulkan bahwa hadis yang dirujuk oleh al-
Alba>ni merupakan ‘hadis campuran’ dari yang diriwayatkan oleh: al-Baihaqi>,79 
Ibnu Abi> Syaibah,
80
 dan al-Sya>fi‘i>.81 Untuk lebih jelas mengenai hadis ini dapat 
                                                          
78
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 86. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini 
diriwayatkannya dari Ah}mad dan al-H}a>kim. 
79
Al-Baihaqi>, op. cit., J. III., h. 394.  
80
Ibnu Abi> Syaibah, op. cit., J. I., h. 487.  
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dilihat di lampiran. Sementara untuk jalur keseluruhan dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut: 
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Al-Sya>fi‘i> Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Idri>s bin al-‘Abba>s bin ‘Us \ma>n bin Sya>fi‘ bin 
‘Abd al-Mut}allib bin ‘Abd Mana>f al-Mut}allibi> al-Qurasyi> al-Maki>, selanjutnya disebut Al-Sya>fi‘i>, 
al-Musnad (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1400 h.), J. I., h. 46. 
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b. Kritik Matan 
Sebagaimana penulis sampaikan pada kritik sanad di atas, terindikasi apa 
yang disebut al-Alba>ni sebagai hadis, ternyata merupakan pemahaman al-Alba>ni> 
sendiri terhadap beberapa hadis. 
Di sini penulis dapat menunjukkan gabungan hadis tersebut: apa yang al-
Alba>ni sampaikan tersebut merupakan gabungan dari frasa  ِيِبْكَّتلِاب  َهتْوَص  عَفْر َي َناََكو 
dan frasa  َّتىَح  َعِمْس ي  ْنَم   هَفْلَخ . Frasa pertama dapat ditemukan pada riwayat al-
Baihaqi>
82
 dan Ibn Abi> Syaibah.
83
 Secara lebih jelas riwayat ini bisa dilihat di 
lampiran disertasi ini. Dilihat dari esensinya dua riwayat ini membicarakan 
tentang takbi>r pada perayaan ‘ied.  
Sementara frasa kedua dapat ditemukan dalam riwayat al-Sya>fi‘i>.84 Untuk 
lebih jelas riwayat ini dapat dilihat di lampiran disertasi ini. Hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Sya>fi‘i> ini membicarakan tentang mengeraskan volume 
suara ketika imam membaca pada shalat  jahriyah (Magrib, ‘isya’, dan subuh). 
Hadis dengan keadaan ini bisa dikategorikan sebagai hadis mudraj.85 Hadis 
yang termasuk dalam kategori ini dapat digolongkan sebagai hadis d}a‘i>f. Oleh 
karena itu untuk tidak menghabiskan energy, maka hadis ini tidak penulis teliti 
lebih dalam lagi. Dari apa yang penulis temukan dapat penulis simpulkan bahwa 
al-Alba>ni> dalam hadis ini kembali menggunakan pemahamannya.  
 
2. Mengangkat Kedua Tangan 
Hadis yang akan diteliti pada bagian ini adalah: 
                                                          
82
Al-Baihaqi>, loc. cit.  
83
Ibnu Abi> Syaibah, loc cit.  
84
Al-Sya>fi‘i>, loc .cit. 
85
Hadis mudraj  adalah hadis yang terdapat di dalamnya sisipan yang bukan dari hadis 
yang dimaksud. Lihat Misalnya Tengku Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu 
Hadis, (Semarang: Pustaka Rizki Putra 1999), hal. 199 bandingkan dengan Nuruddin Itr, Manhaj 
fi> Ulu>m al-H}adi>s\, (Damaskus: Dar al-Fikr 1998), hal. 242 dan Rajab, Kaidah Kesahihan Matan 
Hadis (Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 114.  
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 68يرفعهما ممدودة الأصابع [ لَ يفرج بينها ولَ يضمها ]
 helo duskamid gnay apa nagned amas sisrep gnay sidah nakumetid kadiT
 nanuS malad mutnacret gnay halada ini nagned pirim kaga gnay sidaH .>in>ablA-la
 pakgnel araceS .037-ek sidah ,t>ala}S-la }h>atitfI b>ab ,t>ala}S-la batiK ,duw>aD >ibA
:tukireb iagabes halada tubesret sidah
78
 
 َحدَّ ث َنَا م َسدَّد   َحدَّ ث ََنا و ح َمََْلد   ْبن   الضَّحَّاك   َعاِصم   أَب و َحدَّ ث ََنا َحْنَبل   ْبن   َأْحَْد   َحدَّ ث ََنا
 ع َمر َ ْبن   مُ َمَّد   َأْخب ََرنِ  َجْعَفر   اْبن َ ي َْعِن  ِميد ِالْ َْ َعْبد   َأْخب ََرنَا قَال َ َأْحَْد َ َحِديث   َوَهَذا َيََْي 
 اللَّه   َصلَّى اللَّه ِ َرس ول ِ َأْصَحاب ِ ِمن ْ َعْشَرة   في  السَّاِعِديَّ  حْ  َْيد   أَبَا سَِْْعت   قَال َ َعطَاء   ْبن ِ
  أَب و قَال َ ق ََتاَدة َ أَب و ِمن ْه م ْ َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ
 َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى اللَّه ِ َرس ول ِ ِبَصَلاة ِ م ك م ْأَْعل َ أَنَا حْ  َْيد 
 قَال وا ب ََلى قَال َ ص ْحَبة ً َله   أَْقَدِمَنا َوَلَ  ت َب ًَعا َله   بَِأْكَثرِنَا ك ْنت َ َما ف ََواللَّه ِ فَِلم َ قَال وا َوَسلَّم َ
 َحتىَّ  يََدْيه ِ ي َْرَفع   الصََّلاة ِ ِإَل  قَام َ ِإَذا َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى اللَّه ِ َرس ول   َكان َ قَال َ فَاْعِرض ْ
 ف َي َْرَفع   ي َكب  ر   ث َّ  ي َْقرَأ  ث َّ  م ْعَتِدًلَ  َمْوِضِعه ِ في  َعْظم   ك ل   يَِقرَّ  َحتىَّ  ي َكب  ر   ث َّ  َمْنِكب َْيه ِ ِبَِِما يَ َاِذي َ
 َيص ب   َفَلا  ي َْعَتِدل   ث َّ  ر ْكَبت َْيه ِ َعَلى رَاَحت َْيه ِ َوَيَضع   ع  ي َرْك َ ث َّ  َمْنِكب َْيه ِ ِبَِِما يَ َاِذي َ َحتىَّ  َيَدْيه ِ
 ِبَِِما يَ َاِذي َ َحتىَّ  َيَدْيه ِ ي َْرَفع   ث َّ  حََِْده   ِلَمن ْ اللَّه   سَِْع َ ف َي َق ول   رَْأَسه   ي َْرَفع   ث َّ  ي  ْقِنع   َوَلَ  رَْأَسه  
 ي َْرَفع   ث َّ  َجْنب َْيه ِ َعن ْ َيَدْيه ِ ف َي َجافي  اْلأَْرض ِ ِإَل  ي َْهِوي ث َّ  َأْكب َر   ه  اللَّ  ي َق ول   ث َّ  م ْعَتِدًلَ  َمْنِكب َْيه ِ
 ي َق ول   ث َّ  َوَيْسج د   َسَجد َ ِإَذا رِْجَلْيه ِ َأَصاِبع َ َوي َْفَتح   َعَلي ْ َها ف َي َْقع د   اْلي ْسَرى رِْجَله   َوي َْثِن  رَْأَسه  
 َمْوِضِعه ِ ِإَل  َعْظم   ك ل   ي َْرِجع َ َحتىَّ  َعَلي ْ َها ف َي َْقع د   اْلي ْسَرى رِْجَله   َوي َْثِن  َسه  رَأ ْ َوي َْرَفع   َأْكب َر   اللَّه  
 ِبَِِما يَ َاِذي َ َحتىَّ  َيَدْيه ِ َوَرَفع َ َكب َّر َ الرَّْكَعت َْي ِ ِمن ْ قَام َ ِإَذا ث َّ  َذِلك َ ِمْثل َ اْلأ ْخَرى في  َيْصَنع   ث َّ 
 َكاَنت ْ ِإَذا َحتىَّ  َصَلاتِه ِ بَِقيَّة ِ في  َذِلك َ َيْصَنع   ث َّ  الصََّلاة ِ اْفِتَتاح ِ ِعْند َ ب َّر َك َ َكَما َمْنِكب َْيه ِ
 َصَدْقت َ قَال وا اْلأَْيَسر ِ ِشق ه ِ َعَلى م ت ََور ًكا َوق ََعد َ اْلي ْسَرى رِْجَله   َأخَّر َ التَّْسِليم   ِفيَها الَِّت  السَّْجَدة  
 يَزِيد َ َعن ْ َلَِيَعة َ اْبن   َحدَّ ث ََنا َسِعيد   ْبن   ق  ت َْيَبة   َحدَّ ث ََنا َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى يي َصل   َكان َ َهَكَذا
 قَال َ اْلَعاِمرِي   َعْمر و ْبن ِ مُ َمَّد ِ َعن ْ َحْلَحَلة َ ْبن ِ َعْمرِو ْبن ِ مُ َمَّد ِ َعن ْ َحِبيب   َأِب  اْبن َ ي َْعِن 
 اللَّه ِ َرس ول ِ َصَلاة َ ف ََتَذاَكر وا َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى اللَّه ِ َرس ول ِ َأْصَحاب ِ ِمن ْ َمَِْلس   في  ك ْنت  
  أَب و ف ََقال َ َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى
 أَْمَكن َ رََكع َ فَِإَذا َوقَال َ الَِْْديث ِ َهَذا ب َْعض َ َفذََكر َ حْ  َْيد 
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 ini sidah awhab naktubeynem >in>ablA-la .78 .h ,.tic .po ,>in>ablA-la nidduri}s>aN damma}huM
 .hamiazuhK unbI nad duw>aD >ubA irad aynnaktayawirid
78
  .491 .h ,.I .J ,.tic .po ,duw>aD >ubA
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 َوقَال َ ِبَِد  ه ِ َصاِفح   َوَلَ  رَْأَسه   م ْقِنع   َغي ْر َ َظْهرَه   َهَصر َ ث َّ  َأَصاِبِعه ِ ب َْي َ ج ََوف َرَّ  ر ْكَبت َْيه ِ ِمن ْ َكفَّْيه ِ
 الرَّاِبَعة ِ في  َكان َ فَِإَذا اْلي ْمَن  َوَنَصب َ اْلي ْسَرى َقَدِمه ِ َبْطن ِ َعَلى ق ََعد َ الرَّْكَعت َْي ِ في  ق ََعد َ فَِإَذا
 ِإب ْرَاِهيم َ ْبن   ِعيَسى َحدَّ ث ََنا َواِحَدة   نَاِحَية   ِمن ْ َقَدَمْيه ِ َوَأْخرَج َ اْلأَْرض ِ ِإَل  اْلي ْسَرى ِبَورِِكه ِ أَْفَضى
  ْبن ِ اللَّْيث ِ َعن ْ َوْهب   اْبن   َحدَّ ث ََنا اْلِمْصرِي  
 َأِب  ْبن ِ َويَزِيد َ اْلق َرِشي   مُ َمَّد   ْبن ِ يَزِيد َ َعن ْ َسْعد 
 فَِإَذا َقال َ َهَذا َنَْو َ َعطَاء   ْبن ِ َعْمرِو ْبن ِ مُ َمَّد ِ َعن ْ َحْلَحَلة َ ْبن ِ ْمِروع َ ْبن ِ مُ َمَّد ِ َعن ْ َحِبيب  
 َعِلي   َحدَّ ث ََنا اْلِقب ْ َلة َ َأَصاِبِعه ِ بَِأْطرَاف ِ َواْست َْقَبل َ قَاِبِضِهَما َوَلَ  م ْفَترِش   َغي ْر َ َيَدْيه ِ َوَضع َ َسَجد َ
 الْ ْر   ْبن   الََْْسن   َحدَّ ث ََنا َخْيَثَمة َ أَب و ز َهي ْر   َحدَّ َثِن  َبْدر   أَب و دَّ ث ََناح َ ِإب ْرَاِهيم َ ْبن ِ الْ َْسْي ِ ْبن  
  ْبن ِ َعْمرِو ْبن ِ مُ َمَّد ِ َعن ْ َماِلك   ْبن ِ اللَّه ِ َعْبد ِ ْبن   ِعيَسى َحدَّ َثِن 
 َعن ْ َماِلك   َبِن  َأَحد ِ َعطَاء 
 النَِّب   َأْصَحاب ِ ِمن ْ وََكان َ أَب وه   ِفيه ِ َمَِْلس   في  َكان َ أَنَّه   ي  السَّاِعد ِ َسْهل   ْبن ِ َعيَّاش ِ َأو ْ َعبَّاس  
  َوأَب و ه َري َْرة َ أَب و اْلَمْجِلس ِ َوفي  َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى
  َوأَب و السَّاِعِدي   حْ  َْيد 
 الَْْ َبر ِ ِبََِذا أ َسْيد 
 َرب َّنَا اللَّه مَّ  حَِْ َده   ِلَمن ْ اللَّه   سَِْع َ ف ََقال َ الر ك وع ِ ِمن ْ ي َْعِن  رَْأَسه   َفع َر َ ث َّ  ِفيه ِ قَال َ ي َن ْق ص   َأو ْ يَزِيد  
 َقَدَمْيه ِ َوص د ور ِ َور ْكَبت َْيه ِ َكفَّْيه ِ َعَلى فَان َْتَصب َ َفَسَجد َ َأْكب َر   اللَّه   قَال َ ث َّ  َيَدْيه ِ َوَرَفع َ الَْْْمد   َلك َ
 وَل َْ ف ََقام َ َكب َّر َ ث َّ  َفَسَجد َ َكب َّر َ ث َّ  اْلأ ْخَرى َقَدَمه   َوَنَصب َ ف َت ََورَّك َ َفَجَلس َ ب َّر َك َ ث َّ  َساِجد   َوه و َ
 قَام َ لِْلِقَيام ِ ي َن َْهض َ َأن ْ أَرَاد َ ه و َ ِإَذا َحتىَّ  الرَّْكَعت َْي ِ ب َْعد َ َجَلس َ ث َّ  قَال َ الَِْْديث َ َساق َ ث َّ  ي َت ََورَّك ْ
 َحْنَبل   ْبن   َأْحَْد   َحدَّ ث ََنا التََّشه د ِ في  الت ََّور ك َ َيْذك ر ْ وَل َْ اْلأ ْخَري َْي ِ الرَّْكَعت َْي ِ رََكع َ ث َّ  بَِتْكِبيَة  
  أَب و اْجَتَمع َ قَال َ َسْهل   ْبن   َعبَّاس   َحدَّ َثِن  ف  َلْيح   َأْخب ََرنِ  َعْمر و ْبن   اْلَمِلك ِ َعْبد   َحدَّ ث ََنا
 حْ  َْيد 
  وَوأَب  
  ْبن   َوَسْهل   أ َسْيد 
 َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى اللَّه ِ َرس ول ِ َصَلاة َ َفذََكر وا َمْسَلَمة َ ْبن   َومُ َمَّد   َسْعد 
  أَب و ف ََقال َ َوَسلَّم َ
 ب َْعض َ َفذََكر َ َوَسلَّم َ َعَلْيه ِ اللَّه   َصلَّى اللَّه ِ َرس ول ِ ِبَصَلاة ِ أَْعَلم ك م ْ أَنَا حْ  َْيد 
 َجْنب َْيه ِ َعن ْ ف ََتَجافِ َ َيَدْيه ِ َوَوت َّر َ َعَلْيِهَما قَاِبض   َكأَنَّه   ر ْكَبت َْيه ِ َعَلى َيَدْيه ِ ف ََوَضع َ رََكع َ ث َّ  ال َق َ َهَذا
 ث َّ  َمْنِكب َْيه ِ َحْذو َ َكفَّْيه ِ َوَوَضع َ َجْنب َْيه ِ َعن ْ َيَدْيه ِ َوَنََّى َوَجب ْ َهَته   أَن َْفه   َفَأْمَكن َ َسَجد َ ث َّ  قَال َ
 َوأَق َْبل َ اْلي ْسَرى رِْجَله   فَاف ْت ََرش َ َجَلس َ ث َّ  ف َرَغ َ َحتىَّ  َمْوِضِعه ِ في  َعْظم   ك ل   َرَجع َ َحتىَّ  رَْأَسه   َرَفع َ
 َبِته ِر ك ْ َعَلى اْلي ْسَرى وََكفَّه   اْلي ْمَن  ر ْكَبِته ِ َعَلى اْلي ْمَن  َكفَّه   َوَوَضع َ ِقب ْ َلِته ِ َعَلى اْلي ْمَن  ِبَصْدر ِ
 اللَّه ِ َعْبد ِ َعن ْ َحِكيم   َأِب  ْبن   ع ْتَبة   الَِْْديث َ َهَذا َرَوى َداو د أَب و قَال َ بِأ ْصب ِعه ِ َوَأَشار َ اْلي ْسَرى
 ْبن   الََْْسن   َوذََكر َ ف  َلْيح   َحِديث ِ َنَْو َ َوذََكر َ الت ََّور ك َ َيْذك ر ْ ل َْ َسْهل   ْبن ِ اْلَعبَّاس ِ َعن ْ ِعيَسى ْبن ِ
 ع ْتَبة   َحدََّثِن  بَِقيَّة   َحدَّ ث ََنا ع ْثَمان َ ْبن   َعْمر و َحدَّ ث ََنا َوع ْتَبة َ ف  َلْيح   َحِديث ِ ِجْلَسة ِ َنَْو َ الْ ْر  
  َأِب  َعن ْ السَّاِعِدي   َسْهل   ْبن ِ اْلَعبَّاس ِ َعن ْ ِعيَسى ْبن   اللَّه ِ َعْبد   َحدَّ َثِن 
 الَِْْديث ِ ِبََِذا حْ  َْيد 
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 َلَاق  َواَذِإ  َدَجَس  َجَّر َف  َْي َب  ِهْيَذِخَف  َرْ يَغ   لِماَح   هَنْطَب ىَلَع   ءْيَش  ْنِم  ِهْيَذِخَف  َلَاق و َبأ د واَد 
  هاَوَر   نْبا  ِكَراَب مْلا اَن َث َّدَح   حْيَل  ف   تْع
َِسْ  َساَّبَع  َنْب   لْهَس   ث دَ يَ  ْمَل َف   هْظَفْحَأ  ِهيَِنث َّدَحَف   هَار أ 
 َرََكذ ىَسيِع  ْب َن  ِدْبَع  ِهَّللا   هََّنأ   هَعَِسْ  ْنِم  ِساَّبَع  ِنْب   لْهَس  َلَاق   تْرَضَح َاَبأ   دَْي  حْ  َّيِدِعاَّسلا 
اََذِبِ  ِثيِدَْلْا اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب   رَمْعَم اَن َث َّدَح   جاَّجَح   نْب   لاَه ْ نِم اَن َث َّدَح   ماََّهَ اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ 
  نْب  َةَداَح ج  ْنَع  َع ِدْب  ِراََّبْلْا  ِنْب   لِئاَو  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  في اَذَه 
 ِثيِدَْلْا  َلَاق اَّمَل َف  َدَجَس اَتَع َقَو   هاَتَبْك ر  َلِإ  ِضْرَْلأا  َلْب َق  ْنَأ  َعَق َت   هاَّفَك  َلَاق اَّمَل َف  َدَجَس 
 َعَضَو   هَتَه ْ بَج  َْي َب  ْيَّفَك ِه  َفِاَجَو  ْنَع  ِهَْيطِبِإ  َلَاق   جاَّجَح  َلَاقَو   ماََّهَ و اَن َث َّدَح   قيِقَش  ِنَث َّدَح 
  مِصاَع   نْب   بْيَل ك  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ِلِْثبِ اَذَه  فيَو  ِثيِدَح َاِهَِدَحَأ 
  ر َبْكَأَو يِمْلِع   هََّنأ   ثيِدَح  َ مُ ِدَّم  ِنْب  َةَداَح ج اَذِإَو  َضَه َن  َضَه َن ىَلَع  ِهْي َتَبْك ر  َدَمَتْعاَو ىَلَع 
 ِهِذِخَف  
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin H}anbal telah menceritakan 
kepada kami Abu>> ‘A<s}im Adalah al-D}ahha>k bin Makhlad dan telah di 
riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 
menceritakan kepada kami Yah}ya>> dan ini adalah hadis  (riwayat) Ah}mad, dia 
berkata; telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-H}ami>d yaitu Ibnu Ja‘far 
telah mengabarkan kepadaku Muh}ammad bin ‘Umar bin ‘At}a>’  dia berkata; 
saya mendengar Abu> H}umaid al-Sa‘i>di berkata di tengah-tengah sepuluh 
sahabat Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam di antaranya adalah Abu>> 
Qata>dah, Abu> H}umaid berkata; "Aku lebih mengetahui tentang Shalat  
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam." Mereka berkata; "Kenapa demikian, 
demi Allah, padahal kamu bukanlah orang yang sering menyertai beliau dan 
bukan pula orang yang paling dahulu menjadi sahabat beliau daripada kami." 
Dia berkata; "Ya, benar." Mereka berkata; "Jika demikian, jelaskanlah." Abu> 
H}umaid berkata; "Apabila Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam hendak 
memulai shalat nya, beliau mengangkat kedua tangan hingga sejajar dengan 
kedua bahunya, kemudian beliau bertakbir sehingga semua tulang beliau 
kembali  pada tempat semula dengan lurus, lalu beliau membaca (bacaan 
Shalat ) kemudian beliau bertakbir sambil mengangkat kedua tangan sampai 
sejajar dengan kedua bahu, lalu ruku‘ dengan meletakkan kedua telapak 
tangan di atas kedua lutut, kemudian meluruskan (punggung dan kepala) 
tidak menundukkan kepala dan juga tidak menengadah. Setelah itu beliau 
mengangkat kepala sambil mengucapkan: "Sami‘a Alla>hu liman h}amidah." 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangan sehingga sejajar dengan kedua 
bahu sampai lurus, lalu mengucapkan: "Alla>hu akbar." Setelah itu beliau 
turun ke lantai, lalu merenggangkan kedua tangannya dari kedua 
lambungnya, kemudian beliau mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya 
dan mendudukinya, dengan membuka kedua jari-jari kakinya apabila 
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bersujud, kemudian mengucapkan: "Alla>hu akbar." Setelah itu, beliau 
mengangkat kepala dan melipat kaki kirinya serta mendudukinya, sehingga 
tulang beliau kembali  ke posisinya, kemudian beliau mengerjakan seperti itu 
di raka'at yang lain. Apabila beliau berdiri setelah dua rakaat, beliau 
bertakbir dan mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua bahu, 
sebagaimana beliau bertakbir ketika memulai Shalat , beliau melakukan cara 
seperti itu pada Shalat -Shalat  yang lain, dan ketika beliau duduk (tah}iyyat) 
yang terdapat salam, beliau merubah posisi kaki kiri dan duduk secara 
tawaruk (duduk dengan posisi kaki kiri masuk ke kaki kanan)." Setelah itu 
sepuluh sahabat tersebut berkata; "Benar kamu, demikianlah Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam melaksanakan shalat ." Telah menceritakan 
kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Lahi >‘ah dari Yazi>d yaitu Ibnu Abu> H}abi>b dari Muh}ammad bin ‘Amru>  bin 
H}alh}alah dari Muh}ammad bin ‘Amru>  al-‘A<miri> dia berkata; "Aku berada di 
majlis para sahabat Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, lalu mereka 
membicarakan shalat  Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam." Abu> H}umaid 
mengatakan; "…kemudian ia menyebutkan sebagian dari hadis  ini." kata 
Abu> H}umaid selanjutnya; "Apabila ruku‘, beliau merapatkan kedua telapak 
tangan pada kedua lututnya, merenggangkan jari jemarinya lalu 
membungkukkan punggung (secara rata), tidak menengadah dan tidak pula 
menundukkan kepalanya." Abu> H}umaid melanjutkan; "Apabila beliau duduk 
dalam dua raka'at, beliau duduk di atas punggung telapak kaki kiri, dan 
menegakkan telapak kaki kanan. Sedangkan pada raka'at yang ke empat, 
beliau merapatkan pangkal paha yang kiri ke lantai, dan mengeluarkan kedua 
telapak kakinya menuju satu arah (yaitu di sebelah kanan)." Telah 
menceritakan kepada kami ‘Isa>> bin Ibra>him al-Mis}ri> telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb dari al-Lais\ bin Sa‘d dari Yazi>d bin Muh}ammad al-
Qurasyi> dan Yazi>d bin Abu> Habib dari Muh}ammad bin ‘Amru>  bin Halhalah 
dari Muh}ammad bin ‘Amru>> bin ‘At}a>’ seperti hadis  ini, dia mengatakan; 
"Apabila beliau sujud, beliau meletakkan kedua tangannya tanpa 
menghamparkan dan tidak pula merapatkan dan beliau menghadapkan jari-
jari (kakinya) ke arah kiblat." Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin al-
H}usain bin Ibra>him telah menceritakan kepada kami Abu> Badr telah 
menceritakan kepadaku Zuhair Abu> Khais\amah telah menceritakan kepada 
kami al-H}asan bin Al Hurr telah menceritakan kepadaku ‘Isa> bin ‘Abdulla>h 
bin Ma>lik dari Muh}ammad bin ‘Amru>  bin ‘At}a>’  salah seorang dari Bani 
Ma>lik, dari Abbas atau 'Ayyasy bin Sahl As Sa‘i>di bahwa dia menghadiri 
majlis yang terdapat ayahnya dan beberapa sahabat Nabi s}allalla>hu ‘alaihi 
wa sallam, di dalam majlis itu pula terdapat Abu> Hurairah, Abu> H}umaid As 
Sa‘i>di serta Abu> Usaid dengan khabar (hadis) ini, dengan adanya 
penambahan atau pengurangan, dalam (riwayat itu), dia mengatakan; 
"Kemudian beliau mengangkat kepalanya yaitu dari ruku‘ sambil 
mengucapkan; "Sami'allahu liman hamidah, Allaumma rabbani walakal 
hamdu (Allah Maha mendengar terhadap siapa saja yang memuji-Nya, wahai 
rabb kami, hanya kepada-Mu lah segala puji-pujian)." Dan mengangkat 
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kedua tangannya sambil mengucapkan; "Allahu akbar." Kemudian beliau 
sujud sambil menegakkan di atas telapak tangan dan kedua lututnya serta 
kedua telapak kakinya ketika beliau sedang sujud. Kemudian beliau 
bertakbir dan duduk tawaruk (duduk dengan posisi kaki kiri masuk ke kaki 
kanan) dan menegakkan telapak kakinya yang satu, kemudian beliau 
bertakbir lantas bersujud, lalu takbir yang di lanjutkan dengan berdiri, tidak 
duduk tawaruk (sebagaimana di awal) …" kemudian dia melanjutkan redaksi 
hadis nya, dia melanjutkan; "Kemudian beliau duduk setelah dua raka'at, 
sehingga ketika beliau hendak berdiri, beliau bertakbir terlebih dahulu, 
kemudian beliau menyempurnakan dua raka'at yang terakhir, dan tidak 
menyebutkan duduk tawaruk dalam tasyahud." Telah menceritakan kepada 
kami Ah}mad bin Hanbal telah menceritakan kepada kami Abdul Ma>lik bin 
‘Amru>  telah mengabarkan kepadaku Fualaih telah menceritakan kepadaku 
'Abbas bin Sahl dia berkata; "Abu> H}umaid, Abu> Usaid, Sahl bin Sa‘d dan 
Muh}ammad bin Maslamah bermajlis dan menyebutkan tata cara Shalat  
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, Abu> H}umaid mengatakan; "Aku 
adalah orang yang paling mengetahui tata cara Shalat  Rasu>lalla>h s}allalla>hu 
‘alaihi wa sallam." lalu dia menyebutkan sebagian dari hadis  ini, katanya; 
"Kemudian beliau ruku‘ dengan meletakkan kedua tangannya pada kedua 
lututnya seakan-akan beliau menggenggamnya, dan mengikatkan kedua 
tangannya seperti tali  lalu merenggangkannya dari kedua lambungnya." 
Selanjutnya dia berkata; "kemudian beliau sujud, dengan merapatkan hidung 
dan dahinya (ke lantai), dan merenggangkan kedua tangannya dari kedua 
lambungnya serta meletakkan kedua telapak tangan sejajar dengan kedua 
pundak. Setelah itu beliau mengangkat kepalanya (duduk di antara dua 
sujud) sehingga tulang beliau kembali  ke posisi semula, seusainya (sujud) 
beliau duduk iftirasy (duduk di atas kaki kiri) dengan menghadapkan 
punggung kaki kanan ke arah kiblat, dan meletakkan kaki kanan di atas lutut 
kanan, dan telapak tangan kiri di atas lutut kiri, sambil menunjuk dengan jari 
(telunjuk) nya." Abu> Daud mengatakan; "Hadits ini di riwayatkan oleh 
'Utbah bin Abu> Hakim dari ‘Abdulla>h bin ‘Isa> dari 'Abbas bin Sahl, namun 
dia tidak menyebutkan (duduk) tawaruk, lalu dia menyebutkan sebagaimana 
hadis  (riwayat) Fulaih." Sedangkan al-H}asan bin Al Hur menyebutkan posisi 
duduk sebagaimana hadis  (riwayatnya) Fulaih dan 'Utbah." Telah 
menceritakan kepada kami ‘Amru>  bin Us\ma>n  telah menceritakan kepada 
kami Baqiyah telah menceritakan kepadaku Utbah telah menceritakan 
kepadaku ‘Abdulla>h bin ‘Isa> dari al-‘Abba>s bin Sahl al-Sa‘i>di dari Abu> 
H}umaid dengan hadis  seperti ini, katanya; "Apabila beliau sujud, beliau 
merenggangkan kedua pahanya tanpa memikul beban perutnya." Abu> Da>wud 
mengatakan; "Hadits ini juga di riwayatka oleh Ibnu Mubarrak, telah 
menceritakan kepada kami Fulaih saya mendengar ‘Abba>s bin Sahl 
menceritakan (hadis  ini), namun aku tidak hafal. Dan telah menceritakan 
kepadaku sepertinya ia menyebut ‘Isa> bin ‘Abdulla>h bahwa dia pernah 
mendengar dari Abbas bin Sahl dia berkata; "Aku memaparkan hadis  ini 
kepada Abu> H}umaid As Sa‘i>di, telah menceritakan kepada kami Muh}ammad 
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bin Ma‘mar telah menceritakan kepada kami Hajja>j bin Minhal telah 
menceritakan kepada kami Hammam telah menceritakan kepada kami 
Muh}ammad bin Juhadah dari Abdul Jabbar bin Wa`il dari ayahnya dari Nabi 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam mengenai hadis  ini, katanya; "Ketika beliau 
sujud, beliau menempelkan kedua lututnya ke lantai sebelum meletakkan 
kedua telapak tangannya (ke lantai), katanya lagi; "Ketika beliau sujud, 
beliau meletakkan mukanya di antara kedua telapak tangannya dan 
merenggangkan kedua ketiaknya." Telah berkata Hajjaj; Hammam berkata; 
dan telah menceritakan kepada kami Syaqi>q telah menceritakan kepadaku 
'Ashim bin Kulaib dari ayahnya dari Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam seperti 
(hadis ) ini, dan di antara salah satu dari hadis  tersebut yang lebih aku yakini 
adalah hadis  Muh}ammad bin Juhadah yaitu; "Apabila beliau hendak bangkit 
(untuk berdiri), beliau bangkit di atas kedua lututnya dengan bersandarkan 
pada kedua pahanya." 
a. Kritik Sanad 
Setelah dilakukan penelusuran secara seksama, hadis yang senada juga 





 Untuk lebih jelasnya skema jalur keseluruhan hadis ini 
dapat dilihat pada gambar di halaman berikutnya. 
Berkenaan dengan ini, pada jalur Abu> Da>wud sendiri terjadi banyak jalur 
periwayatan, sebagaimana terlihat pada hadis di atas. Jalur Baihaqi> terbelah 
menjadi dua. Sementara jalur periwayatan lainnya hanya satu. Untuk lebih 
jelasnya, keseluruhan jalur tersebut dapat dilihat dalam gambar pada halaman 
selanjutnya. 
Sementara itu, dalam hadis ini rawi yang perlu penulis komentari adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
88
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 105.  
89
Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abd al-
S}amad bin al-Da>rimi>, selanjutnya disebut al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi> (Cet. I; Saudi: Da>r al-
Mugni> linnasyr wa al-Tauzi>‘, 1412 h.), J. II., h. 855.  
90
Ibnu H}ibba>n, op. cit., J. V., h. 182.  
91
Al-T}abra>ni>, XIX., h. 285.  
92
Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Ali> bin al-Ja>ru>d al-Naisa>bu>ri> al-Muja>wir bi Makkah, 
selanjutnya disebut Ibnu al-Ja>ru>d, al-Muntaqa> min al-Sunan al-Musnidah (Beirut: Mu’assasah al-








    
    
   
   
    
    
 
    
  
   
    
   
  
   
   
  
   
  
    
   
  
    
   
  
    
  
     
    
    
     
    
     
    
     




    
    
       
  
   














   
  




   









   
 
    
     
  










   
  
  
   
  
  
    
  
    
   
    
   
   
  
   
    
   
    
   
   
  
   
    
   
    
  
   
    
     
  
   
   
    
  




   

















   
   
  
   
 
  
   
  
  
   
 
  




   


















   
   




    
   
   
    
 
   
    
 
   
 
   
 
  
    
     
 
    
     
 
    
     
  
    
     
   
    
     
     
   
  
    
      
    
   
    
    
  
 
    
    
    
    
  
    
    
   
   
    
 
      
    
   
   
    
  
   
   
    
   
 
    
     
    
  
  
    
   
  
   
    
  
    
   
    






   
  
    
   
    
   
   
 
    
     
   




    
     
    
  
   
  
   






    
   
  
   
   
  
    
   
  
   
    
   
   
 
    
         
    
  
 
    
  
 
   
  
  
   
  
   
   
  
 
    
    
 
    
    
 
   
  
    
   
    
   
    
  
   
     
 
    




    
    
    
  
   
  
   
    
  
 
      
 
    
    
  
 
    
 
   
  
   
    
 
    





    
   
  
   
    
  
 
    
     
  
   
   
  
   
    
   
 
    
  
    
         
     
  
    
   
  
   
  
   
   
    
     
    
       
    
    
    
   
   
   
   
   
  
  




    
    
 
    
   
   
   
    
   
 
      
 
    
     
    
     
      
 
    
    
 
    
   
    
  
   
   
  
 
    
    
 
   
    
 
   
  
   
    
   
  
   















   
   
 
    






Abu> Da>wud bernama asli Sulaima>n bin al-Asy‘as\ bin Syadda>d bin ‘Amru>  
bin ‘A<mir al-Sijista>ni>. Selanjutnya akan penulis sebut dengan Abu>> Da>wud. Dilahirkan 
pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 Hijriyah di Bas}rah. Banyak 
komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-Ha>kim Abu> > ‘Abd Allah, 
Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n dan lain-lain yang menilai 
positif pada mukharrij ini.93 
Abu>> ‘A<s}im al-D}ahha>k bernama asli al-D}ahha>k bin Makhlad al-Nabi>l,94 atau 
al-D}ahha>k bin Makhlad bin al-D}ahha>k bin Muslim bin al-D}ahha>k al-Syaiba>ni>. 
Tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far dan guru dari Ah}mad bin 
Muh}ammad bin H}anbal. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan al-‘Ajli menilai rawi ini s\iqah. Ibn 
H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai s\iqah s\abat. Sementara al-Z|ahabi> menilai al-H}a>fiz}.95 
‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far bin ‘Abdulla>h bin al-Hakam bin Ra>fi‘ bin Sina>n 
al-Ans}a>ri> tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin ‘Amru>  bin ‘At}a’ dan guru 
dari Abu>> ‘A<s}im. Ah}mad bin H}anbal dan Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai s\iqah, laisa bih 
ba’s. Sementara Ibn ‘A<di> menilai la> ba’sa bih.96 
Muh}ammad bin ‘Amru>  bin ‘At}a’ bin ‘Ayya>s bin ‘Alqamah bin ‘Abdulla>h 
bin Abi> Qays bin ‘Abdawidd bin Nas}r bin Ma>lik bin H}isl bin ‘A<mir bin Lu’i> al-
Qurasyi> al-‘A<miri>. Periwayat ini tercatat sebagai murid dari Abu>> H}umaid al-
Sa>‘idi> dan guru dari ‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far. Abu> zur‘ah, Abu> H}a>tim, al-Nasa>’i>, 
dan Ibn H}ajar sepakat menilai rawi ini s\iqah.97 
                                                          
93
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b al-
Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
94
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXIV., h. 11.   
95Ibid., J. XIII., h. 281-291. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 463. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 483. Ah}mad bin ‘Ali> Majuwiyah, op. cit., J. I., h. 323. Abu> al-Wali>d 
al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 795. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VIII., h. 172. 
96
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVI., h. 416-420. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 122. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 440. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. II., h. 539.  
97
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI., h. 210-212. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 368. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 195. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. III., 
h. 648.  
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Abu>> H}umaid al-Sa>‘idi> bernama asli ‘Abd al-Rahma>n bin Sa‘d. Nama 




Sementara itu, sebagaimana disebutkan dalam sanad hadis ini terjadi 
pengalihan. Dalam peralihan sanad tersebut, rawi yang perlu penulis komentari 
adalah sebagai berikut: 
Musaddad bin Musarhad bin Musarbal al-Asadi> tercatat sebagai murid dari 
Yah}ya> bin Sa‘i>d bin Farrukh dan guru dari Abu>> Da>wud. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan 
Ah}mad bin H}anbal menilai rawi ini s}adu>q. Sementara al-Nasa>’i>, al-‘Ajli>, dan Abu> 
H}a>tim menilai rawi ini s\iqah.99  
Yah}ya> bin Sa‘i>d bin Farru >kh al-Qatta>n al-Tami>mi> ini tercatat sebagai 
murid dari ‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far dan guru dari Musaddan bin Musarhad. 
Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.100 
Peralihan selanjutnya adalah: 
Qutaibah bin Sa‘i >d bin Jami>l bin T}ari>f bin ‘Abdulla>h al-S|aqafi> ini tercatat 
sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah dan guru dari Abu>> Da>wud. Periwayat 
ini dinilai s\iqah oleh Abu> H}a>tim, al-Nasa>’i>, dan Yah}ya> bin Ma‘i>n.101 
‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah bin ‘Uqbah bin Fur‘a>n bin Rabi>‘ah bin S|awba>n al-
H}ad}rami> al-U‘du>li> ini tercatat sebagai murid dari Yazi>d ibn Abi> H}abi>b Suwaid 
dan guru dari Qutaibah bin Sa‘i>d. Periwayat ini dinilai la> yad}but} oleh Abu> zur‘ah. 
Ibn H}ajar menilainya s}adu>q. Sementara al-Z|ahabi> menilai d}a‘i>f.102 
                                                          
98
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXIII., h. 264-265. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., op. cit., J. V., h. 237. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. III., h. 249.  
99
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXVII., h. 443-446. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 200. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., Siyar...op. cit., J. X., h. 591. 
100
Al-Mizzi>., op. cit.,  J. XXXI., h. 329- 343. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 153. 
101
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXIII., h. 523- 537. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 140. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 20.  
102
Al-Mizzi>., op. cit., J. XV., h. 487- 503. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, al-Jarh ...op. 
cit., J. V., h. 147. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 151. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, 
op. cit., J. III., h. 1072. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. XI., h. 13.  
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Yazi>d ibn Abi> H}abi>b Suwaid ini tercatat sebagai murid dari Muh}ammad 
bin ‘Amru>  bin H}alh}alah dan guru dari ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah. Ibn Sa‘d, al-‘Ajli>, 
dan Abu> zur‘ah menilai rawi ini s\iqah.103 
Muh}ammad bin ‘Amru>  bin H}alh}alah ini tercatat sebagai murid dari 
Muh}ammad bin ‘Amru>  bin ‘At}a’ dan guru dari Yazi>d ibn Abi> H}abi>b Suwaid. 
Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.104 
Dalam sanad selanjutnya yang perlu dikomentari adalah sebagai berikut: 
‘I<sa> bin Ibra>hi>m bin ‘I<sa> bin Mas\ru>d al-Mas\ru>di> al-Ga>fiqi> al-Ah}dubi> ini 
tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Wahb dan guru dari Abu>> Da>wud. 
Periwayat ini dinilai s\iqah oleh sebagian besar kritikus. Al-Nasa>’i> menilai la> 
ba’sa bih. Sementara Abu> H}a>tim menilai syaik majhu>l.105 
‘Abdulla>h bin Wahb bin Muslim al-Qurasyi> tercatat sebagai murid dari 
Lais\ bin Sa‘d bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan guru dari ‘I<sa> bin Ibra>hi>m. 
Periwayat ini dinilai s\iqah oleh Yah}ya> bin Ma ‘i>n dan al-‘Ajli>. Sementara al-
Nasa>’i> menilai la> ba’sa bih.106 
Lais\ bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fahmi> ini tercatat sebagai murid dari 
Yazi>d bin Muh}ammad
 
dan guru dari ‘Abdulla>h bin Wahb. Periwayat ini dinilai 
s\iqah oleh para kritikus.107 
                                                          
103
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXXII., h. 102-104. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 267. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 355. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 
1233.  
104
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXVI., h. 204-206. Lihat pula Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 
30. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 377. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 
195.  
105
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXII., h. 582-584. Lihat juga Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. 
cit., J. XII., h. 362.  
106
Al-Mizzi>., op. cit., J. XVI., h. 277- 287. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h.189. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 346. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 850-851. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. IX., h. 223. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. 
II., h. 521-522. 
107
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXIV., h. 255-278. Lihat pula Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 
179. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VIII., h. 155.  
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Yazi>d bin Muh}ammad bin Qais bernama lengkap Yazi>d bin Muh}ammad bin 
Qais bin Makhramah bin al-Mut}alib bin ‘Abd Mana>f al-Qurasyi> al-Mut}t}’Ali> bi> 
al-Mis}ri>. Periwayat ini tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin ‘Amru>  bin 
H}alh}alah dan guru dari Lais\ bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n. Periwayat ini dinilai 
s\iqah oleh para kritikus.108 
Sanad yang lainnya adalah berikut ini: 
‘Ali>> bin al-H}usain bin Ibra>hi>m bernama lengkap ‘Ali>> bin al-H}usain bin 
Ibra>hi>m bin al-H}urr bin Za‘la>n al-‘A<miri>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Badr 
dan guru dari Abu>> Da>wud. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh al-Nasa>’i> dan Ibn 
H}ibba>n. Sementara Abu> H}a>tim dan Ibn H}ajar menilai s}adu>q.109 
Abu>> Badr Kunyah dari Syuja>‘ bin al-Wali>d bin Qays al-Saku>ni>. Tercatat 
sebagai murid dari Zuhair bin Mu‘awiyah dan guru dari ‘Ali>> bin al-H}usain. 
Periwayat ini dinilai secara umum dinilai s\iqah oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ibn 
Numair, dan Ibn H}ibba>n. Abu Zur‘ah menilai la> ba’sa bih. Sementara al-‘Ajli 
menilai laisa bih ba’s.110 
Zuhair bin Mu‘a >wiyah bernama lengkap Zuhair bin Mu‘a>wiyah bin Hudaij 
bin al-Ruh}ail bin Zuhair bin Khais\amah al-Ju’fi>. Tercatat sebagai murid dari al-
H}asan bin al-H}urr
 




                                                          
108
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXXII., h. 238-239.  Bandingkan dengan Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. 
cit., J. VII., h. 629-630. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1230. 
109
Al-Mizzi>., op. cit., J. XX., h. 379-381. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., 
h. 472.  
110
Al-Mizzi>., op. cit., J. XII., h. 382-388. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., 378-379. Ah}mad 
bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit. J. I., h 308. Syams al-Di>n al-Z|ahabi, Siyar...op. cit., J. IX., h. 353-
354. Syams al-Di>n al-Z|ahabi, Mi>za>n...op. cit., J. II., h. 264. 
111
Al-Mizzi>., op. cit. J. IX., h. 420- 425. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 588-
589. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 337. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 595. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi, Siyar...op. cit., J. VIII., h. 181-183. 
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al-H}asan bin al-H}urr bin al-H}akam al-Nakha‘i> ini tercatat sebagai murid 
dari ‘I<sa> bin ‘Abdulla>h bin Ma>lik dan guru dari Zuhair bin Mu‘a>wiyah. Periwayat 
ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.112  
‘I<sa> bin ‘Abdulla>h bin Ma>lik al-Da>r ini tercatat sebagai murid dari 
Muh}ammad bin ‘Amru>  bin ‘At}a’ dan guru dari al-H}asan bin al-H}urr. Periwayat 
ini dinilai majhu>l oleh Ibn Madani>. Ibn H}ajar menilai maqbu>l. Sementara al-
Z|ahabi men-s\iqah-kannya.113 
 ‘Abba>s bin Sahl bin Sa‘d bernama lengkap ‘Abba >s bin Sahl bin Sa‘d al-
Ans}a>ri> al-Sa>‘idi>. Tercatat sebagai guru dari Muh}ammad bin ‘Amru>  bin ‘At}a’. 
Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.114 
Sebagaimana dipaparkan pada data di atas bahwa yang bermasalah pada 
jalur periwayatan hadis ini adalah ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah. Namun demikian, 
sebagaimana yang telah dikemukakan, hadis ini tidak terdiri dari satu jalur 
namun juga memiliki jalur pendukung (corraboration). Oleh karena itu penulis 
berpendapat bahwa hadis ini bisa dijadikan sebagai dalil.  
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
memiliki banyak jalur dan memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. 
Terlihat dalam gambar tersebut yang menjadi pendukungnya adalah jalur Abu> 
Qata>dah dan Ma>lik bin al-H}uwairis\.  
                                                          
112
Al-Mizzi>., op. cit., J. VI., h. 80-84. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 8. Syams al-Di>n al-
Z|ahabi, Siyar...op. cit., J. VI., h. 152.  
113
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXII., h. 623-625. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. 
VI., h. 280. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op .cit., J. VII., h. 231.  
114
Al-Mizzi>., op. cit., J. XIV., h.  212-214.  Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 210. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 258. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 61. Syams 
al-Di>n al-Z|ahabi, Siyar...op. cit., J. V., h. 261. 
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Dari varian matan yang ditemukan terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan 
secara makna bukan lafal. Hal ini terbukti karena pada jalur Abu> Da>wud, al-
Da>rimi>, Ibn H}ibba>n, Ibn al-Ja>ru>d, dan al-Baihaqi> frasa yang digunakan   عَفْر َي  ِهْيََدي 
 َّتىَح  َيِذاَ يَ  ِهْي َبِكْنَم , sementara pada jalur al-T}abari> frasa yang digunakan adalah   عَفْر َي 
 ِهْيََدي  َّتىَح يِذاَ يَ اَمِِبِ  َعو ر  ف  ِهْي َن ذ أ .   
Penulis belum menemukan ada dalil lain yang berbeda atau berlawanan 
dengan hadis ini. Hadis ini merupakan petunjuk cara mengangkat tangan ketika 
takbir. Di antara dalil lain yang mendukung hadis ini adalah yang diriwayatkan 
oleh Muslim berikut ini: 
اَن َث َّدَح  َيَْيَ   نْب  َيَْيَ   يِميِمَّتلا   ديِعَسَو   نْب   رو صْنَم و َبأَو  ِرْكَب   نْب  ِبَأ  َةَبْيَش و رْمَعَو   دِقاَّنلا 
  رْ يَه زَو   نْب   بْرَح   نْباَو   َْي  نُ  ْم ه ل ك  ْنَع  َناَيْف س  ِنْب  َةَن ْ ي َي ع   ظْفَّللاَو  َيْحَِيل  َلاَق َانَر َبْخَأ   ناَيْف س 
  نْب  َةَن ْ ي َي ع  ْنَع   ِيرْه زلا  ْنَع   ِلاَس  ْنَع  ِهِيَبأ  َلَاق   تَْيَأر  َلو سَر  َّللا ِه ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَذِإ 
 َحَتَت ْ فا  َةَلاَّصلا  َعَفَر  ِهْيَدَي  َّتىَح  َيِذاَ يَ  ِهْي َبِكْنَم  َلْب َقَو  ْنَأ  َعَْكر َي اَذِإَو  َعَفَر  ْنِم  ِعو ك رلا  َلََو 
اَم ه ع َفْر َي  َْي َب  ِْي َتَدْجَّسلا
115 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya at-Tamimi, Sa'id bin 
Manshur, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amru an-Naqid, dan Zuhair bin Harb, 
serta Ibnu Numair semuanya dari Sufyan bin Uyainah dan lafazh tersebut 
milik Yahya, dia berkata, telah mengabarkan kepada kami Sufyan bin 
Uyainah dari az-Zuhri dari Salim dari bapaknya dia berkata, "Saya melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila memulai shalat, maka beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundaknya dan 
mengangkat tangan sebelum rukuk dan ketika berdiri dari rukuk, namun 
beliau tidak mengangkat kedua tangannya antara dua sujud." 
Dari hasil analisa matan ini, terlihat tidak ada masalah dengan hadis ini dan 
hadis ini dapat digunakan sebagai h}ujjah. Begitu juga hasil dari analisis matan di 
atas. Data yang ditemukan menunjukkan bahwa pada masing-masing jalur 
transmisi terdapat rawi yang dinilai pada tingkatan ta‘di>l yang kedua, yakni: 
‘Abd al-H}ami>d bin Ja‘far: la> ba’sa bih, Musaddad bin Musarhad: s}adu>q, ‘I<sa> bin 
                                                          
115
Muslim bin al-H}ajja>j Abu> al-H}asan al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, selanjutnya disebut 
Muslim, S}ah}i>h} Muslim (Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.), J. I., h. 292.   
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Ibra>hi>m la> ba’sa bih, ‘Abdulla>h bin Wahb: la> ba’sa bih, Abu>> Badr: la> ba’sa bih. 
Pengecualian pada ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah yang dinilai la> yad}but}  dan d}a‘i>f . 
Dengan kenyataan ini, maka penulis berkesimpulan bahwa hadis ini berstatus 
h}asan liz\a>tih dan dapat digunakan sebagai h}ujjah. 
 
3. Bersedekap di Dada 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> menyebutkan sebagai berikut: 
ردصلا ىلع امهعضي ناك116 
 Ketika ditelusuri, hadis ini ternyata dapat ditemukan dalam Sunan Abi> 
Da>wud, Kita>b al-S}ala>t, ba>b Wad}‘ al-Yumna> ‘ala> al-Yusra> fi> al-S}ala>t, hadis ke-
759. Secara utuh hadis tersebut adalah sebagai berikut:
117
  
  َبأ اَن َث َّدَح  س وَاط ْنَع ىَسو م ِنْب َناَمْيَل س ْنَع  رْو َث ْنَع 
 دَْي  حْ َنْبا ِنْع َي  مَثَْيْلَا اَن َث َّدَح ََةبْو َت و
 َلَاق   د شَي َّ ث ىَرْس يْلا ِهِدَي ىَلَع َنْم يْلا  هََدي  عَضَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َناَك
 َص ىَلَع اَم ه َن ْ ي َب ِةَلاَّصلا في َو هَو ِِهرْد 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Abu> Taubah telah menceritakan kepada 
kami Al Haitsam yaitu Ibnu H}umaid dari S|aur dari Sulaima>n bin Mu>sa> dari 
T}a>wus dia berkata; "Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kiri, kemudian menarik keduanya di atas 
dada ketika Shalat ." 
a. Kritik Sanad 
Di samping yang diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, hadis ini penulis temukan 
juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi>.
118
 Untuk lebih jelasnya jalur ini dapat dilihat 
dalam gambar pada halaman berikutnya. 
Dari jalur yang menjadi rujukan al-Alba>ni> yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
116
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 88. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, Ibnu Khuzaimah, dan Ah}mad. 
117
Abu> Da>wud, op. cit., h. 134 
118
Al- Baihaqi>, op. cit. J. II., h. 46. 
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Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




Abu>> Taubah adalah kunyah bagi al-Ra>fi‘ bin Na>fi‘. Tercatat sebagai guru 




Al-Hais\am bin H}umaid al-Gassa>ni> tercatat sebagai guru dari Abu>> Taubah
 
dan murid dari S|aur. Meskipun dinilai la> ba’sa bih oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n bahkan 
dinilai s\iqah oleh Da>him, rawi ini juga dituduh beraliran qadariyah oleh Abu> 
Da>wud dan Ibn H}ajar. Bahkan Abu>> Mushar yang menilainya d}a‘i>f.121 
S|aur bernama lengkap S|aur bin Yazi>d bin Ziya>d al-Kala>‘i>. Tercatat sebagai 
guru dari al-Hais\am dan murid dari Sulaima>n bin Mu>sa. Di antara para kritikus 
ada yang menilai rawi ini positif. Namun demikian ada juga yang menilai negatif. 
Di antara yang menilai negatif tersebut adalah al-Auza>‘i> yang menggolongkan 
S|aur dalam salah satu kelompok yang dilaknat oleh Allah SWT. ‘At}a>’ al-
Khurasa>ni> bahkan melarang bergaul dengan S|aur. Penilaian negatif ini secara 
umum adalah karena S|aur
 
berpandangan politik sebagai seorang Qodariyah. 
Keberadaan S|aur
 
sebagai seorang yang berpandangan Qodariyah
 
ini bersumber 
dari pengakuannya sendiri. S|aur
 
 juga menyatakan bahwa ia tidak suka terhadap 
‘A<li> yang telah membunuh kakeknya pada perang S}iffi>n. Namun demikian ketika 
                                                          
119
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
120
Al-Mizzi>, op. cit., J. IX., h. 103-106. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 571. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. X., h. 653. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b al-Tahz\i>b (Suria: 
Da>r al-Rasyi>d, 1986), h. 207. 
121
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXX., h. 370-373. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. 
IX., h. 82. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VIII., h. 353. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
Mi>za>n...op. cit., J. IV., h. 321. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, op. cit., J. VII., h. 422. 
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orang-orang mencela ‘A<li, S|aur  tidak melakukan hal yang sama. Hadis-hadis 
yang bersumber dari rawi ini diriwayatkan oleh jama>‘ah kecuali  Muslim.122 
Sulaima>n bin Mu>sa> al-Qurasyi> al-Umawi> tercatat sebagai guru dari S|aur
 
dan murid dari T}a>wus. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n dan 
Muh}ammad bin Sa‘d. Namun demikian al-Nasa>’i> menilai laisa bi al-qawi>.123 
T}a>wus bin Kaisa>n al-Yama>ni> tercatat sebagai guru dari Sulaima>n bin Mu>sa>. 
Tidak tercatat bahwa ia menerima hadis langsung dari Rasu>lalla>h SAW. ia adalah 
seorang ta>bi‘i>n.124 
Sebagaimana telah dipaparkan, penulis menemukan kejanggalan. T}a>wus 
bin Kaisa>n menyandarkan hadis ini langsung kepada Rasu>lulla>h SAW. sementara 
ia adalah seorang ta>bi‘i>n. Dengan demikian hadis ini tergolong hadis mursal dan 
tidak dapat digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana penulis simpulkan pada kritik sanad di atas, hadis yang 
sedang diteliti ini berkualitas d}a‘i>f. Oleh karena itu penulis tidak melanjutkan 
kembali pada penelitian aspek matan-nya. 
 
4. Larangan Menoleh 
Berkenaan dengan permasalahan ini, hadis yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
122
Al-Mizzi>, op. cit., J. IV., h. 418-427. Bandingkan juga dengan Ibn H}ajr al-‘Asqala>ni>, 
Ta‘ri>f..., op. cit., h. 60. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 129. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. 
cit., J. I., h. 450. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VI., h. 344. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
Mi>za>n...op. cit., J. I., h. 374.  
123
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 92. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 379-
380. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. V., h. 433-436. 
124
Al-Mizzi>, op. cit., J. XIII., h. 357. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 500. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. IV., h. 391. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 331. Abu> al-Wali>d al-
Andalusi>, op. cit., J. II., h. 607. 
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 ْبن  َأِب  َحدَّ ث ََنا مُ َمَّد  ْبن  ِإْسَِْعيَل َحدَّ ث ََنا م وَسى ْبن  ِإْسَِْعيَل َحدَّ ث ََنا أَبَان  ْبن  يَزِيَد َحدَّ ث ََنا َيََْي 
َأنَّ النَِّبَّ َصلَّى اللَّه   َكِثي  َعْن َزْيِد ْبِن َسلاَّ م  َأنَّ أَبَا َسلاَّ م  َحدَّثَه  َأنَّ اْلَْاِرَث اْلأَْشَعرِيَّ َحدَّ ثَه  
ا َويَْأم َر َبِن ِإْسرَائِيَل َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل ِإنَّ اللََّه أََمَر َيََْي ْبَن زََكرِيَّا ِبَِْمِس َكِلَمات  َأْن ي َْعَمَل بِ َِ
ِبَِا  َأْن ي َْعَمل وا ِبَِا َوإِنَّه  َكاَد َأْن ي  ْبِطَئ ِبَِا ف ََقاَل ِعيَسى ِإنَّ اللََّه أََمَرَك ِبَِْمِس َكِلَمات  لِت َْعَمل َ
ْن آم َره ْم ف ََقاَل َيََْي َأْخَشى ِإْن َوتَْأم َر َبِن ِإْسرَائِيَل َأْن ي َْعَمل وا ِبَِا فَِإمَّا َأْن تَْأم َره ْم َوِإمَّا أ َ
َسب َْقَتِن ِبَِا َأْن يُ َْسَف ِب أَْو أ َعذََّب َفَجَمَع النَّاَس في ب َْيِت اْلَمْقِدِس فَاْمَتَلََ اْلَمْسِجد  
نَّ َوآم رَك ْم َأْن ت َْعَمل وا َوت ََعدَّ ْوا َعَلى الش َرِف ف ََقاَل ِإنَّ اللََّه أََمَرنِ ِبَِْمِس َكِلَمات  َأْن أَْعَمَل بِ ِِ
ج ل  اْشت ََرى ِبِِنَّ َأوَّلَ  نَّ َأْن ت َْعب د وا اللََّه َوَلَ ت ْشرِك وا ِبِه َشْيًئا َوِإنَّ َمَثَل َمْن َأْشَرَك بِاللَِّه َكَمَثِل ر َ
ِلي فَاْعَمْل َوأَد  ِإَلَّ َفَكاَن َعْبًدا ِمْن َخاِلِص َمالِِه ِبَذَهب  َأْو َورِق  ف ََقاَل َهِذِه َدارِي َوَهَذا َعم َ
صََّلاِة ي َْعَمل  َوي  َؤد ي ِإَل َغْيِ َسي ِدِه َفأَي ك ْم ي َْرَضى َأْن َيك وَن َعْبد ه  َكَذِلَك َوِإنَّ اللََّه أََمرَك ْم بِال
ْبِدِه في َصَلاتِِه َما لَْ ي َْلَتِفْت َوآم ر ك ْم فَِإَذا َصلَّْيت ْم َفَلا ت َْلَتِفت وا فَِإنَّ اللََّه ي َْنِصب  َوْجَهه  ِلَوْجِه ع َ
 َمَعه  ص رَّة  ِفيَها ِمْسك  َفك ل ه ْم ي َْعَجب  َأْو 
بِالص َياِم فَِإنَّ َمَثَل َذِلَك َكَمَثِل َرج ل  في ِعَصابَة 
ِمْسِك َوآم ر ك ْم بِالصََّدَقِة فَِإنَّ َمَثَل ي  ْعِجب ه  ريَ َها َوِإنَّ رِيَح الصَّاِئِم َأْطَيب  ِعْنَد اللَِّه ِمْن رِيِح ال ْ
ا أَْفِديِه َذِلَك َكَمَثِل َرج ل  َأَسَره  اْلَعد و  َفَأْوث َق وا يََده  ِإَل ع ن ِقِه َوَقدَّم وه  لَِيْضرِب وا ع ن  َقه  ف ََقاَل أَن َ
َأْن َتْذك ر وا اللََّه فَِإنَّ َمَثَل َذِلَك َكَمَثِل  ِمْنك ْم بِاْلَقِليِل َواْلَكِثِي ف ََفَدى ن َْفَسه  ِمن ْه ْم َوآم ر ك م ْ
َرج ل  َخرََج اْلَعد و  في أَثَرِِه ِسرَاًعا َحتىَّ ِإَذا أََتى َعَلى ِحْصن  َحِصي  َفَأْحَرَز ن َْفَسه  ِمن ْه ْم  
قَاَل النَِّب  َصلَّى اللَّه  َعَلْيِه َوَسلََّم َكَذِلَك اْلَعْبد  َلَ يَ ْرِز  ن َْفَسه  ِمْن الشَّْيطَاِن ِإلََّ ِبذِْكِر اللَِّه 
ْجَرة  َوالََْْماَعة  فَِإنَّ 
ه  َمْن فَاَرَق َوأَنَا آم ر ك ْم ِبَِْمس  اللَّه  أََمَرنِ ِبِِنَّ السَّْمع  َوالطَّاَعة  َوالَِْْهاد  َوالَِْ
ْن ع ن ِقِه ِإلََّ َأْن ي َْرِجَع َوَمْن ادََّعى َدْعَوى الََْْماَعَة ِقيَد ِشْبر  ف ََقْد َخَلَع رِب َْقَة اْلِْ ْسَلاِم م ِ
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 ىَّلَص ْنِإَو َلَاق َماَصَو ىَّلَص ْنِإَو ِهَّللا َلو سَر َاي  ل جَر َلاَق َف َمَّنَهَج َاث ج ْنِم  هَّنَِإف ِةَّيِلِهَاْلْا
 ْؤ مْلا َيِمِلْس مْلا ْم كاََّسْ يِذَّلا ِهَّللا ىَوْعَدِب او عْدَاف َماَصَو ِهَّللا َداَبِع َيِنِم 
  ِيرَعْشَْلأا  ثِرَاْلْا َليِعَْسِْإ  نْب  دَّمَ مُ َلَاق  بِيرَغ  حيِحَص  نَسَح  ثيِدَح اَذَه ىَسيِع و َبأ َلَاق
 ِسِلاَيَّطلا َد واَد و َبأ اَن َث َّدَح  راَّشَب  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح ِثيِدَْلْا اَذَه  رْ يَغ  َهلَو  ةَبْح ص  هَل اَن َث َّدَح  ي
 ِرَعْشَْلأا ِثِرَاْلْا ْنَع  م َّلاَس ِبَأ ْنَع  م َّلاَس ِنْب ِدْيَز ْنَع  يِثَك ِبَأ ِنْب َيَْيَ ْنَع َدِيَزي  نْب  نَاَبأ  ي
  نَسَح  ثيِدَح اَذَه ىَسيِع و َبأ َلَاق  هاَنَْعبِ  هَوَْنَ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا ْنَع   حيِحَص
 ِثَك ِبَأ ِنْب َيَْيَ ْنَع ِكَراَب مْلا  نْب  يِلَع  هاَوَر ْدَقَو  رو طَْمم  ه ْسْا  يِشََبْلْا  م َّلاَس و َبأَو  بِيرَغ  ي 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Isma'il telah menceritakan 
kepada kami Mu>sa> bin Isma'il telah menceritakan kepada kami Aban bin 
Yazi>dtelah menceritakan kepada kami Yahya> bin Abu> Kas\i>r  dari Zaid bin 
Sallam bahwa Abu> Sallam telah menceritakan kepadanya bahwa Al Harits 
Al Asy'ari telah menceritakan kepadanya bahwa Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah memerintahkan lima kalimat kepada 
Yahya> bin Zakariya agar diamalkan dan memerintahkan Bani Israil supaya 
mengamalkannya, dan sesungguhnya ia hampir saja memperlambatnya. ‘Isa> 
berkata; "Sesungguhnya Allah memerintahkan lima kalimatpadamu agar 
kamu amalkan dan agar Bani Israil kamu perintahkan untuk 
mengamalkannya, perintahlah mereka atau aku yang memerintah mereka." 
Yahya> menjawab; "Aku khawatir bila kamu mendahuluiku 
menyampaikannya, aku akan dibenamkan atau disiksa." ‘Isa> kemudian 
mengumpulkan manusia di Baitul Maqdis, masjid penuh sesak hingga ke 
teras, ‘Isa> berkata; "Sesungguhnya Allah memerintahkanku lima kalima 
tagar aku amalkan dan aku perintahkan kalian untuk mengamalkannya, 
pertama; sembahlah Allah dan jangan menyekutukanNya dengan sesuatu 
pun, sesungguhnya perumpamaan orang yang menyekutukan Allah sama 
seperti seseorang membeli budak dengan uang emas atau perak lalu ia 
berkata; Ini rumahku dan ini pekerjaanku, bekerjalah dan tunaikan untukku. 
Tapi budak itu malah bekerja dan menunaikan untuk orang lain, siapa di 
antara kalian yang mau budaknya seperti itu? Sesungguhnya Allah 
memerintahkan Shalat  pada kalian, bila kalian Shalat , maka janganlah 
menoleh, karena Allah menghadapkankan wajah-Nya ke wajah hambaNya 
saat Shalat , selama ia tidak menoleh. Aku memerintahkan kalian puasa, dan 
perumpamaannya seperti seseorang berada di tengah-tengah sekelompok 
orang, ia membawa kantong berisi minyak kesturi, kalian semua kagum atau 
semerbak baunya mengagumkan, seseungguhnya bau (mulut) orang yang 
berpuasa lebih harum bagi Allah melebihi minyak kesturi, aku juga 
memerintahkan kalian bersedekah, perumpamaannya seperti seseorang yang 
ditawan musuh, mereka membelenggu tangannya ke leher, mereka lalu 
memajukannya untuk ditebas lehernya, kemudian ia berkata; "Aku 
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menebusnya dari kalian dengan yang sedikit dan yang banyak, " lalu tawanan 
tersebut menebus dirinya dari mereka. Aku memerintahkan kalian untuk 
mengingat Allah, sesungguhnya perumpamaannya seperti seseorang yang 
dikejar musuh dengan cepat, hingga ketika tiba di benteng yang kokoh, ia 
menjaga dirinya dari mereka, demikian halnya hamba, ia tidak menjaga diri 
dari setan kecuali  dengan mengingat Allah." Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: "Dan aku memerintahkan lima hal pada kalian yang 
diperintahkan Allah padaku, yaitu; mendengar, taat, jihad, hijrah dan 
jama'ah, sebab barangsiapa meninggalkan jama'ah barang sejengkal, maka ia 
telah melepas tali  Islam dari lehernya, kecuali  jika ia kembali . Dan 
barangsiapa menyerukan seruan jahiliyah, maka ia termasuk bangkai neraka 
jahanam." Seseorang bertanya; "Wahai Rasu>l Alla>h, meski ia Shalat  dan 
puasa?" Beliau menjawab: "Meski ia Shalat  dan puasa, oleh karena itu, 
serukanlah seruan Allah yang menyebut kalian sebagai kaum muslimin, 
mu`minin dan hamba-hamba Allah." Abu> ‘Isa> berkata; Hadits ini hasan 
shahih gharib. Abu> ‘Isa> berkata; Muh}ammad bin ‘Isa>m'il al-Ha>ris\ al-Asy‘ari> 
pernah bertemu Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam dan ia memiliki hadis  lain 
selain hadis  ini. Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basyar 
telah menceritakan kepada kami Abu> Dawud Ath Thay’Ali> si telah 
menceritakan kepada kami Aban bin Yazi>ddari Yahya> bin Abu> Kas\i>r  dari 
Zaid bin Sallam dari Abu> Sallam dari Al Harits Al Asy'ari dari Nabi 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam seperti di atas dengan maksud yang sama." Abu> 
‘Isa> berkata; Hadits ini hasan shahih gharib, dan Abu> Sallam Al Habasyi 
namanya adalah Mamthur. ‘Ali>  bin Al Mubarak telah meriwayatkan hadis  
ini dari Yahya> bin Abu> Kas\i>r . 
a. Kritik Sanad 
Secara lebih utuh jalur periwayatannya dapat dilihat pada gambar di 
halaman berikutnya. Sementara yang akan diteliti pada jalur periwayatan ini 
adalah sebagai berikut: 
al-Tirmi>z\i> memiliki nama asli Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin 
al-D}ahha>k. Disebut juga dengan nama Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Yazi>d bin Saurah 
bin al-Sakan al-Sulami>, Abu>> ‘I<sa> al-Tirmi>z\i> al-D}ari>r. Ibnu H}ibba>n memasukkan 
al-Tirmi>z\i> dalam kitabnya ‘al-S|iqqa>t’. > al-Tirmi>z\i>  wafat pada tahun 279 
Hijriyah.
127
 Ketika meninggal berumur 70 tahun.
128
 
                                                          
127
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI, h. 250-252  
128
Syams Al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l  (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995) J. VI., h. 289  
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Muh}ammad bin Isma>‘i>l bernama lengkap Muh}ammad bin Isma>‘i>l bin 
Ibra>hi>m bin Miqsam al-Asadi>. Periwayat ini dinilai hafalannya bagus dan salah 
satu imam oleh para kritikus.
129
  
Mu>sa> bin Isma>‘i>l al-Minqari> ini tercatat sebagai guru dari dan murid dari 
Aba>n bin Yazi>d. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.130 
                                                          
129
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIV., h. 469.  
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Aba>n bin Yazi>d al-‘At}t}a>r tercatat sebagai guru dari Mu>sa> bin Isma>‘i>l murid 
dari Zaid bin Salla>m. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh Yah}ya> bin Ma>‘i>n, al-Nasa>’i>, 
dan al-‘Ajli>.131 
Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r al-T}a>’i> tercatat sebagai guru dari Aba>n bin Yazi>d dan 
murid dari Zaid bin Salla>m. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.132 
Zaid bin Salla>m bernama lengkap Zaid bin Salla>m bin Abi> Salla>m, nama 
lainnya adalah Mamt}u>r al-H}abasyi>. Periwayat ini tercatat sebagai guru dari 
Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r dan murid dari Abu>> Salla>m. Ada beberapa kritikus yang 
menilai positif rawi ini. Namun demikian Yah}ya bin Ma‘i>n berpendapat bahwa 
Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r tidak bertemu dengan rawi ini. Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r  juga 
tidak mendengar apapun dari rawi ini. Namun demikian secara umum para 
kritikus menilai rawi ini tergolong s\iqah.133 
Abu>> Salla>m ini bernama Mamt}u>r, nama lainnya Abu>> Salla>m al-Aswad al-
H}abasyi>. Periwayat ini tercatat sebagai murid dari al-Ha>ris\ bin al-Ha>ris\ al-
Asy‘ari> dan guru dari Zaid. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.134 
Sebenarnya ada tiga jalur periwayatan hadis ini yang bisa saling membantu 
(corraboration). Namun demikian dari keseluruhan jalur ini penulis menemukan 
bahwa telah terjadi tadli>s. Jelas sekali  Yah}ya> bin ma‘i>n135 menyebutkan bahwa 
                                                                                                                                                               
130Ibid., J. XXIX., h. 21.  
131Ibid., J. II., h. 24-26. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 299. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 68. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 69. Syams 
al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi}za>n...op. cit., J. I., h. 16. 
132
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXI., h. 504-511. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. 
IX., h. 141-142. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 591. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. 
cit., J. II., h. 348. Abu> al-Wali>d al-Andalusi, op. cit., J. III., h. 1225-1226. 
133
Al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 77-79. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 564. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 315. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 218.  
134
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVIII., h. 484. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 431. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 460. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 275. Syams 
al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. IV. H. 355. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b...op. cit., J. I., h. 
223.  
135
Al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 78. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, loc . cit. Lihat juga 
Syams al-Di>n al-Z>|ahabi>, Siyar ... op. cit., J. VI., h. 27. Lihat juga Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}i>m bin 
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Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r  tidak mendengar apapun dari Zaid bin Salla>m, sementara 
yang tampak dalam jalur hadis ini hal yang sebaliknya . Oleh karena itu penulis 
beranggapan bahwa hadis dari jalur ini tak bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana penulis simpulkan pada kritik sanad di atas, hadis yang 
sedang diteliti ini berkualitas d}a‘i>f. Oleh karena itu penulis tidak melanjutkan 
kembali pada penelitian aspek matan-nya. 
 
5. Do’a Iftita>h 
كدمبحو كناحبس تنأ لَإ هلإ لَ كللما تنأ مهللا136 
Ketika ditelusuri, hadis ini ternyata dapat ditemukan di kitab Sunan al-
Nasa>’i>, Kita>b al-Iftita>h}, ba>b Nau‘ A<khar min al-Z|ikr wa al-Du‘a>’ bain al-Takbi>r 
wa al-Qira>’ah. Secara lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut:137  
 َناَمْث ع  نْب َيَْيَ َانَر َبْخَأ   يِصْم
ِْلْا   َيِْحْ  نْبا اَن َث َّدَح َلَاق
  َةَزَْحْ ِبَأ  نْب  بْيَع ش اَن َث َّدَح َلَاق  ْنَع
 ِرِدَكْن مْلا ِنْب ِدَّمَ مُ  َِجرْعَْلأا َز مْر ه ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ْنَع  هَل ْ ب َق َرَخآ َرََكذَو  َةَمَلْسَم ِنْب ِدَّمَ مُ ْنَع 
  تْهَّجَو  ر َبْكَأ  هَّللا َلَاق اًع وَطَت ي لَص ي َمَاق اَذِإ َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر َّنَأ 
 ِِكرْش مْلا ْنِم َاَنأ اَمَو اًمِلْس م اًفيِنَح َضْرَْلأاَو ِتاَوَمَّسلا ََرطَف يِذَِّلل َيِهْجَو تَِلاَص َّنِإ َي
 ِمِلْس مْلا  لَّوَأ َاَنأَو  تْرِم أ َكِلَذِبَو  هَل َكِيرَش َلَ َيِمَلاَعْلا  بَر ِهَِّلل تَِاَممَو َياَيَْمَُو يِك س نَو َي
 َأرْق َي َّ ث َكِدْمَِبحَو َكَناَحْب س َتَْنأ َّلَِإ َهَِلإ َلَ  كِلَمْلا َتَْنأ َّم هَّللا 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Yahya> bin ‘Us\ma>n al-H}ims}i> dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Hami>r dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Syu‘aib bin Abu> Hamzah dari Muh}ammad bin al-Munkadir dan 
menyebutkan sebelumnya dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Hurmuz Al A'raj dari 
                                                                                                                                                               
al-H}usain al-Kardi> al-Raziya>ni> al-Mis}ri>, Abu> Zur‘ah Wali> al-Di>n, Ibn al-‘Iraqi>, selanjutnya 
disebut Ibn al-‘Iraqi>, al-Mudallisi>n (t.tp.: Da>r al-Wafa>’, 1995), h. 102. 
136
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 93. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i>. 
137Abu> ‘Abd al-Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> y al-Nasa>’i> selanjutnya disebut al-
Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>  (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nas}ri wa al-Tauzi>’, 1417 H),  h. 148 
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Muh}ammad bin Maslamah bahwa jika Rasu>lalla>h Shallallahu'alaihi wasallam 
bangkit untuk mengerjakan Shalat  sunnah maka beliau membaca –do’a yang 
artinya- "Allah Maha Besar aku hadapkan wajahku (tujuanku) kepada Dzat 
yang telah menciptakan langit dan bumi dengan lurus dan pasrah. Aku tidak 
termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya Shalat ku, ibadahku 
(Kurbanku). hidupkun dan matiku hanya bagi Allah, Rabb semesta alam, 
yang tiada sekutu bagi-Nya. Demikianlah aku diperintahkan, dan aku 
termasuk kaum muslim. Ya Allah, Engkau adalah penguasa yang tiada Dzat 
yang berhak disembah selain Engkau. Engkau Maha Suci dan dengan 
memuji-Mu." Kemudian beliau Shallallahu'alaihi wasallam membaca surat 
(al-Fa>tih}ah). 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh al-Nasa>’i>, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, hadis 








Untuk lebih jelasnya mengenai jalur periwayatan ini secara keseluruhan 
dapat dilihat dalam gambar di halaman berikut. Sementara yang akan diteliti 
pada jalur ini adalah sebagai berikut: 
al-Nasa>’i bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 
disebutkan bahwa al-Nasa>’i> dilahirkan tahun 215 Hijriyah dan wafat pada tahun 
303 Hijriyah. Tercatat sebagai murid dari Yah}ya> bin ‘Us \ma>n.142 
Yah}ya> bin ‘Us \ma>n al-H}ims}i> bernama lengkap Yah}ya> bin ‘Us \ma>n bin Sa‘i>d 
bin Kas\i>r bin Di>na>r al-Qurasyi> Abu>> Sulaima>n. Tercatat sebagai guru dari al-
                                                          
138
Ibnu H}ibba>n, op. cit., J. V., h. 68.  
139
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 49.  
140
Al-Sya>fi‘i>, op. cit., J. I., h. 35.  
141
Al-T}abra>ni>, op. cit., J. I., 314.  
142
Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
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Nasa>’i> dan murid dari Ibn H}imyar. Periwayat ini dinilai s}adu>q oleh Abu> H}a>tim 
dan Ibn H}ajar. Sementara al-Nasa>’i> dan Maslamah bin Qa>sim menilai s\iqah.143 
                                       
                        
    
     
                       
                   
                           
     
                    
         
     
              
          
                       
           
          
       
            
           
    
    
              
     
     
           
     
              
     
            
     
        
     
            
       
            
          
               
       
          
        
            
     
                           
            
                  
            
          
          
                        
          
          
                      
     
         
          
       
            
       
               
            
     
       
            
        
     
                       
          
     
                   
     
                     
     
                    
     
                   
          
               
         
          
        
          
     
          
 
                                                          
143
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXI., h. 459-462. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 174-175. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 265. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. XII., h. 306. 
Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n...op. cit., J. VI., h. 269.  
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Ibn H}imyar bernama lengkap Muh}ammad bin H}imyar bin Unais al-Qud}a‘i>. 
Tercatat sebagai guru dari Yah}ya bin ‘Us \ma>n dan murid dari Syu‘aib bin Abi> 
H}amzah. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh Yah>ya> bin Ma‘i>n. Sementara al-Nasa>’i> 
menilai laisa bih ba’s.144 
Syu‘aib bin Abi> H}amzah ini tercatat sebagai guru dari Ibn H}imyar dan 




Muh}ammad bin al-Munkadir bernama lengkap Muh}ammad bin al-Munkadir 
bin ‘Abdulla>h bin al-Huzair bin ‘Abd al-‘Uzza bin ‘A<mir bin al-H}a>ris\ bin H}a>ris\ah 
bin Sa‘d bin Taym bin Murrah al-Qurasyi> al-Taymi>. Tercatat sebagai guru dari 
Syu‘aib bin Abi> H}amzah tapi tidak tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-Rah}ma>n 
bin Hurmuz. Tercatat sebagai penduduk Madinah yang berada pada t}abaqah 
(stratifikasi) keempat. Meninggal pada tahun 130 atau 131 H. dan usianya 
mencapai lebih kurang 70 tahun. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.146 
‘Abd al-Rah}ma>n bin Hurmuz al-A‘raj, Abu>> Da>wud al-Madani> ini tidak 
tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin Maslamah tapi tidak sebagai guru 
dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Hurmuz. Namun demikian dia tercatat sebagai 
penduduk Madinah yang meninggal di Iskandariah pada tahun 117 H. rawi ini 




                                                          
144
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXV., h. 116-118. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 239-240. Abu> 
al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 629. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. IX., h. 234.  
145
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 516-520. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 344. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 438. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1157. Syams al-Di>n 
al-Z|ahabi>, op. cit., J. VII., h. 187. 
146
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI., h. 503-509.  
147Ibid., J. XVII., h. 467-471. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 297. Periwayat ini juga 
termasuk dalam deretan nama periwayat S}ah}i>h} Muslim. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. 
cit., J. I., h. 423. 
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Dengan demikian meskipun antara ‘Abd al-Rah}ma>n bin Hurmuz dan 
Muh}ammad bin al-Munkadir tidak ada catatan ikatan antara guru dan murid, 
beberapa indikator menununjukkan bahwa antara keduanya terjadi pertemuan. 
Indikator pertama adalah Muh}ammad bin al-Munkadir mencapai usia 70 tahun 
ketika ia meninggal pada tahun 130 atau 131 H. Ini menunjukkan bahwa ia 
berusia 55 atau 56 tahun ketika ‘Abd al-Rah}ma>n bin Hurmuz meninggal pada 
tahun 117 H. Indikator kedua adalah bahwa kedua orang ini tercatat sebagai 
penduduk madinah. Dengan demikian besar kemungkinan bahwa kedua orang ini 
pernah terlibat pada aktifitas ilmiyah yang sama. Oleh karena itu jalur 
periwayatan hadis ini tidak ada masalah dan hadisnya dapat digunakan sebagai 
dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
memiliki beberapa jalur dan memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. 
Terlihat dalam gambar tersebut yang menjadi pendukungnya adalah jalur ‘Ali> bin 
Abi> T}a>lib.  
Dari varian matan yang ditemukan terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan 
secara makna bukan lafal. Hal ini terbukti karena pada jalur al-Nasa>’i> do’a iftita>h} 
itu berhenti pada kalimat  ...  َكِدْمَِبحَو َكَناَحْب س. Sementara pada jalur Ibn H}ibba>n, 
al-Baihaqi>, al-Sya>fi‘i>, dan al-T}abra>ni> terdapat lanjutan yang berbunyi ...   بَر َتَْنأ
 َك دْبَع َاَنأَو.   
Perbedaan ini tidak menunjukkan bahwa antara riwayat al-Nasa>’i > dan yang 
lainnya saling bertentangan. Perbedaan lain yang tampak adalah bahwa sebagian 
jalur menggunakan frasa َاَنأَو  َنِم  َيِمِلْس مْلا  sementara sebagian lagi menggunakan 
frasa  َيِمِلْس مْلا  لََّوأ َاَنأَو.  
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Berkenaan dengan perbedaan terakhir ini, al-Mubarakfu>ri menjelaskan 
bahwa َاَنأَو  َنِم  ْس مْلا َيِمِل  merupakan pengganti dari  َيِمِلْس مْلا  لََّوأ َاَنأَو.
148
 Bagi penulis 
hal ini bisa saja terjadi karena periwayatan dengan menggunakan makna tidak 
terlepas dari pemahaman periwayat hadis tersebut. Asumsi yang penulis bangun 
adalah bahwa pada awalnya hadis ini memang menggunakan frasa   لََّوأ َاَنأَو
 َيِمِلْس مْلا. Akan tetapi karena periwayat ini bukan termasuk pada generasi muslim 
awal maka frasa tersebut berubah menjadi َاَنأَو  َنِم  َيِمِلْس مْلا . 
Penulis menemukan ada beberapa hadis lain yang juga bisa dijadikan 
pendukung hadis ini, di antara yang terpenting adalah sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Muslim dalam S}ah}i>h}-nya berikut ini: 
 ْنَع ِبَأ ِنَث َّدَح  نو شِجاَمْلا  ف سو ي اَن َث َّدَح  يِمَّدَق مْلا  رْكَب ِبَأ  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح  ِنَْحَّْرلا ِدْبَع
  بِلَاط ِبَأ ِنْب  يِلَع ْنَع  عِفَار ِبَأ ِنْب ِهَّللا ِدْي َب ع ْنَع َِجرْعَْلأا  ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر ْنَع
اَواَمَّسلا ََرطَف يِذَِّلل َيِهْجَو  تْهَّجَو َلَاق ِةَلاَّصلا َلِإ َمَاق اَذِإ َناَك  هََّنأ َمَّلَسَو َضْرَْلأاَو ِت
 ِرَش َلَ َيِمَلاَعْلا  بَر ِهَِّلل تَِاَممَو َياَيَْمَُو يِك س نَو تَِلاَص َّنِإ َيِِكرْش مْلا ْنِم َاَنأ اَمَو اًفيِنَح َكي
 َتَْنأ َتَْنأ َّلَِإ َهَِلإ َلَ  كِلَمْلا َتَْنأ َّم هَّللا َيِمِلْس مْلا ْنِم َاَنأَو  تْرِم أ َكِلَذِبَو  هَل  َاَنأَو  بَر
 َْنأ َّلَِإ َبو ن ذلا  رِفْغ َي َلَ  هَِّنإ اًعي
َِجَ ِبو ن ذ ِل ْرِفْغَاف ِبْنَذِب  تْفَر َتْعاَو يِسْف َن  تْمََلظ َك دْبَع َت
 ِرْصَي َلَ اَه َئ يَس  نَع ْفِرْصاَو َتَْنأ َّلَِإ اَهِنَسْحَِلأ يِدْه َي َلَ ِقَلاْخَْلأا ِنَسْحَِلأ نِِدْهاَو  ف
 َكِب َاَنأ َكَْيِلإ َسَْيل  رَّشلاَو َكْيَدَي في  ه ل ك  رْ َيْلْاَو َكْيَدْعَسَو َكْيَّ َبل َتَْنأ َّلَِإ اَه َئ يَس  نَع 
 َكَْيِلإ  بو َتأَو َك رِفْغ َتْسَأ َتَْيلاَع َتَو َتَْكراَب َت َكَْيِلإَو... 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Bukair al-Muqaddami> 
telah menceritakan kepada kami Yu>suf al-Ma>jisyu>n telah menceritakan 
kepadaku bapakku dari ‘Abd al-Rah}ma>n al-A‘raj dari Ubaidilla>h bin Abu> 
Ra>fi‘ dari ‘Ali> bin Abu> T}a>lib dari Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam; 
Biasanya apabila Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam shalat , beliau 
membaca (do'a iftitah) sebagai berikut: Wajjahtu wajhiyali allaz\i> fat}ara al-
sama>wa>ti wa al-ard} h}ani>fan wama> ana min al-musyriki>n, inna s}ala>ti> wa 
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Abu> al-H}asan ‘Ubaid Alla>h bin Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m bin Kha>n Muh}ammad bin 
Ama>nilla>h bin H}isa>m al-Di>n al-Rah}ma>ni> al-Muba>rakfu>ri>, selanjutnya disebut al-Muba>rakfu>ri>, 
Mir‘a>t al-Mafa>ti>h Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h} (Cet III; al-Hind: Ida>rah al-Buh}u>s\ al-‘Ilmiyyah wa 
al-Da‘wah wa al-Ifta>’, 1984), J. III., h. 103.   
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nusuki> wa mah}ya>ya> wa mama>ti> lilla>hi rabbai> al-‘a>lamin>m la> syari>ka lahu wa 
biz\a>lika umirtu wa ana> min al-muslimi>n Alla>humma anta al-maliku la> ila>ha 
illa anta, anta rabbi> wa ana ‘abduka z}alamtu nafsi> wa’taraftu biz \anbi> fagfirli> 
z\unu>bi> jami>‘an innahu la> yagfir al-z\unu>ba illa anta wahdini> li ah}san al-akhla>q 
la> yahdi> li ah}saniha> illa> anta was}rif ‘anni> sayyi’iha la> yas}rif ‘anni> sayyi’iha> 
illa> anta labbaik wa sa‘a>daik wa al-khair kulluhu fi> yadaik wa al-syarru laisa 
ilaik ana> bika wa ilaik taba>rakta wa ta ‘a>lait astagfiruka wa atu>bu ilaik (Aku 
hadapkan wajahku kepada Allah, Maha pencipta langit dan bumi dengan 
keadaan ikhlas dan tidak mempersekutukanNya. Sesungguhnya shalatku, 
segala ibadahku, hidupku dan matiku, hanya semata-mata untuk Allah Rabb 
semesta alam. Tidak ada sekutu bagiNya, dan karena itu aku patuh kepada 
perintahNya, dan berserah diri kepadaNya. Ya Allah, Engkaulah Maha 
Penguasa. Tidak ada Ilah yang berhak disembah selain Engkau. Engkaulah 
Tuhanku dan aku adalah hambaMu. Aku telah menzhalimi diriku dan aku 
mengakui dosa-dosaku. Karena itu ampunilah dosa-dosaku semuanya. 
Sesungguhnya tidak ada yang berwenang untuk mengampuni segala dosa 
melainkan Engkau. Dan tunjukilah kepadaku akhlak yang paling bagus. 
Sesungguhnya tidak ada yang dapat menunjukkannya melainkan hanya 
Engkau. Dan jauhkanlah akhlak yang buruk dariku, karena sesungguhnya 
tidak ada yang sanggup menjauhkannya melainkan hanya Engkau. Labbaik 
wa sa'daik (Aku patuhi segala perintahMu, dan aku tolong agamaMu). 
Segala kebaikan berada di tangan-Mu. Sedangkan kejahatan tidak datang 
daripada-Mu. Aku berpegang teguh dengan-Mu dan kepada-Mu. Maha Suci 
Engkau dan Maha Tinggi. Kumohon ampun dari-Mu dan aku bertobat 
kepadaMu)."  
Dari hasil kritik sanad dan matan ini dapat disimpilkan sebagai berikut: 
Pada awalnya hadis ini berstatus h}asan li z\a>tih karena keberadaan Ibn H}imyar 
yang dinilai laisa bih ba’s. Namun demikian karena ada dukungan dari riwayat 
Muslim yang diyakini s}ah}i>h}, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa hadis ini 
berstatus s}ah}i>h} li gairih dan dapat digunakan sebagai h}ujjah. 
 
6. Isti‘a>z\ah 
Adapun hadis yang akan diteliti dalam persoalan ini adalah sebagai berikut: 
هثفنو هخفنو هزهَ نم ميجرلا ناطيشلا نم للهاب ذوعأ149  
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h.95-96. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, Ibnu Ma>jah, al-Da>ruqut}ni>, al-H}a>kim, dan Ibnu H}ibba>n. 
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Hadis ini dirujuk oleh al-Alba>ni> melalui kitab Sunan Abi> Da>wud dan Sunan 
Ibnu Majah. Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat 
ditemukan dalam Sunan Abi> Da>wud, Kita>b S}ala>t, ba>b 119 dan 120; Sunan al-
Tirmi>z\i>, Kita>b Mawa>qi>t, ba>b 65; Sunan Ibnu Ma>jah, Kita>b Iqa>mah, bab 2; Sunan 
al-Da>rimi>, Kita>b S}ala>t, ba>b 33; Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz I, halaman 403 
dan 404, Juz III, halaman 50, Juz IV, halaman 80, 81, 83, 85, dan Juz VI, halaman 
156.
150
 Namun demikian setelah penulis telusuri secara manual pada kitab Sunan 
Abi> Da>wud, sebagaimana yang dijadikan rujukan oleh al-Alba>ni>, ternyata 
informasi mu’jam tidak akurat. Hadis tersebut hanya berada pada ba>b 121, hadis 
ke-764. Untuk lebih jelasnya hadis tersebut adalah sebagai berikut:
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اَن َث َّدَح و رْمَع   نْب  
 قو زْرَم َانَر َبْخَأ   ةَبْع ش  ْنَع ِورْمَع  ِنْب  َةَّر م  ْنَع   مِصاَع   ِيزَنَعْلا  ْنَع  ِنْبا  ِْي َب ج 
 ِنْب   مِعْط م  ْنَع  ِهِيَبأ   هََّنأ ىََأر  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو ي لَص ي  ًةَلاَص  َلَاق و رْمَع  َلَ 
ِيرَْدأ  َّيَأ   ةَلاَص  َيِه  َلاَق َف ا  هَّلل   ر َبْكَأ ًايِبَك   هَّللا   ر َبْكَأ ًايِبَك   هَّللا   ر َبْكَأ ًايِبَك   دْمَْلْاَو  ِهَِّلل 
ًايِثَك   دْمَْلْاَو  ِهَِّلل ًايِثَك   دْمَْلْاَو  ِهَِّلل ًايِثَك  َناَحْب سَو  ِهَّللا  ًَةرْك ب  ًلايِصَأَو ًاثَلاَث   ذو َعأ  ِهَّللِاب  ْنِم 
 ِنَاطْيَّشلا  ْنِم  َن ِهِخْف  ِهِثْف َنَو  ِِهزَْهََو 
 َلَاق   ه ثْف َن   رْع شلا   ه خْف َنَو   رْ بِكْلا   ه زَْهََو   ةَتو مْلا اَن َث َّدَح   دَّدَس م اَن َث َّدَح  َيَْيَ   نْب   رَعْسِم  ْنَع 
  رَعْسِم  ْنَع ِورْمَع  ِنْب  َةَّر م  ْنَع   ل جَر  ْنَع  ِعِفَان  ِنْب   ْي َب ج  ْنَع  ِهِيَبأ  َلَاق   تْعَِسْ  َِّبَّنلا ىَّلَص   هَّللا 
 ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   لو ق َي  في  ِع وَطَّتلا  َرََكذ   هَوَْنَ 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami ‘Amru>  bin Marzuq telah mengabarkan 
kepada kami Syu‘bah dari ‘Amru>  bin Murrah dari ‘A<s}im al-‘Anazi> dari Ibnu 
Jubair bin Mut}‘im dari ayahnya bahwa dia melihat Rasu>lalla>h s}allalla>hu 
‘alaihi wa sallam mengerjakan Shalat , -’Amru>  mengatakan; Aku tidak tahu 
Shalat  apa yang sedang di kerjakan beliau- beliau mengucapkan; "Alla>hu 
akbar Kabi>ra, Alla>hu akbar Kabi>ra, Alla>hu akbar Kabi>ra wa al-h}amdu lilla>hi 
kas\i>ra wa al-h}amdu lilla>hi kas\i>ra wa subh}a>n Alla>hi bukratan wa as}i>la -tiga 
kali- a‘u>z\u bi Alla>hi min al-s yait}a>ni min nafkhihi wa nafs\ihi wa hamazihi 
(Allah Maha Besar sungguh Maha Besar, Allah Maha Besar sungguh Maha 
Besar, Allah Maha Besar sungguh Maha Besar, dan segala puji bagi Allah 
dengan pujian yang banyak, segala puji bagi Allah dengan pujian yang 
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 A.J. Wensinck, op. cit., J. VI, h. 498. 
151
 Abu> Da>wud, op. cit., h. 136. 
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banyak, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, dan Maha suci 
Allah pada pagi hari dan sore -sebanyak tiga kali - Aku berlindung kepada 
Allah dari godaan syetan, dari nafkh-nya, nafts-nya serta hamz-nya." Perawi 
berkata; nafts adalah syairnya, an-nafkh adalah kesombongannya sedangkan 
hamznya adalah kegilaan." Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah 
menceritakan kepada kami Yahya> bin Mis‘ar dari Mis‘ar dari ‘Amru>  bin 
Murrah dari seorang laki-laki dari Nafi‘ bin Jubair dari ayahnya dia berkata; 
saya mendengar Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam mengucapkan dalam 
Shalat  sunnahnya…" kemudian dia menyebutkan hadis  yang serupa." 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 








Untuk lebih jelasnya jalur periwayatan hadis ini dapad dilihat dalam 
gambar pada halaman berikutnya. 
Ada hal yang aneh dalam hadis ini. Keanehan tersebut adalah bahwa 
sebenarnya hadis ini sudah di-d}a‘i>f-kan oleh Alba>ni> dalam ta’li>q (komentar) nya 
pada kitab yang menjadi rujukannya sendiri.
155
 Tentu ini akan menjadi 
pertanyaan kenapa hadis d}a‘i>f masih tetap digunakan sebagai dalil. Untuk itu 
penulis akan menguji kembali  otentisitas hadis ini. 
Sebagaimana disebutkan dalam sanad hadis di atas, hadis ini diterima Abu>> 
Da>wud dari ‘Amru>> bin Marzu>q, Syu‘bah, ‘Amru> bin Murrah, ‘A<s}im al-‘Anazi>, 
Ibnu Jubair bin Mut}‘im, Jubair bin Mut}‘im, Nabi SAW. 
Ada keterikatan guru dan murid antara Abu>> Da>wud dengan ‘Amru>  bin 
Marzu>q. Namun demikian banyak sekali  komentar negatif yang ditujukan pada 
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Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XXXVI., h. 514.  
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Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 54.  
154
Al-T}abra>ni>, Musnad al-Sya>mi>n (Cet. I; Beirut: Mua’assasah al-Risa>lah, 1405 h.), J. II., 
h. 281. 
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Lihat al-Maktabah al-Syamilah Ver. 3.48.  
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rawi ini. Salah satu yang paling keras adalah komentar al-H}asan bin Syuja>’ al-
Balkhi> yang menyuruh meninggalkan hadis yang diriwayatkan dari rawi ini.
156
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al-Mizzi, op. cit., J. XXII, h. 224-230. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. 
VI., h. 263. Lihat pula Muh}ammad bin H}ibba>n bin Ah}mad bin H}ibba>n bin Mu‘a>z \ bin Ma‘bad al-
Tami>mi> Abu> H}a>tim al-Da>rimi> al-Busti>, selanjutnya disebut Ibnu H}ibba>n, al-S|iqa>t (Cet. I; Haidir 
Abad: Da>’irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyah, 1973), J. VIII., h. 484. Lihat pula Abu> H}afs} ‘Amr bin 
Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ayu>b bin Azda>z\ al-Bagda>di> yang dikenal 
juga—dan selanjutnya disebut—dengan Ibn Sya>hi>n, Ta>rikh Asma>’ al-D}u‘afa>’ wa al-Kaz\z\abi>n (al-
Maktabah al-Sya>milah ver. 3.48), h. 141. Lihat juga Jama>l al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n 
bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jauzi>, selanjutnya disebut Jama>l al-Di>n al-Jauzi>, al-D}u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406), J. II., h. 232. Lihat juga Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. III., h. 287. 
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 Begitu juga ada ketersambungan antara ‘Amru>  bin Marzu>q dengan 
Syu‘bah yang bernama lengkap Syu‘bah bin al-H}ajja>j bin al-Ward al-‘Ataki> al-
Azdi>. Periwayat yang juga ber-kunyah Abu>> Bist}a>m al-Wa>sit}i> ini diberi komentar 
s\iqah oleh para kritikus.157  
Keterkaitan guru murid juga terlihat antara Syu‘bah dengan ‘Amru>  bin 
Murrah. Periwayat yang terakhir ini bernama lengkap ‘Amru>  bin Murrah bin 
‘Abdulla>h bin T}a>riq bin al-H}a>ris\ bin Salmah bin Ka‘ab bin Wa>’il bin Jamal bin 
Kina>nah bin Na>jiyah bin Mura>di> al-Jam’Ali>>. Periwayat ini di samping 
mendapatkan pujian, juga mendapat kritikan. Salah satu kritikan yang paling 
keras adalah yang dikemukakan oleh Syu‘bah bahwa rawi ini melakukan tadli>s 
(menyembunyikan cacat).
158
 Penulis berpendapat bahwa meskipun ‘Amru>  bin 
Murrah dinilai melakukan tadli>s, hal itu tidak terjadi dalam hadis ini. Syu’bah 
adalah murid Amru> bin Murrah. Penulis beranggapan tentu saja murid tidak mau 
meriwayatkan hadis yang nyata terjadi tadli>s.  
Ada ikatan guru murid antara Amru> bin Murrah dan ‘A<s}im al-‘Anazi>. 
Periwayat terakhir ini bernama lengkap ‘A<s}im bin ‘Umair al-‘Anazi, disebut juga 
bernama ‘A<s}im bin Abi> ‘Amrah. Periwayat ini dinilai s\iqah.159  
Selanjutnya Ibnu Jubair bin Mut}‘im yang bernama lengkap Na>fi‘ bin Jubair 
bin Mut‘im bin ‘Adi> bin Naufal bin ‘Abdi mana>f al-Qurasyi> al-Nauf’Ali> >. 
Periwayat ini juga terlihat memiliki hubungan guru dan murid dengan ‘A<s}im al-
‘Anazi>. Kritikus hadis juga menilai rawi ini dengan nilai s\iqah.160  
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al-Mizzi>, op. cit., J. XII, h. 479-495. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 
446; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 299. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., 
h. 1162.  
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al-Mizzi>, op. cit., J. XXII, h. 232-237. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 79. 
Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n...op. cit., J. VII., h. 327. 
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al-Mizzi>, op. cit., J. XIII, h. 534-537. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 349. Lihat juga 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 238. 
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al-Mizzi>, op. cit., J. XXIX, h. 272-276. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 451. Ah}mad 
bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 290. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 768. 
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Sementara itu rawi awal dari jalur ini adalah Jubair bin Mut}‘im yang 
merupakan ayah dari Na>fi‘ bin Jubair bin Mut‘im. Nama lengkapnya adalah 
Jubair bin Mut‘im bin ‘Adi> bin Naufal bin ‘Abdimana>f bin Qus}i> al-Qurasyi> al-
Nauf’Ali> >. Periwayat ini termasuk dalam golongan sahabat Nabi SAW.161 
Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa hadis yang diriwayatkan 
melalui jalur Abu>> Da>wud ini d}a‘i>f karena keterlibatan ‘Amru>  bin Marzu>q yang 
di-jarh} oleh para kritikus. 
Sementara itu di dalam Sunan Ibnu Ma>jah, hadis ini tercantum dalam 
Iqa>mah al-S}alawa>t wa al-Sunnah fi>ha>, ba>b 2, hadis ke-808.162 
اَن َث َّدَح   يِلَع   نْب  ِرِذْن مْلا اَن َث َّدَح   نْبا   لْيَض ف اَن َث َّدَح   ءَاطَع   نْب  ِبِئاَّسلا  ْنَع  ِبَأ  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا 
  يِمَل سلا  ْنَع  ِنْبا   دو عْسَم  ْنَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلَاق  َّم هَّللا   نِِإ   ذو عَأ  َكِب  ْنِم 
 ِنَاطْيَّشلا  ِميِجَّرلا  ِِهزَْهََو  ِهِخْف َنَو  ِهِثْف َنَو  َلَاق   ه زَْهَ   َةتو مْلا   ه ثْف َنَو   رْع شلا   ه خْف َنَو   رْ بِكْلا 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali>  Ibnul Mundzir berkata, telah 
menceritakan kepada kami ibnu Fudlail berkata, telah menceritakan kepada 
kami ‘Atha>’ bin al-Sa>’ib dari Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami> dari Ibnu 
Mas‘u>d, dari Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, beliau mengucapkan: 
“Alla>humma inni> a‘uz \u bika min al-syait}a>ni al-raji>m min nafkhihi wa nafs\ihi 
wa hamazihi (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari setan 
yang terkutuk; dari goda, tiupan dan hembusannya).” dia menjelaskan; 
“godaannya adalah kebimbangan, tiupannya adalah sya’ir dan hembusannya 
adalah kesombongan." 
Terlihat bahwa hadis di atas diriwayatkan dari ‘Ali>> bin al-Munz\ir, Ibnu 
Fud}ail, ‘At}a> bin al-Sa>’ib, Abu>> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami>, Ibnu Mas‘u>d, 
Rasu>lalla>h SAW. 
Berikut ini akan diuji kredibilitas para rawi tersebut. Disebutkan bahwa 
ada keterikatan guru murid antara Ibnu Ma>jah dengan ‘Ali>> bin al-Munz\ir. 
                                                          
161
al-Mizzi>, op. cit., J. IV, h. 506-509. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 512. Ibn 
H>}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. III., h. 50. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 118. 
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 Lihat Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwayni>, selanjutnya disebut Ibnu 




Periwayat ini bernama lengkap ‘Ali>> bin al-Munz\ir bin Zaid al-Awdi> al-Asadi>. 
Guru Ibnu Ma>jah ini dimasukkan dalam kitabnya ‘al-s\iqa>t’. Sementara  al-Nasa>’i> 
memberikan penilaian terhadap rawi ini dengan ungkapan ‘Syi‘iyyun mahd}un 
s\iqqatun’ (syi‘ah murni yang s\iqah). Bagi penulis kata ‘s\iqah’ sudah cukup untuk 
menujukkan kredibilitas orang ini.
163
  
Sementara itu guru dari ‘Ali>> bin al-Munz\ir bernama lengkap Muh}ammad 
bin Fud}ail bin gazwa>n bin Jari>r al-D}abbi> (Ibnu Fud}ail). Periwayat ini dinilai oleh 
Ah}mad bin H}anbal sebagai rawi yang cenderung pada Syi’ah (yatasyayyu‘) akan 
tetapi hadis yang diriwayatkannya tergolong h}asan. Sementara itu Yah}ya bin 
Ma‘i>n menilainya s\iqah. Di lain pihak al-Nasa>’i> menilainya dengan ungkapan 
laisabihi ba’sun. Ibnu H}ibban sendiri memassukkan rawi ini pada kelompok 
orang-orang yang memiliki kredibilitas dan integritas dalam kitabnya ‘al-
s\iqa>t’.164 
Periwayat selanjutnya adalah ‘At}a> bin al-Sa>’ib yang bernama lengkap ‘At}a> 
bin al-Sa>’ib bin Ma>lik. Periwayat ini tercatat sebagai guru dari Ibnu Fud}ail. 
Ah}mad bin H}anbal menilai rawi ini dengan ungkapan ‘s\iqqatun s\iqqatun rija>lun 
s}a>lihun. Ada beberapa komentar negatif tentang rawi ini, antara lain bahwa ia 
pelupa, komentar ini dikemukakan oleh Syu‘bah. Sementara itu Yah}ya bin Ma’i>n 
menyatakan bahwa rawi ini d}a’i>f, semua yang diriwayatkan darinya bercampur 
aduk (ikht}ila>t) kecuali  melalui jalur Syu’bah dan Sufyan. Ibnu ‘Adi> menyatakan 
bahwa pada akhir usia rawi ini sering melakukan  ikht}ila>t.165 
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 al-Mizzi, op. cit., J. XXI, h. 145-147. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 206. Ibn H}ibba>n, 
op. cit., J. VIII., h. 474.  
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al-Mizzi, op. cit., J. XXVI, h. 293. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 57. Ah}mad bin 
‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 201. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 674.  
165
Lihat Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}... op. cit., J. VI., h. 334. Muslim, al-Munfarida>t wa al-
Wuh}da>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1988), h. 193. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. 
III., h. 1003. Jama>l al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jauzi>, 
selanjutnya disebut Jama>l al-Di>n al-Jauzi>, al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ku>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1406), J. II., h. 176. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. II., h. 263-265. 
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 Selanjutnya juga dinyatakan bahwa jika yang mendapatkan hadis darinya 
ketika ia masih muda, seperti Syu‘bah dan (Sufya>n) al-S|auri>, maka hadisnya 
mustaqi>m. Akan tetapi jika hadis diterima setelah usia itu, maka hadisnya 
ikht}ila>t dan sebagiannya munkar. Tentang hal yang hampir senada juga 
dikemukakan oleh Ibnu Abi> Aufa>. Kritikus terakhir ini menyatakan bahwa hadis 
yang didapatkan dari ‘At}a> bin al-Sa>’ib pada masa mudanya adalah hadis s}ah}i>h}, di 
antara yang menerima pada usia ini adalah Sufya>n al-S|auri>. Akan tetapi jika itu 
terjadi pada usia tuanya maka hadisnya tergolong mud}tarib. Di antara yang 
tergolong pada kategori terakhir ini adalah Husyaim dan Kha>lid bin ‘Abdulla>h al-
Wa>sit}i>. Namun demikian kritikus ini melanjutkan bahwa jika periwayatan itu 
dilakukan melalui talqi>n (secara lisan), maka hadisnya dapat diterima. Jika 
diterima melalui kita>b, maka itu termasuk tidak bagus (gair s}a>lih al-kita>b). 
Komentar negatif yang berhubungan dengan hadis yang sedang diteliti ini adalah 
yang bersumber dari Abu>> H}a>tim. Kritikus ini menyatakan bahwa ‘At}a> bin al-
Sa>’ib termasuk s}adu>q pada usia mudanya, sebelum ia melakukan ikhtila>t}. Pada 
usia muda hadisnya tergolong s}a>lih mustaqi>m, kemudian pada masa tuanya 
banyak terjadi ikhtila>t}. Adapun yang diriwayatkan melalui Ibnu Fud}ail, maka di 
dalamnya terjadi galat} dan id}tira>b; Me-marfu>‘-kan beberapa hal yang 
diriwayatkannya dari ta>bi‘i>n tetapi disebutkannya dari s}ahabat.166 
Abu>> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sulami> adalah kunyah dari ‘Abdulla>h bin H}abi>b.167 
Nama lengkapnya adalah ‘Abdulla>h bin H}abi>b bin Rubayyi‘ah Abu>> ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Sulami> al-Ku>fi> al-Qa>ri’. Tercatat sebagai guru dari ‘At}a> bin al-Sa>’ib 
dan murid dari Ibnu Mas‘u>d. Komentar positif ditujukan pada rawi ini diberikan 
antara lain oleh: al-‘Ijli> dan al-Nasa>’i>. Namun demikian—berkenaan dengan 
hadis yang penulis teliti—Syu‘bah menyatakan bahwa rawi ini tidak 
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al-Mizzi, op. cit., J. XX, h. 86-94.  
167Ibid., J. XXXIV, h. 42.  
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meriwayatkan hadis dari Ibnu Mas‘u>d dan ‘Us \ma>n, ia menerima hadis melalui 
‘Ali>>.168 Dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa sanad hadis ini d}a’i>f. 
  
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
memiliki beberapa jalur dan memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. 
Terlihat dalam gambar tersebut bahwa pada tingkatan sahabat hadis ini 
diriwayatkan oleh tiga orang sahabat: Jubair bin mut}‘im, Ibnu Mas‘u>d, dan Abu> 
Uma>mah al-Ba>hili>. Namun demikian sebagaimana yang penulis kemukakan pada 
kritik sanad di atas jalur pendukung ini ternayata tidak dapat mendukung satu 
dengan yang lainnya. Oleh karena itu penulis tidak melanjutkan penelitian matan 
hadis ini. Kesimpulan penulis bahwa hadis ini d}a‘i>f. 
 
7. Membaca Ayat al-Qur’an 
Berkenaan dengan permasalahan membaca ayat al-Qur’an ini, hadis yang 
menjadi pedoman bagi al-Alba>ni> adalah sebagai berikut: 
هللهو هبركو للها دحْاف لَإو هب أرقاف نآرق كعم ناك نإف169 
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini disebutkan tercantum dalam 
Sunan Abi> Da>wud, Kitab S}ala>t, ba>b 191 dan Sunan al-Tirmi>z\i>, Kitab S}ala>t, ba>b 
110.
170
 Setelah dilakukan pelacakan ternyata informasi mu’jam tidak tepat, 
karena ternyata hadis tersebut ditemukan dalam Sunan Abi> Da>wud, Kita>b S}ala>t, 
ba>b 148 hadis ke-861.171 Hadis tersebut secara lengkap adalah sebagai berikut: 
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al-Mizzi, op. cit., J. XIV, h. 408-410. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 37. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 358. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 
816. 
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 98. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-Tirmi>z\i>. 
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A.J. Wensick, op. cit., J. III, h. 193.  
171
Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 152.  
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اَن َث َّدَح   داَّبَع   نْب ىَسو م   يِلَّت ْلْا اَن َث َّدَح   ليِعَْسِْإ  ِنْع َي  َنْبا   رَفْعَج  نَِر َبْخَأ  َيَْيَ   نْب   يِلَع  ِنْب 
 َيَْيَ  ِنْب  ِد َّلاَخ  ِنْب   عِفَار   يِقَر زلا  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع  ِه دَج  ْنَع  َةَعَاِفر  ِنْب   عِفَار  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا  َصىَّل 
  هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َّصَق َف اَذَه  َثيِدَْلْا  َلَاق  ِهيِف  ْأَّضَو َت َف اَمَك  َكَرََمأ   هَّللا  َّلَج  َّزَعَو  َّ ث  ْدَّهَشَت 
 ْمَِقأَف  َّ ث  ْر  بَك  ْنَِإف  َناَك  َكَعَم   نآْر  ق  َْأرْ قَاف  ِهِب  َّلَِإَو  ْدَْحْاَف  َهَّللا   هْر  بََكو   هْل لَهَو َاقَو َل  ِهيِف  ْنِإَو 
 َتْصَق َت ْنا   هْنِم اًئْيَش  َتْصَق َت ْنا  ْنِم  َكِتَلاَص 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami ‘Abba>d bin Mu>sa> Al Khuttali>  telah 
menceritakan kepada kami Isma >‘il yaitu Ibnu Ja‘far telah mengabarkan 
kepadaku Yahya> bin ‘Ali>  bin Yahya> bin Khalla>d bin Ra>fi‘ al-Zuraqi> dari 
ayahnya dari kakeknya dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa Rasu>lalla>h s}allalla>hu 
‘alaihi wa sallam -lalu di ceritakannya hadis  tersebut, di antaranya beliau 
bersabda: "Maka berwudlu'lah sebagaimana yang di perintahkan oleh Allah 
Jalla wa Azza kepadamu, kemudian bacalah Tasyahud (setelah wud}u), dan 
dirikanlah (Shalat ) kemudian bertakbirlah, jika kamu bisa membaca (hafal) 
dari surat Al Qur'an, maka bacalah, jika tidak (bisa membaca), maka 
bertahmid (membaca al-Hamdulillah), bertakbir (membaca Alla>hu akbar) 
dan bertahlil lah kepada Allah." -dalam hadis  itu pula beliau bersabda; 
"…Jika kamu mengurangi sedikit dari cara tersebut, berarti kamu 
mengurangi (kesempurnaan) Shalat mu." 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud dan Sunan al-Tirmi>z\i>, sebagaimana 





 dan al-Nasa>’i.174 
Untuk lebih jelasnya mengenai keseluruhan jalur periwayatan hadis ini 
dapat dilihat gambar pada halaman berikut. 
Dalam hadis di atas terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan oleh: ‘Abba>d 
ibnu Mu>sa> al-Khuttali>, Isma>‘i>l ibnu Ja‘far, Yah}ya> bin ‘Ali> bin Yah}ya> bin Khalla>d 
bin Ra>fi‘ al-Zuraqi>, ayahnya, kakekya, Rifa>‘ah bin Ra>fi‘, Rasu>lalla>h SAW. 
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Ibnu Khuzaimah, op. cit., J. I., h. 274.  
173
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 532.  
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Al-Nasa>’i>, op. cit., J. II., h. 247. 
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Berikut ini akan penulis kemukakan para rawi tersebut satu persatu: 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
‘Abba>d.175 
‘Abba>d ibnu Mu>sa> al-Khuttali>, nama lengkapnya adalah ‘Abba>d bin Mu>sa> 
al-Khutta>li>, Abu> Muh}ammad al-Abna>wi>. Ia adalah guru Abu> Da>wud. Yah}ya bin 
Ma‘i>n, Abu> Zur‘ah, dan S}a>lih bin Muh}ammad al-Bagda>di> menilai rawi ini s\iqah.  
Periwayat selanjutnya adalah Isma>‘i>l ibnu Ja‘far yang bernama lengkap 
Isma>‘i>l ibnu Ja‘far bin Abi> Kas\i>r al-Ans}a>ri> al-Zuraqi>. Ia adalah guru dari ‘Abba>d 
ibnu Mu>sa> al-Khuttuli> dan murid dari Yah}ya> bin ‘Ali> bin Yah}ya>. Ah}mad bin 
H}anbal, Abu>> Zur‘ah, al-Nasa>’i>, dan Yah}ya bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah.176 
Yah}ya> bin ‘Ali>> bin Yah}ya> bin Khalla>d bin Ra>fi‘ al-Zuraqi> adalah nama 
lengkap rawi selanjutnya. Disebutkan satu-satunya yang meriwayatkan hadis 
darinya adalah Isma>‘i>l ibnu Ja‘far al-Madani>. Ibnu H}ajar menyebutnya sebagai 
orang yang s\iqah.177 
Ayah dari Yah}ya> bin ‘Ali> bin Yah}ya> adalah ‘Ali> bin Yah}ya> bin Khalla>d bin 
Ra>fi‘ bin Ma>lik bin al-‘Ajla>n bin ‘Amru>> bin ‘A <mir bin Zuraiq. Tercatat sebagai 
gurunya adalah: Paman bapaknya, yakni Rifa>‘ah bin Ra>fi‘ dan ayahnya yakni 
Yah}ya> bin Khalla>d. Sementara muridnya adalah anaknya, yakni Yah}ya> bin ‘Ali> 
bin Yah}ya> bin Khalla>d. Periwayat ini dinilai s\iqah.178 
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Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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Al-Mizzi, op. cit. J. III., h. 56-60. Bandingkan dengan Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, 
Taqri>b...op. cit., J. I., h. 106. 
177
Al-Mizzi, J. XXXI, h. 474. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 175. Ibn H}ajar 
al-‘Asqala>ni>, Lisa>n...op. cit., J. VII., h. 435. 
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Al-Mizzi, J. XXI, h. 173-74. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 208. Abu> al-Wali>d al-
Andalusi>, op. cit., J. III., h. 966. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 205.  
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Periwayat selanjutnya adalah Rifa>‘ah bin Ra>fi‘ Nama lengkapnya adalah 
Rifa’ah bin Ma>lik bin Ajlan bin Umar bin Amir bin Zuraiq al-Anshori az-Zarqi 
Abu> Mu’az al Madani. Beliau termasuk dalam tingkatan Shabat. Wafatnya pada 
awal pemerintahan Khalifah Mu’awiyah.179 
Melalui jalur ini dapat penulis simpulkan bahwa hadis melalui jalur ini 
belum ada masalah dan dapat digunakan sebagai dalil. 
Berikut ini penulis akan melakukan penelitian pada jalur selanjutnya yang 
menjadi rujukan bagi al-Alba>ni> mengenai permasalahan yang sama. 
Kesalahan informasi mu’jam juga penulis temukan ketika disebutkan 
tentang hadis ini tercantum pada Sunan al-Tirmi>z\i>, Kitab S}ala>t, ba>b 110. Setelah 
dilakukan pelacakan secara manual ternyata hadis ini berada di Kitab Mawa>qi>t 
al-S}ala>t, ba>b 114, hadis ke-302.180 Secara lebih lengkap hadis tersebut dapat 
dilihat sebagai berikut:   
اَن َث َّدَح   يِلَع   نْب   رْج ح َاَنر َبْخَأ  َْسِْإ  ليِع   نْب   رَفْعَج  ْنَع  َيَْيَ  ِنْب   يِلَع  ِنْب  َيَْيَ  ِنْب  ِد َّلاَخ  ِنْب 
  عِفَار   يِقَر زلا  ْنَع  ِه  دَج  ْنَع  َةَعَاِفر  ِنْب   عِفَار  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَمَن ْ ي َب  َو ه 
  سِلاَج  في  ِدِجْسَمْلا اًمْو َي  َلَاق  َعَاِفر  ة   نَْنََو   هَعَم  ْذِإ   هَءاَج   ل جَر   يِوَدَبْلاَك ىَّلَصَف  َّفَخَأَف 
  َهتَلاَص  َّ ث  َفَرَصْنا  َمَّلَسَف ىَلَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلاَق َف   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو  َكْيَلَعَو  ْعِجْرَاف   لَصَف  َكَّنَِإف  َْل   لَص ت  َعَجَر َف ىَّلَصَف  َّ ث  َءاَج  َمَّلَسَف  ِهْيَلَع  َلاَق َف  َكْيَلَعَو 
 ْعِجْرَاف   لَصَف  َكَّنَِإف  َْل   لَص ت  َلَعَف َف  َكِلَذ  ِْي َتَّرَم  ْوَأ ًاثَلاَث   ل ك  َكِلَذ  تَِْأي  َِّبَّنلا ىَّلَص   هَّللا 
 ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   م لَس ي َف ىَلَع   ِبَّنلا  َصىَّل   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   لو ق َي َف   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو 
 َكْيَلَعَو  ْعِجْرَاف   لَصَف  َكَّنَِإف  َْل   لَص ت  َفاَخَف   ساَّنلا  َر  بََكو  ْمِهْيَلَع  ْنَأ  َنو كَي  ْنَم  َّفَخَأ 
  هَتَلاَص  َْل   لَص ي  َلاَق َف   ل جَّرلا  في  ِرِخآ  َذ َكِل  نِِرَأَف  ِنْم لَعَو َا َّنَُِإف َاَنأ   رَشَب   بيِص أ   ئِطْخ أَو 
 َلاَق َف  ْلَجَأ اَذِإ  َتْم ق  َلِإ  ِةَلاَّصلا  ْأَّضَو َت َف اَمَك  َكَرََمأ   هَّللا  َّ ث  ْدَّهَشَت  ْمَِقأَو  ْنَِإف  َناَك  َكَعَم 
  نآْر  ق  َْأرْ قَاف  َّلَِإَو  ْدَْحَْاف  َهَّللا   هْر  بََكو  َهَو  هْل ل  َّ ث  ْعَْكرا  َّنِئَمْطَاف اًعِكَار  َّ ث  ْلِدَتْعا اًمِئَاق  َّ ث  ْد جْسا 
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 ْلِدَتْعَاف اًدِجاَس  َّ ث  ْسِلْجا  َّنِئَمْطَاف اًسِلاَج  َّ ث  ْم ق اَذَِإف  َتْلَع َف  َكِلَذ  ْدَق َف  ْتََّتَ  َك تَلاَص  ْنِإَو 
 َتْصَق َت ْنا   هْنِم اًئْيَش  َتْصَق َت ْنا  ْنِم  َلاَص َكِت  َلَاق  َناََكو اَذَه  َنَوَْهأ  ْمِهْيَلَع  ْنِم  ِلَّوَْلأا   هََّنأ  ْنَم 
 َصَق َت ْنا  ْنِم  َكِلَذ اًئْيَش  َصَق َت ْنا  ْنِم  ِِهتَلاَص  ََْلو  ْبَهْذَت اَه ل ك 
 َلَاق  فيَو باَبْلا  ْنَع  ِبَأ  َةَر ْيَر ه  ِراَّمَعَو  ِنْب   رِسَاي  َلَاق و َبأ ىَسيِع   ثيِدَح  َةَعَاِفر  ِنْب   عِفَار 
  ثيِدَح   نَسَح  ْدَقَو  َيِو ر  ْنَع  َةَعَاِفر اَذَه   ثيِدَْلْا  ْنِم  ِْيَغ  
 هْجَو 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali>  bin Hujr berkata; telah mengabarkan 
kepada kami Isma'il bin Ja‘far dari Yahya> bin ‘Ali>  bin Yahya> bin Khallad 
bin Rafi‘ al-Zuraqi> dari Kakeknya dari Rifa'ah bin Rafi' berkata; "Ketika 
pada suatu hari Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam duduk bersama kami -
Rifa'ah berkata; "Kami sedang bersama beliau, "- seorang laki-laki dusun 
datang kepada beliau, ia lalu Shalat  dan memperingan Shalat nya. Setelah 
itu ia berlalu dan mengucapkan salam kepada Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa 
sallam. Maka Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam pun bersabda kepadanya: 
"Kembali  dan Shalat lah lagi, karena sesungguhnya engkau belum Shalat !" 
lalu ia mengerjakan Shalat  lagi dua atau tiga kali , setiap kali  itu pula ia 
datang dan mengucapkan salam kepada Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam. 
Namun Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Kembali  dan Shalat lah 
lagi, karena sesungguhnya engkau belum Shalat !" maka orang-orang pun 
menjadi takut dan kawatir bahwa orang yang meremehkan Shalat  berarti 
belum Shalat . Akhirnya laki-laki dusun itu berkata; "Beritahukan dan 
ajarilah aku, karena aku hanyalah manusia biasa, kadang benar dan kadang 
salah, " beliau lalu bersabda: "Benar, jika engkau ingin Shalat  maka 
berwudlulah sebagaimana yang Allah perintahkan kepadamu, lalu 
bertasyahud (doa` setelah wudlu) dan dirikanlah Shalat . Jika engkau 
mempunyai hafalan al-Qur’an maka bacalah, jika tidak maka bacalah 
tahmid, takbir dan tahlil. Setelah itu rukuklah dengan tenang, lalu berdiri 
dan sujudlah dengan tenang, setelah itu berdiri. Jika engkau kerjakan seperti 
itu maka sempurnalah Shalat mu, namun jika engkau kurangi maka 
kuranglah Shalat mu." Ia (rawi) berkata; "Hal ini lebih ringan dari yang 
pertama, yakni barangsiapa mengurangi sesuatu dari hal tersebut, maka 
berkuranglah nilai Shalat nya, namun tidak hilang semuanya." Ia berkata; 
"Dalam bab ini juga ada riwayat dari Abu> Hurairah dan Ammar bin Yasir." 
Abu> ‘Isa> berkata; "Hadits Rifa'ah ini derajatnya hasan shahih. Hadits ini juga 
telah diriwayatkan dari Rifa'ah dengan jalur lain." 
al-Tirmi>z\i> memiliki nama asli Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin 
al-D}ahha>k. Disebut juga dengan nama Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Yazi>d bin Saurah 
bin al-Sakan al-Sulami>, Abu>> ‘I<sa> al-Tirmi>z\i> al-D}ari>r. Ibnu H}ibba>n memasukkan 









‘Ali>> bin H}ujr bernama lengkap ‘Ali> > bin H}ujr bin Iya>s bin Muqa>til bin 
Mukha>disy bin Musyamrij bin Kha>lid al-Sa‘di>. Tercatat sebagai murid dari 




Isma>‘i>l bin Ja‘far bernama lengkap Isma>‘i>l bin Ja‘far bin Abi> Kas\i>r al-
Ans}a>ri> al-Zuraqi>. Tercatat sebagai murid dari Yah}ya> bin ‘Ali>> dan guru dari ‘Ali> 
bin H}ujr. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.
184
 
Yah}ya> bin ‘Ali>> bin Yah}ya> bin Khalla>d bin Ra>fi‘ al-Zuraqi> al-Ans}a>ri> al-
Madani> ini tercatat sebagai murid dari kakeknya dan guru dari Isma>‘i>l bin Ja‘far. 
Periwayat ini dinilai maqbu>l oleh para kritikus.185 
Kakek dari Yah}ya> bin ‘Ali> > adalah Yah}ya> bin Khalla>d dan rawi ini adalah 
seorang sah}abah.186  Status yang sama juga pada Rifa>‘ah bin Ra>fi‘187 
Dalam sanad ini seolah tidak terjadi hal-hal negatif. Namun demikian jika 
diperhatikan dengan baik-baik hubungan antara Yah}ya> bin ‘Ali>> bin Yah}ya> dan 
kakeknya, maka akan terlihat hal yang janggal. al-Mizzi> menyebutkan bahwa 
antara kedua rawi ini (Yah}ya> bin ‘Ali>> bin Yah}ya> dan kakeknya) tidak terjadi 
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 Dengan demikian menurut penulis jalur hadis ini tidak 
bisa dijadikan dalil dan penulis tidak melanjutkan pada penelitian matan untuk 
hadis kedua pembahasan ini. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
tidak memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. Terlihat dalam 
gambar tersebut bahwa pada tingkatan sahabat hadis ini hanya diriwayatkan oleh 
Rifa>‘ah bin Ra>fi‘. Namun demikian jalur pendukung hadis ini dapat ditemukan 
setelah rawi Isma>‘i>l bin Ja‘far yang meriwayatkan hadis ini kepada ‘Abba>d ibnu 
Mu>sa> al-Khuttali> dan ‘Ali> bin H}ajar al-Sa‘di>. Namun demikian jalur terakhir ini 
tidak bisa digunakan sebagai pendukung karena kelemahan yang terdapat di 
dalamnya. Secara lebih jelas akan dijelaskan pada pembahasan mengenai hadis 
selanjutnya. 
Dilihat dari varian matan yang digunakan, hadis ini diriwayatkan secara 
makna bukan lafal. Hal ini terbukti dari berbagai matan hadis ini. Hadis ini 
sesunggguhnya bercerita tentang seseorang yang salah dalam pelaksanaan shalat 
nya. Sebagian jalur menceritakan secara penuh sementara sebagian lain hanya 
mengungkapkan perintah yang dimulai dari bersuci (wud}u>’).  
Penulis belum menemukan ada hadis atau dalil lain yang berbeda dan atau 
melarang tindakan ini. Paling tidak penulis menemukan ada 4 (empat) hadis yang 
sejalan dengan hadis ini.
189
 Di antaranya adalah yang diriwayatkan oleh al-Nasa>’i> 
berikut ini:  
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 َث َّدَح :َلَاق َرَم ع  نْب ِهَّللا  دْي َب ع اَن َث َّدَح :َلَاق َيَْيَ اَن َث َّدَح :َلَاق َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ َانَر َبْخَأ ِن
 َلَخَد َمَّلَسَو ِهْيَلَع  للها ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر َّنَأ ،َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع ،ِهِيَبأ ْنَع ، ديِعَس ِبَأ  نْب  ديِعَس 
 َّدَر َف ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع  للها ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر ىَلَع َمَّلَسَف َءاَج َّ ث ،ىَّلَصَف  ل جَر َلَخَدَف ،َدِجْسَمْلا
 :َلَاقَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع  للها ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر ِهْيَلَع«  لَص ت َْل َكَّنَِإف ؛ لَصَف ْعِجْرا . » َعَجَر َف
 َمَك ىَّلَصَف  لو سَر  هَل َلاَق َف ،ِهْيَلَع َمَّلَسَف ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع  للها ىَّلَص  ِبَّنلا َلِإ َءاَج َّ ث ،ىَّلَص ا
 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع  للها ىَّلَص ِهَّللا«  لَص ت َْل َكَّنَِإف ؛ لَصَف ْعِجْرا ، مَلاَّسلا َكْيَلَعَو . » َكِلَذ َلَع َف
 َق َف ،  تاَّرَم َثَلاَث :َلاَق ِنْم لَع َف اَذَه َر ْ يَغ  نِسْح أ اَم  قَْلِْاب َكَثَع َب يِذَّلاَو : ل جَّرلا َلا« اَذِإ
 ِكَار َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَْكرا َّ ث ،ِنآْر قْلا َنِم َكَعَم َرَّسَي َت اَم َْأرْ قا َّ ث ،ْر  بَكَف ِةَلاَّصلا َلِإ َتْم ق َّ ث ،اًع
 َتْع َت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث ،اًسِلاَج َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث ،اًدِجاَس َّنِئَمْطَت َّتىَح ْد جْسا َّ ث ،اًمِئَاق َلِد
اَه ل ك َكِتَلاَص في َكِلَذ ْلَعْ فا»190 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Yah}ya> dia berkata; 'Ubaidilla>h bin 'Umar 
dia berkata; telah menceritakan kepadaku Sa‘i>d bin Abu Sa‘i>d dari Bapaknya 
dari Abu Hurairah bahwa Rasu>lulla>h Shallalla>hu ‘alaihi wasallam masuk ke 
dalam masjid, lalu ada seorang laki-laki yang ikut masuk kemudian shalat. 
Setelah itu ia datang kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dengan 
mengucapkan salam kepada Rasulullah Shallallahu'alihiwasallam dan beliau 
Shallallahu'alaihi wasallam membalas salamnya sambil berkata, 'Kembalilah 
dan ulangi shalatmu karena kamu belum mengerjakan shalat! ' Ia lalu 
kembali lagi dan mengulangi shalatnya seperti shalat pertamanya. Kemudian 
ia datang lagi kepada Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam dengan 
mengucapkan salam kepada beliau Shallallahu'alihiwasallam dan Rasululla>h 
Shallalla>hu ‘alaihi wasallam berkata, "Wa‘alaik al-sala>m. Kembali dan 
ulangi lagi shalatmu karena kamu belum mengerjakan shalat! ' Lalu orang 
tersebut shalat seperti itu sampai tiga kali. Setelah itu orang tersebut 
berkata, "Demi Zat yang mengutus engkau dengan membawa kebenaran, aku 
tidak bisa shalat lebih baik lagi dari yang seperti ini, maka ajarilah aku!" 
Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam lalu bersabda: 'Jika kamu telah berdiri 
untuk shalat, maka bertakbirlah, kemudian bacalah al-Qur'an yang mudah 
bagimu. Kemudian ruku'lah hingga kamu tenang (t}uma'ninah) dalam ruku’-
mu dan bangkitlah dari ruku' hingga kamu berdiri tegak. Lalu sujudlah kamu 
hingga kamu tenang (t}uma'ninah) dalam sujudmu, dan bangkitlah dari sujud 
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hingga kamu tenang (t}uma'ninah) dalam keadaan duduk. Kerjakanlah semua 
hal tersebut pada setiap shalatmu." 
Dengan demikian maka penulis berkesimpulan bahwa hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Da>wud berstatus h}asan li z\a>tih karena keberadaan Yah}ya> 
bin ‘Ali> bin Yah}ya> yang dinilai maqbu>l dengan demikian dapat digunakan 
sebagai h}ujjah. Sementara yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz\i> berstatus d}a‘i>f 
karena terputusnya hubungan antara Yah}ya> bin ‘Ali> > bin Yah}ya> dan kakeknya. 
 
8. Bacaan Ayat pada Shalat Z}uhur dan As}ar 
Berkenaan dengan permasalahan ini, dalil yang digunakan oleh al-Alba>ni> 
yang akan diteliti adalah sebagai berikut ini: 
 فيو ةروسو باتكلا ةتحافب ييلولأا يتعكرلا في ماملْا فلخ رصعلاو رهظلا في أرقن انك
باتكلا ةتحافب ييرخلآا191  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini tidak dapat ditemukan. Oleh 
karena itu penulis melakukan penelusuran secara manual. Dengan cara ini penulis 
menemukan hadis ini dalam Sunan Ibnu Ma>jah, Kita>b Iqa>mah al-S}ala>t wa al-
Sunnah fi>ha>, ba>b al-Qura>’ah Khalfa al-Ima>m,  hadis ke-843.192 Secara lengkap 
hadis itu berbunyi sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  َيَْيَ اَن َث َّدَح   ديِعَس   نْب   رِماَع اَن َث َّدَح   ةَبْع ش  ْنَع   رَعْسِم  ْنَع  َدِيَزي  ِيِقَفْلا  ْنَع 
 ِرِباَج  ِنْب  ِدْبَع  ِهَّللا  َلَاق اَّن ك  َأرْق َن  في  ِرْه ظلا  ِرْصَعْلاَو  َفْلَخ  ِماَم ِْلْا  في  ِْي َتَعْكَّرلا  ِْي ََيلو ْلأا 
 ِةَِتحاَفِب  ِباَتِكْلا   َةرو سَو  فيَو  ِْي َيَرْخ ْلأا  ِةَِتحاَفِب  ِباَتِكْلا 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Yahya> berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin Amir berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Mis'ar dari Yazi>dAl Fuqiri dari Jabir bin ‘Abdulla>h 
ia berkata, "Dalam Shalat  zhuhur dan ashar kami selalu membaca Fa>tih}ah 
al-Kita>b (al-Fa>tih}ah) di belakang imam. Di dua raka'at pertama membaca 
Fatihatul Kitab dan satu surat. Sementara di dua raka'at terakhir hanya 
dengan Fatihatul Kitab." 
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a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, hadis 
ini dapat ditemukan juga dalam riwayat al-Baihaqi.
193
 Untuk lebih jelasnya jalur 
periwayatan hadis ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Tampak dari hadis di atas diriwayatkan oleh Muh}ammad bin Yah}ya>, Sa‘i>d 
bin ‘A<mir, Syu‘bah, Mis‘ar, Yazi>d al-Faqi>r, Ja>bir bin ‘Abdulla>h. Hadis ini 
terlihat terhenti pada Ja>bir bin ‘Abdulla>h. 
Periwayat hadis ini bernama Muh}ammad bin Yazi>d al-Raba‘i>, Maula>hum, 
Abu>> ‘Abd Allah bin Ma>jah al-Qazwayni>. Tidak diragukan lagi tentang 
kredibilitas moral dan kapabilitas ilmu Ibnu> Ma>jah sebagaimana yang 
diungkapkan oleh antara lain Abu>> Ya‘la> al-Khali>li>. Dilahirkan pada tahun 209 




Muh}ammad bin Yah}ya> yang dimaksud dalam jalur rawi ini adalah 
Muh}ammad bin Yah}ya> bin ‘Abdulla>h bin Kha>lid bin Fa>ris bin z\u’aib al-Z|uhli>, 
Abu>> ‘Abdulla>h al-Na’Isa>bu>ri>. Disebutkan bahwa rawi ini merupakan guru dari 
jama>’ah kecuali  Muslim. Tercatat sebagai murid dari Sa‘i>d bin A<mir al-D}uba’i>. 
Di antara yang menilai positif rawi ini adalah Ah}mad bin H}anbal, ‘Abd. al-
Rah}ma>n bin Abi> H}a>tim al-Nasa>’i>, dan Abu>> Bakr bin Abi> Da>wud. Maslamah bin 
Qa>sim dan Abu> H}a>tim menilai rawi ini s\iqah. al-Z|ahabi menilai rawi ini h}a>fiz\. 
Sementara al-Nasa>’i> menilai s\iqah ma’mu>n.195 
Periwayat selanjutnya adalah Sa‘i>d bin ‘A<mir bernama lengkap Sa‘i>d bin 
‘A<mir al-D}uba‘i> Abu>> Muh}ammad al-Bas}ri>. Tercatat sebagai guru dari 
Muh}ammad bin Yah}ya> dan murid dari Syu‘bah. Abu>> H}a>tim al-Ra>zi> menilai rawi 
ini s}adu>q. Muh}ammad bin Sa‘d memberi penilaian s\iqah pada rawi ini. Begitu 
juga Ibnu H}ibba>n yang mencantumkan rawi ini dalam kitabnya ‘al-S|iqa>t.196  
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 Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII, h. 40-42 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI, h. 617-631. Syams al-Di> al-Z|ahabi>, op. cit., J. XII., h. 273. 
Lihat pula Ibn H}ajr al-‘Asqala>ni>, Lisa>n al-Mi>za>n (Cet. II; Beirut: Mu’assasah al-A‘lami> li al-
Mat}bu>‘a>t, 1971), J. VII., h. 507.    
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Al-Mizzi>, op. cit., J. X, h. 510-514. Tercatat dalam deretan nama periwayat S}ah}i>h} 
Muslim. Lihat Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 242. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. 
cit., J. III., h. 1093. 
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Syu‘bah yang bernama lengkap Syu‘bah bin al-H}ajja>j bin al-Ward al-‘Ataqi> 
al-Azdi>, Abu>> Bist}a>m al-Wa>sit}i>. Tercatat sebagai guru dari Sa‘i>d bin ‘A<mir al-
D}uba‘i> dan murid dari Mis‘ar bin Kida>m. Di antara yang menilai s\iqah rawi ini 
adalah Ah}mad bin H}anbal, H}amma>d bin Zaid, Sufya>n.
197
 
Periwayat selanjutnya bernama lengkap Mis‘ar bin Kida>m bib Z}uhair bin 
‘Ubaidah bin al-H}a>ris\ bin H}ila>l bin A<mir bin S}a‘sa‘ah al-Hila>li> al-A<miri>, Abu>> 
Salamah al-Ku>fi>. Tercatat sebagai guru dari Syu‘bah dan murid dari Yazi>d bin 
S}uhaib al-Faqi>r. Di antara yang menilai s\iqah rawi ini adalah: ‘Ali> bin al-Madani>, 
Ah}mad bin H}anbal, Sufya>n al-S|auri>, Yah}ya> bin Ma‘i>n.198  
Yazi>d al-Faqi>r bernama lengkap Yazi>d bin S}uhaib al-Faqi>r, Abu>> ‘Us \ma>n al-
Ku>fi>. Tercatat sebagai guru dari Mis‘ar bin Kida>m dan murid dari Ja>bir bin 
‘Abdulla>h. Yah}ya> bin Ma‘i>n, Abu>> Zur‘ah, dan al-Nasa>’i> menilainya s\iqah. 
Sementara itu Abu>> H}a>tim menilainya s}adu>q. Ibnu H}ibba>n memasukkannya ke 
dalam kitabnya ‘al-S|iqa>t.199 
Ja>bir bin ‘Abdulla>h bernama lengkap Ja>bir bin ‘Abdulla>h bin ‘Amru>  bin 
H}ara>m S|a‘labah bin Ka‘b bin Ganam bin Ka‘b bin Sa>limah bin Sa‘d bin ‘Ali> > bin 
Asad bin Sa>ridah ibn Tazi>d bin Jusym bin al-Khazraj. Periwayat ini tercatat 
sebagai guru dari Yazi>d al-Faqi>r dan menerima hadis dari Rasu>lalla>h SAW. 
Beliau adalah salah seorang sahabat.
200
 
Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa tidak ada masalah dengan 
hadis ini dan dapat digunakan sebagai h}ujjah.  
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XII, h. 479-495. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 
446; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 299. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., 
h. 1162. 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII, h. 461-468. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. I., h. 154. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 507. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 277. 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXII, h. 163-165. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 272. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 535. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 360.  
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Al-Mizzi>, op. cit., J. IV, h. 443-454. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 492. 
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b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
tidak memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. Terlihat dalam 
gambar tersebut bahwa pada tingkatan sahabat hadis ini hanya diriwayatkan oleh 
Ja>bir bin ‘Abdilla>h. Namun demikian jalur pendukung hadis ini dapat ditemukan 
setelah rawi Muh}ammad bin Yah}ya> yang meriwayatkan hadis ini kepada kepada 
Ibn Ma>jah dan 'Abdulla>h. 
Terlihat dari varian dua hadis yang ditemukan bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara lafal. Hal ini terbukti karena kedua jalur sanad yang diteliti 
ini menggunakan lafal yang persis sama. 
Penulis belum menemukan ada dalil atau hadis lain yang berlawanan 
dengan hadis yang sedang penulis teliti ini. Paling tidak ada lima hadis lainnya 
yang dapat dijadikan sebagai dalil pendukung untuk hadis ini: 4 (empat) berada 
pada periwayatan Ah}mad bin H}anbal
201
 dan satu pada periwayatan Abu> Da>wud. 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud sebagai berikut: 
 ْبا اَن َث َّدَح َّن َث مْلا  نْبا اَن َث َّدَح و ح ِهَّللا ِدْبَع ِبَأ ِنْب ِماَشِه ْنَع َيَْيَ اَن َث َّدَح  دَّدَس م اَن َث َّدَح  ن
 َق َةَداَت َق ِبَأ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع َيَْيَ ْنَع  ه ظْفَل اَذَهَو ِجاَّجَْلْا ْنَع  يِدَع ِبَأ َّن َث مْلا  نْبا َلا
 َلَاق َةَداَت َق ِبَأ ْنَع اَقَفَّ تا َّ ث َةَمَلَس ِبَأَو  اَِنب ي لَص ي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َناَك
 َرو سَو ِباَتِكْلا ِةَِتحاَفِب ِْي ََيلو ْلأا ِْي َتَعْكَّرلا في ِرْصَعْلاَو ِرْه ظلا في  َأرْق َي َف ََةيْلآا اَن عِمْس يَو ِْي َت
  َبأ َلَاق ِحْب صلا في َكِلَذََكو َةَِيناَّثلا  ر صَق  يَو ِرْه ظلا ْنِم َلو ْلأا َةَعْكَّرلا  ل وَط ي َناََكو ًاناَيْحَأ د واَد و
 ًَةرو سَو ِباَتِكْلا َةَِتحَاف  دَّدَس م ْر كْذَي َْل
202 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada kami 
Yah}ya> dari Hisyam bin Abu> Abdulla>h, dan telah di riwayatkan dari jalur lain, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu al-Mus\anna> telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Abu> 'A<di> dari al-H}ajja>j -dan ini adalah lafal hadis darinya- dari 
Yah}ya> dari Abdulla>h bin Abu> Qata>dah, berkata Ibnu al-Mus\anna> dan Abu> 
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Lihat Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XXXII., h. 160, J. XXXVII., h. 284, 310, dan 327.   
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Lihat Abu> Da>wud, op. cit., J. I., h. 212.  
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Salamah, kemudian keduanya sepakat dari Abu> Qata>dah dia berkata; 
"Rasu>lulla>h shallalla>hu ‘alaihi wasallam shalat  mengimami kami, beliau 
membaca al-Fa>tih}ah dan dua surat pada dua raka‘at pertama dalam shalat  
Zuhur dan Ashar. Kadang-kadang beliau memperdengarkan bacaan ayat 
kepada kami, dan biasanya beliau memanjangkan raka'at pertama pada shalat  
Zuhur dan memperpendek pada raka‘at keduanya, begitu juga pada waktu 
shalat  subuh." Abu> Da>wud berkata; Musaddad tidak menyebutkan al-
Fa>tih}ah dan surat.  
Dengan demikian maka penulis dapa menyimpulkan bahwa hadis ini 
berstatus s}ah}i>h} li z\a>tih karena para kritikus menilai rawi pada jalur ini s\iqah dan 
dengan demikian dapat digunakan sebagai h}ujjah. 
 
 9. Memperpendek Shalat Ketika Mendengar Tangisan Bayi 
Berkenaan dengan permasalahan ini, hadis yang menjadi rujukan al-Alba>ni 
adalah sebagai berikut: 
ثيدح فيو ( رجفلا في موي تاذ ملسو هيلع للها ىلص زوج  أرقف حبصلا ىلص : رخآ
 بص ءاكب تعسْ : لاق تزوج ل للها لوسر اي : ليقف ) نآرقلا في يتروس رصقأب
همأ هل غرفأ نأ تدرأف يلصت انعم همأ نأ تننظف203 
Penulis menemukan bahwa hadis ini terdapat pada Musnad Ah}mad bin 
H}anbal, Musnad Anas bin Ma>lik juz 3 halaman 257. Hadis tersebut secara 
lengkap berbunyi sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح   ناَّفَع اَن َث َّدَح   داََّحْ   نْب  
 دْيَز  َلَاق َانَر َبْخَأ   يِلَع   نْب  
 دْيَز   دَْي  حَْو  ْنَع  ِسََنأ  ِنْب   كِلاَم  َّنَأ 
 َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َزَّوَج  َتاَذ  ْو َي 
 م  في  ِةَلاَص  ِرْجَفْلا  َليِقَف َاي  َلو سَر  ِهَّللا  َِل 
 َتْزَّوََتَ  َلَاق   تْعَِسْ  َءاَك ب   ِبَص   تْن ََنظَف  َّنَأ   هَّم أ اَنَعَم ي لَص ت   تْدَرَأَف  ْنَأ  َِغرْف أ   هَل   هَّم أ  ْدَقَو  َلَاق 
  داََّحْ اًضَْيأ   تْن ََنظَف  َّنَأ   هَّم أ ي لَص ت اَنَعَم  َف  تْدَرَأ  ْنَأ  َِغرْف أ   هَل   هَّم أ 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah menceritakan kepada kami 
Hammad bin Zaid berkata; telah mengabarkan kepada kami '‘Ali>  bin Zaid 
dan H}umaid dari Anas bin Ma>lik, Rasu>lalla>h Shallallahu'alaihi wasallam 
pada suatu hari meringankan Shalat  fajar. Ada yang bertanya, wahai 
Rasu>lalla>h kenapa anda meringankannya? Beliau menjawab: "Saya 
mendengar tang’Isa>n bayi, saya yakin ibunya ikut Shalat  bersama kita, 
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 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 102-103.  
176 
 
maka saya ingin menenangkan hati ibu terhadap bayinya. Hammad juga 
berkata dengan redaksi, "Saya berfirasat bahwa ibu bayi Shalat  bersama kita 
dan saya hendak menenangkan hati ibu terhadap bayinya".  
a. Kritik Sanad 
Jalur periwayatan hadis ini dengan demikian dapat dilihat pada halaman  
berikut. 
Berikut ini penulis akan menguji otentisitas hadis dengan menguji para 
rawi hadis. Disebutkan dalam hadis di atas bahwa hadis tersebut diriwayatkan 
oleh: ‘Affa>n, H}amma>d bin Zaid, ‘Ali>> bin Zaid, ‘Ali> > bin Zaid, H}umaid, Anas bin 
Ma>lik. 
                  
         
                   
      
                    
                           
     
        
                        
     
          
            
          
 
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin H}ila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Abu>> 
‘Abdulla>h al-Marwa>zi> adalah nama lengkap mukharrij ini. Beliau dilahirkan pada 
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tahun 164 Hijriyah dan wafat pada tahun 241 Hijriyah. Tercatat sebagai murid 
dari ‘Affa>n bin Muslim.204  
‘Affa>n ini bernama lengkap ‘Affa>n bin Muslim bin ‘Abdulla>h al-S}afa>r, Abu>> 
‘Us \ma>n al-Bas}ri>. Tercatat sebagai guru dari Ah}mad bin H}anbal dan murid dari 
H}amma>d bin Zaid. Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijli> menilai rawi ini s\iqah. Penilaian 




H}amma>d bin Zaid bernama lengkap H}amma>d bin Zaid bin Dirham al-Azdi> 
al-Jahd}ami>, Abu>> Isma>’i>l al-Bas}ri> al-Azruq. Tercatat sebagai guru dari ‘Affa>n dan 
murid dari ‘Ali>> bin Zaid. Abu>> H}a>tim memasukkan H}amma>d bin Zaid dalam salah 
seorang imam pada zamannya. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Mahdi> memasukkan rawi ini 
sebagai salah seorang imam hadis. Beberapa kritikus yang memberikan nilai 




‘Ali>> bin Zaid ini memiliki beberapa nama, antara lain: ‘Ali> > bin Zaid bin 
Jud‘a>n, ‘Ali>> bin Zaid bin ‘Abdulla>h bin Abi> Mulaikah, Zuhair bin ‘Abdulla>h bin 
Jud‘a>n bin ‘Amru>  bin Ka‘b bin Sa‘d bin Taym bin Murrah al-Qurasy al-Taymi>. 
Tercatat sebagai guru dari H}amma>d bin Zaid. Ada beberapa kritikan yang 
ditujukan pada rawi ini. Kritikan tersebut antara lain dari Ayu>b bin Isha>q bin 
Sa>fari> ketika ia bertanya pada Ah}mad lalu Ah}mad berkata bahwa Zaid termasuk 
laisabi syai’in. Sementara itu Abu>> ‘Abdulla>h menilai rawi ini d}a‘i>f al-h}adi>s\. Ada 
banyak lagi penilaian negatif yang diberikan oleh kritisi pada rawi ini. Kritik itu 
antara lain dari Yah}ya> bin Ma‘i>n yang memberi nilai laisabiz\a>ka al-qawi>, d}a‘i>f, 
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 Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 437-470 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XX, h. 160-176. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 30. Ibn H}ibba>n, 
al-Si|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 522. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VIII., h. 359. 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. VII, h. 239-252. Ibn Abi> H}a>tim op. cit., J. I., h. 176. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 217. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 155. 
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d}a‘i>f fi> kulli syai’, laisabi hujjah. Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijli> memberi nilai: 
laisabi al-qawi>. Ibra>him bin Ya‘qu>b al-Ju>zja>ni> memberi nilai: wa>hi> al-h}adi>s\, d}a’i>f, 
fi>hi mail ‘an al-qas}d, la> yuh}tajju bi h}adi>s\ih. Abu> Zur‘ah memberi nilai laisabi 
qawi>. Abu>> H}a>tim memberi nilai laisabi qawi>. al-Nasa>’i> memberi nilai d}a‘i>f. Abu> 
Bakr bin Khuzaimah tidak berhujjah dengan hadis yang diriwayatkan oleh ‘Ali>> 
bin Zaid karena hafalannya yang tidak baik. Muridnya sendiri, H}amma>d bin Zaid, 
berkata: ‘Ali>> bin Zaid telah bercerita pada kami (انثدح) dan dia membolak-b’Ali> k 
hadis (ثيداحلأا بلقي). Ibnu ‘Uyainah juga men-d}a‘i>f-kan rawi ini.207 
H}umaid dalam jalur sanad ini bernama H}umaid bin Abi> H}umaid al-T}awi>l, 
Abu>> ‘Ubaidah al-Khuza>‘i> al-Bas}ri>. Tercatat sebagai guru dari H}amma>d bin Zaid 
dan murid dari Anas bin Ma>lik. Yah}ya> bin Ma‘i>n membarikan penilaian terhadap 
rawi ini dengan s\iqah. Begitu pula dengan Ah}mad bin ‘Abdulla>h al-‘Ijli> 
memberikan penilaian yang sama. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> H}a>tim memberi nilai 
s\iqah la> ba’sa bihi. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf bin Khira>sy memberi nilai s\iqah 
sadu>q. Di samping penilaian positif ada juga penilaian negatif yang diberikan 
pada rawi ini. Namun demikian ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf bin Khira>sy juga 
memberi penilaian lain yakni ada ‘hal’ dalam hadisnya (ءيش هثيدح في) yang 
dilanjutkan dengan : ‘yang diriwayatkannya secara umum dari Anas, 
sesungguhnya diriwayatkan dari S|a>bit (تباث هعسْ انُإ سنأ نع هثيدح ةماع نإ). 
Hal yang senada juga dikemukakan oleh Mu’ammal bin Isma>‘i>l dari H}amma>d bin 
Salmah. Penilaian negatif lainnya berasal dari Yah}ya> bin Sa‘i>d yang mengatakan 
bahwa sebagian hadis H}umaid al-T}awi>l yang bersumber dari Anas itu 
meragukan. Bahkan ketika Yah}ya bin Sa‘i>d bertanya pada H}umaid, ia menjawab 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XX, h. 434-445. Lihat pula Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}..., op. cit., J. I., 
h. 147, 180. Ibnu H}ibba>n, al-Majru>h}i>n min al-Muh}addis\i>n wa al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Halb: 
Da>r al-Wa‘yi, 1396), J. II., h. 103. Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D}u‘afa>’ al-Rija>l 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), J. VI., h. 333-334. Jama>l al-Di>n al-Jauzi>, op. 
cit.,  J. II., h. 193. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., II., h. 447. 
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‘aku lupa’ (هتيسن). al-H}umaidi> bersumber dari Sufya>n berkata bahwa H}umaid 
telah mencampuraduk (طلتخا) hadis dari Anas. Yah}ya> bin Ya‘la> al-Muh}a>ribi> 
berkata: ‘H}umaid al-T}awi>l tertuduh melakukan ziya>dah’ ( ديحْ ثيدح ةدئاز حرط
ليوطلا). 208 
Dari data ini terlihat ada dua orang yang memiliki ‘masalah’. Kedua orang 
tersebut adalah ‘Ali>> bin Zaid dan H}umaid bin Abi> H}umaid. Kedua rawi ini dinilai 
lemah (d}a‘i>f) dan mencampuradukkan hadis. Oleh karena itu berkenaan dengan 
hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa hadis melalui jalur ini tidak 
dapat digunakan sebagai dalil. 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
tidak memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. Terlihat dalam 
gambar tersebut bahwa pada tingkatan sahabat hadis ini hanya diriwayatkan oleh 
Anas bin Ma>lik. Namun demikian jalur pendukung hadis ini dapat ditemukan 
pada tingkat tabi‘in hadis ini diriwayatkan dari Anas bin Ma>lik kepada ‘Ali> bin 
Zaid dan H}umaid. Ini merupakan satu-satunya hadis yang bisa penulis temukan 
dari hasil kritik sanad maka hadis ini tidak dilanjutkan lagi pada penelitian 
matan. Dengan demikian disimpulkan bahwa hadis ini d}a‘i>f. 
 
10.  Bacaan setelah membaca alaisa z\a>lika bi qa>dirin ‘ala> an yuh}yiya al-mauta 
dan sabih} ismi rabbik al-‘a‘la> 
Berkenaan dengan persoalan ini, hadis yang menjadi rujukan al-Alba>ni dan 
akan diteliti dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. VII, h. 354-365. Lihat juga Ibnu H}ibba>n, al-S|iqa>t, op. cit., J. 4., h. 
148. Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit. J. III., h. 65-67. Syams al-Di>n al-Z|ahabi, op. cit., J. 
I., h. 196. 
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اذإو ىلبف كناحبس : لاق ىتولما يييَ نأ ىلع رداقب كلذ سيلأ : أرق اذإ ناك  حبس أرق
( : لاق ىلعلأا كبر مسا)ىلعلأا بر ناحبس209 
Ketika ditelusuri pada kitab Sunan Abi> Da>wud sebagaimana yang menjadi 
rujukan al-Alba>ni>, hadis ini terdiri dari dua potongan hadis. Potongan pertama 
tercantum pada Kita>b S}ala>t, ba>b al-Du‘a>’ fi al-S}ala>h, hadis ke-884. Secara 
lengkap potongan pertama berbunyi sebagai berikut:
210
 
اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  َّن َث مْلا اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب   رَفْعَج اَن َث َّدَح   ةَبْع ش  ْنَع ىَسو م  ِنْب  ِبَأ  َةَشِئاَع 
 َلَاق  َناَك   ل جَر ي لَص ي  َقْو َف  ِهِتْي َب  َناََكو اَذِإ  ََأر َق  { َسَْيَلأ  َكِلَذ   رِداَقِب ىَلَع  ْنَأ  َيِيْ يَ ىَتْوَمْلا 
} َلَاق  َكَناَحْب س ىَكَب َف   هو َلأَسَف  ْنَع  َكِلَذ  َلاَق َف   ه تْع َِسْ  ْنِم  ِلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو 
 َلَاق و َبأ د واَد  َلَاق   دَْحَْأ  ِن بِجْع  ي  في  ِةَضِيرَفْلا  ْنَأ  َو عْدَي َابِ  في  ِنآْر قْلا 
Artinya  :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ja‘far telah menceritakan kepada 
kami Syu‘bah dari Mu>sa bin Abu> ‘A<’isyah dia berkata; " Seseorang Shalat  
diatas rumahnya, apabila ia selesai membaca ayat "alaisadza’Ali> ka bi 
qaadirin 'ala an yuhyiyal mauta" (Bukankah Zat yang demikian itu lebih 
mampu untuk menghidupkan yang mati)?" maka dia mengucapkan 
“subha>naka” lalu menangis. Mereka bertanya kepada laki-laki tersebut 
tentang perbuatannya itu, dia menjawab bahwa dirinya pernah 
mendengarnya dari Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam."  
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat ‘Abd al-Raza>q,211 al-
H}umaidi>,
212






 Untuk lebih 
jelasnya jalur periwayatan ini dapat dilihat dalam gambar berikut ini. 
                                                          
209
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 105. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-Baihaqi>.  
210
Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 155.  
211Abu> Bakr ‘Abd al-Raza>q bin Hama>m bin Na>fi‘ al-H}ami>ri> al-Yama>ni> al-S}an‘a>ni>, 
selanjutnya disebut ‘Abd al-Raza>q, al-Mus}annaf (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi>, 1403 h.), J. 
II., h. 451.   
212
Abu> Bakr ‘Abdulla>h bin al-Zubair bin ‘I<sa> bin ‘Ubaid Alla>h al-Qurasyi> al-Asadi> al-
H}umaidi> al-Maki>, selanjutnya disebut al-H}umaidi>, Musnad al-H}umaidi> (Cet. I; Suria: Da>r al-
Saqa>, 1996), J. II., 210. 
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Seperti terlihat dalam hadis di atas bahwa hadis itu diriwayatkan oleh 
Muh}mmad bin al-Mus\anna>, Muh}ammad bin Ja‘far, Syu‘bah, Mu>sa> bin Abi> 
‘A<’isyah.  
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
                                                                                                                                                               
213
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XII., h. 353.  
214
Al-H}a>kim, op. cit., J. II., h. 554.  
215
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 440. 
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Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




Muh}mmad bin al-Mus\anna> bin ‘Ubaid bin Qais bin Di>na>r al-‘Anazi>, Abu>> 
Mu>sa> al-Bas}ri> ini tercatat sebagai guru Abu>> Da>wu>d dan murid dari Muh}ammad 
bin Ja‘far Gundar. Yah }ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Sementara itu 
Muh}ammad bin Yah}ya al-Naysa>bu>ri> menilai h}ujjah. Abu>> H}a>tim menilainya sa>lih} 
al-h}adi>s\, s}adu>q. al-Nasa>’i> menilainya la> ba’sa bih, terjadi perubahan dalam 
kitabnya. Ibnu H}ibba>n memasukkan rawi ini dalam kitabnya ‘al-S|iqa>t’.217 
Muh}ammad bin Ja‘far bernama lengkap Muh}ammad bin Ja‘far al-Huz\a>li> 
yang lebih dikenal dengan nama Gundar. Tercatat sebagai guru dari Muh}mmad 
bin al-Mus\anna> dan murid dari Syu‘bah. Secara spesifik ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> 
H}a>tim sebagaimana dikutip dari ayahnya bahwa Gundar ini pada hadis-hadis 
yang diriwayatkan melalui Syu‘bah bernilai s\iqah.218  
Sementara itu Syu‘bah219 dalam periwayatan ini tidak perlu penulis 
komentari lagi. Periwayat terakhir yang akan dikomentari dalam sanad ini adalah 
Mu>sa> bin Abi> ‘A<’isyah. Periwayat ini bernama lengkap Mu>sa> bin Abi> ‘A<’isyah 
al-Hamdani>, Abu>> al-H}asan al-Ku>fi>. Tercatat sebagai guru dari Syu‘bah. Sufya>n 
al-S|auri> memuji rawi ini. Sufya>n bin ‘Uyaynah menilainya s\iqah. Penilaian yang 
sama juga diberikan oleh Yah}ya> bin Ma‘i>n.220 
                                                          
216
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
217
 Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI, h. 359-365. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 
h. 111. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 209. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. 
II., h. 647. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. IV., h. 24. 
218
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXV, h. 5-9. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 221. Ibn H}ibba>n, 
op. cit., J. IX., h. 50. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 168.  
219
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII, h. 479-495.  
220
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIX, h. 90-92 tidak disebutkan tahun lahir dan wafat. Lihat 
misalnya Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., VIII., h. 156. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 404.  
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Periwayat selanjutnya adalah rajulun (seorang laki-laki) rawi yang 
demikian termasuk dalam istilah mubham (rawi yang tidak jelas). Dengan 
demikian jalur ini berkualitas d}a ‘i>f.  
Sementara potongan kedua tercantum pada Kita>b S}ala>t, ba>b al-Du‘a>’ fi al-
S}ala>h, hadis ke-883. Secara lengkap potongan kedua ini berbunyi sebagai 
berikut:
221 
اَن َث َّدَح   رْ يَه ز   نْب   بْرَح اَن َث َّدَح   عيَِكو  ْنَع  َلِيئَارْسِإ  ْنَع  ِبَأ  َقَحْسِإ  ْنَع   مِلْس م  ِيِطَبْلا  ْنَع 
 ِديِعَس  ِنْب   ْي َب ج  ْنَع  ِنْبا   ساَّبَع  َّنَأ  َِّبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َناَك اَذِإ  ََأر َق  { ْح بَس  َمْسا 
 َك بَر اىَلْعَْلأ } َلَاق  َناَحْب س  َ بَر ىَلْعَْلأا 
 َلَاق و َبأ د واَد  َفِلو خ   عيَِكو  في اَذَه  ِثيِدَْلْا   هاَوَرَو و َبأ   عيَِكو   ةَبْع شَو  ْنَع  ِبَأ  َقَحْسِإ  ْنَع 
 ِديِعَس  ِنْب   ْي َب ج  ْنَع  ِنْبا   ساَّبَع ًافو قْوَم 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin harb telah menceritakan kepada 
kami Waki' dari Isra'il dari Abu> Ishaq dari Muslim Al Bathin dari Sa‘i>d bin 
Jubair dari Ibnu Abbas bahwa apabila Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
membaca; "Sabbihisma rabbik al-a‘la." Maka beliau mengucapkan; 
"Subhaana rabbiyal a'la (Maha suci Rabbku yang Maha tinggi." Abu> Daud 
mengatakan; riwayat Waki' di perselisihkan dalam hadis  ini, hadis  ini juga 
di riwayatkan oleh Abu> Waki' dan Syu'bah dari Abu> Ishaq dari Sa‘i>d bin 
Jubair dari Ibnu Abbas secara mauquf. 
Sebagaimana terlihat, potongan kedua ini diriwayatkan oleh Zuhair bin 
H}arb, Waki>‘, Isra>’i>l, Abu>> Isha>q, Muslim al-Bat}i>n, Sa‘i>d bin Jubair, Ibnu ‘Abba>s. 
Zuhair bin H}arb bernama lengkap Zuhair bin H}arb bin Syadda>d al-H}arasyi>, 
Abu>> Khais\amah al-Nasa>’i>. Tercatat sebagai guru Abu>> Da>wud dan murid dari 
Waki>‘ bin al-Jarra>h. Periwayat ini dinilai positif oleh kritikus hadis.222 
Waki>‘ tercatat sebagai guru dari Zuhair bin H}arb dan murid dari Isra’i>l bin 
Yu>nus. Di anatara yang memberi nilai positif pada rawi ini adalah: Ah}mad bin 
                                                          
221
Abu> Da>wud, loc. cit. 
222
Al-Mizzi>, op. cit., J. IX., h. 402-406. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 591. Ah}mad bin 
‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 223. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 594.  
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Isra>’i>l bernama lengkap Isra>’i>l bin Yu>nus bin Abi> Isha>q al-Hamda>ni> al-
Sabi>‘i>, Abu>> Yu>suf al-Ku>fi>. Tercatat sebagai guru dari Waki>‘ dan murid dari Abu>> 
Isha>q. Di antara yang memberi nilai postif pada rawi ini adalah: Yah}ya> bin Sa‘i>d 
al-Qatta>n, Ah}mad bin H}anbal, al-‘Ijli>. al-Nasa>’i> memberi nilai: laisa bihi 
ba’sun.224 
Abu>> Isha>q adalah kunyah yang diberikan pada ‘Amru>  bin ‘Abdulla>h bin 
‘Ubaid, ‘Amru>  bin ‘Abdulla>h bin ‘Ali>, ‘Amru>  bin ‘Abdulla>h bin Abi> Sya‘i>rah, 
Abu>> Isha>q al-Sabi>‘i> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai guru dari Isra>’i>l  dan murid dari 
Muslim al-Bat}i>n. Ah}mad bin H}anbal, Yah}ya> bin Ma‘i>n, dan al-Nasa>’i> menilai 
rawi ini s\iqah. 225 
Muslim al-Bat}i>n dikenal dengan nama Muslim bin ‘Imra>n, disebut juga: 
Ibnu Abi> ‘Imra>n, Ibnu Abi> ‘Abdulla>h al-Bat}i>n Abu>> ‘Abdulla>h al-Ku>fi>. Tercatat 
sebagai guru dari Abu>> Isha>q dan murid dari Sa‘i>d bin Jubair. Periwayat ini dinilai 
positif oleh para kritikus.
226
 
Sa‘i>d bin Jubair bernama lengkap Sa‘i>d bin Jubair bin Hisya>m al-Asadi> al-
Wa>libi> tercatat sebagai guru dari Muslim al-Bat}i>n dan murid dari Ibnu ‘Abba>s. 
Periwayat ini juga dinilai positif oleh para kritikus.
227
 
                                                          
223
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXX., h. 462-484. Lihat pula Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 37. 
Ibnu H}ibba>n, al-S|iqa>t..op. cit., VII., h. 562. Lihat juga Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. 
I., h. 196. Abu> Bakr bin Manjuwiyah, op. cit., J. II., 309. 
224
Al-Mizzi>, op. cit., J. II., h. 515-524. Ibn H}ibba>n, op. cit., J. VI., 79. Ah}mad bin ‘Ali> 
Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 74. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VII., h. 48. 
225
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXII., h. 102-113. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. I., h. 147. Abu> al-
Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 976. 
226
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII., h. 526-528. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 191. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 446. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., 719.  
227
Al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 358-376. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 9-10. Ibn H}ibba>n, 
op. cit., J. IV., h. 275. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 238. Abu> al-Wali>d al-
Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1075. 
185 
 
Ibnu ‘Abba>s adalah nama lain dari Ibnu ‘Abba>s bin ‘Abd al-Mut}t}alib al-
Qurasyi> al-Ha>syimi>. Seorang sahabat yang menerima hadis langsung dari 
Rasu>lalla>h SAW. dan guru dari Sa‘i>d bin Jubair.228 
Waki>‘ dalam jalur ini ter-jarh} dan celaan ini bisa penulis telusuri secara 
lebih rinci, khususnya tentang kesalahannya pada 500 hadis sebagaimana yang 
disebutkan oleh Ah}mad bin H}anbal. Sebagaimana dikemukakan oleh Abu>> Da>wud 
bahwa hadis riwayat Waki>‘ ini diperselisihkan, hadis  ini juga di riwayatkan oleh 
Abu> Waki>‘ dan Syu'bah dari Abu> Ishaq dari Sa‘i>d bin Jubair dari Ibnu Abbas 
secara mauquf. Dengan demikian penulis beranggapan bahwa hadis ini tidak bisa 
digunakan sebagai h}ujjah. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana penulis sampaikan pada kritik sanad di atas, terindikasi apa 
yang disebut al-Alba>ni sebagai hadis, ternyata merupakan pemahaman al-Alba>ni> 
sendiri terhadap beberapa hadis. 
Di sini penulis dapat menunjukkan gabungan hadis tersebut: apa yang al-
Alba>ni sampaikan tersebut merupakan gabungan dari frasa  َناََكو اَذِإ  ََأر َق : َسْيََلأ  َكِلَذ 
  رِداَِقب ىَلَع  ْنَأ  َيِيْ يَ ،ىَتْوَمْلا  َلَاق« : َكَناَحْب س» ، لَب َفى  dan frasa ، اَذِإَو  ََأر َق : ِحَّبَس  َمْسا  َك بَر 
ىَلْعَْلأا  َلَاق« : َناَحْب س  َ بَر ىَلْعَْلأا . Frasa pertama dapat ditemukan pada riwayat Abu> 
Da>wud
229
 sementara frasa kedua dapat dilihat pada periwayatan ‘Abd al-
Razza>q.
230
 Secara lebih jelas riwayat ini bisa dilihat di lampiran disertasi ini.  
Hadis dengan keadaan ini bisa dikategorikan sebagai hadis mudraj. Hadis 
yang termasuk dalam kategori ini dapat digolongkan sebagai hadis d}a‘i>f. Oleh 
                                                          
228
Al-Mizzi>, op. cit., J. XV., h. 154-162.  
229
Abu> Da>wud, loc. cit.  
230‘Abd al-Razza>q, loc cit.  
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karena itu untuk tidak menghabiskan energy, maka hadis ini tidak penulis teliti 
lebih dalam lagi. 
Sementara itu keterputusan jalur periwayatan pada hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu> Da>wud mengokohkan bahwa riwayat ini mursal. Hadis 
dengan keadaan seperti ini dinilai d}a‘i>f. 
 
11. Ukuran Volume Bacaan Nabi 
Dalam permasalahan ini hadis yang menjadi rujukan al-Alba>ni> dan akan 
diteliti adalah sebagai berikut: 
ةرجلْا في نم هتءارق عمسي تيبلا في وهو أرق اذإ ناك231 
 Penulis menemukan hadis yang senada dengan ini diriwayatkan dalam 
Sunan Abi> Da>wud Kita>b S}ala>t, ba>b (fi>) Raf‘i al-S}aut bi al-Qira>’ah fi> S}ala>t al-
Lail, hadis ke-1327. Secara lengkap hadis itu berbunyi sebagai berikut:232 
اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  َج  رَفْع   نِاََكرَوْلا اَن َث َّدَح   نْبا  ِبَأ  ِدَان زلا  ْنَع ِورْمَع  ِنْب  ِبَأ و رْمَع  َلْوَم 
 ِبِلَّط مْلا  ْنَع  َةَِمرْكِع  ْنَع  ِنْبا   ساَّبَع  َلَاق  ْتَناَك   ةَءَارِق   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو ىَلَع 
 ِرْدَق اَم   ه عَمْسَي  ْنَم  في   ْلْا ِةَرْج  َو هَو  في  ِتْي َبْلا 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ja‘far Al Warakani telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu> Az Zinad dari ‘Amru>  bin Abu> ‘Amru>  
bekas budak Al Mutth’Ali> b, dari 'Ikrimah dari Ibnu Abbas dia berkata; 
"Bacaan Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam sekedar dapat di dengar oleh orang 
yang berada di kamar, sementara beliau berada di rumah." 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat Ah}mad bin H}anbal
233
 dan 
                                                          
231
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 108. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-Tirmi>z\i>. 
232
Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 227. 
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 Untuk lebih jelasnya jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat pada 
gambar berikut ini. 
            -               
              
          
              
                                
                      
                                               
                          
                            
     
     
     
                       
                  
     
         
            
            
         
         
       
 
Berikut ini akan diuji otentisitas hadis tersebut. Abu>> Da>wud dilahirkan 
pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 Hijriyah di Bas}rah. Banyak 
komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, 
                                                          
234
Al-Baihaqi>, op. cit., J. III., h. 16. 
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Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n dan lain-lain yang menilai 




Muh}ammad bin Ja‘far al-Warka>ni> bernama lengkap Muh}ammad bin Ja‘far 
bin Ziya>d bin Abi> Ha>syim al-Warka>ni>, Abu>> ‘Imra>n al-Khura>sa>ni>. Tercatat 
sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> al-Zina>d. 
Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.
236
 
Ibnu Abi> al-Zina>d bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> al-Zina>d yang 
juga memiliki nama ‘Abdulla>h bin Z|akwa>n. Tercatat sebagai guru dari 
Muh}ammad bin Ja‘far al-Warka>ni> dan murid dari ‘Amru>  bin Abi> ‘Amru>  Maula> 
al-Mut}t}’Ali> b. Ah}mad bin H}anbal menilai rawi ini dengan mud}tarib al-h}adi>s\. 
Yah}ya> bin Ma‘i>n menggolongkannya sebagai rawi yang hadisnya tidak 
digunakan sebagai hujjah oleh ahli hadis, laisabi syai’. Pada lain kesempatan ia 
juga menyebut d}a‘i>f. Ya‘qu>b bin Syaibah menyatakan bahwa hadis yang 
diriwayatkannya d}a‘i>f. Begitu pula penilaian dari ‘Ali>> bin al-Madani>.237 
Berkenaan dengan kelemahan ini, ‘Abdulla>h bin ‘Ali>> bin al-Madani> 
menyatakan bahwa apa yang rawi ini sampaikan di Madinah, maka hadisnya 
s}ah}i>h}, namun yang disampaikan di Bagdad, telah terjadi kesalahan. Hal yang 
hampir sama juga dikemukakan oleh ‘Ali> > ibnu al-Madi>ni> yang menyatakan 
bahwa yang diriwayatkannya di Madinah mendekati (s}ah}i>h}), sementara yang di 
Irak mud}t}arib (tidak bisa diselesaikan permasalahannya). Begitu pula dengan 
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Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
236
 Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIV., h. 580-583. Lihat juga Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. 
cit., J. IV., h. 332. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 222. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 
89. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 170. 
237Ibid., J. XVII., h. 95-101. Lihat pula Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 252. Abu> Ah}mad 
bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. V., h. 450-452. Al-Nasa>’i>, al-D}u’afa>’ wa al-Matru>ku>n (Cet. I; H}alb: 
Da>r al-Wa‘i, 1396), h. 68. Ibn H}ibba>n, al-Majru>hi>n min al-Muhaddis\i>n wa al-D}u‘afa>’ wa al-
Matru>ki>n (Cet. I; H}alb: Da>r al-Wa‘i, 1396), J. II., h. 56.  
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Zakariya> bin Yah}ya> al-Sa>ji> yang menyatakan hal yang senada. al-Nasa>’i> 
berpendapat tentang rawi ini dengan komentar: la> yuh}tajju bi h}adi>s\ihi (hadisnya 
tidak bisa dijadikan hujjah).
238
 
‘Amru>  bin Abi> ‘Amru>  Maula> al-Mut}t}’Ali> b juga memiliki nama 
Ma’Isa>rah. Tercatat sebagai guru dari Ibnu Abi> al-Zina>d dan murid dari Ikrimah. 
Ah}mad bin H}anbal memberi penilain pada rawi ini dengan laisabihi ba’sun. 
Yah}ya> bin Ma‘i>n memberi nilai dalam hadisnya ada kelemahan (d}a‘fun), laisa bi 
al-qawi>, laisabi h}ujjah. Sementara itu Abu>> Zur‘ah memberi nilai s\iqah. Abu>> 
H}a>tim memberi nilai laisa bihi ba’sun. al-Nasa>’i> memberi nilai laisa bi al-qawi>.239 
‘Ikrimah bernama lengkap ‘Ikrimah al-Qurasyi> al-Ha>syimi>, Abu>> ‘Abdulla>h 
al-Madani>. Tercatat sebagai guru dari ‘Amru>  bin Abi> ‘Amru>  dan murid dari 
Ibnu ‘Abba>s. Banyak penilaian positif tentang rawi ini. Namun demikian 
penilaian negatif juga tidak bisa dihindari. Penilaian negatif itu antara lain 
berasal dari Sa’i>d bin al-Musayyab yang berkata pada Burd: ‘Ya Burd, janganlah 
kamu berdusta padaku sebagaimana ‘Ikrimah berdusta pada Ibnu ‘Abba>s. 
Tuduhan dustanya ‘Ikrimah pada Ibnu ‘Abba>s juga berasal dari ‘Ali>> bin 
‘Abdulla>h bin ‘Abba>s.240 
Dari jalur periwayatan ini tampaknya ada dua rawi yang bermasalah. Dua 
rawi tersebut adalah Ibnu Abi> al-Zina>d dan ‘Ikrimah yang keduanya dinilai 
lemah. Lebih spesifik lagi ‘Ikrimah bahkan dituduh dusta. Dusta adalah penilaian 
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 Al-Mizzi>, loc. cit. 
239
 Ibid., J. XXII., h. 168-171. Lihat pula Ibra>hi>m bin Ya‘qu>b bin Ish}a>q al-Sa‘di> al-Jurja>ni>, 
selanjutnya disebut Abu> Ish}a>q, Ah}wa>l al-Rija>l (Pakistan: Hadi>s\ Aka>dimi>, t. th.), h. 212. Ibnu 
H}ibba>n, al-S|iqa>t..., op. cit., J. V., h. 185. Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. VI., h. 205-
206. Abu> Bakr bin Manjuwiyah, op. cit., II., h. 76. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, al-Mugni>...op. cit., J. 
II., h. 487. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l (Beirut: Da>r al-Ma‘rifah li 
al-T}aba>‘ah wa al-Nasr, 1963), J. III., h. 290. 
240
 Al-Mizzi>, op. cit., J. XX., h. 264. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 7-8. 
Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. VI., h. 469-472. Abu> Bakr bin Amnjuwiyah, op. cit., J. 
II., h. 109-110. Jama>l al-Di>n al-Jauzi>, op. cit., J. II., h. 182. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, al-
Mugni>...op. cit., J. II., h. 438. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za> al-I‘tida>l...op. cit., J. III., h. 93.  
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yang sangat buruk, oleh karena itu penulis menilai bahwa jalur periwayatan hadis 
ini lemah dan tidak bisa digunakan sebagai h}ujjah. 
 
b. Kritik Matan 
Penulis tidak bisa menemukan rujukan al-Alba>ni dari riwayat al-Tirmiz\i>.  
karena sanad hadis ini telah diindikasikan mengandung kelemahan, maka penulis 
menyimpulkan hadis ini berstatus d}a‘i>f  dan tidak akan melanjutkan pada 
penelitian matannya. 
 
12. Surat yang Paling Enak Dibaca 
Berkenaan dengan permasalahan ini, hadis yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
اهَ ناتروسلا معن241 
Ketika ditelusuri pada kitab Sunan Ibnu Ma>jah yang menjadi rujukan al-
Alba>ni>, hadis ini ternyata terletak pada Kita>b S}ala>t, ba>b Ma> Ja>’a Fi>ma> yaqra’u fi 




اَن َث َّدَح و َبأ  ِرْكَب   نْب  ِبَأ  َةَبْيَش اَن َث َّدَح   دِيَزي   نْب  َنو راَه اَن َث َّدَح   ِيرْيَر ْلْا  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب   قيِقَش 
 ْنَع  َةَشِئاَع  ْتَلَاق  َناَك   لو سَر  َّللا ِه ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو ي لَص ي  ِْي َتَعَْكر  َلْب َق  ِرْجَفْلا  َناََكو 
  لو ق َي  َمِْعن  ِنَاتَرو سلا َا  هَ  َأرْق  ي اَمِِبِ  في  َْتَعَْكر  ِرْجَفْلا  ْل ق  َو ه   هَّللا   دَحَأ  ْل قَو َاي اَه  َيأ  َنو رِفاَكْلا 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah berkata, telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n  berkata, telah menceritakan 
kepada kami Al Jurairi dari ‘Abdulla>h bin Syaqiq dari 'Aisyah ia berkata, 
"Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam Shalat  dua raka'at sebelum fajar. 
Beliau mengatakan: "Itu adalah dua surat yang paling baik, ia dibaca pada 
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 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 112. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Ibnu Ma>jah dan Ibnu Khuzaimah. 
242
Lihat Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Qazwayni>, selanjutnya disebut Ibnu 
Ma>jah, Sunan Ibnu Ma>jah (Cet. I; Beirut: Da>r al-Jail, 1998), J. II. h. 337-338.  
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dua raka'at sebelum subuh; qul huwa Allahu ah}ad dan qul ya> ayyuha> al-
Ka>firu>n. " 
 
a. Kritik Sanad 
Dengan berbagai cara, baik manual maupun elektronik, penulis menemukan 







 Penulis tidak menemukan hadis melalui jalur Ibn Khuzaimah 
sebagaimana yang al-Alba>ni maksudkan. Jalur hadis ini secara lebih jelas adalah 
dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
Abu>> Bakr bin Abi> Syaibah kunyah dari ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin 
Ibra>hi>m bin ‘Us \ma>n bin Khawa>siti> al-‘Absi>. Tercatat sebagai guru dari Ibnu 
Ma>jah dan murid dari Yazi>d bin Ha>ru>n. al-‘Ijli>, Abu>> H}a>tim, dan Ibnu Khira>sy 
menilai rawi ini s\iqah.246 
Yazi>d bin Ha>run bin Za>z\i>, Abu>> Kha>lid al-Wa>sit}i> ini tercatat sebagai guru 
dari Abu>> Bakr bin Abi> Syaibah dan murid dari al-Jari>r bin H}a>zim. Yah}ya> bin 
Ma‘i>n, ‘Ali>> bin al-Madani>, dan al-‘Ijli> menilai rawi ini s\iqah.247 
al-Jurairi> dalam jalur sanad ini adalah Sa’i>d bin Iya>s al-Jurairi>. Tercatat 
sebagai guru dari Yazi>d bin Ha>ru>n dan murid dari ‘Abdulla>h bin Syaqi>q. 
Periwayat ini mayoritas dinilai s\iqah. Namun demikian Abu>> H}a>tim menyatakan 
bahwa ia mengalami perubahan hafalan sebelum meninggalnya. Orang yang 
menulis darinya lebih awal hadisnya baik. Hadis tersebut dapat dikategorikan 
sebagai hadis h}asan. Periwayat ini meninggal pada tahun 144 H. Yazi>d bin Ha>ru>n 
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Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XLIII, h. 148.  
244
Ibn Ma>jah, op. cit., J. I., h. 363.  
245
Al-Baihaqi>, op. cit., J. IV., h. 155.  
246
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVI., h. 34-42. Lihat pula Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 160. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 385. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 
828.  
247
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXII., h. 261-270. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 295. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 632. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 365. Abu> 
al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1234-1235. 
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 ‘Abdulla>h bin Syaqi>q al-‘Uqaili>, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n, disebut juga Abu>> 
Muh}ammad al-Bas}ri>. Tercatat sebagai murid dari A<’isyah dan guru dari Sa’i>d bin 
Iya>s al-Jurairi>. Periwayat ini dinilai s\iqah.249 
                                                          
248
Al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 338-341. Lihat juga Ibnu Abi>  H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 2. 
Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. IV., 445.   
249
Al-Mizzi>, op. cit., J. XV., h. 89-92. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 81. Ibn H}ibba>n, op. 
cit., J. V., h. 10. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 368. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. 
cit., J. II., h. 439.  
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Dari paparan di atas terlihat jelas pengakuan Yazi>d bin Ha>run menerima 
hadis dari al-Jurairi> pada tahun 142 H. Periwayat yang disebutkan terakhir ini 
meninggal pada tahun 144 H. Dengan demikian berarti 2 (dua) tahun sebelum al-
Jurairi> wafat, Yazi>d bin Ha>run menerima hadis darinya. Sementara pada usia 
setua itu Jurairi> mengalami perubahan hafalan. Dengan kenyataan ini maka hadis 
melalui jalur ini tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad di atas hadis ini tidak memiliki jalur pendukung 
tingkat sahabat (sya>hid). Namun pada jalur setelah Yazi>d bin Ha>ru>n baru 
terpecah kepada ‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah, Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, dan 
Ah}mad bin H}anbal. Namun keseluruhan jalur tersebut bersinggungan dengan al-
Jurairi> dan Yazi>d bin Ha>ru>n yang menjadikan jalur tersebut d}a‘i>f, oleh karena itu 
penulis tidak melanjutkan penelitian ini kepada penelitian matan. 
 
13. Memanjangkan Bacaan 
Berkenaan dengan persoalan ini, hadis yang dijadikan rujukan bagi al-
Alba>ni dan akan diteliti dalam tulisan ini adalah sebagai berikut: 
لولأا ةعكرلا سانلا كردي نأ كلذب ديري هنأ نونظي اوناك250  
Hadis ini dapat ditemukan pada kitab Sunan Abi> Da>wud, Kita>b S}ala>t, ba>b 




اَن َث َّدَح   نَسَْلْا   نْب   يِلَع اَن َث َّدَح   دْبَع  ِقاَّزَّرلا َاَنر َبْخَأ   رَمْعَم  ْنَع  َيَْيَ  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب  ِبَأ 
 َةَداَت َق  ْنَع  ِهِيَبأ  َلَاق اَّن ََنظَف   هََّنأ   دِير ي  َكِلَذِب  ْنَأ  َِكرْد ي   ساَّنلا  َةَعْكَّرلا  َلو ْلأا 
Artinya :  
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 112-113. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa 
hadis ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan Ibnu Khuzaiman. 
251
Abu> Da>wud, op. cit., h. 141. 
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Telah menceritakan kepada kami al-H}asan bin ‘Ali>  telah menceritakan 
kepada kami Abd al-Razza>q telah mengabarkan kepada kami Ma‘mar dari 
Yahya> dari ‘Abdulla>h bin Abu> Qata>dah dari ayahnya dia berkata; "Hingga 
kami menyangka beliau memanjangkan bacaannya karena ingin menunggu 
supaya orang-orang mendapatkan raka‘at pertama." 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat al-Baihaqi>,
252
 dan ‘Abd 
al-Raza>q.
253
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 95.  
253‘Abd al-Raza>q, op. cit., J. II., h. 104. 
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Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
Al-Hasan bin ‘Ali>.254 
Al-Hasan bin ‘Ali>> bin Muh}ammad al-Huz\a>li> al-Khalla>l Abu>> ‘Ali>> tercatat 
sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari ‘Abd al-Raza>q bin Hamma>m. Di 
antara yang memberikan penilaian s\iqah pada rawi ini adalah: Ya‘qu>b bin 
Syaibah, al-Nasa>’i>, dan Abu>> Bakr al-Khat}i>b. Sementara Yah}ya> bin Ma‘i>n dan 
Ah}mad bin H}anbal menilai rawi ini s}adu>q. Al-Z|ahabi menilai rawi ini s\abat.255 
‘Abd al-Raza>q bin Hamma>m bin Na>fi‘ al-H}imyari> ini tercatat sebagai guru 
dari al-Hasan bin ‘Ali>> dan murid dari Ma‘mar bin Ra>syid. Namun demikian ada 
juga para kritikus yang memberikan kritiknya pada rawi ini. Di antara yang 
mengkritik tersebut adalah saudaranya sendiri yakni ‘Abd al-Wahha>b bin 
Hamma>m. Ah}mad bin H}anbal sendiri memberikan kritisi bahwa sebelum tahun 
200 H. penglihatan rawi ini masih baik dan hadis yang diriwayatkannya juga 
berstatus s}ah}i>h}. Sementara setelah penglihatannya tidak baik, hadis yang 
disampaikan bermasalah karena ia d}a‘i>f al-sima>‘.256 
Ma’mar bernama lengkap Ma’mar bin Ra>syid al-Azdi> al-H}udda>ni>, Abu>> 
‘Urwah Ibn Abi> ‘Amru>  al-Bas}ri>. Tercatat sebagai guru dari ‘Abd al-Raza>q bin 
Hamma>m dan murid dari Yah}ya>. Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus.257  
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Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. VI., h. 259-263. 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XVIII., h. 52-62. Lihat Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 38. Ibnu 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 412. Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. VI., h. 538. 
Jama>l al-Di>n al-Juzi>, op. cit., J. II., h. 104. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, al-Mugni>...op. cit., J. II., h. 
393. 
257
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVIII., h. 303-312. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 
255-257. Ibn H}ibba>n, op. cit., J. VII., h. 484. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 227. 
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Yah>ya> ini bernama lengkap Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r al-T}a>’i>. Tercatat sebagai 
guru dari Ma’mar dan murid dari ‘Abdulla>h bin Abi> Qata>dah. Dinilai s\iqah oleh 
al-‘Ajli, Abu> H}a>tim dan Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>.258 
‘Abdulla>h ibn Abi> Qata>dah al-Ans}a>ri> al-Sulami>. Tercatat sebagai gurunya, 
ayahnya sendiri, yakni Abu>> Qata>dah. Sementara muridnya adalah Yah}ya> bin Abi> 
Kas\i>r. Periwayat ini dinilai s\iqah.259 
Dari paparan ini terlihat yang ‘disorot’ adalah ‘Abd al-Raza>q bin 
Hamma>m. Periwayat ini dinilai lemah karena bahwa sebelum tahun 200 H. 
penglihatan rawi ini masih baik dan hadis yang diriwayatkannya juga berstatus 
s}ah}i>h}. Sementara setelah penglihatannya tidak baik, hadis yang disampaikan 
bermasalah karena ia d}a‘i>f al-sima>‘.  
Untuk alasan ini penulis beranggapan bahwa tidak ada hubungan antara 
lemahnya penglihatan dengan tidak baiknya pendengaran. oleh karena itu penulis 
beranggapan bahwa hadis ini tetap bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan  
Sebagaimana terlihat dan digambarkan pada jalur sanad di atas, hadis ini 
tidak memiliki corraboration  (pendukung) tingkat sya>hid. Terlihat dalam 
gambar tersebut bahwa pada tingkatan sahabat hadis ini hanya diriwayatkan oleh 
Abu> Qata>dah.  
                                                                                                                                                               
Abu> al-Wali>d al-Andalusi>., J. II., h. 741. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VI., h. 471. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. IV., h. 154. 
258
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXI., h. 504-511. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. 
IX., h. 141-142. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 591. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. 
cit., J. II., h. 348. Abu> al-Wali>d al-Andalusi, op. cit., J. III., h. 1225-1226. 
259
Al-Mizzi>, op. cit., J. XV., h. 440-442. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 32. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 20-21. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 815. Ibn 
H}ajar al-‘Asqala>ni, al-Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S}ah}a>bah (Cet I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1415), J. VII., h. 272. 
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Terlihat dari varian tiga hadis yang ditemukan bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna. Hal ini terbukti karena pada jalur al-Baihaqi> dan 
Abu> Da>wud riwayat ini langsung dimulai dari kalimat ...   َكِلَذِب  دِير ي  هََّنأ اَّن ََنظَف . 
Sementara pada riwayat jalur ‘Abd al-Razza>q matan hadis ini diawali dengan ... 
 َناَك   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   للها  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو ي لَص ي اَِنب  َرْه ظلا َا َّبِ ر َف اَنَعَْسَْأ ،ََةيْلآا  َناََكو   ل وَط ي  َعْكَّرلا َة  َلو ْلأا 
 ْنِم  ِةَلاَص ،ِرْجَفْلا   ل وَط يَو  َةَعْكَّرلا  َلو ْلأا  ْنِم  ِةَلاَص  ِرْه ظلا  .  
Dalam kajian penulis belum ditemukan adanya dalil lain yang berlawanan 
dengan hadis yang sedang diteliti ini. Penulis bahkan menemukan beberapa hadis 
yang sejalan dengan hadis ini. Di antaranya adalah hadis berikut ini: 
 َْيَ ْنَع َفاَّوَّصلا ِنْع َي ِجاَّجَْلْا ْنَع  يِدَع ِبَأ  نْبا اَن َث َّدَح  ِيزَنَعْلا َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح َي
اَت َق ِبَأ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع  يِثَك ِبَأ  نْبا َو هَو َلَاق َةَداَت َق ِبَأ ْنَع َةَمَلَس ِبَأَو َةَد   لو سَر َناَك
 ِْي ََيلو ْلأا ِْي َتَعْكَّرلا في ِرْصَعْلاَو ِرْه ظلا في  َأرْق َي َف اَِنب ي لَص ي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِةَِتحاَفِب 
 ْحَأ ََةيْلآا اَن عِمْس يَو ِْي َتَرو سَو ِباَتِكْلا َةَِيناَّثلا  ر صَق  يَو ِرْه ظلا ْنِم َلو ْلأا َةَعْكَّرلا  ل وَط ي َناََكو ًاناَي
 ِحْب صلا في َكِلَذََكو260 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> al-‘Anazi> 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi> ‘Adi> dari al-H}ajja>j, yaitu al-
S}awwa>f dari Yah}ya>, yaitu Ibnu Abi> Kas\i>r dari Abdulla>h bin Abi-Qata>dah 
dan Abu> Salamah dari Abu> Qata>dah dia berkata, "Dahulu Rasu>lullah shalat  
bersama kami (sebagai imam), lalu membaca al-fatihah dan dua surat dalam 
shalat zhuhur dan ashar pada dua raka'at yang pertama. Dan terkadang beliau 
memperdengarkan (bacaan) ayat. Beliau memanjangkan raka'at pertama dari 
shalat zhuhur dan memendekkan yang kedua. Dan demikian juga dalam 
shalat shubuh." 
Pada awalanya karena keberadaan Al-Hasan bin ‘Ali> yang dinilai s}adu>q 
oleh kritikus, hadis ini berstatus H}asan. Dengan adanya dukungan dari riwayat 
Muslim ini yang dianggap s}ah}i>h}, maka memperkokoh hadis yang sedang diteliti. 
Oleh karena itu hadis ini bisa dinilai s}ah}i>h} li gairih dan dapat digunakan sebagai 
h}ujjah. 
                                                          
260
Muslim, op. cit., J. I., h. 333.  
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14. Petunjuk Bagi yang Salah dalam Pelaksanaan Shalat  
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan sebagai berikut: 
 اتهءارقب هرمأ نأ دعب هل لاق ثيح ةعكر لك في ةتحافلا ةءارقب ) هتلاص ءيسلما ( رمأ دقو
لولأا ةعكرلا في261  
Ungkapan ini sesungguhnya pemahaman al-Alba>ni> terhadap beberapa 





 Namun demikian setelah dilakukan penelusuran 
secara seksama ternyata hadis yang senada ini juga ternyata dapat ditemukan di 
dalam s}ah}i>h} al-Bukha>ri264 dan Muslim,265 oleh karena itu dalam penelitian ini 
penulis merasa tidak perlu lagi meneliti ulang.  
 
15. Ayat yang Dibaca pada Shalat  ‘Isya> 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
لصفلما طسو نم ييلولأا يتعكرلا في أرقي ملسو هيلع للها ىلص ناك 266  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, terdapat keterangan yang tidak persis 
sama (لصفلما طسوب ءاشعلا في أرقي) hadis ini ternyata dapat ditemukan di kitab 




Kedua jalur transmisi hadis ini dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
 
 
                                                          
261
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 114. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan Ah}mad.  
262
Abu>> Da>wu>d, op. cit., J. I., h. 226.  
263
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XV., h. 400.  
264
al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri> (Cet. I; Saudi: Da>r T}u>q al-Naja>t, 1422 H.), J. I., h. 152. 
265
Muslim, op. cit., J. I., h. 297.  
266
 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 116. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i> dan Ah}mad. 
267
 A.J. Wensinck, op. cit., J. VII, h. 206. 
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Hadis yang tercantum dalam Sunan al-Nasa>‘i> adalah sebagai berikut: 
َانَر َبْخَأ   نو راَه   نْب  ِدْبَع  ِهَّللا  َلَاق اَن َث َّدَح   نْبا  ِبَأ   كْيَد ف  ْنَع  ِكاَّحَّضلا  ِنْب  َناَمْث ع  ْنَع  ِْيَك ب 
 ِنْب  ِدْبَع  ِهَّللا  ْنَع  َناَمْيَل س  ِنْب   راَسَي  ْنَع  ِبَأ  َةَر ْيَر ه  َلَاق اَم   تْيَّلَص  َءَارَو   دَحَأ  َهَبْشَأ  ًةَلاَص 
 ِلو سَرِب  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنِم   نَلا ف  َلَاق   ناَمْيَل س  َناَك   ليِط ي  ِْي َتَعْكَّرلا  ِْي ََيلو ْلأا  ْنِم 
 ِرْه ظلا   ف فَ يَُو  ِْي ََيرْخ ْلأا   ف فَ يَُو  َرْصَعْلا  َأرْق َيَو  في  ِبِرْغَمْلا  ِراَصِقِب  ِلَّصَف مْلا  َأرْق َيَو  في 
 ِءاَشِعْلا  ِطَسَوِب  َّصَف مْلا ِل  َأرْق َيَو  في  ِحْب صلا  ِلَو طِب  ِلَّصَف مْلا 
حيحص : نِابللأا خيشلا لاق 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Ha>ru>n  bin ‘Abdulla>h dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abu> Fudaik dari al-D}ahha>k bin Us\ma>n dari 
Bukair bin ‘Abdulla>h dari Sulaima>n bin Yasa>r dari Abu> Hurairah dia berkata; 
"Aku belum pernah Shalat  di belakang imam yang lebih mirip dengan Shalat 
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nya Rasu>lalla>h Shallallalla>hu ‘alaihi wa sallam daripada Shalat  di belakang 
si Fulan." Sulaima>n   berkata; 'la memperlama dua rakaat pertama pada 
Shalat  Zuhur dan meringankannya pada dua rakaat terakhir. la juga 
meringankan Shalat  Ashar, membaca surat-surat pendek pada Shalat  
Maghrib, membaca surat yang sedang pada Shalat  Isya dan membaca surat 
yang panjang pada Shalat  Subuh." 
 
a. Kritik Sanad 
Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 
disebutkan bahwa al-Nasa>’i> dilahirkan tahun 215 Hijriyah dan wafat pada tahun 
303 Hijriyah. Tercatat sebagai murid dari Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h.268 
Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h bernama lengkap Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h bin Marwa>n al-
Bagda>di>, Abu>> Mu>sa> al-Baza>z. Tercatat sebagai guru dari al-Nasa>’i> dan murid dari 
Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Abi> Fudaik. Abu> H}a>tim menilai rawi ini s}adu>q. Al-
Nasa>’i> dan Ibn H}ajar menilai s\iqah. Ibn H}ibba>n menyebutkannya dalam al-S|iqa>t. 
Sementara al-Z|ahabi> menilainya s\iqah h}a>fiz}.269  
Bin Abi> Fudaik ini bernama lengkap Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Abi> 
Fudaik. Tercatat sebagai guru dari Ha>ru>n bin ‘Abdulla>h dan murid dari al-D}aha>k 
bin ‘Us \ma>n al-H}iz\a>mi>. Al-Nasa>’i> menilai rawi ini laisa bihi ba’s. Yah}ya> bin 
Ma‘i>n menilai s\iqah. Sementara Ibn H}ajar dan al-Z|ahabi> menilai s}adu>q.270 
                                                          
268
Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
269
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXX., h. 96-100. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 92. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t., J. IX., h. 239-240. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., II., h. 322.  
270
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIV., h. 485-488. Lihat pula Ibn H}ibba>n, al-S|iqat...op. cit., J. IX., 
h. 42. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 164. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. 
cit., J. III., h. 483. 
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al-D}aha>k bin ‘Us \ma>n bernama lengkap al-D}aha>k bin ‘Us \ma>n bin ‘Abdulla>h 
bin Kha>lid bin H}aza>m al-Qurasyi> al-Asadi> al-H}iza>mi>. Tercatat sebagai guru dari 
Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Abi> Fudaik dan murid dari Bukair bin ‘Abdulla>h al-
Asyaji. Ibn H}ajar menilai s}adu>q yu>ham,  Abu>> Zur‘ah yang menilainya laisa bi 
qawi>. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Ibn Madini> menilai s\iqah.271  
Bukair bin ‘Abdulla>h bernama lengkap Bukair bin ‘Abdulla>h bin al-Asyaji 
al-Qurasyi>. Tercatat sebagai guru dari al-D}aha>k bin ‘Us \ma>n dan murid dari 
Sulaima>n bin Yasa>r. Ah}mad bin H}anbal, Abu> H}a>tim Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-‘Ijli> dan 
Ibn H}ajar menilai s\iqah. Al-Nasa>’i> menilai s\iqah s\abat. Ibn H}ibba>n 
menyebutkannya dalam al-S|iqa>t.272 
Sulaima>n bin Yasa>r bernama lengkap Sulaima>n bin Yasa>r al-Hila>li>, Abu>> 
Ayu>b. Tercatat sebagai guru dari Bukair bin ‘Abdulla>h dan murid dari Abu>> 
Hurairah. Abu> Zur‘ah dan al-‘Ijli> menilai s\iqah ma’mu>n. Yah}ya> bin Ma‘i>n 
menilai s\iqah.273 
Dengan demikian, maka penulis berkesimpulan bahwa jalur periwayatan ini 
bisa digunakan sebagai dalil. 
Sementara hadis yang tercantum dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal adalah 
sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  َليِعَاْسِْإ  ِنْب  ِبَأ   كْيَد ف اَن َث َّدَح   كاَّحَّضلا   نْب  َناَمْث ع  ْنَع  ِْيَك ب  ِنْب  ِدْبَع  ِهَّللا 
 ْنَع  َناَمْيَل س  ِنْب   راَسَي  ْنَع  ِبَأ  َةَر ْيَر ه   هََّنأ  َلَاق اَم   تْيَّلَص  َءَارَو   دَحَأ  َدْع َب  ِلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص 
                                                          
271
Al-Mizzi>, op. cit., J. XIII., h. 272-275 Bandingkan dengan Syams al-Di>n Muh}ammad bin 
Ah}mad al-Z|ahabi>, op. cit., J. 3., h. 444 yang menyatakan bahwa Abu> Ha>tim menyebutkan bahwa 
hadis yang diriwayatkan oleh al-D}aha>k bin ‘Us \ma>n ini tidak bisa dijadikan h}ujjah. Penulis tak 
bisa menyimpulkan kelemahan periwayat ini. Meskipun ia dinyatakan lemah ternyata ia juga 
temasuk dalam daftar periwayat Imam Muslim dan tercantum pula dalam periwayat yang s\iqah 
pada daftar Ibnu Hibba>n. Lihat Abu> Bakr bin Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 324. Ibnu H}ibba>n, op. 
cit., J. VI., 482. 
272
Al-Mizzi>, op. cit., J. IV., h. 242-246. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 403-404. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 106. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 92. 
273
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 100-105. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 262. 
Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1120. 
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  هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َهَبْشَأ  ًةَلاَص  ِلو سَرِب  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنِم   نَلا ف  َلَاق   ناَمْيَل س  َناَك 
  ليِط ي  ِْي َتَعْكَّرلا  ِْي ََيلو ْلأا  ْنِم  ِرْه ظلا   ف فَ يَُو  ِْي َيَرْخ ْلأا   ف فَ يَُو  َرْصَعْلا  َأرْق َيَو  في  َمْلا ِبِرْغ 
 ِراَصِقِب  ِلَّصَف مْلا  َأرْق َيَو  في  ِءاَشِعْلا  ِطَسَوِب  ِلَّصَف مْلا  أَرْق َيَو  في  ِحْب صلا  ِلاَوِطِب  ِلَّصَف مْلا  
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Isma'il bin Abi Fudaik 
telah menceritakan kepada kami Adl al-D}ahha>k bin Us\ma>n  dari Bukair bin 
‘Abdulla>h dari Sulaima>n   bin Yasa>r   dari Abu> Hurairah, dia berkata; "Aku 
tidak pernah Shalat  di belakang seorangpun setelah Shalat  di belakang 
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, yang paling persis dengan Shalat  
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam kecuali  Shalat nya fulan", Sulaima>n 
bin Yasa>r berkata; "Fulan tersebut memanjangkan dua rakaat awal Shalat  
dhuhur dan meringankan dua rakaat akhirnya, ia juga meringankan Shalat  
asar, dan ia membaca dalam Shalat  maghrib dengan surat yang qishor 
mufasshol (yang ayatnya pendek), ia juga membaca dalam Shalat  isya` 
dengan surat yang wasat} mufas}s}al (ayatnya sedang), dan ia juga membaca 
dalam Shalat  subuh dengan surat yang t}iwa>l mufas}s}al (ayatnya panjang)." 
Jalur sanad yang diriwayatkan melalui Ah}mad bin H}anbal ini tidak berbeda 
dengan jalur sebelumnya. Oleh karena itu penulis tidak perlu mengurai dan 
menguji kembali  kualitasnya. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana disebutkan oleh al-Alba>ni> bahwa hadis ini bersumber dari al-
Nasa>’i> dan Ah}mad bin H}anbal. Demikianlah yang penulis temukan dari 
penelusuran.  
Hadis ini tidak memiliki sya>hid. Hadis ini hanya terpecah menjadi dua jalur 
setelah rawi Ibn Abi> Fudaik yang meriwayatkan hadis kepada Ha>ru>n bin 
‘Abdilla>h dan Ah}mad bin H}anbal. Dengan keadaan ini sangat memungkinkan 
hadis ini diriwayatkan secara lafal. Hal ini terbukti bahwa pada kedua 
periwayatan ini matan yang digunakan tidak berbeda. 
Penulis belum menemukan ada hadis lain yang berbeda dengan hadis ini. 
Dalam penelusuran penulis, paling tidak ditemukan 13 (tiga belas) riwayat lain 
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yang bisa dijadikan penguat riwayat ini.
274
 Penulis cukupkan pada dua riwayat al-
Bukha>ri dan Muslim berikut ini sebagai pendukung. 
 َن َث َّدَح َلَاق  مْيَع  ن و َبأ اَن َث َّدَح َلَاق ِهِيَبأ ْنَع َةَداَت َق ِبَأ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع َيَْيَ ْنَع  ناَبْيَش ا  َناَك
ا ِةَِتحاَفِب ِرْه ظلا ِةَلاَص ْنِم ِْي ََيلو ْلأا ِْي َتَعْكَّرلا في  َأرْق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا ِباَتِكْل
ا في  ل وَط ي ِْي َتَرو سَو ِرْصَعْلا في  َأرْق َي َناََكو ًاناَيْحَأ ََةيْلآا  عِمْس يَو ِةَِيناَّثلا في  ر صَق  يَو َلو ْلأ
 ِةَلاَص ْنِم َلو ْلأا ِةَعْكَّرلا في  ل وَط ي َناََكو َلو ْلأا في  ل وَط ي َناََكو ِْي َتَرو سَو ِباَتِكْلا ِةَِتحاَفِب 
 َّثلا في  ر صَق  يَو ِحْب صلا ِةَِينا
275 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu > Nu‘aim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Syaiba>n dari Yah}ya> dari ‘Abdulla>h bin Abu> Qata>dah dari 
Bapaknya berkata, "Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam pada dua rakaat 
pertama dalam shalat Zhuhur membaca al-Fa>tih}ah dan dua surah, beliau 
memanjangkan rakaat pertama dan memendekkan pada rakaat kedua, dan 
terkadang beliau memperdengarkan bacaannya. Dalam shalat  Ashar beliau 
membaca al-Fa>tih}ah dan dua surah, dan memanjangkan pada rakaat yang 
pertama. Demikian pula dalam shalat  Shubuh, beliau memanjangkan bacaan 
pada rakaat pertama dan memendekkakan pada rakaat kedua." 
 
 ْنَع َدِيَزي  نْب  نَاَبأَو  ماََّهَ َانَر َبْخَأ َنو راَه  نْب  دِيَزي اَن َث َّدَح َةَبْيَش ِبَأ  نْب ِرْكَب و َبأ اَن َث َّدَح  َيَْيَ
 ِهِيَبأ ْنَع َةَداَت َق ِبَأ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع  يِثَك ِبَأ ِنْب  َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص َِّبَّنلا َّنَأ    َأرْق َي َناَك
اَيْحَأ ََةيْلآا اَن عِمْس يَو  ةَرو سَو ِباَتِكْلا ِةَِتحاَفِب ِرْصَعْلاَو ِرْه ظلا ْنِم ِْي ََيلو ْلأا ِْي َتَعْكَّرلا في  َأرْق َيَو ًان
 ِباَتِكْلا ِةَِتحاَفِب ِْي َيَرْخ ْلأا ِْي َتَعْكَّرلا في
276 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abi> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n telah mengabarkan kepada kami 
Hamma>m dan Aba>n bin Yazi>d dari Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r dari Abdulla>h bin 
Abi> Qata>dah dari bapaknya "Bahwa Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam dahulu 
membaca al-Fa>tih}ah dan satu surat dalam dua rakaat pertama dari shalat  
zhuhur dan ashar, dan terkadang memperdengarkan ayat, dan beliau 
membaca al-Fa>tih}ah pada dua rakaat yang lainnya." 
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Riwayat pendukung itu dapat penulis temukan masing-masing satu buah pada riwayat 
al-Bukha>ri>, Muslim, dan al-Nasa>’i>. 8 (delapan) riwayat Ah}mad. 2 (dua) riwayat Ibn Ma>jah.  
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Al-Bukha>ri>, op. cit., J. I., h. 152.  
276
Muslim, op. cit., J. I., h. 333.  
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Oleh karena itu, pada dasarnya hadis ini berstatus h}asan karena keberadaan 
Muh}ammad bin Isma>’i>l bin Abi> Fudaik yang dinilai laisa bihi ba’sun. Namun 
demikian, dengan beberapa hadis pendukung dari Bukha>ri> dan Muslim ini, maka 
memperkokoh riwayat yang sedang diteliti. Oleh karena itu penulis 
menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus s}ah}i>h} li gairih dan dapat digunakan 
sebagai h}ujjah. 
 
16. Membaca dengan Suara Keras dan Pelan 
Berkenaan dengan persoalan ini, al-Alba>ni> menyebutkan sebagai berikut: 
رسأ ابِرو اهيف ةءارقلاب رهج ابِر ملسو هيلع للها ىلص ناكو277  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata tidak tisebutkan persis 
sama dengan apa yang diungkap oleh al-Alba>ni>. Hadis yang hampir sama dengan 
ini adalah yang terdapat dalam kitab Sunan al-Nasa>’i>, Kita>b Qiya>m al-Lail, ba>b 
23,
278
 hadis ke-1662:  
َانَر َبْخَأ   بْيَع ش   نْب  َف سو ي  َلَاق اَن َث َّدَح   دْبَع  ِنَْحَّْرلا  ْنَع  ََةيِواَع م  ِنْب   حِلاَص  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب 
 ِبَأ   سْي َق  َلَاق   تَْلأَس  َةَشِئاَع  َفْيَك  ْتَناَك   ةَءَارِق  و سَر ِل  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ِلْيَّللِاب 
  رَهَْيج  َْمأ   رِس ي  ْتَلَاق   ل ك  َكِلَذ  ْدَق  َناَك   لَعْف َي َا َّبِ ر  َرَهَج َا َّبِ رَو  َّرَسَأ
 279 
Artinya : 
Telah mengabarkan kepada kami Syu'aib bin Yusuf dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami '‘Abd al-Rah}ma>n dari Mu'awiyah bin Shalih dari 
'‘Abdulla>h bin Abu> Qais dia berkata; "Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
tentang cara Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam membaca (Al Qur'an) di 
malam hari, `Beliau membacanya dengan bersuara keras atau pelan (tanpa 
bersuara)? ' Aisyah menjawab; 'Semuanya pernah dilakukan beliau. Kadang 
beliau membacanya dengan suara keras dan kadang membacanya dengan 
pelan (tanpa bersuara) '." 
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 117. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i>. 
278
 A.J. Wensinck, op. cit., J. V, h. 340 
279Abu> ‘Abd al-Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘‘Ali> y al-Nasa>’i> selanjutnya disebut al-
Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>  (Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nas}ri wa al-Tauzi>’, 1417 H),  h. 273. 
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a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh al-Nasa>’i>, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, hadis 







 Untuk lebih jelas jalur sanad hadis ini dapat 
dilihat sebagai berikut: 
                                     
          
              
             
       
                      
                     
    
                               
                       
               
          
                              
                
                  
               
    
       
        
    
         
           
         
    
   
    
            
         
         
     
   
    
           
 
Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
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Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XLII, h. 82.  
281
Ibnu Khuzaimah, op. cit., J. II., h. 189.  
282
Al-Baihaqi>, op. cit., J. III., h. 19. 
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dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 
disebutkan bahwa al-Nasa>’i> dilahirkan tahun 215 Hijriyah dan wafat pada tahun 
303 Hijriyah. Tercatat sebagai murid dari Syu‘aib bin Yu>suf.283 
Syu‘aib bin Yu>suf bernama lengkap Syu‘aib bin Yu>suf al-Nasa>’i>. Tercatat 
sebagai guru dari al-Nasa>’i> dan murid dari Abdur Rahman bin Mahdi>. Al-Nasa>’i>  
menilai rawi ini s\iqah  ma’mu>n, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah, Abu> H}a>tim menilai  
s}adu>q, sementara Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah 284 
‘Abdu al-Rahma>n ini bernama lengkap ‘Abdu al-Rahma>n bin Mahdi> bin 
H}assa>n bin ‘Abdu al-Rahma>n al-‘Anbari>. Tercatat sebagai guru dari Syu‘aib bin 
Yu>suf dan murid dari Mu‘a>wiyah. Ibnu H}ibba>n menyebutkan rawi ini dalam al-
S|iqa>t, Ah}mad bin H}anbal menilai  H}a>fiz}, Ibn al-Madi>ni> menilai  a‘lam al-na>s, 
Ibnu Sa‘d menilai s\iqah, Abu> H}a>tim menilai  s\iqah  ima>m, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  s\abat ha>fiz}, sementara al-Z|ahabi> menilai  H}a>fiz}.285 
Mu‘a>wiyah bin S}a>lih ini bernama lengkap Mu‘a>wiyah bin S}a>lih bin H}udair 
bin Sa‘i>d bin Sa‘d bin Fihr  al-Had}rami> Abu>> Amru>. Tercatat sebagai guru dari 
‘Abdu al-Rahma>n dan murid dari ‘Abdulla>h bin Abi> Qais. Ah}mad bin H}anbal 
menilai  rawi ini s\iqah, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  s\iqah, al-‘Ajli> menilai  s\iqah, 
al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah  muh}addis\, Abu> H}a>tim 
menilai  s}a>lih al-hadi>s\, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, al-Bazza>r 
menilai laisa bih ba’s, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s}adu>q tapi punya keragu-
raguan, al-Z|ahabi> menilai  s}adu>q ima>m.286 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
284
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 538-539. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 353.   
285
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 430-443. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 288. Ibn 
H}ibba>n, op. cit., J. VIII., h. 373. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 420.  
286
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVIII., h. 186-198. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 470. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 229. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siya>r...op. cit., J. VI., 
h. 573-576.  
207 
 
‘Abdulla>h bin Abi> Qais ini tercatat sebagai guru dari Mu‘a>wiyah bin S}a>lih 
dan murid ‘A<’isyah. Al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, al-‘Ajli menilai  s\iqah , Abu> H}a>tim 
menilai  s}a>lih al-hadi>s\, Ibnu H}ibba>n mennyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah , al-Z|ahabi> menilai  s}adu>q.287 
Terlihat dari jalur di atas belum ditemukan masalah yang perlu 
dikemukakan. Dengan demikian maka hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa tidak memiliki corraboration pada 
tingkat sahabat. Pada tingkat ini hadis yang sedang diteliti hanya diriwayatkan 
melalui ‘A<’isyah. Riwayat ini baru terpecah menjadi dua jalur setelah rawi 
Mu’a>wiyah bin S}a>lih}. Rawi terakhir ini meriwayatkan hadis kepada ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Mahdi> dan ‘Abdulla>h bin Wahb. 
Terlihat dari matan beberapa riwayat yang penulis temui bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna. Hal ini terlihat dari berbagai susunan kalimat 
riwayat tersebut yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Untuk lebih 
jelasnya riwayat ini dapat dilihat di lampiran. 
Penulis belum menemukan ada dalil yang berbeda dengan hadis ini. 
Riwayat yang bisa ditemukan untuk menguatkan hadis ini adlaha riwayat al-
Tirmi>z\i> berikut ini: 
  تَْلأَس َلَاق  سْي َق ِبَأ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع  حِلاَص ِنْب ََةيِواَع م ْنَع  ثْيَّللا اَن َث َّدَح  ةَبْي َت  ق اَن َث َّدَح 
 َةَشِئاَع  َْيج َْمأ ِةَءَارِقْلِاب  رِس ي َناَكَأ ِلْيَّللِاب َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا  ةَءَارِق ْتَناَك َفْيَك  رَه
 ِذَّلا ِهَِّلل  دْمَْلْا  تْل ق َف َرَهَج َا َّبِ رَو ِةَءَارِقْلِاب َّرَسَأ َا َّبِ ر  لَعْف َي َناَك ْدَق َكِلَذ  ل ك ْتَلاَق َف َلَعَج ي
 ًةَعَس ِرْمَْلأا في   بِيرَغ  حيِحَص  نَسَح  ثيِدَح اَذَه ىَسيِع و َبأ َلَاق
288  
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XV., h. 460-461. Lihat juga Ibn abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 138.  
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada kami 
al-Lais\ dari Mu‘a>wiyah bin S}a>lih dari Abdulla>h bin Abu> Qais dia berkata, 
saya bertanya kepada ‘A<’isyah, bagaimanakah bacaan Nabi s}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam pada waktu shalat  malam, apakah beliau memelankan ataukah 
mengeraskan bacaannya? Dia menjawab, itu semua pernah dilakukan oleh 
beliau, terkadang beliau memelankan bacaannya dan terkadang pula beliau 
mengeraskan bacaannya. Saya berkata, segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan kelapangan dalam perkara ini. Abu Isa berkata, bahwa hadits ini 
hasan shahih gharib. 
Dengan demikian penulis berkesimpulan bahwa hadis ini memiliki kualitas 
yang baik. Dengan melihat penilaian terhadap para rawi hadis yang sedang 
diteliti ini maka penulis menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus h}asan li z\a>tih. 
Hal ini karena ‘Abdulla>h bin Abi> Qais dinilai s}adu>q. Dengan demikian hadis ini 
juga boleh dijadikan sebagai h}ujjah. 
 
17. Bacaan Shalat  Witir 
Berkenaan dengan permasalahan ini, al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut 
ini: 
ءاسنلا نم ةيآ ةئابِ رتولا ةعكر في أرق289  
Penulis tidak menemukan riwayat Ah}mad sebagaimana rujukan al-Alba>ni>. 
Hadis ini hanya dapat penulis temukan dalam Sunan al-Nasa>’i>, Kita>b S}ala>t, ba>b 




َانَر َبْخَأ   ميِهَار ْبِإ   نْب  َبو قْع َي  َلَاق اَن َث َّدَح و َبأ  ِناَمْع  نلا  َلَاق اَن َث َّدَح   داََّحْ   نْب  َةَمَلَس  ْنَع   مِصاَع 
 ِلَوْحَْلأا  ْنَع  ِبَأ   زَلِْمَ  َّنَأ َاَبأ ىَسو م  َناَك  َْي َب  َةَّكَم  َنيِدَمْلاَو ِة ىَّلَصَف  َءاَشِعْلا  ِْي َتَعَْكر  َّ ث  َمَاق 
ىَّلَصَف  ًةَعَْكر  َر َتْوَأ َاِبِ  ََأرَق َف اَهيِف  ِةَئِابِ   َةيآ  ْنِم  ِءاَس نلا  َّ ث  َلَاق اَم   تْوََلأ  ْنَأ  َعَضَأ  َّيَمَدَق   ثْيَح 
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 122. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i> dan Ah}mad. 
290
Al-Nasa>’i>, op. cit., h. 282. 
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 َعَضَو   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ِهْيَمَدَق  َأَوَان  َأرْ َقأ َابِ  ََأر َق  ِِهب   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو  
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Ibra>him bin Ya'qub dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu> An Nu'man dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Salamah dari 'Ashim Al Ahwal dari Abu> Mijlaz 
bahwasanya Abu> Mu>sa> pernah berada di antara Makkah dan Madinah, dia 
Shalat  Isya' dua rakaat, kemudian berdiri, lalu Shalat  satu rakaat sebagai 
witir dengan membaca seratus ayat dari surah An-N’Isa>a'. Kemudian dia 
berkata: "Aku tidak menyia-nyiakan untuk menapakkan telapak kakiku 
dimana Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam menapakkan telapak kakinya, 
dan aku membaca sebagaimana Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
membacanya." 
a. Kritik Sanad 
Di samping periwayatan di atas, penulis juga menemukan hadis ini hadis 
yang senada pada riwayat al-Baihaqi>.
291
 Lebih jelas jalur rawi hadis ini dapat 
dilihat pada halaman berikutnya. 
Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 
disebutkan bahwa al-Nasa>’i> dilahirkan tahun 215 Hijriyah dan wafat pada tahun 
303 Hijriyah. Tercatat sebagai murid dari Ibra>him bin Ya‘qu>b.292 
Ibra>him bin Ya‘qu>b bernama lengkap Ibra>him bin Ya‘qu>b bin Ish}a>q al-
Sa‘di>, Abu>> Isha>q al-Jauzaja>ni>. Tercatat sebagai guru dari al-Nasa>’i> dan murid 
dari Abu>> al-Nu‘ma>n Muh}ammad bin al-Fad}l ‘A<rim. Al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, 
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Al-Baihaqi>, op. cit., J. III., h. 37.   
292
Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
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Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai disebutkan dalam al-S|iqa>t Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai s \iqah  Ha>fiz}, al-Z|ahabi> menilai  H}a>fiz}. 293 
 
                                     
               
                      
          
        
                 
                           
       
     
     
          
            
          
                          
     
                       
                      
                                      
    
                           
     
       
            
    
     
 
Abu>> al-Nu‘ma>n adalah Kunyah bagi Muh}ammad bin al-Fad}l al-Sadu>s yang 
dikenal juga dengan ‘A<rim. Tercatat sebagai guru dari Ibra>him bin Ya‘qu>b dan 
murid dari H}amma>d bin Salamah. Periwayat ini dinilai positif oleh banyak 
kritikus. Namun demikian ada juga yang menilai negatif. Di antara yang menilai 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. II., h. 244-248. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 148. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 81.   
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negatif tersebut antara lain: Abu>> ‘A<li> al-Zuraiqi> berkata: ‘A<rim menyampaikan 
hadis pada kami sebelum ia (melakukan) ikhtila>t. al-Bukha>ri> menyebutkan bahwa 
terjadi perubahan (يغت) di akhir usianya. Abu>> Ha>tim berpendapat bahwa ‘A<rim 
telah melakukan ikhtila>t} pada akhir usianya dan ia mulai pikun (هلقع لاز), hadis 
yang diriwayatkannya sebelum terjadinya ikhtila>t} adalah s}ah}i>h}. Abu>> H}a>tim 
menulis dari rawi ini sebelum terjadinya ikhtila>t} yakni tahun empat belas.  Abu>> 
H}a>tim kemudian melanjutkan bahwa yang mendengar hadis dari rawi ini sebelum 
tahun 220 H., maka yang ia dengar adalah baik. Abu>> Zur‘ah bertemu dengan rawi 
ini tahun 220 H. Penilaian lain dapat dikemukakan berikut ini: al-Z|ahabi>  menilai  
s\iqah, al-‘Ajli> menilai  s\iqah, al-Bukha>ri> menilai berubah di akhir usianya, al-
Da>ruqut}ni> menilai  s\iqah namun berubah di akhir usianya, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah dan berubah di akhir usianya, al-Z|ahabi>  menilai  
berubah di akhir usianya.
294
  
H}amma>d bin Salamah bin Di>na>r al-Bas}ri adalah guru dari Abu>> al-Nu‘ma>n 
akan tetapi tidak tercatat sebagai murid dari ‘A<s}im al-Ah}wal. al-Nasa>’i> menilai  
s\iqah, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  s\iqah, al-‘Ajli> menilai  s\iqah, Muh}ammad bin 
Sa‘d menilai  s\iqah. Periwayat ini meninggal pada tahun 167 H.295 
Namun demikian perlu dipertimbangkan pula komentar dari al-Mizzi> 
tentang apa yang terjadi pada periwayatan H}amma>d bin Salmah ini. al-Mizzi>  
menyatakan bahwa telah terjadi kesalahan pada periwayatan dari ‘A<rim karena 
                                                          
294Ibid., J. XXXIV., h. 350, J. XXVI., h. 287-292. Bandingkan dengan Syams al-Di>n 
Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, selanjutnya disebut ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>,  Siyar al-
A‘la>m al-Nubala>’  (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1982), J. X., h. 265-270. Lihat juga 
Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 56-60. Ibnu H}ibba>n, al-Majru>h}i>n...op. cit., J. II., h. 278. Ibn 
Sya>hi>n, op. cit., J. I., h. 164. Ibn al-Jauzi>, op. cit., J. III., h. 91. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. 
IV., h. 6.  
295
Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 253-268. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 140. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 216. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 157.   
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‘A<rim sesunguhnya tidak meriwayatkan melalui jalur H}amma>d bin Salmah tetapi 
ia menisbahkannya kepada H}amma>d bin Salmah.
296
 
‘A<s}im al-Ah}wal bernama lengkap ‘A<s}im bin Sulaima>n al-Ah}wal, Abu>> ‘Abd 
al-Rah}ma>n al-Bas}ri>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Mijlaz La>hiq bin H}umaid, 
namun tidak tercatat sebagai guru dari H}amma>d bin Salamah. Ah}mad bin H}anbal 
menilai  rawi ini s\iqah, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  s\iqah, Abu> Zur‘ah menilai  
s\iqah, al-‘Ajli> menilai  s\iqah, Ibn al-Madi>ni> menilai  s\iqah , Ibnu Sa‘d menilai 
s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, al-Bazza>r menilai s\iqah, Ibnu 
H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah, al-Z|ahabi>  menilai  H}a>fiz}. Periwayat ini wafat 
pada tahun 142 H.
297
 
Abu>> Mijlaz adalah kuyah bagi La>h}iq bin H}umaid bin Sa‘i>d. Tercatat 
sebagai guru dari ‘A<s}im al-Ah}wal dan murid dari Abu>> Mu>sa> al-‘Asy‘ari>. al-‘Ajli> 
menilai  s\a>bit s\iqoh, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n menilai  disebutkan 
dalam al-S|iqa>t, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  mud}t}rib al-h}adi>s\, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah, al-Z|ahabi>  menilai  Imam s\iqah.298 
Tampak sekali  yang menjadi permasalahan dalam jalur ini adalah ‘A<rim 
atau Abu>> al-Nu‘ma>n karena banyaknya kritikan. Oleh karena itu penulis 
beranggapan bahwa hadis ini d}a‘i>f dan tidak bisa dijadikan sebagai h}ujjah. 
 
b. Kritik Matan 
Sebagaimana terlihat pada jalur periwayatan di atas hadis tidak memiliki 
jalur pendukung pada tingkat sahabat (Sya>hid). Jalur per wayatan terpecah 
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Al-Mizzi>, op. cit., h. 269 Bandingkan dengan ‘Us \ma>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. VII., h. 444-
456. 
297
Al-Mizzi>, op. cit., J. XIII., h. 485-491. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 343. Syams al-
Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. VI., h. 165.  
298
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXIV., h. 255., J. XXXI., h. 176-180. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. 
IX., 124. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 518. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., 
h. 330. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1202. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b...op. cit., 
J. I., h. 586. 
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menjadi dua setelah rawi H}amma>d bin Salmah yang meriwayatkan hadis kepada 
Sulaima>n bin H}arb dan Abu> al-Nu‘ma>n. Akan tetapi jalur utama yang diteliti di 
sini adalah yang melalui Abu> al-Nu‘ma>n dan ia ter-jarh} yang menyebabkan hadis 
ini berstatus d}a‘i>f. Oleh karena itu penulis tidak melanjutkan penelitian matan 
hadis ini. 
 
18. Memelankan Suara ketika Membaca Ayat 
Dalam hal ini al-Alba>ni> menyatakan hal berikut ini: 
لولأا ةيبكتلا دعب ةتفامَ اهيف تفايُ299 
 Ketika ditelusuri ternyata al-Alba>ni hanya menggunakan pemahamannya. 
Hadis yang lebih dekat dengan hadis ini dapat ditemukan di kitab Sunan al-
Nasa>‘i>, Kitab Jana>‘iz, ba>b 77, hadis ke-1989.300  
Secara lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut:
301
 
َانَر َبْخَأ   ةَبْي َت  ق  َلَاق اَن َث َّدَح   ثْيَّللا  ْنَع  ِنْبا   باَهِش  ْنَع  ِبَأ  َةَماَم أ   هََّنأ  َلَاق   ةَّن سلا  في  ِةَلاَّصلا 
ىَلَع  ِةَزاََنْلْا  ْنَأ  ََأرْق َي  في  َِةيِبْكَّتلا  َلو ْلأا   م ِأب  ِنآْر قْلا  ًةَت َفَا  مَ  َّ ث  َر  بَك ي ًاثَلاَث   ميِلْسَّتلاَو  َدْنِع 
 ِةَرِخْلآا 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami al-Lais\ dari Ibnu Syiha>b dari Abu> Uma>mah bahwasanya ia 
berkata; "Yang sesuai sunnah pada Shalat  jenazah adalah membaca al-
Fa>tih}ah pada takbir pertama dengan suara pelan, kemudian bertakbir tiga 
kali  dan mengucapkan salam pada rakaat terakhir."  
a. Kritik Sanad 
Jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
Berikut ini akan diuji otentisitas hadis tersebut. 
                                                          
299
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 124. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i> dan al-T}ah}a>wi>. 
300
A. J. Wensinck, op. cit., J.II, h. 53. Bandingkan dengan kitab aslinya Abu> ‘Abd al-
Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘‘Ali> y al-Nasa>’i> selanjutnya disebut al-Nasa>’i>, Sunan al-Nasa>’i>  
(Riyad}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nas}ri wa al-Tauzi>’, 1417 H),  h. 318. 
301
al-Nasa>’i>, op. cit., h. 318. 
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Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 




Qutaibah bernama lengkap Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T}ari>f bin 
‘Abdulla>h al-S|aqafi>. Tercatat sebagai guru dari Nasa>‘i> dan murid dari al-Lais\ bin 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
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Sa‘d. Abu> H}a>tim menilai  rawi ini s\iqah, al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, Yah}ya> bin 
Ma‘i>n menilai  s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  s\abat.303  
al-Lais\ bernama lengkap Lais\ bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fahmi>, Abu>> 
al-H}a>ris\ al-Mis}ri>. Tercatat sebagai guru dari Qutaibah dan murid dari 
Muh}ammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>. Secara umum, para kritikus hadis 
menilai rawi ini positif. Namun demikian Abu> Da>wud meskipun menilainya 
s\iqah menyebutkan juga bahwa rawi ini tasahhul (bersikap lunak) dalam 
menerima periwayatan. Ya‘qu>b bin Abi> Syaibah menyebutkan bahwa terjadi 
id}t}ira>b pada sebagian hadisnya dari jalur al-Zuhri>.304  
Ibnu Syiha>b bernama lengkap Muh}ammad bin Muslim bin ‘Ubaid Alla>h bin 
‘Abdulla>h bin Syiha>b bin ‘Abdulla>h bin al-H}a>ris\ bin Zuhrah bin Kila>b bin Murrah 
bin Ka‘b bin Lu’i> bin Ga>lib bin al-Qurasyi> al-Zuhri>. Tercatat sebagai guru dari 
Lais bin Sa‘d dan murid dari Abu>> Uma>mah bin Sahl bin H}unaif. Ibnu H}ajar al-




Abu>> Uma>mah bin Sahl bin H}unaif
 
 al-Ans}a>ri> adalah kunyah bagi As‘ad. 
Tercatat meriwayatkan hadis secara mursal dari Nabi SAW. dan guru dari Ibnu 
Syiha>b. Tidak banyak komentar yang ditujukan pada rawi ini kecuali  bahwa ia 
wafat pada tahun 100 h.
306
 
Dari jalur ini dua orang rawi yang disoroti, yaitu Lais\ bin Sa‘d bin ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Fahmi> yang terjadi id}t}ira>b pada sebagian hadisnya dari jalur al-Zuhri. 
Hadis yang sedang dibahas ini memang melalui jalur al-Zuhri. Periwayat lainnya 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIII., h. 523-537. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 140. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 20. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 151. Abu> 
al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1072.  
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIV., h. 255-279. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 
179-180.  Lihat juga Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. 136-163.  
305
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXVI., h. 420-443.  
306
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXXIII., 48-49. J. II., h. 525-527. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 
344. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. III., h. 20. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. I., h. 409. 
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adalah Abu>> Uma>mah bin Sahl yang meriwayatkan hadis ini secara mursal. Oleh 
dua hal inilah maka penulis menyimpulkan hadis ini d}a‘i>f dan tidak bisa 
digunakan sebagai dalil. 
b. Kritik Matan 
Penulis tidak melanjutkan penelitian hadis ini kepada penelitian matan 
karena sanad hadis ini tidak berkualitas baik. Hadis ini penulis nilai d}a‘i>f dan 
tidak bisa digunakan sebagai h}ujjah. 
 
19. Membaca dengan Tarti>l 
Berkenaan dengan hal ini al-Alba>ni mengemukakan sebagai berikut: 
اهؤرقت ةيآ رخآ دنع كلزنم نإف ايندلا في لترت تنك امك لترو قتراو أرقا307  
Ketika ditelusuri dalam Sunan Abi> Da>wud sebagaimana yang menjadi 
rujukan al-Alba>ni>, hadis ini ternyata terletak pada Kita>b S}ala>t, ba>b Kaifa 
Yastahib al-Tarti>l fi> al-Qira>’at, hadis ke-1464. Secara lebih lengkap hadis 
tersebut adalah sebagai berikut:
308
  
اَن َث َّدَح   دَّدَس م اَن َث َّدَح  َيَْيَ  ْنَع  َناَيْف س  ِنَث َّدَح   مِصاَع   نْب  َةَلَدْه َب  ْنَع   ِرز  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب 
و رْمَع  َلَاق  َلَاق   لو سَر  َّللا ِه ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   لاَق  ي  ِبِحاَصِل  ِنآْر قْلا  َْأرْ قا  ِقَتْراَو  ْل تَرَو 
اَمَك  َتْن ك   ل تَر  ت  في اَي ْن  دلا  َّنَِإف  َكَِلزْنَم  َدْنِع  ِرِخآ  
 َةيآ اَه ؤَرْق َت 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada Kami Musaddad telah menceritakan kepada 
Kami Yahya> dari Sufyan, telah menceritakan kepadaku 'Ashim bin Bahdalah 
dari Zirr dari ‘Abdulla>h bin 'Amr, ia berkata; Rasu>lalla>h shallAllahu 
wa'alaihi wa sallam bersabda: "Dikatakan kepada orang yang membaca Al 
Qur'an: "Bacalah, dan naiklah, serta bacalah dengan tartil (jangan terburu-
buru), sebagaimana engkau membaca dengan tartil di dunia, sesungguhnya 
tempatmu adalah pada akhir ayat yang engkau baca." 
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, loc. cit. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini 
diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-Tirmi>z\i>. 
308
Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 253  
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a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, hadis yang senada juga dapat 
ditemukan dalam riwayat al-Tirmi>z\i>.
309
  
Lebih lengkap dapat dilihat pada jalur berikut ini: 
                                     
                       
     
          
        
         
    
          
          
     
        
          
      
                       
    
                                     
    
       
          
                         
                    
               
 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
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Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa>  bin al-D}aha>k, al-Tirmi>z\i>, Abu> ‘I<sa>, 




Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini.310 
Musaddad bernama lengkap Musaddad bin Musarhad, bin Musarbal al-
Asadi>, Abu> al-Hasan al-Bas}ri>. Tercatat sebagai guru Abu>> Da>wud dan murid dari 
Yah}ya bin Sa‘i>d al-Qat}t}an. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s}adu>q, Ah}mad bin 
H}anbal menilai  s}adu>q, al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, al-’Ajli> menilai  s\iqah, Abu> 
H}a>tim menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah ha}fiz}, al-Z|ahabi>  menilai  H}a>fiz}.311 
Yah}ya bernama lengkap Yah}ya> bin Sa‘i>d bin Farru>j al-Qat}t}a>n al-Tami>mi>, 
Abu>> Sa‘i>d al-Bas}ri> al-Ahwal. Tercatat sebagai guru dari Musaddad dan murid 
Sufya>n bin ‘Uyaynah. al-Nasa>’i> menilai  s\iqah  s\abat, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah 
ha>fiz}, Abu> H}a>tim menilai  s\iqah ha}fiz}, al-’Ajli> menilai  s\iqah, Ibnu Sa‘d menilai  
s\iqah  ma’mu>n, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  mutqin, al-Z|ahabi>  
menilai  ha>fiz} ka>bir.312 
Sufya>n bernama lengkap Sufya>n bin ‘Uyaynah bin Abi> ‘Imra>n. Tercatat 
sebagai guru dari Yah}ya> bin Sa‘i>d dan murid dari ‘A<s}im bin Bahdalah. Malik bin 
anas menilai  s\iqah , Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n menilai  
Termasuk dari para h}uffa>z} mutqin, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  h}afi>z} 
fa>qih, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  a>bid, al-Z|ahabi>  menilai  ima>m.313 
‘A<s}im bin Bahdalah bernama lengkap ‘A<s}im bin Bahdalah, Ibn Abi> al-
Naju>d al-Asadi>. Tercatat sebagai guru dari dan murid dari Zirr bin H}ubaisy. 
Muh}ammad bin Sa‘d menyebutkan bahwa rawi ini s\iqah tetapi banyak kesalahan 
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Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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Al-Mizzi>., op. cit., J. XXVII., 443-448.  Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 200. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., Siyar...op. cit., J. X., h. 591. 
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Al-Mizzi>., op. cit., J. XXXI., h. 329-342. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 153. 
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Al-Mizzi>., op. cit., J. XI., h. 177-196. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. IV., h. 225-




(أطلْا يثك) dalam hadis yang diriwayatkannya. Ah}mad bin H}anbal juga 
berpendapat hampir sama dengan pendapat ini. Ah}mad mengatakan bahwa 
Syu‘bah lebih memilih al-A‘masy dari pada ‘A<s}im. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai 
rawi ini la> ba’sa bih. al-‘Ijli> memberi komentar bahwa ‘A<s}im s\iqah namun ia 
berselisih dengan muridnya al-A‘masy berkenaan dengan Zirr dan Abu>> Wa>’il. 
Ya‘qu>b bin Sufya>n berpendapat bahwa ia s\iqah  tetapi terjadi id}t}ira>b dalam 
hadisnya. al-Nasa>’i> menilai rawi ini laisabihi ba’sun. Ibn Khira>sy menyebutkan 
bahwa dalam hadisnya terjadi kemungkaran (ةركن هثيدح في). Sementara Abu>> 
Ja‘far al- ‘Uqaili> menilai bahwa rawi ini memiliki hafalan yang buruk ( ءوس
ظفلْا). Berkenaan dengan Zirr, ‘A<s}im berkata bahwa ia berpaling dari ‘Abd al-
Rah}ma>n kepada Zirr bin Hubaisy, karena Zirr bin Hubaisy meriwayatkan dari 
‘Abdulla>h bin Mas‘u>d. Karena inilah Abu>> bakr men-s\iqah-kan rawi ini, karena 
dia meriwayatkan dari dua jalan. Penilaian lainnya terhadap rawi ini dapat 
disimpulkan berikut ini: Ibnu Sa‘d menilai  s\iqah, Ah}mad bin H}anbal menilai  
s}a>lih, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  la> ba’sa bih, al-’Ajli> menilai  s\iqah, Ya‘ku>b bin 
Sufyan menilai  s\iqah, Abu> H}a>tim menilai  s}a>lih, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah, al-
Nasa>’i> menilai  laisa bihi ba’s, al-‘Uqaili> menilai  buruk hafalan, al-Da>ruqut}ni> 
menilai  buruk hafalan, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s}adu>q tapi punya keragu-raguan, al-Z|ahabi>  menilai  s\iqah.314 
Zirr bernama lengkap Zirr bin H}ubaisy bin H}uba>syah bin Aus bin Bila>l. 
Tercatat sebagai guru dari ‘A<s}im bin Bahdalah dan murid dari ‘Abdulla>h bin 
‘Amru> . Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  s\iqah, al-’Ajli> menilai  s\iqah, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  jali>l.315  
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Al-Mizzi>., op. cit., J. XIII., h. 473-480. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 
340-341.Ibn Sya>hi>n, op. cit., h. 147. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. II., h. 357. 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. IX., h. 335-339. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t ... op. cit., J. IV., h. 269. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 228. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar ... op. cit., J. V., 
h. 91. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni >, al-Is}a>bah...op. cit., J. II., h. 522.  
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Dalam jalur ini terlihat bahwa ‘A<s}im bin Bahdalah yang merupakan salah 
satu sumber utama dari dua jalur ini ter-jarh}, maka dengan demikian penulis 
beranggapan hadis melalui jalur ini d}a‘i>f dan tidak bisa digunakan sebagai h}ujjah. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari gambar jalur hadis di atas hadis ini tidak memiliki sya>hid dan 
diriwayatkan satu-satunya hanya melalui ‘Abdulla>h bin ‘Amru>. Hadis ini baru 
memiliki bantuan setelah rawi Sufya>n yang menerima riwayat hadis dari ‘A<s}im 
bin Bahladah. Sementara rawi yang disebutkan terakhir ini ter-jarh} dan 
menyebabkan hadis ini berstatus d}a‘i>f. Oleh karena itu penulis tidak melanjutkan 
penelitian matan hadis ini. 
 
20. Memperindah Bacaan 
Berkenaan dengan ini, al-Alba>ni> mengajukan dalil sebagai berikut: 
نآرقلاب نغتي ل نم انم سيل316  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan di 
kitab-kitab berikut ini: Sunan Abi> Da>wud, kita>b Witr ba>b ke-20; Sunan al-
Da>rimi>, Kita>b Fad}a>’il al-Qur’an, ba>b 34; Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz I, 
halaman 172.
317
 Namu demikian setelah ditelusuri secara langsung kepada kitab 
sumber—khususnya Sunan Abi> Da>wud yang menjadi rujukan al-Alba>ni>—
ternyata informasi tersebut tidak benar. Hadis ini sesungguhnya dapat ditemukan 
di tiga tempat. Ketiga tempat tersebut terdapat dalam Kita>b al-S}ala>t, ba>b Kaifa 
Yustahab al-Tarti>l fi> al-Qira>’ah hadis ke-1469, 1470, dan 1471. Secara lengkap 
hadis ke-1469 itu sebagai berikut:
318
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 125. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-H}a>kim. 
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Abu> Da>wud, op. cit., h. 253. 
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اَن َث َّدَح و َبأ  ِدِيلَوْلا   يِسِلاَيَّطلا   ةَبْي َت  قَو   نْب  
 ديِعَس   دِيَزيَو   نْب  ِدِلاَخ  ِنْب   بَهْوَم   يِلْمَّرلا   هاَنَْعبِ  َّنَأ 
 َثْيَّللا   ه َث َّدَح ْم  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب  ِبَأ  َةَكْيَل م  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب  ِبَأ   كِيَنَ  ْنَع  ِدْعَس  ِنْب  ِبَأ 
  صاَّقَو  َلَاقَو   دِيَزي  ْنَع  ِنْبا  ِبَأ  َةَكْيَل م  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ِبَأ  
 ديِعَس  َلَاقَو   ةَبْي َت  ق  َو ه  في  ِباَتِك 
 ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ِبَأ  ِعَس  دي  َلَاق  َلَاق   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َسَْيل اَّنِم  ْنَم  َْل  َّنَغ َت َي 
 ِنآْر قْلِاب 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada Kami Abu> al-Wali>d al-T}aya>lisi>, serta Qutaibah 
bin Sa‘i>d serta Yazi>d bin Kha>lid  bin Mauhib al-Ramli> secara makna bahwa 
al-Lais\ telah menceritakan kepada mereka dari ‘Abdulla>h bin Abu> Mulaikah 
dari ‘Abdulla>h bin Abu> Nuhaik dari Sa‘d bin Abu> Waqqash. Yazi>d berkata 
dari Ibnu Mulaikah dari Sa‘i>d? bin Abu> Sa‘i>d, Qutaibah berkata; dalam 
catatanku adalah dari Sa‘i>d? bin Abu> Sa‘i>d, ia berkata; Rasu>lalla>h 
shallAllahu wa'alaihi wa sallam bersabda: "Bukan dari golongan Kami orang 
yang tidak memperindah bacaan Al Qur'an."  
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat al-Da>rimi>,
319















Untuk lebih jelas jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat pada halaman 
berikut. 
Dari hadis di atas terlihat bahwa Abu>> Da>wud menerima hadis tersebut dari 
tiga orang, yakni: Abu>> al-Wali>d al-T}aya>lisi>, Qutaibah bin Sa‘i>d, dan Yazi>d bin 
Kha>lid bin Mauhab al-Ramli>. Tiga orang ini menerima dari al-Lais\, dari 
‘Abdulla>h bin Abi> Mulaikah dari ‘Ubaid Alla>h bin Abi> Nuhaik dari Sa‘i>d bin Abi> 
Waqa>s dari Rasu>lalla>h SAW. 
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Al-Da>rimi>, op. cit., J. IV., h. 2187.  
320
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. III., h. 74, 99, 125.  
321
Ibnu H}ibba>n, op. cit., J. I., h. 326.  
322
Al-H}a>kim, op. cit., J. I., h. 758, 759.  
323
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 78; J. X., h. 388.  
324
Al-T}aya>lisi>, op. cit., J. I., h. 164.  
325
Al-Bukha>ri>, op. cit., J. IX., h. 154.  
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Untuk itu selanjutnya di sini penulis akan menguji otentisitas jalur sanad 
hadis tersebut sebagai berikut: 
                                       
              
     
       
      
                
             
     
                
                 
     
         
     
                 
          
        
                                
          
          
       
     
                         
     
                     
        
                  
                
      
     
         
                       
         
                     
        
          
          
                       
      
           
       
          
          
          
        
            
                     
              
          
        
          
            
              
     
          
              
        
          
        
       
             
        
      
       
        
           
       
           
        
        
    
    
    
          
                  
        
             
              
       
       
       
             
           
        
          
     
                
               
     
              
     
              
       
              
       
          
          
       
          




Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




Abu>> al-Wali>d al-T}aya>lisi> adalah kunyah327 bagi Hisya>m bin ‘Abd al-Ma>lik 
al-Ba>hili>. Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari al-Lais\. Ah}mad 
bin H}anbal menilai rawi ini mutqin, al-‘Ajli> menilai s\iqah, Abu> H}a>tim menilai 
s\iqah fa>qih, Ibn Sa‘d menilai s\iqah s\abat, Ibn H}ibba>n menyebitkannya dalam al-
S|iqa>t, al-Z|ahabi> menilainya h}a>fiz}.328 
Qutaibah bin Sa‘i>d bernama lengkap Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T}ari>f 
bin ‘Abdulla>h al-S|aqafi>. Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari 
al-Lais
 
bin Sa‘d. Abu> H}a>tim menilai  s\iqah, al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, Yah}ya> bin 
Ma‘i>n menilai  s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  s\abat.329 
Yazi>d bin Kha>lid bin Mauhab al-Ramli bernama lengkap Yazi>d bin Kha>lid 
bin Yazi>d bin ‘Abdulla>h bin Mauhab al-H}amda>ni>, Abu>> Kha>lid al-Ramli al-Za>hid. 
Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari al-Lais
 
bin Sa‘d. Ibnu 
H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu Qa>ni‘ menilai  s}a>lih, Maslamah bin 
Qa>sim menilai  s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  s\abat, al-Z|ahabi>  
menilai  s\iqah.330 
                                                          
326
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
327
Al-Mizzi, op .cit., J. XXXIV., h. 392.  
328
Al-Mizzi, op .cit., J. XXX., h. 226-232. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 65. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op.cit., J. VII., h. 571. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 314. Abu> al-Wali>d 
al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1172. 
329
Al-Mizzi, op .cit., J. XXIII., h. 523-537. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 140. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 20. 
330
Al-Mizzi, op .cit., J. XXXII., h. 114-116. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 259. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 276.  
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al-Lais\ tercatat sebagai guru dari Qutaibah bin Sa‘i>d, Abu>> al-Wali>d al-
T}aya>lisi>, dan  Yazi>d bin Kha>lid bin Mauhab al-Ramli serta murid dari ‘Abdulla>h 
bin ‘Ubaid Alla>h bin Abi> uk. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  rawi ini s\iqah, Ah}mad bin 
H}anbal menilai  s\iqah, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah, Muhammad bin Sa‘d menilai  
s\iqah, Ibnu Madi>ni> menilai  s\iqah  s\abat 331 
‘Abdulla>h bin Abi> Mulaikah bernama lengkap ‘Abdulla>h bin ‘Ubaid Alla>h 
bin Abi> Mulaikah. Tercatat sebagai guru dari al-Lais\ dan murid dari ‘Ubaid Alla>h 
bin Abi> Nuhaik. Abu> H}a>tim menilai  s\iqah, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah, Al-’Ajli> 
menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah fa>qih.332 
‘Ubaid Alla>h bin Abi> Nuhaik biasa juga disebut ‘Abdulla>h bin Abi> Nuhaik. 
Tercatat sebagi guru dari ‘Abdulla>h bin Abi> Mulaikah dan murid dari Sa‘d bin 
Abi> Waqqa>s. Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, 
al-’Ajli> menilai  s\iqah, al-Z|ahabi>  menilai  s\iqah 333 
Dengan demikian belum terlihat adanya permasalahn dalam jalur ini. Oleh 
karena itu penulis menyimpulkan bahwa hadis ini bisa digunakan sebagai h}ujjah. 
Sementara itu hadis ke-1470 secara lengkap adalah sebagai berikut:
334
 
اَن َث َّدَح   ناَمْث ع   نْب  ِبَأ  َةَبْيَش اَن َث َّدَح   ناَيْف س   نْب  َةَن ْ ي َي ع  ْنَع و رْمَع  ْنَع  ِنْبا  ِبَأ  َةَكْيَل م  ْنَع 
 ِدْي َب ع  ِهَّللا  ِنْب  ِبَأ   كِيَنَ  ْنَع   دْعَس  َلَاق  َلَاق   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   هَل ْثِم 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada Kami Us\ma>n  bin Abu> Syaibah, telah 
menceritakan kepada Kami Sufyan bin 'Uyainah dari 'Amr dari Ibnu Abu> 
Mulaikah dari 'Ubaidullah bin Abu> Nuhaik dari Sa‘d, ia berkata; Rasu>lalla>h 
shallAllahu wa'alaihi wa sallam berkata seperti itu. 
                                                          
331
Al-Mizzi, op .cit., J. XXIV., h. . 255-279. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 
179-180.  Lihat juga Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. 136-163. 
332
Al-Mizzi, op .cit., J. XV., h. 256-259. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 60.  
333
Al-Mizzi, op .cit., J. XVI., h. 229-231. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 336. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 74. 
334
Abu> Da>wud, loc. cit. 
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‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah bernama lengkap ‘Us \ma>n bin Muh}ammad bin 
Ibra>hi>m bin ‘Us \ma>n bin Khawa>siti> al-‘Absyi>, maula>hum, Abu>> al-H}asan bin Abi> 
Syaibah al-Ku>fi>. Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari Sufya>n 
bin ‘Uyaynah. al-Z|ahabi>  menilai  h}a>fiz}, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  s\iqah, al-’Ajli> 
menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar  menilai  
s\iqah  ha>fiz}.335 
Sufya>n bin ‘Uyaynah bernama lengkap Sufya>n bin ‘Uyaynah bin Abi> 
‘Imra>n. Tercatat sebagai guru dari ‘Us \ma>n bin Abi> Syaibah dan murid dari 
‘Amru> . Ibnu H}ibba>n menilai  h}a>fiz} mutqin, al-’Ajli> menilai  s\iqah  s\abat , al-
Z|ahabi>  menilai  ah}ad al-a‘lam, al-Z|ahabi>  menilai  s\iqah  s\abat, al-Z|ahabi>  
menilai  h}a>fiz} ima>m. 336 
‘Amru>  pada jalur ini adalah ‘Amru>  bin Di>na>r al-Makki>. Tercatat sebagai 
guru dari Sufya>n bin ‘Uyaynah dan murid dari ‘Abdulla>h bin ‘Ubaid Alla>h bin 
Abi> Mulaikah. Abu> H}a>tim menilai  s\iqah, Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah, al-Sa>ji> 
menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  s\abat, al-Z|ahabi>  menilai  ima>m.337 
Pada jalur ini juga tidak ditemukan adanya masalah, maka dengan demikian 
penulis menganggap bahwa hadis ini bisa digunakan sebagai h}ujjah. 
Kedua, dapat ditemukan pada Kita>b  dan ba>b yang sama, hadis ke-1471 dan 
secara lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut:
338
 
اَن َث َّدَح   دْبَع ىَلْعَْلأا   نْب  
 داََّحْ اَن َث َّدَح   دْبَع  ِراََّبْلْا   نْب  ِدْرَوْلا  َلَاق  ْع
َِسْ  ت  َنْبا  ِبَأ  َةَكْيَل م   لو ق َي 
 َلَاق   دْي َب ع  ِهَّللا   نْب  ِبَأ  َدِيَزي  َّرَم اَِنب و َبأ  ََةباَب ل   هاَنْع َبَّ تَاف  َّتىَح  َلَخَد   هَتْي َب اَنْلَخَدَف  ِهْيَلَع اَذَِإف   ل جَر 
                                                          
335
Al-Mizzi>, op. cit., J. XIX., h. 478-486. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 166. Lihat juga 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 454. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 946.  
336
Al-Mizzi>, op. cit., J. XI., h. 177-196. Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}...op. cit. J. IV., h. 225-226. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 403. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 285. 
337
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXII., h. 5-13. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 231. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 167.  
338
 Abu> Da>wud, loc. cit. 
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  ثَر  ِتْي َبْلا   ثَر  ِةَئَْيْلَا   ه تْعِمَسَف   لو ق َي   تْعَِسْ  َلو سَر  َّللا ِه ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   لو ق َي  َسَْيل 
اَّنِم  ْنَم  َْل  َّنَغ َت َي  ِنآْر قْلِاب  َلاَق   تْل ق َف  ِنْبِلَ  ِبَأ  َةَكْيَل م َاي َاَبأ   دَّمَ مُ  َتَْيَأَرأ اَذِإ  َْل  ْن كَي  َنَسَح 
 ِتْوَّصلا  َلَاق   ه ن سَ يَ اَم  َعَاطَتْسا اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  َناَمْيَل س   ِيراَب َْنْلأا  َلَاق  َلَاق   عيَِكو   نْباَو 
 َةَن ْ ي َي ع  ِنْع َي  ِنْغ َتْسَي  ِِهب 
 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada Kami Abdul A'la bin Hammad, telah 
menceritakan Abdul Jabbar bin Al Ward, ia berkata; saya mendengar Ibnu 
Abu> Mulaikah berkata; Ubaidullah bin Abu> Yazi>dberkata; Abu> Lubabah 
lewat didepan Kami, lalu Kami mengikutinya hingga dia masuk ke rumahnya 
dan Kamipun masuk menemuinya, ternyata ia adalah seorang laki-laki 
perabotan rumahnya sedikit dan kondisinya memburuk, kemudian aku 
mendengar dia berkata; aku mendengar Rasu>lalla>h shallAllahu wa'alaihi wa 
sallam bersabda: "Bukan dari golongan Kami orang yang tidak memperindah 
bacaan Al Qur'an." Abdul Jabbar berkata; aku bertanya kepada Ibnu Abu> 
Malikah; wahai Abu> Muh}ammad, bagaimana pendapatmu apabila ia tidak 
bagus suaranya? Ia menjawab; ia perindah suaranya semampunya. Telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Sulaima>n   al-Anbari>, ia berkata; 
Waki' dan Ibnu 'Uyainah berkata; yaitu ia menyibukkan dengan Al Qur'an. 
Dalam jalur ini rawi yang perlu penulis komentari adalah sebagai berikut: 
‘Abd al-A‘la> bin H}amma>d tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud dan murid 
dari ‘Abd al-Jabba>r bin al-Ward. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  la ba’sa bih, Abu> 
H}a>tim menilai  s\iqah, Ibnu Kharasy menilai  s}adu>q, al-Nasa>’i> menilai  laisa bihi 
ba’s, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  
la> ba’sa bih, al-Z|ahabi>  menilai  muh}addis\ s\abat.339 
‘Abd al-Jabba>r bin al-Ward bin Abi> al-Ward al-Qurasyi> tercatat sebagai 
guru dari ‘Abd al-A‘la> bin H}amma>d dan murid dari Ibn Abi> Mulaikah. Meskipun 
dinilai positif, rawi ini juga dinilai oleh al-Bukha>ri> sebagian hadisnya menyelisi 
hadis-hadis yang lain (هثيدح دعب في فلايُ). Sementara Ibnu H}ibba>n menilai 
bahwa rawi ini telah melakukan kesalahan (مهي و ئطيُ). Ah}mad bin H}anbal 
menilai  s\iqah , la ba'sa bih, Abu> H}a>tim, Abu Da>ud, Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ya'kub bin 
                                                          
339‘Us\ma>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. XI., h. 27-29. Bandingkan dengan al-Mizzi>, op. cit., J. 
XVI., h. 348-352.  
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Sufyan,  dan al-’Ajli> menilai  s\iqah,  Ibnu H}ibba>n menyisebutkan dalam al-S|iqa>t, 
al- Da>ruqut}ni> menilai  layyin, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s }adu>q tapi punya 
keragu-raguan, al-Z|ahabi>  menilai  s}adu>q.
340
  
‘Ubaid Alla>h bin Abi> Yazi>d al-Makki> ini tercatat sebagai guru dari bin Abi> 
Mulaikah
 
dan murid dari Abu>> Luba>bah. al-Z|ahabi>  menilai  s}adu>q, Ibnu H}ajar, 
Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-’Ajli>, al-Nasa>’i> menilai  s \iqah, dan Abu> Zur‘ah menilai  
s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t.341 
Abu>> Luba>bah bernama lengkap Abu>> Luba>bah bin ‘Abd al-Munz\i>r al-Ans}a>ri> 
al-Madani>. Nama ini adalah kunyah bagi Basyi>r bin Abd al-Munz\i>r. Beliau 
adalah sahabat Rasu>lalla>h SAW.
342
  
Ada permasalahan pada rawi yang bernama ‘Abd al-Jabba>r bin al-Ward, 
sebagaimana yang penulis kemukakan. Oleh karena itu jalur hadis yang terakhir 
ini tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari pembahasan mengenai kritik sanad pada hadis yang saling 
terkait di atas, hadis ini diriwayatkan oleh tiga orang sahabat: Abu> Hurairah, 
Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d, dan Abu> Luba>bah. Ketiga jalur ini bisa menjadi pendukung 
riwayat yang satu dengan yang lainnya.  
Dari konten matan menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara 
makna bukan lafal. Hal ini terlihat bahwa hadis ini memiliki varian matan yang 
beragam. Hadis ini menerangkan tentang memperindah bacaan al-Qur’an. 
                                                          
340Ibid., h. 396-397. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 31. Abu> Ah}mad bin ‘Adi> 
al-Jurja>ni>, op. cit., J. VII., h. 15-16. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, al-Mugni>...op. cit., J. I., h. 367. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. II., h. 535. 
341 al-Mizzi>, op. cit., J. XIX., h. 178-179. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 73.  
342
al-Mizzi>, op. cit., J. XXXIV., h. 232-233. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. III., h. 32. 
Lihat juga Abu> al-Fath} Muh}ammad bin al-H}usain bin Ah}mad bin ‘Abdillah bin Bari>dah al-Mu>s}ili> 
al-Azdi>, selanjutnya disebut Abu> al-Fath} al-Azdi>, Asma>’ man Yu’raf bi Kunniyatihi (al-Hind: al-
Da>r al-Salafiyah, 1989), h. 58. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 89. 
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Meskipun ada frasa اَّنِم َسَْيل pada hadis di atas, tidak dimaksudkan bahwa semua 
muslim diwajibkan memperindah bacaan. Terbukti pada salah satu riwayat Abu> 
Da>wud ada penjelasan bagi yang tidak memiliki suara bagus hendaklah 
memperindah bacaan sesuai dengan kemampuannya.  
Sebagaimana penulis singgung sebelumnya bahwa hadis yang senada juga 
ternyata dapat ditemukan dalam Sah}i>h} al-Bukha>ri> berikut ini: 
 َع َةَمَلَس ِبَِأ ْنَع  باَهِش  نْبا َانَر َبْخَأ  جْيَر ج  نْبا َاَنر َبْخَأ  مِصاَع و َبأ اَن َث َّدَح  قاَحْسِإ اَن َث َّدَح ْن
 ِهَّللا  لو سَر َلَاق َلَاق َةَر ْيَر ه ِبَِأ-  ملسو هيلع للها ىلص-  « ْنَم اَّنِم َسَْيل  ِنآْر قْلِاب َّنَغ َت َي َْل 
 ْيَغ َدَازَو  ه ر  ِِهب  رَهَْيج.
343    
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ish}a>q telah menceritakan kepada kami Abu> 
‘A<s}im telah mengabarkan kepada kami Ibn Juraij telah mengabarkan kepada 
kami Ibn Syiha>b dari Abu> Salamah dari Abu> Hurairah berkata, "Rasu>lullah 
s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukan termasuk golongan kami orang 
yang tidak melagukan al-Qur'an, " sementara yang lain menambahkan, 'dan 
mengeraskannya'." 
Penulis mencukupkan pada riwayat al-Bukha>ri ini sebagai riwayat yang 
memperkoh riwayat yang sedang diteliti.  
Terlihat dari penjelasan di atas bahwa dalam pembahasan ini ada tiga hadis 
yang diteliti: satu melalui jalur Abu> Da>wud dan dua melalui jalur Ah}mad bin 
H}anbal (hadis 1470 dan 1471). Oleh karena itu dapat penulis simpulkan sebagai 
berikut: 
Hadis melalui jalur Abu> Da>wud dan Ah}mad bin H}anbal nomor 1470 
berstatus s}ah}i>h} li z\a>tih. Akan tetapi untuk hadis Ah}mad bin H}anbal nomor 1471 
berstatus d}a’i>f karena rawi ‘Abd al-Jabba>r bin al-Ward ter-jarh}. Namun demikian 
karena hadis yang terakhir termasuk dalam satu pembahasan dengan hadis 
sebelumnya, maka secara keseluruhan hadis ini berstatus s}ah}i>h} li gairih. 
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Al- Bukha>ri>, loc. cit. 
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21. Memperbaiki Bacaan Imam 
Berkenaan dengan ini, al-Alba>ni> menyatakan sebagai berikut: 
معن : لاق )انعم تيلصأ( : بلأ لاق فرصنا املف هيلع سبلف اهيف أرقف ةلاص ىلص  لاق
يلع حتفت نأ [ كعنم امف( :](344  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan di 
kitab-kitab berikut ini: S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kitab Tauhi>d, ba>b 44; Sunan Abu>> 
Da>wud, Kitab Witr, ba>b 20; Sunan al-Da>rimi>, kita>b S}ala>t, ba>b 171 dan Kita>b 
Fad}a>’il al-Qur’a>n ba>b 34; Musnad Ah}mad bin Hanbal Juz I halaman 172, 179, 
179.
345
 Namun demikian penulis kesulitan untuk menemukan hadis tersebut 
dalam kitab-kitab yang disebutkan itu. Oleh karena itu penulis beralih 
menggunakan Maktabah al-Sya>milah. Dari program ini penulis menemukan hadis 







Secara lebih jelas hadis yang diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud sebagaimana 
yang dirujuk oleh al-Alba>ni> sebagai berikut: 
 ِإ  نْب  ماَشِه اَن َث َّدَح  يِقْشَم  دلا 
 دَّمَ مُ  نْب  دِيَزي اَن َث َّدَح َاَنر َبْخَأ  بْيَع ش  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح َليِعَْسْ
 َص َِّبَّنلا َّنَأَرَم ع ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ِهَّللا ِدْبَع ِنْب ِِلاَس ْنَع  رْبَز ِنْب ِءَلاَعْلا  نْب ِهَّللا  دْبَع  هَّللا ىَّل
 َسِب ل َف اَهيِف ََأرَق َف ًةَلاَص ىَّلَص َمَّلَسَو ِهْيَلَع َلَاق اَنَعَم َتْيَّلَصَأ  َب ِلأ َلَاق َفَرَصْنا اَّمَل َف ِهْيَلَع
 َكَع َنَم اَمَف َلَاق ْمَع َن  هاور(بأو دواد) 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Yazi>dbin Muh}ammad Ad Dimasyqi telah 
menceritakan kepada kami Hisyam bin Isma'il telah menceritakan kepada 
kami Muh}ammad bin Syu'aib telah mengabarkan kepada kami ‘Abdulla>h bin 
Al 'Ala` bin Zabr dari Sa>lim bin ‘Abdulla>h dari ‘Abdulla>h bin Umar bahwa 
Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam mengerjakan Shalat  dan membaca 
(beberapa ayat Al Qur'an) dalam Shalat nya, dan beliau terbalik-balik dalam 
bacaannya, seusai Shalat  beliau bersabda kepada Ubay: "Apakah kamu tadi 
                                                          
344
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 128. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, Ibnu H}ibba>n, al-T}abra>ni> dan Ibnu ‘Asa>kir. 
345
A.J. Wensinck, op. cit., J. V, h. 16. 
346
Abu> Da>wud, op. cit., J. I., h. 239.  
347
Al-T}abra>ni>, op. cit., J. XII., h. 313.  
348
Al-Baihaqi>, op. cit., J. III., h. 300.  
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ikut Shalat  bersama kami?" Ubay menjawab; "Ya." Sabda beliau: "Apa yang 
mencegahmu (untuk tidak membenarkan tentang ayat tadi)?" 
a. Kritik Sanad 
Jalur sanad ini dapat dilihat pada halaman selanjutnya. Dari jalur ini para 
rawi yang akan penulis teliti adalah sebagai Berikut: 
               
         
                      
     
                     
  
     
                          
           
     
                       
            
                          
          
                      
             
          
        
          
    
                    
          
                         
            
    
        
          
         
                           
    
                  
                     
     
       
            




Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




Yazi>d bin Muh}ammad al-Dimasyqi> ini bernama lengkap Yazi>d bin 
Muh}ammad bin ‘Abd al-S}amad bin ‘Abdulla>h bin Yazi>d bin Z|akwa>n al-Qurasyi>, 
terkenal juga dengan nama Abu>> al-Qa>sim al-Dimasyqi> tercatat sebagai murid 
dari Hisya>m bin Isma‘i>l. al-Z|ahabi>  menilai  s}adu>q, Ibnu H}ajar, Yah}ya> bin Ma‘i>n, 
al-’Ajli>, al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, dan Abu> Zur‘ah menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t. Rawi ini Wafat pada tahun  177 H.350 
Hisya>m bin Isma‘i>l bernama lengkap Hisya>m bin Isma‘i>l bin Yah}ya> bin 
Sulaima>n bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-H}anafiy al-Khuza>‘i> Abu>> ‘Abd al-Ma>lik al-
Dimasyqi> al-‘At}t}a>r. Tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin Syu‘aib dan 
guru dari Yazi>d bin Muh}ammad al-Dimasyqi>. Al-’Ajli> dan al-Nasa>’i> menilai  
s\iqah , Abu> H}a>tim menilai  syaikh s}a>lih, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah, 




Muh}ammad bin Syu‘aib bernama lengkap Muh}ammad bin Syu‘aib bin 
Sya>bur al-Qurasyi> al-Umawi>, Abu>> ‘Abdulla>h al-Sya>mi> al-Dimasyqi>. Tercatat 
sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin al-‘Ala>’ dan guru dari Hisya>m bin Isma‘i>l. 
Ah}mad bin H}anbal dan Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  laisa bihi ba’s, Ibnu Muba>rak 
menilai  s\iqah, Abu> Da>wud menilai  s\abat, Abu Ah}mad bin A<di> menilai  s\iqah, 
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Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
350
al-Mizzi>, op. cit., J. XXXII., h. 234-237. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 288. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 277.   
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al-Mizzi>, op. cit., J. XXX., h. 174- 176. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. 
IX., h. 52.  
232 
 
Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, abu> H}a>tim menilai  s\abat. Meninggal 
pada tahun 200 H.
352
 
‘Abdulla>h bin al-‘Ala>’ bernama lengkap ‘Abdulla>h bin al-‘Ala>’ bin Zabr al-
Rub‘i>. Tercatat sebagai murid dari Sa>lim bin ‘Abdulla>h dan guru dari 
Muh}ammad bin Syu‘aib. Ah}mad bin H}anbal menilai  Muqa>rib al-hadi>s\, Yah}ya> 
bin Ma‘i>n, Abu Da>wud,  Ibnu Sa‘d, al-Da>ruqut}ni>,  al-’Ajli>, dan Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah, Al-Nasa>’i> menilai  laisa bihi ba’s, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t. Rawi ini meninggal pada tahun 164 H.353  
Sa>lim bin ‘Abdulla>h bernama lengkap Sa>lim bin ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin 
al-Khat}t}a>b al-Qurasyi> al-‘Adawi>. Tercatat sebagai murid dari ‘‘Abdulla>h bin 
‘Umar dan guru dari ‘Abdulla>h bin al-‘Ala>’. Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-
S|iqa>t, Muhammad bin Sa‘d dan al-’Ajli> menilai  s\iqah, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> 
menilai  s\abat. Rawi ini wafat pada tahun 106 H.354 
Dengan keadaan ini maka dapat disimpulkan bahwa hadis melalui jalur ini 
dapat diterima sebagai h}ujjah. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad di atas hadis ini tidak memiliki sya>hid. Jalur 
periwayatan terpecah menjadi dua setelah rawi Muh}ammad bin Syu‘aib yang 
meriwayatkan hadis ini kepada Hisya>m bin ‘Amma>r dan Hisya>m bin Isma>‘i>l.  
Dilihat dari varian matan yang ada, hadis ini diriwayatkan secara makna 
bukan lafal. Hal ini terbukti bahwa pada masing-masing riwayat menggunakan 
kata yang berbeda untuk menyatakan ‘terbalik-balik’. Pada jalur Abu> Da>wud 
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al-Mizzi>, op. cit., J. XXV., h. 370- 375. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 
h. 50. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. VIII., h. 109.  
353
al-Mizzi>, op. cit., J. XV., h. 405-410. Bandingkan dengan  Syams Al-Di>n al-Z|ahabi>,  op. 
cit., J. IV., h. 150.  
354
al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 145-154. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 184. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. IV., h. 305. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 258.  
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menggunakan kata  َسِب ل َف dan pada jalur al-T}abra>ni> menggunakan kata   َسِبْل َأف, 
sementara pada jalur al-Baihaqi> menggunakan kata  َسَبَتْلَاف. Di samping itu pada 
jalur Abu> Da>wud hadis ini berakhir pada kalimat  اَمَف  َكَع َنَم , sementara pada dua 
jalur lainnya diakhiri dengan  ْنَأ  َحَتْف َت  َّيَلَع . 
Hadis ini berkenaan dengan koreksi ma’mu>m terhadap bacaan imam yang 
salah. Penulis belum menemukan ada dalil lain yang menyatakan melarang 
memperbaiki bacaan imam yang salah.  
Penulis menemukan hadis riwayat al-Nasa>’i> yang membicarakan hal yang 
senada dengan ini. Riwayat tersebut adalah sebagai berikut: 
 ِنْب ِكِلَمْلا ِدْبَع ْنَع  ناَيْف س َاَنأَب َْنأ َلَاق ِنَْحَّْرلا  دْبَع اَن َث َّدَح َلَاق  راَّشَب  نْب  دَّمَ مُ َانَر َبْخَأ  ْيَم ع 
  جَر ْنَع  حْوَر ِبَأ  بيِبَش ْنَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا ِباَحْصَأ ْنِم  ل  ىَّلَص  ِبَّنلا ْنَع
 اَم َلَاق ىَّلَص اَّمَل َف ِهْيَلَع َسَبَتْلَاف َمو رلا ََأرَق َف ِحْب صلا َةَلاَص ىَّلَص  هََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا  لَاب
 ِسْ يَ َلَ اَنَعَم َنو لَص ي  ماَوْ َقأ َكَِئلو أ َنآْر قْلا اَن ْ يَلَع  سِبْل َي َا َّنَُِإف َرو ه طلا َنو ن
355 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Basya>r dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Abdurrah}ma>n dia berkata; Telah memberitakan 
kepada kami Sufya>n dari Abdul Ma>lik bin ‘Umair dari Syabi>b Abu> Rauh dari 
salah seorang sahabat Rasulullah Shallallahu'alaihi wasallam, dari Nabi 
Shallallahu'alaihi wasallam, bahwa beliau Shallallallahu'alaihi wasallam 
pernah shalat Subuh dengan membaca surat Ar Ruum, lalu bacaan beliau 
bercampur dengan lainnya. Setelah selesai shalat beliau bersabda: 
"Bagaimana keadaan orang-orang yang shalat tanpa bersuci dengan baik? 
Bacaan AI Qur'an kita menjadi kacau karena mereka." 
Dalam Nail al-Aut}a>r disebutkan bahwa hadis ini menunjukkan 
disyari’atkannya memperbaiki bacaan imam.356 Penulis menemukan ada hadis 
yang berbeda secara esensi dengan hadis yang sedang diteliti. Hadis tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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Al-Nasa>’i>, op. cit., J. II., h. 156.  
356Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-Syauka>ni> al-
Yama>ni>, selanjutnya disebut Muh}ammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, Nail al-Aut}ar (Mesir: Da>r al-
H}adi>s\, 1993), J. II., h. 379.  
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  ِبَايْرِفْلا َف سو ي  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح َةَدَْنَ  نْب ِباَّهَوْلا  دْبَع اَن َث َّدَح  َقَحْسِإ ِبَأ ِنْب َس نو ي ْنَع
 َلَاق  هْنَع  هَّللا َيِضَر  يِلَع ْنَع ِثِرَاْلْا ْنَع َقَحْسِإ ِبَأ ْنَع  ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َلَاق
 ِةَلاَّصلا في ِماَم ِْلْا ىَلَع ْحَتْف َت َلَ  يِلَع َاي َمَّلَسَو  َحْسِإ و َبأ د واَد و َبأ َلَاق ْنِم ْعَمْسَي َْل َق
اَه ْ نِم اَذَه َسَْيل َثيِداَحَأ َةَع َبَْرأ َّلَِإ ِثِرَاْلْا
357 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Waha>b bin Najdah telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Yu>suf al-Firyabi dari Yu>nus bin 
Abu> Ish}aq dari Abu> Ish}a>q dari al-H}a>ris\ dari ‘Ali> radlialla>hu ‘anhu dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai ‘Ali>, 
janganlah kamu mendahului imam dalam shalat." Abu Daud mengatakan; 
"Abu> Ish}a>q belum pernah mendengar dari al-Ha>ris\ kecuali hanya empat 
hadis, padahal hadits ini tidak termasuk dari yang empat itu." 
Namun demikian penulis mencukupkan pada komentar dari Abu> Da>wud 
sendiri terhadap hadis ini yang menjelaskan tentang kelemahan hadis ini. Oleh 
karena itu hadis ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil yang kontra terhadap hadis 
yang sedang penulis teliti. Dengan demikian pula maka hadis yang penulis teliti 
dapat disimpulkan berstatus baik. Dengan mempertimbangkan komentar para 
kritikus terhadap rawi ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus 
h}asan li z\a>tih karena kebaradaan ‘Abdulla>h bin al-‘Ala>’ yang dinilai la> ba’sa bih 
dan dengan demikian dapat digunakan sebagai h}ujjah. 
  
22. Berdiam Sejenak Setelah Membaca 
Berkenaan dengan ini, al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini:  
ةتكس تكس ةءارقلا نم غرف اذإ ملسو هيلع للها ىلص ناك ث358  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan pada 
kitab Sunan Abu>> Da>wud, Kita>b S}ala>t ba>b 123.359 
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Abu> Da>wud, op. cit., J. I., h. 239.  
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, loc. cit. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini 
diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-H}a>kim. 
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Pada keterangann mu’jam disebutkan bahwa hadis ini berada pada ba>b 121, namun 
demikian setelah dicek langsung ke kitabnya ternyata terdapat pada ba>b 123 hadis ke-779. Lihat 
A.J. Wensinck, op. cit., J. II, h. 490. Bandingkan dengan Abu> Da>wud, Sunan, op. cit., h. 138 
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Secara lebih lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut:
360
 
 َحاَن َث َّد   بو قْع َي   نْب  َميِهَار ْبِإ اَن َث َّدَح   ليِعَْسِْإ  ْنَع  َس نو ي  ْنَع  ِنَسَْلْا  َلَاق  َلَاق   ةَر َسْ   تْظِفَح 
 ِْي َتَتْكَس  في  ِةَلاَّصلا  ًةَتْكَس اَذِإ  َرَّ بَك   ماَم ِْلْا  َّتىَح  َأَرْق َي  ًةَتْكَسَو اَذِإ  ََغر َف  ْنِم  ِةَِتحَاف  ِباَتِكْلا 
  ةَرو سَو  َدْنِع  ِعو ك رلا  َلَاق  َرَكَْنأَف  َكِلَذ  ِهْيَلَع   نَارْمِع   نْب   ْيَص ح  َلَاق او بَتَكَف  في  َكِلَذ  َلِإ 
 ِةَنيِدَمْلا  َلِإ   َب أ  َقَّدَصَف  َةَر َسْ 
 َلَاق و َبأ د واَد اَذَك  َلَاق   دَْي  حْ  في اَذَه  ِثيِدَْلْا  ًةَتْكَسَو اَذِإ  ََغر َف  ْنِم  ِةَءَارِقْلا اَن َث َّدَح و َبأ  ِرْكَب 
  نْب  
 د َّلاَخ اَن َث َّدَح   دِلاَخ   نْب  ِثِرَاْلْا  ْنَع  َثَعْشَأ  ْنَع  ِنَسَْلْا  ْنَع  َةَر َسْ  ِنْب   ب دْن ج  ْنَع   ِبَّنلا 
ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   هََّنأ  َناَك   ت كْسَي  ِْي َتَتْكَس اَذِإ  َحَتْف َتْسا اَذِإَو  ََغر َف  ْنِم  ِةَءاَرِقْلا اَه ل ك 




Telah menceritakan kepada kami Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m telah menceritakan 
kepada kami Isma >‘i>l dari Yu>nus dari al-H}asan dia berkata; Samurah berkata; 
"Aku hafal dua tempat diam sejenaknya beliau dalam Shalat , pertama ketika 
imam bertakbir sampai membaca (al-Fa>tih}ah) dan diamnya yang kedua 
apabila selesai membaca surat Al-Fa>tih}ah dan surat Al-Qur’an sebelum 
ruku‘." al-H}asan mengatakan; "Ternyata hal itu di ingkari oleh ‘Imra>n bin 
H}us}ain." Kata al-H}asan selanjutnya; "Lantas mereka (orang-orang) menulis 
surat mengenai hal itu kepada Ubay di Madinah, namun Ubay membenarkan 
Samurah." Abu> Da>wud mengatakan; "Demikianlah kata H}umaid dalam hadis  
ini, yaitu; "Diam sejenaknya beliau ketika selesai membaca (surat al- 
Qur'an)." Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Khalla>d telah 
menceritakan kepada kami Kha>lid  bin al-H}a>ris\ dari Asy‘as\ dari al-H}asan 
dari Samurah bin Jundab dari Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau 
diam sejenak di dua tempat, yaitu; Ketika mulai (Shalat , yaitu setelah takbir 
-pent) dan ketika selesai membaca (surat)." Kemudian rawi menyebutkan 
makna hadis  Yu>nus." 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat al-Baihaqi>>.
361
 
secara lebih jelas jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat sebagai berikut: 
                                                          
360
Abu> Da>wud., h. 138 
361
Al-Baihaqi, op. cit., J. II., h. 279.  
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Ada yang terlihat janggal dalam hadis di atas karena melalui program al-
Maktabah al-Sya>milah terlihat bahwa al-Alba>ni> telah men-d}a>‘i>f-kan hadis 
tersebut, namun ia tetap menggunakannya sebagai rujukan dalam buku yang 
sedang penulis teliti. Oleh karena itu penulis akan meneliti ulang hadis tersebut.  




Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a >tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m 362 
Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m bin Kas \i>r bin Zaid bin Aflah} Ibn Mans}u>r bin Muza>him 
al-‘Abdi> al-Qaysi> adalah guru dari Abu>> Da>wud dan murid dari Isma‘i>l bin 
‘Ulayyah. Abu> H}a>tim menilai  s}adu>q, al-Nasa>’i> dan Maslamah bin Qa>sim menilai  
s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Abu> Bakar al-Kha>tib menilai  
s\iqah ha>fiz}.363 
Isma>‘i>l bernama lengkap Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin Miqsam al-Asadi>, Asad 
Khuzaimah Maula>hum, Abu>> Bisyr al-Bas}ri> yang dikenal dengan nama Ibnu 
‘Ulayyah. Tercatat sebagai guru dari Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m dan murid dari Yu>nus 
bin ‘Ubaid. Secara umum para kritikus menilai rawi ini positif. Namun demikian 
ada juga yang menilai negatif. Di antara yang memberi kritikan negatif tersebut 
dalam hal ini justru Abu>> Da>wud al-Sijista>ni> yang melakukannya. Abu>> Da>wud 
menyatakan bahwa rawi ini telah melakukan kesalahan. Atas permasalahan ini 
Ah}mad bin Sa‘i>d al-Da>rimi> mengatakan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh 
rawi ini hanya terjadi pada hadis Ja>bir, hadis al-Mudabbir. Kesalahan itu terjadi 
karena rawi ini salah menempatkan nama antara nama sesungguhnya (مسلْا) 
dengan nama tuan (لوم). Penilaian lainnya tentang rawi ini dapat disimpulkan 
berikut ini: Syu‘bah menilai  Sayyid al-Muh}addis\i>n, Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  
s\iqah  ma’mu>n, Muh }ammad bin Sa‘d menilai  s\iqah  s\abat  h}ujjah, ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Mahdi> menilai  dia lebih kuat dari Husyaim, al-Sa>ji> menilai  perlu 
                                                          
362
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
363
Al-Mizzi>., J. XXXII., h. 311-314. Lihat juga Ibn H}ibba>n, op. cit., J. IX., h. 286. Abu> al-
Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1248.  
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dikoreksi ulang, al-Nasa>’i> menilai  s\iqah  s\abat, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> dan al-
Z|ahabi>  menilai  d}a‘i>f.364  
Yu>nus bernama lengkap Yu>nus bin ‘Ubaid bin Di>na>r al-‘Abdi>, Abu> 
‘Abdulla>h. Tercatat sebagai guru dari Isma‘i>l bin ‘Ulayyah dan murid dari al-
H}asan al-Bas}ri>. Ibnu Sa‘d, Yah}ya> bin Ma‘i>n, dan Ah}mad bin H}anbal menilai  
s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  
s\iqah  s\abat.365   
al-H}asan dalam jalur ini adalah al-H}asan bin Abi> al-H}asan, namanya Yasa>r  
al-Bas}ri. Penulis tidak perlu lagi mengomentari rawi ini selain bahwa beliau 
tercatat sebagai guru dari Yu>nus bin ‘Ubaid dan murid dari Samurah. Al-’Ajli> 
menilai  s\iqah, Muh}ammad bin Sa‘d menilai  s\iqah  ma’mu>n, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t dan yudallis.366 
Samurah bin Jundub al-Faza>ri> tercatat sebagai guru dari al-H}asan dan 
menerima hadis langsung dari Rasu>lalla>h SAW.
367
 
Kritikan yang ditujukan pada Isma>’i>l bin Ibra>hi>m adalah periwayatan hadis 
Ja>bir. Hadis yang diteliti ini bukan hadis melalui rawi tersebut. oleh karena itu 
penulis beranggapan bahwa hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur periwayatan di atas bahwa hadis ini tidak memiliki 
sya>hid. Hadis ini hanya diriwayatkan oleh sahabat samurah. Hadis ini juga tidak 
                                                          
364
Al-Mizzi>., op. cit., J. III., h. 23-33. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 54. Ibn 
H}ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b...op. cit., J. I., h. 105.  
365
Al-Mizzi>., J. XXXII., h. 517-534. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 647. Ah}mad 
bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 367. Abu> al-Wali>d Manjuwiyah, op. cit., J. III., h. 1242. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VI., h. 384.  
366
Al-Mizzi>., J. VI., h. 95-127. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 40. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. IV., h. 122. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 129. Abu> al-Wali>d al-
Andalusi>, op. cit., J. II., h. 482. 
367
Al-Mizzi>., J. XII., h. 130-134.  
239 
 
memiliki corraboration pada jalur setelahnya. Oleh karena itu penulis tidak bisa 
melihat apakah riwayat ini dengan menggunakan lafal atau makna.  
Namun demikian berdasarkan penelusuran penulis, riwayat berikut bisa 
dipertimbangkan sebagai riwayat pendukung hadis yang sedang penulis teliti ini. 
Riwayat tersebut adalah sebagai berikut: 
  يِلَعَو  شاَدِخ ِنْب ِدِلاَخ  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح   نْبا  ليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح َلََاق َباَكْشِإ ِنْب ِْيَس ْلْا  نْب
  ةَر َسْ َلَاق َلَاق ِنَسَْلْا ْنَع َس نو ي ْنَع َةَّيَل ع  ِةَءَارِقْلا َلْب َق ًةَتْكَس ِةَلاَّصلا في ِْي َتَتْكَس  تْظِفَح
 ِعو ك رلا َدْنِع ًةَتْكَسَو  َرْمِع ِهْيَلَع َكِلَذ َرَكَْنأَف  ِنْب  َب أ َلِإ ِةَنيِدَمْلا َلِإ او بَتَكَف ِْيَص ْلْا  نْب  نا
 َةَر َسْ َقَّدَصَف  بْعَك
368 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Kha>lid bin Khidasy dan 
‘Ali> Ibn al-H}usain bin Isyka>b keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami Isma>'i>l bin ‘Ulayyah dari Yu>nus dari al-H}asan ia berkata; Samurah 
berkata, "Dalam shalat aku menghafal ada dua saktah; sebelum bacaan dan 
ketika rukuk. " Namun Imra>n Ibn al-H}us}ain mengingkarinya, hingga mereka 
mengirim surat kepada Ubai bin Ka‘ab di Madinah, dan Ubai pun 
membenarkan Samurah. " 
 
 َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع َةَعْر ز ِبَأ ْنَع ِعاَقْعَقْلا ِنْب َةَراَم ع ْنَع َناَيْف س ْنَع  عيَِكو اَن َث َّدَح  ىَّلَص َِّبَّنلا َّنَأ
 ِةَلاَّصلا في  ةَتْكَس  هَل َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا
369 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki >‘ dari Sufya>n dari ‘Uma>rah bin al-
Qa‘qa>‘ dari Abu> Zur‘ah dari Abu> Hurairah berkata; "Bahwasanya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi jeda (diam setelah bertakbir untuk 
membaca doa iftitah) di dalam shalat." 
Dengan demikian dan berdasarkan penilaian kritikus terhadap rawi jalur 
sanad hadis ini, maka dapat penulis simpulkan bahwa hadis ini berstatus h}asan li 
z}a>tih  karena keberadaan Ya‘qu>b bin Ibra>hi>m yang dinilai s}adu>q dan dengan 
demikian dapat digunakan sebagai h}ujjah. 
 
                                                          
368
Ibnu Ma>jah, op. cit., J. I., h. 275.  
369
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XV., h. 485. 
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23. Merenggangkan Kedua Siku 
Berkenaan dengan hal ini al-Alba>ni> mengemukakan sebagai berikut: 
هيبنج نع هيقفرم يجنيو فيايج ناك370  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ini dinyatakan terdapat pada 
kitab-kitab: Sunan al-Tirmi>z\i>, Kita>b S}ala>t, ba>b ke-78 dan ke-86.371 Setelah 
dilakukan pelacakan ternyata hadis ini terdapat pada ba>b ke-81 hadis ke-260.  
Hadis yang lebih dekat dengan yang dimaksud oleh al-Alba>ni ini secara 
lengkap adalah sebagai berikut:
372
  
اَن َث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب   راَّشَب   راَدْن  ب اَن َث َّدَح و َبأ   رِماَع  َقَعْلا  يِد اَن َث َّدَح   حْيَل  ف   نْب  َناَمْيَل س َان َث َّدَح 
  ساَّبَع   نْب  ِلْهَس  ِنْب  
 دْعَس  َلَاق  َعَمَتْجا و َبأ   دَْي  حْ و َبأَو   دْيَس أ   لْهَسَو   نْب   دْعَس   دَّمَ مَُو   نْب 
 َةَمَلْسَم او رََكذَف  َةَلاَص  ِلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َق َف َلا و َبأ  
 دَْي  حْ َاَنأ  ْم ك مَلَْعأ  ِةَلاَصِب 
 ِلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َّنِإ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َعََكر  َعَضَو َف  ِْهيَدَي 
ىَلَع  ِهْي َتَبْك ر   هََّنأَك   ضِبَاق اَمِهْيَلَع  َرَّ تَوَو  ِهْيََدي اَّحَن َفَا  هَ  ْنَع  ِهْي َبْنَج  َلَاق  فيَو باَبْلا  ْنَع   سََنأ 
 َلَاق و َبأ ىَسيِع   ثيِدَح  ِبَأ  
 دَْي  حْ   ثيِدَح   نَسَح   حيِحَص  َو هَو يِذَّلا   َهراَتْخا   لَْهأ  ِمْلِعْلا  ْنَأ 
 َفياَ يج   ل جَّرلا  ِهْيَدَي  ْنَع  ِهْي َبْنَج  في  ِعو ك رلا  ِدو ج سلاَو  
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Basysyar Bundar berkata; 
telah menceritakan kepada kami Abu> ‘Amir al-‘Aqdi> berkata; telah 
menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaima>n   berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abbas bin Sahl bin Sa‘d ia berkata; "Abu> H}umaid, Abu> Usaid, 
Sahl bin Sa‘d dan Muh}ammad bin Maslamah berkumpul seraya 
menyebutkan tentang (sifat) Shalat  Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam." 
Abu> H}umaid berkata; "Aku adalah orang yang paling tahu dengan Shalat  
Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam dari kalian semua. Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam rukuk, lalu beliau meletakkan kedua tangannya 
pada lutut seakan-akan beliau menggenggam kedua lututnya. Beliau 
menggerakkan kedua tangannya seraya merenggangkan kedua tangannya 
dari lambungnya." Ia berkata; "Dalam bab ini juga ada riwayat dari Anas." 
Abu> ‘Isa> berkata; "Hadis Abu> H}umaid derajatnya h}asan s}ah}i>h}. Inilah yang 
dipilih oleh para ahli ilmu, yakni hendaklah ia meletakkan kedua tangannya 
dari lambung ketika rukuk dan sujud." 
                                                          
370
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 130.  
371
 A.J. Wensinck, op. cit., J. I, h. 382. 
372
 al-Tirmi>z\i>, op. cit., h. 74  
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Secara lebih jelas sanad hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
                  
                     
               
     
                    
           
      
                          
          
                          
          
                      
          
          
       
          
 
a. Kritik Sanad 
al-Tirmi>z\i> memiliki nama asli Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin 
al-D}ahha>k. Disebut juga dengan nama Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Yazi>d bin Saurah 
bin al-Sakan al-Sulami>, Abu>> ‘I<sa> al-Tirmi>z\i> al-D}ari>r. Ibnu H}ibba>n memasukkan 
al-Tirmi>z\i> dalam kitabnya ‘al-S|iqqa>t’. > al-Tirmi>z\i>  wafat pada tahun 279 
Hijriyah.
373
 Ketika meninggal berumur 70 tahun. Tercatat sebagai murid dari 
Muh}ammad bin Basysya>r Bunda>r.
374
 
Muh}ammad bin Basysya>r Bunda>r bernama lengkap Muh}ammad bin 
Basysya>r bin ‘Us \ma>n bin Da}>wud bin Kaisa>>n al-‘Abdi>, Abu>> Bakr al-Bas}ri> Bunda>r. 
Tercatat sebagai guru dari al-Tirmiz\i> dan murid dari Abu>> A<mir al-‘Aqdi>. Abu> 
                                                          
373
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI, h. 250-252  
374
Syams Al-Di>n Muh}ammad bin Ah}mad al-Z|ahabi>, Mi>za>n al-I‘tida>l  (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995) J. VI., h. 289  
242 
 
H}a>tim menilai  s}adu>q, al-Nasa>’i> menilai  S }a>lih dan la ba’sa bih, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah, al-Z|ahabi>  
menilai  H}a>fiz}.375 
Abu>> A<mir al-‘Aqdi> adalah kunyah bagi ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Amru>  al-Bas}ri>. 
Nama lengkapnya adalah ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Amru>  al-Qaysi>. Tercatat sebagai 
guru dari Muh}ammad bin Basysya>r Bunda>r dan murid dari Fulaih} bin Sulaima>n. 
al-Z|ahabi>  menilai  H}a>fiz}, Ibnu H}ajar, Yah}ya> bin Ma‘i>n, dan Ibnu Sa‘ad menilai  
s\iqah, Abu> H}a>tim menilai  s}adu>q, al-Nasa>’i> menilai  s\iqah  ma`mun, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t.376  
Fulaih} bin Sulaima>n bernama lengkap Fulaih} bin Sulaima>n bin Abi> al-
Mugi>rah. Tercatat sebagai guru dari Abu>> A<mir al-‘Aqdi> dan murid dari ‘Abba>s 
bin Sahl bin Sa‘d. Meskipun secara umum rawi ini dinilai positif, tidak sedikit 
juga yang menilai negatif. Di antara yang memberi penilain negatif adalah Abu>> 
H}a>tim, al-Nasa>’i> memberikan penilaian d}a‘i>f. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini 
dengan laisa bi qawiyyin. Penilaian lainnya terhadap rawi ini dapat disimpulkan 
berikut ini: Abu> H}a>tim menilai, Yah}ya> bin Ma‘i>n,  dan al-Nasa>’i> menilai  laisa bi 
qawi>, al-Da>ruqut}ni> menilai  diperselisihkan, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-




‘Abba>s bin Sahl bin Sa‘d al-Ans}a>ri> al-Sa>‘idi> ini tercatat sebagai guru dari 
Fulaih} bin Sulaima>n dan murid dari Abu>> H}ami>d al-Sa>‘idi>. Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-
                                                          
375
Al-Mizzi., op. cit., J. XXIV., h. 511-518. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 
214. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 111. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 
167.  
376
Al-Mizzi., op. cit., J. XXXIV., h. 15. J. XVIII., h. 364-369. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., 
h. 359. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 388. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., 
h. 436. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Taqri>b...op. cit., J. I., h. 364. 
377
 Ibid., J. XXIII., h. 317-321. Bandingkan dengan Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 85-
86. Bandingkan juga al-Nasa>’i>, al-D}u’afa>’ wa al-Matru>ki>n (Halb: Da>r al-Wa‘yi, 1396), h. 87. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, al-Mugni>...op. cit., J. II., h. 516. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n ... op. 
cit., J. III., h. 365. 
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Dengan keberadaan Fulaih} bin Sulaima>n dalam jalur ini yang dinilai d}a‘i>f 
oleh para kritikus, maka hadis dari jalur ini tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad di atas, hadis ini tidak memiliki sya>hid. Hadis ini 
hanya diriwayatkan melalui seorang sahabat, Abu H}imaid. Belum ditemukan 
juga jalur yang dapat membantu jalur ini. Oleh karena itu penulis tidak bisa 
menyimpulkan apakah hadis ini diriwayatkan secara makna atau lafal. Dengan 
keberadaan rawi yang ter-jarh} maka penulis dapat menyimpulkan bahwa hadis ini 
d}a‘i>f. Penulis tidak melanjutkan penelitian ini pada penelitian matan. 
 
24. Bacaan Ruku>‘ 
Berkenaan dengan bacaan ruku>‘ ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut 
ini: 
هدمبحو ميظعلا بر ناحبس اثلاث()379  
Secara lengkap hadis tersebut adalah sebagai berikut:
380
  
 َث َّدَحاَن   دَْحَْأ   نْب  َس نو ي اَن َث َّدَح   ثْيَّللا  ِنْع َي  َنْبا  
 دْعَس  ْنَع  َبو َيأ  ِنْب ىَسو م  ْوَأ ىَسو م  ِنْب 
 َبو َيأ  ْنَع   ل جَر  ْنِم  ِهِمْو َق  ْنَع  َةَبْق ع  ِنْب   رِماَع   هاَنَْعبِ  َدَاز  َلَاق  َناَكَف   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا 
 ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَذِإ  َعََكر  َلَاق  َناَحْب س  َ بَر  ِميِظَعْلا  ِهِدْمَِبحَو ًاثَلاَث اَذِإَو  َدَجَس  َلَاق  َناَحْب س  َ بَر 
                                                          
378
 Al-Mizzi>, op. cit., J. XIV., h. 212-214. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 210. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 258.  
379
 Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni>, op. cit., h. 133. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa 
hadis ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, al-Da>ruqut}ni>, Ah}mad, al-T}abra>ni>, dan al-Baihaqi>. 
380
 Dalam pelacakan melalui mu’jam yang penulis lakukan justru tidak ditemukan adanya 
keterangan bahwa hadis tersebut diriwayatkan dalam Sunan Abu> Da>wud dan Musnad Ah}mad 
sebagaimana yang dirujuk oleh al-Ba>ni>. Lihat misalnya A.J. Wensinck, op. cit., J. II, h. 299. 
Namun demikian setelah dilakukan pelacakan secara manual ternyata hadis tersebut terdapat 
dalam Sunan Abi> Da>wud, Kitab S}ala>t, ba>b 151, hadis ke-870. Lihat Abu Da>wud, op. cit., h. 153. 
244 
 
ىَلْعَْلأا  ِهِدْمَِبحَو ًاثَلاَث  َلَاق و َبأ د واَد  ِهِذَهَو   ةَدَاي زلا   فَاَنَ  ْنَأ  َلَ  َنو كَت  ًَةظو فَْمُ  َلَاق و َبأ د واَد 
 َدَرَف ْنا   لَْهأ  َرْصِم  ِداَنْسِِإب  ِنْيَذَه  ِْي َثيِدَْلْا  ِثيِدَح  ِعِيبَّرلا  ِثيِدَحَو  َدَْحَْأ  ِنْب  َس نو ي 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Yunus telah menceritakan 
kepada kami al-Lais\ yaitu Ibnu Sa‘d dari Ayyub bin Mu>sa> atau Mu>sa> bin 
Ayyub dari seorang laki-laki dari Kaumnya dari 'Uqbah bin 'Amir dengan 
makna yang sama, dia menambahkan; Uqbah berkata; "Apabila Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam ruku‘ beliau mengucapkan; "Subhaana rabbiyal 
'azhiim wa bihamdihi (Maha suci Rabbku yang Maha Agung dengan pujian-
Nya) " sebanyak tiga kali , dan apabila sujud beliau mengucapkan; 
"Subhaana rabbiyal a'la wa bihamdih (Maha suci Rabbku yang Maha Tinggi 
dengan segala pujian-Nya) " sebanyak tiga kali ." Abu> Daud mengatakan; 
"Saya khawatir tambahan ini tidak dari tambahan yang benar-benar terjaga 
(kebenarannya)." Abu> Daud mengatakan; "Penduduk Mesir meriwayatkan 
dengan periwayatan tunggal mengenai dua isnad hadis  ini yaitu hadis  Rabi' 
dan hadis  Ah}mad bin Yunus. 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 









 Penulis tidak bisa menemukan 
riwayat Ah}mad sebagaimana yang dimaksud oleh al-Alba>ni>. 
Sekilas tampak banyak kejanggalan dalam sanad hadis di atas, oleh karena 
itu berikut ini akan diuji validitasnya. Jalur periwayatan ini dapat dilihat gambar 
pada halaman berikut. 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
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Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 122.  
382
Al-Da>ruqut}ni>, op. cit., J. II., h. 142.  
383
Al-T}abra>ni>, op. cit., J. V., h. 56.  
384Abu> Bakr Ah}mad biiin ‘Amru>>> bin ‘Abd al-Kha>liq bin Khala>d bin ‘Ubaid Alla>h al-‘Ataki> 
al-Ma‘ru>f  bi al-Bazza>r, selanjutnya disebut al-Bazza>r, Musnad al-Bazza>r (Cet. I; al-Madi>nah al-
Munawwarah: Maktabah al-‘Ulu>m wa al-H}ukm, 2009), J. VII., h. 322. 
245 
 




              
             
                     
                          
     
            
             
                        
        
                            
                     
           
                              
                 
                             
       
                    
               
             
        
           
                                     
                                         
            
                                                  
                  
                           
           
                          
           
           
          
      
   
   
      
   
   
          
          
          
         
                                            
          
         
                         
                         
           
                    
            
        
                         
          
          
   
   
   
   
          
          
   
           
   
          
          
   
      
   
          
          
     
 
Ah}mad bin Yu>nus ini bernama lengkap Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin Yu>nus  
bin ‘Abdulla>h bin Qays al-Tami>mi> al-Yarbu>‘i> \, Abu>> ‘Abdulla>h al-Ku>fi>. Ia juga 
terkadang dinisbatkan kepada kakeknya. Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud 
dan murid dari al-Lais\. Abu> H}a>tim menilai  s\iqah  mutqin, al-Nasa>’i> menilai  
                                                          
385
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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s\iqah, Us\ma>n bin Abi> Syainah menilai  s\iqah  laisa bihi syai’, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  h}a>fiz}.386 
al-Lais\ bernama lengkap Lais bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fahmi>, Abu>> 
al-H}a>ris\ al-Mis}ri>. Tercatat sebagai guru dari Qutaibah dan murid dari 
Muh}ammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>. Secara umum, para kritikus hadis 
menilai rawi ini positif. Namun demikian Abu> Da>wud meskipun menilainya 
s\iqah menyebutkan juga bahwa rawi ini tasahhul (bersikap lunak) dalam 
menerima periwayatan. Ya‘qu>b bin Abi> Syaibah menyebutkan bahwa terjadi 
id}t}ira>b pada sebagian hadisnya dari jalur al-Zuhri>. Penilaian lainnya sebagai 
berikut: Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ah}mad bin H}anbal, Abu> Zur‘ah, dan Muh}ammad bin 
Sa‘d menilai  s\iqah, Ibnu Madi>ni> menilai  s\iqah  s\abat. 387 
Ayyu>b bin Mu>sa> atau Mu>sa> bin Ayyu>b demikian nama yang tertulis dan 
nama ini termasuk bagian dari yang meragukan (min al-awham). Tercatat 
meriwayatkan dari rajul min qawmih dan muridnya adalah Lais\ bin Sa‘d. Terlihat 
jelas dalam sanad ini terdapat orang yang mubham. Di antara catatan para 
kritikus adalah: Yah}ya> bin <Ma‘i>n dan Abu> Da>wud menilai s\iqah. Al-‘Uqaili 
menilai d}a‘i>f, bahkan al-Sa>ji> menilainya munkar al-h}adi>s\.388 
‘Uqbah bin ‘Ami>r bernama lengkap ‘Uqbah bin ‘Ami>r bin ‘Abs bin ‘Amru>  
bin ‘Adi> bin ‘Amru>  bin Rifa>‘ah. Periwayat ini adalah seorang s}ahabat.389 
                                                          
386
Al-Mizzi>, op. cit., J. I., h. 375-388. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 57. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 9. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 31. Abu> al-Wali>d al-
Andalusi>, op. cit., J. I., h. 328. 
387
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIV., h. 255-279. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h.189. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 346. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 850-851. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. IX., h. 223. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. 
II., h. 521-522. 
388
al-Mizzi>, op. cit., J III., h. 497-498. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 179-
180.  Lihat juga Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. 136-163. 
389
al-Mizzi>, op.cit., J XX., h. 202.  
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Dengan keberadaan rawi yang mubham dalam jalur ini ditambah dengan 
komentar Abu>> Da>wud di akhir hadis di atas, maka penulis menyimpulkan hadis 
ini d}a‘i>f dan tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
Selanjutnya penulis akan mencoba meneliti jalur sanad yang diperkirakan 
bisa membantu jalur ini. Penulis akan mencoba meneliti melalui jalur al-Bazza>r. 
Hadis melalui jalur ini adalah sebagai berikut: 
 ِنَع ، ىَلْ َيل ِبَأ ِنْبا ِنَع ،  ثاَيِغ  نْب  صْفَح َانَر َبْخَأ : َلَاق ، َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح
 َّشلا َناَك ملسو هيلع للها ىلص َِّبَّنلا ّنَأ ،  هْنَع  هَّللا َيِضَر َةَف ْيَذ ح ْنَع ، َةَلِص ْنَع ،  ِبْع




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna>, telah 
mengabarkan kepada kami Hafs} bin Giya>s\, dari Ibn Abi> Laila>, dari al-Sya‘bi> 
dari S}ilah dari H}uzaifah radiyalla>hu ‘anhu, sesungguhnya Nabi SAW. 
membaca dalam ruku‘ nya: subha>na rabbi> al-‘az}i>mi wa bi h}amdih tiga kali 
dan dalam sujudnya subha>na rabbi> al-a‘la> wa bi h}amdih tiga kali. 
 
Muh}mmad bin al-Mus\anna> bin ‘Ubaid bin Qais bin Di>na>r al-‘Anazi>, Abu>> 
Mu>sa> al-Bas}ri> ini tercatat sebagai guru al-Bazza>r dan murid dari H}afs} bin Giya>s\. 
Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Sementara itu Muh}ammad bin Yah}ya al-
Naysa>bu>ri> menilai h}ujjah. Abu>> H}a>tim menilainya sa>lih} al-h}adi>s\, s}adu>q. al-Nasa>’i> 
menilainya la> ba’sa bih, terjadi perubahan dalam kitabnya. Ibnu H}ibba>n 
memasukkan rawi ini dalam kitabnya ‘al-S|iqa>t’.391 
H}afs} bin Giya>s\ bernama lengkap H}afs} bin Giya>s\ bin T}alq bin Mu‘a>wiyah 
bin Ma>lik bin al-H}a>ris\ bin S|a‘labah bin ‘A<mir bin Jisym bin Wahbi>l bin Sa‘d bin 
                                                          
390
Al-Bazza>r, loc. cit.  
391
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI, h. 359-365. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 
h. 111. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 209. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. 
II., h. 647. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. IV., h. 24. 
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Ma>lik bin al-Nakha‘ al-Nakha‘i>.  Dinilai s\iqah oleh Yah}ya> bin ma‘i>n, tercantum 
pula pada al-S|iqa>t. 392 
Ibn Abi> Laila> bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> laila>. Dinilai s\iqah 
oleh Yah}ya> bin ma‘i>n dan al-‘Ijli>. 393 
Al-Sya‘bi> bernama lengkap ‘A<mir bin Syara>hi>l bin ‘Abd bin Z|i> Kada>r. 
Tercatat sebagai guru dari Ibn Abi> Laila>. Abu> Mijlaz menilai rawi ini termasuk 
yang palih paham. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai rawi ini s\iqah.394  
S}ilah bernama lengkap S}ilah bin Zafar al-‘Absi> Abu> al-‘Ala>’. Tercatat 
sebaga  murid dari Khuz\aifah dan guru dari ‘A<mir al-Sya’bi>. Ibn Khirasy dan 
Abu> Bakr al-Khat}i>b menilai rawi ini s\iqah.395  
Dengan demikian hadis yang kedua menjadi rujukan al-Alba>ni> tentang 
bacaan ruku’ ini memiliki kualitas sanad h}asan karena keberadaan Muh}mmad bin 
al-Mus\anna> yang dinilai la> ba’sa bih. Selanjutnya penulis akan melanjutkan pada 
penelitian matan hadis ini. 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari gambar lajur sanad di atas hadis ini memiliki beberapa 
pendukung pada tingkat sahabat. Pada tingkat ini, di samping diriwayatkan oleh 
‘Uqbah bin ‘A<mir, hadis ini juga diriwayatkan oleh ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d, 
H}uz\aifah, dan Rabi>‘ah bin Ka‘b.  
Dari berbagai riwayat hadis ini terlihat bahwa matannya cukup bervariasi. 
Sebagian riwayat menggunakan frasa...  َي ِهِعو ك ر ِفِ  لو ق  dan sebagian lagi 
                                                          
392
Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 56-70. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 185. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 200. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 144. 
393
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 372-377. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 301. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 424. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 
881.  
394
Al-Mizzi>, op. cit., J. XIV., h. 28-40. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 185. Ah}mad 
bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 84. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 992.  
395
Al-Mizzi>, op. cit., J. XIII., h. 233-235. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 446. Ah}mad bin 
‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 322.  
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menggunakan frasa ...  َلَاق َعََكر اَذِإ.  Hal ini memberikan petunjuk bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna bukan secara lafal.  
Di antar dalil pendukung untuk hadis ini adalah yang diriwayatkan oleh Ibn 
Ma>jah berikut ini: 
اَن َث َّدَح و رْمَع   نْب   عِفَار   يِلَجَبْلا اَن َث َّدَح   دْبَع  ِهَّللا   نْب  ِكَراَب مْلا  ْنَع ىَسو م  ِنْب  َبو َيأ   يِقِفاَغْلا 
 َلَاق   تْعَِسْ ي مَع  َسَايِإ  َنْب   رِماَع   لو ق َي   تْعَِسْ  َةَبْق ع  َنْب   رِماَع  َِّنَه ْلْا   لو ق َي اَّمَل  ََلز َن ْت 
{ ْح بَسَف  ِمْسِاب  َك بَر  ِميِظَعْلا}  َلَاق اََنل   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو اَهو لَعْجا  في 
 ْم كِعو ك ر اَّمَل َف  ْتََلز َن{ ْح بَس  َمْسا  َك بَر ىَلْعَْلأا} َلَاق اََنل   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو 




Telah menceritakan kepada kami ‘Amru> bin Ra>fi' al-Bajali> berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h Ibn al-Muba>rak dari Mu>sa> bin Ayyu>b 
al-Gafiqi> berkata; "Aku mendengar Iya>s bin ‘A|mir berkata; Aku mendengar 
‘Uqbah bin ‘A<mir al-Juhani> berkata, "Ketika turun ayat; (Sucikanlah nama 
Tuhanmu Yang Maha Tinggi), Rasulullah shallalla>hu ‘alaihi wasallam 
bersabda kepada kami: Lakukanlah itu dalam sujud kalian.  
Dengan demikian, pada penelitian awal terhadap hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu> Da>wud menunjukkan bahwa hadis ini berstatus d}a‘i>f karena keberadaan 
Ayyu>b bin Mu>sa> atau Mu>sa> bin Ayyu>b. Akan tetapi karena mendapatkan 
dukungan dari riwayat al-bazza>r yang bernilai h}asan, maka hadis ini berstatus 
h}asan li gairih. 
 
25. Cara Berdiri setelah Ruku‘ 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> menyampaikan hal berikut ini: 
 للها عسْ : لوقي ث . . . عكري ث . . . بركي . . . تىح سانلا نم دحلأ ةلاص متت لَ
امئاق يوتسي تىح هدحْ نلم397  
                                                          
396
Ibnu Ma>jah, op. cit., J. I., h. 287.   
397
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 135. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-H}a>kim. 
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Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini atau yang semakna dengannya 
ternyata dapat ditemukan di kitab-kitab berikut ini: S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, Kita>b 
S}ala>t, ba>b 26; Kita>b Aza>n ba>b 119 dan 132; Kita>b Fad}a>’il al-S}aha>bah, ba>b 18; 
Sunan al-Da>rimi>, Kita>b S}ala>t, ba>b 78; Muwat}t}a’ Ma >lik, Kita>b Safar, ba>b 72; 
Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz V, halaman 310, 384, 396.398 Namun demikian 




Untuk lebih jelasnya hadis ini adalah sebagai berikut:
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اَن َث َّدَح ىَسو م   نْب  َليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح   داََّحْ  ْنَع  َقَحْسِإ  ِنْب  ِدْبَع  ِهَّللا  ِنْب  ِبَأ  َةَحَْلط  ْنَع   يِلَع  ِنْب  َيَْيَ 
 ِنْب   د َّلاَخ  ْنَع  ِه مَع  َّنَأ  ًلا جَر  َلَخَد  َدِجْسَمْلا  َرََكذَف   هَوَْنَ  َلَاق  ِهيِف  َلاَق َف   ِبَّنلا  َّلَصى   هَّللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو   هَِّنإ  َلَ   مَِتت   ةَلاَص   دَحَِلأ  ْنِم  ِساَّنلا  َّتىَح  َأَّضَو َت َي  َعَضَي َف  َءو ض وْلا  ِنْع َي   هَعِضاَوَم  َّ ث   ر  بَك ي 
  دَمَْيََو  َهَّللا  َّلَج  َّزَعَو  ِنْث  يَو  ِهْيَلَع   َأرْق َيَو َابِ  َرَّسَي َت  ْنِم  ِنآْر قْلا  َّ ث   لو ق َي   هَّللا   ر َبْكَأ  َّ ث   عَْكر َي  َّتىَح 
 َّنِئَمْطَت   ه لِصاَفَم  َّ ث   لو ق َي  َعَِسْ   هَّللا  ْنَمِل   هَد َِحْ  َّتىَح  َيِوَتْسَي اًمِئَاق  َّ ث   لو ق َي   هَّللا   ر َبْكَأ  َّ ث   د جْسَي 
 َّتىَح  َّنِئَمْطَت   ه لِصاَفَم  َّ ث   لو ق َي   هَّللا   ر َبْكَأ  ْر َيَو  عَف   هَسَْأر  َّتىَح  َيِوَتْسَي اًدِعَاق  َّ ث   لو ق َي   هَّللا   ر َبْكَأ  َّ ث 
  د جْسَي  َّتىَح  َّنِئَمْطَت   ه لِصاَفَم  َّ ث   عَفْر َي   هَسَْأر   ر  بَك ي َف اَذَِإف  َلَع َف  َكِلَذ  ْدَق َف  ْتََّتَ   ه تَلاَص  
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin Isma>‘i>l telah menceritakan 
kepada kami H}amma>d dari Isha>q bin ‘Abdulla>h bin Abu> T}alh}ah dari ‘Ali>  bin 
Yahya> bin Khalla>d dari pamannya bahwa seorang laki-laki masuk masjid…" 
selanjutnya dia melanjutkan seperti hadis di atas, lalu dia berkata; "Maka 
Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya tidak sempurna 
Shalat  seseorang sehingga dia ber-wud}u‘ yaitu membasuh anggota wud}u‘-
nya (dengan sempurna) kemudian bertakbir, memuji Allah Jalla wa ‘Azza, 
menyanjung-Nya dan membaca al-Qur'an yang mudah baginya. Setelah itu 
mengucapkan Alla>hu Akbar, kemudian ruku‘ sampai tenang semua 
persendiannya, lalu mengucapkan "Sami‘a Alla>hu liman h}amidah" sampai 
berdiri lurus, kemudian mengucapkan Alla>hu Akbar, lalu sujud sehingga 
semua persendiannya tenang. Setelah itu mengangkat kepalanya sambil 
                                                          
398
A.J. Wensinck, op. cit., J. I, h. 276. Hadis ini justru tidak ditemukan diriwayatkan dalam 
Sunan Abi> Da>wud sebagaimana yang menjadi rujukan al-Alba>ni>. H}adis yang berkenaan dengan 
ini justru dapat dirujuk setelah pencarian secara manual. Hadis berkenaan dengan ini dapat 
ditemukan dalam Sunan Abi> Da>wud, Kita>b S}ala>t, ba>b 148. Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 150-
152. 
399
Al-T}abra>ni>, op. cit., J. V., h. 38.  
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bertakbir. Apabila dia telah mengerjakan seperti demikian, maka Shalat nya 
menjadi sempurna."  
a. Kritik Sanad 
Jalur periwayatan hadis ini, lebih jelasnya tampak pada gambar dalam 
halaman berikutnya. Sementara yang akan diteliti di sini adalah sebagai berikut: 
Mu>sa> bin Isma>‘i>l al-Minqari> tercatat sebagai guru Abu>> Da>wud dan murid 
dari Hamma>d bin Zaid dan Hamma>d bin Salmah. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai  s\iqah  
ma’mun, Ibnu Sa‘d, Abu> H}a>tim, dan Al-’Ajli> menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu Kharasy menilai  s}adu>q, Ibnu H}ajar al-
‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  s\abat, al-Z|ahabi>  menilai  H}a>fiz}.401 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIX., h. 21-27. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 136. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 160. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 260. Abu> 
al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 705. 
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Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




Hamma>d bin Salmah bin Di>na>r al-Bas}ri> tercatat sebagai guru dari Mu>sa> bin 
Isma>‘i>l dan murid dari Ish}a>q bin ‘Abdulla>h bin Abi> T}alh}ah. Al-Nasa>’i>,  Yah}ya> bin 
Ma‘i>n, al-’Ajli>, Muh}ammad bin Sa‘d menilai  s\iqah.403 
Ish}a>q bin ‘Abdulla>h bin Abi> T}alh}ah namanya adalah Zaid bin Sahl al-
Ans}a>ri> al-Najja>ri> al-Madani>. Tercatat sebagai guru dari Hamma>d bin Salmah dan 
murid dari ‘Ali> > bin Yah}ya> bin Khalla>d. Yah}ya> bin Ma‘i>n,  Abu> Zur‘ah, Abu> 
H}a>tim,  al-Nasa>’i> menilai  s\iqah, Ibnu H}ibba>n menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu 
H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  h}ujjah, al-Z|ahabi>  menilai  h}ujjah.404  
‘Ali>> bin Yah}ya> bin Khalla>d bin Ra>fi‘ bin al-‘Ajla>n bin ‘Amru>  bin ‘A<mir 
bin Zuraiq al-Zuraqi> al-Ans}a>ri> al-Madani>. Tercatat sebagai guru dari Ish}a>q bin 
‘Abdulla>h. Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-Nasa>’i>, Ibnu H}ajar, dan al-Da>ruqut}ni> menilai  
s\iqah.405 
Sementara itu yang dimaksud dengan ‘Ammihi (pamannya) dalam jalur ini 
sesungguhnya adalah paman dari bapaknya ‘Ali> > bin Yah}ya> bin Khalla>d. 
Pamannya tersebut bernama Rifa>‘ah bin Ra>fi‘ bin Ma>lik bin al-‘Ajla>n bin ‘Amru>  
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Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 253-269. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 140. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 216. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 157. Abu> al-Wali>d 
al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 523. 
404
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bin ‘A<mir bin Zuraiq al-Ans}a>ri> al-Madani. Periwayat ini adalah sahabat.406 
Dengan demikian hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad di atas hadis ini hanya diriwayatkan pada sahabat  
Rifa>‘ah bin Ra>fi‘. Jalur sanad kemudian baru terbagi kepada dua jalur setelah 
rawi H}amma>d. Rawi yang disebutkan terakhir ini selanjutnya meriwayatkan 
kepada H}ajja>j dan Mu>sa> bin Isma>‘i>l.  
Dari dua jalur akhir ini terlihat bahwa hadis ini memiliki matan yang 
bervariasi. Pada jalur Abu> Da>wud hadis ini diakhiri dengan kalimat  َكِلَذ َلَع َف اَذَِإف
  ه تَلاَص ْتََّتَ ْدَق َف.... sementara pada jalur al-T}abra>ni> diakhiri dengan kalimat اَذَِإف  َْل 
 ْلَعْف َي  َكِلَذ  َْل  َّمَِتت   ه تَلاَص .... Ini menunjukkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara 
makna bukan seca lafal.  
Penulis menemukan beberapa hadis lain yang dapat mendukung keberadaan 
hadis ini. Hadis tersebut adalah berikut ini: 
 ِنَثَّدَح َلَاق َرَم ع  نْب ِهَّللا  دْي َب ع اَن َث َّدَح َلَاق َيَْيَ اَن َث َّدَح َلَاق َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ َانَر َبْخَأ  ديِعَس 
  ديِعَس ِبَأ  نْب  َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع  َدِجْسَمْلا َلَخَد َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر َّنَأ
 و سَر ِهْيَلَع َّدَر َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر ىَلَع َمَّلَسَف َءاَج َّ ث ىَّلَصَف  ل جَر َلَخَدَف  ل
لا ىَّلَص ِهَّللا َّ ث ىَّلَص اَمَك ىَّلَصَف َعَجَر َف  لَص ت َْل َكَّنَِإف  لَصَف ْعِجْرا َلَاقَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّل
 ْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر  هَل َلاَق َف ِهْيَلَع َمَّلَسَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا َلِإ َءاَج َمَّلَسَو ِه
 ْيَلَعَو يِذَّلاَو  ل جَّرلا َلاَق َف 
 تاَّرَم َثَلاَث َكِلَذ َلَع َف  لَص ت َْل َكَّنَِإف  لَصَف ْعِجْرا  مَلاَّسلا َك
 َت اَم ْأَر ْ قا َّ ث ْر  بَكَف ِةَلاَّصلا َلِإ َتْم ق اَذِإ َلاَق ِنْم لَع َف اَذَه َر ْ يَغ  نِسْح أ اَم  قَْلِْاب َكَثَع َب َرَّسَي
 ْنِم َكَعَم  َّتىَح ْد جْسا َّ ث اًمِئَاق َلِدَتْع َت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث اًعِكَار َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَْكرا َّ ث ِنآْر قْلا
اَه ل ك َكِتَلاَص في َكِلَذ ْلَعْ فا َّ ث اًسِلاَج َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث اًدِجاَس َّنِئَمْطَت407 
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Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Yah}ya> dia berkata; 'Ubaidilla>h bin 'Umar 
dia berkata; telah menceritakan kepadaku Sa'i>d bin Abu> Sa'i>d dari Bapaknya 
dari Abu> Hurairah bahwa Rasu>lullah S}allalla>hu 'alaihi wasallam masuk ke 
dalam masjid, lalu ada seorang laki-laki yang ikut masuk kemudian shalat. 
Setelah itu ia datang kepada Rasu>lullah S}allalla>hu 'alaihi wasallam dengan 
mengucapkan salam kepada Rasu>lullah S}allalla>hu 'alaihi wasallam dan beliau 
Shallallahu'alaihi wasallam membalas salamnya sambil berkata, 'Kembalilah 
dan ulangi shalatmu karena kamu belum mengerjakan shalat! ' la lalu 
kembali lagi dan mengulangi shalatnya seperti shalat pertamanya. Kemudian 
ia datang lagi kepada Rasu>lullah S}allalla>hu 'alaihi wasallam dengan 
mengucapkan salam kepada beliau dan Rasu>lullah S}allalla>hu 'alaihi wasallam 
berkata, "Wa ‘alaik al-sala>m. Kembali dan ulangi lagi shalatmu karena kamu 
belum mengerjakan shalat! ' Lalu orang tersebut shalat seperti itu sampai 
tiga kali. Setelah itu orang tersebut berkata, "Demi Dzat yang mengutus 
engkau dengan membawa kebenaran, aku tidak bisa shalat lebih baik lagi 
dari yang seperti ini, maka ajarilah aku!" Rasu>lullah S}allalla>hu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: 'Jika kamu telah berdiri untuk shalat, maka 
bertakbirlah, kemudian bacalah A! Qur'an yang mudah bagimu. Kemudian 
ruku'lah hingga kamu tenang (thuma 'ninah) dalam rukumu dan bangkitlah 
dari ruku' hingga kamu berdiri tegak. Lalu sujudlah kamu hingga kamu 
tenang (thuma 'ninah) dalam sujudmu, dan bangkitlah dari sujud hingga 
kamu tenang (Thuma'ninah) dalam keadaan duduk. Kerjakanlah semua hal 
tersebut pada setiap shalatmu." 
 َّللا ِدْي َب ع ْنَع  َْي  نُ  نْب ِهَّللا  دْبَع اَن َث َّدَح َةَبْيَش ِبَأ  نْب ِرْكَب و َبأ اَن َث َّدَح ِنْب ِديِعَس ْنَع َرَم ع ِنْب ِه
 َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع  ديِعَس ِبَأ  ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَرَو ىَّلَصَف َدِجْسَمْلا َلَخَد ًلا جَر َّنَأ
 َّنَِإف  لَصَف ْعِجْرَاف َكْيَلَعَو َلاَق َف َمَّلَسَف َءاَجَف ِدِجْسَمْلا ْنِم  ةَيِحَان في َمَّلَسَو  لَص ت َْل َك
  لَصَف ْعِجْرَاف َكْيَلَعَو َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا ىَلَع َمَّلَسَف َءاَج َّ ث ىَّلَصَف َعَجَر َف 
ا َلِإ َتْم ق اَذِإ َلَاق ِهَّللا َلو سَر َاي ِنْم لَع َف َِةِثلاَّثلا في َلَاق  دْع َب  لَص ت َْل َكَّنَِإف ْغِبْسَأَف ِةَلاَّصل
 َت َّتىَح ْعَْكرا َّ ث ِنآْر قْلا ْنِم َكَعَم َرَّسَي َت اَم َْأرْ قا َّ ث ْر  بَكَف َةَل ْ بِقْلا ْلِبْق َتْسا َّ ث َءو ض وْلا َّنِئَمْط
ا َّ ث اًدِجاَس َّنِئَمْطَت َّتىَح ْد جْسا َّ ث اًمِئَاق َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث اًعِكَار َّتىَح َكَسَْأر ْعَفْر
اَه ل ك َكِتَلاَص في َكِلَذ ْلَعْ فا َّ ث اًدِعَاق َيِوَتْسَت408 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu> Syaibah berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin Numair dari ‘Ubaidulla>h bin Umar 
dari Sa‘i>d bin Abu> Sa‘i>d dari Abu> Hurairah berkata, "Seorang laki-laki masuk 
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ke dalam masjid dan shalat, sementara Rasu>lullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam 
berada di sudut masjid. laki-laki itu kemudian datang seraya mengucapkan 
salam, tetapi Nabi bersabda: "Kembali dan shalatlah, sebab engkau belum 
shalat. " Laki-laki itu pun kembali shalat, lalu kembali menemui beliau dan 
mengucapkan shalat kepada Nabi s}allalla >hu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Kembali dan shalatlah, sebab engkau belum shalat. " Dan pada kali ketiganya 
ia berkata, "Wahai Rasu>lullah, ajarkanlah kepadaku. " Beliau bersabda: "Jika 
engkau shalat maka sempurnakanlah wudlu dan menghadaplah ke arah kiblat. 
Kemudian takbir dan bacalah ayat al-Qur'an yang mudah menurut kamu, 
kemudian rukuklah hingga engkau tenang, kemudian berdirilah hingga engkau 
tegak berdiri, kemudian sujudlah hingga engkau tenang, kemudian angkatlah 
kepalamu hingga engkau tegak duduk. Dan lakukanlah hal seperti dalam 
semua shalatmu. " 
Kedua hadis pendukung ini sama-sama menjelaskan tentang tata cara 
berdiri setelah ruku>‘, yakni berdiri tegak lurus. Dengan keberadaan dua hadis 
pendukung ini mengokohkan keyakinan penulis bahwa hadis yang sedang diteliti 
berstatus s}ah}i>h} li z}a>tih karena penilaian para kritikus terhadap rawi ini yang 
dinilai pada martabat pertama al-ta‘di>l. Dengan demikian dapat digunakan 
sebagai h}ujjah. 
  
26. Mengangkat Tangan Ketika Akan Sujud 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
ناك-  انايحأ– دجس اذإ هيدي عفري409  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan di 
Sunan Abu>> Da>wud, Kitab S}ala>t, ba>b 115.410  
  نْب ِثِراَوْلا  دْبَع اَن َث َّدَح  يِمَش ْلْا َةَرَسْيَم ِنْب َرَم ع  نْب ِهَّللا  دْي َب ع اَن َث َّدَح اَن َث َّدَح َلَاق 
 ديِعَس
 َلَاق  رْج ح ِنْب ِلِئاَو  نْب ِراََّبْلْا  دْبَع ِنَث َّدَح َةَداَح ج  نْب  دَّمَ مُ  َةَلاَص  لِقَْعأ َلَ اًمَلا غ  تْن ك
 ِلو سَر َعَم  تْيَّلَص َلَاق  رْج ح ِنْب ِلِئاَو ِبَأ ْنَع َةَمَقْلَع  نْب  لِئاَو ِنَث َّدَحَف َلَاق ِبَأ  ىَّلَص ِهَّللا
 َأَو ِهِنيِمَِيب  هَلَاِشِ َذَخَأ َّ ث َفَحَتْلا َّ ث َلَاق ِهْيَدَي َعَفَر َرَّ بَك اَذِإ َناَكَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ِهْيَدَي َلَخْد
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 140. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
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َاَرأ اَذِإَو اَم هَع َفَر َّ ث ِهْيَدَي ََجرْخَأ َعَْكر َي ْنَأ َدَاَرأ اَذَِإف َلَاق ِهِبْو َث في ِعو ك رلا ْنِم  هَسَْأر َعَفْر َي ْنَأ َد
 ْيَدَي َعَفَر اًضَْيأ ِدو ج سلا ْنِم  هَسَْأر َعَفَر اَذِإَو ِهْيَّفَك َْي َب  هَهْجَو َعَضَوَو َدَجَس َّ ث ِهْيَدَي َعَفَر َّتىَح ِه
 ِِهتَلاَص ْنِم ََغر َف 
ا ِبَأ ِنْب ِنَسَحِْلل َكِلَذ  تْرََكذَف  دَّمَ مُ َلَاق  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر  ةَلاَص َيِه َلاَق َف ِنَسَْلْ
 ْبا ْنَع  ماََّهَ َثيِدَْلْا اَذَه ىَوَر د واَد و َبأ َلَاق  هََكر َت ْنَم  هََكر َتَو  هَلَع َف ْنَم  هَلَع َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع ِن
 ِدو ج سلا ْنِم ِعْفَّرلا َعَم َعْفَّرلا ْر كْذَي َْل َةَداَح ج 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Umar bin Ma’Isa>rah Al 
Jusyami telah menceritakan kepada kami Abdul Warits bin Sa‘i>d dia 
berkata; telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Juhadah telah 
menceritakan kepadaku Abdul Jabbar bin Wa`il bin Hujr dia berkata; "Aku 
adalah seorang anak yang belum mengerti Shalat  yang di kerjakan ayahku, 
katanya; maka "Wa'il bin 'Alqamah telah menceritakan kepadaku, dari 
ayahku Wa'il bin Hujr dia berkata; "Aku Shalat  bersama Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, apabila beliau hendak bertakbir, maka beliau 
mengangkat kedua tangannya." Katanya; "Kemudian beliau melipatkan 
pakaiannya, lalu tangan kanannya memegang tangan kirinya dan 
memasukkan kedua tangannya ke dalam pakaian beliau." dia melanjutkan; 
"Apabila beliau hendak ruku‘, beliau mengeluarkan kedua tangannya dan 
mengangkatnya, dan apabila beliau hendak mengangkat kepalanya dari ruku‘ 
(i'tidal), beliau mengangkat kedua tangannya, barulah beliau sujud dengan 
meletakkan wajahnya sejajar dengan kedua telapak tangannya, apabila beliau 
hendak mengangkat kepalanya dari sujud, maka beliau juga mengangkat 
kedua tangannya lagi sampai selesai Shalat ." Muh}ammad mengatakan; 
"Lalu aku menyebutkan hal itu kepada al-H}asan bin Abu> Al Hasan, maka dia 
berkata; "Itu adalah Shalat  Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam yang di 
kerjakan oleh orang yang suka mengerjakan dan di tinggalkan oleh orang 
yang suka meninggalkannya." Abu> Daud mengatakan; "Hadits ini di 
riwayatkan juga oleh Hammam dari Ibnu Juhadah, namun dia tidak 
menyebutkan 'juga mengangkat tangan ketika bangkit dari sujud'. 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat al-T}abra>ni.
411
 Untuk 
lebih jelasnya jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
                                                          
411
Al-T}abra>ni>, op. cit., XXII., h. 28.  
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Berikut ini penulis akan menguji para rawi yang ada dalam jalur sanad ini. 
Jalur sanad ini secara lebih jelas akan terlihat pada gambar berikut ini: 
 
              
                              
                      
                               
                        
                                    
       
                       
                       
         
         
          
          
         
                             
                        
    
   
          
     
         
                   
      
   
                       
           
                        
       
         
          
         
 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
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dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
Ubaidullah bin ‘Umar. 412 
Ubaidullah bin ‘Umar bin Maisarah al-Jusyami> tercatat sebagai murid dari 
Abdul Wa>ris\ bin Sa‘i>d dan guru dari Abu>> Da>wud. Diantara penilaian kritikus 
terhadap rawi ini adalah Ibnu H}ajar menilai s\iqah s\abat, al-Z|ahabi> menilai Ha>fiz}, 
Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-’Ijli>, dan al-Nasa>’i>, menilainya s\iqah, Abu> H}a>tim menilainya 
s}adu>q,  sedangkan Ibnu H}ibba>n menyebutkannya dalam al-S|iqa>t.413 
‘Abd al-Wa>rits bin Sa‘i>d bernama lengkap ‘Abd al-Wa>rits bin Sa‘i>d bin 
Z|akwa>n al-Tami>mi> al-‘Anbari>. Tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin 
Juh}a>dah dan guru dari Ubaidullah bin ‘Umar. Komentar para kritikus hadis 
terhadap rawi ini adalah Abu> Zur‘ah menilai s\iqah, al-Nasa>’i> dan Ibnu H}ajar 
menilainya s\iqah s\abat, Abu> H}a>tim menilainya s\iqah, s}adu>q, al-Z|ahabi> 
menilainya h}a>fiz}, berpaham qadariyah.414 
Muh}ammad bin Juh}a>dah al-Audi> tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-Jabba>r 
bin Wa>'il bin H}ujr dn guru dari Abdul Wa>rits bin Sa‘i>d. Penilaian kritikus hadis 
terhadap rawi ini adalah Abu> H}a>tim, al-Nasa>’i> , Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>, dan Al-
Z|ahabi> menilainya s\iqah.415 
‘Abd al-Jabba>r bin Wa>'il bin H}ujr al-H}ad}rami> memiliki kunyah Abu>> 
Muh}ammad. Tercatat sebagai murid dari ‘Alqamah bin Wa>'il bin H}ujr dan guru 
dari Muh}ammad bin Juh}a>dah. Penilaian kritikus hadis terhadap rawi ini adalah 
                                                          
412
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
413
Al-Mizzi>, op. cit., J. XIX., h. 130-136. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 405. 
Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 891. 
414
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVIII., h.  478-484. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. I., h. 146. Ibn Abi> 
H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 75.  
415
 Ibid., J. XXIV., h. 575-579 
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Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ibnu Sa‘d, dan Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilainya s\iqah, Ibnu 
H}ibba>n  menyebutkan dalam al-S|iqa>t.416 
‘Alqamah bin Wa>'il bin H}ujr al-H}ad}rami> al-Kindi> al-Ku>fi> ini tercatat 
sebagai murid dari ayahnya, Wa>’il bin H}ujr. Muridnya adalah saudaranya, ‘Abd 
al-Jabba>r bin Wa>’il. Penilaian kritikus hadis terhadap rawi ini adalah Ibnu H}ajar 
menilainya S}adu>q, Ibnu H}ibba>n  menyebutkannya dalam al-S|iqat.417 
Dengan demikian jalur periwayatan hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Dari jalur sanad hadis ini terlihat bahwa hadis ini hanya diterima oleh Abu> 
Wa>’il bin H}ujr. Jalur hadis ini baru terbelah menjadi dua setelah rawi ‘Abd al-
Wa>ris\ yang meriwayatkan kepada ‘Ubaidilla>h bin ‘Umar bin bin Maisarah al-
Jusyami>, Muh}ammad bin ‘Ubaid bin H}isa>b, dan Abu> ‘Umar al-Maq‘ad.  
Dilihat dari dua jalur periwayatan ini, matan yang disampaikan bervariasi. 
Dalam jalur Abu> Da>wud menggunakan frasa...  ِهِنيِمَِيب  هَلَاِشِ َذَخَأ َّ ث..., sementara pada 
al-T}abra>ni menggunakan frasa...  ِهِلاَمِشِب  هَنِيَيَ َذَخََأف...Ini menunjukkan bahwa hadis 
ini diriwayatkan secara makna bukan secara lafal.  
Di antara hadis yang penulis temukan untuk mendukung hadis ini adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh muslim berikut ini: 
 ِنْب ِكِلاَم ْنَع  مِصاَع ِنْب ِرْصَن ْنَع َةَداَت َق ْنَع ََةناَوَع و َبأ اَن َث َّدَح  ِيرَدْحَْلْا  لِماَك و َبأ ِنَث َّدَح
 ِثِرْيَو ْلْا  اَمِِبِ َيِذاَ يَ َّتىَح ِهْيَدَي َعَفَر َرَّ بَك اَذِإ َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر َّنَأ
 َلاَق َف ِعو ك رلا ْنِم  هَسَْأر َعََفر اَذِإَو ِهْي َن ذ أ اَمِِبِ َيِذاَ يَ َّتىَح ِهْيَدَي َعَفَر َعََكر اَذِإَو ِهْي َن ذ أ   هَّللا َع َِسْ
 َكِلَذ َلْثِم َلَع َف  هَد َِحْ ْنَمِل  ْنَع  ديِعَس ْنَع  يِدَع ِبَأ  نْبا اَن َث َّدَح َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ هاَن َث َّدَح و
                                                          
416Ibid., J. XVI., h. 393-395. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 30-31. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 135. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 446. Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. II., h. 147. 
417Ibid., J. XX., h. 312-313. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 405. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 209. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 105. Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. III., h. 108. 
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 َ يَ َّتىَح َلَاقَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َِّبَن ىََأر  هََّنأ ِداَنْس ِْلْا اََذِبِ َةَداَت َق َعو ر  ف اَم
ِِبِ َيِذا
 ِهْي َن ذ أ418 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Abu> Kam>il al-Jah}dari> telah menceritakan 
kepada kami Abu> ‘Awa>nah dari Qata>dah dari Nas}r bin ‘A<s}im dari Ma>lik bin 
al-Huwairis\ bahwa Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam apabila bertakbir 
maka beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
telinganya, dan apabila rukuk maka beliau mengangkat kedua tangannya 
hingga sejajar dengan kedua telinganya, dan apabila mengangkat kepalanya 
dari rukuk seraya mengucapkan, 'Semoga Allah mendengarkan orang yang 
memuji-Nya', maka beliau melakukan seperti itu." Dan telah menceritakan 
kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna> telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abi> ‘Adi> dari Sa‘i>d dari Qata>dah dengan sanad ini bahwa dia melihat 
Nabi Allah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam seraya berkata, hingga kedua 
tangannya sejajar dengan cabang telinganya. 
Penulis mencukupkan pada hadis riwayat Muslim ini sebagai penguat hadis 
yang sedang diteliti. Dari jalur hadis yang diteliti terlihat ada ‘Alqamah bin Wa>'il  
yang dinilai s}adu>q. Oleh karena itu hadis ini bernilai h}asan li z\a>tih. Namun 
demikian karena hadis ini mendapat dukungan dari riwayat Muslim yang bernilai 
s}ah}i>h}, maka penulis menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus s}ah}i>h} li gairih dan 
dapat digunakan sebagai h}ujjah. 
 
27. Meletakkan Tangan Lebih Dahulu ketika Akan Sujud 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni mengemukakan hadis berikut ini sebagai 
dalil: 
هيتبكر لبق هيدي عضيلو يعبلا كبري امك كبري لاف مكدحأ دجس اذإ419 
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan pada 
kitab Sunan Abi> Da>wud, Kita>b S}ala>t, ba>b 137 dan kitab Musnad Ah}mad bin 
Hanbal, Juz 2 halaman 280 dan 331.420  
                                                          
418
Muslim, op. cit., J.   
419
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, loc. cit. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini 
diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-Nasa>’i>. 
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 َث َّدَح  دَّمَ مُ  نْب ِزِيزَعْلا  دْبَع اَن َث َّدَح  رو صْنَم  نْب  ديِعَس اَن َث َّدَح  نَسَح ِنْب ِهَّللا ِدْبَع  نْب  دَّمَ مُ ِن
 َلَاق َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع َِجرْعَْلأا ْنَع ِدَان زلا ِبَأ ْنَع  اَذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َلَاق
 َق ِهْيَدَي ْعَضَيْلَو  يِعَبْلا  ك رْ ب َي اَمَك ْك رْ ب َي َلاَف ْم ك دَحَأ َدَجَس ِهْي َتَبْك ر َلْب 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin Mans}u>r telah menceritakan 
kepada kami Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad telah menceritakan kepadaku 
Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin H}asan dari Abu> al-Zina>d dari al-A‘raj dari 
Abu> Hurairah dia berkata; Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
"Apabila salah seorang dari kalian sujud, maka janganlah menderum 
sebagaimana unta menderum, akan tetapi hendaknya ia meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya." 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat al-Da>rimi>,
421





 Untuk lebih jelasnya jalur sanad hadis ini dapat 
dilihat pada halaman berikut. 
Sementara rawi hadis yang akan diteliti adalah sebagai berikut:  
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
Sa‘i>d bin Mans}u>r.424 
Sa‘i>d bin Mans}u>r bernama lengkap Sa‘i>d bin Mans}u>r  bin Syu‘bah al-
Khurasa>ni> Abu>> ‘Us \ma>n al-Marwazi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd al-‘Azi>z 
                                                                                                                                                               
420
A.J. Wensinck, loc. cit. Bandingkan dengan setelah dilakukan penelusuran melalui kitab 
aslinya ternyata hadis yang digunakan oleh al-Alba>ni> ini tercantum pada ba>b 141, hadis ke-840. 
Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 148. 
421
Al-Da>rimi>, op. cit., J. II., h. 834.  
422
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XIV., h. 515.  
423
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 143.  
424
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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bin Muh}ammad dan guru dari Abu>> Da>wud. Penilaian kritikus hadis terhadap rawi 
ini adalah Muhammad bin Sa‘d  menilainya s\iqah, Abu> H}a>tim  menilainya s\iqah 
s\abat, al-Z|ahabi> menilainya h}a>fiz}.425 
                                       
                 
      
           
     
                
     
                         
     
                       
         
          
                       
          
        
          
                     
       
            
          
     
                          
            
             
               
            
       
          
                    
             
                       
          
          
                     
          
            
            
          
            
          
 
‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad bin ‘Ubaid bin Abi> ‘Ubaid al-Dara>wardi> ini 
tercatata sebagai murid dari Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin H}asan. Salah satu 
muridnya adalah Sa‘i>d bin Mans}u>r. Salah seorang yang mengkritik negatif rawi 
                                                          
425
Al-Mizzi>, op. cit., J. XI., h. 77-80. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 68. Ibn H}ibba>n, op. 
cit., J. VIII., h. 268. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 249. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, 
op. cit., J. III., h. 1087. 
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ini adalah Abu> T}a>lib  yang menyatakan bahwa jika rawi ini meriwayatkan dari 
kitab-kitab orang lain, maka diragukan (wahima). Kemungkinan terjadi 
kesalahan periwayatan yang berasal dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar disebut dari 
‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar. Penilaian kritikus hadis terhadap rawi ini adalah Yah}ya> 
bin Ma‘i>n  menilainya laisa bihi ba’s, Abu> Zur‘ah menilainya buruk hafalan, Ibnu 
H}ibba>n  menyebutkannya dalam al-S|iqa>t, al-’Ijli> menilainya s\iqah.426 
Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin H}asan bernama lengkap Muh}ammad bin 
‘Abdulla>h bin H}asan bin H}asan bin ‘Ali> > bin Abi> T}a>lib al-Qurasyi> al-Ha>syimi>. 
Tercatat sebagai murid dari Abu>> al-Zina>d
 dan guru dari ‘Abd al-‘Azi>z bin 
Muh}ammad al-Dara>wardi>. Penilaian ulama hadis terhadap rawi ini adalah  al-
Nasa>’i> dan Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>  menilainya s\iqah,  Ibnu H}ibba>n  
menyebutkannya  dalam al-S|iqa>t.427 
Abu>> al-Zina>d bernama asli ‘Abdulla>h bin Z|akwa>n al-Qurasyi>, Abu>> ‘Abd al-
Rah}ma>n al-Madani>. Tercatat sebagai murid dari al-A‘raj dan guru dari 
Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin H}asan. Komentar para ulama terhadap rawi ini 
adalah Ahmad bin Hambal, Abu> Zur'ah, Yah}ya> bin Ma‘i>n , Al-’Ijli> menilainya 
s\iqah, Abu> H}a>tim  menilainya s\iqah, fa>qih. al-Sa>ji>, al-Nasa>’i>, Al 'Ajli, dan al-
T}abra>ni> menilainya s\iqah. Ibnu H}ibba>n  menyebutkannya  dalam al-S|iqa>t, Ibnu 
H}ajar menilainya s\iqah-fa>qih. Al-Z|ahabi> menilainya s\iqah s\abat.428 
al-A‘raj bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin Sa‘d al-A‘raj, Abu>> H}umaid 
al-Madani> al-Muq‘ad. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Hurairah. Komentar para 
ulama terhadap rawi ini adalah Ibnu Sa‘d , Ibnul Madini, al-‘Ijli>, Abu> Zur‘ah, dan 
                                                          
426
Al-Mizzi>, J. XVIII., h. 187-195. Bandingkan dengan Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 
395. Ibn Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 429. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VIII., h. 
366. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni, Lisa>n al-Mi}za>n (Beirut: Mu’assasah al-A‘lami> li al-Mat}bu>‘a>t, 1971), 
J. VII., h. 507.  
427
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXV., h. 465-471. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 
h. 40. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Lisa>n...op. cit., J. VII., h. 363.  
428
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXIII., h. 329., J. XIV., h. 476-483. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., 
h. 49. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 818. 
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Ibnu Kharasy menilainya s\iqah, Ibnu H}ibba>n  menyebutkannya  dalam al-S|iqa>t, 
Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>  menilainya s\iqah s\abat.429 
‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad dikritik dalam jalur ini dikritisi. Namun 
demikian kritikan tersebut menyebutkan bahwa periwayatan yang berasal dari 
‘Abdulla>h bin ‘Umar disebut dari ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar. Sementara hadis yang 
sedang diteliti ini tidak berhubungan dengan kedua nama yang disebutkan 
terakhir. Berdasarkan fakta ini, maka penulis berkesimpulan bahwa jalur hadis ini 
berkualitas h}asan dan bisa dilanjutkan pada penelitian matan. 
 
b. Kritik matan 
Dari jalur sanad yang ada terlihat bahwa hadis ini tidak memiliki sya>hid 
dan hanya diriwayatkan melalui jalur Abu> Hurairah. Jalur sanad baru terbagi 
menjadi dua setelah rawi ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad yang meriwayatkan 
hadis ini kepada Sa‘i>d bin Mans}u>r dan Yah}ya> bin H}assa>n. 
Dari varian matan yang ada terlihat bahwa Abu> Da>wud dan al-Da>rimi> 
menggunakan frasa  ِهْي َتَبْك ر َلْب َق, sementara riwayat al-Baihaqi> dan Ah}mad 
menggunakan frasa  َّ ث  ِهْي َتَبْك ر . Tiga periwayat menggunakan kata   يِعَبْلا untuk 
memberi tams\i>l hewan unta, sementara Ah}mad menggunakan kata   لَمَْلْا untuk 
menjelaskan perumpamaan yang sama. Dari penjelasan ini terlihat bahwa hadis 
ini diriwayatkan secara makna bukan lafal.  
Di antara hadis yang penulis temukan yang bisa memperkuat hadis yang 
diteliti ini adalah sebagai berikut: 
 َلَاق  دَّمَ مُ  نْب  ناَوْرَم اَن َث َّدَح َلَاق ِهِباَتِك ْنِم  لَلاِب ِنْب ِراَّكَب ِنْب ِدَّمَ مُ  نْب  نو راَه َانَر َبْخَأ 
 َسَْلْا ِنْب ِهَّللا ِدْبَع  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح َلَاق 
 دَّمَ مُ  نْب ِزِيزَعْلا  دْبَع اَن َث َّدَح ْنَع ِدَان زلا ِبَأ ْنَع ِن
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 139-142. Lihat Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., 297. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 107. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 423. Abu> al-
Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 878. 
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 َلَاق َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع َِجرْعَْلأا  ْعَضَيْل َف ْم ك دَحَأ َدَجَس اَذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َلَاق




Telah mengabarkan kepada kami Ha>ru>n bin Muh}ammad bin Bakka>r bin Bila>l 
dari kitabnya dia berkata; telah menceritakan kepada kami Marwa>n bin 
Muh}ammad dia berkata; telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-‘Azi>z bin 
Muh}ammad dia berkata; telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin 
‘Abdulla>h bin al-H}asan dari Abu> al-Zina>d dari al-A‘raj dari Abu> Hurairah dia 
berkata; "Rasu>lulla>h Sallallahu > ‘alaihi wasallam bersabda: 'Jika salah seorang 
dari kalian hendak sujud, maka hendaklah ia meletakkan kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya dan janganlah ia turun (untuk sujud) seperti 
menderumnya unta." 
لا ِدْبَع  نْب  دَّمَ مُ ِنَث َّدَح َلَاق 
 دَّمَ مُ  نْب ِزِيزَعْلا  دْبَع اَن َث َّدَح َلَاق  رو صْنَم  نْب  ديِعَس اَن َث َّدَح ِهَّل
 َرْعَْلأا ْنَع ِدَان زلا ِبَأ ْنَع ِنَسَْلْا ِنْب َلَاق َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع ِج  ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َلَاق
 ِهْي َتَبْك ر َّ ث ِهْيَدَي ْعَضَيْلَو  لَمَْلْا  ك رْ ب َي اَمَك ْك رْ ب َي َلاَف ْم ك دَحَأ َدَجَس اَذِإ َمَّلَسَو
431 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sa‘i>d bin Mans}u>r berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad berkata; telah 
menceritakan kepadaku Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin al-H}asan dari Abu> al-
Zina>d dari al-A‘raj dari Abu> Hurairah berkata; Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian sujud maka janganlah ia 
menderum sebagaimana menderumnya unta, dan hendaklah ia meletakkan 
kedua tangannya dahulu kemudian kedua lututnya." 
Dengan keberadaan dua hadis yang bisa dijadikan pendukung ini, maka 
penulis berkesimpulan bahwa hadis yang sedang diteliti ini berstatus h}asan li 
z\a>tih karena ‘Abd al-‘Azi>z bin Muh}ammad dalam jalur sanad ini dinilai laisa bihi 
ba’s. Dengan demikian hadis ini juga bisa digunakan sebagai dalil.   
 
28. Pencuri dalam Shalat 
Dalam persoalan ini al-Alba>ni> menyampaikan hal berikut ini: 
ةقرس سانلا إوسأ نم هنإ432  
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Al-Nasa>’i>, op. cit., J. II., h. 207.   
431
Ah}mad bin Ha}nbal, loc. cit.  
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Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan di 
kitab-kitab berikut ini: Sunan al-Da>rimi>, Kita>b S}ala>t, Ba>b 78; Musnad Ah}mad 
bin H}anbal Juz III halaman 56.433  
Hadits berikut adalah hadis  dari  Musnad Ah}mad bin Hanbal. 
  ديِعَس ِبَأ ْنَع ِبَّيَس مْلا ِنْب ِديِعَس ْنَع 
 دْيَز  نْب  يِلَع َانَر َبْخَأ  داََّحْ اَن َث َّدَح  ناَّفَع اَن َث َّدَح
  ِيرْد ْلْا يِذَّلا ًةَِقرَس ِساَّنلا َأَوْسَأ َّنِإ َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر َّنَأ   َهتَلاَص  ِقرْسَي
اَهَدو ج س َلََو اَهَعو ك ر  مِت ي َلَ َلَاق اَه  ِقرْسَي َفْيََكو ِهَّللا َلو سَر َاي او لَاق 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami 'Affan berkata; telah menceritakan kepada 
kami Hammad berkata; telah mengabarkan kepada kami ‘Ali>  bin Zaid dari 
Sa‘i>d Ibnul Musayyab dari Abu> Sa‘i>d Al Khudri ia berkata; Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya seburuk-buruk manusia 
adalah pencuri yang mencuri Shalat nya, " para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasu>l Alla>h, bagaimana ia mencuri Shalat nya?" beliau bersabda: "Ia tidak 
menyempurnakan ruku‘ dan sujudnya." 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh al-Da>rimi>, hadis yang senada juga dapat 









 Jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat pada 
halaman berikutnya. 
Berikut ini akan diuji otentisitas sanadnya. Ah}mad bin Muh}ammad bin 
H}anbal bin H}ila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Abu>> ‘Abdulla>h al-Marwa>zi> adalah nama 
lengkap mukharrij ini. Beliau dilahirkan pada tahun 164 Hijriyah dan wafat pada 
tahun 241 Hijriyah. Tercatat sebagai murid dari ‘Affa>n bin Muslim.438 
                                                                                                                                                               
432
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 145 ketika menyatakan ini al-Alba>ni> tidak 
menyebutkan darimana sumber hadis ini.  
433
A.J. Wensinck, op. cit., J. II, h. 455 
434
Al-H}a>kim, op. cit., J. I., h. 353.  
435
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 539.  
436
Al-T}aya>lisi>, op. cit., J. III., h. 669.   
437
Al-T}abra>ni>., op. cit., J. V., h. 59. 
438
 Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 437-470 
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‘Affa>n bernama lengkap ‘Affa>n bin Muslim bin ‘Abdulla>h al-S}afa>r. 
Tercatat sebagai murid dari H}amma>d
 
dan guru dari Ah}mad bin H}anbal. Ibn H}ajar 
menilai rawi ini dinilai s\iqah s\abat, al-Z|ahabi menilai h}a>fiz}, dan Ibn Sa‘d menilai 
s\iqah.439 
H}amma>d bernama lengkap H}amma>d bin Zaid bin Dirham al-Azdi> al-
Jahd}ami>. Tercatat sebagai murid dari ‘Ali>> bin Zaid dan guru dari ‘Affa>n. 
                                                          
439
Al-Mizzi>, op. cit., J. XX., h. 160-176. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 30. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 522. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1041.  
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Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.
 
Di antara penilaian itu adalah: al-
Nasa>’i>, Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-‘Ajli>, dan Muh}ammad bin Sa‘d menilai s\iqah.440 
‘Ali>> bin Zaid tercatat sebagai murid dari Sa’i>d bin Musayyab dan murid 
dari H}amma>d. Para kriktikus telah menilai  rawi ini d}a‘i>f . Di antara penilaian 
negatif itu adalah Ah}mad bin H}anbal, al-‘Ajli, dan Abu> Zur‘ah menilai laisa bi 
qawi>. Sementara yah}ya> bin Ma‘i>n, al-Nasa>’i> dan Ibn H}ajar menilai d}a‘i>f.441 
Sa’i>d bin Musayyab bernama lengkap Sa’i>d bin al-Musayyab bin H}azn bin 
Abi> Wahb bin ‘Amru>  bin ‘A<’iz \ bin ‘Imra>n bin Makhzu>m al-Qurasyi>. Tercatat 
sebagai murid dari Abu>> Sa‘i>d al-Khudri> dan guru dari ‘Ali> > bin Zaid. Ibn H}ajar 
menilai periwayat ini sebagai salah seorang ulama yang paling luas 
pengetahuannya pada masa ta>bi‘i>n. Sementara al-Z|ahabi> menilai s\iqah h}ujjah 
faqi>h.442 
Dengan keberadaan ‘Ali> > bin Zaid dalam jalur sanad ini, maka hadis bernilai 
d}a‘i>f  dan tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
Sementara itu hadis  berikut adalah hadis  yang terdapat dalam kitab Sunan 
al-Da>rimi>. 
 َع  يِثَك ِبَأ ِنْب َيَْيَ ْنَع  يِعَازْوَْلأا ْنَع  مِلْس م  نْب  دِيلَوْلا اَن َث َّدَح ىَسو م  نْب  مَكَْلْا َانَر َبْخَأ ْن
 َّنلا  أَوْسَأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َلَاق َلَاق ِهِيَبأ ْنَع َةَداَت َق ِبَأ ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ِسا 
 َلََو اَهَعو ك ر  مِت ي َلَ َلَاق  َهتَلاَص  ِقرْسَي َفْيََكو ِهَّللا َلو سَر َاي او لَاق  َهتَلاَص  ِقرْسَي يِذَّلا ًةَِقرَس 
اَهَدو ج س 
                                                          
440
Al-Mizzi>, J. VII., h. 239-252. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 137. Ah}mad bin ‘Ali> 
Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 155. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 521. 
441
Al-Mizzi>, J. XX., h. 434-445. Lihat pula Ibnu Abi> H}a>tim, al-Jarh}..., op. cit., J. I., h. 147, 
180. Ibnu H}ibba>n, al-Majru>h}i>n min al-Muh}addis\i>n wa al-D}u‘afa>’ wa al-Matru>ki>n (Halb: Da>r al-
Wa‘yi, 1396), J. II., h. 103. Abu> Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, al-Ka>mil fi> D}u‘afa>’ al-Rija>l (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), J. VI., h. 333-334. Jama>l al-Di>n Abu> al-Farj ‘Abd al-
Rah}ma>n bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-Jauzi>, selanjutnya disebut Jama>l al-Di>n al-Jauzi>, al-D}u‘afa>’ 
wa al-Matru>ku>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406), II., h. 193. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, 
op. cit., II., h. 447. 
442
Al-Mizzi>, J. XI., h. 66-75. Lihat pula Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IV., h. 273. 




Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami al-H}akam bin Mu>sa> telah menceritakan 
kepada kami al-Wali>d bin Muslim dari al-Auza>‘i> dari Yahya> bin Abu> Kas\i>r  
dari ‘Abdulla>h bin Abu> Qata>dah dari Ayahnya ia berkata, "Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Pencuri yang paling buruk adalah 
orang yang mencuri Shalat nya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasu>l Alla>h, 
bagaimana ia mencuri Shalat nya?" Beliau menjawab: "Ia tidak 
menyempurnakan rukuk dan sujudnya." 
Dari hadis ini dapat diurai rawi sebagai berikut: ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abd al-S}amad al-Da>rimi> al-Tami>mi>, Abu>> 
Muh}ammad al-Samarqandi>. Banyak komentar positif yang diarahkan pada al-
Da>rimi>. Di antara yang menyampaikan komentar positif adalah: Muh}ammad bin 
‘Abdulla>h bin Numair, Abu>> Sa‘i>d al-Asyakh, dan Muh}ammad bin Basysya>r 
Bunda>r. Muh}addis\ ini dilahirkan pada tahun 181 Hijriyah dan meninggal pada 
tahun 255 Hujriyah. Tercatat sebagai murid dari al-H}akam bin Mu>sa>.
443
 
al-H}akam bin Mu>sa> bin Abu>> Zuhair, namanya adalah Syirza>d al-bagda>di>. 
Tercatat sebagai murid dari al-Wali>d bin Muslim dan guru dari ‘Abdulla>h bin 




al-Wali>d bin Muslim yang dimaksud dalam jalur ini adalah al-Wali>d bin 
Muslim al-Qurasyi>, Abu>> al-‘Abba>s al-Dimasyqi> maula> Bani Umayyah. Tercatat 
sebagai murid dari Syaibah bin al-Ah}naf al-Auza>‘i>. Periwayat ini dinilai positif 
oleh para kritikus. Namun demikian terdapat catatan penting yang melemahkan 
rawi ini. Antara lain adalah yang dikemukakan oleh Abu> Bakr al-Marru>z\i> bahwa 
al-Wali>d bin Muslim banyak melakukan kesalahan. Mu’ammal bin Iha>b 
menyatakan bahwa al-Wali>d bin Muslim mengemukakan hadis yang bersumber 
dari al-Auza>‘i> berasal dari para pendusta dan ia melakukan tadli>s dalam hal ini. 
                                                          
443
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXV, h. 210-218. 
444
Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 136-143. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., 
h. 195. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 140. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. 
II., h. 527.  
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Hal yang senada juga dikemukakan oleh al-Hais\am bin Kha>rijah bahwa al-Wali>d 
bin Muslim
 
telah merusak hadi-hadis al-Auza>‘i. Abu>> al-Hasan al-Da>raqut}ni> 
mengatakan bahwa rawi ini melakukan irsal terhadap hadis-hadis dari al-Auza>‘i 
yang bersumber dari guru-guru yang d}a‘i>f.445 
al-Auza>‘i> bernama lengkap ‘Abd al-Rahma>n bin ‘Amru>  bin Abi> ‘Amru> , 
dikenal juga dengan nama Abu>> ‘Amru>  al-Auza>‘i>. Tercatat sebagai murid dari 
Yah}ya> bin Abi> kas\i>r dan guru dari al-Wali>d bin Muslim. Penilaian kritikus hadis 
terhadap rawi ini adalah Ibnu H}ibba>n  menyebutkannya  dalam al-S|iqa>t. Al-’Ijli> 
menilainya s\iqah. Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>  menilainya s\iqah jalil. Al-Z|ahabi> 
menilainya syeikh Islam, ha>fiz} faqi>h zuhud.446  
Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r al-T}a>’i> tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Abu>> 
Qata>dah dan guru dari al-Auza>‘i>. Penilaian kritikus hadis terhadap rawi ini 
adalah Al-’Ijli> menilainya s\iqah, Ibnu H}ibba>n  menyebutkannya  dalam al-S|iqa>t, 




‘Abdulla>h bin Abu>> Qata>dah al-Ans}a>ri> al-Salami>. Tercatat sebagai murid 
dari ayahnya, Abu>> Qata>dah dan guru dari Yah}ya> bin Abi> Kas\i>r. Penilaian kritikus 
                                                          
445
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXI., h. 86-99. Bandingkan dengan al-Da>ruqut}ni>, al-D}u‘afa>’ wa 
al-Matru>ki>n (t. tp.: al-Ja>mi‘ah al-Isla>miyah, 1403), h. 139. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, al-Mugni...op. 
cit., II., h. 725. Dalam kitab yang terakhir ini justru disebutkan jika al-Wali>d bin Muslim 
menyatakan meriwayatkan dari al-Auza>‘i>--dalam hadis ini justru diriwayatkan dari al-Auza>‘i>, 
justru hadisnya bisa dijadikan sebagai h}ujjah. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. IV., h. 
347. Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}i>m bin al-H}usain al-Kirdi> al-Ra>ziya>ni> al-Mis}ri>, selanjutnya disebut 
Ibn al-‘Iraqi>, al-Mudallisi>n (t.tp.: Da>r al-Wafa>’, 1995), h. 99. 
446
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 307-315. Lihat juga Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., 
J. I., h. 412. Abu al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 873. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. 
cit., J. VI., h. 541.  
447
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXI., h 504-510. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 591. 




hadis terhadap rawi ini adalah Ibnu H}ibba>n  menyebutkannya  dalam al-S|iqa>t, al-
Nasa>’i>, Ibnu Sa‘d,  dan Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni>  menilainya s\iqah.448  
Dengan keberadaan al-Wali>d bin Muslim dalam jalur periwayatan ini, maka 
hadis ini tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad, hadis ini tidak berdiri sendiri. Pada tingkatan 
sahabat hadis ini diriwayatkan dari Abu> Hurairah, Abu> Qata>dah, dan Abu> Sa‘i>d 
al-Khudri>. Namun demikian dari Mukharrij Ah}mad bin H}anbal dan al-Da>rimi> 
hadis ini berstatus d}a‘i>f. Oleh karena itu penulis tidak melanjutkan kembali 
pembahasan ini kepada penelitian matan. 
 
29. Bacaan Sujud 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
)اثلاث( هدمبحو ىلعلأا بر ناحبس449  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan 
dalam Kitab Sunan Abi> Da>wud, Kitab S}ala>t, ba>b 151, hadis ke-870.450  
 ِنْب ىَسو م ْوَأ ىَسو م ِنْب َبو َيأ ْنَع 
 دْعَس َنْبا ِنْع َي  ثْيَّللا اَن َث َّدَح َس نو ي  نْب  دَْحَْأ اَن َث َّدَح
 َبْق ع ْنَع ِهِمْو َق ْنِم  ل جَر ْنَع َبو َيأ  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َناَكَف َلَاق َدَاز  هاَنَْعبِ  رِماَع ِنْب َة
 َ بَر َناَحْب س َلَاق َدَجَس اَذِإَو ًاثَلاَث ِهِدْمَِبحَو ِميِظَعْلا َ بَر َناَحْب س َلَاق َعََكر اَذِإ َمَّلَسَو ِهْيَلَع 
                                                          
448
Al-Mizzi>, op. cit., J. XV., h. 440-443. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 20-21. Abu> 
al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 815.  
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 146. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, al-Da>ruqut}ni>, Ah}mad, al-T}abra>ni>, dan al-Baihaqi>. 
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Dalam pelacakan melalui mu’jam yang penulis lakukan justru tidak ditemukan adanya 
keterangan bahwa hadis tersebut diriwayatkan dalam Sunan Abu> Da>wud dan Musnad Ah}mad 
sebagaimana yang dirujuk oleh al-Alba>ni>. Lihat misalnya A.J. Wensinck, op. cit., J. II, h. 299. 
Namun demikian setelah dilakukan pelacakan secara manual ternyata hadis tersebut terdapat 
dalam Sunan Abi> Da>wud, Kitab S}ala>t, ba>b 151, hadis ke-870. Lihat Abu Da>wud, op. cit., h. 153.  
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اَد و َبأ َلَاق ًاثَلاَث ِهِدْمَِبحَو ىَلْعَْلأا د واَد و َبأ َلَاق ًَةظو فَْمُ َنو كَت َلَ ْنَأ  فَاَنَ  ةَدَاي زلا ِهِذَهَو د و
 َس نو ي ِنْب َدَْحَْأ ِثيِدَحَو ِعِيبَّرلا ِثيِدَح ِْي َثيِدَْلْا ِنْيَذَه ِداَنْسِِإب َرْصِم  لَْهأ َدَرَف ْنا 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin Yu>nus telah menceritakan 
kepada kami al-Lais\ yaitu Ibnu Sa‘d dari Ayyu>b bin Mu>sa> atau Mu>sa> bin 
Ayyub dari seorang laki-laki dari Kaumnya dari 'Uqbah bin 'Amir dengan 
makna yang sama, dia menambahkan; Uqbah berkata; "Apabila Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam ruku‘ beliau mengucapkan; "Subhaana rabbiyal 
'azhiim wa bihamdihi (Maha suci Rabbku yang Maha Agung dengan pujian-
Nya) " sebanyak tiga kali , dan apabila sujud beliau mengucapkan; 
"Subhaana rabbiyal a'la wa bihamdih (Maha suci Rabbku yang Maha Tinggi 
dengan segala pujian-Nya) " sebanyak tiga kali ." Abu> Daud mengatakan; 
"Saya khawatir tambahan ini tidak dari tambahan yang benar-benar terjaga 
(kebenarannya)." Abu> Da>wud mengatakan; "Penduduk Mesir meriwayatkan 
dengan periwayatan tunggal mengenai dua isnad hadis  ini yaitu hadis  Rabi' 
dan hadis  Ah}mad bin Yu>nus. 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 









 Untuk lebih jelasnya riwayat ini 
dapat dilihat pada halaman berikut. 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




Ah}mad bin Yu>nus ini bernama lengkap Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin Yu>nus  
bin ‘Abdulla>h bin Qays al-Tami>mi> al-Yarbu>‘i> \, Abu>> ‘Abdulla>h al-Ku>fi>. Ia juga 
terkadang dinisbatkan kepada kakeknya. Tercatat sebagai guru dari Abu>> Da>wud 
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Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 122.  
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Al-Da>ruqut}ni>, op. cit., J. II., h. 143.  
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Al-T}abra>ni>, op. cit., J. V., h. 56.  
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Al-Bazza>r.op. cit., J. VII., h. 322. 
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Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
273 
 
dan murid dari al-Lais\. Abu> H}a>tim menilai  s\iqah  mutqin, al-Nasa>’i> menilai  
s\iqah, Us\ma>n bin Abi> Syainah menilai  s\iqah  laisa bihi syai’, Ibnu H}ibba>n 
menyebutkan dalam al-S|iqa>t, Ibnu H}ajar al-‘Asqala>ni> menilai  s\iqah  h}a>fiz}.456 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. I., h. 375-388. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 57. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 9. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 31. Abu> al-Wali>d al-
Andalusi>, op. cit., J. I., h. 328. 
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al-Lais\ bernama lengkap Lais bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Fahmi>, Abu>> 
al-H}a>ris\ al-Mis}ri>. Tercatat sebagai guru dari Qutaibah dan murid dari 
Muh}ammad bin Muslim bin Syiha>b al-Zuhri>. Secara umum, para kritikus hadis 
menilai rawi ini positif. Namun demikian Abu> Da>wud meskipun menilainya 
s\iqah menyebutkan juga bahwa rawi ini tasahhul (bersikap lunak) dalam 
menerima periwayatan. Ya‘qu>b bin Abi> Syaibah menyebutkan bahwa terjadi 
id}t}ira>b pada sebagian hadisnya dari jalur al-Zuhri>. Penilaian lainnya sebagai 
berikut: Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ah}mad bin H}anbal, Abu> Zur‘ah, dan Muh}ammad bin 
Sa‘d menilai  s\iqah, Ibnu Madi>ni> menilai  s\iqah  s\abat. 457 
Ayyu>b bin Mu>sa> atau Mu>sa> bin Ayyu>b demikian nama yang tertulis dan 
nama ini termasuk bagian dari yang meragukan (min al-awham). Tercatat 
meriwayatkan dari rajul min qawmih dan muridnya adalah Lais\ bin Sa‘d. Terlihat 
jelas dalam sanad ini terdapat orang yang mubham. Di antara catatan para 
kritikus adalah: Yah}ya> bin <Ma‘i>n dan Abu> Da>wud menilai s\iqah. Al-‘Uqaili 
menilai d}a‘i>f, bahkan al-Sa>ji> menilainya munkar al-h}adi>s\.458 
‘Uqbah bin ‘Ami>r bernama lengkap ‘Uqbah bin ‘Ami>r bin ‘Abs bin ‘Amru>  
bin ‘Adi> bin ‘Amru>  bin Rifa>‘ah. Periwayat ini adala seorang s}ahabat.459 
Dengan keberadaan rawi yang mubham dalam jalur ini ditambah dengan 
komentar Abu>> Da>wud di akhir hadis di atas, maka penulis menyimpulkan hadis 
ini bernilai d}a‘i>f  dan tidak bisa digunakan sebagai dalil. 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIV., h. 255-279. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h.189. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 346. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 850-851. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. IX., h. 223. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. 
II., h. 521-522. 
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al-Mizzi>, op. cit., J III., h. 497-498. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 179-
180.  Lihat juga Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. 136-163. 
459
al-Mizzi>, op.cit., J XX., h. 202.  
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Selanjutnya penulis akan mencoba meneliti jalur sanad yang diperkirakan 
bisa membantu jalur ini. Penulis akan mencoba meneliti melalui jalur al-Bazza>r. 
Hadis melalui jalur ini adalah sebagai berikut: 
 ِنَع ، ىَلْ َيل ِبَأ ِنْبا ِنَع ،  ثاَيِغ  نْب  صْفَح َانَر َبْخَأ : َلَاق ، َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح
لص َِّبَّنلا ّنَأ ،  هْنَع  هَّللا َيِضَر َةَف ْيَذ ح ْنَع ، َةَلِص ْنَع ،  ِبْعَّشلا َناَك ملسو هيلع للها ى




Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin al-Mus\anna>, telah 
mengabarkan kepada kami Hafs} bin Giya>s\, dari Ibn Abi> Laila>, dari al-Sya‘bi> 
dari S}ilah dari H}uzaifah radiyalla>hu ‘anhu, sesungguhnya Nabi SAW. 
membaca dalam ruku‘ nya: subha>na rabbi> al-‘az}i>mi wa bi h}amdih tiga kali 
dan dalam sujudnya subha>na rabbi> al-a‘la> wa bi h}amdih tiga kali. 
 
Muh}mmad bin al-Mus\anna> bin ‘Ubaid bin Qais bin Di>na>r al-‘Anazi>, Abu>> 
Mu>sa> al-Bas}ri> ini tercatat sebagai guru al-Bazza>r dan murid dari H}afs} bin Giya>s\. 
Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Sementara itu Muh}ammad bin Yah}ya al-
Naysa>bu>ri> menilai h}ujjah. Abu>> H}a>tim menilainya sa>lih} al-h}adi>s\, s}adu>q. al-Nasa>’i> 
menilainya la> ba’sa bih, terjadi perubahan dalam kitabnya. Ibnu H}ibba>n 
memasukkan rawi ini dalam kitabnya ‘al-S|iqa>t’.461 
H}afs} bin Giya>s\ bernama lengkap H}afs} bin Giya>s\ bin T}alq bin Mu‘a>wiyah 
bin Ma>lik bin al-H}a>ris\ bin S|a‘labah bin ‘A<mir bin Jisym bin Wahbi>l bin Sa‘d bin 
Ma>lik bin al-Nakha‘ al-Nakha‘i>.  Dinilai s\iqah oleh Yah}ya> bin ma‘i>n, tercantum 
pula pada al-S|iqa>t. 462 
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Al-Bazza>r, loc. cit.  
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI, h. 359-365. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 
h. 111. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 209. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. 
II., h. 647. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. IV., h. 24. 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. VII., h. 56-70. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 185. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 200. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 144. 
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Ibn Abi> Laila> bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> laila>. Dinilai s\iqah 
oleh Yah}ya> bin ma‘i>n dan al-‘Ijli>. 463 
Al-Sya‘bi> bernama lengkap ‘A<mir bin Syara>hi>l bin ‘Abd bin Z|i> Kada>r. 
Tercatat sebagai guru dari Ibn Abi> Laila>. Abu> Mijlaz menilai rawi ini termasuk 
yang palih paham. Yah}ya> bin Ma’i>n menilai rawi ini s\iqah.464  
S}ilah bernama lengkap S}ilah bin Zafar al-‘Absi> Abu> al-‘Ala>’. Tercatat 
sebaga  murid dari Khuz\aifah dan guru dari ‘A<mir al-Sya’bi>. Ibn Khirasy dan 
Abu> Bakr al-Khat}i>b menilai rawi ini s\iqah.465  
Dengan demikian hadis yang kedua menjadi rujukan al-Alba>ni> tentang 
bacaan ruku’ ini memiliki kualitas sanad h}asan Muh}mmad bin al-Mus\anna> yang 
dinilai s}adu>q. Selanjutnya penulis akan melanjutkan pada penelitian matan hadis 
ini. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari gambar lajur sanad di atas hadis ini memiliki beberapa 
pendukung pada tingkat sahabat. Pada tingkat ini, di samping diriwayatkan oleh 
‘Uqbah bin ‘A<mir, hadis ini juga diriwayatkan oleh ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d, 
H}uz\aifah, dan Rabi>‘ah bin Ka‘b.  
Dari berbagai riwayat hadis ini terlihat bahwa matannya cukup bervariasi. 
Sebagian riwayat menggunakan frasa...  ِهِعو ك ر ِفِ  لو ق َي dan sebagian lagi 
menggunakan frasa ...  َلَاق َعََكر اَذِإ.  Hal ini memberikan petunjuk bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna bukan secara lafal.  
                                                          
463
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 372-377. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 301. 
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‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 322.  
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Di antar dalil pendukung untuk hadis ini adalah yang diriwayatkan oleh Ibn 
Ma>jah berikut ini: 
اَن َث َّدَح و رْمَع   نْب   عِفَار   يِلَجَبْلا اَن َث َّدَح   دْبَع  ِهَّللا   نْب  ِكَراَب مْلا  ْنَع   مىَسو  ِنْب  َبو َيأ   يِقِفاَغْلا 
 َلَاق   تْعَِسْ ي مَع  َسَايِإ  َنْب   رِماَع   لو ق َي   تْعَِسْ  َةَبْق ع  َنْب   رِماَع  َِّنَه ْلْا   لو ق َي اَّمَل  ْتََلز َن 
{ ْح بَسَف  ِمْسِاب  َك بَر  ِميِظَعْلا}  َلَاق اََنل   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ْجااَهو لَع  في 
 ْم كِعو ك ر اَّمَل َف  ْتََلز َن{ ْح بَس  َمْسا  َك بَر ىَلْعَْلأا} َلَاق اََنل   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو 




Telah menceritakan kepada kami ‘Amru> bin Ra>fi' al-Bajali> berkata, telah 
menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h Ibn al-Muba>rak dari Mu>sa> bin Ayyu>b 
al-Gafiqi> berkata; "Aku mendengar Iya>s bin ‘A|mir berkata; Aku mendengar 
‘Uqbah bin ‘A<mir al-Juhani> berkata, "Ketika turun ayat; (Sucikanlah nama 
Tuhanmu Yang Maha Tinggi), Rasulullah shallalla>hu ‘alaihi wasallam 
bersabda kepada kami: Lakukanlah itu dalam sujud kalian.  
Dengan demikian, pada penelitian awal terhadap hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu> Da>wud menunjukkan bahwa hadis ini berstatus d}a‘i>f. Akan tetapi 
karena mendapatkan dukungan dari riwayat al-bazza>r, maka hadis ini berstatus 
h}asan li gairih. 
 
30. Memperlama Aktifitas dalam Shalat Karena Adanya Alasan 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hadis berikut ini: 
ا تِلاص ىدحإ في ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر انيلع جرخ يشعل-  وأ رهظلا [
 ] رصعلا-  دنع [ هعضوف ملسو هيلع للها ىلص بنلا مدقتف انيسح وأ انسح لماح وهو
 : لاق الَاطأ ةدجس هتلاص نِارهظ يب دجسف ىلصف ةلاصلل برك ث ] نميلا همدق
 ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر رهظ ىلع بصلا اذإف ] سانلا يب نم [ يسأر تعفرف
عجرف دجاس وهو لاق ةلاصلا ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر ىضق املف يدوجس لإ ت
 تىح اهتلطأ ةدجس ] هذه [ كتلاص نِارهظ يب تدجس كنإ للها لوسر اي : سانلا
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 نلتحرا نبا نكلو نكي ل كلذ لك ( : لاق كيلإ ىحوي هنأ وأ رمأ ثدح دق هنأ اننظ
) هتجاح يضقي تىح هلجعأ نأ تهركف467  
Karena penelusuran melalui mu’jam terasa sulit dilakukan, maka hadis ini 
ditelusiri secara manual langsung kepada kitab yang dijadikan rujukan oleh al-
Alba>ni>. Dengan cara ini ditemukan bahwa hadis yang dimaksud tercantum dalam 
Sunan al-Nasa>’i>.468 
Untuk lebih lengkapnya, hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
  رِيرَج َاَنأَب َْنأ َلَاق َنو راَه  نْب  دِيَزي اَن َث َّدَح َلَاق  م َّلاَس ِنْب ِدَّمَ مُ  نْب ِنَْحَّْرلا  دْبَع َانَر َبْخَأ  نْب
 َلَاق ِهِيَبأ ْنَع  داَّدَش ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع  ِيرْصَبْلا َبو قْع َي ِبَأ  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح َلَاق 
 ِمزاَح  َرَخ َج
 َْوأ اًنَسَح  لِماَح َو هَو ِءاَشِعْلا َْتَِلاَص ىَدْحِإ في َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر اَن ْ يَلَع
 َدَجَسَف ىَّلَصَف ِةَلاَّصِلل َرَّ بَك َّ ث  هَعَضَو َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َمَّدَق َت َف اًن ْ يَس ح َْي َب  
 ِهَّللا ِلو سَر ِرْهَظ ىَلَع  ِبَّصلا اَذِإَو يِسَْأر  تْع َفَر َف ِبَأ َلَاق َاَلََاطَأ ًةَدْجَس ِِهتَلاَص َْنَِارْهَظ
  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر ىَضَق اَّمَل َف يِدو ج س َلِإ  تْعَجَر َف  دِجاَس َو هَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص
 َسَو ِهْيَلَع ًةَدْجَس َكِتَلاَص َْنَِارْهَظ َْي َب َتْدَجَس َكَّنِإ ِهَّللا َلو سَر َاي  ساَّنلا َلَاق َةَلاَّصلا َمَّل
 َّنِكَلَو ْن كَي َْل َكِلَذ  ل ك َلَاق َكَْيِلإ ىَحو ي  هََّنأ ْوَأ  رَْمأ َثَدَح ْدَق  هََّنأ اَّن ََنظ َّتىَح اَه َتَْلطَأ ِنْبا
 َكَف ِنَلََتحْرا  هَتَجاَح َيِضْق َي َّتىَح  هَل  جَع أ ْنَأ  تِْهر 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin 
Sallam dia berkata; telah menceritakan kepada kami Yazi>d bin Ha>ru>n dia 
berkata; telah memberitakan kepada kami Jari>r bin Ha>zim dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Abu> Ya‘qu>b al-Bas}ri> dari 
‘Abdulla>h bin Syadda>d dari bapaknya, dia berkata; "Rasu>lalla>h S}allallahu 
‘alaihi wa sallam pergi kepada kami didalam salah satu Shalat  'Isya', ia 
membawa H}asan atau H}usain. Kemudian Rasu>lalla>h S}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam ke depan dan meletakkan (H}asan dan H}usain), kemudian beliau 
bertakbir untuk shalat  lalu mengerjakan shalat . Saat shalat  beliau sujud 
yang lama, maka ayahku berkata, 'Lalu aku mengangkat kepalaku, dan 
ternyata ada anak kecil di atas punggung Rasu>lalla>h S}allalla>hu ‘alaihi wa 
sallam yang sedang sujud, lalu aku kembali  sujud'. Setelah Rasu>lalla>h 
                                                          
467
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 148. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i>, Ibnu ‘Asa>kir, dan al-H}a>kim. 
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Lihat pada Kita>b S}ala>t, ba>b 82. al-Nasa>’i>, op. cit., h. 186. 
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S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam selesai shalat , orang-orang berkata, 'Wahai 
Rasu>lalla>h saat shalat  engkau memperlama sujud, hingga kami mengira 
bahwa ada sesuatu yang telah terjadi atau ada wahyu yang diturunkan 
kepadamu?' Beliau menjawab, 'Bukan karena semua itu, tetapi cucuku 
(H}asan dan H}usain) menjadikanku sebagai kendaraan, maka aku tidak mau" 
membuatnya terburu-buru, (aku biarkan) hingga ia selesai dari bermainnya'." 
Selain diriwayatkan oleh al-Nasa>’i> sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, hadis 





 Jalur periwayatan ini dapat dilihat pada gambar di halaman berikut. 
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Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XLV., h. 613.  
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Al-H}a>kim, op. cit., J. III., h. 181. 
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Sementara rawi yang akan diuji adalah sebagai berikut: 
Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 




‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Salla>m bin Na>s}ih al-Bagda>di> tercatat 
sebagai murid dari Yazi>d bin Ha>ru>n
 
dan guru dari al-Nasa>’i>. Al-Nasa>’i> dan Ibn 
H}ajar menilai rawi ini la> ba’sa bih. Abu> H}a>tim menilai syaikh. Ibn H}ibba>n 
menyebutkannya dalam al-S|iqa>t. Sementara al-Da}ruqut}ni> menilai s\iqah.472  
Yazi>d bin Ha>ru>n bernama lengkap Yazi>d bin Ha>ru>n bin Za>z\i>. Tercatat 
sebagai murid dari Jari>r bin H}a>zm dan guru dari ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad 
bin Salla>m. Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ibn al-Madini>, al-‘Ijli>, Abu> H}a>tim dan Ibn Sa‘d 
menilai rawi ini s\iqah. Ibn H}ajar menilai s\iqah ahli ibadah.473  
Jari>r bin H}a>zm bernama lengkap Jari>r bin H}a>zm bin Zaid bin ‘Abdulla>h bin 
Syuja>‘ al-Azdi>. Tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Abi> 
Ya‘qu>b al-Bas}ri> dan guru dari Yazi>d bin Ha>ru>n. Al-‘Ijli> dan al-Sa>ji> menilai rawi 
ini s\iqah. Abu> H}a>tim menilai s}adu>q s\iqah. Sementara al-Nasa>’i> menilai laisa bihi 
ba’s. 474  
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Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
472
Al-Mizzi>, op.cit., J. XVII., h. 390-392. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 282. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 383. 
473
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXXII., h. 261-269. . Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 295. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 632. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 365. Abu> 
al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1234-1235. 
474
Al-Mizzi>, op.cit., J. IV., h. 524-531. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. I., h. 136. 
Tercatat juga dalam nama-nama rawi yang s\iqah Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 144. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 117. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. I., h. 458. 
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Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Abi> Ya‘qu>b al-Tami>mi> al-D}abbi> al-Bas}ri> ini 
tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Syadda>d  dan guru dari Jari>r bin H}a>zm. 
Yah}ya> bin Ma‘i>n, Abu> H}a>tim, al-Nasa>’i> dan Abu> H}a>tim menilai rawi ini s\iqah.475 
‘Abdulla>h bin Syadda>d bin al-Ha>d ini tercatat sebagai murid dari ayahnya, 
Syadda>d bin al-Ha>d dan guru dari Muh}ammad bin ‘Abdulla>h bin Abi> Ya‘qu>b. Al-
‘Ijli>, Abu> Bakr al-Kha>t}ib, Abu> Zur‘ah, al-Nasa>’i> dan Ibn Sa‘d menilai rawi ini 
s\iqah.476  
Tampak dalam jalur hadis ini belum ditemukan rawi yang dipermasalahkan. 
Dengan demikian jalur hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad hadis ini diriwayatkan hanya dari seorang sahabat 
yaitu Syadda>d bin al-Ha>d. Sanad hadis terpecah menjadi dua setelah rawi Jari>r 
bin H}a>zim yang meriwayatkan hadis kepada Wahb bin Jari>r bin H}a>zim dan Yazi>d 
bin Ha>ru>n.  
Dari varian matan yang ada terlihat bahwa melalui jalur al-H}a>kim frasa 
yang digunakan adalah ...  ْدَقَل  َتْدَجَس , sementara pada jalur Ah}mad bin H}anbal dan 
al-Nasa>’i> frasa yang digunakan adalah ... َتْدَجَس َكَّنِإ. Ini menunjukkan bahwa 
hadis ini diriwayatkan secara makna bukan lafal. 
Penulis, sebagaimana sudah dikemukakan pada awal pembahasan ini, juga 
menemukan riwayat Ah}mad bin H}anbal yang dapat dijadikan pendukung hadis 
ini. Riwayat tersebut adalah berikut ini:  
                                                          
475
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXV., h. 573-574. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 308. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 401. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 186. Abu> 
al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 651. 
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Al-Mizzi>, op.cit., J. XV., h. 81-85. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 80. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 20. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. II., h. 849. 
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 ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع َبو قْع َي ِبَأ ِنْب ِدَّمَ مُ ْنَع 
 ِمزاَح  نْب  رِيرَج َاَنر َبْخَأ َلَاق  دِيَزي اَن َث َّدَح َلَاق
  داَّدَش  َلَاق ِهِيَبأ ْنَع   يِشَعْلا َْتَِلاَص ىَدْحِإ في َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر اَن ْ يَلَع ََجرَخ
 َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا َم َّدَق َت َف َْيَس ْلْا ْوَأ َنَسَْلْا  لِماَح َو هَو ِرْصَعْلا ْوَأ ِرْه ظلا  هَعَضَو
 يِسَْأر  تْع َفَر  نِِإ َلاَق َف َاَلََاطَأ ًةَدْجَس ِِهتَلاَص َْنَِارْهَظ َْي َب َدَجَسَف ىَّلَصَف ِةَلاَّصِلل َرَّ بَك َّ ث
 يِدو ج س في  تْعَجَر َف  دِجاَس َو هَو َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر ِرْهَظ ىَلَع  ِبَّصلا اَذَِإف
 َق اَّمَل َف َكَّنِإ ِهَّللا َلو سَر َاي  ساَّنلا َلَاق َةَلاَّصلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر ىَض
 ْدَق  هََّنأ ْوَأ  رَْمأ َثَدَح ْدَق  هََّنأ اَّن ََنظَف اَه َتَْلطَأ ْدَق ًةَدْجَس ِهِذَه َكِتَلاَص َْنَِارْهَظ َْي َب َتْدَجَس 




Telah menceritakan kepada kami Yazi>d berkata; telah mengabarkan kepada 
kami Jari>r bin H}a>zim dari Muh}ammad bin Abu> Ya‘qu>b dari Abdulla>h bin 
Syadda>d dari bapaknya berkata; Rasu>lulla>h S}allalla>hu ‘alaihi wasallam 
keluar menemui kami dengan menggendong H}asan atau H}usain antara dua 
waktu shalat, zhuhur dan ashar. Nabi S}allalla>hu ‘alaihi wasallam maju ke 
depan dan meletakkan (H}asan atau H}usain) lalu mulai bertakbir untuk shalat, 
dan beliau bersujud ketika dalam shalatnya dengan sujud yang begitu 
lama.(Syadad) berkata; "Saya mengangkat kepalaku, terlihat anak kecil itu 
sedang berada di punggung Rasu>lulla>h S}allalla>hu ‘alaihi wasallam, maka 
saya kembali lagi untuk bersujud, ketika Rasu>lulla>h S}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam selesai dari shalatnya, orang-orang berkata; 'Wahai Rasulullah, 
anda tadi sujud waktu dalam shalat dengan begitu lama, sehingga kami 
mengira jangan-jangan terjadi suatu hal atau telah diturunkan wahyu 
kepadamu". Beliau bersabda: "Bukan karena itu, tapi ketika aku sujud, 
anakku (maksudnya cucuku) sedang menaikiku, saya tidak mau 
menyegerakannya sampai cucuku turun dariku". 
Dengan adanya rawi ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad dan Jari>r bin H}a>zm 
yang dinilai la> ba’sa bih dan s}adu>q pada jalur periwayatan ini, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus h}asan li z\a>tih. 
  
 
                                                          
477
Ah}mad bin H}anbal, loc. cit.  
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31. Anggota Tubuh yang Bercahaya pada Hari Kiamat 
Berkenaan dengan hal ini, al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
  في للها لوسر اي مهفرعت فيكو : اولاق )ةمايقلا موي هفرعأ انأو لَإ دحأ نم تمأ نم ام(
 لجمُ رغأ سرف اهيفو مبِ مهد ليخ اهيف ةبرص تلخد ول تيأرأ( : لاق قئلالْا ةرثك
 نم نولجمُ دوجسلا نم رغ ذئموي تمأ نإف( : لاق . ىلب : لاق )اهنم هفرعت تنك امأ
)ءوضولا478 
  Ketika ditelusuri, hadis ini ternyata dapat ditemukan dalam Musnad 
Ah}mad bin H}anbal juz 4, halaman 189 dan juz 5, halaman 99.479 
 َّللا ِدْبَع ْنَع  ِبَحَّرلا  ْيَ خُ  نْب  دِيَزي ِنَث َّدَح َلَاق  ناَوْفَص اَن َث َّدَح َلَاق َِةيِغ مْلا و َبأ اَن َث َّدَح ِنْب ِه
 ْس ب  نِِزاَمْلا  ر  َاَنأَو َّلَِإ  دَحَأ ْنِم ِتَّم أ ْنِم اَم َلَاق  هََّنأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر ْنَع
 َتَْيَأَرأ َلَاق ِقِئَلا َْلْا ِةَر ْثَك في ِهَّللا َلو سَر َاي ْم ه  ِفرْع َت َفْيََكو او لَاق ِةَماَيِقْلا َمْو َي  ه ِفرَْعأ َتْلَخَد ْوَل
 َِإف َلَاق ىَل َب َلَاق اَه ْ نِم  ه ِفرْع َت َتْن ك اََمأ  لَّجَ مُ  رََغأ  سَر َف اَهيِفَو  مْه  ب  مْه د  لْيَخ اَهيِف ًةَر ْ بَص َّن
 ِءو ض وْلا ْنِم َنو لَّجَ مُ ِدو ج سلا ْنِم ٌّر غ 
 ذِئَمْو َي ِتَّم أ 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu>l Mughirah ia berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Shafwan ia berkata, telah menceritakan kepadaku 
Yazi>dbin Khumair Ar Rahabi dari ‘Abdulla>h bin Busr dari Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda: "Tidak seorang pun dari 
umatku, kecuali  aku akan mengen’Ali> nya kelak pada hari kiamat." Pada 
sahabat bertanya, "Wahai Rasu>l Alla>h, bagaimana tuan akan mengen’Ali> nya 
di tengah banyaknya makhluk?" beliau menjelaskan: "Tidakkah kamu 
mengetahui, sekiranya kamu memasuki Shabrah (tempat berkumpulnya 
kuda) yang di dalamnya terdapat kuda yang berwarna hitam pekat lagi besar, 
kemudian di situ juga terdapat kuda yang mempunyai belang pada wajah dan 
kakinya, tidakkah kamu mengen’Ali> nya?" ia menjawab, "Benar." Beliau 
kemudian bersabda: "Sesungguhnya pada hari kiamat nanti, wajah, tangan 
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 149. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Ah}mad dan al-Tirmi>z\i>. Untuk mukharrij terakhir ini lihat al-Tirmiz\i>, op. 
cit., J. II., h. 505. 
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A. J. Wensinck, op. cit., J. III, h. 243 dan J. V, h. 100. 
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a. Kritik Sanad 
                                       
      
                                   
                                 
     
          
          
                   
          
            
          
                       
                              
                    
          
       
          
     
 
 
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin H}ila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Abu>> 
‘Abdulla>h al-Marwa>zi> adalah nama lengkap mukharrij ini. Beliau dilahirkan pada 
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 Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 437-470 
285 
 
Abu>> al-Mugi>rah bernama asli ‘Abd al-Quddu>s bin al-H}ajja>j al-Khaula>ni>. 
Tercatat sebagai murid dari S}afwa>n dan guru dari Ah}mad bin H}anbal. Al-‘Ijli>, al-
Da>ruqut}ni>, dan Ibn H}ajar menilai rawi ini s\iqah. Abu> H}a>tim menilai s}adu>q. 
Sementara al-Nasa>’i> menilai laisa bihi ba’s.481 
S}afwan dalam jalur ini bernama S}afwa>n bin ‘Amru>  bin Harim al-Saksaki>.  
Tercatat sebagai murid dari Yazi>d bin Khumair al-Rah}abi> dan guru dari Yazi>d 
bin Khumair al-Rah}abi>. al-Nasa>’i,  Abu> H}a>tim, dan Al-‘Ijli> menilai rawi ini 
s\iqah. Sementara Ah}mad bin H}anbal menilai laisa bihi ba’s.482 
Yazi>d bin Khumair al-Rah}abi> bernama Yazi>d bin Khumair bin Yazi>d al-
Rah}abi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Busr al-Ma>zini dan guru dari 
S}afwan. Yah}ya> bin Ma‘i>n, Syu’bah dan al-Z|ahabi> menilai rawi ini s\iqah. Abu> 
H}a>tim menilai s}adu>q s}a>lih}. Sementara Ibn H}ajar menilai s}adu>q.483 
‘Abdulla>h bin Busr al-Ma>zini> namanya adalah ‘Abdulla>h bin Busr bin Abu>> 
Busr al-Ma>zini>. Tercatat sebagai seorang s}aha>bah. 484 
Dari data yang dipaparkan di atas belum terlihat adanya masalah, 
maka penulis menganggap bahwa hadis ini bisa digunakan sebagai h}ujjah. 
Penelitian akan dilanjutkan pada penelitian matan. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad di atas hadis ini hanya diriwayatkan melalui 
‘Abdulla>h bin Busr al-Ma>zini>. Dengan demikian tidak bisa dilihat apakah hadis 
ini diriwayatkan secara lafal atau makna.  
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Al-Mizzi, op.cit., J. XVIII., h. 237-239. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 56. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 419. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. VII. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Siya>r...op. cit., J. VIII., h. 349. 
482
Al-Mizzi, op.cit., J. XIII., h. 201-207. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 469. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 317.  
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Al-Mizzi, op.cit., J. XXXII., h. 116-119. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 258. Ah}mad 
bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 357. 
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Al-Mizzi, op.cit., J. XIV., h. 333-335.  
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  Di antara hadis yang memiliki muatan yang sama dengan ini, yang dapat 
penulis temukan adalah sebagai berikut: 
  ةَبْي َت  قَو َس نو ي  نْب  جْيَر سَو َبو َيأ  نْب َيَْيَ اَن َث َّدَح  ْنَع اًعي
َِجَ  رْج ح  نْب  يِلَعَو 
 ديِعَس  نْب
 َر ْيَر ه ِبَأ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع  ءَلاَعْلا نَِر َبْخَأ  ليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح َبو َيأ  نْبا َلَاق  رَفْعَج ِنْب َليِعَْسِْإ َة  َّنَأ
 َف َةَر  بْقَمْلا ىََتأ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر اَِّنإَو َيِنِمْؤ م 
 مْو َق َراَد ْم كْيَلَع  مَلاَّسلا َلاَق
 َلو سَر َاي َكَناَوْخِإ اَنْسَلَوَأ او لَاق اَن َناَوْخِإ اَن َْيَأر ْدَق اََّنأ  تْدِدَو َنو قِحَلَ ْم كِب  هَّللا َءاَش ْنِإ ِهَّللا
 َْأي َْل َنيِذَّلا اَن  ناَوْخِإَو ِباَحْصَأ ْم ت َْنأ َلَاق ْنِم  دْع َب ِتَْأي َْل ْنَم  فِرْع َت َفْيَك او لاَق َف  دْع َب او ت
 ْه د  لْيَخ ْيَرْهَظ َْي َب  ةَلَّجَ مُ ٌّر غ  لْيَخ  َهل ًلا جَر َّنَأ ْوَل َتَْيَأَرأ َلاَق َف ِهَّللا َلو سَر َاي َكِتَّم أ  م
 َّللا َلو سَر َاي ىَل َب او لَاق  هَل ْ يَخ  فِرْع َي َلََأ  مْه  ب ِءو ض وْلا ْنِم َيِلَّجَ مُ اًّر غ َنو تَْأي ْم هَّ نَِإف َلَاق ِه
 ْمِهيِدَان أ  لاَّضلا  يِعَبْلا  داَذ ي اَمَك يِضْوَح ْنَع  لاَِجر َّنَداَذ َيل َلََأ ِضْوَْلْا ىَلَع ْم ه طَر َف َاَنأَو




Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Ayyu>b dan Suraij bin Yu>nus dan 
Qutaibah bin Sa‘i>d dan ‘Ali bin H}ujr semuanya meriwayatkan dari Isma >‘i>l 
bin Ja‘far, Ibnu Ayyu>b berkata, telah menceritakan kepada kami Isma >‘i>l 
telah mengabarkan kepadaku al-‘Ala >’ dari bapaknya dari Abu> Hurairah, 
bahwa Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam pernah mendatangi pekuburan 
lalu bersabda: "Semoga keselamatan terlimpahkah atas kalian penghuni 
kuburan kaum mukminin, dan sesungguhnya insya Allah kami akan bertemu 
kalian, " sungguh aku sangat gembira seandainya kita dapat melihat saudara-
saudara kita." Para Sahabat bertanya, 'Tidakkah kami semua saudara-
saudaramu wahai Rasu>lullah? ' Beliau menjawab dengan bersabda: "Kamu 
semua adalah sahabatku, sedangkan saudara-saudara kita ialah mereka yang 
belum berwujud." Sahabat bertanya lagi, 'Bagaimana kamu dapat mengenali 
mereka yang belum berwujud dari kalangan umatmu wahai Rasu>lullah? ' 
Beliau menjawab dengan bersabda: "Apa pendapat kalian, seandainya 
seorang lelaki mempunyai seekor kuda yang berbulu putih di dahi serta di 
kakinya, dan kuda itu berada di tengah-tengah sekelompok kuda yang hitam 
legam. Apakah dia akan mengenali kudanya itu? ' Para Sahabat menjawab, 
'Sudah tentu wahai Rasulullah.' Beliau bersabda lagi: 'Maka mereka datang 
dalam keadaan muka dan kaki mereka putih bercahaya karena bekas wudlu. 
Aku mendahului mereka ke telaga. Ingatlah! Ada golongan lelaki yang 
dihalangi dari datang ke telagaku sebagaimana dihalaunya unta-unta sesat'. 
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Muslim, op. cit., J. I., h. 218.   
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Aku memanggil mereka, 'Kemarilah kamu semua'. Maka dikatakan, 
'Sesungguhnya mereka telah menukar ajaranmu selepas kamu wafat'. Maka 
aku bersabda: "Pergilah jauh-jauh dari sini."  
Dengan keberadaan Abu>> al-Mugi>rah dan S}afwan yang dinilai laisa bihi ba’s 
dan Yazi>d bin Khumair yang dinilai  s}adu>q, maka hadis ini bernilai h}asan li z\a>tih. 
Namun demikian karena ada dukungan hadis yang diriwayatkan oleh Muslim 
yang berstatus s}ah}i>h}, maka dapat penulis simpulkan bahwa hadis ini berstatus 
s}ah}i>h} li gairih. 
 
32. Waktu Mengangkat Tangan ketika Takbir 
Berkenaan dengan hal ini, al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut: 
يبكتلا اذه عم هيدي عفري ناك486 
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan 
dalam Sunan Abi> Da>wud, Kita>b S}ala>t, ba>b 115; Sunan Ibnu Ma>jah, Kita>b 
Iqa>mah, ba>b 15; Musnad Ah}mad bin H}anbal, Juz III, halaman 31 dan Juz 4 
halaman 316.
487
 Kesulitan kembali  penulis dapati ketika mencoba menemukan 
keterangan tersebut. Melalui program Maktabah Sya>milah penulis menemukan 
keterangan bahwa hadis ini dapat ditemukan dalam riwayat Ah}mad bin 
H}anbal.
488
 Oleh karena itu untuk lebih jelasnya, jalur hadis ini dapat dilihat 
dalam gambar berikut ini: 
Hadis yang mendekati dengan yang dimaksud oleh al-Alba>ni> ini dari jalur 
Abu>> Da>wud adalah sebagai berikut:
489
 
  نْب ِراََّبْلْا  دْبَع ِنَث َّدَح  يِدو عْسَمْلا اَن َث َّدَح  عْيَر ز َنْبا ِنْع َي  دِيَزي اَن َث َّدَح  دَّدَس م اَن َث َّدَح
 ْم ه َثَّدَح  هََّنأ ِبَأ ْنَع ِتْي َب  لَْهأ ِنَث َّدَح  لِئاَو  َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر ىََأر  هََّنأ  عَفْر
 َِةيِبْكَّتلا َعَم ِهْيَدَي 
                                                          
486
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 151. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Ah}mad dan Abu> Da>wud. 
487
A.J. Wensinck, op. cit., J. V, h. 513 
488
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XXIX., h. 237. 
489
Abu> Da>wud, op. cit., h. 129 hadis ke-724 
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Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan kepada 
kami Yazi>dyaitu Ibnu Zurai' telah menceritakan kepada kami Al Mas'udi 
telah menceritakan kepadaku Abdul Jabbar bin Wa'il telah menceritakan 
kepadaku keluargaku dari ayahku bahwa dia menceritakan kepada mereka 
(ahli baitku) bahwa dia (ayahku) pernah melihat Rasu>lalla>h s}allalla>hu 
‘alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya sambil bertakbir." 
 
                               
                                        
               
                               
         
       
        
                       
               
                        
       
          
          
          
              
      
    
          
          
          
          
    
        
    
          
    
 
a. Kritik Sanad 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 




                                                          
490
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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Musaddad bernama lengkap Musaddad bin Musarhad, bin Musarbal al-
Asadi>, Abu> al-Hasan al-Bas}ri>. Tercatat sebagai guru Abu>> Da>wud dan murid dari 
Yazi>d Ibnu Zurai‘. Al-Nasa>’i>, al-‘Ijli> dan Abu> H}a>tim menilai rawi ini s\iqah. 
Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai s}adu>q.491 
Yazi>d Ibnu Zurai‘ al-‘Aisyi> ini tercatat sebagai murid dari al-Mas‘u>di> dan 
guru dari Musaddad. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Sementara Ah}mad 
bin H}anbal menilai s}adu>q mutqin.492  
 al-Mas‘u>di> bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Abdulla>h bin ‘Utaibah 
bin ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d al-Ku>fi> al-Mas‘u>di >. Tercatat sebagai murid dari ‘Abd 
al-Jabba>r bin Wa>’il dan guru dari Yazi>d Ibnu Zurai‘. Yah}ya bin Ma’i>n dan Ibn 
Sa‘d menilai rawi ini s\iqah. Al-Nasa>’i> menilai laisa bihi ba’s. Sementara Ibn 
H}ajar menilai s}adu>q.493  
‘Abd al-Jabba>r bin Wa>’il bernama ‘Abd al-Jabba>r bin Wa>’il bin H}ujr bin al-
H}ad}rami> al-Ku>fi>. Yah}ya bin Ma’i>n dan Ibn Sa‘d menilai rawi ini s\iqah. Tercatat 
sebagai seorang s}aha>bah.494 dalam jalur ini terlihat ada nama yang tidak 
diketahui yang meriwayatkan dari Nabi ke ‘Abd al-Jabba>r bin Wa>’il. Oleh karena 
itu hadis ini berstatus mursal s}aha>bi>495 dan hadis dalam keadaan seperti ini masih 
bisa digunakan sebagai hujjah. 
 Sementara dari Musnad Ah}mad, yang semakna adalah: 
                                                          
491
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVII., h. 443-448. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 200. 
Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., Siyar...op. cit., J. X., h. 591. 
492
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXII., 124-129. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 265. Ibn H}ajar 
al-‘Asqala>ni>, Taqri>b...op. cit., h. 601. 
493
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 219-227. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 250. Syams al-
Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. VI., h. 532. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, op. cit., J. II., h. 574.  
494
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVI., h. 393. 
495Mursal s}aha>bi adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat tanpa menyebutkan 
sahabat lain sebagai sumber utama setelah Nabi SAW. Hadis seperti ini disepakati oleh ulama 
hadis dapat diterima. Lihat misalnya al-Sya>fi‘i>, al-Nakt ‘Ala> Muqaddimah Ibn S}ala>h} (Riyad: 
Ad}wa>’ al-Salaf, 1998), J. II., h. 35. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi> Syarh} Taqri>b al-
Nawa>wi> (t. tp.: Da>r T}ayyibah, t.th.), J. I., h. 249. 
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  ث دَ يَ ِهَّللا ِدْبَع َنْب َِلاَس  تْعَِسْ  رِباَج ْنَع  ةَبْع ش اَن َث َّدَح  رَفْعَج  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح  ىََأر  هََّنأ
 َع  ه تَْلأَسَف ِعو ك رلا ْنِم  هَسَْأر َعَفَر اَذِإَو َعَْكر َي ْنَأ َدَاَرأ اَذِإَو َرَّ بَك اَذِإ ِهْيَدَي  عَفْر َي  هَاَبأ ْن  َمَعَز َف َكِلَذ
  ه ع َنْصَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر ىََأر  هََّنأ 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Ja‘far telah menceritakan 
kepada kami Syu'bah dari Jabir aku mendengar Sa>lim bin ‘Abdulla>h 
menceritakan bahwa ia melihat Ayahnya mengangkat kedua tangannya 
ketika takbir, ketika hendak rukuk dan ketika bangkit dari rukuk. Lalu aku 
menanyakan hal itu kepadanya, ia pun mengaku bahwa ia melihat Rasu>lalla>h 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam melakukannya." 
Muh}ammad bin Ja‘far al-Huz\a>li> ini tercatat sebagai murid dari Syu‘bah dan 
guru dari Ah}mad bin Hanbal. Dinilai positif oleh para kritikus.
496
 
Syu‘bah bernama lengkap lengkap Syu‘bah bin al-H}ajja>j bin al-Ward al-
‘Ataqi> al-Azdi>, Abu>> Bist}a>m al-Wa>sit}i>. Tercatat sebagai guru dari Muh}ammad bin 
Ja‘far dan murid dari Ja>bir. Di antara yang menilai positif rawi ini adalah Ah}mad 
bin H}anbal, H}amma>d bin Zaid, Sufya>n.
497
 
Ja>bir bernama lengkap Ja>bir bin Yazi>d bin al-H}a>ris\ bin ‘Abd Yagu>s \ bin 
Ka‘b bin al-H}a>ris\ bin Mu‘a>wiyah bin Wa>il bin Mara’i> bin Ju‘fa> al-Ju’fi>. Tercatat 
sebagai murid dari Sa>lim bin ‘Abdulla>h dan guru dari Syu ‘bah. Yah}ya> bin Ma‘i>n 
menilai rawi ini kaz\a>b. Ah}mad bin H}anbal mendustakan rawi ini. Sementara Ibn 
H}ajar menilai d}a‘i>f .498 
Sa>lim bin ‘Abdulla>h bernama lengkap Sa>lim bin ‘Abdulla>h bin ‘Umar bin 
al-Khatta>b al-Qurasyi>. Tercatat sebagai murid dari ayahnya, ‘Abdulla>h bin 
‘Umar dan guru dari Ja>bir. Periwayat ini dinilai positif.499 
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXV., h. 5-9. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 221. Ibn H}ibba>n, 
op. cit., J. IX., h. 50. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 168. 
497
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 479-495. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 
446; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 299. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., 
h. 1162. 
498
Al-Mizzi>, op. cit., J. IV., h. 465-472. Lihat juga al-Nasa>’i>, al-D}u‘afa>’...op. cit., h. 28. Ibn 
Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 497-498. Ibnu H}ibba>n, al-Majru>h}i>n...op. cit., J. I., h. 208. Abu> Ah}mad 
bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. II., h. 327-330. Ibu al-Jauzi>, op. cit., I., h. 164. Syams al-Di>n al-
Z|ahabi>, al-Mugni>...op. cit., J. I., 126. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. I., h. 379.  
499
Al-Mizzi>., J. X., 145-154. 
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Dalam jalur periwayatan hadis ini terlihat ada Ja>bir bin Yazi>d bin al-H}a>ris 
yang dinilai d}a‘i>f oleh para kritikus. Dengan kenyataan ini maka penulis 
menyimpulkan bahwa jalur hadis ini bernilai d}a‘i>f dan tidak bisa digunakan 
sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Pada bagian ini, karena du hadis melalui Abu> Da>wud dan Ah}mad ini saling 
terkait, maka penulis akan meneliti matan secara bersamaan. Pada jalur sanad di 
atas terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan kepada dua orang sahabat: Wa>’il dan 
Sa>lim bin ‘Abdilla>h. Wa>’il berakhir pada Abu> Da>wud yang sanadnya baik. 
Sementara Sa>lim bin ‘Abdilla>h berakhir pada Ah}mad bin H}anbal yang sanadnya 
tidak baik.  
Dari varian matan yang ada terlihat bahwa dalam jalur Abu> Da>wud 
menggunakan frasa  َِةيِبْكَّتلا َعَم ِهْيََدي, sementara pada jalur Ah}mad bin H}anbal 
menggunakan frasa  َرَّ بَك اَذِإ ِهْيََدي  عَفْر َي. Hal ini menunjukkan bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna bukan lafal.  
Di antara riwayat lain yang dapat dijadikan sebagai pendukung hadis ini 
adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> berikut ini:
500
 
 نَِر َبْخَأ  ِيرْه زلا ْنَع  س نو ي َانَر َبْخَأ َلَاق ِهَّللا  دْبَع َانَر َبْخَأ َلاَق  لِتاَق م  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح  ِلاَس
 ْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ِهَّللا ِدْبَع  نْب َلَاق اَم هْ نَع  هَّللا َيِضَر َرَم ع ِن  ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر  تَْيَأر
  بَك ي َيِح َكِلَذ  لَعْف َي َناََكو ِهْي َبِكْنَم َوْذَح َانو كَي َّتىَح ِهْيَدَي َعَفَر ِةَلاَّصلا في َمَاق اَذِإ َمَّلَسَو  ر
 اَذِإ َكِلَذ  لَعْف َيَو ِعو ك رِلل َكِلَذ  لَعْف َي َلََو  هَد
َِحْ ْنَمِل  هَّللا َع َِسْ  لو ق َيَو ِعو ك رلا ْنِم  هَسَْأر َعََفر
 ِدو ج سلا في 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Muqa>til berkata, telah 
mengabarkan kepada kami ‘Abdulla>h berkata, telah mengabarkan kepada 
kami Yu>nus dari al-Zuhri> telah mengabarkan kepadaku Sa>lim bin ‘Abdulla>h 
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Al-Bukha>ri>, op. cit., J. I., h. 148.  
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dari ‘Abdulla>h bin ‘Umar rad}ialla>hu ‘anhuma> berkata, "Aku melihat jika 
Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam berdiri shalat, beliau mengangkat 
kedua tangannya hingga sejajar dengan pundaknya. Beliau melakukan seperti 
itu ketika takbir untuk rukuk dan bangkit dari rukuk dengan mengangkat 
kepalanya sambil mengucapkan: ‘sami‘alla>hu liman h}amidah’ (Semoga Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya)'. Namun beliau tidak melakukan seperti 
itu ketika akan sujud." 
Penulis mencukupkan pada dukungan riwayat al-Bukhari ini terhadap hadis 
yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud. Dengan demikian hadis yang diteliti ini 
dapat dinilai berstatus s}ah}i>h} li gairih.  
 
33. Bacaan ketika Duduk antara Dua Sujud 
Berkenaan dengan hal ini al-Alba>ni> menyebutkan sebagai berikut: 
 نِدهاو ] نعفراو [ ] نِبرجاو [ نحْراو ل رفغا ) بر : ظفل فيو ( مهللا-  نفاعو [
نقزراو ]501 
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis yang dikemukakan oleh al-Alba>ni> 
ini adalah hasil pemahamannya terhadap hadis yang diriwayatkan oleh Abu>> 
Da>wud dan al-Tirmi>z\i>, sebagaimana rujukannya. Hadis yang dirujuk dari Abu>> 
Da>wud terdapat pada Kita>b S}ala>t, ba>b al-Du‘a>’ baina al-Sajadatain, hadis ke-
850. Secara lengkap hadis itu berbunyi sebagai berikut:
502
  
  دْيَز اَن َث َّدَح  دو عْسَم  نْب  دَّمَ مُ اَن َث َّدَح   نْب  بيِبَح ِنَث َّدَح ِءَلاَعْلا و َبأ  لِماَك اَن َث َّدَح ِباَب ْلْا  نْب
  ساَّبَع ِنْبا ْنَع  ْي َب ج ِنْب ِديِعَس ْنَع  تِبَاث ِبَأ   لو ق َي َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص َِّبَّنلا َّنَأ
 َْحْْراَو ِل ْرِفْغا َّم هَّللا ِْي َتَدْجَّسلا َْي َب ِنْق زْراَو نِِدْهاَو ِنِفاَعَو ِن 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Mas'ud telah menceritakan 
kepada kami Zaid bin Al Khubbab telah menceritakan kepada kami Kamil 
Abu> Al 'Ala` telah menceritakan kepadaku Habib bin Abu> Tsabit dari Sa‘i>d 
bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
mengucapkan diantara dua sujudnya "Alla>humma ghfir li> warh}amni> wa ‘a>fini> 
wahdini> warzuqni> " (ya Allah anugerahkanlah untukku ampunan, rahmat, 
kesejahteraan, petunjuk dan rizki)." 
                                                          
501
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 153. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, al-Tirmi>z\i>, Ibnu Ma>jah, dan al-H}a>kim.  
502
Abu> Da>wud, op. cit., h. 149. 
293 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud dan al-Tirmi>z\i>, sebagaimana rujukan 





 Sanad hadis ini secara lengkap dapat dilihat sebagai 
berikut: 
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Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XXXI., h. 455, 478; J. XXXII., h. 152  
504
Al-T}aya>lisi>, op. cit., J. II., h. 157. 
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Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
Muh}ammad bin Mas‘u>d.505 
Muh}ammad bin Mas‘u>d bernama lengkap Muh}ammad bin Mas‘u>d bin 
Yu>suf al-Naisa>bu>ri>. Tercatat sebagai murid dari Zaid bin al-Hu}ba>b dan guru dari 
Abu>> Da>wud. Periwayat ini dinilai positif oleh para kritikus.
506
 
Zaid bin H}uba>b bin al-Raya>n ini tercatat sebagai murid dari Ka>mil Abu>> al- 
‘Ala>’ dan guru dari Muh}ammad bin Mas‘u>d. Periwayat ini dinilai positif.507 
Ka>mil Abu>> al-‘Ala>’ bernama lengkap Ka>mil bin al-‘Ala>’ al-Tami>mi> al-
Sa‘di>. Tercatat sebagai murid dari H}abi>b bin Abi> S|a>bit dan guru dari Zaid bin 
H}uba>b. Periwayat ini dinilai positif namun demikian ada juga yang berkomentar 
negatif. Di antara yang berkomentar negatif adalah al-Nasa>’i> yang menyatakan 
bahwa rawi ini laisabi al-Qawi>. Ah}mad bin ‘Adi> berkata: ‘aku melihat ada 
sesuatu (yang negatif) pada sebagian riwayatnya yang aku ingkari. Namun 
demikian bagiku ia tergolong la> ba’sa bih. 508 
H}abi>b bin Abi> S|a>bit bernama Qais bin Di>na>r. Tercatat sebagai murid dari 
Sa‘i>d bin Jubair dan guru dari Ka>mil Abu>> al-‘Ala>’. Periwayat ini dinilai positif.509 
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Sa‘i>d bin Jubair bernama lengkap Sa‘i>d bin Jubair bin Hisya>m al-Asadi> al-
Wa>libi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s dan guru dari H}abi>b 
bin Abi> S|a>bit. Periwayat ini dinilai positif.
510
 
Komentar negatif yang ditujukan pada Ka>mil Abu>> al-‘Ala>’ dalam jalur rawi 
sudah bisa tidak serta merta menggoyahkan sisi positif darinya. Oleh karena itu 
hadis ini, menurut penulis, bisa digunakan sebagai dalil. 
Sementara yang bersumber dari al-Tirmi>z\i> terdapat pada Sunan-nya, Ki ta>b 
S}ala>t, ba>b Ma> Yaqu>lu baina al-Sajadatain, hadis ke-284. Secara lebih lengkap 
hadis tersebut berbunyi sebagai berikut:
511
 
 ِبَأ ِنْب ِبيِبَح ْنَع ِءَلاَعْلا ِبَأ  لِماَك ْنَع  باَب ح  نْب  دْيَز اَن َث َّدَح  بيِبَش  نْب  ةَمَلَس اَن َث َّدَح
  ساَّبَع ِنْبا ْنَع  ْي َب ج ِنْب ِديِعَس ْنَع  تِبَاث  و ق َي َناَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص َِّبَّنلا َّنَأ َْي َب  ل
 ِنْق زْراَو نِِدْهاَو نِْر  بْجاَو ِنَْحْْراَو ِل ْرِفْغا َّم هَّللا ِْي َتَدْجَّسلا 
  ْنَع  باَب ح ِنْب ِدْيَز ْنَع َنو راَه  نْب  دِيَزي اَن َث َّدَح  نِاَوْل ْلْا  ل َّلا َْلْا  يِلَع  نْب  نَسَْلْا اَن َث َّدَح
  هَوَْنَ ِءَلاَعْلا ِبَأ  لِماَك   لو ق َي ِهِبَو  يِلَع ْنَع َيِو ر اَذَكَهَو  بِيرَغ  ثيِدَح اَذَه ىَسيِع و َبأ َلَاق
 اَذَه ْم ه ضْع َب ىَوَرَو ِع وَطَّتلاَو َِةبو تْكَمْلا في ًاِزئاَج اَذَه َنْوَر َي  قَحْسِإَو  دَْحَْأَو  يِعِفاَّشلا
 ًلاَسْر م ِءَلاَعْلا ِبَأ  لِماَك ْنَع َثيِدَْلْا 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Salamah bin Syabib berkata; telah 
menceritakan kepada kami Zaid bin Hubab dari Kamil Abu> Al 'Ala` dari 
Habib bin Abu> Tsabit dari Sa‘i>d bin Jubair dari Ibnu Abbas berkata; "Ketika 
duduk di antara dua sujud, Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam membaca do`a: " 
Alla>humma ghfir li> warh}amni> wa jburni> wahdini> warzuqni> (ya Allah 
ampunila aku, kasihanilah aku, cukupkanlah aku, berilah aku hidayah dan 
berilah aku rizqi)." Telah menceritakan kepada kami al-H}asan bin ‘Ali>  Al 
Khallal Al Hulwani berkata; telah menceritakan kepada kami Yazi>dbin 
Ha>ru>n  dari Zaid bin Hubab dari Kamil Abu> Al 'Ala` sebagaimana dalam 
hadis ." Abu> ‘Isa> berkata; "Hadits ini derajatnya gharib, dan seperti inilah 
diriwayatkan dari ‘Ali>.  Pendapat ini diambil oleh Imam Syafi'i, Ah}mad dan 
Ishaq. Mereka berpandangan bahwa hal itu dibolehkan baik dalam Shalat  
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Al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 358-376. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 9. Ibn 
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wajib maupun Shalat  sunnah. Dan sebagian yang lain meriwayatkan hadis  
ini dari Kamil Abu> Al 'Ala` secara Mursal." 
al-Tirmi>z\i> memiliki nama asli Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Saurah bin Mu>sa> bin 
al-D}ahha>k. Disebut juga dengan nama Muh}ammad bin ‘I<sa> bin Yazi>d bin Saurah 
bin al-Sakan al-Sulami>, Abu>> ‘I<sa> al-Tirmi>z\i> al-D}ari>r. Ibnu H}ibba>n memasukkan 
al-Tirmi>z\i> dalam kitabnya ‘al-S|iqqa>t’. > al-Tirmi>z\i>  wafat pada tahun 279 
Hijriyah.
512




Salmah bin Syabi>b bernama lengkap Salmah bin Syabi>b al-Naisa>bu>>ri> Abu>> 
‘Abd al-Rah}ma>n al-H}ajri> al-Misma‘i>. Tercatat sebagai murid dari Zaid bin al-
H}uba>b dan guru dari al-Tirmi>z\i>. Abu> H}a>tim menilai rawi ini s}adu>q. Ibn H}ibba>n 
menyebutkannya dalam al-S|iqa>t. Ibn H}ajar menilai s\iqah.514 
Zaid bin H}uba>b bernama lengkap Zaid bin H}uba>b bin al-Raya>n disebut juga 
bernama Ibn Ruma>n al-Tami>mi>. Tercatat sebagai murid dari Ka>mil Abi> al-‘Ala>’ 
dan guru dari Salmah bin Syabi>b. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan al-Da>ruqut}ni> menilai 
rawi ini s\iqah. Abu> H}a>tim menilai s}a>lih}. Ibn H}ibba>n menyebutkannya dalam al-
S|iqa>t.  515    
Ka>mil Abi> al-‘Ala>’ al-Tami>mi> al-Sa‘di> ini tercatat sebagai murid dari 
Habi>b bin Abi> S|a>bit dan guru dari Zaid bin H}uba>b. Di samping penilaian positif 
yang diterima oleh rawi ini, namun ada juga yang menilai negatif. Al-Nasa>’i> 
menilai rawi ini laisa bi qawi>. Ibn H}ajar menilai s}adu>q yukhti’. Ibn Sa‘d menilai 
qalil al-h}adi>s\.516   
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Habi>b bin Abi> S|a>bit nama lainnya adalah Qais bin Di>na>r. Tercatat sebagai 
murid dari Sa’i>d bin Jubair dan guru dari Ka>mil Abi> al-‘Ala>’. Yah}ya> bin Ma‘i>n 
dan Ibn ‘Adi> menilai rawi ini s\iqah h}ujjah. Al-Nasa>’i> menilai s\iqah. 517  
Sa’i>d bin Jubair bernama lengkap Sa’i>d bin Jubair bin Hisya>m al-Asadi> al-
Wa>libi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s dan guru dari H}abi>b 
bin Abi> S|a>bit. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Abu> zur‘ah menilai rawi ini s\iqah. 518   
Keberadaan Ka>mil Abi> al-‘Ala>’ dalam jalur ini tidak melemahkan jalur 
periwayatan. Oleh karena itu hadis ini bisa digunakan sebagai h}ujjah. 
 
b. Kritik Matan 
Dari jalur sanad di atas terlihat bahwa hadis ini memiliki corraboration 
baik tingkat sahabat maupun setelahnya. Pada tingkat sahabat, hadis ini 
diriwayatkan kepada Ibn ‘Abba>s dan Ibn Abi> Aufa. 
Dilihat dari keragaman matan yang digunakan, hadis ini diriwayatkan 
secara makna bukan secara lafal.  
Di samping dua hadis yang sedang diteliti ini mampu menguatkan antara 
satu dengan yang lainnya, penulis juga menemukan jalur lain yang dapat 
mendukung dua hadis ini. Hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
 َن َث َّدَحا   يِلَع   نْب  
 دَّمَ مُ اَن َث َّدَح   صْفَح   نْب  
 ثاَيِغ َان َث َّدَح   ءَلاَعْلا   نْب  ِبَّيَس مْلا  ْنَع ِورْمَع  ِنْب 
 َةَّر م  ْنَع  َةَحَْلط  ِنْب  َدِيَزي  ْنَع  َةَف ْيَذ ح ح و اَن َث َّدَح   يِلَع   نْب  
 دَّمَ مُ اَن َث َّدَح   صْفَح   نْب  
 ثاَيِغ 
 ْنَع  ِشَمْعَْلأا  ْنَع  ِدْعَس  ِنْب  َةَدْي َب ع  ْنَع  ِِدرْو َتْس مْلا  ِنْب  ِفَنْحَْلأا  ْنَع  َةَلِص  ِنْب  َر َف ز  ْنَع 
 َةَف ْيَذ ح  َّنَأ  َِّبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َناَك   لو ق َي  َْي َب  ِْي َتَدْجَّسلا   بَر  ْرِفْغا  ِل   بَر  ْرِفْغا 
 ِل 519 
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Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin Muh}ammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami Hafs} bin Giya>s\ berkata, telah menceritakan 
kepada kami al-‘Ala>’ Ibn al-Musayyab dari ‘Amru> bin Murrah dari T}alh}ah 
bin Yazi>d dari Huz\aifah. (dalam jalur yang lain disebutkan; Telah 
menceritakan kepada kami ‘Ali> bin Muh}ammad berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hafs} bin Ghiya>s\ dari al-A‘masy dari Sa‘d bin ‘Ubaidah dari al-
Mustaurid Ibn al-Ah}naf dari S}illah bin Zufar dari Huz\aifah berkata; "Ketika 
duduk antara dua sujud Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam mengucapkan: 
"rabbigfirli> rabbigfirli> (Ya Allah ampunilah aku, Ya Allah ampunilah aku). " 
اَن َث َّدَح و َبأ   بْيَر ك   دَّمَ مُ   نْب  ِءَلاَعْلا اَن َث َّدَح   ليِعَْسِْإ   نْب   حيِبَص  ْنَع   لِماَك  ِبَأ  ِءَلاَعْلا  َلَاق 
 ْعَِسْ  ت  َبيِبَح  َنْب  ِبَأ   تِبَاث   ث دَ يَ  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب   ْي َب ج  ْنَع  ِنْبا   ساَّبَع  َلَاق  َناَك   لو سَر 
 ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   لو ق َي  َْي َب  ِْي َتَدْجَّسلا  في  ِةَلاَص  ِلْيَّللا   بَر  ْرِفْغا  ِل  ِنَْحْْراَو 
 نِْر  بْجاَو  ْق زْراَو ِن  ِنْع َفْراَو
 520 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Kuraib Muh}ammad bin al-‘Ala>’ 
berkata, telah menceritakan kepada kami Isma >‘i>l bin S}abi>h dari Ka>mil Abu 
al-‘Ala>’ ia berkata; aku mendengar H}abi>b bin Abu> S|a>bit menceritakan dari 
Sa‘i>d bin Jubair dari Ibnu ‘Abba>s ia berkata; "Dalam shalat malam 
Rasu>lulla>h sallalla>hu ‘alaihi wasallam membaca di antara dua sujud; 
"rabbigfirli>, warh}amni>, wajburni>, warzuqni>, warfa‘ni>" (Wahai Tuhanku, 
ampunilah aku, rahmatilah aku, perbaikilah keraguanku, limpahkanlah 
rizkiku dan angkatlah derajatku). " 
Dari hasil penelitian penulis, jalur sanad pertama hadis pendukung yang 
diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah lebih baik dibanding dengan yang kedua. Terlihat 
dari matan hadis ini do’a yang diucapkan antara dua sujud ini cukup beragam. 
Namun demikian ini menunjukkan bahwa keberagaman bukan berarti 
bertentangan antara satu dengan yang lainnya. 
Dalam beberapa penjelasan tentang hadis ini dapat penulis simpulkan 
bahwa: pertama: berdo’a antara dua sujud itu disyari’atkan; kedua: keberagaman 
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dalam riwayat yang ada ini mengarah kepada pilihan saja.
521
 Dengan demikian 
penulis dapat menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus h}asan li gairih. 
 
34. Aktifitas yang Ada Dalam Setiap Raka‘at 
Berkenaan dengan hal ini, al-Alba>ni> menyampaikan hal berikut ini: 
) ةعكر لك في  : ةياور فيو ( اهلك كتلاص في كلذ لعفا ث 522 
Dalam bukunya al-Alba>ni> menyebutkan bahwa potongan pertama hadis ini 
diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>. Sementara potongan kedua diriwayatkan oleh 
Ah}mad bin H}anbal. Dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal hadis ini terdapat dalam 




 ِبَأ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع  ديِعَس ِبَأ  نْب  ديِعَس ِنَث َّدَح َلَاق ِهَّللا ِدْي َب ع ْنَع َيَْيَ اَن َث َّدَح  َلَاق َةَر ْيَر ه 
 ِهْيَلَع َّدَر َف َمَّلَسَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا َلِإ َءاَج َّ ث ىَّلَصَف َدِجْسَمْلا  ل جَر َلَخَد
 َلاَق َف َلَاق  تاَّرَم َثَلاَث َكِلَذ َلَعَف َف َعَجَر َف  لَص ت َْل َكَّنَِإف  لَصَف ْعِجْرا َلَاقَو َمَلاَّسلا  يِذَّلاَو
 َت اَم ْأَر ْ قا َّ ث ْر  بَكَف ِةَلاَّصلا َلِإ َتْم ق اَذِإ َلَاق ِنْم لَع َف اَذَه َر ْ يَغ  نِسْح أ اَم  قَْلِْاب َكَثَع َب َرَّسَي
 َّ ث اًمِئَاق َلِدَتْع َت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث اًعِكَار َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَْكرا َّ ث ِنآْر قْلا ْنِم َكَعَم َّتىَح ْد جْسا
اَه ل ك َكِتَلاَص في َكِلَذ ْلَعْ فا َّ ث اًسِلاَج َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث اًدِجاَس َّنِئَمْطَت 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Yahya> dari Ubaidillah telah menceritakan 
kepadaku Sa‘i>d bin Abi Sa‘i>d dari bapaknya dari Abu> Hurairah berkata; 
Seorang laki-laki memasuki masjid lalu Shalat , kemudian ia menemui Nabi 
s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam seraya mengucapkan salam kepadanya, beliau 
kemudian menjawabnya dan bersabda: "ulangi dan Shalat lah, karena 
sesungguhnya kamu belum Shalat , " lalu ia pun kembali , dan ia melakukan 
seperti semula sampai tiga kali , " Abu> Hurairah berkata; "laki-laki itu 
kemudian berkata; "Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku 
tidak bisa melakukan yang lebih baik dari ini, maka ajarilah aku, " beliau 
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al-Rah}ma>n bin ‘Abd al-Rah}i>m al-Muba>rakfu>ri>, Tuh}fah al-Ah}waz\i> bi Syarh} Ja>mi‘ al-Tirmiz\i> 
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523
Ah}mad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H}anbal (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 
1197), J. XV., h. 400. 
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bersabda: "Jika kamu berdiri untuk Shalat  maka bertakbirlah, kemudian 
bacalah apa yang mudah bagimu dari Al qura`n, lalu ruku‘lah hingga engkau 
tenang dalam ruku‘mu, kemudian angkatlah hingga engkau berdiri tegak, 
lalu sujudlah hingga engkau tenang dalam sujudmu, lalu angkatlah hingga 
engkau duduk dengan tenang dan lakukanlah hal tersebut dalam Shalat mu." 
a. Kritik Sanad  
Selain diriwayatkan oleh Ah}mad bin H}anbal, sebagaimana rujukan al-







 al-Nasa>’i>,527 Ibnu Ma>jah,528 dan al-Baihaqi.529 Untuk 
lebih jelasnya, jalur periwayatan ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Al-Bukha>ri>, op. cit., J. I., h. 158.  
525
Muslim, op. cit., J.  I., h. 297. 
526
Abu> Da>wud., op. cit., J. I., h. 226.  
527
Al-Nasa>’i>, op. cit., J. II., h. 124.  
528
Ibnu Ma>jah, op. cit., J. I., h. 336.  
529
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 24, 176.  
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Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin H}ila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Abu>> 
‘Abdulla>h al-Marwa>zi> adalah nama lengkap mukharrij ini. Beliau dilahirkan pada 
tahun 164 Hijriyah dan wafat pada tahun 241 Hijriyah. Tercatat sebagai murid 
dari Yah}ya> bin Sa‘i>d.530 
Yah}ya> dalam sanad ini adalah Yah}ya> bin Sa‘i>d bin Farru>kh al-Qatta>n al-
Tami>mi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Ubaid Alla>h dan guru dari Ah}mad bin 
H}anbal. Periwayat ini dinilai positif. Di antara yang menilai positif itu adalah 
sebagai berikut: al-Nasa>’i> menilai s\iqah s\abat. Abu> Zur‘ah dan Abu> H}a>tim 
menilai s\iqah h}a>fiz}. Al-‘Ajli menilai s\iqah. 531 
‘Ubaid Alla>h dalam jalur ini adalah ‘Ubaid Alla>h bin ‘Umar bin Hafs} bin 
‘A<s}im bin ‘Umar bin al-Khat}t}a>b al-Qurasyi> al-‘Adawi> al-‘Umari>. Tercatat 
sebagai murid dari Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d dan guru dari Yah}ya> bin Sa‘i>d. Al-Z|ahabi, 
Yah}ya> bin Ma>‘i>n, dan Abu> Zur‘ah menilai rawi ini s\iqah. Sementara al-Nasa>’i> 
dan Ibn H}ajar menialai s\iqah s\abat.532 
Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d ini tercatat sebagai murid dari ayahnya Abu>> Sa‘i>d al-
Maqbu>ri > dan guru dari ‘Ubaid Alla>h. Ibnu Madini, Muh}ammad bin Sa‘i>d, al-
‘Ajli>, Abu> Zur‘ah, dan al-Nasa>’i> menilai rawi ini s\iqah.533 
Ayah dari Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d adalah Kaisa>n, Abu>> Sa‘i>d al-Maqbu>ri> al-
Madani>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Hurairah dan guru dari anaknya, Sa‘i>d 
bin Abi> Sa‘i>d. Al-Nasa>’i> menilai rawi ini la> ba’sa bih. 534  
Belum ditemukan komentar yang dapat melemahkan jalur rawi ini. Oleh 
karena itu hadis melalui jalur ini bisa digunakan sebagai dalil. 
                                                          
530
 Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 437-470 
531
Al-Mizzi>., op. cit., J. XXXI., h.329-343.. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 153. 
532
Al-Mizzi>., op. cit., J. XIX.,  h. 124-130. 
533Ibid., J. X.,  h. 466-473. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 57. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. 
cit., J. IV., h. 284. Abu> al-Wali>d al-Andalu>si>, op. cit., J. III., h. 1079. 
534
Al-Mizzi>., op. cit.,  J. XXIV.,  h. 240-242. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 166. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 340.  
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b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad di atas meskipun diriwayatkan oleh banyak 
mukharrij,  hadis ini ternyata hanya diriwayatkan melalui Abu> Hurairah. Jalur 
periwayatan terpecah kepada banyak jalur setelah rawi ‘Ubaidillah bin ‘Umar. 
Dilihat dari varian matan yang ada, hadis ini diriwayatkan secara makna 
bukan lafal. Sebagaimana penulis sampaikan pada awal pembahasan ini bahwa 
hadis yang senada juga diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dan Muslim. Dua 
periwayatan ini sekaligus penulis jadikan sebagai dalil pendukung hadis yang 
sedang penulis teliti ini. Hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح   قاَحْسِإ   نْب   رو صْنَم َانَر َبْخَأ   دْبَع  ِهَّللا   نْب   َْي  نُ اَن َث َّدَح   دْي َب ع  ِهَّللا  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ِبَأ 
  ديِعَس   يِ برْقَمْلا  ْنَع  ِبَأ  َةَر ْيَر ه  َيِضَر   هَّللا   هْنَع  َّنَأ  ًلا جَر  َلَخَد  َدِجْسَمْلا   لو سَرَو  ِهَّللا ىَّلَص 
لا  هَّل  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   سِلاَج  في  ِةَيِحَان  ِدِجْسَمْلا ىَّلَصَف  َّ ث  َءاَج  َمَّلَسَف  ِهْيَلَع  َلاَق َف   هَل   لو سَر  ِهَّللا 
ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َكْيَلَعَو   مَلاَّسلا  ْعِجْرا   لَصَف  َكَّنَِإف  َْل   لَص ت  َعَجَر َف ىَّلَصَف  َّ ث  َءاَج 
 َسَف َمَّل  َلاَق َف  َكْيَلَعَو   مَلاَّسلا  ْعِجْرَاف   لَصَف  َكَّنَِإف  َْل   لَص ت  َلاَق َف  في  ِةَِيناَّثلا  ْوَأ  في  ِتَّلا اَهَدْع َب 
 ِنْم لَع َاي  َلو سَر  ِهَّللا  َلاَق َف اَذِإ  َتْم ق  َلِإ  ِةَلاَّصلا  ْغِبْسَأَف  َءو ض وْلا  َّ ث  ْلِبْق َتْسا  َةَل ْ بِقْلا   بَكَف ْر  َّ ث 
 َْأرْ قا َابِ  َرَّسَي َت  َكَعَم  ْنِم  ِنآْر قْلا  َّ ث  ْعَْكرا  َّتىَح  َّنِئَمْطَت اًعِكَار  َّ ث  ْعَفْرا  َّتىَح  َيِوَتْسَت اًمِئَاق  َّ ث 
 ْد جْسا  َّتىَح  َّنِئَمْطَت اًدِجاَس  َّ ث  ْعَفْرا  َّتىَح  َّنِئَمْطَت اًسِلاَج  َّ ث  ْد جْسا  َّتىَح  َّنِئَمْطَت اًدِجاَس  َّ ث 
 ْعَفْرا  َّتىَح  َّنِئَمْطَت اًسِلاَج  َّ ث  ْلَعْ فا  َكِلَذ  في  َكِتَلاَص اَه ل ك  َلَاقَو و َبأ  َةَماَس أ  في  ِيِخَْلأا  َّتىَح 
 َيِوَتْسَت اًمِئَاق535 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ish}a>q bin Mans}u>r telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdulla>h bin Numair telah menceritakan kepada kami 
‘Ubaidulla>h dari Sa‘i>d bin Abu> Sa‘i>d al-Maqburi> dari Abu> Hurairah 
radlialla >hu ‘anhu bahwa seorang laki-laki memasuki masjid, sementara 
Rasulullah s}allalla>hu ‘alaihi wasallam tengah duduk di pojok masjid, 
kemudian laki-laki itu mengerjakan shalat. Seusai shalat ia datang menemui 
beliau sambil mengucapkan salam, dan Rasu>lulla>h sallalla>hu ‘alaihi wasallam 
bersabda kepadanya: "Wa‘alika al-salam, Kembalilah dan ulangi shalatmu 
karena kamu belum mengerjakan shalat! ' lalu ia kembali lagi dan 
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Al-Bukha>ri>, op. cit., J. VIII., h. 56.  
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mengulangi shalatnya. Seusai shalat ia datang lagi sambil mengucapkan 
salam dan beliau bersabda: " Wa‘alika al-salam. Kembali dan ulangi lagi 
shalatmu karena kamu belum mengerjakan shalat! ' Lalu orang tersebut 
berkata ketika disuruh mengulangi yang kedua kali atau setelahnya; 
"Ajarilah aku wahai Rasu>lulla>h!" Selanjutnya beliau bersabda: 'Jika kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka sempurnakanlah wud}u’, lalu menghadap 
ke arah Kiblat, setelah itu bertakbirlah, kemudian bacalah al-Qur'an yang 
mudah bagimu. Kemudian ruku'lah hingga kamu benar-benar ruku' dan 
bangkitlah dari ruku' hingga kamu berdiri tegak. Lalu sujudlah kamu hingga 
kamu benar-benar sujud, dan bangkitlah hingga kamu benar-benar duduk, 
setelah itu sujudlah hingga kamu benar-benar sujud, lalu bangkitlah hingga 
kamu benar-benar duduk, dan Kerjakanlah semua hal tersebut pada setiap 
shalatmu." Abu> Usa>mah mengatakan di akhir hadisnya; "Sehingga kamu 
benar-benar berdiri."  
 ِبَأ  نْب  ديِعَس ِنَث َّدَح َلَاق ِهَّللا ِدْي َب ع ْنَع 
 ديِعَس  نْب َيَْيَ اَن َث َّدَح َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ ِنَث َّدَح 
 َةَر ْيَر ه ِبَأ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع  ديِعَس  َلَخَدَف َدِجْسَمْلا َلَخَد َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر َّنَأ
 َرلا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َّدَر َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر ىَلَع َمَّلَسَف َءاَج َّ ث ىَّلَصَف  ل ج  هَّل
 َّ ث ىَّلَص َناَك اَمَك ىَّلَصَف  ل جَّرلا َعَجَر َف  لَص ت َْل َكَّنَِإف  لَصَف ْعِجْرا َلَاق َمَلاَّسلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع 
 َو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َلاَق َف ِهْيَلَع َمَّلَسَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا َلِإ َءاَج َمَّلَس
 َلاَق َف  تاَّرَم َثَلاَث َكِلَذ َلَع َف َّتىَح  لَص ت َْل َكَّنَِإف  لَصَف ْعِجْرا َلَاق َّ ث  مَلاَّسلا َكْيَلَعَو 
 َّ ث ْر  بَكَف ِةَلاَّصلا َلِإ َتْم ق اَذِإ َلَاق ِنْم لَع اَذَه َر ْ يَغ  نِسْح أ اَم  قَْلِْاب َكَثَع َب يِذَّلاَو  ل جَّرلا 
 ًمِئَاق َلِدَتْع َت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث اًعِكَار َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَْكرا َّ ث ِنآْر قْلا ْنِم َكَعَم َرَّسَي َت اَم َْأرْ قا َّ ث ا
  َكِتَلاَص في َكِلَذ ْلَعْ فا َّ ث اًسِلاَج َّنِئَمْطَت َّتىَح ْعَفْرا َّ ث اًدِجاَس َّنِئَمْطَت َّتىَح ْد جْسا
اَه ل ك536 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Muh}ammad bin al-Mus\anna> telah 
menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Sa‘i>d dari ‘Ubaidulla>h dia berkata, 
telah menceritakan kepadaku Sa‘i>d bin Abi> Sa‘i>d dari bapaknya dari Abu> 
Hurairah bahwa Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam memasuki sebuah 
masjid, lalu seorang laki-laki masuk, lalu shalat, kemudian dia datang, lalu 
mengucapkan salam kepada Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam, maka 
Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam membalas salamnya seraya berkata, 
'Kembalilah, lalu shalatlah, karena kamu belum shalat. Lalu laki-laki 
tersebut kembali, lalu shalat sebagaimana sebelumnya dia shalat, kemudian 
mendatangi Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam seraya mengucapkan salam 
kepada beliau. Maka Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam menjawab, 
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'Semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu' kemudian beliau bersabda 
lagi, 'Kembalilah dan shalatlah lagi, karena kamu belum shalat', hingga dia 
melakukan hal tersebut tiga kali. Lalu laki-laki tersebut berkata, 'Demi Dzat 
yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak dapat melakukan yang lebih 
baik selain daripada ini, ajarkanlah kepadaku.' Beliau bersabda, 'Apabila 
kamu mendirikan shalat, maka bertakbirlah, kemudian bacalah sesuatu yang 
mudah dari al-Qur'an, kemudian ruku'lah hingga bertuma'ninah dalam 
keadaan ruku'. Kemudian angkatlah (kepalamu dari ruku') hingga lurus 
berdiri, kemudian sujudlah hingga bertuma'ninah dalam keadaan sujud, 
kemudian angkatlah hingga bertuma'ninah dalam duduk, kemudian lakukan 
hal tersebut dalam shalatmu semuanya'."  
Keberadaan Kaisa>n dalam jalur ini yang  dinilai la> ba’sa bih menjadikan 
hadis ini berstatus h}asan li z\a>tih. Namun demikian karena ada dua hadis riwayat 
al-Bukha>ri> dan Muslim yang mendukung riwayat ini, maka penulis 
menyimpulkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad bin H}anbal berstatus 
s}ah}i>h} li gairih. 
 
35. Sifat Tasyahhud 
Pada bagian ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
دهشت ث ىرسيلا كذخف شترفاو نئمطاف ةلاصلا طسو في تسلج اذإف537  
Hadis ini terdapat dalam Sunan Abi> Da>wud—sebagaimana yang dirujuk 
oleh al-Alba>ni>. Pada Kita>b S}ala>t, ba>b S}ala>ti Man la} Yuqi>mu S}albahu fi> al-Ruku>‘ 




 ِنْب َيَْيَ  نْب  يِلَع ِنَث َّدَح َقَحْسِإ ِنْب ِدَّمَ مُ ْنَع  ليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح  ماَشِه  نْب  لَّمَؤ م اَن َث َّدَح
 َّنلا ْنَع  عِفَار ِنْب َةَعَاِفر ِه  مَع ْنَع ِهِيَبأ ْنَع  عِفَار ِنْب ِد َّلاَخ ِهَِذِبِ َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِب
  قْلا ْنِم َكْيَلَع َرَّسَي َت اَم َْأرْ قا َّ ث َلاَع َت َهَّللا ْر  بَكَف َكِتَلاَص في َتْم ق َتَْنأ اَذِإ َلَاق ِةَّصِقْلا ِنآْر
 َِترْ فاَو َّنِئَمْطَاف ِةَلاَّصلا ِطَسَو في َتْسَلَج اَذَِإف ِهيِف َلَاقَو اَذِإ َّ ث ْدَّهَشَت َّ ث ىَرْس يْلا َكَذِخَف ْش
 َكِتَلاَص ْنِم َغ رْف َت َّتىَح َكِلَذ َلْثِمَف َتْم ق  
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Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 157. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-Baihaqi>. 
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Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Mu‘ammal bin Hisyam telah menceritakan 
kepada kami Isma'il dari Muh}ammad bin ishaq telah menceritakan kepadaku 
‘Ali>  bin Yahya> bin Khallad bin Rafi' dari ayahnya dari pamannya yaitu 
Rifa'ah bin Rafi' dari Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam dengan k’Isa>h seperti 
ini, beliau bersabda: "Apabila kamu hendak mengerjakan Shalat , 
bertakbirlah kepada Allah Ta'ala, kemudian bacalah Al-Qur’an yang mudah 
bagimu." -dalam hadis  tersebut beliau juga bersabda- Apabila kamu duduk 
di tengah mengerjakan Shalat , maka tenangkanlah dirimu dan duduklah di 
atas paha kirimu, kemudian bacalah tasyahud. Setelah itu, apabila kamu 
berdiri, kerjakanlah seperti itu pula, sehingga kamu selesai dari Shalat ."  
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat al-Baihaqi>.
539
 Secara 
lebih jelas kedua jalur periwayatan ini dapat dilihat sebagai berikut: 
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Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
Mu’ammal bin Hisya>m.540 
Mu’ammal bin Hisya>m al-Yasykuri> ini tercatat sebagai murid dari Isma>’i>l 
dan guru dari Abu>> Da>wud. Abu> Da>wud dan al-Nasa>’i> menilai rawi ini s\iqah. 
Sementara Abu> H}a>tim menilai s\adu>q.541  
Isma>’i>l bernama lengkap Isma>’i>l bin Ibra>hi>m bin Miqsam al-Asadi>. Tidak 
tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin Ish}a>q tapi tercatat sebagai guru dari 
Mu’ammal bin Hisya>m. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah ma’mu>n. Namun 
demikian Ibn H}ajar dan al-Z|ahabi> menilai d}a‘i>f.  542  
Muh}ammad bin Ish}a>q bin Yasa>r bin Khiya>r ini tercatat sebagai murid dari 
‘Ali>> bin Yah}ya> bin Khalla>d namun Tidak tercatat sebagai guru dari Isma>’i>l bin 
Ibra>hi>m. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Ibn H}ajar menilai s}adu>q 
yudallis. Namun demikian ada juga yang menilainya negatif. Di antara yang 
menilai rawi ini lemah adalah al-Nasa>’i>.543  
‘Ali>> bin Yah}ya> bernama ‘Ali>> bin Yah}ya bin Khalla>d bin Ra>fi‘ bin Ma>lik bin 
al-‘Ajla>n bin ‘Amru>  bin ‘A<mir bin Zuraiq al-Zuraqi> al-Ans}a>ri> al-Madani>. 
Tercatat sebagai murid dari ayahnya, Yah}ya bin Khalla>d dan guru dari 
                                                          
540
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
541
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXIX., h. 186-187. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 375. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 188.  
542
Al-Mizzi>, op.cit., J. III., h. 23-33. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 153. 
Bandingkan dengan Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. I., h. 216.  
543
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXIV., h. 405-429. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 380. 
Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 162. 
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Muh}ammad bin Ish}a>q bin Yasa>r. Yah}ya> bin Ma‘i>n al-Nasa>’i>, dan Ibn H}ajar 
menilai rawi ini s\iqah. Sementara al-Da>ruqut}ni} men-s\iqahkan-nya.544  
Ayah dari ‘Ali>> bin Yah}ya> adalah Yah}ya bin Khalla>d bin Ra>fi‘ bin Ma>lik bin 
al-‘Ajla>n bin ‘Amru>  bin ‘A<mir bin Zuraiq al-Ans}a>ri> al-Zuraqi> al-Madani. 
Tercatat sebagai murid dari pamannya, Rifa>‘ah bin Ra>fi dan guru dari anaknya, 
‘Ali>> bin Yah}ya>. Periwayat ini adalah sahabat nabi SAW.  545 begitu juga dengan 
Pamannya Rifa>‘ah bin Ra>fi‘546 
Di samping ditemukannya penilaian negatif dari para kritikus pada rawi 
Isma>’i>l bin Ibra>hi>m dan Muh}ammad bin Ish}a>q bin Yasa>r, tidak ditemukan adanya 
catatan hubungan guru dan murid antara keduanya. Oleh karena itu penulis 
menyimpulkan hadis ini tidak bisa digunakan sebagai dalil.  
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad, hadis ini diriwayatkan melalui sahabat tunggal 
yakni Rifa>‘ah bin Ra>fi‘. Al-Baihaqi> menurunkan riwayat yang sama. Oleh karena 
itu jalur al-Baihaqi> ini juga tidak bisa membantu jalur Abu> Da>wud. Matan hadis 
ini juga tidak bervariasi, diriwayatkan secara lafal. Dengan keadaan sanad seperti 
ini maka penulis menyimpulkan bahwa hadis ini d}a‘i>f. Dengan demikian pula 
penelitian ini tidak dilanjutkan pada penelitian matan. 
  
36. Menggerakkan Jari ketika Tasyahhud 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
                                                          
544
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXI., h. 173-174.  
545
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXXI., h. 294-295. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 208. Abu> al-
Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 966. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 205. 
546
Al-Mizzi>, op.cit., J. IX., h. 203. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 139. Ibn H}ajar al-
‘Asqala>ni>, op. cit., J. VI., h. 544. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 519. 
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ابِ وعدي اهكريَ هعبصإ عفر ناك547  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini ternyata dapat ditemukan di 
dalam Kitab Sunan al-Nasa>’i>, Kita>b Iftita>h}, ba>b 11 dan Sunan Abi> Da>wud, Kita>b 
S}ala>t, ba>b 181.548 Dua sumber ini memang menjadi rujukan al-Alba>ni>. Cuplikan 
dari Sunan al-Nasa>’i > adalah hadis ke-1268 sebagai berikut:549 
 َث َّدَح َلَاق َةَدِئَاز ْنَع ِكَراَب مْلا  نْب ِهَّللا  دْبَع َاَنأَب َْنأ َلَاق  رْصَن  نْب  دْيَو س َانَر َبْخَأ   نْب  مِصاَع اَن
  تْل  ق َلَاق  رْج ح َنْب َلِئاَو َّنَأ ِبَأ ِنَث َّدَح َلَاق  بْيَل ك  ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر ِةَلاَص َلِإ َّنَر ظَْنَلأ
  يْلا  هَلِْجر َشَر َت ْ فاَو َدَع َق َّ ث َلَاق َفَصَو َف ِهَْيِلإ  تَْرظَن َف ي لَص ي َفْيَك َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَرْس
  يْلا ِهِذِخَف ىَلَع َِنْيََْلأا ِهِقَفْرِم َّدَح َلَعَجَو ىَرْس يْلا ِهِتَبْك رَو ِهِذِخَف ىَلَع ىَرْس يْلا  هَّفَك َعَضَوَو َنْم
و عْدَي اَه ك رَ يَ  ه ت َْيَأر َف  هَع  بْص أ َعَفَر َّ ث ًةَقْلَح َقَّلَحَو ِهِعِباَصَأ ْنِم ِْي َتَن ْثا َضَب َق َّ ث   رَصَتْ مَ َاِبِ 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nashr dia berkata; telah 
memberitakan kepada kami '‘Abdulla>h bin Al Mubarak dari Zaidah dia 
berkata; telah menceritakan kepada kami 'Ashim bin Kulaib dia berkata; 
bapakku telah menceritakan kepadaku bahwasanya Wa'il bin Hujr berkata; 
"Aku akan melihat cara Shalat  Rasu>lalla>h Shalallah 'Alaihi Wa Sallam. 
Kemudian aku melihat beliau Shallallallahu'alaihi wasallam Shalat ." -dia 
menyifatinya dengan berkata-; 'Beliau duduk diatas kaki kiri serta 
meletakkan telapak tangan kiri diatas paha dan lutut bagian kiri. Lalu beliau 
Shalallahu 'Alaihi Wa Sallam meletakkan siku lengan kanan diatas paha 
kanan, lalu menggenggam dua jari sehingga menjadi melingkar, kemudian 
beliau mengangkat telunjuknya, aku melihat beliau mengerak-gerakannya 
dan berdoa dengannya." (secara ringkas). 
 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud dan al-Nasa>’i>, sebagaimana rujukan 












lebih jelasnya jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
                                                          
547
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 158. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, al-Nasa>’i>, Ibn al-Ja>rud, dan Ibn Khuzaimah. 
548
A.J. Wensinck, op. cit., J. I., h. 450. 
549
Al-Nasa>’i>, op. cit., h. 205. 
550
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XXXI., h. 160.  
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551
Al-Da>rimi>, op. cit., J. II., h. 856.  
552
Ibnu Khuzaimah, op. cit., J. I., h. 354.  
553
Ibnu H}ibba>n, op. cit., J.  V., h. 170. 
554
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 189. 
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Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 
disebutkan bahwa al-Nasa>’i> dilahirkan tahun 215 Hijriyah dan wafat pada tahun 
303 Hijriyah. Tercatat sebagai murid dari Suwaid bin Nas}r.
555
 
Suwaid bin Nas}r bernama lengkap Suwaid bin Nas}r bin Suwaid al-
Marwazi>. Tercatat sebagai murid dari  ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak dan guru dari 
al-Nasa>’i>. Periwayat ini dinilai positif.  556  
‘Abdulla>h bin al-Muba>rak bernama lengkap ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak bin 
Wa>d}ih} al-H}anzali> al-Tami>mi>. Tercatat sebagai murid dari Za>’idah bin Quda>mah 
dan guru dari Suwaid bin Nas}r. Periwayat ini dinilai positif.
557
 
Za>’idah bernama lengkap Za>’idah bin Quda>mah al-S|aqafi>. Tercatat sebagai 
murid dari ‘A<s}im bin Kulaib dan guru dari ‘Abdulla>h bin al-Muba>rak. Periwayat 
ini dinilai positif.
 558  
‘A<s}im bin Kulaib bernama lengkap ‘A<s}im bin Kulaib bin Syiha>b ibn al-
Majnu>n al-Jarmi> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari ayahnya, Kulaib bin Syiha>b 
dan guru dari Za>’idah bin Quda>mah. Periwayat ini dinilai positif.559    
                                                          
555
Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
556
Al-Mizzi>, op. cit., J. XII., h. 272-274. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 239. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 295.  
557
Al-Mizzi>, J. XVI.,  h. 5-25. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 179. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 7. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 389.  
558
Al-Mizzi>, J. IX.,  h.273-277. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 613. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 339. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 228. 
559
Al-Mizzi>, J. XIII., h. 537-539. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 349. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 256. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 97. 
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Ayah dari ‘A<s}im bin Kulaib adalah Kulaib bin Syiha>b bin al-Majnu>n al-
Jarmi>. Tercatat sebagai murid dari Wa>’il bin H}ujr al-H}ad}rami> dan guru dari 
‘A<s}im bin Kulaib. Periwayat ini dinilai positif.560 
Wa>’il bin H}ujr al-H}ad}rami> ini tercatat sebagai seorang sahabat.561 
 Dari catatan ini belum ditemukan adanya rawi yang bermasalah. Oleh 
karena itu penulis menyimpulkan bahwa hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 




 ِنْب ِدَّمَ مُ ْنَع  دَاِيز ْنَع  جْيَر ج ِنْبا ْنَع  جاَّجَح اَن َث َّدَح  يِصي صِمْلا ِنَسَْلْا  نْب  ميِهَار ِْبإ اَن َث َّدَح 
 َرََكذ  هََّنأ ِْي َب زلا ِنْب ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ِهَّللا ِدْبَع ِنْب ِرِماَع ْنَع َنَلاْجَع  َع  هَّللا ىَّلَص َِّبَّنلا َّنَأ ِهْيَل
اَه ك رَ يَ َلََو اَعَد اَذِإ ِهِع بْص ِأب  يِش ي َناَك َمَّلَسَو 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Ibra>him bin al-H}asan Al Mishhishi telah 
menceritakan kepada kami Hajjaj dari Ibnu Juraij dari Ziyad dari Muh}ammad 
bin 'Ajlan dari 'Amir bin ‘Abdulla>h dari ‘Abdulla>h bin Zubair bahwa dia 
menyebutkan bahwa Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam memberi isyarat 
dengan jarinya ketika berdo'a, tanpa menggerakkannya."  
Akan tetapi dari kitab takhri>j dalam al-Maktabah al-Sya>milah terlihat agak 
aneh pada bagaian ini karena al-Alba>ni> memberi komentar ذاش هلوقب لاو اهكرحي  (ada 
kejanggalan pada frasa ‘tidak menggerakkannya’. Padahal hadis ini juga menjadi 
rujukan al-Alba>ni> sendiri. Oleh karena itu berikut ini kembali  akan diuji validitas 
hadis tersebut.  
Ibra>hi>m bin al-H}asan al-Mis}s}i>s}i> bernama lengkap Ibra>hi>m bin al-H}asan bin 
al-Hais\am al-Khos\‘ami>, Abu>> Isha>q al-Mis}s}i>s}i> al-Miqsami>. Tercatat sebagai murid 
dari H}ajja>j dan guru dari Abu> Da>wud. Periwayat ini dinilai positif.
563
 
                                                          
560
Al-Mizzi>, J. XXIV.,  h. 211-213. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 167. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 377.  
561
Al-Mizzi>, J. XXX.,  h. 419-420.  
562
 Abu> Da>wud, op. cit., h. 172. 
563
Al-Mizzi>., op.cit. J. II.,  h.72-73. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 93. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 85.  
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H}ajja>j bernama lengkap H}ajja>j bin Muh}ammad al- Mis}s}i>s}i>. Tercatat sebagai 




Ibn Juraij bernama lengkap ‘Abd al-Ma>lik bin ‘Abd al-‘Azi>z bin Juraij al-
Qurasyi> al-Umawi>. Tercatat sebagai murid dari Ziya>d dan guru dari H}ajja>j. 
Periwayat ini dinilai positif.
565
 
Ziya>d bernama lengkap Ziya>d bin Sa‘d bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-Khura>sa>ni>. 
Tercatat sebagai murid dari Muh}ammad bin ‘Ajla>n dan guru dari Ibn Juraij. 
Periwayat ini dinilai positif.
566
 
Muh}ammad bin ‘Ajla>n al-Qurasyi> ini tercatat sebagai murid dari ‘A<mir bin 
‘Abdulla>h} dan guru dari Ziya>d. Periwayat ini dinilai positif.567 
‘A<mir bin ‘Abdulla>h} bernama lengkap ‘A<mir bin ‘Abdulla>h} bin al-Zubair 
al-‘Awwa>m al-Qurasyi> al-Asadi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin al-
Zubair dan guru dari Muh}ammad bin ‘Ajla>n. Periwayat ini dinilai positif.  568  
Sementara itu ‘Abdulla>h bin al-Zubair adalah seorang sahabat.569 
Dari data ini seluruh rawi belum ditemukan yang menilai negatif. Dengan 




                                                          
564
Al-Mizzi>., op.cit. J. V., h. 451-457. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 166. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 201. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 154. 
565
Al-Mizzi>., op.cit. J. XVIII., h. 338-354. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 356. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 93. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 437. 
566
Al-Mizzi>., op.cit. J. IX., h. 474-476. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 533. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 319. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 220. 
567
Al-Mizzi>., op.cit. J. XXVI.,  h. 101-108. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J.VIII., h. 49. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 386.. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 199. 
568
Al-Mizzi>., op.cit. J. XIV., h. 57-60. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J.VI., h. 325. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 186. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 86. 
569
Al-Mizzi>., op.cit. J. XIV., h. 508.  
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b. Kritik Matan 
Dari jalur sanad yang ada terlihat hadis diriwayatkan melalui dua orang 
sahabat, yakni Wa>’il bin H}ujr dan ‘Abdulla>h bin Zubair. Sebagaimana yang 
tampak di atas, hadis ini berbeda satu sama lainnya. Ini menunjukkan bahwa 
hadis ini diriwayatkan secara makna bukan lafal.  
Kesimpulan sementara penulis bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Abu> 
Da>wud berstatus s}ah}i>h} li z\a>tih. Sementara hadis yang diriwayatkan oleh al-
Nasa>’i> berstatus h}asan li z\a>tih. Kesimpulan sementara pada hadis riwayat al-
Nasa>’i> ini yang berstatus h}asan li z\a>tih karena rawi Za>’idah, ‘A<s}im bin Kulaib, 
dan Kulaib yang dinilai s}adu>q dan la> ba’sa bih. Untuk lebih jelasnya 
permasalahan ini akan dibahas pada pemecahan masalah yang masih tampak 
bertentangan. 
  
37. Berdo’a Setelah Tasyahhud 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
 هبجعأ ءاعدلا نم مكدحأ يختيلو . . . لخإ تايحتلا : اولوقف يتعكر لك في تمدعق اذإ
]هب[ لجو زع للها عديلف هيلإ570 
Hadis ini dalam Sunan al-Nasa>’i>, sebagaimana rujukan al-Alba>ni> dapat 
ditemukan dalam Kita>b al-Tat}bi>q, ba>b Kaifa al-Tasyahhud al-Awwal, hadis ke-
1163. Secara lebih lengkap hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut:
571
  
 َّدَح َلَاق َّن َث مْلا  نْب  دَّمَ مُ َانَر َبْخَأ  ث دَ يَ َقَحْسِإ َاَبأ  تْع
َِسْ َلَاق  ةَبْع ش اَن َث َّدَح َلَاق  دَّمَ مُ اَن َث
 َلَاق ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ِصَوْحَْلأا ِبَأ ْنَع  َح بَس ن ْنَأ َر ْ يَغ ِْي َتَعَْكر  ل ك في  لو ق َن اَم ِيرْدَن َلَ اَّن ك
 ًدَّمَ مُ َّنِإَو اَنَّ بَر َدَمَْنََو َر  بَك نَو اَذِإ َلاَق َف  َهتَاَوَخَو ِْي َْلْا َحِتاَو َف َمَّلَع َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ا
اَه  َيأ َكْيَلَع  مَلاَّسلا  تاَب يَّطلاَو  تاَوَلَّصلاَو ِهَِّلل  تاَّيِحَّتلا او لو ق َف ِْي َتَعَْكر  ل ك في ْ تمْدَع َق   ِبَّنلا
                                                          
570
 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 160. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i>, Ah}mad, dan al-T}abra>ni>. 
571
 Al-Nasa>’i>, op. cit., J. II., h. 238. 
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 ََكر َبَو ِهَّللا  َةْحَْرَو  دَهْشَأَو  هَّللا َّلَِإ ََهِلإ َلَ ْنَأ  دَهْشَأ َيِِلْاَّصلا ِهَّللا ِداَبِع ىَلَعَو اَن ْ يَلَع  مَلاَّسلا  ه تا
 َّزَع َهَّللا  ْعدَيْل َف ِهَْيِلإ  هَبَجْعَأ ِءاَع دلا ْنِم ْم ك دَحَأ ْرَّ يَخَتَيْلَو  ه لو سَرَو  ه دْبَع اًدَّمَ مُ َّنَأ  َّلَجَو 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Muh}ammad bin Al-Mus\anna>  dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami Muh}ammad dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami Syu‘bah dia berkata; aku mendengar Abu> Ishaq menceritakan 
dari Abu> al-Ahwas} dari ‘Abdulla>h dia berkata; "Kami dulu tidak mengetahui 
apa yang mesti diucapkan saat duduk pada dua rakaat selain bertasbih, 
bertakbir, dan memuji Rabb kami, lalu Nabi Muh}ammad 
Shallallahu'alaihiwasallam mengajari pembuka dan penutup kebaikan. 
Kemudian beliau S}allalla>hu ‘alaihi wasallam bersabda: 'Jika kalian duduk 
pada setiap dua rakaat, maka ucapkan-doa yang artinya: "Penghormatan. 
rahmat dan kebaikan hanya milik Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan 
keberkahan tetap ada pada engkau wahai Nabi. Keselamatan juga semoga 
ada pada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada Zat 
yang berhak disembah selain Allah dan Muh}ammad adalah hamba dan 
utusan-Nya '." Hendaklah salah seorang dari kalian memilih doa yang 
disukainya, dan hendaklah ia berdoa kepada Allah ‘azza wa jalla." 
 
a. Kritik Sanad. 
Dari hasil penelusuran penulis ditemukan hadis yang senada dengan ini. Di 









 Jalur sanad tersebut dapat dilihat 
pada halaman berikutnya. 
Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 
                                                          
572
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. VII., h. 227.  
573
Ibn Khuzaimah, op. cit., J. I., h. 356.  
574
Ibn H}ibba>n, S}ah}i>h}...op. cit., J. V., h. 281.  
575
Al-T}abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r (Cet. II; Kairo: Maktabah Ibn Taymiyyah, 1994), J. X., 
h. 47.  
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Muh}ammad bin al-Mus\anna> ini bernama lengkap Muh}ammad bin al-
Mus\anna> bin ‘Ubaid bin Qais bin Di>na>r al-‘Anazi>. Tercatat sebagai murid dari  
Muh}ammad bin Ja‘far dan guru dari al-Nasa>’i>. Periwayat ini dinilai positif.577 
                                                          
576
Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
577
Al-Mizzi>, op.cit. J.  XXVI., h. 359-365. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 
h. 111. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 209.  
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Muh}ammad dalam jalur ini adalah Muh}ammad bin Ja‘far al-Huz\’a>li> yang 
lebih dikenal dengan Gundar. Tercatat sebagai murid dari Syu‘bah dan guru dari 
Muh}ammad bin al-Mus\anna. Periwayat ini dinilai positif.
578   
Syu‘bah dalam jalur ini adalah Syu‘bah bin al-H}ajja>j bin al-Ward al-‘Ataki> 
al-Azdi>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Ish}a>q dan guru dari Muh}ammad bin 
Ja‘far Gundar. Periwayat ini dinilai positif. 579  
Abu>> Ish}a>q dalam jalur ini adalah ‘Amru>  bin ‘Abdulla>h bin ‘Ubaid dikenal 
dengan nama Abu>> Ish}a>q al-Sa bi>‘i> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> al-
Ah}was} dan guru dari Syu‘bah. Periwayat ini dinilai positif. 580  
Abu>> al-Ah}was} dalam jalur ini adalah kunyah bagi ‘Auf bin Ma>lik bin 
Nad}lah al-Asyja‘i>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d dan guru 
dari Abu> Isha>q. Periwayat ini dinilai positif.
581
   
Para rawi dalam jalur ini dinilai positif oleh para kritikus. Catatan guru dan 
murid juga menunjukkan terjadinya ketersambungan. Dengan demikian hadis ini 
bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad hadis ini diriwayatkan hanya kepada seorang 
sahabat, yakni ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d. Jalur sanad baru terpecah kepada tiga jalur 
setelah rawi Syu‘bah yang meriwayatkan hadis kepada Muh}ammad bin Kas\i>r, 
Abu> al-Wali>d, dan Muh}ammad bin Ja‘far.  
                                                          
578
Al-Mizzi>, op.cit. J. XXV.,  h. 5-9. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 221. Ibn H}ibba>n, 
op. cit., J. IX., h. 50. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 168. 
579
Al-Mizzi>, op.cit. J.  XII., h. 479-495. Lihat juga Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 
446; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 299. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., 
h. 1162. 
580
Al-Mizzi>, op.cit. J. XXII., h. 102-112. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. I., h. 147. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 177; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 383.  
581
Al-Mizzi>, op.cit. h. 445. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 13. Ibn H}ibba>n, al-
S|iqa>t...op. cit., J. III., h. 319; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 98. 
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Dari varian matan terlihat bahwa melalui jalur al-Nasa>’i> kata yang 
digunakan adalah ْرَّ يَخَتَيْلَو, sementara pada jalur Ah}mad bin H}anbal kata yang 
digunakan adalah  َّ ث  ْرَّ يَخَتَِيل  . Melalui jalur al-Nasa>’i> hadis diakhiri dengan frasa 
 َّلَجَو َّزَع َهَّللا  ْعدَيْل َف, sementara pada jalur Ah}mad bin H}anbal frasa yang digunakan 
adalah   ْعدَيْل َف  ِِهب   هَّبَر  َّزَع  َّلَجَو . Data ini sudah memberikan petunjuk bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna bukan lafal. 
Di antara hadis yang dapat mendukung hadis ini adalah yang diriwayatkan 
oleh al-Tirmi>z\i> berikut ini: 
 ْي َت  ق اَن َث َّدَح ْنَع ِصَوْحَْلأا ِبَأ ْنَع َقَحْسِإ ِبَأ ْنَع ِشَمْعَْلأا ْنَع ِمِساَقْلا  نْب  ر َثْبَع اَن َث َّدَح  ةَب
 َلَاق ِهَّللا ِدْبَع  في َد هَشَّتلاَو ِةَلاَّصلا في َد هَشَّتلا َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر اَنَمَّلَع
 َّتلا َلَاق ِةَجَاْلْا  ِبَّنلا اَه  َيأ َكْيَلَع  مَلاَّسلا  تاَب يَّطلاَو  تاَوَلَّصلاَو ِهَِّلل  تاَّيِحَّتلا ِةَلاَّصلا في  د هَش
ا َّلَِإ ََهِلإ َلَ ْنَأ  دَهْشَأ َيِِلْاَّصلا ِهَّللا ِداَبِع ىَلَعَو اَن ْ يَلَع  مَلاَّسلا  ه تاََكر َبَو ِهَّللا  َةْحَْرَو َهْشَأَو  هَّلل  د
 َو  ه رِفْغ َتْسَنَو  ه نيِعَتْسَن ِهَِّلل َدْمَْلْا َّنِإ ِةَجَاْلْا في  د هَشَّتلاَو  ه لو سَرَو  ه دْبَع اًدَّمَ مُ َّنَأ ِهَّللِاب  ذو ع َن
 ْلِلْض ي ْنَمَو  هَل َّلِض م َلاَف  هَّللا ِهِدْه َي ْنَمَف اَِنلاَمَْعأ ِتاَئ يَسَو اَنِس ف َْنأ ِرو ر ش ْنِم   َهل َيِداَه َلاَف
  تَايآ َثَلاَث  َأرْق َيَو  ه لو سَرَو  ه دْبَع اًدَّمَ مُ َّنَأ  دَهْشَأَو  هَّللا َّلَِإ َهَِلإ َلَ ْنَأ  دَهْشَأَو   ر َثْبَع َلاَق
 َْنأَو َّلَِإ َّن تو َتَ َلََو ِِهتاَق  ت َّقَح َهَّللا او قَّ تا { ِيرْوَّ ثلا  ناَيْف س اََنل  هَرَّسَف َف او قَّ تاَو {} َنو مِلْس م ْم ت
 ًلَْو َق او لو قَو َهَّللا او قَّ تا {} اًبيِقَر ْم كْيَلَع َناَك َهَّللا َّنِإ َماَحْرَْلأاَو ِهِب َنو لَءاَسَت يِذَّلا َهَّللا اًديِدَس 
  ِتماَح ِنْب  يِدَع ْنَع باَبْلا فيَو َلَاق}582 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
‘Abs\ar bin al-Qa>sim dari al-A‘masy dari Abu> Ish}a>q dari Abu> al-Ahwas} dari 
Abdulla>h berkata; "Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam mengajari kami 
tasyahud shalat dan tasyahhud dalam suatu keperluan. Beliau bersabda: 
"Tasyahhud di dalam shalat: al-tah}iya>tu lilla>h wa al-s}alawa>tu wa al-
t}ayyiba>tu al-salamu ‘alaika Ayyuha al-nabi>  wa rahmatulla>hi wa baraka>tuh 
al-sala>mu ‘alaina> wa ‘ala> ‘iba>dilla>hi al-s}a>lihi>n asyhadu an la> ila>ha illalla>h wa 
asyhadu anna muh}ammadan ‘abduhu wa rasu>luhu (Segala kehormatan milik 
Allah, shalawat dan segala kebaikan bagi Allah. Keselamatan, rahmat dan 
berkah-Nya semoga tercurah kepada-Mu wahai Nabi. Semoga kesalamatan 
juga diturunkan kepada kami dan hamba hamba Allah yang Shalih. Aku 
                                                          
582
Al-Tirmiz\i>, op. cit., J. III., h. 405.  
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bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah. Dan Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya). Sedang tasyahud dalam (khutbah) 
hajah adalah: inna al-h}amdu lilla>hi nasta ‘i>nuhu wa nastagfiruhu wa na‘u>z \u 
billa>hi min syururi anfusina> wa sayyi’a>ti a‘ma>lina, faman yahdilla>hu fala> 
mud}illalah wa man yud}lilhu fala> ha>diya lah, asyhadu anla>ila>ha illalla>h wa 
asyhadu anna muh}ammadan ‘abduhu wa rasu>luhu (Segala puji bagi Allah, 
kami meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kami berlindung 
kepada Allah dari keburukan diri kami dan kejelekan amalan kami. 
Barangsiapa diberi hidayah oleh Allah maka tidak ada yang akan 
menyesatkannya. Barangsiapa yang disesatkan maka tidak ada yang mampu 
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada ilah selain Allah, dan Aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya), lalu 
membaca tiga ayat." 'Abtsar berkata; Sufyan Ats Tsauri menjelaskan yaitu 
ayat: "Bertakwalah sebenar-benar takwa dan janganlah kalian mati kecuali 
dalam keadaan Islam." Dan ayat: "Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, 
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan Mengawasi kamu." Dan ayat: "Dan bertakwalah kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar."  
Keberadaan para rawi dalam jalur sanad ini yang dinilai pada peringkat 
pertama ta’di>l menjadikan kesimpulan penulis bahwa hadis ini berstatus s}ah}i>h} li 
z\a>tih dan dapat digunakan sebagai h}ujjah.  
 
38. Qunut 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
اهلك سملْا تاولصلا في تنقي ناك583  
Ketika ditelusuri melalui mu’jam, hadis ini tidak dapat ditemukan.584 
Ketika ditelusuri secara manual ditemukan hadis yang senada yang diriwayatkan 
oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>. Hadis tersebut terletak pada 
Kita>b S}ala>t, ba>b al-Qunu>t fi> al-S}alawa>t,  hadis ke-1443. Secara lengkap hadis 
tersebut adalah sebagai berikut:
585
  
                                                          
583
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 179. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, al-Sira>j, dan al-Da>ruqut}ni>. 
584
 Lihat A.J. Wensinck, op. cit., J. V., h. 471-473. 
585
 Lihat Abu> Da>wud, op. cit., h. 249. 
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 ْنَع  باَّبَخ ِنْب ِلَلاِه ْنَع َدِيَزي  نْب  تِبَاث اَن َث َّدَح  يِحَم ْلْا ََةيِواَع م  نْب ِهَّللا  دْبَع اَن َث َّدَح
 َةَِمرْكِع َلَاق  ساَّبَع ِنْبا ْنَع  ِرْه ظلا في اًعِباَتَت م ًارْهَش َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َتَن َق
  هَد َِحْ ْنَمِل  هَّللا َع َِسْ َلَاق اَذِإ  ةَلاَص  ل ك ِر ب د في ِحْب صلا ِةَلاَصَو ِءاَشِعْلاَو ِبِرْغَمْلاَو ِرْصَعْلاَو 
 ْكَّرلا ْنِم ْنَم  ن مَؤ  يَو َةَّيَص عَو َناَوَْكذَو  لِْعر ىَلَع  مْيَل س ِنَب ْنِم 
 ءاَيْحَأ ىَلَع و عْدَي ِةَرِخْلآا ِةَع
  هَفْلَخ 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada Kami ‘Abdulla>h bin Mu'awiyah Al Jumahi, telah 
menceritakan kepada Kami Tsabit bin Yazi>ddari dari Hilal bin Khabbab dari 
Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasu>lalla>h shallAllahu wa'alaihi wa 
sallam melakukan qunut selama satu bulan berturut-turut ketika Shalat  
Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya` dan Subuh di akhir setiap Shalat , tatkala 
mengucapkan: "sami‘a Alla>hu liman h}amidah" pada raka'at terakhir. Beliau 
mendoakan atas beberapa perkampungan dari Bani Sulaim, yaitu Ri'l, 
Z|akwa>n, serta ‘Us}ayyah, dan orang-orang yang dibelakangnya 
mengamininya.  
Dari hasil penelusuran penulis, di samping diriwayatkan oleh Abu> Da>wud, 








Jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat dalam gambar pada halaman 
berikutnya. 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
‘Abdulla>h bin Mu‘a>wiyah.589 
‘Abdulla>h bin Mu‘a>wiyah al-Jumahi> bernama lengkap ‘Abdulla>h bin 
Mu‘a>wiyah bin Mu}sa> bin Abi> Gali>>z}. Namanya adalah Nasyi>t} bin Mas‘u>d bin 
                                                          
586
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. IV., h. 475.  
587
Al-H}a>kim, op. cit., J. I., h. 348.  
588
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 285.  
589
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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Umayyah bin Khalaf al-Qurasyi> al-Jumahi>. Tercatat sebagai murid dari S|a>bit bin 
Yazi>d dan guru dari Abu>> Da>wud. Ibn H}ibba>n menyebutkan rawi ini dalam 
kitabnya al-S|iqa>t. Sementara Ibn H}ajar menilai rawi ini s}iqah.  590  
 
                   
                 
              
     
           
     
                    
     
                     
     
                
                        
          
        
          
                      
                    
                    
                                  
                            
         
    
                     
    
      
          
    
                          
       
            
    
 
                                                          
590
Al-Mizzi>, op.cit., J. XVI., h. 161-163. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 178. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VIII., h. 359. 
321 
 
S|a>bit bin Yazi>d al-Ah}wal tercatat sebagai murid dari Hila>l bin Khuba>b dan 
guru dari ‘Abdulla>h bin Mu‘a>wiyah al-Jumahi>. Abu> Zur‘ah menilai rawi ini la> 
ba’sa bih. Sementara al-Nasa>’i> menilai laisa bihi ba’s.  591  
Hila>l bin Khaba>b al-‘Abdi> ini tercatat sebagai murid dari ‘Ikrimah dan guru 
dari S|a>bit bin Yazi>d. Ibn ‘A<di> menilai rawi ini la> ba’sa bih. Sementara Ibn H}ajar 
menilai s}adu>q. 592  
‘Ikrimah bernama lengkap ‘Ikrimah al-Qurasyi> al-Ha>syimi>. Tercatat 
sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin ‘Abbas dan guru dari Hila>l bin Khaba>b. 
Periwayat ini dinilai s\iqah oleh para kritikus. 593   
Dengan penilain positif para kritikus terhadap para rawi, jalur hadis ini bisa 
digunakan sebagai h}ujjah.  
 
b. Kritik Matan  
Terlihat dari jalur sanad hadis ini diriwayatkan dari satu orang sahabat, 
yakni Ibn ‘Abba>s. Jalur sanad terpecah setelah rawi hila>l bin Khabba>b yang 
meriwayatkan hadis kepada ‘Affa>n, ‘Abd al-S}amad, dan S|a>bit bin Yazi>d.  
Dari varian matan terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan secara makna 
bukan lafal. Hal ini terbukti jika melihat pada hadis riwayat A}hmad bin H}anbal, 
al-Baihaqi> dan al-H}a>kim frasa yang digunakan adalah ... ىَلَع   يَح  ْنِم  ِنَب   مْيَل س ..., 
sementara Abu> Da>wud menggunakan frasa ...   مْيَل س ِنَب ْنِم 
 ءاَيْحَأ ىَلَع. 
Dari penjelasan hadis ini ditemukan bahwa qunut yang dilakukan pada 
setiap shalat  wajib ini adalah qunut na>zilah.594 Di antara hadis yang dapat 
                                                          
591
Al-Mizzi>, op.cit.,  J. IV., h. 383-384. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 460. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 123; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 111. 
592
Al-Mizzi>, op.cit.,  J. XXX., h.330-333. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 75. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 574. 
593
Al-Mizzi>, op.cit.,  J. XX., h. 264-292. 
594Qunut na>zilah adalah kunut yang dilakukan jika ada kejadian luar biasa. Dalam do’a 
qunut ini juga dibolehkan mendo’akan kelompok tertentu dan itu tidak membatalkan shalat . 
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menjadi pendukung hadis yang sedang diteliti ini adalah yang diriwayatkan oleh 
Ah}mad bin H}anbal berikut ini: 
اَن َث َّدَح   دْبَع ،ِدَمَّصلا ، ناَّفَعَو لََاق :اَن َث َّدَح  ِبَاث،  ت  ْنَع ،  للاِه  ْنَع ،َةَِمرْكِع  ِنَع  ِنْبا 
،  ساَّبَع  َلَاق " : َتَن َق   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   للها  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو ًارْهَش اًعِباَتَت م  في ،ِرْه ظلا ،ِرْصَعْلاَو 
،ِبِرْغَمْلاَو ،ِءاَشِعْلاَو ،ِحْب صلاَو  في  ِر ب د   ل ك ، ةلاَص اَذِإ  َلَاق : َعَِسْ ا  هَّلل  ْنَمِل ، هَد َِحْ  َنِم 
 ِةَعْكَّرلا ،َِةيِخَْلأا و عْدَي ،ْمِهْيَلَع ىَلَع   يَح  ْنِم  ِنَب ،  مْيَل س ىَلَع   لِْعر  َناَوَْكذَو ،َةَّيَص عَو   ن مَؤ  يَو 
 ْنَم ، هَفْلَخ  َلَسَْرأ  ْمِهَْيِلإ  ْم هو عَْدي  َلِإ ،ِملاْسِْلْا  ْم هو ل َتَق َف  " َلَاق ، ناَّفَع  في  ِهِثيِدَح : َلَاق :




Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-S}amad dan ‘Affa>n keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami S|a>bit dari Hila>l dari ‘Ikrimah dari 
Ibnu ‘Abba>s, ia berkata; "Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam melakukan 
qunut selama sebulan berturut-turut dalam shalat  Zuhur, As}ar, Magrib, ‘Isya` 
dan Subuh, yaitu di akhir shalat setelah mengucapkan, sami‘alla>hu liman 
h}amidah pada raka'at terakhir. Beliau mendoakan keburukan atas mereka, 
yakni (beberapa) kabilah dari bani Sulaim, yaitu Ri'l, Z|akwa>n dan ‘Us}ayyah, 
orang-orang yang ada di belakang beliau mengamini. Beliau pernah 
mengirim utusan kepada mereka untuk mengajak memeluk Islam, namun 
mereka justru membunuh utusan tersebut." ‘Affa>n berkata dalam hadisnya, 
ia berkata; ‘Ikrimah berkata; "Ini adalah permulaan qunut." 
Dengan penjelasan ini serta mempertimbangkan komentar kritikus terhadap 
rawi hadis yang sedang diteliti, penulis menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus 
h}asan li z\a>tih dan dapat digunakan sebagai h}ujjah. Penilaian ini berdasarkan 
kenyataan bahwa S|a>bit bin Yazi>d dan Hila>l bin Khaba>b yang dinilai pada 
martabat kedua ta’di>l. 
 
39. Waktu Qunut 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
                                                                                                                                                               
Penjelasan tentang ini bisa dilihat misalnya pada al-Khat}t}a>bi>, op. cit., J. I., h. 288. Muh}ammad 
bin ‘Ali> al-Syauka>ni>, op. cit., J. II., h. 405.  
595
Ah}mad bin H}anbal, loc. cit.  
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عوكرلا لبق هلعيج596 
Hadis ini mirip dengan ini dapat ditemukan di Sunan Abi> Da>wud, Kita>b al-




 ِعَس ْنَع َس نو ي  نْب ىَسيِع ىَوَر ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب ِديِعَس ْنَع َةَداَت َق ْنَع ََةبو رَع ِبَأ ِنْب ِدي
 ِوْلا في ِنْع َي َتَن َق َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا َلو سَر َّنَأ  بْعَك ِنْب  َب أ ْنَع ِهِيَبأ ْنَع ىَز َْبأ ِرْت
 ِعو ك رلا َلْب َق 
 
Artinya :  
‘Isa> bin Yunus telah meriwayatkan dari Sa‘i>d bin Abu> Arubah dari Qata>dah 
dari Sa‘i>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abza dari bapaknya dari Ubai bin Ka'b 
bahwa Rasu>lalla>h shallAllahu wa'alaihi wa sallam melaksanakan qunut pada 
waktu witir sebelum ruku‘.  
 
a. Kritik Sanad 
Ungkapan al-Alba>ni> di atas menunjukkan bahwa ia tidak menyebutkan 
matan hadis secara pasti, tetapi ia menggunakan pemahamannya. Atas 
pemahaman seperti ini, penulis bisa menemukan riwayat lain yang hampir mirip. 








Secara lebih jelas jalur periwayatan ini dapat dilihat pada halaman 
berikutnya. 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
                                                          
596
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, loc. cit. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis ini 
diriwayatkannya dari Ibn Abi> Syaibah, Abu> Da>wud, dan al-Nasa>’i>. 
597
Abu> Da>wud, op. cit., h. 246-247. 
598
Abu Bakr bin Abi> Syaibah, al-Kita>b al-Mus}annaf fi> al-Aha>di>s\ wa al-A<s\a>r (Riyad: 
Maktabah al-Rasyd, 1409), J. II., h. 97.   
599
Ibn Ma>jah, op. cit., J. I., h. 374.   
600
Al-T}abra>ni>, op. cit., J. IX., h. 284.  
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Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini.601 
                   
                 
                   
     
                       
       
     
                    
                 
      
     
          
     
              
     
          
     
                    
     
        
          
          
     
            
     
       
     
         
     
            
          
            
          
     
                   
     
                     
   
                      
        
          
        
          
     
               
              
     
       
     
                         
    
                   
          
    
        
          
     
 
‘I <sa> bin Yu>nus ini bernama lengkap ‘I <sa> bin Yu>nus bin Abi> Ish}a>q al-Sabi>‘i>. 
Tercatat sebagai murid dari Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah dan guru dari Abu>> Da>wud. 
Ah}mad bin H}anbal, Abu> H}a>tim, al-Nasa>’i>, Yah}ya> bin Ma‘i>n, Ibn Madini>, dan al-
                                                          
601
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi > Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
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‘Ijli> menilai rawi ini s\iqah. Ibn H}ibban menyebutkan rawi ini dalam al-S|iqa>t. Ibn 
H}ajar menilai s}\iqah ma’mu>n.602  
Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah ini  bernama Mihra>n. Tercatat sebagai murid dari 
Qata>dah dan guru dari ‘I <sa> bin Yu>nus. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan al-Nasa>’i> menilai 
rawi ini s\iqah. Abu> Zur‘ah menilai s\iqah ma’mu>n. Sementara itu Muh}ammad bin 
Sa‘d dan Abu> H}a>tim yang menyatakan: ‘Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah sebelum 
melakukan ikhtila>t, s\iqah.’603 
Qata>dah dalam jalur ini adalah Qata>dah bin Di‘a>mah bin Qata>dah bin ‘Azi>z 
bin ‘Amru>  ibn Rabi>‘ah bin ‘Amru>  bin al-H}a>ris\ bin Sadu>s. Tercatat sebagai 
murid dari Sa‘i>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abzai dan guru dari Sa‘i>d bin Abi> 
‘Aru>bah. Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Muh}ammad bin Sa‘d  menilai 
s\iqah ma’mu>n. Ibn H}ajar menilai s\iqah s\abat.604 
Sa‘i>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abzai al-Khuza>‘i> ini tercatat sebagai murid 
dari ayahnya, ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abzai dan guru dari Qata>dah. Al-Nasa>’i> dan 
Ibn H}ajar menilai s\iqah. Ibn H}ibba>n menyebutkannya dalam al-S|iqa>t.605 
Ayah dari Sa‘i>d adalah ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abzai al-Khuza>‘i> dan ‘Abd al-
Rah}ma>n ini tercatat sebagai seorang sahabat.
606
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Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIII., h. 62-81. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 291. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 238; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 114. 
603
Al-Mizzi>, op. cit., J. XI., h. 5-11. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., IV., h. 65. Abu> 
Ah}mad bin ‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. IV., h. 446. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, al-Mugni> ... op. cit., J. 
I., h. 264. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi}za>n ... op. cit., II., h. 151-153. Ibn al-‘Iraqi>, op. cit., h. 51. 
Burha>n al-Di>n al-H}alabi> Abu> al-Wafa> Ibra>hi>m bin Muh}ammad bin Khali>l al-T}urablisi> al-Sya>fi‘i>, 
selanjutnya disebut Ibn al-‘Ajami>, al-Tabyi>n li Asma>’ al-Mudallisi>n (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1986), h. 26. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> Bakr, selanjutnya disebut Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, 
Asma>’ al-Mudallisi>n (Beirut: Da>r al-Jail, t.th.), h. 50.  
604
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIII., h. 498-517. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 
133. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 321; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 
149. 
605
Al-Mizzi>, op. cit., J. X., h. 524-525. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 39. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IV., h. 288; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 248. 
606
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVI., h. 501-503.  
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Secara lengkap hadis ini memiliki banyak dukungan (corraboration) 
meskipun Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah dikomentari melakukan ikhtila>t di usia 
senjanya. Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah meninggal pada tahun 157 H.607, sementara 
muridnya ‘I<sa> bin Yu>nus wafat pada tahun 191 H.608 sehingga selisihnya adalah 
34 tahun. Jika saja diasumsikan ‘I <sa> bin Yu>nus berusia 60 tahun ketika 
meninggal, maka ketika gurunya meninggal ‘I <sa> bin Yu>nus berusia 26 tahun. 
Pertemuan antara Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah dan muridnya ‘I <sa> bin Yu>nus 
diperkirakan sekitar tahun 121 H. Dengan demikian Sa‘i>d bin Abi> ‘Aru>bah 
diperkirakan berusia 30 (tiga puluh tahun). Usia ini belum bisa dikatakan masa 
tua. Oleh karena alasan-alasan ini maka penulis menganggap bahwa hadis ini bisa 
digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad yang ada hadis ini diriwayatkan melalui ‘Abdulla>h, 
Ubay bin Ka‘b, dan Ibn Mas‘u>d. Melalui jalur Ibn Mas‘u>d hadis ini diriwayatkan 
secara mauqu>f.  
Tampak dari matan, hadis ini membicarakan tentang waktu dilakukannya 
qunut pada shalat  witir. Disebutkan bahwa qunut dilakukan pada shalat  witir 
sebelum ruku‘.  
Hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud ini adalah potongan dari hadis 
yang lebih panjang. Secara utuh hadis tersebut berbunyi sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح ىَسو م   نْب  َليِعَْسِْإ اَن َث َّدَح   داََّحْ  ْنَع  ِماَشِه  ِنْب و رْمَع   ِيرَازَفْلا  ْنَع  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا  ِنْب 
 ِثِرَاْلْا  ِنْب   ماَشِه  ْنَع   يِلَع  ِنْب  ِبَأ   بِلَاط  َيِضَر   هَّللا   هْنَع  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو  َناَك   لو ق َي  في  ِرِخآ  ِِهرْتِو  َّم هَّللا   نِِإ   ذو َعأ  َكاَِضِرب  ْنِم  َكِطْخ س  َكِتَافاَع بَِو  ْنِم 
 َكَِتبو ق ع   ذو َعأَو  َكِب  َكْنِم  َلَ يِصْح أ  ًءاَن َث  َكْيَلَع  َتَْنأ اَمَك  َتْي َن َْثأ ىَلَع  َكِسْف َن  َلَاق و َبأ 
                                                          
607Ibid., J. XI., h. 5-11. 
608Ibid., J. XXIII., h. 517. 
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د واَد   ماَشِه   مَدَْقأ   خْيَش  
 داَّمَِلْ  ِنَغَل َبَو  ْنَع  َيَْيَ  ِنْب   يِعَم   هََّنأ  َلَاق  َْل  ِوْر َي   هْنَع   رْ يَغ  ِداََّحْ  ِنْب 
 َةَمَلَس  َلَاق و َبأ د واَد ىَوَر ىَسيِع   نْب  َس نو ي  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ِبَأ  ََةبو رَع  ْنَع  َةَداَت َق  ْنَع  ِديِعَس 
 ِنْب  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا  ِنْب ىَز َْبأ  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع   َب أ  ِنْب   بْعَك  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو 
 َتَن َق  ِنْع َي  في  ِرِْتوْلا  َلْب َق  ِعو ك رلا  َلَاق و َبأ د واَد ىَوَر ىَسيِع   نْب  َس نو ي اَذَه  َثيِدَْلْا اًضَْيأ 
 ْنَع  ِرْطِف  ِنْب  َةَفيِلَخ  ْنَع   دْي َب ز  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا  ِنْب ىَز َْبأ  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع   َب أ  ِنْب 
  بْعَك  ْنَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   هَلْ ثِم  َيِو رَو  ْنَع  ِصْفَح  ِنْب  
 ثاَيِغ  ْنَع   رَعْسِم  ْنَع 
  دْي َب ز  ْنَع  ِديِعَس  ِنْب  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا  ِنْب ىَز َْبأ  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع   َب أ  ِنْب   بْعَك  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص 
  هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َتَن َق  في  ِرِْتوْلا  َلْب َق لا ِعو ك ر
609 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada Kami Mu>sa> bin Isma>‘i>l, telah menceritakan 
kepada kami H}amma>d dari Hisya>m bin ‘Amru> al-Faza>ri> dari ‘Abd al-
Rah}ma>n bin al-Ha>ris\ bin Hisya>m dari ‘Ali> bin Abu> T}a>lib rad}ialla>hu ‘anhu 
bahwa Rasu>lulla>h s}allAlla>hu wa ‘alaihi wa sallam di akhir shalat witirnya 
membaca: "Alla>humma inni> a‘u>z\u bi rid}a>ka min skhat}ika wa bu mu‘a>fatik, 
min ‘uqu>batik, wa a‘uz\u bika minka la> uh}s}i> s\anaan ‘alaik anta kama> as \naita 
‘ala> nafsik." (Ya Allah, aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari murka-Mu 
dan kepada ampunan-Mu dari azab-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari-
Mu, aku tidak dapat menghitung pujian kepada-Mu, Engkau sebagaimana 
yang telah Engkau puji diri-Mu). Abu> Da>wud berkata; Hisya>m adalah guru 
Hamma>d yang paling tua, dan telah sampai kepadaku dari Yah}ya> bin Ma‘i>n 
bahwa ia berkata; tidak ada yang meriwayatkan dari Hisya>m selain H}amma>d 
bin Salamah. Abu> Da>wud berkata; ‘I<sa> bin Yu>nus telah meriwayatkan dari 
Sa‘i>d bin Abu> ‘Aru>bah dari Qata>dah dari Sa‘i>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
Abza dari bapaknya dari Ubai bin Ka‘b bahwa Rasu>lulla>h s}allalla>hu wa 
‘alaihi wa sallam melaksanakan qunut pada waktu witir sebelum ruku’.  
Dari hasil penelusuran penulis hadis ini mendapat dukungan dari hadis 
lainnya. Di antara yang terpenting adalah yang diriwayatkan oleh Muslim berikut 
ini.  
اَن َث َّدَح و َبأ  ِرْكَب   نْب  ِبَأ  َةَبْيَش اَن َث َّدَح و َبأ  َةَماَس أ  ِنَثَّدَح   دْي َب ع  ِهَّللا   نْب  َرَم ع  ْنَع  ِدَّمَ مُ  ِنْب 
 َيَْيَ  ِنْب  َناَّبَح  ْنَع  َْلأا َِجرْع  ْنَع  ِبَأ  َةَر ْيَر ه  ْنَع  َةَشِئاَع  ْتَلاَق   تْدَق َف  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا 
 ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ًةَل ْ َيل  ْنِم  ِشَارِفْلا   ه تْسَمَتْلَاف  ْتَع َقَو َف يِدَي ىَلَع  ِنْطَب  ِهْيَمَدَق  َو هَو  في  ِدِجْسَمْلا 
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Abu> Da>wud, loc. cit.   
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َا  هََو  ِناَت َبو صْنَم  َو هَو   لو ق َي لا َّم هَّل   ذو َعأ  َكاَضِرِب  ْنِم  َكِطَخَس  َكِتَافاَع بَِو  ْنِم  َكَِتبو ق ع   ذو َعأَو 
 َكِب  َكْنِم  َلَ يِصْح أ  ًءاَن َث  َكْيَلَع  َتَْنأ اَمَك  َتْي َن َْثأ ىَلَع  َكِسْف َن610 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abi> Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abu> Usa>mah telah menceritakan kepadaku 
‘Ubaidulla>h bin ‘Umar dari Muh}ammad bin Yah}ya> bin Habba>n dari al-A‘raj 
dari Abu> Hurairah ra dari ‘Aisyah ra dia berkata, "Aku kehilangan Rasu>lulla>h 
S}allalla>hu ‘alaihi wasallam pada suatu malam dari kasur peraduanku, lalu 
aku mencarinya, lalu tanganku mendapatkan bagian luar kedua telapak 
kakinya dalam keadaan beliau berada di masjid. Kedua telapak kakinya 
tegak lurus, dan beliau berdoa, 'Ya Allah, aku berlindung dengan rid}a-Mu 
dari bahaya murka-Mu, dan berlindung dengan ampunan-Mu dari bahaya 
hukuman-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari azab-Mu, aku tidak bisa 
menghitung pujian atas-Mu. Engkau adalah sebagaimana Engkau memuji 
atas diri-Mu." 
Namun demikian dukungan ini belum behubungan dengan hadis yang 
sedang penulis teliti. Dalam penelusuran, penulis menemukan hadis lain yang 
dapat mendukung hadis yang sedang diteliti. Hadis tersebut adalah sebagai 
berikut: 
اَن َث َّدَح   يِلَع   نْب  
 نو مْيَم   ي قَّرلا اَن َث َّدَح   دَلَْمَ   نْب  َدِيَزي  ْنَع  َناَيْف س  ْنَع  
 دْي َب ز   يِماَيْلا  ْنَع  ِديِعَس 
 ِنْب  ِدْبَع  ِنَْحَّْرلا  ِنْب ىَز َْبأ  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع   َب أ  ِنْب   بْعَك  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َو َمَّلَس 
 َناَك   ِرتو ي   ت نْق َي َف  َلْب َق  ِعو ك رلا 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin Maimu>n al-Raqqi> berkata, telah 
menceritakan kepada kami Makhlad bin Yazi>d dari Sufya>n dari Zubaid al-
Ya>mi> dari Sa‘i>d bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abza> dari bapaknya dari ‘Ubai bin 
Ka‘b berkata, "Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam melaksanakan shalat 
witir dan qunut sebelum rukuk. " 
Dengan mempertimbangkan komentar para kritikus terhadap rawi hadis ini 
yang dinilai s\iqah serta diperkokoh dengan adanya dukungan dari hadis lain, 
maka penulis berkesimpulan bahwa hadis ini berstatus s}ah}i>h} li z\a>tih. 
 
                                                          
610
Muslim, op. cit., J. I., h. 352.  
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40. Posisi Duduk Tahiyyat akhir 
Berkenaan dengan persoalan ini, al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
ةدحاو ةيحان نم هيمدق جريُو ضرلأا لإ ىرسيلا هكروب يضفي611 
Hadis yang menjadi sandaran al-Alba>ni> ini terdapat dalam Sunan Abi> 
Da>wud, Kitab S}ala>t, ba>b Iftita>h al-S}ala>t, hadis ke-731. Secara lebih lengkap 
hadis tersebut adalah sebagai berikut:
612
  
 َّدَحِورْمَع ِنْب ِدَّمَ مُ ْنَع  بيِبَح ِبَأ َنْبا ِنْع َي َدِيَزي ْنَع َةَعِيَلَ  نْبا اَن َث َّدَح 
 ديِعَس  نْب  ةَبْي َت  ق اَن َث 
 ِهَّللا ِلو سَر ِباَحْصَأ ْنِم  سِلَْمَ في  تْن ك َلَاق  ِيرِماَعْلا و رْمَع ِنْب ِدَّمَ مُ ْنَع َةَلَحْلَح ِنْب
  هَّللا ىَّلَص  دَْي  حْ و َبأ َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر َةَلاَص او رَكاَذَت َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع
 َّ ث ِهِعِباَصَأ َْي َب َجَّر َفَو ِهْي َتَبْك ر ْنِم ِهْيَّفَك َنَكَْمأ َعََكر اَذَِإف َلَاقَو ِثيِدَْلْا اَذَه َضْع َب َرََكذَف َرَصَه 
  هَرْهَظ  ِهِمَدَق ِنْطَب ىَلَع َدَع َق ِْي َتَعْكَّرلا في َدَع َق اَذَِإف َلَاقَو ِه  دَِبِ  حِفاَص َلََو  هَسَْأر  عِنْق م َر ْ يَغ
 َمَدَق ََجرْخَأَو ِضْرَْلأا َلِإ ىَرْس يْلا ِهِِكرَوِب ىَضَْفأ ِةَعِباَّرلا في َناَك اَذَِإف َنْم يْلا َبَصَنَو ىَرْس يْلا ِهْي
 ْنِم   ةَدِحاَو  ةَيِحَان 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Yazi>dyaitu Ibnu Abu> Habib dari Muh}ammad 
bin ‘Amru>  bin Halhalah dari Muh}ammad bin ‘Amru>  al-‘A<miri>  dia berkata; 
"Aku berada di majlis para sahabat Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, lalu 
mereka membicarakan Shalat  Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam." Abu> 
H}umaid mengatakan; "…kemudian ia menyebutkan sebagian dari hadis  ini." 
kata Abu> H}umaid selanjutnya; "Apabila ruku‘, beliau merapatkan kedua 
telapak tangan pada kedua lututnya, merenggangkan jari jemarinya lalu 
membungkukkan punggung (secara rata), tidak menengadah dan tidak pula 
menundukkan kepalanya." Abu> H}umaid melanjutkan; "Apabila beliau duduk 
dalam dua raka'at, beliau duduk di atas punggung telapak kaki kiri, dan 
menegakkan telapak kaki kanan. Sedangkan pada raka'at yang ke empat, 
beliau merapatkan pangkal paha yang kiri ke lantai, dan mengeluarkan kedua 
telapak kakinya menuju satu arah (yaitu di sebelah kanan)."  
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 
hadis yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat al-Baihaqi>.
613
 Dua jalur 
sanad ini dapat dilihat sebagai berikut: 
                                                          
611
 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 181. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan al-Baihaqi>.  
612
 Abu> Da>wud, op. cit., h. 130. 
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Sementara itu rawi yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
                                                                                                                                                               
613
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 284.  
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Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu>> H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini.614 
Qutaibah bin Sa‘i>d bernama lengkap Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T}ari>f 
bin ‘Abdulla>h al-S|aqafi>. Tercatat sebagai murid dari Ibn Lahi>‘ah dan guru dari 
Abu>> Da>wud. Abu> H}a>tim, al-Nasa>’i>, dan Yah}ya bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. 
Ibn H}ajar menilai s\iqah s\abat.615 
Ibn Lahi>‘ah bernama lengkap ‘Abdulla>h bin Lahi>‘ah bin ‘Uqbah bin Fur‘a>n 
bin Rabi>‘ah bin S|auba>n al-H}ad}rami> al-U‘du>li>. Tercatat sebagai murid dari Yazi>d 
Ibn Abi> H}abi>b dan guru dari Qutaibah bin Sa‘i>d. Abu> Zur‘ah menilai rawi ini la> 
yad}but}. Muh}ammad Sa‘d dan al-Z|ahabi menilai d}a‘i>f. Al-H}a>kim menilai z\ahib 
al-h}adi>s\.616     
Yazi>d yaitu Ibn Abi> H}abi>b ini bernama Suwaid. Tercatat sebagai murid 
dari Muh}ammad bin ‘Amru>  bin H}alh}alah dan guru dari Ibn Lahi>‘ah. Ibn Sa‘d, al-
‘Ijli>, dan Abu> Zur‘ah menilai rawi ini s\iqah. 617  
Muh}ammad bin ‘Amru>  bin H}alh}alah al-Di>li> ini tercatat sebagai murid dari 
Muh}ammad bin ‘Amru>  al-‘A<miri> dan guru dari Yazi>d Ibn Abi> H}abi>b. Periwayat 
ini dinilai positif.
 618   
Muh}ammad bin ‘Amru>  al-‘A<miri> ini bernama lengkap Muh}ammad bin 
‘Amru>  bin ‘Ata}>’ bin ‘Ayya>s bin ‘Alqamah bin ‘Abdulla>h bin Abi> Qais bin 
                                                          
614
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
615
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXIII., h. 523-537. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VII., h. 140. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 20. 
616Ibid., J. XV., h. 487-503. Lihat juga Al-Nasa>’i>, al-D}u‘afa>’... op. cit., h. 64. Ibnu Abi> 
H}a>tim, op cit., J. V., h. 145-147. Ibnu H}ibba>n, al-Majru>h}i>n...op. cit., J. II., h. 11. Abu> Ah}mad bin 
‘Adi> al-Jurja>ni>, op. cit., J. V., h. 237-252. Al-Da>ruqut}ni>, al-D}u‘afa>’...op. cit., J. II., h. 160. Syams 
al-Di>n al-Z|ahabi>, al-Mugni>...op. cit., J. I., 352. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n ... op. cit., J. II., h. 
475-477. Ibn al-‘Ajami>, op. cit., h. 36. Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, op. cit., h. 66. 
617
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXII, h. 102-107. Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 267. Ah}mad 
bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 355. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. III., h. 1233. 
618
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI., h. 204-205. Lihat pula Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 




‘Abdawid bin Nas}r bin Ma>lik bin H}isl bin ‘A<mir bin Lu’i> al-Qurasyi> al-‘A<miri>. 
Tercatat sebagai seorang ta>bi‘i>n. Periwayat ini dinilai positif. 619  Dalam hadis ini 
terlihat Muh}ammad bin ‘Amru>  meriwayatkan hadis dari Abu>> H}umaid yang tidak 
lain adalah ‘Abd al-Rah}ma>n. Abu>> H}umaid ini adalah seorang s}aha>bah.620 
Dengan keberadaan Ibn Lahi>‘ah dalam jalur periwayatan ini yang dinilai 
lemah oleh para kritikus, maka hadis melalui jalur periwayatan berstatus d}a‘i>f 
dengan demikian tidak bisa digunakan sebagai dalil.  
 
41. Kewajiban ber-s}alawat kepada Nabi 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
 ءانثلاوزعو لج هبر ديمحتب أدبيلف مكدحأ ىلص اذإ ( : هيغلو هل لاقف هاعد ث اذه لجع
ءاش ابِ وعدي ث ملسو هيلع للها ىلص بنلا ىلع ) لصيل : ةياور فيو يلصي ث هيلع )621 
Hadis ini dapat ditemukan dalam Musnad Ah}mad bin H}anbal, Musnad 
Fad}a>lah bin ‘Ubaid al-Ans}a>ri>, Juz VI, hadis ke-23982: 
 ْنَع  ئِناَه  نْب  دَْي  حْ  ئِناَه و َبأ نَِر َبْخَأ َلَاق  ةَو ْ يَح اَن َث َّدَح  ِئرْق مْلا ِنَْحَّْرلا ِدْبَع و َبأ اَن َث َّدَح 
 َع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا ِلو سَر َبِحاَص 
 دْي َب ع َنْب َةَلاَضَف َع َِسْ  هََّنأ ِنَث َّدَح  ِبَْنْلْا  كِلاَم ِنْب ِورْمَع ِهْيَل
  لو ق َي َمَّلَسَو لا ْر كْذَي ََْلو ِةَلاَّصلا في و عْدَي ًلا جَر َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َعَِسْ َهَّل
 ْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َلاَق َف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا ىَلَع  لَص ي ََْلو َّلَجَو َّزَع َمَّلَسَو ِه
 َو ِه َبر ِديِمْحَِتب ْأَدْبَيْل َف ْم ك دَحَأ ىَّلَص اَذِإ ِِهْيَِغلَو  هَل َلاَق َف  هاَعَد َّ ث اَذَه َلِجَع َّ ث ِهْيَلَع ِءاَنَّ ثلا
 َءاَش َابِ  دْع َب  ْعدَِيل َّ ث َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا ىَلَع  لَص ِيل 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Abu> ‘Abd al-Rahman al-Muqri> telah 
menceritakan kepada kami Haiwah berkata: telah mengabarkan kepadaku 
Abu> Ha>ni’ H}umaid bin Ha>ni’ dari ‘Amru>  bin Ma>lik al-Janbi> telah 
menceritakan kepadaku, ia mendengar Fad}a>lah al-Ans}a>ri>, sahabat Rasu>lalla>h 
S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam berkata: S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam mendengar 
seseorang berdoa sementara itu ia tidak menyebut Allah 'azza wa jalla dan 
                                                          
619
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVI., h. 210-212.  
620Ibid., J. XXXIII., h. 264-265.  
621
 Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 182. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Ah}mad, Abu> Da>wud, Ibn Khuzaimah, dan al-H}a>kim. 
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tidak membaca shalawat untuk Nabi S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, lalu 
Rasu>lalla>h S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Ia terburu-buru." Beliau 
lalu mendoakannya, setelah itu beliau bersabda kepadanya dan yang lain: 
"Bila salah seorang dari kalian berdoa, hendaklah dimulai dengan memuja 
dan memuji Allah kemudian hendaklah membaca shalawat untuk Nabi 
S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam, setelah itu silahkan berdoa sekehendaknya." 
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh Ah}mad bin H}anbal, sebagaimana rujukan al-






Untuk lebih jelasnya seluruh jalur periwayatan ini dapat dilihat pada 
gambar berikut ini: 
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Ibnu H}ibba>n, op. cit., J. V., h. 290.  
623
Al-Baihaqi>, op. cit., J. II., h. 220.  
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Sementara yang akan diteliti dalam jalur ini adalah sebagai berikut: 
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin H}ila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Abu>> 
‘Abdulla>h al-Marwa>zi> adalah nama lengkap mukharrij ini. Beliau dilahirkan pada 
tahun 164 Hijriyah dan wafat pada tahun 241 Hijriyah. Tercatat sebagai murid 
dari Abu>> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Maqru’i>.624 
Abu>> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Maqru’i> ini adalah kunyah bagi ‘Abdulla>h bin 
Yazi>d al-Qurasyi>. Tercatat sebagai murid dari H}aywah dan guru dari Ah}mad bin 
H}anbal. Al-Nasa>’i>, Ibn H}ajar dan al-Z|ahabi> menilai rawi ini s\iqah. Ibn H}ibba>n 
menyebutkannya dalam al-S|iqa>t. Abu> H}atim menilai s}adu>q.625 
H}aywah bernama lengkap H}aywah bin Syuraih bin S}afwa>n bin Ma>lik al-
Tuji>bi>. Tercatat sebagai murid dari Abu>> H}a>ni’ H}umaid bin H}a>ni’ dan guru dari 
Abu>> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Maqru’i>. Ah}mad bin H}anbal menilai rawi ini s\iqah 
s\iqah. Al-‘Ijli>, Yah}ya bin Ma‘i>n, dan Maslamah bin Qa>sim menilai s\iqah. Ibn 
H}ajar menilai s\iqah s\abat. 626  
Abu>> H}a>ni’ H}umaid bin H}a>ni’ ini tercatat sebagai murid dari ‘Amru>  bin 
Ma>lik al-Jabni> dan murid dari ‘Amru>  bin Ma>lik al-Janbi> dan guru dari H}aywah 
bin Syuraih. Abu> H}a>tim menilai rawi ini s}a>lih}. Al-Nasa>’i> menilai laisa bih ba’s. 
Ibn H}ajar menilai la> ba’sa bih. Ibn H}ibba>n menyebutkannya dalam al-S|iqa>t. 627  
‘Amru>  bin Ma>lik al-Janbi> bernama lengkap ‘Amru>  bin Ma>lik al-Hamda>ni> 
al-Mura>di>, Abu>> ‘Ali>> al-Janbi> al-Mis>ri>. Tercatat sebagai murid dari Fad}a>lah bin 
‘Ubaid (seorang s}aha>bah)628 dan guru dari Abu>> H}a>ni’ H}umaid bin H}a>ni’. Yah}ya> 
                                                          
624
 Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 437-470 
625
Al-Mizzi>, op.cit., J. XVI., h. 320-325 . Lihat pula Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 197. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 51.  
626
Al-Mizzi>, op.cit., J. VII., h. 478-482. Lihat pula Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 306. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 246. 
627
Al-Mizzi>, op.cit., h. 401-403. Lihat pula Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 231. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IV., h. 149. 
628
Al-Mizzi>, op.cit., J. XXIII., h. 186-189.  
335 
 
bin Ma‘i>n dan Ibn H}ajar menilai s\iqah. Al-Da>ruqut}ni> dan al-‘Ijli> men- s\iqah-
kannya.  629   
Dengan demikian sejauh penelusuran penulis belum ada rawi yan dikritisi 
negatif dalam jalur ini. Oleh karena itu hadis ini bisa digunakan sebagai dalil.  
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad yang ada hadis ini diriwayatkan dari dua orang 
sahabat: Fad}a>lah bin ‘Ubaid dan Abu> Hurairah. Dengan demikian berarti hadis 
ini memiliki jalur pendukung (sya>hid). 
Dilihat dari matan, hadis ini memiliki variasi matan. Dalam riwayat 
Ah}mad bin H}anbal, al-Tirmiz\i>, dan dan Ibn H}ibban, frasa yang digunakan adalah 
اَذِإ ىَّلَص  ْم ك دَحَأ , sementara dalam riwayat al-Baihaqi> frasa yang digunakan adalah 
 ِِهَتلاَص ْنِم ْم ك دَحَأ ََغر َف اَذِإ. Hal ini sudah cukup menjelaskan bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna bukan secara lafal. Sebagaimana judul dari 
pembahasan ini, hadis yang sedang diteliti menunjukkan disyari‘atkannya 
mengucapkan s}alawat ketika berdo’a.  
Sebagaimana penulis sampaikan pada awal kritik sanad, hadis ini juga 
diriwayatkan oleh mukharrij lainnya. Temuan ini sekaligus sebagai pendukung 
hadis yang sedang diteliti. Di antara hadis lain yang ditemukan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
اَن َث َّدَح   دو مَْمُ   نْب  َنَلاْيَغ اَن َث َّدَح   دْبَع  ِهَّللا   نْب  َدِيَزي   ِيرْق مْلا اَن َث َّدَح   ةَو ْ يَح  َلَاق  ِنَث َّدَح و َبأ 
  ئِناَه   نَِلََْوْلْا  َّنَأ وَرْمَع  َنْب   كِلاَم  َِّبَْنْلْا   هَر َبْخَأ   هََّنأ  َعَِسْ  َةَلاَضَف  َنْب   دْي َب ع   لو ق َي  َِسْ َع   ِبَّنلا 
ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  ًلا جَر و عْدَي  في  ِِهتَلاَص  ْمَل َف   لَص ي ىَلَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو 
 َلاَق َف   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َلِجَع اَذَه  َّ ث   هاَعَد  َلاَق َف   هَل  ْوَأ  ِِهْيَِغل  ِإاَذ ىَّلَص  ْم ك دَحَأ 
                                                          
629Ibid., J. XXII., h. 209-211. 
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 ْأَدْبَيْل َف  ِديِمْحَِتب  ِهَّللا  ِءاَنَّ ثلاَو  ِهْيَلَع  َّ ث   لَص يْل ىَلَع   ِبَّنلا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َّ ث   عْدَيْل   دْع َب َابِ 
 َءاَش630. 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Mah}mu>d bin Gaila>n telah menceritakan 
kepada kami ‘Abdulla>h bin Yazi>d al-Muqri> telah menceritakan kepada kami 
Haiwah, ia berkata; telah menceritakan kepadaku Abu> Ha>ni’ al-Khaula>ni> 
bahwa ‘Amr bin Ma>lik al-Janbi> telah mengabarkan kepadanya bahwa ia 
mendengar Fad}a>lah bin ‘Ubaid berkata; Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam 
mendengar seseorang berdoa dalam shalatnya dan tidak mengucapkan 
shalawat kepada Nabi s}allalla>hu ‘alaihi wasallam, kemudian Nabi s}allalla>hu 
‘alaihi wasallam bersabda: "Orang ini telah tergesa-gesa." Kemudian beliau 
memanggilnya dan berkata kepadanya atau kepada orang lain: "Apabila 
salah seorang diantara kalian melakukan shalat maka hendaknya ia memulai 
dengan memuji Allah kemudian bershalawat kepada Nabi s}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam kemudian berdoa setelah itu dengan doa yang ia kehendaki."  
Dengan demikian serta mempertimbang komentar para kritikus terhadap 
rawi hadis ini, terutama pada Abu> > H}a>ni’ H}umaid bin H}a>ni’ yang dinilai laisa bih 
ba’s penulis berkesimpulan bahwa hadis ini berstatus h}asan li z\a>tih. 
 
42. Do’a dalam tasyahhud 
Berkenaan dengan ini al-Alba>ni> menyatakan hal berikut ini: 
هدهشت في هب وعدي ملسو هيلع للها ىلص ناك631  
Penulis menemukan kesulitan ketika mencari hadis ini. Namun demikian 
setelah melihat pada judul pembahasan al-Alba>ni> ‘Wuju>b al-Isti‘a>z\ah min Arba‘ 
qabla al-Du‘a>’’ serta memperhatikan hadis yang diajukan sebelum hadis ini, baru 
penulis menemukan apa yang dimaksud oleh al-Alba>ni.  
Al-Alba>ni menyebutkan dalam kitabnya bahwa hadis ini ia temukan dalam 
riwayat Abu> Da>wud dan Ah}mad. Secara lebih jelas riwayat itu adalah sebagai 
berikut: 
                                                          
630
Al-Tirmiz\i>, loc cit.  
631
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 183. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud dan Ah}mad. 
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اَن َث َّدَح   دَْحَْأ   نْب ،  لَبْنَح اَن َث َّدَح   دِيلَوْلا   نْب ،  مِلْس م اَن َث َّدَح ،  يِعَازْوَْلأا  ِنَث َّدَح   ناَّسَح   نْب 
،َةَّيِطَع  ِنَث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  ِبَأ ،َةَشِئاَع   هََّنأ  َع
َِسْ َاَبأ ،َةَر ْيَر ه   لو ق َي : َلَاق   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   للها 
 ِهْيَلَع  َمَّلَسَو " :اَذِإ  ََغر َف  ْم ك دَحَأ  َنِم  ِد هَشَّتلا ،ِرِخْلآا  ْذَّوَع َتَيْل َف  ِهَّللِاب  ْنِم   عَبَْرأ : ْنِم  ِباَذَع 
،َمَّنَهَج  ْنِمَو  ِباَذَع ،ِْبرَقْلا  ْنِمَو  ِةَن ْ تِف اَيْحَمْلا ،ِتاَمَمْلاَو  ْنِمَو   رَش  ِحيِسَمْلا  ِلاَّجَّدلا
632 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami Ah}mad bin H}anbal telah menceritakan 
kepada kami al-Wali>d bin Muslim telah menceritakan kepada kami al-Auza>‘i> 
telah menceritakan kepadaku H}asan bin ‘At}iyah telah menceritakan 
kepadaku Muh}ammad bin Abu> ‘A<’isyah bahwa dia mendengar Abu> Hurairah 
berkata; Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian 
selesai dari tasyahud akhir, hendaklah memohon perlindungan kepada Allah 
dari empat perkara, yaitu; dari siksa neraka Jahannam, dari siksa kubur, 
fitnah kehidupan dan kematian serta dari kejahatan Dajjal." 
اَن َث َّدَح   دِيلَوْلا   نْب   مِلْس م و َبأ ،ِساَّبَعْلا اَن َث َّدَح ، يِعَازْوَْلأا  ِنَث َّدَح   ناَّسَح   نْب ،َةَّيِطَع  ِنَث َّدَح 
  دَّمَ مُ   نْب  ِبَأ ،َةَشِئاَع   هََّنأ  َع
َِسْ َاَبأ ،َةَر ْيَر ه   لو ق َي : َلَاق   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   للها  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو " :
اَذِإ  ََغر َف  ْم ك دَحَأ  َنِم  ِد هَشَّتلا ،ِرِخْلآا  ْذَّوَع َتَيْل َف  ِهَّللِاب  ْنِم   عَبَْرأ : ْنِم  ِباَذَع ،َمَّنَهَج  ْنِمَو 
 ِباَذَع ،ِْبرَقْلا  ْنِمَو  ِةَن ْ تِف اَيْحَمْلا ،ِتاَمَمْلاَو  ْنِمَو   رَش  ِحيِسَمْلا  ِلاَّجَّدلا
633 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami al-Wali>d bin Muslim Abu> al-‘Abba>s telah 
menceritakan kepada kami al-Auza>‘i> telah menceritakan kepadaku H}asan bin 
‘At}iyah telah menceritakan kepadaku Muh}ammad bin Abu> ‘A <’isyah bahwa 
dia mendengar Abu> Hurairah berkata; Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila kalian selesai dari tasyahud akhir, hendaklah memohon 
perlindungan kepada Allah dari empat perkara, yaitu; dari siksa neraka 
Jahannam, dari siksa kubur, fitnah kehidupan dan kematian serta dari 
kejahatan Dajjal." 
Selain diriwayatkan oleh Abu>> Da>wud dan Ah}mad bin H}anbal, sebagaimana 











 Jalur sanad 
hadis ini dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
                                                          
632
Abu> Da>wud, op. cit., J. I., h. 258.  
633
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XII., h. 176.  
634
Al-Da>rimi>, op. cit., J. II., h. 848.  
635
Muslim, op. cit., J. I., h. 412.  
636
Ibn Ma>jah, op. cit., J. I., h. 294.   
637
Ibn H}ibba>n, S}ah}i>h}...op. cit., J. V., h. 298.   
638
Al-Baihaqi>, op. cit., J. I., h. 180.  
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Terlihat dari jalur sanad ini bahwa jalur yang menjadi rujukan al-Alba>ni> 
berada pada satu jalur. Oleh karena itu penulis akan menguji validitas kedua 
hadis ini sekaligus dalam satu pembahasan. Adapun yang perlu dikomentari 
dalam jalur ini adalah sebagai berikut: 
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin H}ila>l bin Asad al-Syaiba>ni>, Abu>> 
‘Abdulla>h al-Marwa>zi> adalah nama lengkap mukharrij ini. Beliau dilahirkan pada 
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tahun 164 Hijriyah dan wafat pada tahun 241 Hijriyah. Tercatat sebagai murid 
dari al-Wali>d bin Muslim.
639
 
al-Wali>d bin Muslim bernama al-Wali>d bin Muslim al-Qurasyi> Abu> al-
‘Abba>s al-Dimasyqi>, tercatat sebagai guru dari Ah}mad bin Hanbal dan murid dari 
al-Auza>‘i>. Rawi ini meninggal pada tahun 195 H. Rawi ini dinilai s}a>lih} al-Hadi>s\. 
Sementara Ibn H}ajar menilai s\iqah.640 
al-Auza>‘i> bernama ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Amru> bin Abi> ‘Amru>, Abu> ‘Amru> 
al-Auza>‘i>. Tercatat sebagai guru dari al-Wali>d bin Muslim dan murid H}asan bin 
‘At}iyah. Al-‘Ijli> menilai rawi ini s\iqah. Ibn H}ajar menilai s\iqah jali>l. Sementara 
al-Z|ahabi menilai Syaikh Islam, h}a>fiz. 641 
H}asan bin ‘At}iyah bernama H}asan bin ‘At}iyah al-Muh}a>ribi>. Tercatat 
sebagai guru dari al-Auza>‘i> dan murid dari Muh}ammad bin Abu> ‘A<’isyah. Ah}mad 
bin H}anbal dan Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Sementara Ibn H}ajar 
menilai s\iqah faqi>h ‘a>bid. 642 
Muh}ammad bin Abu> ‘A<’isyah disebut juga Muh}ammad bin ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Abu> ‘A<’isyah. Tercatat sebagai guru H}asan bin ‘At}iyah dan murid 
Abu> Hurairah. Abu> H}a>tim al-Ra>zi menilai rawi ini laisa bihi ba’s. Yah}ya> bin 
Ma‘i>n menilai s\iqah. Ibn H}ibba>n men-s\iqah-kannya.643 
Dari data ini belum terlihat adanya rawi yang dilemahkan oleh para 
kritikus. Dengan demikian jalur sanad hadis ini berkualitas baik dan dapat 
dilanjutkan pada penelitian matan. 
                                                          
639
 Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 437-470 
640
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXXI., h. 86. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 16. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., 222. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 302. Syams 
al-Di>n al-Z|ahabi>, Siyar...op. cit., J. IX., h. 211.  
641
Al-Mizzi>, op. cit., J. XVII., h. 307-315. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 266. 
Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni, op. cit., J. VII., h. 283.   
642
Al-Mizzi>, op. cit., J. VI., h. 34-40. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. III., h. 1236. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., 223. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. I., h. 168.  
643
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXV., h. 430-432. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 
53. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V, 374. Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 198.  
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b. Kritik Matan 
Dari jalur sanad yang ada terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan pada 
tingkat sahabat hanya melalui Abu> Hurairah. Dengan demikian berarti hadis ini 
tidak memiliki sya>hid. Jalur sanad baru terbagi tiga setelah rawi al-Auza>‘i> yang 
meriwayatkan hadis ini kepada ‘Uqbah bin ‘Alqamah, Abu> al-Mugi>rah, dan al-
Wali>d bin Muslim. 
Dari matan hadis ini terlihat anjuran Rasululla>h untuk meminta 
perlindungan dari empat perkara: dari siksa neraka Jahannam, dari siksa kubur, 
fitnah kehidupan dan kematian serta dari kejahatan Dajjal.  
Ada variasi dalam matan hadis ini. Pada riwayat al-Baihaqi> dan al-Da>rimi 
digunakan frasa اَذِإ  ََغر َف  ْم ك دَحَأ  َنِم  ِد هَشَّتلا , sementara yang lain menggunakan frasa 
اَذِإ  ََغر َف  ْم ك دَحَأ  َنِم  ِد هَشَّتلا  ِرِخْلآا . Kenyataan ini menunjukkan bahwa hadis ini 
diriwayatkan secara makna bukan lafal. 
Penulis menemukan riwayat lain yang dapat menjadi pendukung hadis ini. 
Di antara yang terpenting adalah yang diriwayatkan oleh Muslim berikut ini: 
  رْ يَه ز   نْب ،  بْرَح اَن َث َّدَح   دِيلَوْلا   نْب ،  مِلْس م  ِنَث َّدَح ،  يِعَازْوَْلأا اَن َث َّدَح   ناَّسَح   نْب ،َةَّيِطَع 
 ِنَث َّدَح   دَّمَ مُ   نْب  ِبَأ ،َةَشِئاَع   هََّنأ  َع
َِسْ َاَبأ ،َةَر ْيَر ه   لو ق َي : َلَاق   لو سَر  ِللها ىَّلَص   للها  ِهْيَلَع 
 َمَّلَسَو " :اَذِإ  ََغر َف  ْم ك دَحَأ  َنِم  ِد هَشَّتلا ،ِرِخْلآا  ْذَّوَع َتَيْل َف  ِللهِاب  ْنِم   عَبَْرأ : ْنِم  ِباَذَع  َج،َمَّنَه 
 ْنِمَو  ِباَذَع ،ِْبرَقْلا  ْنِمَو  ِةَن ْ تِف اَيْحَمْلا ،ِتاَمَمْلاَو  ْنِمَو   رَش  ِحيِسَمْلا  ِلاَّجَّدلا  " ِهيَِنث َّدَحو 
  مَكَْلْا   نْب ،ىَسو م اَن َث َّدَح   لْقِه   نْب ،
 دَاِيز ح  َلَاق :اَن َث َّدَحَو   يِلَع   نْب ،
 مَرْشَخ َانَر َبْخَأ ىَسيِع 
 ِنْع َي  َنْبا ،َس نو ي اًعي َِجَ  ِنَع ،  يِعَازْوَْلأا اََذِبِ ،ِداَنْس ِْلْا  َلَاقَو« :اَذِإ  ََغر َف  ْم ك دَحَأ  َنِم 
 ِد هَشَّتلا » ََْلو  ِر كْذَي « َرِخْلآا»644 
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin H}arb telah menceritakan kepada 
kami al-Wali>d bin Muslim telah menceritakan kepadaku al-Auza>‘i> telah 
menceritakan kepada kami H}assa>n bin ‘At}iyyah telah menceritakan 
kepadaku Muh}ammad bin Abu> ‘A<’isyah, ia mendengar Abu> Hurairah 
                                                          
644
Muslim, loc. cit.  
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berkata; Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
di antara kalian selesai dari tasyahhud akhir, maka mintalah perlindungan 
kepada Allah dari empat perkara, yaitu; siksa jahannam, siksa kubur, fitnah 
kehidupan dan kematian, dan keburukan al-Masi>h} al-Dajja>l." Dan telah 
menceritakan kepadaku al-H}akam bin Mu>sa> telah menceritakan kepada kami 
Hiql bin Ziya>d dia berkata, (Dan diriwayatkan dari jalur lain) telah 
menceritakan kepada kami ‘Ali bin Khasyram telah mengabarkan kepada 
kami I<sa> yaitu Ibnu Yu>nus semuanya dari al-Auza>‘i> dengan isnad ini, dia 
berkata; "Jika salah seorang di antara kalian selesai tasyahhud." Dan al-
Auza>‘i> tidak memakai redaksi akhir. 
Dengan memperhatikan komentar para kritikus terhadap para rawi hadis 
ini, terutama Muh}ammad bin Abu> ‘A<’isyah yang dinilai laisa bih ba’s, hadis 
berstatus h}asan li z\a>tih. Namun demikian karena hadis ini mendapatkan 
dukungan dari hatis s}ah}i>h}, penulis berkesimpulan bahwa hadis ini berstatus s}ah}i>h} 
li gairih. 
 
43. Do’a sebelum salam 
Berkenaan dengan ini, al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
]دعب[ لمعأ ل ام رش نمو تلمع ام رش نم كب ذوعأ نِإ مهللا645 
Ketika ditelusuri pada kitab Sunan al-Nasa>’i> yang menjadi rujukan al-
Alba>ni>, hadis ini ternyata dapat ditemukan dalam Kita>b al-S}ala>t, ba>b al-




 ِنْب َةَوْر َف ْنَع  فاَسَي ِنْب ِلَلاِه ْنَع  رو صْنَم ْنَع  رِيرَج اَن َث َّدَح َلاَق َميِهَار ْبِإ  نْب  قَحْسِإ َانَر َبْخَأ
 َلَاق  لَفْو َن   لو سَر َناَك  ءْيَشِب ِنِيث  دَح َةَشِئاَِعل  تْل  ق  في ِهِب و عْدَي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا
 ْنِم َكِب  ذو عَأ  نِِإ َّم هَّللا  لو ق َي َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص ِهَّللا  لو سَر َناَك ْمَع َن ْتَلاَق َف ِِهتَلاَص 
 ْلَمَْعأ َْل اَم  رَش ْنِمَو  تْلِمَع اَم  رَش 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibra>him dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Hilal bin Yasaf dari 
                                                          
645
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 184. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i>. 
646
Al-Nasa>’i>, op. cit., J. III., h. 56. 
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Farwah bin Naufal dia berkata; 'Aku berkata kepada Aisyah, "Beritahukanlah 
kepadaku doa yang dipanjatkan Rasu>lalla>h Shalallah 'Alaihi Wa Sallam 
dalam Shalat nya." Ia menjawab; "Ya, Rasu>lalla>h pernah memanjatkan doa, 
'Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang telah kuperbuat 
dan keburukan yang belum aku perbuat." 
Selain diriwayatkan oleh al-Nasa>’i>, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, hadis 
yang senada juga dapat ditemukan dalam riwayat Abu>> Da>wud,
647





 dan Ibnu H}ibba>n.
650
  
Untuk lebih jelasnya, seluruh jalur sanad ini dapat dilihat pada gambar 
berikut ini.  
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Abu> Da>wud, op. cit., J. II., h. 92.  
648
Ah}mad bin H}anbal, op. cit., J. XLI., h. 217.  
649
Muslim, op. cit., J. IV., h. 2085.  
650
Ibnu H}ibba>n, S}ah}i>h}... op. cit., J. III., h. 305. 
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Jalur periwayatan hadis ini adalah sebagai berikut: 
Ahli hadis ini bernama Ah}mad bin Syu‘aib bin ‘Ali>> bin Sina>n bin Bah}r bin 
Di>nar, Abu>> ‘Abd al-Rahma>n al-Nasa>’i>. ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Adi> berkomentar 
bahwa al-Nasa>’i> adalah salah seorang imam umat Islam. Komentar senada juga 
dilontarkan oleh antara lain: al-Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Muh}ammad bin Sa‘d al-
Ba>wardi>, dan Abu>> al-Husain Muh}ammad bin al-Muz}affar. Sementara itu 
disebutkan bahwa al-Nasa>’i> dilahirkan tahun 215 Hijriyah dan wafat pada tahun 
303 Hijriyah. Tercatat sebagai murid dari Isha>q bin Ibra>hi>m.
651
 
Isha>q bin Ibra>hi>m ini bernama lengkap Isha>q bin Ibra>hi>m bin Makhlad bin 
Ibra>hi>m bin Mat}ar al-H}anz}’Ali> >. Tercatat sebagai murid dari Jari>r dan guru dari 
al-Nasa>’i>. Periwayat ini dinilai s\iqah h}a>fiz} mujtahid oleh Ibn H}ajar. Sementara 




Jari>r bernama lengkap Jari>r bin ‘Abd al-H}ami>d bin Qurt} al-D}abbi>. Tercatat 
sebagai murid dari Mans}u>r dan guru dari Isha>q bin Ibra>hi>m. Abu> H}a>tim, al-
Nasa>’i>, dan Muh}ammad bin Sa‘d menilai rawi ini s\iqah. 653  
Mans}u>r bernama lengkap Mans}u>r bin al-Mu‘tamar bin ‘Abdulla>h bin 
Rubayya‘ah. Tercatat sebagai murid dari Hila>l bin Yasa>f. al-‘Ajli dan Ibn H}ajar 
menilai rawi ini s\iqah s\abat, Abu> H}a>tim menilai s\iqah, sementara Ibn Sa‘d 
menilai s\iqah ma’mu>n.  654   
Hila>l bin Yasa>f ini tercatat sebagai murid dari Furwah bin Naufal dan guru 
dari Mans}u>r. Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-‘Ajli, al-Z|ahabi>, dan Ibn H}ajar menilai rawi ini 
dinilai s\iqah. 655  
                                                          
651
Al-Mizzi>, op. cit., J. I, h. 328-340  
652
Al-Mizzi>, op. cit., J. II., h. 373. Ibn H}ibba>n, al-Siqa>t...op. cit., J. VIII., h. 115.  
653
Al-Mizzi>, op. cit., J. IV., h. 540-551. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. II., h. 505. Lihat juga Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. VI., h. 145. Abu> al-Wali>d al-Andalusi>, op. cit., J. I., h. 116. 
654
Al-Mizzi>, op. cit., J. XXVIII., h. 546-555.  
655Ibid., J. XXX., h. 353-355 
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Furwah bin Naufal al-Asyja‘i> ini tercatat sebagai murid dari A<‘isyah dan 
guru dari Hila>l bin Yasa>f. Ibn H}ibba>n mencantumkan rawi ini dalam kitabnya al-
S|iqa>t, sementara al-Z|ahabi> men-s\iqah-kannya. 656   
Belum ditemukan ada yang tercela dari rawi jalur hadis ini. Dengan 
demikian hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad hadis ini diriwayatkan hanya melalui ‘A<’isyah 
Umm al-Mu’mini>n. Dengan demikian berarti hadis ini tidak memiliki sya>hid. 
Pada tingkat sahabat, hadis ini memiliki muttabi’. ‘A<’isyah Umm al-Mu’mini>n 
meriwayatkan hadis ini kepada Furwah bin Naufal dan Abu> Ish}a>q.  
Dari kandungan hadis, terlihat bahwa hadis ini diriwayatkan secara makna 
bukan secara lafal. hal ini terbukti bahwa pada sebagian riwayat frasa yang 
digunakan adalah   تْلِمَع اَم  رَش ْنِم َكِب  ذو َعأ  نِِّإ َّم هَّللاِّ رَشَو  ْلَمْعَأ َْل اَم , sementara 
sebagian lagi menggunakan  اَم  رَش ْنِم َكِب  ذو َعأ  نِِّإ َّم هَّللا َع  تْلِمِّ رَشِّْنِمَو  ْلَمَْعأ َْل اَم . 
Sebagaimana penulis kemukakan pada awal pembahasan tentang kritik 
sanad, hadis ini juga diriwayatkan oleh banyak mukharrij. Di antara yang 
terpenting dan sekaligus menjadi pendukung hadis yang diteliti ini adalah yang 
diriwayatkan oleh Muslim berikut ini: 
اَن َث َّدَح  َيَْيَ   نْب  َيَْيَ   قَحْسِإَو   نْب  َميِهَار ْبِإ   ظْفَّللاَو  َيْحَِيل  َلََاق َانَر َبْخَأ   رِيرَج  ْنَع   رو صْنَم  ْنَع 
  لَلاِه  ْنَع  َةَوْر َف  ِنْب   لَفْو َن   يِعَجْشَْلأا  َلَاق   تَْلأَس  َةَشِئاَع اَّمَع اَك َن   لو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا 
 ِهْيَلَع  َمَّلَسَو و عْدَي  ِهِب  َهَّللا  ْتَلَاق  َناَك   لو ق َي  َّم هَّللا   نِِإ   ذو َعأ  َكِب  ْنِم   رَش اَم   تْلِمَع  ْنِمَو 
  رَش اَم  َْل  ْلَمَْعأ
657 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya> dan Ish}a>q bin Ibra>hi>m -
dan lafaz ini milik Yah}ya>- mereka berkata; telah mengabarkan kepada kami 
                                                          
656Ibid.,  J. XXIII., h. 179-182.  
657
Muslim, loc. cit.  
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Jari>r dari Mans}u>r dari Hila>l dari Farwah bin Naufal al-Asyja‘i> dia berkata; 
"Saya pernah bertanya kepada ‘A<’isyah tentang doa yang pernah diucapkan 
oleh Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam memohon kepada Alla>h Azza wa 
Jalla. Maka ‘A<’isyah  menjawab; 'Sesungguhnya Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi 
wasallam pernah berdoa sebagai berikut: "Alla>humma inni> a‘u>z \ubika min 
syarri ma ‘amiltu wa min syarri ma> lam a‘mal (Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari keburukan perbuatan yang telah aku lakukan dan yang 
belum aku lakukan).' 
Dengan mempertimbangkan dukungan dari riwayat Muslim ini dan 
memperhatikan komentar yang ditujukan pada rawi jalur sanad yang diteliti, 
penulis menyimpulkan bahwa hadis ini berstatus s}ah}i>h} li z\a>tih. 
 
44. Tambahan wa baraka>tuh pada salam pertama 
) هتاكربو ( : لولأا ةميلستلا في ديزي انايحأ ناكو658  
Hadis ini tidak dapat ditelusuru melalui Mu’jam Mufahras li alfa>z} al-H}adi>s\ 
al-Nabawi>. Melalui program Maktabah Sya>milah penulis menemukan bahwa 
hadis ini selain diriwayatkan oleh Abu> Da>wud, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, 






Di samping itu dengan cara manual penulis menemukan bahwa hadis ini 
terdapat dalam Sunan Abi> Da>wud, Kita>b al-S}ala>t, ba>b fi> al-Sala>m, hadis ke-997. 
Untuk lebih jelasnya hadis tersebut berbunyi sebagai berikut:
661
  
 َْيَ اَن َث َّدَح ِهَّللا ِدْبَع  نْب  ةَدْبَع اَن َث َّدَح َةَمَلَس ْنَع  يِمَرْضَْلْا  سْي َق  نْب ىَسو م اَن َث َّدَح َمَدآ  نْب َي
 َلَاق ِهِيَبأ ْنَع  لِئاَو ِنْب َةَمَقْلَع ْنَع  لْيَه ك ِنْب  َناَكَف َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا َعَم  تْيَّلَص
 َرَو ْم كْيَلَع  مَلاَّسلا ِهِنِيَيَ ْنَع  م لَس ي ِهَّللا  َةْحَْرَو ْم كْيَلَع  مَلاَّسلا ِِهلَاِشِ ْنَعَو  ه تاََكر َبَو ِهَّللا  َةْحْ 
Artinya :  
Telah menceritakan kepada kami 'Abdah bin ‘Abdulla>h telah menceritakan 
kepada kami Yah}ya> bin A<dam telah menceritakan kepada kami Mu>sa> bin 
                                                          
658
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 187. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa hadis 
ini diriwayatkannya dari Abu> Da>wud, Ibn Khuzaimah, dan ‘Abd al-Raza>q. 
659
Al-T}aya>lisi>, op. cit., J. I., h. 230.  
660
Al-T}abra>ni>, op. cit., J. X., h. 127.  
661
Abu> Da>wud, op. cit., h. 173. 
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Qais al-Hadrami> dari Salamah bin Kuhail dari ‘Alqamah bin Wa >’il dari 
ayahnya dia berkata; "Aku Shalat  di belakang Rasu>lalla>h s}allalla>hu ‘alaihi 
wa sallam, beliau memberi salam ke arah kanan dengan mengucapkan 
"Assalamu 'alaikum wa rahmatullahi wa barakatuh (Semoga keselamatan, 
rahmat dan berkah Allah tetap atas kalian), " dan kearah kiri dengan 
mengucapkan "Assalamu 'alaikum warahmatullah (Semoga keselamatan dan 
rahmat Allah tetap atas kalian)." 
a. Kritik Sanad 
Jalur periwayatan hadis ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
                                     
                         
                  
                   
             
                       
                       
        
        
              
              
     
        
                       
             
                 
                   
                    
           
                        
                
                       
    
      
       
     
     
     
          
          
          
          
     
     
     
          
     
     
          
          




Abu>> Da>wud dilahirkan pada tahun 202 Hijriyah dan wafat pada tahun 275 
Hijriyah di Bas}rah. Banyak komentar ulama tentang Abu>> Da>wud, antara lain: al-
Ha>kim Abu>> ‘Abd Allah, Abu>> ‘Abd Allah bin Mandah, Abu> > H}a>tim bin H}ibba>n 
dan lain-lain yang menilai positif pada mukharrij ini. Tercatat sebagai murid dari 
‘Abdah bin ‘Abdulla>h.662 
‘Abdah bin ‘Abdulla>h bernama lengkap ‘Abdah bin ‘Abdulla>h bin ‘Abdah 
bin al-Khuza>‘i> al-S}affa>r. Tercatat sebagai murid dari Yah}ya> bin A<dam dan guru 
dari Abu>> Da>wud. al-Da>ruqut}ni> dan al-Nasa>’i> menilai rawi ini s\iqqah. Abu H}a>tim 
menilai s}adu>q. Sementara Ibn H}ajar menilai s}a>lih}. 663   
Yah}ya> bin A<dam bernama lengkap Yah}ya> bin A<dam bin Sulaima>n al-
Qurasyi> al-Umawi>. Tercatat sebagai murid dari Mu>sa> bin Qais al-H}ad}rami> dan 
guru dari ‘Abdah bin ‘Abdulla>h. Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-Nasa>’i>, Abu> H}a>tim, dan Ibn 
Sa‘d menilai rawi ini s\iqah. Sementara Ibn H}ajar menilai s\iqah ha>fiz}. 664   
Mu>sa> bin Qais al-H}ad}rami> ini tercatat sebagai murid dari Salmah bin 
Kuhail dan guru dari Yah}ya> bin A<dam. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Ibnu Numair 
menilai rawi ini s\iqah. Abu> H}a>tim menilainya la> ba’sa bih. Periwayat ini ada juga 
yang menilainya beraliran syi’ah, di antara yang menilai seperti ini adalah Ibn 
H}ajar dan al-Z|ahabi>.
665   
Salmah bin Kuhail memiliki nama lengkap Salmah bin Kuhail bin H}us}ain 
al-H}ad}rami. Tercatat sebagai murid dari ‘Alqamah bin Wa>’il dan guru dari Mu>sa> 
                                                          
662
Lihat Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, selanjutnya disebut al-Mizzi>, Tahz\i>b 
al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1973) J. XXI, h. 355-367 
663
al-Mizzi>, op. cit., J. XVIII., h. 537-539.  
664
al-Mizzi>, op. cit., J. XXXI., h. 188-192. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. IX., h. 128. Ibn 
H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IX., h. 252. 
665
al-Mizzi>, op. cit., J. XXIX., h. 134-135. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. VIII., h. 
157-159. Syams al-Di>n al-Z|ahabi>, Mi>za>n...op. cit., J. IV., h. 217. 
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bin Qais. Yah}ya> bin Ma‘i>n, Muh}ammad bin Sa‘d, dan al-‘Ijli> menilai rawi ini 
s\iqah. Sementara al-Nasa>’i> menilai s}\iqah s\abat. 666  
‘Alqamah bin Wa>’il bernama lengkap ‘Alqamah bin Wa>’il bin H}ujr al-
H}ad}rami> al-Kindi> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari ayahnya, Wa>’il bin H}ujr, 
dan guru dari Salmah bin Kuhail. Ibn H}ajar dan Ibn H}ibba>n menilai rawi ini 
s\iqah. 667  
Berkenaan dengan penilaian terhadap Mu>sa> bin Qais al-H}ad}rami> yang 
dinilai beraliran syi‘ah, penulis tidak melihat adanya korelasi yang kuat dengan 
hadis yang sedang diteliti ini. Oleh karena itu penulis beranggapan bahwa hadis 
ini bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad ini hadis ini diriwayatkan melalui dua orang 
sahabat: Wa>’il dan ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d. Hadis ini juga memiliki muta>bi’ yakni 
‘Alqamah bin Wa>’il, al-Aswad, dan Zirr bin Khubaisy. 
Terlihat dari susunan matan hadis ini diriwayatkan secara makna bukan 
lafal. Hal ini terbukti pada periwayatan Abu> Da>wud hadis ini menggunakan frasa 
...  ِنِيَيَ ْنَع  م لَس ي َناَكَف ِه . Sementara pada jalur al-T}aya>lisi> terlihat menggunakan 
frasa...   هََّنأ  َناَك   م لَس ي  ْنَع  ِهِني
َِيَ . 
Penulis menemukan hadis yang senada dengan ini pada beberapa riwayat 
lain. Salah satu riwayat tersebut adalah yang diriwayatkan oleh al-Nasa>’i> berikut 
ini: 
َانَر َبْخَأ   ميِهَار ْبِإ   نْب  َبو قْع َي  َلَاق اَن َث َّدَح   يِلَع   نْب  ِنَسَْلْا  ِنْب   قيِقَش  َلَاق َاَنأَب َْنأ   ْيَس ْلْا   نْب 
  دِقاَو  َلَاق اَن َث َّدَح و َبأ  َقَحْسِإ  ْنَع  َةَمَقْلَع  ِدَوْسَْلأاَو  ِبَأَو  ِصَوْحَْلأا او لَاق اَن َث َّدَح   دْبَع  ِهَّللا   نْب 
                                                          
666
Al-Mizzi>, op. cit., J.XI., h. 313-317. Lihat juga Ibnu Abi> H}a>tim, op. cit., J. IV., h. 1170. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. IV., h. 317.  
667
Al-Mizzi>, op. cit., J. XX., h. 312-313.  
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  دو عْسَم  َّنَأ  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو  َناَك   م لَس ي  ْنَع  ِهِنِيَيَ   مَلاَّسلا  ْم كْيَلَع   َةْحَْرَو 
 ِهَّللا  َّتىَح ىَر  ي   ضاَي َب  ِه دَخ  َِنْيََْلأا  ْنَعَو  ِِهراَسَي   مَلاَّسلا  ْم كْيَلَع   ةَْحَْرَو  ِهَّللا  َّتىَح ىَر  ي   ضاَي َب 
 ِه  دَخ  ِرَسَْيْلأا668 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Ibra>hi>m bin Ya‘qu>b dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami ‘Ali> bin al-H}asan bin Syaqi>q dia berkata; telah 
memberitakan kepada kami al-H}usain bin Wa>qid dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu> Ish}a>q dari ‘Alqamah dan al-Aswad dan Abu> 
al-Ahwas} mereka berkata; telah menceritakan kepada kami ‘Abdulla>h bin 
Mas‘u>d bahwasanya Rasu>lullah S}allalla>hu ‘Alahi Wa Sallam mengucapkan 
salam ke kanan -dengan ucapan-, "Assalamu'alaikum wa rahmatulla>h" 
hingga terlihat pipi kanannya yang putih, lalu ke sebelah kirinya -dengan 
ucapan- "Assalamu'alaikum wa rahmatulla>h" hingga terlihat pipi kirinya 
yang putih. 
Dengan demikian dan memperhatikan komentar terhadap rawi hadis yang 
sedang diteliti terutama pada rawi ‘Abdah bin ‘Abdulla>h yang dinilai s}adu>q dan 
s}a>lih}, penulis menyimpulkan hadis ini berstatus h}asan li z\a>tih. 
 
45. Tata Cara Salam 
Berkenaan dengan hal ini al-Alba>ni> mengemukakan hal berikut ini: 
نع لاق اذإ ناك  رصتقا ) للها ةحْرو مكيلع ملاسلا ( :هنييَ–  هراسي نع هلوق ىلعانايحأ
  :)مكيلع ملاسلا(669 
Ketika ditelusuri pada kitab Sunan al-Nasa>’i> yang menjadi rujukan al-
Alba>ni>, hadis ini ternyata dapat ditemukan dalam Kita>b al-S}ala>t, ba>b Kaifa al-




                                                          
668
Al-Nasa>’i>, op. cit., J. III., h. 63.  
669
Muh}ammad Na>s}iruddin al-Alba>ni>, op. cit., h. 187-188. al-Alba>ni> menyebutkan bahwa 
hadis ini diriwayatkannya dari al-Nasa>’i>, Ah}mad, dan al-Sira>j.  
670
Al-Nasa>’i>, op. cit., h. 216.  
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 ِلاَص ِنْب  يِلَع ْنَع َِّبْيَر ْلْا َد واَد َنْب ِهَّللا َدْبَع ِنْع َي َد واَد ِنْبا ْنَع َمَزْخَأ  نْب  دْيَز َانَر َبْخَأ ْنَع  ح
 َوْحَْلأا ِبَأ ْنَع َقَحْسِإ ِبَأ ِهَّللا ِدْبَع ْنَع ِص   ر ظَْنأ  نَِأَك َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع  هَّللا ىَّلَص  ِبَّنلا ْنَع
 َْحَْرَو ْم كْيَلَع  مَلاَّسلا ِِهراَسَي ْنَعَو ِهَّللا  ةَْحَْرَو ْم كْيَلَع  مَلاَّسلا ِهِنِيَيَ ْنَع ِه  دَخ ِضاَي َب َلِإ ِهَّللا  ة 
Artinya :  
Telah mengabarkan kepada kami Zaid bin Akhzam dari Ibnu Da>wud 
‘Abdulla>h bin Da>wud Al Khuraibi dari '‘Ali>  bin S}a>lih} dari Abu> Ish}a>q dari 
Abu>l Ahwash dari '‘Abdulla>h dari Nabi Shallallahu ‘Alahi Wa Sallam, dia 
berkata; "Seolah-olah aku melihat pipinya yang putih disebelah kanannya -
saat mengucapkan- assala>mu ‘alaikum wa rahmat Alla>h. Dan disebelah 
kirinya -saat mengucapkan- assala>mu ‘alaikum wa rahmat Alla>h.    
a. Kritik Sanad 
Selain diriwayatkan oleh al-Nasa>’i>, sebagaimana rujukan al-Alba>ni>, hadis 





 Jalur periwayatannya dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
Sementara rawi yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
Zaid bin Akhzam ini tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Da>wud al-
Khuraibi> dan guru dari al-Nasa>’i>. Abu> H}a>tim, al-Nasa>’i> dan al-Da>ruqut}ni> menilai 
rawi ini s\iqah. Ibn H}ajar menilai s\iqah h}a>fiz}.673 
Ibn Da>wud, yakni ‘Abdulla>h bin Da>wud ‘A<mir bin al-Rabi>‘ al-Hamda>ni> al-
Sya‘bi> al-Khuraibi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Ali> > bin S}a>lih} dan guru dari Zaid 
bin Akhzam al-T}a>’i>. Abu> Zur‘ah, al-Nasa>’i>, dan Ibn Qani>’ menilai rawi ini s\iqah. 
Al-Da>ruqut}ni> menilai s\iqah zuhud. 674  
‘Ali>> bin S}a>lih} bernama lengkap ‘Ali> > bin S}a>lih} bin S}a>lih} bin H}ayy al-
Hamda>ni> Abu>> Muh}ammad. Tercatat sebagai murid dari Abu>> Ish}a>q dan guru dari 
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Ibnu Abi> Syaibah, op. cit., J. I., h. 266.  
672
Al-T}abra>ni>, op. cit., J. X., h. 127. 
673
Al-Mizzi, op.cit., J. X., h. 5-7.  
674Ibid., J. XIV., h. 458-467. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. V., h. 47. Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. 
cit., J. VII., h. 60.  
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Ibn Da>wud. Ah}mad bin H}anbal, al-Nasa>’i>, Yah}ya> bin Ma‘i>n, al-‘Ijli dan Ibn H}ajar 
menilai rawi ini s\iqah.  675  
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Al-Mizzi, op.cit., J. XX, h. 464-468. Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. VI., h. 190. Ibn H}ibba>n, 
al-S|iqa>t...op. cit., J. VII., h. 208.  
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Abu>> Ish}a>q adalah kunyah bagi ‘Amru>  bin ‘Abdulla>h bin ‘Ubaid. Periwayat 
ini memang dikenal dengan nama Abu>> Ish}a>q al-Sabi>‘i> al-Ku>fi>. Tercatat sebagai 
murid dari Abu>> al-Ah}was> dan guru dari ‘Ali>> bin S}a>lih}. Ah}mad bin H}anbal dan 
Yah}ya> bin Ma‘i>n menilai rawi ini s\iqah. Sementara al-Z|ahabi> menilai ah}ad al-
ah}lam. 676   
Abu>> al-Ah}wa>s} adalah kunyah bagi ‘Auf bin Ma>lik bin Nad}lah al-Asyja‘i>, 
Abu>> al-Ah}was} al-Ku>fi>. Tercatat sebagai murid dari ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d dan 
guru dari Abu>> Ish}a>q. Yah}ya> bin Ma‘i>n dan Ibn H}ajar menilai rawi ini s\iqah. 677  
Dari penelitian ini—sejauh ini—belum ditemukan rawi melalui jalur ini 
yang dinilai negatif oleh para kritikus. Oleh karena itu penulis berkesimpulan 
bahwa hadis ini bisa digunakan sebagai dalil. 
 
b. Kritik Matan 
Terlihat dari jalur sanad hadis ini diriwayatkan dari tiga orang sahabat: 
‘Abdulla>h, ‘Alqamah, dan ‘Ali>. Namun demikian hanya jalur ‘Abdullah yang 
marfu>‘, sementara pada dua lainnya mauqu>f. 
Dari varian matan terlihat bahwa hadis ini memiliki matan yang bervariasi. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hadis ini diriwayatkan secara makna 
bukan secara lafal. 
Hadis ini secara prinsip tidak terlalu jauh pembahasannya dengan hadis 
yang penulis teliti sebelumnya. Di antara hadis lain yang penulis temukan dapat 
mendukung hadis ini adalah sebagai berikut: 
                                                          
676
Al-Mizzi, op.cit., J. XXII., h. 102-113. Lihat juga Ibn Abi> H}a>tim, op. cit., J. I., h. 147. 
Ibn H}ibba>n, al-S|iqa>t...op. cit., J. V., h. 177; Ah}mad bin ‘Ali> Manjuwiyah, op. cit., J. II., h. 383. 
677
Al-Mizzi, op.cit., h. 445-446.  
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اَن َث َّدَح   مِشاَه   ْيَس حَو  َنْعَمْلا  َلََاق اَن َث َّدَح   لِيئَارْسِإ  ْنَع  ِبَأ  َقاَحْسِإ  ْنَع  ِبَأ  ِصَوْحَْلأا 
 ِدَوْسَْلأاَو  ِنْب  َدِيَزي  ْنَع  ِدْبَع  ِهَّللا  َلَاق  ََأر  تْي  َلو سَر  ِهَّللا ىَّلَص   هَّللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو   م لَس ي  ْنَع  ِهِنِيَيَ 
  مَلاَّسلا  ْم كْيَلَع   ةَْحَْرَو  ِهَّللا  َّتىَح  َو دْب َي   ضاَي َب  ِه  دَخ  َِنْيَْلأا  ْنَعَو  ِِهراَسَي  ِلِْثبِ  َكِلَذ
678 
Artinya: 
Telah meneritakan kepada kami Ha>syim dan H}usain secara makna keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Isra >’i>l dari Abu> Ish}a>q dari Abu> al-
Ahwas} dan al-Aswad bin Yazi>d dari Abdulla>h ia berkata; Aku melihat 
Rasu>lulla>h s}allalla>hu ‘alaihi wasallam memberi salam ke sebelah kanannya: 
al-sala>mu ‘alaikum wa rah}matulla>h hingga telihat putih pipi kanannya, dan 
ke sebelah kirinya seperti itu pula. 
 
Dengan data ini dan mempertimbangkan komentar para kritikus terhadap 
rawi ini, penulis berkesimpulan bahwa hadis yang sedang diteliti ini berstatus 
s}ah}i>h} li z}a>tih dan dapat digunakan sebagai h}ujjah. 
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Dari apa yang telah penulis teliti dalam disertasi ini, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Muh}ammad Na>s}ir al-Di>n bin al-Ha>j Nu>h al-Alba>ni> adalah salah seorang
ulama’ hadis yang dilahirkan di Asyqudarrah Albaniyah pada tahun 1333 H
dan meninggal di Yordania tahun 1420 H. Meskipun secara formal tidak
mendapatkan pendidikan tinggi, namun ia sangat menekuni hadis dan sempat
mengajar di Universitas Islam Madinah selama tiga tahun. Ia juga pernah
menjadi ketua jurusan Dirasah Islamiyah pada Fakultas Pasca Sarjana di
sebuah perguruan tinggi di kerajaan Yordania. al-Alba>ni> bahkan mendapat
penghargaan tertinggi dari kerajaan Arab Saudi berupa King Faisal
Foundation tanggal 14 z\ulkaidah 1419 H.
Ada lebih kurang 218 judul karya al-Alba>ni>. Buku yang menjadi kajian
utama dalam disertasi ini berjudul S}ifat Shalat Nabi> SAW. yang merupakan
cetakan ke-10 dan sekaligus edisi revisi. Di antara hal yang melatar
belakangi penulisan buku ini adalah kesadaran al-Alba>ni bahwa ia tidak
menemukan ada kitab lengkap yang membicarakan tentang shalat . Di
indonesia sendiri kitab ini banyak sekali dijadikan rujukan. Sebagai bukti
tidak kurang dari 6 (enam) penerbit yang telah menerjemahkan buku ini ke
dalam Bahasa Indonesia.
2. Dari hasil penelitian penulis berkenaan dengan validitas hadis ditemukan
kualias hadis sebagai berikut: 8 (delapan) hadis berstatus s}ah}i>h} li z}a>tih. Hadis
ini berkenaan dengan: Kewajiban Memasang Pembatas, Bacaan Ayat pada
Shalat Z}uhur dan As}ar, Cara Berdiri setelah Ruku‘,Berdo’a Setelah
Tasyahhud, Qunut, Waktu Qunut, Do’a sebelum salam, dan Tata Cara Salam.
10 (sepuluh) hadis berstatus s}ah}i>h} li gairih. Hadis ini berkenaan dengan:
Shalat  dengan duduk, Do’a Iftita>h, Memanjangkan Bacaan, Ayat yang
389
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Dibaca pada Shalat ‘Isya>, Memperindah Bacaan, Mengangkat Tangan Ketika
Akan Sujud, Anggota Tubuh yang Bercahaya pada Hari Kiamat, Waktu
Mengangkat Tangan ketika Takbir, Aktifitas yang Ada Dalam Setiap
Raka‘at, Do’a dalam tasyahhud.
11 (sebelas) hadis berstatus h}asan li z\a>tih. Hadis ini berkenaan dengan:
Shalat  dengan Duduk Bersila, Mengangkat Kedua Tangan, Membaca Ayat
al-Qur’an , Membaca dengan Suara Keras dan Pelan, Memperbaiki Bacaan
Imam, Berdiam Sejenak Setelah Membaca, Meletakkan Tangan Lebih
Dahulu ketika Akan Sujud, Memperlama Aktifitas dalam Shalat Karena
Adanya Alasan, Menggerakkan Jari ketika Tasyahhud (riwayat al-Nasa>’i>),
Qunut, Kewajiban ber-s}alawat kepada Nabi, dan Tambahan wa baraka>tuh
pada salam pertama.
3 (tiga) hadis berstatus h}asan li gairih. Hadis ini berkenaan dengan:
Bacaan Ruku>‘, Bacaan Sujud, dan Bacaan ketika Duduk antara Dua Sujud.
17 (tujuh belas) hadis berstatus d}a‘i>f. Hadis ini berkenaan dengan:
Shalat  dengan Bersandar, Shalat dengan Memakai sandal, Takbi>r,
Bersedekap di Dada, Larangan Menoleh, Isti‘a>z|ah, Memperpendek Shalat
Ketika Mendengar Tangisan Bayi, Bacaan setelah membaca alaisa z\a>lika bi
qa>dirin ‘ala> an yuh}yiya al-mauta dan sabih} ismi rabbik al-‘a‘la, Ukuran
Volume Bacaan Nabi, Surat yang Paling Enak Dibaca, Bacaan Shalat  Witir,
Memelankan Suara ketika Membaca Ayat, Membaca dengan Tarti>l,
Merenggangkan Kedua Siku, Pencuri dalam Shalat, Sifat Tasyahhud, Posisi
Duduk Tahiyyat akhir.
Sementara itu satu hadis, yakni tentang Petunjuk Bagi yang Salah dalam
Pelaksanaan Shalat, tidak penulis lanjutkan penelitiannya karena hadis ini
telah termktub dalam S}ah}i>h} al-Bukha>ri> dan S}ah}i>h} Muslim.
3. Penyelesaian permasalahan yang masih tampak bertentangan adalah sebagai
berikut: 2 (dua) masalah diselesaikan dengan cara al-jam ‘u dan al-takhyi>r.
Dua masalah ini adalah: a. Tidak ada dalil yang kuat berkenaan dengan
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posisi bersedekap ketika shalat. Namun demikian tidak diperbolehkan
melepaskan tangan; b. Diperbolehkan mendahulukan lutut atau tangan ketia
akan turun sujud. 4 (empat) masalah diselesaikan dengan cara al-tarji>h.
Empat masalah ini adalah: a. Dalil tentang tidak ada perbedaan antara praktik
shalat laki-laki dan perempuan lebih kuat dianding sebaliknya; b. Duduk
iftirasy dalam shalat yang hanya memiliki satu tasyahhud memiliki dalil yang
lebih kuat dibandingkan duduk tawarru’; c. Tidak menggerakkan jari ketika
tasyahhud lebih kuat dibanding dalil menggerakkan jari ketika tasyahhud; d.
Dalil tentang menggunakan pembatas shalat harus diletakkan di depan orang
yang sedang shalat lebih kuat dibandingkan sebaliknya.
B. Implikasi Penelitian
 Shalat dalam Islam memiliki arti yang sangat penting. Karena posisi inilah
sehingga berbagai perbedaan yang muncul menjadi wacana yang sangat
kental. Perbedaan itu tidak hanya pada tataran wacana dan bahkan hingga
pertikaian fisik. Oleh karena itu perlu adanya pengkajian lebih menyeluruh
dan komprehensif untuk meminimalisir perbedaan tersebut.
 Dalam menyikapi berbagai perbedaan itu maka sangat diperlukan kajian yang
mendalam yang berhubungan dengan segala dalil. Kajian ini digunakan untuk
mendukung ke arah penyatuan persepsi atau paling tidak membangun sikap
toleransi terhadap perbedaan yang berlandaskan pada dalil-dalil yang jelas.
 Penelitian yang penulis lakukan ini bisa menjadi alternatif pemikiran ke arah
inklusifitas beragama dalam Islam.
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RIWAYAT HIDUP
Di Kelurahan Buluran Kenali Kota Jambi, Masiyan M. Syam di lahirkan.
Waktu tepat Hari Jum’at pukul 11.30 beberapa saat sebelum pelaksanaan Shalat
Jum’at 13 Juli 1973. Dapat didikan dari seorang ibu yang bernama Hj. Siti Lama
dan ayah yang bernama H. Makmun Syam (alm) mengantar kan ia menyelesaikan
pendidikan dengan baik.
Sekolah Dasar (SD) ia selesaikan di SD Negeri No. 87/IV yang berada di
desa kelahirannya tahun 1984. Dengan keinginan sendiri ia kemudian merantau
untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya di Pondok Pesantren Drussalam
Lampung. Di Pondok yang menanamkan nilai-nilai kemandirian ini ia
menyelesaikan pendidikan Madrasa Tsanawiyahnya pada tahun 1987. Dengan
ikut serta ujian Negeri di MTsN 1 Tanjung Karang. Tidak puas merantau ke
Lampung ia kemudian melanjutkan safari belajarnya ke Banten, tepatnya Pondok
Pesantren Daar El-Qolam Tangerang Jawa Barat. Di pondok yang telah
membentuk kepribadiannya ini, ia dapat menyelesaikan pendidikan Aliyahnya.
Dengan ikut serta ujian Negeri pada MA 1 Serang.
Dari dua pesantren ini ia semakin merasa memiliki kepercayaan diri untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Atas pilihan orang tua dan
keluarga ia kemudian melanjutkan pendidikan ke Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Memulai kuliah di institusi ini pada
tahun 1992. Pilihannya jatuh pada jurusan Tafsir-Hadis. Rentang waktu yang
cukup lama dihabiskan untuk menyelesaikan studi di jenjang S1 ini. Lamanya
waktu yang diperlukan ini karena pada tahun 1995-1996 ia terpilih menjadi duta
untuk pertukaran pemuda antar negara ke Canada. Selama tahun tahun ini, atas
dukungan beberapa sponsor ia dapat berkunjung ke beberapa negara, antara lain:
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Malaysia, Belanja, Jordania, dan Canada. Baru pada tahun 1998 ia menuntaskan
pendidikan S1-nya dengan predikat Cumlaude.
Tahun 1999 ia kemudian melanjutkan studinya ke jenjang Strata 2 (S2).
Setelah mengikuti seleksi nasional, ia lulus di IAIN Imam Bonjol Padang pada
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Pada tahun 2003 ia menikah dengan seorang gadis pilihannya Af’ida h
Zuhri anak dari Bapak Zuhri (alm.) dan ibu Amnah (alm)tepat tanggal 1 Juni.
Dikaruniai dua orang anak Aisyah Humairah Ziel Masda (8 tahun) dan Ahmad
El-Sa’diy ZM (5 tahun). Pada tahun 2005 ia diangkat menjadi Pegawai Negeri
Sipil dan ditugaskan sebagai Dosen Ilmu Hadis di almamaternya, IAIN STS
Jambi.
Alhamdulillah, setelah berhasil mengikuti seleksi Beasiswa Studi
Direktorat Pendidikan Tinggi Islam Kementerian Agama (Departemen Agama
waktu itu), ia melanjutkan studi ke jenjang Strata 3 (S3) di Universitas Islam
negeri (UIN) Alauddin Makassar pada tahun 2009.
Berbagai pengalaman organisasi ia dapatkan selama menjalani studi yang
panjang. Di antara organisasi itu adalah: semasa belajar di Tsanawiyah dan
‘Aliyah aktif menjadi Anggota Pramuka dan Marching Band. Pada jenjang S1
aktif sebagai sekretaris Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Penalaran dan
Keilmuan, Badan Perwakilan Mahasiswa Fakultas (BPMF) Ushuluddin,
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Tafsir-Hadis IAIN STS Jambi, dan Purna
Caraka Muda Indonesia. Sekarang ia masih aktif sebagai ketua bidang hubungan
internasional di Laskar Melayu Jambi.
Beberapa jabatan yang pernah ia emban adalah sebagai Instruktur Bahasa
Inggris di Multi Prima Jambi (1994-1998), Guru di Polivalante de saint Aubin
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Qubec-Canada (1995), Instruktur Bahasa Inggris di CEC Padang (1999-2001),
Dosen ABA Nurdin Hamzah Jambi (2003), Dosen STIT al-Azhar Diniyyah
Jambi (2004-2009), Guru SMP IT al-Azhar Diniyyah Jambi (2004-2009) Dosen
IAIN STS Jambi (2005-sekarang), Sekretaris Jurusan Tafsir-Hadis IAIN STS
Jambi tahun 2008-2009 dan kembali menduduki posisi yang sama pada tahun
2012 sampai sekarang.
Di antara karya yang dihasilkannya, antara lain: Konsep Politik dalam
Perspektif al-Qur’an (Skripsi), Studi Analisis Pandangan G.H.A. Juynboll
Terhadap Hadis (Tesis), Hadis di Mata Orientalis (Buku: IAIN STS Press 2009),
Berfikir dan Bertindak Positif Ala Rasulullah (Buku: Nu Halifah 2011), Ontologi
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َﻳَﺴﺎٍف َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻣْﻨُﺼﻮٌر َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑﻦ ِ
ﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ رَأَْﻳُﺖ اﻟَﻋْﻦ َأِﰊ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮٍو ﻗَﺎل َ
َﺟْﻞ ُﺣﺪﱢ ْﺛُﺖ أَﻧﱠَﻚ ﻗُـْﻠَﺖ ِإنﱠ َﺻَﻼَة اْﻟَﻘﺎِﻋِﺪ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱢْﺼِﻒ ِﻣْﻦ َﺻَﻼِة اْﻟَﻘﺎﺋِِﻢ َوأَْﻧَﺖ ُﺗَﺼﻠﱢﻲ ﻗَﺎِﻋًﺪا ﻗَﺎَل أ َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ .َوَﻟِﻜﲏﱢ َﻟْﺴُﺖ َﻛَﺄَﺣٍﺪ ِﻣْﻨُﻜﻢ ْ
ﺛَـَﻨﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َأِﰉ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ آَدَم َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻗْﻄَﺒُﺔ َﻋِﻦ اَﻷْﻋَﻤِﺶ َﻋْﻦ َﺣِﺒﻴِﺐ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﺣﺪﱠ 
َﻮ َﻣﺮﱠ ِﺑِﻪ َوﻫ ُ-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ﺛَﺎِﺑٍﺖ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ﺑَﺎﺑَﺎْﻩ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮٍو َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
(اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ)رواﻩ «. َﺻَﻼُة اْﳉَﺎِﻟِﺲ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱢْﺼِﻒ ِﻣْﻦ َﺻَﻼِة اْﻟَﻘﺎِﺋِﻢ » ُﻳَﺼﻠﱢﻰ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ﻓَـَﻘﺎَل 
ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻧْﺼُﺮ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻰﱟ اﳉَْْﻬَﻀِﻤﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ 
َﺧﺮََج ﻓَـَﺮَأى أُﻧَﺎًﺳﺎ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﻋْﻦ أََﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ﳏ َُ
(اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ)رواﻩ «. َﺻﻼَُة اْﻟَﻘﺎِﻋِﺪ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱢْﺼِﻒ ِﻣْﻦ َﺻَﻼِة اْﻟَﻘﺎِﺋِﻢ » ُﻳَﺼﻠﱡﻮَن ﻗُـُﻌﻮًدا ﻓَـَﻘﺎَل 
َﳛَْﲕ،َأِﰊ َﻋﻦ ِْﻳَﺴﺎٍف،ْﺑﻦ ِِﻫَﻼل َِﻋﻦ َْﻣْﻨُﺼﻮٍر،َﻋﻦ ُْﺣﺪﱢ ﺛْـَﻨﺎ: ُﺷْﻌَﺒﺔ ُل َﻗَﺎَﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ِﻣﻦ ْاﻟﻨﱢْﺼﻒ َِﻋَﻠﻰاْﳉَﺎِﻟﺲ َِﺻَﻼة ُ: " ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ َِﻋْﻤﺮٍو،ْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ اْﻟَﻘﺎِﺋﻢ َِﺻَﻼة ِ
ْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﻣﻮَﺳﻰ،أَﺑَﺎﻳَُﻜﲎﱠ َﺷْﻴﺦ ٍَﻋﻦ ْﺛَﺎِﺑٍﺖ،َأِﰊ ْﺑﻦ َِﺣِﺒﻴﺐ َِﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎَن،َﻋﻦ ْوَِﻛﻴٌﻊ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اﻟﻨﱢْﺼﻒ َِﻋَﻠﻰاْﻟَﻘﺎِﻋﺪ َِﺻَﻼة ُ: " ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ-أُرَاﻩ ُ: ُﺳْﻔَﻴﺎن ُﻗَﺎل َ- َﻋْﻤﺮٍو
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ اْﻟَﻘﺎِﺋﻢ َِﺻَﻼة ِِﻣﻦ ْ
َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﳛَْﲕ،َأِﰊ َﻋﻦ َْﻳَﺴﺎٍف،ْﺑﻦ ِِﻫَﻼل َِﻋﻦ َْﻣْﻨُﺼﻮٍر،َﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎُن،َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎاﻟﺮﱠزﱠاِق،َﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اِﷲ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُﻗَﺎِﻋًﺪا،ُﻳَﺼﻠﱢﻲﻮ ََوﻫ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ أَﺗَـْﻴﺖ ُ: ﻗَﺎل ََﻋْﻤﺮٍو،ْﺑﻦ ِاﷲ ِ
ُﺗَﺼﻠﱢﻲَوأَْﻧﺖ َ" اْﻟَﻘﺎِﺋﻢ َِﺻَﻼة ِِﻣﻦ ْاﻟﻨﱢْﺼﻒ َِﻋَﻠﻰاْﻟَﻘﺎِﻋﺪ َِﺻَﻼة ََأنﱠ : " ﻗُـْﻠﺖ َأَﻧﱠﻚ َُﺣﺪﱢْﺛﺖ ُِإﱐﱢ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ " ِﻣْﻨُﻜﻢ َْﻛَﺄَﺣﺪ ٍَﻟْﺴﺖ َُوَﻟِﻜﲏﱢ َأَﺟْﻞ،: " ﻗَﺎل ََﺟﺎِﻟًﺴﺎ؟
ﺛﻨﺎَﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ ﻧﺎُﻣﻮَﺳﻰ،أَﺑُﻮَوﺛﻨﺎحَﻣْﻨُﺼﻮٍر،َﻋﻦ َْﺟﺮِﻳٌﺮ،ﺛﻨﺎُﻣﻮَﺳﻰ،ْﺑﻦ ُﻳُﻮُﺳﻒ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ِﻫَﻼل َِﻋﻦ َْﻣْﻨُﺼﻮٍر،َﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎَن،َﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ ﻧﺎﺑُـْﻨَﺪاٌر،َوﺛﻨﺎحَﻣْﻨُﺼﻮٌر،َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﺳْﻔَﻴﺎُن،
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََرأَْﻳﺖ ُ: ﻗَﺎل ََﻋْﻤﺮٍوْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﳛَْﲕ،ِﰊ أ ََﻋﻦ َْﻳَﺴﺎٍف،ْﺑﻦ ِ
«اْﻟَﻘﺎﺋِﻢ َِﺻَﻼة َِﻣﻦ ْاﻟﻨﱢْﺼﻒ َِﻋَﻠﻰاْﳉَﺎِﻟﺲ َِﺻَﻼة َِإنﱠ : »ﺗَـُﻘﻮل ُأَﻧﱠﻚ َُﺣﺪﱢ ْﺛﺖ ُﻗُـْﻠﺖ َُﺟﺎِﻟًﺴﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲ
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: ﻗَﺎل َ: ﺑُـْﻨَﺪار ٌﻳَـُﻘﻞ ْﱂ َُْﻣﻮَﺳﻰ،َأِﰊ َﺣِﺪﻳﺚ َِﻟْﻔﻆ َُﻫَﺬا،«ِﻣْﻨُﻜﻢ َْﻛَﺄَﺣﺪ ٍَﻟْﺴﺖ َُوَﻟِﻜﲏﱢ َأَﺟْﻞ،: »ﻗَﺎل َ
(اﺑﻦ ﺧﺰﳝﺔ)رواﻩ «َأَﺟﻞ ْ»
ﻮ َداُوَد َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ ُﻓﻮَرَك َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳُﻮُﻧُﺲ ْﺑُﻦ َﺣِﺒﻴٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑ ُ
اﻟﻄﱠَﻴﺎِﻟِﺴﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ ِﻫَﻼَل ْﺑَﻦ َﻳَﺴﺎٍف ُﳛَﺪﱢ ُث َﻋْﻦ َأِﰉ َﳛَْﲕ اَﻷْﻋﺮَج ِ
َﺻَﻼُة اْﻟَﻘﺎِﻋِﺪ َﻋَﻠﻰ :» ﻗَﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮٍو َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
َأْﺧَﺮَﺟُﻪ ُﻣْﺴِﻠٌﻢ ِﻣْﻦ َﺣِﺪﻳِﺚ ُﻏْﻨَﺪٍر َﻋْﻦ ُﺷْﻌَﺒَﺔ. }ق{ ِﰱ َﺣِﺪﻳِﺚ «. ِة اْﻟَﻘﺎِﺋِﻢ اﻟﻨﱢْﺼِﻒ ِﻣْﻦ َﺻﻼ َ
َﺻﻼَُة :» ﺑِﺎﻟﺼﱠﻼَِة َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ، َوَأنﱠ ﻗَـْﻮَﻟُﻪ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﺟﺮِﻳٍﺮ َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َﲣِْﺼﻴُﺺ اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
ِﰱ َﻏْﲑِِﻩ َوَذِﻟَﻚ ﻳَﺮُِد ِإْن َﺷﺎَء اﻟﻠﱠُﻪ ﺗَـَﻌﺎَﱃ ِﰱ ﺑَﺎِب «. ِﻢ اْﻟَﻘﺎِﻋِﺪ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱢْﺼِﻒ َﻣْﻦ َﺻﻼَِة اْﻟَﻘﺎﺋ ِ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ اﳋََْﺼﺎِﺋِﺺ ِﰱ أَوﱠِل ِﻛَﺘﺎِب اﻟﻨﱢَﻜﺎِح. 
ِﰊ أ ََﻋﻦ ُْﳛَﺪﱢث َُﻳَﺴﺎٍف،ْﺑﻦ َِﻫَﻼل َﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل ََﻣْﻨُﺼﻮٍر،َﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒُﺔ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََداُود َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اْﻟَﻘﺎِﻋﺪ َِﺻَﻼة ُ: »ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ َﻋْﻤﺮٍو،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﻋﺮَِج،َﳛَْﲕ 
(اﻟﻄﻴﺎﻟﺴﻲ)رواﻩ «اْﻟَﻘﺎِﺋﻢ َِﺻَﻼة ِِﻣﻦ ْاﻟﻨﱢْﺼﻒ َِﻋَﻠﻰ
زِﻳَﺎٍد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻏﺎِﻟٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِﺳَﻨﺎٍن اْﻟَﻌَﻮِﻗﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑﻦ ِ
» َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺷﺮِﻳٌﻚ َﻋْﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ ْﺑِﻦ ُﻣَﻬﺎِﺟٍﺮ َﻋْﻦ ُﳎَﺎِﻫٍﺪ َﻋْﻦ َﻣْﻮﻻَُﻩ اﻟﺴﱠﺎِﺋِﺐ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َرﻓَـَﻌْﺘُﻪ ﻗَﺎَﻟﺖ ْ
(اﻟﺪارﻗﻄﲎ)رواﻩ «. ْﻦ َﺻَﻼِة اْﻟَﻘﺎِﺋِﻢ ِإﻻﱠ اْﻟُﻤﺘَـَﺮﺑﱢَﻊ َﺻﻼَُة اْﻟَﻘﺎِﻋِﺪ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱢْﺼِﻒ ﻣ ِ
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اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺴﱠَﻼِم ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اْﻟَﻮاِﺑِﺼﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰉ َﻋْﻦ َﺷْﻴَﺒﺎَن َﻋْﻦ ُﺣَﺼْﲔِ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ 
ِﺪْﻣُﺖ اﻟﺮﱠﻗﱠَﺔ ﻓَـَﻘﺎَل ِﱃ ﺑَـْﻌُﺾ َأْﺻَﺤﺎِﰉ َﻫْﻞ َﻟَﻚ ِﰱ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑِﻦ ِﻳَﺴﺎٍف ﻗَﺎَل ﻗ َ
ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ َﻏِﻨﻴَﻤٌﺔ َﻓَﺪﻓَـْﻌَﻨﺎ ِإَﱃ َواِﺑَﺼَﺔ ﻗُـْﻠُﺖ ِﻟَﺼﺎِﺣِﱮ ﻧَـْﺒَﺪأ ُﻓَـﻨَـْﻨﻈُُﺮ ِإَﱃ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
ٌﺔ َذاُت أُُذﻧَـْﲔِ َوﺑُـْﺮُﻧُﺲ َﺧﺰﱟ أَْﻏﺒَـُﺮ َوِإَذا ُﻫَﻮ ُﻣْﻌَﺘِﻤٌﺪ َﻋَﻠﻰ َﻋًﺼﺎ ِﰱ َﺻﻼَﺗِِﻪ َدﻟﱢِﻪ ﻓَِﺈَذا َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَـَﻠْﻨُﺴَﻮٌة َﻻِﻃﺌ َ
-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ﻓَـُﻘْﻠَﻨﺎ ﺑَـْﻌَﺪ َأْن َﺳﻠﱠْﻤَﻨﺎ. ﻓَـَﻘﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘِﲎ أُمﱡ ﻗَـْﻴٍﺲ ﺑِْﻨُﺖ ِﳏَْﺼٍﻦ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ اﲣﱠََﺬ َﻋُﻤﻮًدا ِﰱ ُﻣَﺼﻼﱠُﻩ ﻳَـْﻌَﺘِﻤُﺪ َﻋَﻠْﻴِﻪ. َﻟﻤﱠﺎ َأَﺳﻦﱠ َوَﲪََﻞ اﻟﻠﱠْﺤﻢ َ
ُﻋﺒَـْﻴﺪ ُﺛﻨﺎاﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱡ،ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ ُِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ُﺛﻨﺎاﻟﺸﱠْﻴَﺒﺎِﱐﱡ،ُﻋْﻘَﺒﺔ َْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ ِْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ اﳊََْﺴﻦ ِأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﻳَﺴﺎٍف،ْﺑﻦ ِِﻫَﻼل َِﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِﺣَﺼْﲔ َِﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﺷْﻴَﺒﺎن ُأَﻧْـَﺒﺄ َُﻣﻮَﺳﻰ،ْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ِ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ َْرُﺟﻞ ٍِﰲ َﻟﻚ ََﻫﻞ ْ: َأْﺻَﺤﺎِﰊ ﺑَـْﻌﺾ ُِﱄ ﻓَـَﻘﺎل َاﻟﺮﱠﻗﱠﺔ ََﻗِﺪْﻣﺖ ُ: ﻗَﺎل َ
َدﻟﱢﻪ ِِإَﱃ ﻓَـَﻨَﻈﺮ َﻧَـْﺒَﺪأ،ُ: ِﻟَﺼﺎِﺣِﱯ ﻗُـْﻠﺖ َُﻣْﻌَﺒﺪ ٍْﺑﻦ َِواِﺑَﺼﺔ َِإَﱃ َﻓَﺪﻓَـَﻌَﻨﺎ،َﻏِﻨﻴَﻤﺔ ٌﻧَـَﻌﻢ ْ: ﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ؟
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َﺻَﻼﺗِِﻪ،ِﰲ َﻋًﺼﺎَﻋَﻠﻰُﻣْﻌَﺘِﻤﺪ ٌُﻫﻮ ََوِإَذاُﻏﺒُـٌﺮ،َﺧﺰَوﺑُـْﺮُﻧﺲ ُأُُذﻧَـْﲔِ،َذات َُﻻِﻃَﺌﺔ ٌﻗَـَﻠْﻨُﺴَﻮة َُﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَِﺈَذا
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ ِﳏَْﺼٍﻦ،ﺑِْﻨﺖ ُﻗَـْﻴﺲ ٍأُمﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘِﲏ : ﻓَـَﻘﺎل ََﺳﻠﱠْﻤَﻨﺎ،َأن ْﺑَـْﻌﺪ ََﻟﻪ ُﻓَـُﻘْﻠَﻨﺎ
َﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬا. »«َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻳَـْﻌَﺘِﻤﺪ ُاﻟﺼﱠَﻼة ِِﰲ َﻋُﻤﻮًدااﲣﱠَﺬ َاﻟﻠﱠْﺤﻢ ََوَﲪَﻞ ََأَﺳﻦﱠ،َﻟﻤﱠﺎ»َوَﺳﻠﱠﻢ َ
(ﳊﺎﻛﻢ)رواﻩ ا«إِﻟَْﻴﻪ ِاﻟﻄﱠﺮِﻳﻖ ِِﻟَﻔَﺴﺎد َِﻣْﻌَﺒﺪ ٍْﺑﻦ ِِﻟَﻮاِﺑَﺼﺔ َُﳜَﺮﱢَﺟﺎﱂ َْأَﻧـﱠُﻬَﻤﺎَﻏﻴـْﺮ َْﲔ ِاﻟﺸﱠْﻴﺨ ََﺷْﺮط َِﻋَﻠﻰ
ِﺔ ْﻴَﺒﺎِﱏﱡ ﺑِﺎْﻟُﻜﻮﻓ ََأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اﳊََْﺴِﻦ : َﻋِﻠﻰﱡ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ُﻋْﻘَﺒَﺔ اﻟﺸﱠ 
اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق اﻟﺰﱡْﻫﺮِىﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﺷْﻴَﺒﺎُن ْﺑُﻦ َﻋْﺒﺪ ِ
َﺤﺎِﰉ َﻫْﻞ ُﺣَﺼْﲔِ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑِﻦ ِﻳَﺴﺎٍف ﻗَﺎَل : َﻗِﺪْﻣُﺖ اﻟﺮﱠﻗﱠَﺔ ﻓَـَﻘﺎَل ِﱃ ﺑَـْﻌُﺾ َأﺻ ْ
؟ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ : َﻏِﻨﻴَﻤٌﺔ َﻓَﺪﻓَـْﻌَﻨﺎ ِإَﱃ َواِﺑَﺼَﺔ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻟَﻚ ِﰱ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
َوﺑُـْﺮُﻧُﺲ َﺧﺰﱟ ْﺑِﻦ َﻣْﻌَﺒٍﺪ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ِﻟَﺼﺎِﺣِﱮ : ﻧَـْﺒَﺪأ ُﻓَـﻨَـْﻨﻈُُﺮ ِإَﱃ َدﻟﱢِﻪ ﻓَِﺈَذا َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻗَـَﻠْﻨُﺴَﻮٌة َﻻِﻃَﻴٌﺔ َذاُت أُُذﻧَـْﲔ ِ
مﱡ ﻗَـْﻴٍﺲ أَْﻏﺒَـُﺮ ، َوِإَذا ُﻫَﻮ ُﻣْﻌَﺘِﻤٌﺪ َﻋَﻠﻰ َﻋًﺼﺎ ِﰱ َﺻﻼَﺗِِﻪ ، ﻓَـُﻘْﻠَﻨﺎ َﻟُﻪ ﺑَـْﻌَﺪ َأْن َﺳﻠﱠْﻤَﻨﺎ ﻓَـَﻘﺎَل : َﺣﺪﱠ ﺛَـْﺘِﲎ أ ُ
َﻞ اﻟﻠﱠْﺤَﻢ َﻟﻤﱠﺎ َأَﺳﻦﱠ َوﲪ ََ- ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ﺑِْﻨُﺖ ِﳏَْﺼٍﻦ َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ َﻬﺎ : َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ اﲣﱠََﺬ َﻋُﻤﻮًدا ِﰱ ُﻣَﺼﻼﱠُﻩ ﻳَـْﻌَﺘِﻤُﺪ َﻋَﻠْﻴِﻪ. 
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ﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻫﺎُروُن ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد اﳊََْﻔﺮِيﱡ َﻋْﻦ َﺣْﻔٍﺺ َﻋْﻦ ُﲪَْﻴٍﺪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟ
ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َﻋْﺒﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻻ .رَأَْﻳُﺖ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎﻴٍﻖ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَﺎَﻟﺖ َْﺷﻘ ِ
ًﺄ َواﻟﻠﱠُﻪ أَْﻋَﻠُﻢ َأَﺣًﺪا َرَوى َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳَﺚ َﻏﻴـْ َﺮ َأِﰊ َداُوَد َوُﻫَﻮ ﺛَِﻘٌﺔ َوَﻻ َأْﺣِﺴُﺐ َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳَﺚ ِإﻻﱠ َﺧﻄ َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ .ﺗَـَﻌﺎَﱃ أَْﻋَﻠﻢ ُ
: ﻗَﺎل ََداُود َأَﺑُﻮﺛﻨﺎ: ﻗَﺎَﻻ ُﻣﻮَﺳﻰْﺑﻦ َُوﻳُﻮُﺳﻒ ُاﳌﺨﺰوﻣﻲ،اْﻟُﻤَﺒﺎَرك ِْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﻧﺎ
َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﲪَْﻴٍﺪ،َﻋﻦ ِْﻏَﻴﺎٍث،ْﺑﻦ َِﺣْﻔﺺ َِﻋﻦ َْﺳْﻌٍﺪ،ْﺑﻦ ُُﻋَﻤﺮ ُ: ﻳُﻮُﺳﻒ َُوﻗَﺎل َاﳊََْﻔﺮِيﱡ،: اﳌﺨﺰوﻣﻲ
اﺑﻦ )رواﻩ ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َرَأَْﻳﺖ ُ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ َْﺷِﻘﻴٍﻖ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ِ
(ﺧﺰﳝﺔ
أَﺑُﻮﺛﻨﺎَأِﰊ،ﺛﻨﺎاﻟﻠﱠِﻪ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﻫﺎُرون َْﺑﻦ ُُﻣﻮَﺳﻰﺛﻨﺎاﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻲﱡ ،ﻳَـْﻌُﻘﻮب َْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺳِﻌﻴﺪ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
أَﻧـﱠَﻬﺎَﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َﻋﻦ َْﺷِﻘﻴٍﻖ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﲪَْﻴٍﺪ،َﻋﻦ ِْﻏَﻴﺎٍث،ْﺑﻦ َُﺣْﻔﺺ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اﳊََْﻔﺮِيﱡ،َداُود َ
َﺷْﺮط َِﻋَﻠﻰَﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬا«ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َرَأَْﻳﺖ ُ: »ﻗَﺎَﻟﺖ ْ
(ﳊﺎﻛﻢ)رواﻩ ا"ُﳜَﺮﱢَﺟﺎﻩ ُوَﱂ َْاﻟﺸﱠْﻴَﺨْﲔِ،
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ﺛﻨﺎاْﻷَْﺻﺒَـَﻬﺎِﱐﱢ،ْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛﻨﺎُﺧَﺰْﳝََﺔ،ْﺑﻦ ُاﻟﺴﱠﺮِيﱡ ﺛﻨﺎَﻫﺎِﻧٍﺊ،ْﺑﻦ َِﺻﺎِﻟﺢ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ 
رَأَْﻳﺖ ُ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َﻋﻦ َْﺷِﻘﻴٍﻖ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْﻗَـْﻴٍﺲ،ْﺑﻦ ُِﲪَْﻴﺪ َِﻋﻦ ِْﻏَﻴﺎٍث،ْﺑﻦ َُﺣْﻔﺺ ُ
اﻟﺸﱠْﻴَﺨْﲔِ،َﺷْﺮط َِﻋَﻠﻰَﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬا. »«ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲ»َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َ
(ﳊﺎﻛﻢ)رواﻩ ا«ُﳜَﺮﱢَﺟﺎﻩ ُوَﱂ َْ
ﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺳِﻌﻴٍﺪ : َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب اﻟﺜـﱠَﻘِﻔﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ َﻫﺎُرون ََأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أ َ
ِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋﺒ ْْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد اﳊََْﻔﺮِىﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣْﻔُﺺ ْﺑُﻦ ِﻏَﻴﺎٍث َﻋْﻦ ُﲪَْﻴٍﺪ َﻋْﻦ 
-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ْﺑِﻦ َﺷِﻘﻴٍﻖ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻨـْ َﻬﺎ أَﻧـﱠَﻬﺎ ﻗَﺎَﻟْﺖ : َرأَْﻳُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ ُﻳَﺼﻠﱢﻰ ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎ. 
ﺎ َﺳْﻌَﺪاُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﻌﺎُذ ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎٍذ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اﳊَُْﺴْﲔِ ْﺑُﻦ ِﺑْﺸﺮَاَن َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ اﻟﺼﱠﻔﱠﺎُر َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
ﺎ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﲪَْﻴٌﺪ اﻟﻄﱠِﻮﻳُﻞ ﻗَﺎَل : َرأَْﻳُﺖ َﺑْﻜَﺮ ْﺑَﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ُﻳَﺼﻠﱢﻰ ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎ َوُﻣﺘﱠِﻜًﺌﺎ. }ت{ َوُروﱢﻳﻨ َ
وﱢﻳَﻨﺎ َﻋْﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ أَﻧﱠُﻪ ﻓَـَﻌَﻠُﻪ. ُﳎَﺎِﻫٍﺪ َوِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ اﻟﻨﱠَﺨِﻌﻰﱢ ِﰱ اْﻟَﻤﺮِﻳِﺾ ُﻳَﺼﻠﱢﻰ ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎ. َور ُ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َوﻳُْﺬَﻛُﺮ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس أَﻧﱠُﻪ َﻛﺮَِﻫُﻪ. 
ُﻦ َﻋْﺒِﺪ وُن ﺑ َْﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ اﳋَِْﻀِﺮ اْﻟُﻤَﻌﺪﱢ ُل ِﲟَﻜﱠَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﻨﱠَﺴﺎِﺋﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻫﺎر ُ
ﺎِﺋَﺸَﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد اﳊََْﻔﺮِىﱡ َﻋْﻦ َﺣْﻔِﺺ ْﺑِﻦ ِﻏَﻴﺎٍث َﻋْﻦ ُﲪَْﻴٍﺪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﺷِﻘﻴٍﻖ َﻋْﻦ ﻋ َ
(اﻟﺪارﻗﻄﲎ)رواﻩ ُﻳَﺼﻠﱢﻰ ُﻣﺘَـَﺮﺑـﱢًﻌﺎ.- ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ﻗَﺎَﻟْﺖ رَأَْﻳُﺖ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
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َﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ ْاﳊَْﺮﱠاِﱐﱡ،ﻳَﺰِﻳﺪ َْﺑﻦ َُﳐَْﻠﺪ ُﻧﺎ: ﻗَﺎل َاْﻟُﻤَﻘﻮﱢم َُﺣِﻜﻴﻢ ٍْﺑﻦ َُﳛَْﲕ ﻧﺎ: ﻗَﺎل ََأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻗَﺎﺋًِﻤﺎَﻳْﺸَﺮب ُﻢ ََوَﺳﻠﱠ َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َرَأَْﻳﺖ ُ: »ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ َْﻋﻄَﺎٍء،َﻋﻦ ْاْﻷَْﻧَﺼﺎرِيﱢ،
(ﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ ا«َﻳَﺴﺎرِﻩ َِوَﻋﻦ َْﳝِﻴِﻨﻪ َِﻋﻦ ْاﻟﺼﱠَﻼة ِِﻣﻦ ََوﻳَـْﻨَﺼِﺮف َُوَﺣﺎِﻓًﻴﺎ،ُﻣْﻨَﺘِﻌًﻼ َوُﻳَﺼﻠﱢﻲَوﻗَﺎِﻋًﺪا،
ْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﺷَﻌْﻴٍﺐ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣْﺴِﻠُﻢ ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﺒﺎَرِك َﻋْﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ اْﻟُﻤَﻌﻠﱢِﻢ َﻋْﻦ ﻋ َ
. ﺳﻨﻦ أﰉ داود.رَأَْﻳُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ َﺣﺎِﻓًﻴﺎ َوُﻣْﻨَﺘِﻌًﻼ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺟﺪﱢ ِﻩ ﻗَﺎل َ
ﻠﱢِﻢ َﻋْﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ ُﺷَﻌْﻴٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ ْﺑُﻦ ِﻫَﻼٍل اﻟﺼﱠﻮﱠاُف َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُزَرْﻳٍﻊ َﻋْﻦ ُﺣَﺴْﲔٍ اْﻟُﻤﻌ َ
اﺑﻦ )رواﻩ .رَأَْﻳُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ َﺣﺎِﻓًﻴﺎ َوُﻣْﻨَﺘِﻌًﻼ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺟﺪﱢ ِﻩ ﻗَﺎل َ
(ﻣﺎﺟﻪ
َأنﱠ : »َﺟﺪﱢ ﻩ َِﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ْْﻴٍﺐ،ُﺷﻌ َْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَﻋﻦ ْاْﻟُﻤْﻜِﺘِﺐ،ُﺣَﺴْﲔ َِﻋﻦ َْﻋﻮﱠاٍم،ْﺑﻦ َُﻋﺒﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
)رواﻩ اﺑﻦ أﰊ ﺷﻴﺒﺔ(«َوُﻣْﻨَﺘِﻌًﻼ َﺣﺎِﻓًﻴﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲَﻛﺎن ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ 
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ُﺷَﻌْﻴٍﺐ،ْﺑﻦ ِِﺮوَﻋﻤ َْﻋﻦ ْاْﻟُﻤَﻌﻠﱢِﻢ،ُﺣَﺴْﲔ ٍَﻋﻦ َْﻋُﺮوﺑََﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َوَﻋﻦ َْﳝِﻴِﻨﻪ َِﻋﻦ ْﻳﻨَﻔِﺘﻞ ُُﻳَﺼﻠﱢﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََرأَْﻳﺖ ُ: " ﻗَﺎل ََﺟﺪﱢ ِﻩ،َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ْ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩَوﻗَﺎِﻋًﺪاﻗَﺎﺋًِﻤﺎَﻳْﺸَﺮب َُورَأَﻳْـُﺘﻪ َُوُﻣْﻨَﺘِﻌًﻼ،َﺣﺎِﻓًﻴﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲَورَأَﻳْـُﺘﻪ ُِﴰَﺎﻟِِﻪ،
ُﺷَﻌْﻴٍﺐ،ْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَﻋﻦ ْاْﻟُﻤَﻌﻠﱢِﻢ،ُﺣَﺴْﲔ ٍَﻋﻦ ْاْﻟُﻤَﺒﺎَرِك،ْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ،ْﺑﻦ ُُﻣْﺴِﻠﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
)رواﻩ «َوُﻣْﻨَﺘِﻌًﻼ ﺎَﺣﺎِﻓﻴ ًُﻳَﺼﻠﱢﻲ»َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََرأَْﻳﺖ ُ: ﻗَﺎل ََﺟﺪﱢ ِﻩ،َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ْ
(داودﻮ أﺑ
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ِﻣُﺪ ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اﻟﺼﱠﺒﱠﺎِح ْﺑِﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َوَﺣﺎ
ْﻦ َﺻْﻔَﻮاَن ْﺑِﻦ ُﺳَﻠْﻴٍﻢ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓِﻊ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑٍ َﻋْﻦ َﺳْﻬِﻞ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﳛَْﲕ َواْﺑُﻦ اﻟﺴﱠﺮِْح ﻗَﺎُﻟﻮا َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ﻋ َ
ﻳَـْﻘَﻄْﻊ ﻳَـﺒـْ ُﻠُﻎ ﺑِِﻪ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإَذا َﺻﻠﱠﻰ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ِإَﱃ ُﺳﺘـْ ﺮٍَة ﻓَـْﻠَﻴْﺪُن ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َﻻ َﺣْﺜَﻤﺔ َ
(داودﻮ أﺑ)رواﻩ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺻَﻼﺗَُﻪ. 
ِﻊ ْﺑِﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ ُﺣْﺠٍﺮ َوِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ َﺻْﻔَﻮاَن ْﺑِﻦ ُﺳَﻠْﻴٍﻢ َﻋْﻦ ﻧَﺎﻓ ِ
ا َﺻﻠﱠﻰ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ِإَﱃ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإذ َُﺟﺒَـْﲑٍ َﻋْﻦ َﺳْﻬِﻞ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣْﺜَﻤَﺔ ﻗَﺎل َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ ُﺳﺘـْ ﺮٍَة ﻓَـْﻠَﻴْﺪُن ِﻣﻨـْ َﻬﺎ َﻻ ﻳَـْﻘَﻄَﻊ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺻَﻼﺗَﻪ ُ
َﻤَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ ، َﻋْﻦ َﺻْﻔَﻮاَن ْﺑِﻦ ُﺳَﻠْﻴٍﻢ ، َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓِﻊ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑٍ ، َﻋْﻦ َﺳْﻬِﻞ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﺣﺜ ْ
ْﻴِﻪ ﺑِِﻪ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل : َوﻗَﺎَل ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻣﺮﱠًة : ِإنﱠ َرُﺳﻮَل اِﷲ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻠ َ، ﻳَـﺒـْ ُﻠﻎ ُ
)رواﻩ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل : ِإَذا َﺻﻠﱠﻰ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ِإَﱃ ُﺳﺘـْ ﺮٍَة ﻓَـْﻠَﻴْﺪُن ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ، َﻣﺎ َﻻ ﻳَـْﻘَﻄُﻊ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن َﻋَﻠْﻴِﻪ َﺻﻼَﺗَﻪ ُ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َُﺳْﻔَﻴﺎُن،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺑﺸﱠﺎٍر،ْﺑﻦ ُِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاْﳊَُﺒﺎِب،ْﺑﻦ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ نﱠ أ ََﺣْﺜَﻤَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ َِﺳْﻬﻞ َِﻋﻦ ُْﻣْﻄِﻌٍﻢ،ْﺑﻦ ُِﺟﺒَـْﲑ ِْﺑﻦ ِﻧَﺎِﻓﻊ َِﻋﻦ ُْﺳَﻠْﻴٍﻢ،ْﺑﻦ َُﺻْﻔَﻮان ُ
«َﺻَﻼﺗَﻪ َُﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ُﻳَـْﻘَﻄﻊ َِﻻ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ،ﻓَـْﻠَﻴْﺪن ُُﺳﺘـْ ﺮَة ٍِإَﱃ َأَﺣﺪُُﻛﻢ َْﺻﻠﱠﻰِإَذا: »ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
(اﺑﻦ ﺣﺒﺎن)رواﻩ 
ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َأِﰉ َﺷْﻴَﺒَﺔ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺑْﻜٍﺮ ﺣ َ
َﻋْﻦ َوَﺣﺎِﻣُﺪ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َواْﺑُﻦ اﻟﺴﱠﺮِْح ﻗَﺎُﻟﻮا َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ َﺻْﻔَﻮاَن ْﺑِﻦ ُﺳَﻠْﻴٍﻢ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓِﻊ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑ ٍ
ِإَذا َﺻﻠﱠﻰ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ِإَﱃ :» أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل -ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢﺻﻠﻰ اﷲ-َﺳْﻬِﻞ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﺣْﺜَﻤَﺔ ﻳَـﺒـْ ُﻠُﻎ ﺑِِﻪ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُوَد : َوَرَواُﻩ َواِﻗُﺪ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﻋْﻦ «. ُﺳﺘـْ ﺮٍَة ﻓَـْﻠَﻴْﺪُن ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ، َﻻ ﻳَـْﻘَﻄُﻊ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن َﻋِﻠﻴِﻪ َﺻﻼَﺗَُﻪ 
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-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ َﺳْﻬٍﻞ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﺻْﻔَﻮاَن َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﺳْﻬٍﻞ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َأْو َﻋﻦ ْ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َوﻗَﺎَل ﺑَـْﻌُﻀُﻬْﻢ َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓِﻊ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑٍ َﻋْﻦ َﺳْﻬِﻞ ْﺑِﻦ َﺳْﻌٍﺪ َواْﺧُﺘِﻠَﻒ ِﰱ ِإْﺳَﻨﺎِدﻩ ِ
ﺣﺪﺛﻨﺎ أﺑﻮ ﺑﻜﺮ ﻗﺎل ﻧﺎ ﺳﻔﻴﺎن ﺑﻦ ﻋﻴﻴﻨﺔ ﻋﻦ ﺻﻔﻮان ﺑﻦ ﺳﻠﻴﻢ ﻋﻦ ﻧﺎﻓﻊ ﺑﻦ ﺟﺒﲑ ﻋﻦ ﺳﻬﻞ ﺑﻦ 
[ ﻗﺎل إذا ﺻﻠﻰ أﺣﺪﻛﻢ إﱄ ﺳﱰة ﻓﻠﻴﺪن ﻣﻨﻬﺎ ﻻ ﻳﻘﻄﻊ 052ﺣﺜﻤﺔ ﻳﺒﻠﻎ ﺑﻪ اﻟﻨﱯ ص ] ص أﰊ 
(اﺑﻦ أﰊ ﺷﻴﺒﺔ)رواﻩ اﻟﺸﻴﻄﺎن ﻋﻠﻴﻪ ﺻﻼﺗﻪ
ﺛَـَﻨﺎ ِﺑْﺸُﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﺑﻦ اْﻟَﻌﺒﱠﺎِس اَﻷْﺧَﺮُم اَﻷْﺻﺒَـَﻬﺎِﱐﱡ ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن ﺑﻦ أَﻳﱡﻮَب اﻟﺼﱡَﺮْﻳِﻔﻴِﲏﱡ ، َﺣﺪﱠ 
ﻦ اﻟﺴﱠﺮِيﱢ ، َﻋْﻦ َداُوَد ﺑﻦ ﻗَـْﻴٍﺲ اْﻟَﻔﺮﱠاِء ، َﻋْﻦ ﻧَﺎِﻓِﻊ ﺑﻦ ُﺟﺒَـْﲑِ ﺑﻦ ُﻣْﻄِﻌٍﻢ ، َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ، َأّن َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠﻪ ِﺑ
ﺑَـﻴـْ َﻨُﻪ ﺎن َُﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ، ﻗَﺎَل : ِإَذا َﺻﻠﱠﻰ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ِإَﱃ ُﺳﺘـْ ﺮٍَة ، ﻓَـْﻠَﻴْﺪُن ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ، ﻻ َﳝُﺮﱡ اﻟﺸﱠْﻴﻄ َ
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ ، َوﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎ
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد َوَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق اْﻟَﻔِﻘﻴُﻪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ 
ﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺠَﻼَن َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ ﻧَﺎِﻓٌﻊ : َأنﱠ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻛﺎَن ﻳَـْﻐُﺪو َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻘﻄﱠﺎَن َﻋْﻦ ﳏ َُ
ِﺗَﻰ اِﻹَﻣﺎُم. ِإَﱃ اْﻟِﻌﻴِﺪ ِﻣَﻦ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ ، وََﻛﺎَن ﻳَـْﺮَﻓُﻊ َﺻْﻮﺗَُﻪ ﺑِﺎﻟﺘﱠْﻜِﺒِﲑ َﺣﱴﱠ ﻳَْﺄِﺗَﻰ اْﻟُﻤَﺼﻠﱠﻰ َوﻳَُﻜﺒـﱢُﺮ َﺣﱴﱠ ﻳَﺄ ْ
ْﺑِﻦ َﻋْﺠَﻼَن َوﻗَﺎَل : ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻔْﻄِﺮ َواَﻷْﺿَﺤﻰ َوَﻫَﺬا ُﻫَﻮ اﻟﺼﱠِﺤﻴُﺢ }ت{ َوَرَواُﻩ اْﺑُﻦ ِإْدرِﻳَﺲ َﻋِﻦ ا
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َﻣْﻮُﻗﻮٌف. َوَﻗْﺪ ُرِوَى ِﻣْﻦ َوْﺟَﻬْﲔِ َﺿِﻌﻴَﻔْﲔِ َﻣْﺮُﻓﻮًﻋﺎ
ُﻣَﻐﻔﱠٍﻞ،َواْﺑﻦ ِْﲪَِﻦ،اﻟﺮﱠ َﻋْﺒﺪ َِأِﰊ َﻣﻊ ََﺧَﺮْﺟﺖ ُ: »ﻗَﺎل َاﻟﺴﱠﺎِﺋِﺐ،ْﺑﻦ َِﻋﻄَﺎء َِﻋﻦ ْاْﻷَْﺣَﻮِص،أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اﻟﻠﱠُﻪ،ِإﻻﱠ ِإَﻟﻪ ََﻻ : »ﻳَـُﻘﻮل ُُﻣَﻐﻔﱠﻞ ٍاْﺑﻦ ُوََﻛﺎن َ،«ﺑِﺎﻟﺘﱠْﻜِﺒﲑ َِﺻْﻮﺗَﻪ ُﻳَـْﺮَﻓﻊ ُﻳَُﻜﺒـﱢﺮ ُاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ،َﻋْﺒﺪ ِأَﺑُﻮَﻓَﻜﺒـﱠﺮ َ
(ﺷﻴﺒﺔأﰊاﺑﻦ)رواﻩ«َﻗِﺪﻳﺮ ٌَﺷْﻲء ٍُﻛﻞﱢ َﻋَﻠﻰَوُﻫﻮ َاﳊَْْﻤُﺪ،َوَﻟﻪ ُاْﻟُﻤْﻠﻚ َُﻟﻪ َُﻟُﻪ،َﺷﺮِﻳﻚ ََﻻ َوْﺣَﺪﻩ ُ
َﻋﻦ ُْﻋْﻘَﺒَﺔ،ْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰَﻋﻦ ُْﺟَﺮْﻳٍﺞ،اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِاْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُاْﻟَﻤِﺠﻴﺪ َِوَﻋْﺒﺪ َُﺧﺎِﻟٍﺪ،ْﺑﻦ ُُﻣْﺴِﻠﻢ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َأِﰊ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ َﻋﻦ ْرَاِﻓٍﻊ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﻋﺮَِج،اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻔْﻀِﻞ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِ
اﻟﺼﱠَﻼَة،اﺑْـَﺘَﺪأ َِإَذاَﻛﺎن َ: َأَﺣُﺪُﳘَﺎﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ َﻋْﻨُﻪ،اﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َﻃَﺎِﻟﺐ ٍ
َﺣِﻨﻴًﻔﺎَواْﻷَْرض َاﻟﺴﱠَﻤَﻮات َِﻓَﻄﺮ َﻟِﻠﱠِﺬيَوْﺟِﻬﻲ ََوﺟﱠْﻬﺖ ُ: »ﻗَﺎل َاﻟﺼﱠَﻼة َاﻓْـَﺘَﺘﺢ َِإَذاَﻛﺎن َ: اْﻵَﺧﺮ َُوﻗَﺎل َ
َﻟُﻪ،َﺷﺮِﻳﻚ ََﻻ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ،َربﱢ ﻟِﻠﱠﻪ َِوَﳑَﺎِﰐ َوَﳏَْﻴﺎَي،َوُﻧُﺴِﻜﻲ،َﺻَﻼِﰐ،ِإنﱠ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ،ِﻣﻦ َأَﻧَﺎَوَﻣﺎ
«اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َِﻣﻦ ََوأَﻧَﺎ: »اْﻵَﺧﺮ َُوﻗَﺎل َ،«اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َأَوﱠل َُوأَﻧَﺎ: »َأَﺣُﺪﳘَُﺎﻗَﺎل َ،«أُِﻣْﺮت َُوِﺑَﺬِﻟﻚ َ
[ ١: اْﻟَﻔﺎِﲢَﺔ{ ]اﻟﺮﱠِﺣﻴﻢ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ِِﺑْﺴﻢ ِ}ُﰒﱠ ﺑِﺎﻟﺘـﱠَﻌﻮﱡذ ِاْﻟُﻘْﺮآن َﻳَـْﻘَﺮأ ُُﰒﱠ : َﻋْﻨﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َاﻟﺸﱠﺎِﻓِﻌﻲﱡ ﻗَﺎل َ
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َﻣﻦ ُْﻳْﺴِﻤﻊ ََﺣﱴﱠ َﺻْﻮﺗَﻪ ُﻳَـْﺮَﻓﻊ ُِإَﻣﺎًﻣﺎَﻛﺎن َِإن ْْﻠُﻔُﻪ،ﺧ ََﻣﻦ َْوﻳَـُﻘﻮل ُ«آِﻣﲔ َ: »ﻗَﺎل ََﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎأََﺗﻰﻓَِﺈَذا. 
(اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ)رواﻩﺑِﺎْﻟِﻘﺮَاَءة َِﳚَْﻬﺮ َُﻛﺎن َِإَذاَﺧْﻠَﻔﻪ ُ
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َﺴﺪﱠ ٌد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َوَﻫَﺬا َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎُك ْﺑُﻦ َﳐَْﻠٍﺪ ح و َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻣ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ َﺣْﻨَﺒﻞ ٍ
ﺎل ََﺣِﺪﻳُﺚ َأْﲪََﺪ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ َﻋﻄَﺎٍء ﻗ َ
ﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ أَﺑُﻮ ﲰَِ ْﻌُﺖ أَﺑَﺎ ُﲪَْﻴٍﺪ اﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪيﱠ ِﰲ َﻋْﺸﺮٍَة ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟ
ﻓَـَﻮاﻟﻠﱠِﻪ َﻣﺎ  ﻗَـَﺘﺎَدَة ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ُﲪَْﻴٍﺪ أَﻧَﺎ أَْﻋَﻠُﻤُﻜْﻢ ِﺑَﺼَﻼِة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎُﻟﻮا ﻓَِﻠَﻢ 
ﻰ ﻗَﺎُﻟﻮا ﻓَﺎْﻋِﺮْض ﻗَﺎَل َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ُﻛْﻨَﺖ ﺑَِﺄْﻛَﺜﺮِﻧَﺎ َﻟُﻪ ﺗَـﺒَـًﻌﺎ َوَﻻ أَْﻗَﺪِﻣَﻨﺎ َﻟُﻪ ُﺻْﺤَﺒًﺔ ﻗَﺎَل ﺑَـﻠ َ
ﻳَِﻘﺮﱠ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإَذا ﻗَﺎَم ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة ﻳَـْﺮَﻓُﻊ َﻳَﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَي َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻳَُﻜﺒـﱢُﺮ َﺣﱴﱠ 
ُﻳَﻜﺒـﱢُﺮ ﻓَـﻴَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَي َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻳَـﺮَْﻛُﻊ َوَﻳَﻀُﻊ رَاَﺣﺘَـْﻴِﻪ ِﰲ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ُﰒﱠ ﻳَـْﻘﺮَُأ ُﰒﱠ 
َﻓُﻊ َﻤْﻦ ﲪَِ َﺪُﻩ ُﰒﱠ ﻳَـﺮ َْﻋَﻠﻰ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻳَـْﻌَﺘِﺪُل َﻓَﻼ َﻳُﺼﺐﱡ رَْأَﺳُﻪ َوَﻻ ﻳُـْﻘِﻨُﻊ ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـﻴَـُﻘﻮُل ﲰَِ َﻊ اﻟﻠﱠُﻪ ﻟ ِ
ﺎِﰲ َﻳَﺪْﻳِﻪ َﻋْﻦ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَي  َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ ُﰒﱠ ﻳَـْﻬِﻮي ِإَﱃ اْﻷَْرِض ﻓَـُﻴﺠ َ
رِْﺟَﻠْﻴِﻪ ِإَذا َﺳَﺠَﺪ َوَﻳْﺴُﺠُﺪ ُﰒﱠ َﺟْﻨﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ َرْأَﺳُﻪ َوﻳَـْﺜِﲏ رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـﻴَـْﻘُﻌُﺪ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوﻳَـْﻔَﺘُﺢ َأَﺻﺎِﺑﻊ َ
ِإَﱃ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ َوﻳَـْﺮَﻓُﻊ رَْأَﺳُﻪ َوﻳَـْﺜِﲏ رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـﻴَـْﻘُﻌُﺪ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َﺣﱴﱠ ﻳَـْﺮِﺟَﻊ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ 
ْﻛَﻌﺘَـْﲔِ َﻛﺒـﱠَﺮ َوَرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَي َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ  ُﰒﱠ َﻳْﺼَﻨُﻊ ِﰲ اْﻷُْﺧَﺮى ِﻣْﺜَﻞ َذِﻟَﻚ ُﰒﱠ ِإَذا ﻗَﺎَم ِﻣْﻦ اﻟﺮﱠ 
ِﱵ ِﻓﻴَﻬﺎ َﻛَﻤﺎ َﻛﺒـﱠَﺮ ِﻋْﻨَﺪ اْﻓِﺘَﺘﺎِح اﻟﺼﱠَﻼِة ُﰒﱠ َﻳْﺼَﻨُﻊ َذِﻟَﻚ ِﰲ ﺑَِﻘﻴﱠِﺔ َﺻَﻼﺗِِﻪ َﺣﱴﱠ ِإَذا َﻛﺎَﻧْﺖ اﻟﺴﱠْﺠَﺪُة اﻟﱠ 
ﻗَـَﻌَﺪ ُﻣﺘَـَﻮرﱢًﻛﺎ َﻋَﻠﻰ ِﺷﻘﱢِﻪ اْﻷَْﻳَﺴِﺮ ﻗَﺎُﻟﻮا َﺻَﺪْﻗَﺖ َﻫَﻜَﺬا َﻛﺎَن ُﻳَﺼﻠﱢﻲ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﺘﱠْﺴِﻠﻴُﻢ َأﺧﱠَﺮ رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى و َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
ﲰَِ ْﻌُﺖ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ َﻋﻄَﺎٍء ﻗَﺎل َ
َأَﺣُﺪُﻫْﻢ أَﺑُﻮ ﻗَـَﺘﺎَدَة ﻗَﺎَل - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- أَﺑَﺎ ُﲪَْﻴٍﺪ اﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪىﱠ ِﰱ َﻋَﺸَﺮٍة ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
ًﺔ . ﻓَـَﻘﺎُﻟﻮا : ِﱂَ؟ َﻓَﻤﺎ ُﻛْﻨَﺖ َأْﻛﺜَـَﺮﻧَﺎ َﻟُﻪ ﺗَـﺒَـﻌ َ-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- : أَﻧَﺎ أَْﻋَﻠُﻤُﻜْﻢ ِﺑَﺼَﻼِة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - َوَﻻ أَْﻗَﺪَﻣَﻨﺎ َﻟُﻪ ُﺻْﺤَﺒًﺔ. ﻗَﺎَل : ﺑَـَﻠﻰ. ﻗَﺎُﻟﻮا : ﻓَﺎْﻋِﺮْض. ﻗَﺎَل : َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
ِﰱ ِإَذا ﻗَﺎَم ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَى َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ َﻛﺒـﱠَﺮ َﺣﱴﱠ ﻳَـَﻘﺮﱠ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ - وﺳﻠﻢ
اَﺣﺘَـْﻴِﻪ َﻋَﻠﻰ ِﺿِﻌِﻪ ، ُﰒﱠ ﻳَـْﻘَﺮُأ ُﰒﱠ ﻳَُﻜﺒـﱢُﺮ َوﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَى َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ، ُﰒﱠ ﻳَـﺮَْﻛُﻊ َوَﻳَﻀُﻊ ر ََﻣﻮ ْ
:» ُﻊ َرْأَﺳُﻪ ﻓَـﻴَـُﻘﻮُل رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ َﺣﱴﱠ ﻳَـْﺮِﺟَﻊ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ ِإَﱃ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ، َوَﻻ ُﻳُﺼﻮﱢُب رَْأَﺳُﻪ َوَﻻ ﻳُـْﻘِﻨُﻊ ، ُﰒﱠ ﻳَـْﺮﻓ َ
ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَى َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ َﻳُﻈﻦﱡ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل : َﺣﱴﱠ «. ﲰَِ َﻊ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻟَﻤْﻦ ﲪَِ َﺪُﻩ 
704
ُﰒﱠ ﻳَـْﻬِﻮى ِإَﱃ اَﻷْرِض ُﳚَﺎِﰱ ﻳََﺪْﻳِﻪ «.اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ :» ﻳَـْﺮِﺟَﻊ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ ِإَﱃ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ، ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل 
َﻊ رِْﺟَﻠْﻴِﻪ ِإَذا َﻋْﻦ َﺟْﻨﺒَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ َﻳْﺴُﺠُﺪ ، ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـَﻴْﺜِﲎ رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـﻴَـْﻘُﻌُﺪ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوﻳَـْﻔَﺘُﺢ َأَﺻﺎﺑ ِ
َوﻳَـْﺜِﲎ رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـﻴَـْﻘُﻌُﺪ «. اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ :» ُﻘﻮُل َﺳَﺠَﺪ ، ُﰒﱠ ﻳَـُﻌﻮُد ﻓَـَﻴْﺴُﺠُﺪ ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ َرْأَﺳُﻪ ﻓَـﻴ ـَ
ْﺧَﺮى ِﻣْﺜَﻞ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ َﺣﱴﱠ ﻳَـْﺮِﺟَﻊ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ ِإَﱃ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ، ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُم ﻓَـَﻴْﺼَﻨُﻊ ِﰱ اﻟﺮﱠْﻛَﻌِﺔ اﻷ ُ
ﺒـﱠَﺮ َوَرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَى َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ َﻛَﻤﺎ ﻓَـَﻌَﻞ ِﻋْﻨَﺪ اْﻓِﺘَﺘﺎِح َذِﻟَﻚ ، ﻓَِﺈَذا ﻗَﺎَم ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠْﺠَﺪﺗَـْﲔِ ﻛ َ
ُﻜﻮُن ِﻓﻴَﻬﺎ اﻟﺼﱠﻼَِة ، ُﰒﱠ َﻳْﺼَﻨُﻊ ِﻣْﺜَﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ ﺑَِﻘﻴﱠِﺔ َﺻﻼَﺗِِﻪ َﺣﱴﱠ ِإَذا َﻛﺎَﻧِﺖ اﻟﺴﱠْﺠَﺪُة أَِو اْﻟَﻘْﻌَﺪُة اﻟﱠِﱴ ﻳ َ
َﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َوَﺟَﻠَﺲ ُﻣﺘَـَﻮرﱢﻛًﺎ َﻋَﻠﻰ ِﺷﻘﱢِﻪ اﻷَْﻳَﺴِﺮ. ﻗَﺎَل ﻗَﺎُﻟﻮا : َﺻَﺪْﻗَﺖ َﻫَﻜَﺬا َﻛﺎَﻧْﺖ اﻟﺘﱠْﺴِﻠﻴُﻢ َأﺧﱠَﺮ رِﺟ ْ
(اﻟﺪارﻣﻰ)رواﻩ . - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﺻﻼَُة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َرَأَْﻳُﺖ،ﻦ ْﻣ َِأْﺳَﻮد َوََﻛﺎن َﺑُِﺘْﺴﺘَـﺮ َاْﳊَﺎِﻓُﻆ،ُزَﻫْﲑ ٍْﺑﻦ َِﳛَْﲕ ْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ُاﳊَِْﻤﻴﺪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﻋﺎِﺻٍﻢ،أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺑﺸﱠﺎٍر،
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َأْﺻَﺤﺎب ِﻦ ْﻣ َِﻋْﺸﺮَة ٍِﰲ اﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪيﱠ،ُﲪَْﻴﺪ ٍأَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل ََﻋﻄَﺎٍء،ْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِو
َوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِﺑَﺼَﻼة ِأَْﻋَﻠُﻤُﻜﻢ ْأَﻧَﺎ: ُﲪَْﻴﺪ ٍأَﺑُﻮﻓَـَﻘﺎل َﻗَـَﺘﺎَدَة،أَﺑُﻮِﻓﻴِﻬﻢ َْوَﺳﻠﱠﻢ َ
ﻓَﺎْﻋِﺮْض،: ﻗَﺎُﻟﻮاﺑَـَﻠﻰ،: ﻗَﺎل َُﺻْﺤَﺒًﺔ،َﻟﻪ ُأَْﻗَﺪَﻣَﻨﺎَوَﻻ ﺗَـﺒَـَﻌًﺔ،َﻟﻪ َُأْﻛﺜَـَﺮﻧَﺎُﻛْﻨﺖ ََﻣﺎﻓَـَﻮاﻟﻠﱠﻪ ِِﱂَ؟: ﻗَﺎُﻟﻮا
ُﳛَﺎِذي ََﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻳﻪ َِرَﻓﻊ َُﰒﱠ َﻛﺒـﱠَﺮ،اﻟﺼﱠَﻼِة،ِإَﱃ ﻗَﺎم َِإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ: »ﻗَﺎل َ
ُﰒﱠ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ،َِِﻤﺎُﳛَﺎِذي ََﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻳﻪ ِﻳَـْﺮَﻓﻊ ُُﰒﱠ ﻳَـْﻘَﺮأ،ُُﰒﱠ ْﻮِﺿِﻌِﻪ،ﻣ َِﰲ َﻋْﻈﻢ ٍُﻛﻞﱠ َوﻳُِﻘﻴﻢ َُﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ،َِِﻤﺎ
ﲪَِ َﺪُﻩ،ِﻟَﻤﻦ ْاﻟﻠﱠﻪ ُﲰَِﻊ َ: ﻳَـُﻘﻮل ُﺑِِﻪ،ﻳَـْﻘَﻨﻊ َْوَﻻ رَْأَﺳﻪ ُُﻳَﺼﻮﱢب َُﻻ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴﻪ َِﻋَﻠﻰرَاَﺣﺘَـْﻴﻪ َِوَﻳَﻀﻊ ُﻳَـﺮَْﻛﻊ ُ
اْﻷَْرِض،ِإَﱃ ﻳَـْﻬِﻮيُﰒﱠ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ،ِإَﱃ َﻋْﻈﻢ ٍُﻛﻞﱡ ﻳَـَﻘﺮﱠ َﺣﱴﱠ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ َِِِﻤﺎُﳛَﺎِذي ََﺣﱴﱠ ْﻳﻪ ِﻳَﺪ ََوﻳَـْﺮَﻓﻊ ُ
َﺳَﺠَﺪ،َذاإ ِرِْﺟَﻠْﻴﻪ َِأَﺻﺎِﺑﻊ ََوﻳَـْﻔَﺘﺦ َُﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻓَـﻴَـْﻘُﻌﺪ ُرِْﺟَﻠُﻪ،َوﻳَـْﺜِﲏ َرْأَﺳﻪ ُﻳَـْﺮَﻓﻊ ُُﰒﱠ َﺟْﻨﺒَـْﻴِﻪ،َﻋﻦ ْﻳََﺪْﻳﻪ َِوُﳚَﺎِﰲ 
ﻳَـُﻘﻮم ُُﰒﱠ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ،ِإَﱃ َﻋْﻈﻢ ٍُﻛﻞﱡ ﻳَـْﺮِﺟﻊ ََﺣﱴﱠ اْﻟُﻴْﺴَﺮىرِْﺟِﻠﻪ َِﻋَﻠﻰَوَﳚِْﻠﺲ ُﻳَُﻜﺒـﱢﺮ ُُﰒﱠ َﻳْﺴُﺠُﺪ،ُﰒﱠ 
َﻛَﻤﺎَﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ َِِِﻤﺎُﳛَﺎِذي ََﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻳﻪ َِرَﻓﻊ َاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔِ ،ِﻣﻦ َﻗَﺎم َِإَذاُﰒﱠ َذِﻟَﻚ،ِﻣْﺜﻞ َاْﻷُْﺧَﺮىِﰲ ﻓَـَﻴْﺼَﻨﻊ ُ
ِﻓﻴَﻬﺎاﻟﱠِﱵ اﻟﺴﱠْﺠَﺪة ِِﰲ َﻛﺎن َِإَذاَﺣﱴﱠ َﻫَﻜَﺬا،َﺻَﻼﺗِﻪ ِﺑَِﻘﻴﱠﺔ َُﻳَﺼﻠﱢﻲُﰒﱠ اﻟﺼﱠَﻼِة،اْﻓِﺘَﺘﺎح ِِﻋْﻨﺪ ََﺻَﻨﻊ َ
اﻟﻨﱠِﱯﱡ ُﻳَﺼﻠﱢﻲَﻛﺎن ََﻫَﻜَﺬاْﻗﺖ ََﺻﺪ َ: ﻓَـَﻘﺎُﻟﻮا«ُﻣﺘَـَﻮرﱢًﻛﺎاْﻷَْﻳَﺴﺮ ِِﺷﻘﱢﻪ َِﻋَﻠﻰَوَﺟَﻠﺲ َرِْﺟَﻠْﻴﻪ َِأْﺧﺮَج َاﻟﺘﱠْﺴِﻠﻴﻢ ُ
(اﺑﻦ ﺣﺒﺎن)رواﻩ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰ
ْﺑﻦ َِﻋْﻤِﺮوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ َْﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ِاﳊَِْﻤﻴﺪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻋﺎِﺻٍﻢ،أَﺑُﻮأَﻧَﺎ: ﻗَﺎل ََﳛَْﲕ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِأْﺻَﺤﺎب ِِﻣﻦ َْﻋَﺸﺮَة ٍِﰲ اﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪيﱠ،ْﻴﺪ ٍﲪ َُأَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل ََﻋﻄَﺎٍء،
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِﺑَﺼَﻼة َِﻷَْﻋَﻠُﻤُﻜﻢ ِْإﱐﱢ : ﻗَﺎل ََﻋْﻨِﻬﻢاﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َﻗَـَﺘﺎَدة َأَﺑُﻮَأَﺣُﺪُﻫﻢ ْ
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: ﻗَﺎُﻟﻮاﺑَـَﻠﻰ: ﻗَﺎل َُﺻْﺤَﺒﺔ ًِﻣﻨﱠﺎَﻟﻪ َُأْﻃَﻮل َ: ﻗَﺎل ََأو ْأَﺑْـَﻌﺪ ََوَﻻ ﺗَِﺒًﻌﺎَﻟﻪ َُأْﻛﺜَـَﺮﻧَﺎُﻛْﻨﺖ ََﻣﺎﻠﱠﻪ ِﻓَـَﻮاﻟﱂ َِ: ﻗَﺎُﻟﻮا
ُﳛَﺎِذي ََﺣﱴﱠ َﻳَﺪْﻳﻪ َِرَﻓﻊ َاﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ﻗَﺎم َِإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ: ﻗَﺎل َﻓََﺄْﻋِﺮض ْ
َﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻳﻪ َِوﻳَـْﺮَﻓﻊ ُﻳَُﻜﺒـﱢﺮ ُُﰒﱠ ﻳَـْﻘﺮَأ ُُﰒﱠ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ َﻣْﻮِﺿِﻌﻪ ِِﰲ َﻋْﻈﻢ ٍُﻛﻞﱡ ﻳَِﻘﺮﱠ َﺣﱴﱠ َﻛﺒـﱠﺮ َُﰒﱠ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ َِﻤﺎ ِِ
ُﰒﱠ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴﻪ َِﻋَﻠﻰﻪ ِرَاَﺣﺘَـﻴ َْوَﻳَﻀﻊ ُﻳَـﺮَْﻛﻊ ُُﰒﱠ ِﻣْﻔَﺼِﻠﻪ ِِإَﱃ َﻋْﻈﻢ ٍُﻛﻞﱡ ﻳَـْﺮِﺟﻊ ََﺣﱴﱠ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ َِِِﻤﺎُﳛَﺎِذي َ
َﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻳﻪ ِﻳَـْﺮَﻓﻊ ُ،«ﲪَِ َﺪﻩ ُِﻟَﻤﻦ ْاﻟﻠﱠﻪ ُﲰَِﻊ َ: »ﻓَـﻴَـُﻘﻮل ُرَْأَﺳﻪ ُﻳَـْﺮَﻓﻊ ُُﰒﱠ ﻳُـْﻘِﻨﻊ َُوَﻻ ُﻳَﺼﻮﱢب َُوَﻻ ﻳَـْﻌَﺘِﺪل ُ
: ﻳَـُﻘﻮل ُُﰒﱠ َﻣْﻮِﺿِﻌﻪ ِِإَﱃ َﻋْﻈﻢ ٍﻞﱡ ﻛ ُﻳَـْﺮِﺟﻊ ََﺣﱴﱠ : ﻗَﺎل ََأﻇُﻨﱡﻪ ُ: َﻋﺎِﺻﻢ ٍأَﺑُﻮﻗَﺎل َُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ ُِﳛَﺎِذي َ
رِْﺟَﻠﻪ ُﻓَـُﻴْﺜِﲏ َرْأَﺳﻪ ُﻳَـْﺮَﻓﻊ ُُﰒﱠ َﻳْﺴُﺠﺪ ُُﰒﱠ َﺟْﻨﺒَـْﻴﻪ َِﻋﻦ ْﻳََﺪْﻳﻪ ُِﳎَﺎِﻓًﻴﺎاْﻷَْرض ِِإَﱃ ﻳَـْﻬِﻮيُﰒﱠ ،«َأْﻛﺒَـﺮ ُاﻟﻠﱠﻪ ُ»
: ﻓَـﻴَـُﻘﻮل َُرْأَﺳﻪ ُﻳَـْﺮَﻓﻊ ُُﰒﱠ ﻓَـَﻴْﺴُﺠﺪ ُﻳَـُﻌﻮد ُُﰒﱠ َﺳَﺠﺪ َِإَذاﻪ ِرِْﺟَﻠﻴ َْأَﺻﺎِﺑﻊ َﻳَـْﻔَﺘﺢ ُوََﻛﺎن ََﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻓَـﻴَـْﻘُﻌﺪ ُاْﻟُﻴْﺴَﺮى
ُﰒﱠ َﻣْﻮِﺿِﻌﻪ ِِإَﱃ َﻋْﻈﻢ ٍُﻛﻞﱡ ﻳَـْﺮِﺟﻊ ََﺣﱴﱠ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎﻓَـﻴَـْﻘُﻌﺪ ُاْﻟُﻴْﺴَﺮىرِْﺟَﻠﻪ َُوﻳُـْﺜِﲏ «َأْﻛﺒَـﺮ ُاﻟﻠﱠﻪ ُ»
َِِﻤﺎُﳛَﺎِذي ََﺣﱴﱠ َﻳَﺪْﻳﻪ َِوَرَﻓﻊ ََﻛﺒـﱠﺮ َاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﻣﻦ َﻗَﺎم َِإَذاَﺣﱴﱠ ﻚ ََذﻟ ِِﻣْﺜﻞ َاْﻷُْﺧَﺮىاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺔ ِِﰲ َﻳْﺼَﻨﻊ ُ
اْﻟَﻘْﻌَﺪة َُﻛﺎَﻧﺖ ِِإَذاَﺣﱴﱠ َذِﻟﻚ َِﻣْﺜﻞ ََﺻَﻼﺗِﻪ ِﺑَِﻘﻴﱠﺔ ِِﰲ َﺻَﻨﻊ َُﰒﱠ اﻟﺼﱠَﻼة ِاْﻓِﺘَﺘﺎح ِِﻋْﻨﺪ َﻓَـَﻌﻞ ََﻛَﻤﺎَﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴﻪ ِ
َﻛﺎن ََﻫَﻜَﺬاَﺻَﺪْﻗﺖ َ: ﻗَﺎُﻟﻮااْﻷَْﻳَﺴﺮ ِِﺷﻘﱢﻪ َِﻋَﻠﻰُﻣﺘَـَﻮرﱢًﻛﺎَوَﺟَﻠﺲ َاْﻟُﻴْﺴَﺮىرِْﺟَﻠﻪ َُأﺧﱠﺮ َِﻠﻴﻢ ُاﻟﺘﱠﺴ ِْﻓﻴَﻬﺎاﻟﱠِﱵ 
(اﺑﻦ اﳉﺎرود)رواﻩ ﻳَـْﻔَﻌُﻞ 
ﻮ اﳊََْﺴِﻦ : ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻌﺒﱠﺎِس : ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑ ُ
ﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ ِﺳَﻨﺎٍن اْﻟَﻘﺰﱠاُز اْﻟَﺒْﺼﺮِىﱡ ﺑِﺒَـْﻐَﺪاَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ ﳏ َُ
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ -ْﺻَﺤﺎِب اﻟﻨﱠِﱮﱢ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ َﻋﻄَﺎٍء ﻗَﺎَل : ﲰَِ ْﻌُﺖ أَﺑَﺎ ُﲪَْﻴٍﺪ اﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪىﱠ ِﰱ َﻋَﺸﺮٍَة ِﻣْﻦ أ َ
ِﻓﻴِﻬْﻢ أَﺑُﻮ ﻗَـَﺘﺎَدَة : اْﳊَﺎِرُث ْﺑُﻦ رِْﺑِﻌﻰﱟ ، ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ ُﲪَْﻴٍﺪ اﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪىﱡ : أَﻧَﺎ أَْﻋَﻠُﻤُﻜْﻢ ِﺑَﺼﻼَِة - وﺳﻠﻢ
أَْﻗَﺪَﻣَﻨﺎ َﻟُﻪ ُﺻْﺤَﺒًﺔ. . ﻗَﺎُﻟﻮا : ِﱂَ َﻣﺎ ُﻛْﻨَﺖ َأْﻛﺜَـَﺮﻧَﺎ َﻟُﻪ ﺗَـﺒَـًﻌﺎ َوﻻ َ-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ِإَذا ﻗَﺎَم - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ﻗَﺎَل : ﺑَـَﻠﻰ. ﻗَﺎُﻟﻮا : ﻓََﺄْﻋَﺮَض َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ. ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَل : َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
ُﻋْﻀٍﻮ ِﻣْﻨُﻪ ِﰱ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَى َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ، ُﰒﱠ ﻳَُﻜﺒـﱢُﺮ َﺣﱴﱠ ﻳَِﻘﺮﱠ ُﻛﻞﱡ 
َﻀُﻊ رَاَﺣﺘَـْﻴِﻪ َﻋَﻠﻰ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ، ُﰒﱠ ﻳَـْﻘَﺮُأ ، ُﰒﱠ ﻳَُﻜﺒـﱢُﺮ َوﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَى َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ ، ُﰒﱠ ﻳَـﺮَْﻛَﻊ َوﻳ َ
ﲰَِ َﻊ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻟَﻤْﻦ ﲪَِ َﺪُﻩ :» ﻳَـْﺮَﻓُﻊ رَْأَﺳُﻪ ، ﻓَـﻴَـُﻘﻮُل رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ ، ُﰒﱠ ﻳَـْﻌَﺘِﺪُل َوَﻻ ﻳَـْﻨِﺼُﺐ َرْأَﺳُﻪ ، َوَﻻ ﻳُـْﻘِﻨُﻊ ُﰒﱠ 
، ُﰒﱠ ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذَى َِِﻤﺎ َﻣْﻨِﻜﺒَـْﻴِﻪ َﺣﱴﱠ ﻳَـُﻌﻮَد ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ ِﻣْﻨُﻪ ِإَﱃ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪﻻ ً«. 
ْرِض ﻓَـُﻴَﺠﺎِﰱ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﻋْﻦ َﺟْﻨﺒَـْﻴِﻪ ، ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ َرْأَﺳُﻪ ﻓَـَﻴْﺜِﲎ رِْﺟَﻠُﻪ ُﰒﱠ ﻳَـْﻬِﻮى ِإَﱃ اﻷ َ«. اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ :» ﻳَـُﻘﻮُل 
اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ :» اْﻟُﻴْﺴَﺮى ، ﻓَـﻴَـْﻘُﻌُﺪ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوﻳَـْﻔَﺘُﺢ َأَﺻﺎِﺑَﻊ رِْﺟَﻠْﻴِﻪ ِإَذا َﺳَﺠَﺪ ، ُﰒﱠ ﻳَـُﻌﻮُد ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻓَـﻴَـُﻘﻮُل 
ﻴَـْﻘُﻌُﺪ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ َﺣﱴﱠ ﻳَـْﺮِﺟَﻊ ، أَْو ﻳَِﻘﺮﱠ ُﻛﻞﱡ َﻋْﻈٍﻢ َﻣْﻮِﺿِﻌِﻪ ُﻣْﻌَﺘِﺪًﻻ ، ُﰒﱠ َﻳْﺼَﻨُﻊ ُﰒﱠ ﻳُـْﺜِﲎ ِﺑﺮِْﺟِﻠِﻪ ﻓ ـَ«. 
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ﺒَـْﻴِﻪ  َِِﻤﺎ َﻣْﻨﻜ ِِﰱ اﻟﺮﱠْﻛَﻌِﺔ اُﻷْﺧَﺮى ِﻣْﺜَﻞ َذِﻟَﻚ ، ُﰒﱠ ِإَذا ﻗَﺎَم ِﻣَﻦ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔِ َﻛﺒـﱠَﺮ ، َوَرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ُﳛَﺎِذى َ
َﻛﺎَن ِﰱ َﻛَﻤﺎ ﻓَـَﻌَﻞ أَْو َﻛﺒـﱠَﺮ ِﻋْﻨَﺪ اْﻓِﺘَﺘﺎِح اﻟﺼﱠﻼَِة ، ُﰒﱠ َﻳْﺼَﻨُﻊ ِﻣْﺜَﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ ﺑَِﻘﻴﱠِﺔ َﺻﻼَﺗِِﻪ ، َﺣﱴﱠ ِإَذا  
ِﺮ. ﻓَـَﻘﺎُﻟﻮا ﲨَِ ﻴًﻌﺎ : اﻟﺴﱠْﺠَﺪِة اﻟﱠِﱴ ِﻓﻴَﻬﺎ اﻟﺘﱠْﺴِﻠﻴُﻢ َأﺧﱠ َﺮ رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ، َوﻗَـَﻌَﺪ ُﻣﺘَـَﻮرﱢًﻛﺎ َﻋَﻠﻰ ِﺷﻘﱢِﻪ اﻷَْﻳﺴ َ
. }ت{ َوِﲟَْﻌَﻨﺎُﻩ َرَواُﻩ ُﻫَﺸْﻴُﻢ ْﺑُﻦ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﺻَﺪَق ، َﻫَﻜَﺬا َﻛﺎَن ُﻳَﺼﻠﱢﻰ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
)رواﻩ َﻔﺮ ٍَﺑِﺸٍﲑ َوأَﺑُﻮ أَُﺳﺎَﻣَﺔ َوَﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻤِﻠِﻚ ْﺑُﻦ اﻟﺼﱠﺒﱠﺎِح اْﻟَﻤْﺴَﻤِﻌﻰﱡ َوَﻏﻴـْ ُﺮُﻫْﻢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﺟﻌ ْ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ
ﺛﻨﺎَﻏﻨﱠﺎٍم،ْﺑﻦ ُُﻋﺒَـْﻴﺪ َُوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎحُزَرْﻳٍﻊ،ْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ ُﺛﻨﺎاْﻟِﻤﻨـْ َﻬﺎِل،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛﻨﺎاْﻟَﻘﺎِﺿﻲ،ﻳُﻮُﺳﻒ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻧْﺼﺮ َِﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدَة،َﻋﻦ َْﺔ،َﻋُﺮوﺑ ََأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ ُﺛﻨﺎ: ﻗَﺎَﻻ ُﳕَْﲑٍ،ْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُﺛﻨﺎَﺷْﻴَﺒَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮ
َﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻳﻪ ِﻳَـْﺮَﻓﻊ ُ«َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َرأَْﻳﺖ ُ: »ﻗَﺎل َاﳊَُْﻮْﻳِﺮِث،ْﺑﻦ َِﻣﺎِﻟﻚ َِﻋﻦ َْﻋﺎِﺻٍﻢ،ْﺑﻦ ِ
اﻟﺮﱡُﻛﻮع ِِﻣﻦ َرَْأَﺳﻪ َُرَﻓﻊ ََوِإَذاَﻚ،َﻛَﺬﻟ ِرََﻛﻊ ََوِإَذا: »ُزَرْﻳﻊ ٍْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ ُزَاد َ". أُُذﻧَـْﻴﻪ ِﻓُـُﺮوع ََِِﻤﺎُﳛَﺎِذي
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ «َﻛَﺬِﻟﻚ َ
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َﻋْﻦ ﺛَـْﻮٍر َﻋْﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن ْﺑِﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ َﻋْﻦ ﻃَﺎُوٍس -ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ ُﲪَْﻴٍﺪ - َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ﺗَـْﻮﺑََﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﳍَْﻴَﺜُﻢ 
َﻳَﻀُﻊ َﻳَﺪُﻩ اْﻟُﻴْﻤَﲎ َﻋَﻠﻰ َﻳِﺪِﻩ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ُﰒﱠ َﻳُﺸﺪﱡ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ -اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢﺻﻠﻰ - ﻗَﺎَل َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﻋَﻠﻰ َﺻْﺪرِِﻩ َوُﻫَﻮ ِﰱ اﻟﺼﱠﻼَة ِ
ﺛﻨﺎَﺻﺎِﻋٍﺪ،ﻦ ُاﺑ ْﺛﻨﺎاْﳊَﺎِﻓُﻆ،َﻋِﺪيﱟ ْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َأَﺑُﻮأﻧﺒﺄاﻟﺼﱡﻮِﰲﱡ،ُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺳْﻌﺪ ٍأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﻋﻦ َْواِﺋٍﻞ،ْﺑﻦ ِاْﳉَﺒﱠﺎر َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﳊَْْﻀَﺮِﻣﻲﱡ ،ُﺣْﺠﺮ ٍْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛﻨﺎَﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ ُِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ُ
ِﺣﲔ ََأو ِْإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََﺣَﻀْﺮت ُ: ﻗَﺎل َُﺣْﺠﺮ ٍْﺑﻦ َِواِﺋﻞ َِﻋﻦ ْأُﻣﱢِﻪ،َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،
َﻋَﻠﻰُﻳْﺴﺮَاﻩ َُﻋَﻠﻰَﳝِﻴَﻨﻪ َُوَﺿﻊ َُﰒﱠ ﺑِﺎﻟﺘﱠْﻜِﺒِﲑ،ﻳََﺪْﻳﻪ َِرَﻓﻊ َُﰒﱠ اْﻟِﻤْﺤﺮَاَب،َﻓَﺪَﺧﻞ َاْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِإَﱃ ﻧَـَﻬﺾ َ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ "َﺻْﺪرِﻩ ِ
رََأىأَﻧﱠﻪ َُواِﺋٍﻞ،َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ُْﻛَﻠْﻴٍﺐ،ﻦ ِﺑ َْﻋﺎِﺻﻢ َِﻋﻦ ْاﻟﺜـﱠْﻮرِيﱢ،َﻋﻦ ِِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ،ْﺑﻦ ُُﻣَﺆﻣﱠﻞ ُأَْﻳًﻀﺎَوَرَواﻩ ُ
ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎَﺻْﺪرِِﻩ،َﻋَﻠﻰَوَﺿَﻌُﻬَﻤﺎُﰒﱠ ِﴰَﺎﻟِِﻪ،َﻋَﻠﻰَﳝِﻴَﻨﻪ َُوَﺿﻊ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ 




ٍﲑ ْﺑُﻦ َأِﰉ َﻛﺜ َِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑَﺎُن ْﺑُﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ 
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - َﻋْﻦ َزْﻳِﺪ ْﺑِﻦ َﺳﻼﱠٍم َأنﱠ أَﺑَﺎ َﺳﻼﱠٍم َﺣﺪﱠ ﺛَُﻪ َأنﱠ اْﳊَﺎِرَث اَﻷْﺷَﻌﺮِىﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَُﻪ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
اﺋِﻴَﻞ َأْن ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ أََﻣَﺮ َﳛَْﲕ ْﺑَﻦ زََﻛﺮِﻳﱠﺎ ِﲞَْﻤِﺲ َﻛِﻠَﻤﺎٍت َأْن ﻳَـْﻌَﻤَﻞ ِ َﺎ َوﻳَْﺄُﻣَﺮ َﺑِﲎ ِإْﺳﺮ َ» ﻗَﺎَل - وﺳﻠﻢ
ﺎ َوﺗَْﺄُﻣَﺮ َﺑِﲎ ﻳَـْﻌَﻤُﻠﻮا ِ َﺎ َوِإﻧﱠُﻪ َﻛﺎَد َأْن ﻳُـْﺒِﻄَﺊ  ِ َﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ِﻋﻴَﺴﻰ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ أََﻣَﺮَك ِﲞَْﻤِﺲ َﻛِﻠَﻤﺎٍت ﻟِﺘَـْﻌَﻤَﻞ   َِ
َﲕ َأْﺧَﺸﻰ ِإْن َﺳﺒَـْﻘَﺘِﲎ ِ َﺎ َأْن ِإْﺳﺮَاﺋِﻴَﻞ َأْن ﻳَـْﻌَﻤُﻠﻮا  ِ َﺎ ﻓَِﺈﻣﱠﺎ َأْن ﺗَْﺄُﻣَﺮُﻫْﻢ َوِإﻣﱠﺎ أَﻧَﺎ آُﻣُﺮُﻫْﻢ. ﻓَـَﻘﺎَل ﳛ َْ
ُﳜَْﺴَﻒ ِﰉ أَْو أَُﻋﺬﱠَب َﻓَﺠَﻤَﻊ اﻟﻨﱠﺎَس ِﰱ ﺑَـْﻴِﺖ اْﻟَﻤْﻘِﺪِس ﻓَﺎْﻣَﺘَﻸ اْﻟَﻤْﺴِﺠُﺪ َوﻗَـَﻌُﺪوا َﻋَﻠﻰ اﻟﺸﱡَﺮِف ﻓَـَﻘﺎل َ
ﻮا ِِﻦﱠ أَوﱠُﳍُﻦﱠ َأْن ﺗَـْﻌُﺒُﺪوا اﻟﻠﱠَﻪ َوَﻻ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ أََﻣَﺮِﱏ ِﲞَْﻤِﺲ َﻛِﻠَﻤﺎٍت َأْن َأْﻋَﻤَﻞ ِِﻦﱠ َوآُﻣﺮَُﻛْﻢ َأْن ﺗَـْﻌَﻤﻠ ُ
أَْو ُﺗْﺸﺮُِﻛﻮا ﺑِِﻪ َﺷْﻴًﺌﺎ َوِإنﱠ َﻣَﺜَﻞ َﻣْﻦ َأْﺷَﺮَك ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َﻛَﻤَﺜِﻞ َرُﺟٍﻞ اْﺷﺘَـَﺮى َﻋْﺒًﺪا ِﻣْﻦ َﺧﺎِﻟِﺺ َﻣﺎِﻟِﻪ ِﺑَﺬَﻫﺐ ٍ
َﻓَﻜﺎَن ﻳَـْﻌَﻤُﻞ َوﻳُـَﺆدﱢى ِإَﱃ َﻏْﲑِ َﺳﻴﱢِﺪِﻩ ﻓَﺄَﻳﱡُﻜْﻢ َورٍِق ﻓَـَﻘﺎَل َﻫِﺬِﻩ َدارِى َوَﻫَﺬا َﻋَﻤِﻠﻰ ﻓَﺎْﻋَﻤْﻞ َوأَدﱢ ِإَﱃﱠ 
اﻟﻠﱠَﻪ ﻳَـْﻨِﺼُﺐ ﻳَـْﺮَﺿﻰ َأْن َﻳُﻜﻮَن َﻋْﺒُﺪُﻩ َﻛَﺬِﻟَﻚ َوِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ أََﻣﺮَُﻛْﻢ ﺑِﺎﻟﺼﱠﻼَِة ﻓَِﺈَذا َﺻﻠﱠْﻴُﺘْﻢ َﻓَﻼ ﺗَـْﻠَﺘِﻔُﺘﻮا ﻓَِﺈنﱠ 
ﻳَـْﻠَﺘِﻔْﺖ َوآُﻣﺮُُﻛْﻢ ﺑِﺎﻟﺼﱢَﻴﺎِم ﻓَِﺈنﱠ َﻣَﺜَﻞ َذِﻟَﻚ َﻛَﻤَﺜِﻞ َرُﺟٍﻞ ِﰱ ِﻋَﺼﺎﺑٍَﺔ َوْﺟَﻬُﻪ ِﻟَﻮْﺟِﻪ َﻋْﺒِﺪِﻩ ِﰱ َﺻﻼَﺗِِﻪ َﻣﺎ ﱂ َْ
ْﻦ رِﻳِﺢ َﻣَﻌُﻪ ُﺻﺮﱠٌة ِﻓﻴَﻬﺎ ِﻣْﺴٌﻚ َﻓُﻜﻠﱡُﻬْﻢ ﻳَـْﻌَﺠُﺐ َأْو ﻳُـْﻌِﺠُﺒُﻪ رُِﳛَﻬﺎ َوِإنﱠ رِﻳَﺢ اﻟﺼﱠﺎِﺋِﻢ َأْﻃَﻴُﺐ ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻣ ِ
ِﺔ ﻓَِﺈنﱠ َﻣَﺜَﻞ َذِﻟَﻚ َﻛَﻤَﺜِﻞ َرُﺟٍﻞ َأَﺳﺮَُﻩ اْﻟَﻌُﺪوﱡ ﻓََﺄْوﺛَـُﻘﻮا ﻳََﺪُﻩ ِإَﱃ ُﻋُﻨِﻘِﻪ َوَﻗﺪﱠُﻣﻮُﻩ اْﻟِﻤْﺴِﻚ َوآُﻣﺮُُﻛْﻢ ﺑِﺎﻟﺼﱠَﺪﻗ َ
َﺗْﺬُﻛُﺮوا اﻟﻠﱠَﻪ ﻟَِﻴْﻀﺮِﺑُﻮا ُﻋﻨُـَﻘُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل أَﻧَﺎ أَْﻓِﺪﻳِﻪ ِﻣْﻨُﻜْﻢ ﺑِﺎْﻟَﻘِﻠﻴِﻞ َواْﻟَﻜِﺜِﲑ. ﻓَـَﻔَﺪى ﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َوآُﻣﺮُُﻛْﻢ َأْن 
ِﺈنﱠ َﻣَﺜَﻞ َذِﻟَﻚ َﻛَﻤَﺜِﻞ َرُﺟٍﻞ َﺧﺮََج اْﻟَﻌُﺪوﱡ ِﰱ أَﺛَﺮِِﻩ ِﺳﺮَاًﻋﺎ َﺣﱴﱠ ِإَذا أََﺗﻰ َﻋَﻠﻰ ِﺣْﺼٍﻦ َﺣِﺼٍﲔ ﻓََﺄْﺣَﺮز َﻓ َ
ﺻﻠﻰ اﷲ-ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠِﱮﱡ «. ﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َﻛَﺬِﻟَﻚ اْﻟَﻌْﺒُﺪ َﻻ ُﳛْﺮُِز ﻧَـْﻔَﺴُﻪ ِﻣَﻦ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎِن ِإﻻﱠ ِﺑﺬِْﻛِﺮ اﻟﻠﱠِﻪ 
ُﻪ َوأَﻧَﺎ آُﻣﺮُُﻛْﻢ ِﲞَْﻤٍﺲ اﻟﻠﱠُﻪ أََﻣَﺮِﱏ ِِﻦﱠ اﻟﺴﱠْﻤُﻊ َواﻟﻄﱠﺎَﻋُﺔ َواﳉَِْﻬﺎُد َواﳍِْْﺠﺮَُة َواﳉََْﻤﺎَﻋُﺔ ﻓَِﺈﻧﱠ » -ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
ِﻦ ادﱠَﻋﻰ َدْﻋَﻮى َﻣْﻦ ﻓَﺎَرَق اﳉََْﻤﺎَﻋَﺔ ِﻗﻴَﺪ ِﺷْﱪٍ ﻓَـَﻘْﺪ َﺧَﻠَﻊ رِﺑْـَﻘَﺔ اِﻹْﺳَﻼِم ِﻣْﻦ ُﻋُﻨِﻘِﻪ ِإﻻﱠ َأْن ﻳَـْﺮِﺟَﻊ َوﻣ َ
َوِإْن َﺻﻠﱠﻰ » ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺟٌﻞ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َوِإْن َﺻﻠﱠﻰ َوَﺻﺎَم ﻗَﺎَل «. اْﳉَﺎِﻫِﻠﻴﱠِﺔ ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ِﻣْﻦ ُﺟﺜَﺎ َﺟَﻬﻨﱠَﻢ 
ا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﻫﺬ َ«. َوَﺻﺎَم ﻓَﺎْدُﻋﻮا ِﺑَﺪْﻋَﻮى اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﱠِﺬى َﲰﱠﺎُﻛُﻢ اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ِﻋَﺒﺎَد اﻟﻠﱠِﻪ 
)رواﻩ َﺻِﺤﻴٌﺢ َﻏﺮِﻳٌﺐ. ﻗَﺎَل ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ اْﳊَﺎِرُث اَﻷْﺷَﻌﺮِىﱡ َﻟُﻪ ُﺻْﺤَﺒٌﺔ َوَﻟُﻪ َﻏﻴـْ ُﺮ َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳﺚ ِ
(اﻟﱰﻣﺬى
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َل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷَﻌْﻴُﺐ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﲪْﺰََة َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن اﳊِْْﻤِﺼﻲﱡ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ ِﲪَْﲑٍ ﻗَﺎ
َأنﱠ َرُﺳﻮَل ْﺑِﻦ اْﻟُﻤْﻨَﻜِﺪِر َوذََﻛَﺮ آَﺧَﺮ ﻗَـﺒـْ َﻠُﻪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑِﻦ ُﻫْﺮُﻣَﺰ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻣْﺴَﻠَﻤﺔ َ
ُﻳَﺼﻠﱢﻲ َﺗَﻄﻮﱡًﻋﺎ ﻗَﺎَل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ َوﺟﱠْﻬُﺖ َوْﺟِﻬَﻲ ﻟِﻠﱠِﺬي َﻓَﻄَﺮ اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻛﺎَن ِإَذا ﻗَﺎَم 
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ﻠﱠِﻪ اﻟﺴﱠَﻤَﻮاِت َواْﻷَْرَض َﺣِﻨﻴًﻔﺎ ُﻣْﺴِﻠًﻤﺎ َوَﻣﺎ أَﻧَﺎ ِﻣْﻦ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ ِإنﱠ َﺻَﻼِﰐ َوُﻧُﺴِﻜﻲ َوَﳏَْﻴﺎَي َوَﳑَﺎِﰐ ﻟ ِ
أُِﻣْﺮُت َوأَﻧَﺎ أَوﱠُل اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ أَْﻧَﺖ اْﻟَﻤِﻠُﻚ َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ أَْﻧَﺖ َربﱢ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ َﻟُﻪ َوِﺑَﺬِﻟﻚ َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ ُﺳْﺒَﺤﺎَﻧَﻚ َوِﲝَْﻤِﺪَك ُﰒﱠ ﻳَـْﻘَﺮأ ُ
ْﺑﻦ َُﺣﺠﱠﺎج ُﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ : ﻗَﺎل َُﻣْﺴِﻠٍﻢ،ْﺑﻦ ُﻳُﻮُﺳﻒ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ ِاْﻟُﻤْﻨِﺬر ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻔْﻀِﻞ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﻋْﻘَﺒَﺔ،ْﺑﻦ ُُﻣﻮَﺳﻰَأْﺧﺒَـَﺮِﱐ : ﻗَﺎل َُﺟَﺮْﻳٍﺞ،اْﺑﻦ َِﻋﻦ ُِﳏَﻤﱠٍﺪ،
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ ﻃَﺎِﻟٍﺐ،َأِﰊ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ َﻋﻦ ْرَاِﻓٍﻊ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﻋﺮَِج،
َواْﻷَْرض َاﻟﺴﱠَﻤﺎَوات َِﻓَﻄﺮ َﻟِﻠﱠِﺬيَوْﺟِﻬﻲ ََوﺟﱠْﻬﺖ ُ:  »ﻗَﺎل َاْﻟَﻤْﻜُﺘﻮﺑَﺔ َاﻟﺼﱠَﻼة َاﺑْـَﺘَﺪأ َِإَذاَﻛﺎن َ: َوَﺳﻠﱠﻢ َ
َﻻ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ،َربﱢ ﻟِﻠﱠﻪ ِﺎِﰐ َوﳑ َََوَﳏَْﻴﺎَي،َوُﻧُﺴِﻜﻲ،َﺻَﻼِﰐ،ِإنﱠ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ،ِﻣﻦ َأَﻧَﺎَوَﻣﺎُﻣْﺴِﻠًﻤﺎَﺣِﻨﻴًﻔﺎ
ُﺳْﺒَﺤﺎَﻧﻚ َأَْﻧﺖ َِإﻻﱠ إَِﻟﻪ ََﻻ اْﻟَﻤِﻠﻚ ُأَْﻧﺖ َاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ،ِﻣﻦ ََوأَﻧَﺎأُِﻣْﺮت َُوِﺑَﺬِﻟﻚ ََﻟُﻪ،َﺷﺮِﻳﻚ َ
َﻻ ِإﻧﱠﻪ ُﲨَِ ﻴًﻌﺎ،ُذﻧُﻮِﰊ ِﱄ ﻓَﺎْﻏِﻔﺮ ْ،ِﺑَﺬْﻧِﱯ َواْﻋﺘَـَﺮْﻓﺖ ُﻧَـْﻔِﺴﻲ،ﻇََﻠْﻤﺖ َُﻋْﺒُﺪَك،َوأَﻧَﺎَرﰊﱢ أَْﻧﺖ ََوِﲝَْﻤِﺪَك،
َﻋﲏﱢ َواْﺻِﺮف ْأَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ ِﻷَْﺣَﺴِﻨَﻬﺎﻳَـْﻬِﺪﻳِﲏ َﻻ اْﻷَْﺧَﻼِق،ِﻷَْﺣَﺴﻦ َِواْﻫِﺪِﱐ أَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ اﻟﺬﱡﻧُﻮب َﻳَـْﻐِﻔﺮ ُ
َﻣﻦ َْواْﻟَﻤْﻬِﺪيﱡ ﻳََﺪْﻳَﻚ،ِﰲ َواْﳋَﻴـْﺮ َُﻚ،َوَﺳْﻌَﺪﻳ ْﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َأَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎَﻋﲏﱢ َﻳْﺼِﺮف َُﻻ َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎ،
(اﺑﻦ ﺣﺒﺎن)رواﻩ .«إِﻟَْﻴﻚ ََوأَﺗُﻮب َُأْﺳﺘَـْﻐِﻔُﺮك ََوﺗَـَﻌﺎَﻟْﻴَﺖ،ﺗَـَﺒﺎرَْﻛﺖ ََوِإﻟَْﻴَﻚ،ِﺑﻚ َأَﻧَﺎَﻫَﺪْﻳَﺖ،
ِﻪ : ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب اْﳊَﺎِﻓُﻆ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َوَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ زََﻛﺮِﻳﱠﺎ ْﺑُﻦ َأِﰉ ِإْﺳَﺤﺎَق اْﻟُﻤﺰَﻛﱢﻰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠ 
َﺣﺠﱠﺎُج ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق اَﻷْﳕَﺎِﻃﻰﱡ َوأَﻧَﺎ َﺳﺄَْﻟُﺘُﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ اﻟﺪﱠ ْوَرِﻗﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﺒَﺔ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اْﻟَﻔْﻀِﻞ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ُﻋﻘ ْ
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - اَﻷْﻋﺮَِج َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰉ رَاِﻓٍﻊ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻰﱢ ْﺑِﻦ َأِﰉ ﻃَﺎِﻟٍﺐ َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ : َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
َوﺟﱠْﻬُﺖ َوْﺟِﻬَﻰ ﻟِﻠﱠِﺬى َﻓَﻄَﺮ اﻟﺴﱠَﻤَﻮاِت َواَﻷْرَض :» َﻛﺎَن ِإَذا اﺑْـَﺘَﺪَأ اﻟﺼﱠَﻼَة اْﻟَﻤْﻜُﺘﻮﺑََﺔ ﻗَﺎَل - وﺳﻠﻢ
ِﻤَﲔ ، َﺣِﻨﻴًﻔﺎ ُﻣْﺴِﻠًﻤﺎ ، َوَﻣﺎ أَﻧَﺎ ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ ، ِإنﱠ َﺻﻼَِﺗﻰ َوُﻧُﺴِﻜﻰ َوَﳏَْﻴﺎَى َوَﳑَﺎِﺗﻰ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ اْﻟَﻌﺎﻟ َ
، اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ أَْﻧَﺖ اْﻟَﻤِﻠُﻚ ، َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ أَْﻧَﺖ ُﺳْﺒَﺤﺎَﻧَﻚ َﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ َﻟُﻪ ، َوِﺑَﺬِﻟَﻚ أُِﻣْﺮُت َوأَﻧَﺎ ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َ
َﻻ َوِﲝَْﻤِﺪَك ، أَْﻧَﺖ َرﰉﱢ َوأَﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪَك ، ﻇََﻠْﻤُﺖ ﻧَـْﻔِﺴﻰ َواْﻋﺘَـَﺮْﻓُﺖ ِﺑَﺬْﻧِﱮ ، ﻓَﺎْﻏِﻔْﺮ ِﱃ ُذﻧُﻮِﰉ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ ، 
اَﻷْﺧَﻼِق ، َﻻ ﻳَـْﻬِﺪى َﻷْﺣَﺴِﻨَﻬﺎ ِإﻻﱠ أَْﻧَﺖ ، َواْﺻِﺮْف ﻳَـْﻐِﻔُﺮ اﻟﺬﱡ ﻧُﻮَب ِإﻻﱠ أَْﻧَﺖ ، َواْﻫِﺪِﱏ َﻷْﺣَﺴﻦ ِ
َﻫَﺪْﻳَﺖ َﻋﲎﱢ َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎ َﻻ َﻳْﺼِﺮُف َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎ ِإﻻﱠ أَْﻧَﺖ ، ﻟَﺒـﱠْﻴَﻚ َوَﺳْﻌَﺪْﻳَﻚ َواْﳋَﻴـْ ُﺮ ﺑَِﻴَﺪْﻳَﻚ ، َواْﻟَﻤْﻬِﺪىﱡ َﻣﻦ ْ
:» ﻗَﺎَل : وََﻛﺎَن ِإَذا رََﻛَﻊ ﻗَﺎَل «. َأْﺳﺘَـْﻐِﻔُﺮَك َوأَﺗُﻮُب ِإﻟَْﻴَﻚ ، أَﻧَﺎ ِﺑَﻚ َوِإﻟَْﻴَﻚ ، ﺗَـَﺒﺎرَْﻛَﺖ َوﺗَـَﻌﺎﻟَْﻴَﺖ ، 
اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ َﻟَﻚ رََﻛْﻌُﺖ ، َوِﺑَﻚ آَﻣْﻨُﺖ ، َوَﻟَﻚ َأْﺳَﻠْﻤُﺖ ، أَْﻧَﺖ َرﰉﱢ ، َﺧَﺸَﻊ َﻟَﻚ َﲰِْﻌﻰ َوَﺑَﺼﺮِى ، َوُﳐﱢﻰ 
َوِإَذا َرَﻓَﻊ رَْأَﺳُﻪ ِﻣَﻦ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع ِﰱ «. َربﱢ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ َوِﻋﻈَﺎِﻣﻰ ، َوَﻣﺎ اْﺳﺘَـَﻘﻠﱠْﺖ ﺑِِﻪ ِﻣْﻦ َﻗَﺪِﻣﻰ ، ﻟِﻠﱠِﻪ 
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اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ َرﺑـﱠَﻨﺎ َﻟَﻚ اﳊَْْﻤُﺪ ِﻣْﻞَء اﻟﺴﱠَﻤَﻮاِت َوِﻣْﻞَء اَﻷْرِض ، َوِﻣْﻞَء َﻣﺎ ِﺷْﺌَﺖ :» اﻟﺼﱠﻼَِة اْﻟَﻤْﻜُﺘﻮﺑَِﺔ ﻗَﺎَل 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ «. ِﻣْﻦ َﺷْﻰٍء ﺑَـْﻌُﺪ 
ْﺑﻦ ُﻳُﻮُﻧﺲ ُﺛﻨﺎَأْﲪََﺪ،ْﺑﻦ َِﺟْﻌَﻔﺮ ِْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُأﻧﺒﺄُﻓﻮَرك ٍْﺑﻦ ِاﳊََْﺴﻦ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َأِﰊ ْﺑﻦ ُاْﻟَﻤﺎِﺟُﺸﻮن َُﻋﻤﱢﻲَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺳَﻠَﻤَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُاْﻟَﻌﺰِﻳﺰ َِﻋْﺒﺪ ُﺛﻨﺎاﻟﻄﱠَﻴﺎِﻟِﺴﻲﱡ ،َداُود َأَﺑُﻮﺛﻨﺎَﺣِﺒﻴٍﺐ،
ِإْﺳَﺤﺎَق،ْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ ِْﺑﻦ ُاﳊََْﺴﻦ ُأﻧﺒﺄاْﻟُﻤْﻘﺮُِئ،َﻋِﻠﻲﱟ ْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ ِْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ اﳊََْﺴﻦ ِأَﺑُﻮﺎَوَأْﺧﺒَـَﺮﻧ َحَﺳَﻠَﻤﺔ َ
َﻋﻦ َْأِﰊ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻟَﻤﺎِﺟُﺸﻮُن،ﻳُﻮُﺳﻒ ُﺛﻨﺎَﺑْﻜٍﺮ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛﻨﺎاْﻟَﻘﺎِﺿﻲ،ﻳَـْﻌُﻘﻮب َْﺑﻦ ُﻳُﻮُﺳﻒ ُﺛﻨﺎ
َﻋﻦ َْﻋْﻨﻪ ُاﷲ َُرِﺿﻲ َﻃَﺎِﻟﺐ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ َﻋﻦ ْرَاِﻓٍﻊ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﷲ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْْﻋﺮَِج،اْﻷ َاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِ
َﻓَﻄﺮ َﻟِﻠﱠِﺬيَوْﺟِﻬﻲَوﺟﱠْﻬﺖ ُ: " ﻗَﺎل َاﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ﻗَﺎم َِإَذاَﻛﺎن َأَﻧﱠﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِ
َربﱢ ﻟِﻠﱠﻪ َِوَﳑَﺎِﰐ َوَﳏَْﻴﺎَي،َوُﻧُﺴِﻜﻲ،َﺻَﻼِﰐ ِإنﱠ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ،ِﻣﻦ َأَﻧَﺎَوَﻣﺎَﺣِﻨﻴًﻔﺎ،اْﻷَْرض َو َاﻟﺴﱠَﻤﺎَواِت،
أَْﻧﺖ َأَْﻧﺖ َِإﻻﱠ إَِﻟﻪ ََﻻ اْﻟَﻤِﻠﻚ ُأَْﻧﺖ َاﻟﻠُﻬﻢﱠ اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ،ِﻣﻦ ََوأَﻧَﺎأُِﻣْﺮت َُوِﺑَﺬِﻟﻚ ََﻟﻪ َُﺷﺮِﻳﻚ ََﻻ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤﲔ َ
ﻳَـْﻐِﻔﺮ َُﻻ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ،[ 94:ص]ُذﻧُﻮِﰊ ِﱄ ﻓَﺎْﻏِﻔﺮ ِْﺑَﺬْﻧِﱯ،َواْﻋﺘَـَﺮْﻓﺖ ُﻧَـْﻔِﺴﻲ،ﻇََﻠْﻤﺖ َُﻋْﺒُﺪَك،َوأَﻧَﺎﰊﱢ ،ر َ
َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎَﻋﲏﱢ َواْﺻِﺮف ْأَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ ِﻷَْﺣَﺴِﻨَﻬﺎﻳَـْﻬِﺪيَﻻ اْﻷَْﺧَﻼِق،ِﻷَْﺣَﺴﻦ َِواْﻫِﺪِﱐ أَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ اﻟﺬﱡﻧُﻮب َ
أَﻧَﺎِإَﻟْﻴﻚ َﻟَْﻴﺲ ََواﻟﺸﱠﺮﱡ ﻳََﺪْﻳَﻚ،ِﰲ ُﻛﻠﱡﻪ َُواْﳋَﻴـْ ﺮ َُوَﺳْﻌَﺪْﻳﻚ َﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َأَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎَﻋﲏﱢ َﻳْﺼِﺮف َُﻻ 
َوِﺑﻚ َﺖ ُرََﻛﻌ َْﻟﻚ َاﻟﻠُﻬﻢﱠ : " ﻗَﺎل َرََﻛﻊ َﻓَِﺈَذا" ِإﻟَْﻴﻚ ََوأَﺗُﻮب َُأْﺳﺘَـْﻐِﻔُﺮك ََوﺗَـَﻌﺎﻟَْﻴَﺖ،ﺗَـَﺒﺎرَْﻛﺖ ََوإِﻟَْﻴَﻚ،ِﺑﻚ َ
: ﻗَﺎل َرَْأَﺳﻪ َُرَﻓﻊ َﻓَِﺈَذا" َوَﻋَﺼِﱯ َوِﻋﻈَﺎِﻣﻲَوُﳐﱢﻲَوَﺑَﺼﺮِيَﲰِْﻌﻲَﻟﻚ ََﺧَﺸﻊ ََأْﺳَﻠْﻤُﺖ،َوَﻟﻚ َآَﻣْﻨُﺖ،
ﻓَِﺈَذا" ﺑَـْﻌﺪ َُﺷْﻲء ٍِﻣﻦ ِْﺷْﺌﺖ ََﻣﺎَوِﻣْﻞء َﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻬﺎَوَﻣﺎَواْﻷَْرض ِاﻟﺴﱠَﻤﺎَوات ِِﻣْﻞء َاﳊَْْﻤﺪ َُﻟﻚ ََرﺑـﱠَﻨﺎاﻟﻠُﻬﻢﱠ " 
َوَﺻﻮﱠرَﻩ َُﺧْﻠَﻘﻪ ُﻟِﻠﱠِﺬيَوْﺟِﻬﻲَﺳَﺠﺪ ََأْﺳَﻠْﻤﺖ َُوَﻟﻚ َآَﻣْﻨُﺖ،َوِﺑﻚ ََﺳَﺠْﺪت َُﻟﻚ َاﻟﻠُﻬﻢﱠ : " ﻗَﺎل ََﺳَﺠﺪ َ
اﻟﺘﱠَﺸﻬﱡﺪ ِﺑَـْﲔ َﻳَـُﻘﻮل َُﻣﺎآِﺧﺮ ِِﻣﻦ َْﻳُﻜﻮن ُُﰒﱠ " اْﳋَﺎِﻟِﻘﲔ ََأْﺣَﺴﻦ ُاﷲ ُﺗَـَﺒﺎَرك ََوَﺑَﺼﺮَُﻩ،َﲰَْﻌﻪ َُﻓَﺸﻖﱠ 
أَْﻧﺖ ََوَﻣﺎَأْﺳَﺮْﻓﺖ َُوَﻣﺎأَْﻋَﻠْﻨُﺖ،َوَﻣﺎَأْﺳَﺮْرت َُوَﻣﺎَأﺧﱠْﺮُت،َوَﻣﺎَﻗﺪﱠْﻣﺖ َُﻣﺎِﱄ اْﻏِﻔﺮ ْاﻟﻠُﻬﻢﱠ : " ﻟﺴﱠَﻼم َِوا
ﻮب َﻳَـْﻌﻘ ُْﺑﻦ ِﻳُﻮُﺳﻒ ََﺣِﺪﻳﺚ َِﻟْﻔﻆ ُ" أَْﻧﺖ َِإﻻﱠ إَِﻟﻪ ََﻻ اْﻟُﻤَﺆﺧﱢ ُﺮ،َوأَْﻧﺖ َاْﻟُﻤَﻘﺪﱢ ُم،أَْﻧﺖ َِﻣﲏﱢ ،ﺑِﻪ ِأَْﻋَﻠﻢ ُ
اﻟﺼﱠَﻼة َاْﺳﺘَـْﻔَﺘﺢ َِإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ: اْﻟَﻌﺰِﻳﺰ َِﻋْﺒﺪ ِرَِواﻳَﺔ َِوِﰲ َﺳَﻠَﻤَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِ
َوَﻟﻚ ََرﺑـﱠَﻨﺎﲪَِ َﺪُﻩ،ِﻟَﻤﻦ ْاﷲ ُﲰَِﻊ ََرْأَﺳﻪ َُرَﻓﻊ َِإَذا: " َوﻗَﺎل َاْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ،أَوﱠل َُوأَﻧَﺎ: َوﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َُﰒﱠ َﻛﺒـﱠَﺮ،
" ﺑَـْﻌﺪ َُﺷْﻲء ٍِﻣﻦ ِْﺷْﺌﺖ ََﻣﺎَوِﻣْﻞء َﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬَﻤﺎ،َﻣﺎَوِﻣْﻞء َاْﻷَْرِض،َوِﻣْﻞء َاﻟﺴﱠَﻤﺎَواِت،ِﻣْﻞء َاﳊَْْﻤﺪ ُ
: ﻗَﺎل ََﺳﻠﱠﻢ َﻓَِﺈَذا" اْﳋَﺎِﻟِﻘﲔ ََأْﺣَﺴﻦ ُاﷲ ُﺗَـَﺒﺎَرك ََوَﺑَﺼﺮَُﻩ،َﲰَْﻌﻪ َُوَﺷﻖﱠ ُﺻﻮَرﺗَﻪ ُﻓََﺄْﺣَﺴﻦ ََﻓَﺼﻮﱠرَﻩ ُ: " َوﻗَﺎل َ
َﺑْﻜٍﺮ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺼﱠِﺤﻴِﺢ،ِﰲ ُﻣْﺴِﻠﻢ ٌَرَواﻩ ُ" َأْﺳَﺮْﻓﺖ َُوَﻣﺎ: " ﻗَـْﻮَﻟﻪ ُﻳَْﺬُﻛﺮ ْوَﱂ َْاﻟﺪﱡ َﻋﺎء ََﻓﺬََﻛﺮ َ
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َوَﻣﺎ: " ﻗَـْﻮَﻟﻪ َُوذََﻛﺮ ََﻠَﻤَﺔ،ﺳ ََأِﰊ ْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِاْﻟَﻌﺰِﻳﺰ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْآَﺧَﺮْﻳِﻦ،َوْﺟَﻬْﲔ ِِﻣﻦ َْوَأْﺧَﺮَﺟﻪ ُ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ "َأْﺳَﺮْﻓﺖ ُ
َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﻋْﻘَﺒَﺔ،ْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰَﻋﻦ ُْﺟَﺮْﻳٍﺞ،اْﺑﻦ َِﻋﻦ َِوَﻏﻴـْ ُﺮُﳘَﺎ،اْﻟَﻤِﺠﻴِﺪ،َوَﻋْﺒﺪ َُﺧﺎِﻟٍﺪ،ْﺑﻦ ُُﻣْﺴِﻠﻢ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
اﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َﻃَﺎِﻟﺐ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ َﻋﻦ ْرَاِﻓٍﻊ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﻋﺮَِج،َﻋﻦ ِاْﻟَﻔْﻀِﻞ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ِ
َﻛﺎن َ: ِﻣﻨـْ ُﻬﻢ َْﻏﻴـْ ﺮُﻩ َُوﻗَﺎل َاﺑْـَﺘَﺪأ،َِإَذاَﻛﺎن َ: ﺑَـْﻌُﻀُﻬﻢ ْﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ َﻋْﻨُﻪ،
ِﻣﻦ َأَﻧَﺎَوَﻣﺎَﺣِﻨﻴًﻔﺎَواْﻷَْرض َاﻟﺴﱠَﻤَﻮات َِﻓَﻄﺮ َﻟِﻠﱠِﺬيﻲ ََوْﺟﻬ َِوﺟﱠْﻬﺖ ُ: »ﻗَﺎل َاﻟﺼﱠَﻼة َاﻓْـَﺘَﺘﺢ َِإَذا
. «أُِﻣْﺮت َُوِﺑَﺬِﻟﻚ ََﻟُﻪ،َﺷﺮِﻳﻚ ََﻻ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ،َربﱢ ﻟِﻠﱠﻪ َِوَﳑَﺎِﰐ َوَﳏَْﻴﺎي ََوُﻧُﺴِﻜﻲَﺻَﻼِﰐ ِإنﱠ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ،
. اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َِﻣﻦ ََوأَﻧَﺎ: »َأَﺣُﺪُﻫﻢ ْﻗَﺎل ََﻳُﻜﻮن ََأن َْوَﺷَﻜْﻜﺖ ُ. «اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤﲔ َأَوﱠل َُوأَﻧَﺎ: »َأْﻛﺜَـَﺮُﻫﻢ ْﻗَﺎل َ
ﻧَـْﻔِﺴﻲ،ﻇََﻠْﻤﺖ َُﻋْﺒُﺪَك،َوأَﻧَﺎَرﰊﱢ أَْﻧﺖ ََوِﲝَْﻤِﺪَك،ُﺳْﺒَﺤﺎَﻧﻚ َأَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ إَِﻟﻪ ََﻻ اْﻟَﻤِﻠﻚ ُأَْﻧﺖ َاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ 
اْﻷَْﺧَﻼِق،ِﻷَْﺣَﺴﻦ َِواْﻫِﺪِﱐ أَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ اﻟﺬﱡﻧُﻮب َﻳَـْﻐِﻔﺮ َُﻻ ﻴًﻌﺎ،ﲨ َُِذﻧُﻮِﰊ ِﱄ ﻓَﺎْﻏِﻔﺮ ِْﺑَﺬْﻧِﱯ،َواْﻋﺘَـَﺮْﻓﺖ ُ
ﻟَﺒـﱠْﻴﻚ َأَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎَﻋﲏﱢ َﻳْﺼِﺮف َُﻻ َﺳﻴﱢﺌَـَﻬﺎ،َﻋﲏﱢ َواْﺻِﺮف ْأَْﻧَﺖ،ِإﻻﱠ ِﻷَْﺣَﺴِﻨَﻬﺎﻳَـْﻬِﺪيَﻻ 
َﻣْﻨَﺠﺎَﻻ َوإِﻟَْﻴَﻚ،ِﺑﻚ َأَﻧَﺎَﻫَﺪْﻳَﺖ،َﻣﻦ َْواْﻟَﻤْﻬِﺪيﱡ إِﻟَْﻴَﻚ،ﻟَْﻴﺲ ََواﻟﺸﱠﺮﱡ ﺑَِﻴِﺪَك،َواْﳋَﻴـْ ﺮ َُوَﺳْﻌَﺪْﻳَﻚ،
(اﻟﺸﺎﻓﻌﻲ)رواﻩ «إِﻟَْﻴﻚ ََوأَﺗُﻮب َُأْﺳﺘَـْﻐِﻔُﺮك ََوﺗَـَﻌﺎَﻟْﻴَﺖ،ﺗَـَﺒﺎرَْﻛﺖ َإِﻟَْﻴَﻚ،ِإﻻﱠ ِﻣْﻨﻚ َ
ُﺪ ﺑﻦ َﺑﻜﱠﺎٍر اﳊَْﺮﱠاِﱐﱡ ، ﻗَﺎﻻ : َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﺑﻦ َوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊَُْﺴْﲔُ ﺑﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق اﻟﺘﱡْﺴَﱰِيﱡ ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأﲪ َْ
َﺳَﻠَﻤَﺔ ، َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ﺑﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق ، َﻋْﻦ َﺷْﻴَﺒَﺔ ﺑﻦ َﻧﺼﱠﺎٍح َﻣْﻮَﱃ أُمﱢ َﺳَﻠَﻤَﺔ ، َﻋْﻦ َأِﰊ َﺑْﻜِﺮ ﺑﻦ َﻋْﺒِﺪ 
، ﻗَﺎَل : َوَﻗَﻊ ِإَﱄﱠ ِﻛَﺘﺎٌب ِﻓﻴِﻪ اْﺳِﺘْﻔَﺘﺎُح اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ﺑﻦ اْﳊَﺎِرِث ﺑﻦ ِﻫَﺸﺎٍم ، َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ، َﻋْﻦ َأِﰊ رَاِﻓﻊ ٍ
َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ، َﻛﺎَن ِإَذا َﻛﺒـﱠَﺮ ، ﻗَﺎَل : ِإﱐﱢ َوﺟﱠْﻬُﺖ َوْﺟِﻬَﻲ ﻟِﻠﱠِﺬي َﻓَﻄَﺮ 
ِﰐ َوُﻧُﺴِﻜﻲ َوَﳏَْﻴﺎَي َوَﳑَﺎِﰐ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ اﻟﺴﱠَﻤَﻮاِت َواَﻷْرَض َﺣِﻨﻴًﻔﺎ ، َوَﻣﺎ أَﻧَﺎ ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ ، ِإنﱠ َﺻﻼ
ِإﻻ أَْﻧَﺖ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ ، ﻻ َﺷﺮِﻳَﻚ َﻟُﻪ ، َوِﺑَﺬِﻟَﻚ أُِﻣْﺮُت َوأَﻧَﺎ أَوﱠُل اْﻟُﻤْﺴِﻠِﻤَﲔ ، اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ أَْﻧَﺖ اْﻟَﻤِﻠُﻚ ﻻ إَِﻟَﻪ 
َﻚ َﻟَﻚ ، ﻇََﻠْﻤُﺖ ﻧَـْﻔِﺴﻲ َواْﻋﺘَـَﺮْﻓُﺖ ِﺑَﺬْﻧِﱯ ، ُﺳْﺒَﺤﺎَﻧَﻚ ، َوِﲝَْﻤِﺪَك أَْﻧَﺖ َرﰊﱢ َوأَﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪَك ، ﻻ َﺷﺮِﻳ
َﻚ ، ﻻ ﻓَﺎْﻏِﻔْﺮ ِﱄ ُذﻧُﻮِﰊ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ ، ﻓَِﺈﻧﱠُﻪ ﻻ ﻳَـْﻐِﻔُﺮ اﻟﺬﱡ ﻧُﻮَب ِإﻻ أَْﻧَﺖ ، ﻟَﺒـﱠْﻴَﻚ َوَﺳْﻌَﺪْﻳَﻚ َواْﳋَﻴـْ ُﺮ ِﰲ ﻳََﺪﻳ ْ
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ ِإﻟَْﻴَﻚ ، ُﰒﱠ ﻳَـْﻘﺮَأ.ُ َﻣْﻠَﺠَﺄ َوﻻ َﻣْﻨَﺠﺎ ِﻣْﻨَﻚ ِإﻻ إِﻟَْﻴَﻚ ، َأْﺳﺘَـْﻐِﻔُﺮَك َوأَﺗُﻮب ُ
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اْﺑﻦ َِﻋﻦ ْاْﻟَﻌَﻨﺰِيﱢ َﻋﺎِﺻﻢ ٍَﻋﻦ ُْﻣﺮﱠة َْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒﺔ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎَﻣْﺮُزوق ٍْﺑﻦ َُﻋْﻤُﺮوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻗَﺎل ََﺻَﻼة ًُﻳَﺼﻠﱢﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِﻪ ُاﻟﻠﱠ َﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َرََأىأَﻧﱠﻪ ُأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ُْﻣْﻄِﻌﻢ ٍْﺑﻦ ُِﺟﺒَـْﲑ ِ
414
َﻛِﺒﲑًاَأْﻛﺒَـﺮ ُاﻟﻠﱠﻪ َُﻛِﺒﲑًاَأْﻛﺒَـﺮ ُاﻟﻠﱠﻪ َُﻛِﺒﲑًاَأْﻛﺒَـﺮ ُاﻟﻠﱠﻪ ُﻓَـَﻘﺎل َِﻫﻲ ََﺻَﻼة ٍَأيﱠ أَْدرِيَﻻ َﻋْﻤٌﺮو
َﺛَﻼﺛًﺎَوَأِﺻﻴًﻼ ُﺑْﻜَﺮة ًاﻟﻠﱠﻪ َِوُﺳْﺒَﺤﺎن َاَﻛِﺜﲑ ًﻟِﻠﱠﻪ َِواﳊَْْﻤﺪ َُﻛِﺜﲑًاﻟِﻠﱠﻪ َِواﳊَْْﻤﺪ َُﻛِﺜﲑًاﻟِﻠﱠﻪ َِواﳊَْْﻤﺪ ُ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َوَﳘْﺰِﻩ َِوﻧَـْﻔِﺜﻪ ِﻧَـْﻔِﺨﻪ ِِﻣﻦ ْاﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ِِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ َِأُﻋﻮذ ُ
َﻋْﺒﺪ َِأِﰊ َﻋﻦ ْاﻟﺴﱠﺎِﺋﺐ ِْﺑﻦ َُﻋﻄَﺎء َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻓَﻀْﻴﻞ ٍاْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟُﻤْﻨِﺬر ِْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َأُﻋﻮذ ُِإﱐﱢ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ َْﻣْﺴُﻌﻮد ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ْاﻟﺴﱡَﻠِﻤﻲﱢ ْﲪَﻦ ِاﻟﺮﱠ 
َوﻧَـْﻔُﺨﻪ ُاﻟﺸﱢْﻌﺮ َُوﻧَـْﻔﺜُﻪ ُاْﻟُﻤﻮَﺗﺔ َُﳘْﺰُﻩ ُﻗَﺎل ََوﻧَـْﻔِﺜﻪ َِوﻧَـْﻔِﺨﻪ َِوَﳘْﺰِﻩ ِاﻟﺮﱠِﺟﻴﻢ ِاﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ِِﻣﻦ ِْﺑﻚ َ
)رواﻩ اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ(ﺮ ُاْﻟِﻜﺒ ـْ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳﻒ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺷﺮِﻳٌﻚ َﻋْﻦ ﻳَـْﻌَﻠﻰ ْﺑِﻦ َﻋﻄَﺎٍء َﻋﻦ ْ
ِإَذا ﻗَﺎَم ِإَﱃ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َرُﺟٍﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَُﻪ أَﻧﱠُﻪ ﲰَِ َﻊ أَﺑَﺎ أَُﻣﺎَﻣَﺔ اْﻟَﺒﺎِﻫِﻠﻰﱠ ﻳَـُﻘﻮُل َﻛﺎَن َﻧِﱮﱡ اﻟﻠﱠِﻪ 
«. َوُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ -َﺛَﻼَث َﻣﺮﱠاٍت - َﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ » اﻟﺼﱠﻼَِة َﻛﺒـﱠَﺮ َﺛَﻼَث َﻣﺮﱠاٍت ُﰒﱠ ﻗَﺎَل 
أﲪﺪ ﺑﻦ )رواﻩ «. َوﻧَـْﻔِﺜِﻪ َأُﻋﻮُذ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ ِﻣَﻦ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎِن اﻟﺮﱠِﺟﻴِﻢ ِﻣْﻦ َﳘْﺰِِﻩ َوﻧَـْﻔِﺨِﻪ » َﺛَﻼَث َﻣﺮﱠاٍت ُﰒﱠ ﻗَﺎَل 
(ﺣﻨﺒﻞ
أَﺑُﻮﺛﻨﺎَﺣِﺒﻴٍﺐ،ْﺑﻦ ُﻳُﻮُﻧﺲ ُﺛﻨﺎَﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُأﻧﺒﺄُﻓﻮَرٍك،ْﺑﻦ ِاﳊََْﺴﻦ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﻋﻦ ُْﻣْﻄِﻌٍﻢ،ْﺑﻦ ُِﺟﺒَـْﲑ ِاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِﺪﱢث ُﳛ َُاْﻟَﻌَﻨﺰِيﱠ َﻋﺎِﺻًﻤﺎﲰَِﻊ َُﻣﺮﱠَة،ْﺑﻦ َُﻋْﻤُﺮوَأْﺧﺒَـَﺮِﱐ ُﺷْﻌَﺒُﺔ،ﺛﻨﺎَداُوَد،
َﺛَﻼﺛًﺎﻗَﺎَﳍَﺎ" َﻛِﺒﲑًاَأْﻛﺒَـﺮ ُاﷲ ُ: " ﻗَﺎل ََﻛﺒـﱠﺮ َاﻟﺼﱠَﻼة ِِﰲ َدَﺧﻞ ََﻟﻤﱠ ﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َأنﱠ أَﺑِﻴﻪ ِ
ِﻣﻦ َﺑِﺎﷲ ِأَُﻋﻮذ ُ" َﺛَﻼﺛًﺎﻗَﺎَﳍَﺎ" َوَأِﺻﻴًﻼ ﺑُْﻜﺮَة ًاﷲ ِن ََوُﺳْﺒَﺤﺎ" َﺛَﻼﺛًﺎﻗَﺎَﳍَﺎ" َﻛِﺜﲑًاﻟِﻠﱠﻪ َِواﳊَْْﻤﺪ ُ" 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ "َوَﳘْﺰِﻩ َِوﻧَـْﻔِﺜﻪ ِﻧَـْﻔِﺨﻪ ِِﻣﻦ ْاﻟﺮﱠِﺟﻴﻢ ِاﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ِ
ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﺛَـَﻨﺎاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُﺛَـَﻨﺎ, اﻟﺪﱢ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ َْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ ُاْﻟَﻤِﻠﻚ َِﻋْﺒﺪ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻋﻦ ُْﻣْﻄِﻌٍﻢ،ْﺑﻦ ُِﺟﺒَـْﲑ ِْﺑﻦ ِﻧَﺎِﻓﻊ َِﻋﻦ ُْﻣﺮﱠَة،ْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوَﻋﻦ ْاﻟﻠﱠِﻪ،ُﻋﺒَـْﻴﺪ ِْﺑﻦ ِاْﻟَﻌﺰِﻳﺰ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻋﻴﱠﺎٍش،ْﺑﻦ ُ
ﻳَـُﻘﻮل َُﻓَﺴِﻤْﻌُﺘﻪ ُاﻟﺼﱠَﻼة َﻓَﺎﻓْـَﺘَﺘﺢ َ, َﻔﻪ َُﺧﻠ َْوَﳓْﻦ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﺑَِﻨﺎﻗَﺎم َ: ﻗَﺎل َأَﺑِﻴِﻪ،
اﻟﻠﱠﻪ َِوُﺳْﺒَﺤﺎن َ, َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث َ[ , ﻟِﻠﱠﻪ ِ]َواﳊَْْﻤﺪ ُ, َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث َ, َأْﻛﺒَـﺮ ُاﻟﻠﱠﻪ َُأْﻛﺒَـُﺮ،اﻟﻠﱠﻪ ُ: »َﻛﺒـﱠﺮ َِﺣﲔ َ
َوﻧَـْﻔِﺨﻪ َِﳘْﺰِﻩ ِِﻣﻦ ْ, اﻟﺮﱠِﺟﻴﻢ ِاﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎن ِِﻣﻦ َﻪ ِﺑِﺎﻟﻠﱠ أَُﻋﻮذ ُ: »ﻗَﺎل َُﰒﱠ , َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث َ, «َوَأِﺻﻴًﻼ ﺑُْﻜﺮَة ً
, اْﻟَﻤﺲﱢ ِﻣﻦ َاْﳉُُﻨﻮن ُ: »ﻗَﺎل َ, َﻻ : ﻗُـْﻠَﻨﺎ«َﳘْﺰُُﻩ؟َﻣﺎَﺗْﺪُرون َ: »ﻗَﺎل َاْﻧَﺼَﺮف َﻓَـَﻠﻤﱠﺎ, ﻗَـﺮَأ َُﰒﱠ , «َوﻧَـْﻔِﺜﻪ ِ
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ «اﻟﺸﱢْﻌﺮ َُوﻧَـْﻔُﺨﻪ ُاْﻟِﻜﺒـْ ﺮ َُوﻧَـْﻔﺜُﻪ ُ
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َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻰﱢ ْﺑِﻦ -ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ - َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺒﱠﺎُد ْﺑُﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ اْﳋُﺘﱠِﻠﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ 
ﺻﻠﻰ اﷲ - ٍﻊ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺧﻼﱠِد ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ اﻟﺰﱡَرِﻗﻰﱡ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺟﺪﱢ ِﻩ َﻋْﻦ رِﻓَﺎَﻋَﺔ ْﺑِﻦ رَاﻓ ِ
ﻓَـﺘَـَﻮﺿﱠْﺄ َﻛَﻤﺎ أََﻣَﺮَك اﻟﻠﱠُﻪ َﺟﻞﱠ َوَﻋﺰﱠ ُﰒﱠ َﺗَﺸﻬﱠْﺪ ﻓَﺄَِﻗْﻢ ُﰒﱠ  » ﻓَـَﻘﺺﱠ َﻫَﺬا اﳊَِْﺪﻳَﺚ ﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ - ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
َوِإِن اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺖ ِﻣْﻨُﻪ » َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ «. َوَﻫﻠﱢْﻠُﻪ َﻛﺒـﱢْﺮ ﻓَِﺈْن َﻛﺎَن َﻣَﻌَﻚ ﻗُـْﺮآٌن ﻓَﺎﻗْـَﺮْأ ﺑِِﻪ َوِإﻻﱠ ﻓَﺎْﲪَِﺪ اﻟﻠﱠَﻪ وََﻛﺒـﱢْﺮُﻩ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ «. َﺷْﻴًﺌﺎ اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺖ ِﻣْﻦ َﺻﻼَِﺗَﻚ 
َراِﻓﻊ ٍْﺑﻦ َِﺧﻼﱠ د ِْﺑﻦ َِﳛَْﲕ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ ْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ َْﺟْﻌَﻔﺮ ٍْﺑﻦ ُِإْﲰَِﻌﻴﻞ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎُﺣْﺠﺮ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ِﰲ َﺟﺎِﻟﺲ ٌُﻫﻮ َﺑَـﻴـْ َﻨَﻤﺎَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ رَاِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ِرِﻓَﺎَﻋﺔ ََﻋﻦ َْﺟﺪﱢ ﻩ َِﻋﻦ ْاﻟﺰﱡَرِﻗﻲﱢ 
ف َاْﻧَﺼﺮ َُﰒﱠ َﺻَﻼَﺗﻪ َُﻓَﺄَﺧﻒﱠ َﻓَﺼﻠﱠﻰَﻛﺎْﻟَﺒَﺪِويﱢ َرُﺟﻞ ٌَﺟﺎَءﻩ ُِإذ َْﻣَﻌﻪ َُوَﳓْﻦ ُرِﻓَﺎَﻋﺔ ُﻗَﺎل َﻳَـْﻮًﻣﺎاْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِ
َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺎْرِﺟﻊ َْوَﻋَﻠْﻴﻚ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰَﻓَﺴﻠﱠﻢ َ
ﻓَـَﻔَﻌﻞ َُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َِْﺈﻧﱠﻚ َﻓ ََﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺎْرِﺟﻊ َْوَﻋَﻠْﻴﻚ َﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠْﻴﻪ َِﻓَﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء َُﰒﱠ َﻓَﺼﻠﱠﻰﻓَـَﺮَﺟﻊ َُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ َ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰﻓَـُﻴَﺴﻠﱢﻢ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻳَْﺄِﰐ َذِﻟﻚ َُﻛﻞﱡ َﺛَﻼﺛًﺎَأو َْﻣﺮﱠﺗَـْﲔ َِذِﻟﻚ َ
وََﻛﺒُـﺮ َاﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺨﺎف َُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺎْرِﺟﻊ ْﻚ ََوَﻋَﻠﻴ َْوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـﻴَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠﻢ َ
أَﻧَﺎﻓَِﺈﳕﱠ َﺎَوَﻋﻠﱢْﻤِﲏ ﻓََﺄِرِﱐ َذِﻟﻚ َآِﺧﺮ ِِﰲ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻓَـَﻘﺎل َُﻳَﺼﻞﱢ ﱂ ََْﺻَﻼﺗَﻪ َُأَﺧﻒﱠ َﻣﻦ َْﻳُﻜﻮن ََأن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْ
ﻓَِﺈن َْوأَِﻗﻢ َْﺗَﺸﻬﱠﺪ ُْﰒﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُأََﻣَﺮك ََﻛَﻤﺎﻓَـﺘَـَﻮﺿﱠﺄ ْاﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ﺖ َُﻗﻤ ِْإَذاَأَﺟﻞ ْﻓَـَﻘﺎل ََوُأْﺧِﻄﺊ ُُأِﺻﻴﺐ َُﺑَﺸﺮ ٌ
ُﰒﱠ ﻗَﺎﺋًِﻤﺎاْﻋَﺘِﺪل ُْﰒﱠ رَاِﻛًﻌﺎﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ ارَْﻛﻊ ُْﰒﱠ َوَﻫﻠﱢْﻠﻪ ُوََﻛﺒـﱢْﺮﻩ ُاﻟﻠﱠﻪ َﻓَﺎْﲪَﺪ َْوِإﻻﱠ ﻓَﺎﻗْـﺮَأ ْﻗُـْﺮآن ٌَﻣَﻌﻚ ََﻛﺎن َ
َوِإن َْﺻَﻼُﺗﻚ ََﲤﱠﺖ ْﻓَـَﻘﺪ َْذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﺖ َﻓَِﺈَذاُﻗﻢ ُْﰒﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ اْﺟِﻠﺲ ُْﰒﱠ َﺳﺎِﺟًﺪاﻓَﺎْﻋَﺘِﺪل ْاْﺳُﺠﺪ ْ
اﻧْـﺘَـَﻘﺺ ََﻣﻦ ْأَﻧﱠﻪ ُاْﻷَوﱠل ِِﻣﻦ َْﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْأَْﻫَﻮن ََﻫَﺬاوََﻛﺎن َﻗَﺎل ََﺻَﻼِﺗﻚ َِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘْﺼﺖ ََﺷْﻴًﺌﺎِﻣْﻨﻪ ُاﻧْـﺘَـَﻘْﺼﺖ َ
)رواﻩ اﻟﱰﻣﻴﺬي(ُﻛﻠﱡَﻬﺎَﺗْﺬَﻫﺐ ْوَﱂ ََْﺻَﻼﺗِﻪ ِِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘﺺ ََﺷْﻴًﺌﺎَذِﻟﻚ َِﻣﻦ ْ
َﺧﻼﱠ د ِْﺑﻦ َِﳛَْﲕ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ ﻧﺎ- َﺟْﻌَﻔﺮ ٍاْﺑﻦ َﻳَـْﻌِﲏ - ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﻧﺎاﻟﺴﱠْﻌِﺪيﱡ،ُﺣْﺠﺮ ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ ﻧﺎ
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ رَاِﻓٍﻊ،ْﺑﻦ ِرِﻓَﺎَﻋﺔ ََﻋﻦ ِْﻩ،َﺟﺪﱢ َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ْاﻟﺰﱡَرِﻗﻲﱡ،رَاِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ِ
َﻓَﺼﻠﱠﻰَﻛﺎْﻟَﺒَﺪِويﱢ َرُﺟﻞ ٌَﺟﺎء َِإذ ْ- َﻣَﻌﻪ َُوَﳓْﻦ ُ: رِﻓَﺎَﻋﺔ ُﻗَﺎل َ-ﻳَـْﻮًﻣﺎاْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰲ َﺟﺎِﻟﺲ ٌُﻫﻮ َﺑَـﻴـْ َﻨَﻤﺎ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰﻢ ََﻓَﺴﻠﱠ اْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ َﺻَﻼﺗَُﻪ،ﻓََﺄَﺧﻒﱠ 
َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰَﻓَﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء َُﰒﱠ َﻓَﺼﻠﱠﻰ،ﻓَـَﺮَﺟﻊ َ،«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺎْرِﺟﻊ َْوَﻋَﻠْﻴَﻚ،: »َوَﺳﻠﱠﻢ َ
َﺛَﻼﺛًﺎ،أَو َْﻣﺮﱠﺗَـْﲔ َِذِﻟﻚ َﻓَـَﻔَﻌﻞ َ،«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ اْرِﺟﻊ ْ: »َوﻗَﺎل ََﻋَﻠْﻴِﻪ،َﺮدﱠ ﻓ ـََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ ُ
ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺎْرِﺟﻊ َْوَﻋَﻠْﻴَﻚ،: »َوﻳَـُﻘﻮل َُﻋَﻠْﻴِﻪ،ُﻳَﺴﻠﱢﻢ َُوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻳَْﺄِﰐ َذِﻟﻚ َُﻛﻞﱡ 
آِﺧﺮ ِِﰲ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻓَـَﻘﺎل َُﻳَﺼﻞﱢ،ﱂ ََْﺻَﻼﺗَﻪ َُأَﺧﻒﱠ َﻣﻦ َْﻳُﻜﻮن ََأن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻢ ْوََﻛﺒُـﺮ َاﻟﻨﱠﺎس َُﻓَﺨﺎف َ،«ﻞﱢ ُﺗﺼ َ
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َﺟْﻞ،أ َ: »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل ََوأُْﺧِﻄُﺊ،ُأِﺻﻴﺐ َُﺑَﺸﺮ ٌأَﻧَﺎﻓَِﺈﳕﱠ َﺎَﻋﻠﱢْﻤِﲏ أَو ْﻓََﺄِرِﱐ : َذِﻟﻚ َ
ﻗُـْﺮآن ٌَﻣَﻌﻚ ََﻛﺎن َﻓَِﺈن َْﻛﺒـﱢْﺮ،ُﰒﱠ ﻓَﺄَِﻗْﻢ،َﺗَﺸﻬﱠْﺪ،ُﰒﱠ اﻟﻠﱠُﻪ،أََﻣَﺮك ََﻛَﻤﺎﻓَـﺘَـَﻮﺿﱠﺄ ْاﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ُﻗْﻤﺖ َِإَذا
اْﺳُﺠﺪ ُْﰒﱠ ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ،َﺘِﺪل ْاﻋ ُْﰒﱠ َراِﻛًﻌﺎ،ﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ ارَْﻛﻊ ُْﰒﱠ َوَﻫﻠﱢْﻠُﻪ،وََﻛﺒـﱢْﺮُﻩ،اﻟﻠﱠَﻪ،ﻓَﺎْﲪَﺪ َِوِإﻻﱠ ﺑِﻪ ِﻓَﺎﻗْـﺮَأ ْ
َوِإن َِﺻَﻼُﺗَﻚ،َﲤﱠﺖ ْﻓَـَﻘﺪ َْذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﺖ َﻓَِﺈَذاُﻗْﻢ،ُﰒﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ،ﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ اْﺟِﻠﺲ ُْﰒﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا،ﻓَﺎْﻋَﺘِﺪل ْ
َﻣﻦ َِأنﱠ اْﻷُوَﱃ،ِﻣﻦ َﻢ َْﻋَﻠْﻴﻬ ِأَْﻫَﻮن َُﻫِﺬﻩ ِوََﻛﺎَﻧﺖ ْ: ﻗَﺎل َ«َﺻَﻼِﺗﻚ ِِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘْﺼﺖ ََﺷْﻴًﺌﺎِﻣﻨـْ َﻬﺎاﻧْـﺘَـَﻘْﺼﺖ َ
(اﺑﻦ ﺧﺰﳝﺔ)رواﻩ ُﻛﻠﱡَﻬﺎ َﻳْﺬَﻫﺐ ْوَﱂ ََْﺻَﻼﺗِﻪ ِِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘﺺ ََﺷْﻴًﺌﺎَذِﻟﻚ َِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘﺺ َ
َﻋﺒﱠﺎُد ْﺑُﻦ ﺎَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ : ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﺑْﻜٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
ٍﻊ اﻟﺰﱡَرِﻗﻰﱢ ُﻣﻮَﺳﻰ اْﳋُﺘﱠِﻠﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻰﱢ ْﺑِﻦ َﺧﻼﱠِد ْﺑِﻦ رَاﻓ ِ
َﻘﺺﱠ ﻳَـْﻌِﲎ ﻓ ـَ-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺟﺪﱢ ِﻩ َﻋْﻦ رِﻓَﺎَﻋَﺔ ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ : َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ :» -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﺣِﺪﻳَﺚ اﻟﺮﱠُﺟِﻞ اﻟﱠِﺬى َﺻﻠﱠﻰ ، َوﻗَﺎَل ِﻓﻴَﻤﺎ َﻋﻠﱠَﻤُﻪ اﻟﻨﱠِﱮﱡ 
ﺑِِﻪ ، َوِإﻻﱠ أ ْاﻟﺼﱠﻼَِة ﻓَـﺘَـَﻮﺿﱠْﺄ َﻛَﻤﺎ أََﻣَﺮَك اﻟﻠﱠُﻪ ، ُﰒﱠ َﺗَﺸﻬﱠْﺪ ﻓََﺄِﻗْﻢ ، ُﰒﱠ َﻛﺒـﱢْﺮ ، ﻓَِﺈْن َﻛﺎَن َﻣَﻌَﻚ ﻗُـْﺮآٌن ﻓَﺎﻗْـﺮ َ
َوِإِن اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺖ ِﻣْﻨُﻪ َﺷْﻴًﺌﺎ اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺖ ِﻣْﻦ َﺻﻼَِﺗَﻚ :» َوﻗَﺎَل ِﰱ آِﺧﺮِِﻩ «. ﻓَﺎْﲪَِﺪ اﻟﻠﱠَﻪ وََﻛﺒـﱢْﺮُﻩ ، َوَﻫﻠﱢْﻠُﻪ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ «
ْﺑﻦ َِﺧﻼﱠ د ِْﺑﻦ َِﳛَْﲕ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ،َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َُﺣْﺠٍﺮ،ْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
ﺑَـﻴـْ َﻨﺎَوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ : رَاِﻓﻊ ٍْﺑﻦ ِرِﻓَﺎَﻋﺔ ََﻋﻦ َْﺟﺪﱢ ِﻩ،َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ْاﻟﺰﱡَرِﻗﻲﱡ،رَاِﻓﻊ ٍ
َﻓَﺄَﺧﻒﱠ َﻓَﺼﻠﱠﻰَﻛﺎْﻟَﺒَﺪِويﱢ َرُﺟﻞ ٌَﺟﺎء َِإَذا،ِﻋْﻨَﺪﻩ َُوَﳓْﻦ ُ: رِﻓَﺎَﻋﺔ ُﻗَﺎل َﻳَـْﻮًﻣﺎاْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ِِﰲ َﺟﺎِﻟﺲ ٌُﻫﻮ َ
: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰَﻓَﺴﻠﱠﻢ َاْﻧَﺼَﺮف َُﰒﱠ َﺻَﻼﺗَُﻪ،
َوَﻋَﻠْﻴﻚ َ: »ﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠْﻴﻪ َِﻓَﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء َُﰒﱠ ،«َﻓَﺼﻠﱠﻰﻓَـَﺮَﺟﻊ َُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺎْرِﺟﻊ َْوَﻋَﻠْﻴﻚ َ»
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ ﻳَْﺄِﰐ َذِﻟﻚ َُﻛﻞﱡ َﺛَﻼﺛًﺎأَو َْﻣﺮﱠﺗَـْﲔ َِذِﻟﻚ َﻓَـَﻔَﻌﻞ َ«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺎْرِﺟﻊ ْ
َوَﻋَﻠْﻴﻚ َ: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـﻴَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰﻓَـُﻴَﺴﻠﱢﻢ َُوَﺳﻠﱠَﻢ،
ُﻳَﺼﻞﱢ،ﱂ ََْﺻَﻼﺗَﻪ َُأَﺧﻒﱠ َﻣﻦ َْﻳُﻜﻮن ََأن َْﻋَﻠْﻴِﻬﻢ َْذِﻟﻚ َوََﻛﺒُـﺮ َاﻟﻨﱠﺎُس،ﻓَـَﻌﺎث َُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ َﻓَﺎْرِﺟﻊ ْ
ِإَذا: »ﻟِﻠﺮﱠُﺟﻞ ِﻓَـَﻘﺎل ََوأُْﺧِﻄﺊ ُُأِﺻﻴُﺐ،َﺑَﺸﺮ ٌأَﻧَﺎﻓَِﺈﳕﱠ َﺎَﻋﻠﱢْﻤِﲏ أَو َْﻓَﺄِرِﱐ : َذِﻟﻚ َآِﺧﺮ ِِﰲ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻓَـَﻘﺎل َ
ﺑِِﻪ،ﻓَﺎﻗْـَﺮأ ْﻗُـْﺮآن ٌَﻣَﻌﻚ ََﻛﺎن َﻓَِﺈن َْﻛﺒـﱢﺮ ُْﰒﱠ ﻓَﺄَِﻗْﻢ،َﺗَﺸﻬﱠﺪ ُْﰒﱠ اﷲ،ُأََﻣَﺮك ََﻛَﻤﺎﻓَـﺘَـَﻮﺿﱠﺄ ْاﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ُﻗْﻤﺖ َ
ﻓَﺎْﻋَﺘِﺪل ْاْﺳُﺠﺪ ُْﰒﱠ ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ،اْﻋَﺘِﺪل ُْﰒﱠ رَاِﻛًﻌﺎ،ﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ ارَْﻛﻊ ُْﰒﱠ َوَﻫﻠﱢْﻠُﻪ،وََﻛﺒـﱢْﺮﻩ ُ،اﷲ َﻓَﺎْﲪَﺪ َِوِإﻻﱠ 
اﻧْـﺘَـَﻘْﺼﺖ ََوِإن َِﺻَﻼُﺗَﻚ،َﲤﱠﺖ ْﻓَـَﻘﺪ َْذِﻟﻚ َﻓَـَﻌْﻠﺖ َﻓَِﺈَذاُﻗﻢ ُْﰒﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ،ﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ اْﺟِﻠﺲ ُْﰒﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا،
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ «ُﻛﻠﱡَﻬﺎَﺗْﺬَﻫﺐ ْوَﱂ ََْﺻَﻼِﺗﻚ َِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘﺺ َﺎَﺷْﻴﺌ ًِﻣﻨـْ َﻬﺎ
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ْﻦ َﺟﺎِﺑِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻋﺎِﻣٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ِﻣْﺴَﻌٍﺮ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ اْﻟَﻔِﻘِﲑ ﻋ َ
اْﻟِﻜَﺘﺎِب َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل ُﻛﻨﱠﺎ ﻧَـْﻘَﺮُأ ِﰱ اﻟﻈﱡْﻬِﺮ َواْﻟَﻌْﺼِﺮ َﺧْﻠَﻒ اِﻹَﻣﺎِم ِﰱ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔِ اُﻷوﻟَﻴَـْﲔِ ِﺑَﻔﺎِﲢَﺔ ِْﺑﻦ ِ
(اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ)رواﻩ َوُﺳﻮرٍَة َوِﰱ اُﻷْﺧَﺮﻳَـْﲔِ ﺑَِﻔﺎِﲢَِﺔ اْﻟِﻜَﺘﺎِب. 
ﺎِﻓُﻆ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اﳊ َْ
ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻋﺎِﻣٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ِﻣْﺴَﻌٍﺮ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ اْﻟَﻔِﻘِﲑ َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑﺮ ِ
ﻨﱠﺎ ﻧَـْﻘَﺮأ ُِﰱ اﻟﻈﱡْﻬِﺮ َواْﻟَﻌْﺼِﺮ َﺧْﻠَﻒ اِﻹَﻣﺎِم ِﰱ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔِ اُﻷوﻟَﻴَـْﲔِ ِﺑَﻔﺎِﲢَِﺔ اْﻟِﻜَﺘﺎِب َوُﺳﻮرٍَة ،اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل : ﻛ ُ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َوِﰱ اُﻷْﺧَﺮﻳَـْﲔِ ِﺑَﻔﺎِﲢَِﺔ اْﻟِﻜَﺘﺎِب. َوِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ أَﺑُﻮ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪرِىﱡ َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ. 
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َزْﻳٍﺪ َوُﲪَْﻴٌﺪ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻔﱠﺎُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ َزْﻳٍﺪ ﻗَﺎَل أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ َﻋِﻠﻰﱡ ْﺑﻦ ُ
َﺟﻮﱠَز َذاَت ﻳَـْﻮٍم ِﰱ َﺻَﻼِة اْﻟَﻔْﺠِﺮ َﻓِﻘﻴَﻞ ﻳَﺎ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- أََﻧِﺲ ْﺑِﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﲰَِ ْﻌُﺖ ﺑَُﻜﺎَء َﺻِﱮﱟ َﻓﻈَﻨَـْﻨُﺖ َأنﱠ أُﻣﱠُﻪ َﻣَﻌَﻨﺎ ُﺗَﺼﻠﱢﻰ ﻓََﺄَرْدُت َأْن أُْﻓﺮَِغ َﻟُﻪ » َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ِﱂَ َﺟﻮﱠْزَت ﻗَﺎَل 
أﲪﺪ )رواﻩ «. ُﻪ ُﺗَﺼﻠﱢﻰ َﻣَﻌَﻨﺎ ﻓََﺄَرْدُت َأْن أُْﻓﺮَِغ َﻟُﻪ أُﻣﱠُﻪ َﻓﻈَﻨَـْﻨُﺖ َأنﱠ أُﻣﱠ » َوَﻗْﺪ ﻗَﺎَل َﲪﱠﺎٌد أَْﻳﻀﺎ ً«. أُﻣﱠُﻪ 
(ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ
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>al‘a‘-la kibbar imsi }hibas nad
: ﻗَﺎل ََﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰَﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒُﺔ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ُﺪ ُُﳏَﻤﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
: ﻗَﺎل َ،{ اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰُﳛِْﻴﻲ ََأن َْﻋَﻠﻰِﺑَﻘﺎِدر ٍَذِﻟﻚ َأَﻟَْﻴﺲ َ: }ﻗَـﺮَأ َِإَذاوََﻛﺎن َﺑَـْﻴِﺘِﻪ،ﻓَـْﻮق َُﻳَﺼﻠﱢﻲَرُﺟﻞ ٌَﻛﺎن َ
«َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِﻣﻦ ْﲰَِ ْﻌُﺘﻪ ُ: »ﻓَـَﻘﺎل ََﻚ،َذﻟ َِﻋﻦ َْﻓَﺴﺄَُﻟﻮﻩ ُﻓَـَﺒَﻜﻰ،،«ُﺳْﺒَﺤﺎَﻧﻚ َ»
(داودﻮأﺑ)رواﻩ "اْﻟُﻘْﺮآن ِِﰲ ِﲟَﺎﻳَْﺪُﻋﻮ ََأن ْاْﻟَﻔﺮِﻳَﻀﺔ ِِﰲ ﻳُـْﻌِﺠُﺒِﲏ : َأْﲪَﺪ ُﻗَﺎل َ: " َداُود َأَﺑُﻮﻗَﺎل َ،
َأْﻋﺮَاﺑِﻴﺎﲰَِْﻌﺖ ُأَُﻣﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﺳْﻔَﻴﺎُن،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﺰﱡْﻫﺮِيﱡ،ُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َواﻟﺘﱢﲔ ِِﻣْﻨُﻜﻢ ْﻗَـَﺮأ ََﻣﻦ ْ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﻫَﺮﻳْـﺮَة َأَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻳَـُﻘﻮل ُ
َوأَﻧَﺎﺑَـَﻠﻰ،: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ،[ 8: اﻟﺘﲔ{ ]اْﳊَﺎِﻛِﻤﲔ َﺑَِﺄْﺣَﻜﻢ ِاﻟﻠﱠﻪ ُأَﻟَْﻴﺲ َ: }َﻫﺎآِﺧﺮ ِِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـﺘَـَﻬﻰَواﻟﺰﱠﻳْـُﺘﻮِن،
َﻋَﻠﻰﺑَِﻘﺎِدر ٍَذِﻟﻚ َأَﻟَْﻴﺲ َ}ِإَﱃ ﻓَﺎﻧْـﺘَـَﻬﻰاْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ،ﺑِﻴَـْﻮم ِأُْﻗِﺴﻢ َُﻻ : ﻗَـﺮَأ ََوَﻣﻦ ْاﻟﺸﱠﺎِﻫِﺪﻳَﻦ،ِﻣﻦ ََذِﻟﻚ ََﻋَﻠﻰ
َﺣِﺪﻳﺚ ٍﻓَِﺒَﺄيﱢ : }ﻓَـﺒَـَﻠﻎ ََواْﻟُﻤْﺮَﺳَﻼِت،: ﻗَـﺮَأ ََوَﻣﻦ ْﺑَـَﻠﻰ،: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ،[ 04: ﺔاﻟﻘﻴﺎﻣ{ ]اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰُﳛِْﻴﻲ ََأن ْ
اﻟﺮﱠُﺟﻞ َِﻋَﻠﻰأُِﻋﻴﺪ َُذَﻫْﺒﺖ ُ: ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﻗَﺎل َ،"ﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِآَﻣﻨﱠﺎ: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ،[ 05: اﳌﺮﺳﻼت{ ]ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮن َﺑَـْﻌَﺪﻩ ُ
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َﺣﺠﱠًﺔ،ِﺳﺘﱢﲔ ََﺣَﺠْﺠﺖ َُﻟَﻘﺪ َْأْﺣَﻔْﻈُﻪ،ﱂ ََْأﱐﱢ أََﺗُﻈﻦﱡ َأِﺧﻲ،اْﺑﻦ َﻳَﺎ: »َﻘﺎل َﻓ ـََﻟَﻌﻠﱠُﻪ،َوأَْﻧﻈُﺮ ُاْﻷَْﻋﺮَاِﰊﱢ،
(داودﻮأﺑ)رواﻩ «َﻋَﻠْﻴﻪ َِﺣَﺠْﺠﺖ ُاﻟﱠِﺬياْﻟَﺒِﻌﲑ َأَْﻋِﺮف َُوأَﻧَﺎِإﻻﱠ َﺣﺠﱠﺔ ٌِﻣﻨـْ َﻬﺎَﻣﺎ
أََﻟْﻴﺲ َ: }ﻗَـﺮَأ َِإَذاَﻛﺎن َأَﻧﱠﻪ َُﻋﺒﱠﺎٍس،اْﺑﻦ َِﻋﻦ ُِﺟﺒَـْﲑٍ،ْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ َِﻋﻦ ِْإْﺳَﺤﺎَق،َأِﰊ َﻋﻦ َْﻣْﻌَﻤٍﺮ،َﻋﻦ ْ
: ﻗَـﺮَأ ََوِإَذا،«ﺑَـَﻠﻰاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ُﺳْﺒَﺤﺎَﻧﻚ َ: »ﻗَﺎل َ[ 04: اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ{ ]اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰُﳛِْﻴﻲ ََأن َْﻋَﻠﻰﺑَِﻘﺎِدر ٍَذِﻟﻚ َ
(اﻟﺮزاقﺪﻋﺒ)رواﻩ«اْﻷَْﻋَﻠﻰَرﰊﱢ َُﺳْﺒَﺤﺎن َ: »ﻗَﺎل َاْﻷَْﻋَﻠﻰَرﺑﱢﻚ َاْﺳﻢ ََﺳﺒﱠﺢ ِ
اْﻟَﺒﺎِدﻳٍَﺔ،أَْﻫﻞ ِِﻣﻦ ْأَْﻋﺮَاِﰊﱞ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َأَُﻣﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﺛﻨﺎ: ﻗَﺎل َُﺳْﻔَﻴﺎُن،ﺛﻨﺎ: ﻗَﺎل َاﳊَُْﻤْﻴِﺪيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
أُْﻗِﺴﻢ َُﻻ َأَﺣﺪُُﻛﻢ ْﻗَـَﺮأ َِإَذا: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاْﻟَﻘﺎِﺳﻢ ِأَﺑُﻮﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﻫَﺮﻳْـﺮََة،أَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َ
،[ 04: اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ{ ]اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰُﳛِْﻴﻲ ََأن َْﻋَﻠﻰﺑَِﻘﺎِدر ٍَذِﻟﻚ َأَﻟَْﻴﺲ َ}آِﺧﺮَِﻫﺎَﻋَﻠﻰﻓَﺄََﺗﻰاْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ،ﺑِﻴَـْﻮم ِ
{ ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮن َْﻌَﺪﻩ ُﺑ ـََﺣِﺪﻳﺚ ٍﻓَِﺒَﺄيﱢ }آِﺧﺮَِﻫﺎَﻋَﻠﻰﻓَﺄََﺗﻰُﻋْﺮﻓًﺎ،َواْﻟُﻤْﺮَﺳَﻼت ِﻗَـَﺮأ ََوِإَذاﺑَـَﻠﻰ،: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ
اﻟﻠﱠﻪ ُأَﻟَْﻴﺲ َ}آِﺧﺮَِﻫﺎَﻋَﻠﻰﻓَﺄََﺗﻰَواﻟﺰﱠﻳْـُﺘﻮِن،َواﻟﺘﱢﲔ ِﻗَـﺮَأ ََوِإَذاﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ،آَﻣﻨﱠﺎ: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ،[ 05: اﳌﺮﺳﻼت]
َﻋَﻠﻰأَﻧَﺎو َﺑَـَﻠﻰ،: ُﺳْﻔَﻴﺎن ُﻗَﺎل ََوُرﲟﱠ َﺎ[ 112:ص" ]ﺑَـَﻠﻰ: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ،[ 8: اﻟﺘﲔ{ ]اْﳊَﺎِﻛِﻤﲔ َﺑَِﺄْﺣَﻜﻢ ِ
ﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل َ،«اﳊَِْﺪﻳﺚ َاْﻷَْﻋﺮَاِﰊﱠ ﻓَﺎْﺳﺘَـَﻌْﺪت ُ: »ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﻗَﺎل َ: ُﺳْﻔَﻴﺎن ُﻗَﺎل َ" اﻟﺸﱠﺎِﻫِﺪﻳﻦ َِﻣﻦ ََذِﻟﻚ َ
َﺒِﻌﲑ َاﻟ ْأَْﻋِﺮف َُوأَﻧَﺎِإﻻﱠ ِﺣﺠﱠﺔ ٌِﻣﻨـْ َﻬﺎَﻣﺎِﺣﺠﱠﺔ ًِﺳﺘﱢﲔ ََﺣَﺠْﺠﺖ َُﻟَﻘﺪ َْأْﺣَﻔْﻈُﻪ،ﱂ َْأَﺗَـﺮَاِﱐ َأِﺧﻲ،اْﺑﻦ َ
(اﳊﻤﻴﺪي)رواﻩ«َﻋَﻠْﻴﻪ َِﺣَﺠْﺠﺖ ُاﻟﱠِﺬي
أَْﻫﻞ ِِﻣﻦ َْرُﺟٍﻞ،ِﻣﻦ ْﲰَِ ْﻌُﺘﻪ ُ: َﻣﺮﱠة ًﻓَـَﻘﺎل ََﺷْﻴٍﺦ،ِﻣﻦ ْﲰَِ َﻌﻪ ُأَُﻣﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ ِِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ََﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎُن،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
: ﻗَـﺮَأ ََﻣﻦ ْ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﻫَﺮﻳْـﺮََة،أَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُأَْﻋﺮَاِﰊﱟ،اْﻟَﺒﺎِدﻳَﺔ ِ
ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ،آَﻣﻨﱠﺎ: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ،[ 05: اﳌﺮﺳﻼت{ ]ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮن َﺑَـْﻌَﺪﻩ َُﺣِﺪﻳﺚ ٍﻓَِﺒَﺄيﱢ : }ﻓَـَﻘﺎل َُﻋْﺮﻓًﺎَواْﻟُﻤْﺮَﺳَﻼت ِ
َذِﻟﻚ َأَﻟَْﻴﺲ َ: }ﻗَـﺮَأ ََوَﻣﻦ ْاﻟﺸﱠﺎِﻫِﺪﻳَﻦ،ِﻣﻦ َِﻟﻚ َذ ََﻋَﻠﻰَوأَﻧَﺎﺑَـَﻠﻰ،: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ َْواﻟﺰﱠﻳْـُﺘﻮِن،َواﻟﺘﱢﲔ ِ: ﻗَـﺮَأ ََوَﻣﻦ ْ
: ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﻗَﺎل َ[ 453:ص" ]ﺑَـَﻠﻰ: ﻓَـْﻠﻴَـُﻘﻞ ْ،[ 04: اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ{ ]اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰُﳛِْﻴﻲ ََأن َْﻋَﻠﻰﺑَِﻘﺎِدر ٍ
َﻟَﻘﺪ َْأْﺣَﻔْﻈﻪ ُﱂ ََْأﱐﱢ َأﻇَﻨَـْﻨﺖ ََأِﺧﻲ،اْﺑﻦ َﻳَﺎ: »ﻓَـَﻘﺎل َأَْﻋﺮَاﺑِﻴﺎ،وََﻛﺎن ََﺣِﻔَﻆ؟َﻫﻞ ْأَْﻧﻈُﺮ َُﻓَﺬَﻫْﺒﺖ ُ
أﲪﺪ ﺑﻦ )رواﻩ «َﻋَﻠْﻴﻪ َِﺣَﺠْﺠﺖ ُاﻟﱠِﺬياْﻟَﺒِﻌﲑ َأَْﻋِﺮف ُِإﻻﱠ َﺳَﻨٌﺔ،ِﻣﻨـْ َﻬﺎَﻣﺎَﺣﺠﱠًﺔ،ِﺳﺘﱢﲔ ََﺣَﺠْﺠﺖ ُ
(ﺣﻨﺒﻞ
ﻳَﺰِﻳﺪ ُأَﻧْـَﺒﺄ ََﻫﺎُروَن،ْﺑﻦ ُﺰِﻳﺪ ُﻳ َﺛﻨﺎَﻣْﺴُﻌﻮٍد،ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ ُﺛﻨﺎاْﻟَﻤْﺤُﺒﻮِﰊﱡ،َأْﲪَﺪ َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َأنﱠ َﻋْﻨُﻪ،اﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ َُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْاْﻟَﻴَﺴِﻊ،َأِﰊ َﻋﻦ ْأَُﻣﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ ِِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ََﻋﻦ ِْﻋَﻴﺎٍض،ْﺑﻦ ُ
: ﻗَﺎل َ[ 04: اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ{ ]اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰُﳛِْﻴﻲ َن ْأ ََﻋَﻠﻰِﺑَﻘﺎِدر ٍَذِﻟﻚ َأَﻟَْﻴﺲ َ}ﻗَـﺮَأ َِإَذاَﻛﺎن ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ ُ
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َﺻِﺤﻴﺢ َُﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬا«ﺑَـَﻠﻰ: »ﻗَﺎل َ[ 8: اﻟﺘﲔ{ ]اْﳊَﺎِﻛِﻤﲔ َﺑَِﺄْﺣَﻜﻢ ِاﻟﻠﱠﻪ ُأَﻟَْﻴﺲ َ}ﻗَـَﺮأ ََوِإَذا«ﺑَـَﻠﻰ»
(ﳊﺎﻛﻢا)رواﻩ"ُﳜَﺮﱢَﺟﺎﻩ ُوَﱂ َْاْﻹِ ْﺳَﻨﺎد ِ
ُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛﻨﺎَداُوَد،أَﺑُﻮﺛﻨﺎَﺑْﻜٍﺮ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﻧﺒﺄأاﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِيﱡ،َﻋِﻠﻲﱟ أَﺑُﻮَوَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
ﻗَـﺮَأ َِإَذاَﻓَﻜﺎن َﺑَـْﻴِﺘﻪ ِﻓَـْﻮق َُﻳَﺼﻠﱢﻲَرُﺟﻞ ٌَﻛﺎن َ: ﻗَﺎل ََﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََأِﰊ ْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰَﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒُﺔ،ﺛﻨﺎَﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ُ
َﻋﻦ َْﻓَﺴﺄَُﻟﻮﻩ ُ" ﻓَـﺒَـَﻠﻰُﺳْﺒَﺤﺎَﻧﻚ َ: ﻗَﺎل َ[ 04: اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ{ ]اْﻟَﻤْﻮَﺗﻰُﳛِْﻴﻲ ََأن َْﻠﻰﻋ َِﺑَﻘﺎِدر ٍَذِﻟﻚ َأَﻟَْﻴﺲ َ}
(ﻟﺒﻴﻬﻘﻲا)رواﻩَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِِﻣﻦ ْﲰَِ ْﻌُﺘﻪ ُ: ﻓَـَﻘﺎل ََذِﻟَﻚ،
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َﻛﺎِﱏﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰉ اﻟﺰﱢﻧَﺎِد َﻋْﻦ َﻋْﻤِﺮو ْﺑِﻦ َأِﰉ َﻋْﻤﺮٍو َﻣْﻮَﱃ اْﻟُﻤﻄﱠِﻠِﺐ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ اْﻟَﻮْر 
َﻋَﻠﻰ َﻗْﺪِر َﻣﺎ َﻳْﺴَﻤُﻌُﻪ َﻣْﻦ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎَل : َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻗﺮَاَءُة اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ْﻴِﺖ. ِﰱ اﳊُْْﺠﺮَِة َوُﻫَﻮ ِﰱ اْﻟﺒ ـَ
ﺮٍو َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳَﺮْﻳٌﺞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰉ اﻟﺰﱢﻧَﺎِد َﻋْﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ َأِﰉ َﻋﻤ ْ
ِﻞ َﻗْﺪَر َﻣﺎ ﺑِﺎﻟﻠﱠﻴ ْ-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎَل َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻗﺮَاَءُة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ َﻳْﺴَﻤُﻌُﻪ َﻣْﻦ ِﰱ اﳊُْْﺠﺮَِة َوُﻫَﻮ ِﰱ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ.
ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َداَﺳَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠﺪ ُ
اْﺑُﻦ َأِﰉ اﻟﺰﱢﻧَﺎِد َﻋْﻦ َﻋْﻤِﺮو ْﺑِﻦ َأِﰉ َﻋْﻤﺮٍو َﻣْﻮَﱃ اْﻟُﻤﻄﱠِﻠِﺐ َﻋْﻦ ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس اْﻟَﻮرَْﻛﺎِﱏﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻋَﻠﻰ َﻗْﺪِر َﻣﺎ َﻳْﺴَﻤُﻌُﻪ َﻣْﻦ ِﰱ اﳊُْْﺠﺮَِة َوُﻫَﻮ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ﻗَﺎَل : َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻗﺮَاَءُة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
(ﻴﻬﻘﻰاﻟﺒ)رواﻩ ِﰱ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ. 
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ِﻦ َﺷِﻘﻴٍﻖ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰉ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﳉَُﺮْﻳﺮِىﱡ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﺑ ْ
» َﻌﺘَـْﲔِ ﻗَـْﺒَﻞ اْﻟَﻔْﺠِﺮ وََﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ُﻳَﺼﻠﱢﻰ رَﻛ ْ- ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ ﻗَﺎَﻟْﺖ َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
)رواﻩ ُﺮوَن (. ﻧِْﻌَﻢ اﻟﺴﱡﻮَرﺗَﺎِن ُﳘَﺎ ﻳُـْﻘَﺮأ ُ َِِﻤﺎ ِﰱ رَْﻛَﻌَﱴِ اْﻟَﻔْﺠِﺮ )ُﻗْﻞ ُﻫَﻮ اﻟﻠﱠُﻪ َأَﺣٌﺪ( َو )ُﻗْﻞ ﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اْﻟَﻜﺎﻓ ِ
(اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َﻋﻦ َْﺷِﻘﻴٍﻖ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ِْﺒﺪ ِﻋ ََﻋﻦ ْاْﳉَُﺮْﻳﺮِيﱡ،َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َﻳَﺰِﻳُﺪ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻗَـْﺒﻞ ََورَْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِﺑَـْﻌَﺪَﻫﺎ،رَْﻛَﻌﺘَـْﲔ َِﻣﺮﱠة ًﻳَﺰِﻳﺪ َُوﻗَﺎل َ،«اﻟﻈﱡْﻬﺮ ِﻗَـْﺒﻞ َأَْرﺑَـًﻌﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲ»َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰ
ﻳَﺎُﻗﻞ ْاْﻟَﻔْﺠﺮ ِ[ 941:ص]ﻗَـْﺒﻞ َاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﰲ ﺗَـْﻘَﺮُءوﻧَـُﻬَﻤﺎُﳘَﺎ،ﻮَرﺗَﺎن ِاﻟﺴﱡ ﻧِْﻌﻢ َ: ﻳَـُﻘﻮل ُوََﻛﺎن َاْﻟَﻔْﺠِﺮ،
)رواﻩ أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ("َأَﺣﺪ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُُﻫﻮ ََوُﻗﻞ ْاْﻟَﻜﺎِﻓُﺮون َأَﻳـﱡَﻬﺎ
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َﻋﻦ َْﻫﺎُروَن،ْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ ُﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ َﺷْﻴَﺒَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﳎَﺎِﺷٍﻊ،ْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰْﺑﻦ ُِﻋْﻤﺮَان َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ َْﺷِﻘﻴٍﻖ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﳉَُﺮْﻳﺮِيﱢ،َﺳِﻌﻴﺪ ٍ
و َ،{ اْﻟَﻜﺎِﻓُﺮون َأَﻳـﱡَﻬﺎﻳَﺎُﻗﻞ ْ: }اْﻟَﻔْﺠﺮ ِﻗَـْﺒﻞ َاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﰲ ﺗُـْﻘَﺮآن ُِﳘَﺎ،اﻟﺴﱡﻮَرﺗَﺎن ِﻧِْﻌﻢ َ: »ﻳَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠﻢ َ
)رواﻩ اﺑﻦ ﺣﺒﺎن({ «َأَﺣﺪ ٌاﻟﻠﱠﻪ ُُﻫﻮ َُﻗﻞ ْ}
اْﻟُﺒْﺴِﱵﱡ َﺣﺒﱠﺎن َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺎﰎ ٍِأَﺑُﻮﺣﺪﺛﻨﺎِ َﺎاﻟﻄﱠﺎﺑَـﺮَاِﱐﱡ ِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ َْﺑﻦ َِأْﲪَﺪ َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﻧْﺼﺮ ٍأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﺳِﻌﻴﺪ ٍَﻋﻦ َْﻫﺎُروَن،ْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ ُﺣﺪﺛﻨﺎَﺷْﻴَﺒَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن ُﺣﺪﺛﻨﺎُﻣﻮَﺳﻰ،ْﺑﻦ ُْﻤﺮَان ُﻋ َِأْﺧﺒَـَﺮﻧﺎِإْﻣَﻼًء،
اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎَﻟﺖ َْﻋﻨـْ َﻬﺎاﷲ َُرِﺿﻲ ََﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﻋﻦ َْﺷِﻘﻴٍﻖ،ْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﳉَُﺮْﻳﺮِيﱢ،
ُﻫﻮ ََوُﻗﻞ ْاْﻟَﻜﺎِﻓُﺮوَن،أَﻳـﱡَﻬﺎﻳَﺎُﻗﻞ ْاْﻟَﻔْﺠﺮ ِﻗَـْﺒﻞ َاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِِﰲ ﺗُـْﻘَﺮآن ُِﳘَﺎاﻟﺴﱡﻮَرﺗَﺎن ِﻧِْﻌﻢ َ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
)رواﻩ اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ("َأَﺣﺪ ٌاﷲ ُ
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َﳛَْﲕ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻰﱟ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ َﻋﻦ ْ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل َﻓﻈَﻨَـﻨﱠﺎ أَﻧﱠُﻪ ﻳُﺮِﻳُﺪ ِﺑَﺬِﻟَﻚ َأْن ﻳُْﺪرَِك اﻟﻨﱠﺎُس اﻟﺮﱠْﻛَﻌَﺔ اُﻷوَﱃ. 
َﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻰﱟ َوَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َداَﺳَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﻨﱠﺎ أَﻧﱠُﻪ ﻳُﺮِﻳُﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻣْﻌَﻤٌﺮ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ : َﻓﻈَﻨ ـَ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰاﻩ )رو ِﺑَﺬِﻟَﻚ َأْن ﻳُْﺪرَِك اﻟﻨﱠﺎُس اﻟﺮﱠْﻛَﻌَﺔ اُﻷوَﱃ. 
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن َ: »ﻗَﺎل َأَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ ْﻗَـَﺘﺎَدَة،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻛِﺜٍﲑ،َأِﰊ ْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ َْﻣْﻌَﻤٍﺮ،َﻋﻦ ْ
َﺻَﻼة ِِﻣﻦ ْاْﻷُوَﱃ ْﻛَﻌﺔ َاﻟﺮﱠ ﻳَُﻄﻮﱢل ُوََﻛﺎن َاْﻵﻳََﺔ،َأْﲰََﻌَﻨﺎﻓَـُﺮﲟﱠ َﺎاﻟﻈﱡْﻬﺮ َﺑَِﻨﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰ
اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺔ َاﻟﻨﱠﺎس ُﻳُْﺪرِك ََأن ِْﺑَﺬِﻟﻚ َﻳُﺮِﻳﺪ ُأَﻧﱠﻪ َُﻓﻈَﻨَـﻨﱠﺎاﻟﻈﱡْﻬِﺮ،َﺻَﻼة ِِﻣﻦ ْاْﻷُوَﱃ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺔ ََوﻳَُﻄﻮﱢل ُاْﻟَﻔْﺠِﺮ،
(ﻋﺒﺪ اﻟﺮزاق)رواﻩ «اْﻷُوَﱃ 
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َﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،َأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َاﻟﻠﱠِﻪ،ُﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ َْﳛَْﲕ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺑﺸﱠﺎٍر،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻓَﺼﻠﱠﻰ،،َرُﺟﻞ ٌَﻓَﺪَﺧﻞ َاﳌَْﺴِﺠﺪ ََدَﺧﻞ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ : ُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،
ﻓَـَﺮَﺟﻊ َ،«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ،اْرِﺟﻊ ْ: »َوﻗَﺎل َﻓَـَﺮدﱠ َوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰَﻓَﺴﻠﱠﻢ َ
ﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ،اْرِﺟﻊ ْ: »ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰَﻓَﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎَء،ُﰒﱠ َﺻﻠﱠﻰ،َﻛَﻤﺎُﻳَﺼﻠﱢﻲ
ِإَﱃ ُﻗْﻤﺖ َِإَذا: »ﻓَـَﻘﺎل َﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ،َﻏﻴـْ ﺮَُﻩ،ُأْﺣِﺴﻦ َُﻣﺎﺑِﺎَﳊﻖﱢ ﺑَـَﻌَﺜﻚ ََواﻟﱠِﺬي: ﻓَـَﻘﺎل ََﺛﻼَﺛًﺎ،«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْ
ﺗَـْﻌِﺪل ََﺣﱴﱠ اْرَﻓﻊ ُْﰒﱠ ِﻛًﻌﺎ،َرا َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ ارَْﻛﻊ ُْﰒﱠ اﻟُﻘْﺮآِن،ِﻣﻦ ََﻣَﻌﻚ َﺗَـَﻴﺴﱠﺮ ََﻣﺎاﻗْـَﺮأ ُْﰒﱠ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ،اﻟﺼﱠَﻼة ِ
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َﺻﻼَِﺗﻚ َِﰲ َذِﻟﻚ ََواﻓْـَﻌﻞ َْﺟﺎِﻟًﺴﺎ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ اْرَﻓﻊ ُْﰒﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ اْﺳُﺠﺪ ُْﰒﱠ ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ،
(اﻟﺒﺨﺎري)رواﻩ«ُﻛﻠﱢَﻬﺎ
َأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َاِﷲ،ُﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْﻴٍﺪ،َﺳﻌ ِْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
َرُﺟﻞ ٌَﻓَﺪَﺧﻞ َاْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ََدَﺧﻞ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ : ُﻫَﺮﻳْـﺮَة ََأِﰊ َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﺮدﱠ َوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِﷲ ُاَﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َِﻋَﻠﻰَﻓَﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء َُﰒﱠ َﻓَﺼﻠﱠﻰ،
ِإَﱃ َﺟﺎء َُﰒﱠ َﺻﻠﱠﻰ،َﻛﺎن ََﻛَﻤﺎَﻓَﺼﻠﱠﻰاﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻓَـَﺮَﺟﻊ َ«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ اْرِﺟﻊ ْ: »ﻗَﺎل َاﻟﺴﱠَﻼم َ
«اﻟﺴﱠَﻼم َُوَﻋَﻠْﻴﻚ َ: »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠْﻴﻪ َِﻓَﺴﻠﱠﻢ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ 
ﺑَـَﻌَﺜﻚ ََواﻟﱠِﺬي: اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻓَـَﻘﺎل َ. َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث ََذِﻟﻚ َﻓَـَﻌﻞ ََﺣﱴﱠ «ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ اْرِﺟﻊ ْ: »ﻗَﺎل َُﰒﱠ 
ِﻣﻦ ََﻣَﻌﻚ َﺗَـَﻴﺴﱠﺮ ََﻣﺎاﻗْـﺮَأ ُْﰒﱠ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ،اﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ُﻗْﻤﺖ َِإَذا: »ﻗَﺎل ََﻋﻠﱢْﻤِﲏ،َﻫَﺬاَﻏﻴـْ ﺮ َأُْﺣِﺴﻦ َُﻣﺎﺑِﺎﳊَْﻖﱢ 
ُﰒﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ اْﺳُﺠﺪ ُْﰒﱠ ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ،ﺗَـْﻌِﺪل ََﺣﱴﱠ اْرَﻓﻊ ُْﰒﱠ َراِﻛًﻌﺎ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ ارَْﻛﻊ ُْﰒﱠ اْﻟُﻘْﺮآِن،
(ﻣﺴﻠﻢ)رواﻩ«ُﻛﻠﱢَﻬﺎَﺻَﻼِﺗﻚ َِﰲ َذِﻟﻚ َاﻓْـَﻌﻞ ُْﰒﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ ﱴﱠ ﺣ َاْرَﻓﻊ ْ
: ﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـﺮََة،َأِﰊ َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،َأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َاِﷲ،ُﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ َْﳛَْﲕ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِإَﱃ َﺟﺎء َُﰒﱠ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ،ِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰِﱯﱡ َواﻟﻨﱠ َﻓَﺼﻠﱠﻰ،اْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ََرُﺟﻞ ٌَدَﺧﻞ َ
( 2)ﻓَـَﺮَﺟﻊ َ،"ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ اْرِﺟﻊ ْ: " َوﻗَﺎل َاﻟﺴﱠَﻼَم،َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَـَﺮدﱠ َﻓَﺴﻠﱠَﻢ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ ُ
: ﻗَﺎل َﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ،َﻫَﺬا،َﻏﻴـْ ﺮ َأُْﺣِﺴﻦ َُﻣﺎﺑِﺎﳊَْﻖﱢ ،ﺑَـَﻌَﺜﻚ ََواﻟﱠِﺬي: ﻓَـَﻘﺎل َ: ﻗَﺎل َ،َﻣﺮﱠات ٍَﺛَﻼث ََذِﻟﻚ َﻓَـَﻔَﻌﻞ َ
ُﰒﱠ رَاِﻛًﻌﺎ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ ارَْﻛﻊ ُْﰒﱠ اْﻟُﻘْﺮآِن،ِﻣﻦ ََﻣَﻌﻚ َﺗَـَﻴﺴﱠﺮ ََﻣﺎاﻗْـﺮَأ ُْﰒﱠ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ،اﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ُﻗْﻤﺖ َِإَذا" 
اﻓْـَﻌﻞ ُْﰒﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ اْرَﻓﻊ ُْﰒﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ اْﺳُﺠﺪ ُْﰒﱠ ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ،ﺗَـْﻌَﺘِﺪل ََﺣﱴﱠ اْرَﻓﻊ ْ
)رواﻩ أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ(ُﻛﻠﱢَﻬﺎَﺻَﻼِﺗﻚ َِﰲ َذِﻟﻚ َ
َﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ،ﻦ ُاﺑ ْوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎحَﻋﻴﱠﺎٍض،اْﺑﻦ َﻳَـْﻌِﲏ أََﻧﺲ ٌَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟَﻘْﻌَﻨِﱯﱡ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َأنﱠ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة،َأِﰊ َﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ َْﺳِﻌﻴٍﺪ،َأِﰊ ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ،اْﺑﻦ َِﻟْﻔﻆ َُوَﻫَﺬااﻟﻠﱠِﻪ،ُﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ْ
َرُﺳﻮل َِﻋَﻠﻰَﻓَﺴﻠﱠﻢ ََﺟﺎء َُﰒﱠ َﻓَﺼﻠﱠﻰَرُﺟٌﻞ،َﻓَﺪَﺧﻞ َاْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ،َدَﺧﻞ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َ
اْرِﺟﻊ ْ: »َوﻗَﺎل َاﻟﺴﱠَﻼَم،َﻋَﻠْﻴﻪ َِوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﺮدﱠ َوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ِ
اﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ ِإَﱃ َﺟﺎء َُﰒﱠ َﺻﻠﱠﻰ،َﻛﺎن ََﻛَﻤﺎَﺼﻠﱠﻰﻓ َاﻟﺮﱠُﺟُﻞ،ﻓَـَﺮَﺟﻊ َ،«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ،
ُﰒﱠ ،«اﻟﺴﱠَﻼم َُوَﻋَﻠْﻴﻚ َ: »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻟﻪ ُﻓَـَﻘﺎل ََﻋَﻠْﻴِﻪ،َﻓَﺴﻠﱠﻢ ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
ﺑَـَﻌَﺜﻚ ََواﻟﱠِﺬي: اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻓَـَﻘﺎل َِﻣﺮَاٍر،َﺛَﻼث ََذِﻟﻚ َﻓَـَﻌﻞ َﱴﱠ ﺣ َ،«ُﺗَﺼﻞﱢ ﱂ َْﻓَِﺈﻧﱠﻚ ََﻓَﺼﻞﱢ،اْرِﺟﻊ ْ: »ﻗَﺎل َ
َﻣَﻌﻚ َﺗَـَﻴﺴﱠﺮ ََﻣﺎاﻗْـﺮَأ ُْﰒﱠ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ،اﻟﺼﱠَﻼة ِِإَﱃ ُﻗْﻤﺖ َِإَذا: »ﻗَﺎل َﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ،َﻫَﺬاَﻏﻴـْ ﺮ َُأْﺣِﺴﻦ َُﻣﺎﺑِﺎﳊَْﻖﱢ ،
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َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ اْﺳُﺠﺪ ُْﰒﱠ ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ،ﺗَـْﻌَﺘِﺪل ََﺣﱴﱠ اْرَﻓﻊ ُْﰒﱠ رَاِﻛًﻌﺎ،ﻦﱠ َﺗْﻄَﻤﺌ َِﺣﱴﱠ ارَْﻛﻊ ُْﰒﱠ اْﻟُﻘْﺮآِن،ِﻣﻦ َ
َﻋﻦ ْاْﻟَﻘْﻌَﻨِﱯﱡ،ﻗَﺎل َ،«ُﻛﻠﱢَﻬﺎَﺻَﻼِﺗﻚ َِﰲ َذِﻟﻚ َاﻓْـَﻌﻞ ُْﰒﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ اْﺟِﻠﺲ ُْﰒﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا،
َﲤﱠﺖ ْﻓَـَﻘﺪ َْﻫَﺬاﻓَـَﻌْﻠﺖ َﻓَِﺈَذا: »آِﺧﺮِﻩ ِِﰲ َوﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـﺮََة،َأِﰊ َﻋﻦ ْ،اْﻟَﻤْﻘُﱪِيﱢ َﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ ِ
ِإَﱃ ُﻗْﻤﺖ َِإَذا: ِﻓﻴﻪ َِوﻗَﺎل َ،«َﺻَﻼِﺗﻚ َِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺘﻪ ُﻓَِﺈﳕﱠ َﺎَﺷْﻴًﺌﺎ،َﻫَﺬاِﻣﻦ ْاﻧْـﺘَـَﻘْﺼﺖ ََوَﻣﺎَﺻَﻼُﺗَﻚ،
(ودداأﰊ)رواﻩاْﻟُﻮُﺿﻮء َﻓََﺄْﺳِﺒﻎ ِاﻟﺼﱠَﻼة ِ
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ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻫﺎُروُن ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰊ ُﻓَﺪْﻳٍﻚ َﻋْﻦ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎِك ْﺑِﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َﻋْﻦ ﺑَُﻜْﲑِ 
ْﻴُﺖ َورَاَء َأَﺣٍﺪ َأْﺷَﺒَﻪ َﺻَﻼًة ِﺑَﺮُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ َﻣﺎ َﺻﻠﱠ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن ْﺑِﻦ َﻳَﺴﺎٍر َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎل َ
ُﻒ اْﻷُْﺧَﺮﻳَـْﲔِ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣْﻦ ُﻓَﻼٍن ﻗَﺎَل ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن َﻛﺎَن ﻳُِﻄﻴُﻞ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔِ اْﻷُوﻟَﻴَـْﲔِ ِﻣْﻦ اﻟﻈﱡْﻬِﺮ َوُﳜَﻔﱢ 
ﺑِِﻘَﺼﺎِر اْﻟُﻤَﻔﺼﱠِﻞ َوﻳَـْﻘَﺮُأ ِﰲ اْﻟِﻌَﺸﺎِء ِﺑَﻮَﺳِﻂ اْﻟُﻤَﻔﺼﱠِﻞ َوﻳَـْﻘﺮَُأ ِﰲ َوُﳜَﻔﱢُﻒ اْﻟَﻌْﺼَﺮ َوﻳَـْﻘﺮَُأ ِﰲ اْﻟَﻤْﻐِﺮب ِ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ اﻟﺼﱡْﺒِﺢ ِﺑﻄَُﻮِل اْﻟُﻤَﻔﺼﱠﻞ ِ
ْﺑُﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ ْﺑِﻦ َأِﰉ ُﻓَﺪْﻳٍﻚ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻀﱠﺤﱠﺎك ُ
ٍﺪ ﺑَـْﻌَﺪ َﻋْﻦ ﺑَُﻜْﲑِ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن ْﺑِﻦ َﻳَﺴﺎٍر َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل َﻣﺎ َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َورَاَء َأﺣ َ
ٍن. ِﻣْﻦ ُﻓﻼ َ- ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َأْﺷَﺒَﻪ َﺻﻼًَة ِﺑَﺮُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
َوﻳَـْﻘَﺮُأ ِﰱ ﻗَﺎَل ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎُن َﻛﺎَن ﻳُِﻄﻴُﻞ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔِ اُﻷوﻟَﻴَـْﲔِ ِﻣَﻦ اﻟﻈﱡْﻬِﺮ َوُﳜَﻔﱢُﻒ اُﻷْﺧَﺮﻳَـْﲔِ َوُﳜَﻔﱢُﻒ اْﻟَﻌْﺼﺮ َ
َﻮاِل اْﻟُﻤَﻔﺼﱠِﻞ. اْﻟَﻤْﻐِﺮِب ِﺑِﻘَﺼﺎِر اْﻟُﻤَﻔﺼﱠِﻞ َوﻳَـْﻘﺮَُأ ِﰱ اْﻟِﻌَﺸﺎِء ِﺑَﻮَﺳِﻂ اْﻟُﻤَﻔﺼﱠِﻞ َوﻳَـْﻘﺮَُأ ِﰱ اﻟﺼﱡْﺒِﺢ ِﺑﻄ ِ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ 
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َأِﰊ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺷَﻌْﻴُﺐ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﺳَﻒ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﻋْﻦ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ ْﺑِﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ 
َﻧْﺖ ِﻗﺮَاَءُة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﺑِﺎﻟﻠﱠْﻴِﻞ َﳚَْﻬُﺮ أَْم ُﻳِﺴﺮﱡ َﺳﺄَْﻟُﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َﻛْﻴَﻒ َﻛﺎﻗَـْﻴٍﺲ ﻗَﺎل َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ ﻗَﺎَﻟْﺖ ُﻛﻞﱡ َذِﻟَﻚ َﻗْﺪ َﻛﺎَن ﻳَـْﻔَﻌُﻞ ُرﲟﱠ َﺎ َﺟَﻬَﺮ َوُرﲟﱠ َﺎ َأَﺳﺮﱠ 
َﻛﺎن ََﻛْﻴﻒ َ: َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳﺄَْﻟﺖ ُ: ﻗَﺎل َﻗَـْﻴٍﺲ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ،َﻋﻦ ْاﻟﺮﱠْﲪَِﻦ،َﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻗﺪ َْذِﻟﻚ َُﻛﻞﱠ : " ﻓَـَﻘﺎَﻟﺖ ْﻳَـَﻨﺎَم؟َأن ْﻗَـْﺒﻞ َأَﻳَـْﻐَﺘِﺴﻞ ُاْﳉََﻨﺎﺑَِﺔ،ِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ِﻧَـْﻮم ُ
اﷲ َِرُﺳﻮل ِِﻗﺮَاَءة َُﻛﺎَﻧﺖ َْﻛْﻴﻒ َ: َﳍَﺎﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ" ﻓَـَﻨﺎم ََﺄ،ﺗَـَﻮﺿﱠ َوُرﲟﱠ َﺎﻓَـَﻨﺎَم،اْﻏَﺘَﺴَﻞ،ُرﲟﱠ َﺎﻳَـْﻔَﻌُﻞ،َﻛﺎن َ
َﺟَﻬَﺮ،ُرﲟﱠ َﺎﻳَـْﻔَﻌُﻞ،َﻛﺎن ََﻗﺪ َْذِﻟﻚ َُﻛﻞﱠ : " ﻗَﺎَﻟﺖ ُْﻳِﺴﺮﱡ ؟أَم َْأَﳚَْﻬﺮ ُاﻟﻠﱠْﻴِﻞ،ِﻣﻦ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ "َأَﺳﺮﱠ َوُرﲟﱠ َﺎ
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ﻗَـْﻴٍﺲ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ،َﻋﻦ َْﻣْﻬِﺪيﱟ ،اْﺑﻦ َﻳَـْﻌِﲏ اﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ُﻧﺎَﻫﺎِﺷٍﻢ،ْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ ِْﺒﺪ ُﻋ َﻧﺎ
َأِﰊ ﻦ َﺑ ْاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ََأنﱠ َﺻﺎِﻟٍﺢ،ْﺑﻦ ُُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َوْﻫٍﺐ،ْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ُﺛﻨﺎَﻧْﺼٍﺮ،ْﺑﻦ َُﲝْﺮ َُوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اﻟﻠﱠْﻴِﻞ،ِﻣﻦ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِﻗﺮَاَءة َُﻛﺎَﻧﺖ َْﻛْﻴﻒ َ: َﻋﺎِﺋَﺸﺔ ََﺳَﺄل َأَﻧﱠﻪ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻪ ُﻗَـْﻴٍﺲ،
َﺣِﺪﻳِﺜﻪ ِِﰲ َﲝْﺮ ٌﻓَـﺰَاد َ. «َأَﺳﺮﱠ َوُرﲟﱠ َﺎَﺟْﻬﺮ َُرﲟﱠ َﺎﻳَـْﻔَﻌُﻞ،َﻛﺎن ََذِﻟﻚ َُﻛﻞﱡ : »ﻗَﺎَﻟﺖ ُْﻳِﺴﺮﱡ ؟أَم ُْﳚَْﻬﺮ َُأَﻛﺎن َ
(اﺑﻦ ﺧﺰﳝﺔ)رواﻩ «َﺳَﻌﺔ ًاْﻷَْﻣﺮ ِِﰲ َﺟَﻌﻞ َاﻟﱠِﺬيﻟِﻠﱠﻪ ِاﳊَْْﻤﺪ ُ: »ﻓَـُﻘْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل َ
ْﺑُﻦ َﻧْﺼٍﺮ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻌﺒﱠﺎِس : ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲝْﺮ ُ
َﺣﺪﱠ ﺛَُﻪ : ْﻮَﻻِﱏﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َوْﻫٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ ُﻣَﻌﺎِوﻳَُﺔ ْﺑُﻦ َﺻﺎِﻟٍﺢ َأنﱠ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ َأِﰉ ﻗَـْﻴٍﺲ اﳋ َْ
أَْم ِﻣَﻦ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ؟ َأَﻛﺎَن َﳚَْﻬﺮ ُ- ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- أَﻧﱠُﻪ َﺳَﺄَل َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َﻛْﻴَﻒ َﻛﺎَﻧْﺖ ِﻗَﺮاَءُة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ى َﺟَﻌَﻞ ُﻳِﺴﺮﱡ ؟ ﻗَﺎَﻟْﺖ : ُﻛﻞﱡ َذِﻟَﻚ َﻛﺎَن ﻳَـْﻔَﻌُﻞ ، ُرﲟﱠ َﺎ َﺟَﻬَﺮ ، َوُرﲟﱠ َﺎ َأَﺳﺮﱠ . ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ : اﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ اﻟﱠﺬ ِ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ ِﰱ اَﻷْﻣِﺮ َﺳَﻌًﺔ. 
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َﻨﺎ أَﺑُﻮ اﻟﻨـﱡْﻌَﻤﺎِن ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎُد ْﺑُﻦ َﺳَﻠَﻤَﺔ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻٍﻢ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
َﻛﺎَن ﺑَـْﲔَ َﻣﻜﱠ َﺔ َواْﻟَﻤِﺪﻳَﻨِﺔ َﻓَﺼﻠﱠﻰ اْﻟِﻌَﺸﺎَء رَْﻛَﻌﺘَـْﲔِ ُﰒﱠ ﻗَﺎَم َﻓَﺼﻠﱠﻰ اْﻷَْﺣَﻮِل َﻋْﻦ َأِﰊ ِﳎَْﻠٍﺰ َأنﱠ أَﺑَﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ
ِﲟِﺎﺋَِﺔ آﻳٍَﺔ ِﻣْﻦ اﻟﻨﱢَﺴﺎِء ُﰒﱠ ﻗَﺎَل َﻣﺎ أََﻟْﻮُت َأْن َأَﺿَﻊ َﻗَﺪَﻣﻲﱠ َﺣْﻴُﺚ َوَﺿَﻊ َرُﺳﻮُل رَْﻛَﻌًﺔ أَْوﺗَـَﺮ ِ َﺎ ﻓَـَﻘَﺮَأ ِﻓﻴَﻬﺎ
)رواﻩ ِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َاﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻗَﺪَﻣْﻴِﻪ َوأَﻧَﺎ أَﻗْـﺮَُأ ِﲟَﺎ ﻗَـﺮََأ ﺑِِﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠﻴ ْ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ
ﺛﻨﺎﻳَـْﻌُﻘﻮَب،ْﺑﻦ ُﻳُﻮُﺳﻒ ُﺛﻨﺎِإْﺳَﺤﺎَق،ْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ ِْﺑﻦ ُاﳊََْﺴﻦ ُأﻧﺒﺄاْﻟُﻤْﻘﺮُِئ،اﳊََْﺴﻦ ِأَﺑُﻮْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎأ َ
ُﻣﻮَﺳﻰأَﺑَﺎَأنﱠ ِﳎَْﻠٍﺰ،َأِﰊ َﻋﻦ ْاْﻷَْﺣَﻮِل،َﻋﺎِﺻﻢ ٍَﻋﻦ َْﺳَﻠَﻤَﺔ،ْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد ُﺛﻨﺎَﺣْﺮٍب،ْﺑﻦ ُُﺳَﻠْﻴَﻤﺎن ُ
ِﲟِﺎﺋَﺔ ِﻓَـَﻘَﺮأ َِ َﺎأَْوﺗَـﺮ َرَْﻛَﻌﺔ ًَﻓَﺼﻠﱠﻰﻗَﺎم َُﰒﱠ رَْﻛَﻌﺘَـْﲔِ،اْﻟِﻌَﺸﺎء ََﻓَﺼﻠﱠﻰَواْﻟَﻤِﺪﻳَﻨﺔ َِﻣﻜﱠﺔ َﺑَـْﲔ ََﻛﺎن َاْﻷَْﺷَﻌﺮِيﱠ 
ﻠﱠﻢ ََوﺳ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُوَﺿﻊ ََﺣْﻴﺚ َُﻗَﺪِﻣﻲﱠ َأَﺿﻊ ََأن ْآَﻟْﻮت َُﻣﺎ: " ﻗَﺎل َُﰒﱠ اﻟﻨﱢَﺴﺎِء،ِﻣﻦ َآﻳَﺔ ٍ
)رواﻩ َﻋﻨـْ ُﻬَﻤﺎاﷲ َُرِﺿﻲ َاﳋَْﻄﱠﺎب ِْﺑﻦ ُِﻋَﻤﺮ َْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ َُوِﻣﻨـْ ُﻬﻢ ْ". ﺑِﻪ ِﻗَـَﺮأ َِﲟَﺎأَﻗْـﺮَأ ََوَأن َْﻗَﺪَﻣْﻴِﻪ،
(ﻟﺒﻴﻬﻘﻲا
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اﻟﺴﱡﻨﱠُﺔ ِﰲ اﻟﺼﱠَﻼِة َﻋَﻠﻰ َﻋْﻦ َأِﰊ أَُﻣﺎَﻣَﺔ أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎل ََأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ِﺷَﻬﺎب ٍ
)رواﻩ ِﻋْﻨَﺪ اْﻵِﺧﺮَة ِاْﳉََﻨﺎزَِة َأْن ﻳَـْﻘﺮََأ ِﰲ اﻟﺘﱠْﻜِﺒﲑَِة اْﻷُوَﱃ ﺑِﺄُمﱢ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﳐَﺎﻓَـَﺘًﺔ ُﰒﱠ ﻳَُﻜﺒـﱢَﺮ َﺛَﻼﺛًﺎ َواﻟﺘﱠْﺴِﻠﻴﻢ ُ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ
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ْﻤﺮٍو ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠٌد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋﺎِﺻُﻢ ْﺑُﻦ ﺑَـْﻬَﺪَﻟَﺔ َﻋْﻦ زِرﱟ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ﻋ َﺣ َ
ﺎ ُﻛْﻨَﺖ ﺗُـَﺮﺗﱢُﻞ ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳُـَﻘﺎُل ِﻟَﺼﺎِﺣِﺐ اْﻟُﻘْﺮآِن اﻗْـﺮَْأ َواْرَﺗِﻖ َوَرﺗﱢْﻞ َﻛﻤ َﻗَﺎل َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ِﰲ اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ ﻓَِﺈنﱠ َﻣْﻨﺰَِﻟَﻚ ِﻋْﻨَﺪ آِﺧِﺮ آﻳٍَﺔ ﺗَـْﻘَﺮُؤَﻫﺎ 
ِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳏُْﻤﻮُد ْﺑُﻦ َﻏْﻴَﻼَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد اﳊََْﻔﺮِىﱡ َوأَﺑُﻮ ﻧُـَﻌْﻴٍﻢ َﻋْﻦ ُﺳْﻔَﻴﺎَن َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻِﻢ ْﺑِﻦ أ َ
ﻳُـَﻘﺎُل ِﻟَﺼﺎِﺣِﺐ » ﻗَﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮٍو َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱮﱢ اﻟﻨﱠُﺠﻮِد َﻋْﻦ زِرﱟ َﻋﻦ ْ
ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ «. ِ َﺎ اْﻟُﻘْﺮآِن اﻗْـَﺮْأ َواْرَﺗِﻖ َوَرﺗﱢْﻞ َﻛَﻤﺎ ُﻛْﻨَﺖ ﺗُـَﺮﺗﱢُﻞ ِﰱ اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ ﻓَِﺈنﱠ َﻣْﻨﺰِﻟََﺘَﻚ ِﻋْﻨَﺪ آِﺧِﺮ آﻳٍَﺔ ﺗَـْﻘَﺮأ ُ
(اﻟﱰﻣﺬى)رواﻩ ﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ. ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣﺪ ِ
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اﻟﻠﱠْﻴﺚ ََأنﱠ ِﲟَْﻌَﻨﺎﻩ ُاﻟﺮﱠْﻣِﻠﻲﱡ َﻣْﻮَﻫﺐ ٍْﺑﻦ َِﺧﺎِﻟﺪ ِْﺑﻦ َُوﻳَﺰِﻳﺪ َُﺳِﻌﻴﺪ ٍْﺑﻦ َُوﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ ُاﻟﻄﱠَﻴﺎِﻟِﺴﻲﱡ اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َوﻗَﺎل ََوﻗﱠﺎص ٍَأِﰊ ْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ َِْﻴﻚ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻜﺔ َُﻣَﻠﻴ َْأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﺣﺪﱠ ﺛَـُﻬﻢ ْ
َأِﰊ ْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ َِﻋﻦ ِْﻛَﺘﺎِﰊ ِﰲ ُﻫﻮ َﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ َُوﻗَﺎل ََﺳِﻌﻴﺪ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻠْﻴَﻜﺔ ََأِﰊ اْﺑﻦ َِﻋﻦ ْﻳَﺰِﻳﺪ ُ
ْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآن ِﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﱂ ََْﻣﻦ ِْﻣﻨﱠﺎﻟَْﻴﺲ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل ََﺳِﻌﻴﺪ ٍ
َﻋﻦ َْ ِﻴﻚ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻠْﻴَﻜﺔ ََأِﰊ اْﺑﻦ َِﻋﻦ َْﻋْﻤﺮٍوَﻋﻦ ُْﻋﻴَـﻴـْ َﻨﺔ َْﺑﻦ ُُﺳْﻔَﻴﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺷْﻴَﺒﺔ ََأِﰊ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ِﻣﺜْـَﻠُﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َﻗَﺎل ََﺳْﻌﺪ ٍ
ﻳَـُﻘﻮُل ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اَﻷْﻋَﻠﻰ ْﺑُﻦ َﲪﱠﺎٍد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑُﻦ اْﻟَﻮْرِد ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ اْﺑَﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ 
ﺑَِﻨﺎ أَﺑُﻮ ﻟَُﺒﺎﺑََﺔ ﻓَﺎﺗـﱠﺒَـْﻌَﻨﺎُﻩ َﺣﱴﱠ َدَﺧَﻞ ﺑَـْﻴَﺘُﻪ َﻓَﺪَﺧْﻠَﻨﺎ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَِﺈَذا َرُﺟٌﻞ َرثﱡ اْﻟﺒَـْﻴِﺖ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰉ ﻳَﺰِﻳَﺪ َﻣﺮﱠ 
ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ ﱂَْ » ﻳَـُﻘﻮُل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َرثﱡ اْﳍَْﻴَﺌِﺔ َﻓَﺴِﻤْﻌُﺘُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﻗَﺎَل ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ِﻻْﺑِﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻳَﺎ أَﺑَﺎ ُﳏَﻤﱠٍﺪ أََرأَْﻳَﺖ ِإَذا ﱂَْ َﻳُﻜْﻦ َﺣَﺴَﻦ اﻟﺼﱠْﻮِت ﻗَﺎَل «. ﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآن ِ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ُﳛَﺴﱢ ُﻨُﻪ َﻣﺎ اْﺳَﺘﻄَﺎَع. 
اْﺑِﻦ َأِﰊ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن ْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ َﻋْﻦ َﻋْﻤﺮٍو َﻋْﻦ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ْﺑِﻦ َأِﰊ  َ ِﻴٍﻚ َﻋْﻦ َﺳْﻌٍﺪ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﻣﺜْـَﻠﻪ ُ
َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰉ -ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ ِدﻳَﻨﺎٍر - َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﺧَﻠٍﻒ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ َﻋْﻤﺮٍو 
ﺎ ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠ » ﻗَﺎَل : - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ  َِﻴٍﻚ َﻋْﻦ َﺳْﻌٍﺪ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
(اﻟﺪارﻣﻰ)رواﻩ «. َﻣْﻦ ﱂَْ ﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن 
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َ ِﻴٍﻚ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ اﻟﻄﱠَﻴﺎِﻟِﺴﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻟَْﻴُﺚ ْﺑُﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰉ 
ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ ﱂَْ ﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ :» ﻗَﺎَل -ﺳﻠﻢﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ و -َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َوﻗﱠﺎٍص َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ُﻋﻴَـﻴـْ َﻨَﺔ : َﻳْﺴﺘَـْﻐِﲎ. ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ُﳏَﻤﱠٍﺪ : اﻟﻨﱠﺎُس ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰉ  َ ِﻴٍﻚ. «. ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن 
(اﻟﺪارﻣﻰ)رواﻩ 
ﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﺣﺴﱠﺎَن اْﻟَﻤْﺨُﺰوِﻣﻰﱡ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَﻛ ِ
-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ  َ ِﻴٍﻚ َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َوﻗﱠﺎٍص ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ َل وَِﻛﻴٌﻊ ﻳَـْﻌِﲎ َﻳْﺴﺘَـْﻐِﲎ ِﺑِﻪ.ﻗَﺎ«. ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ َﱂ ْﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن » 
ِﲎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣﺠﱠﺎٌج أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ َﻟْﻴٌﺚ َوأَﺑُﻮ اﻟﻨﱠْﻀِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻟْﻴٌﺚ َﺣﺪﱠ ﺛ َ
ْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ  َ ِﻴٍﻚ َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َوﻗﱠﺎٍص َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل ْﺑُﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ اْﻟُﻘَﺮِﺷﻰﱡ ُﰒﱠ اﻟﺘـﱠْﻴِﻤﻰﱡ ﻋ َ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ «.ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ َﱂ ْﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن » أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-اﻟﻠﱠِﻪ 
ﺎُن َﻋْﻦ َﻋْﻤﺮٍو ﲰَِ ْﻌُﺖ اْﺑَﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺳْﻔﻴ َ
ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ ﱂَْ » - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َ ِﻴٍﻚ َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َوﻗﱠﺎٍص ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ «. ﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن 
اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِاﻟﻠﱠْﻴُﺚ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﻣْﻮَﻫٍﺐ،ْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َﻗُـﺘَـْﻴَﺒَﺔ،ْﺑﻦ ِاﳊََْﺴﻦ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﻋﻦ َْوﻗﱠﺎٍص،َأِﰊ ْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ َْ ِﻴٍﻚ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ،َأِﰊ 
(اﺑﻦ ﺣﺒﺎن)رواﻩ .«ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآن ِﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﱂ ََْﻣﻦ ِْﻣﻨﱠﺎﻟَْﻴﺲ َ:  »ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،ْﻴﻪ َِﻋﻠ َ
ﺛﻨﺎُﻣﻮَﺳﻰ،ْﺑﻦ ُِﺑْﺸﺮ ُﺛﻨﺎ: ﻗَﺎَﻻ اْﻟَﻌْﺪُل،َﲪَْﺸﺎذ َْﺑﻦ َُوَﻋِﻠﻲﱡ اْﻟَﻔِﻘﻴُﻪ،ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﻋﻦ َْ ِﻴٍﻚ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ،َأِﰊ اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِِدﻳَﻨﺎٍر،ْﺑﻦ َُﻋْﻤُﺮوﻨﺎﺛُﺳْﻔَﻴﺎُن،ﺛﻨﺎاﳊَُْﻤْﻴِﺪيﱡ،
َﻛَﺴَﺒﺔ ٌُﲡﱠﺎر ٌ: َﺳْﻌﺪ ٌﻓَـَﻘﺎل ََﻧَﺴِﱯ،َﻋﻦ ْﻓََﺄْﺧﺒَـْﺮﺗُﻪ ُأَْﻧﺖ ََﻣﻦ َْﻓَﺴﺄََﻟِﲏ أَﺗَـْﻴُﺘﻪ ُ: ﻗَﺎل ََﻋْﻨُﻪ،اﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ ََﺳْﻌﺪ ٍ
(ﳊﺎﻛﻢ)رواﻩ ا«ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآن ِﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﱂ ََْﻣﻦ ِْﻣﻨﱠﺎﻟَْﻴﺲ َ: »ﻳَـُﻘﻮل َُوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰﻪ ِاﻟﻠﱠ َرُﺳﻮل َﲰَِْﻌﺖ ُ
َﺳْﻬﻞ ٍْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُوَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎﺑَُﻜْﲑٍ،ْﺑﻦ َُﳛَْﲕ ﺛﻨﺎَﺷﺮِﻳٍﻚ،ْﺑﻦ ُُﻋﺒَـْﻴﺪ ُﺛﻨﺎاْﻟَﻌْﺪُل،َﲪَْﺸﺎذ َْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َأْﺧﺒَـْﺮﻧَﺎﻩ ُ
َأِﰊ اْﺑﻦ َِﻋﻦ َِﺳْﻌٍﺪ،ْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠْﻴﺚ ُﺛﻨﺎ: ﻗَﺎَﻻ َﺳِﻌﻴٍﺪ،ْﺑﻦ ُﻗُـﺘَـْﻴَﺒﺔ ُﺛﻨﺎأُﻧَـْﻴٍﻒ،ْﺑﻦ ُﻗَـْﻴﺲ ُﺛﻨﺎﺑُِﺒَﺨﺎَرى،،اْﻟَﻔِﻘﻴﻪ ُ
اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل ََﻋْﻨُﻪ،اﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ ََﻣﺎِﻟﻚ ٍْﺑﻦ َِﺳْﻌﺪ َِﻋﻦ َْ ِﻴٍﻚ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ،
ﺗِْﻠﻚ َاﻟﻠﱠْﻴﺚ ِرَِواﻳَﺔ َﻳَْﺪَﻓﻊ ُﻟَْﻴﺲ َ. »«ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآن ِﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﱂ ََْﻣﻦ ِْﻣﻨﱠﺎﻟَْﻴﺲ َ: »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰ
رَِواﻳَﺔ ُاﻟﺮﱢَواﻳَـﺘَـْﲔ ِِﺻﺤﱠﺔ َِﻋَﻠﻰَواﻟﺪﱠ ﻟِﻴﻞ ُﺗَﺎﺑِِﻌﻴﱠﺎِن،َأَﺧَﻮان ِﻓَِﺈﻧـﱠُﻬَﻤﺎَ ِﻴٍﻚ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺮﱢَواﻳَﺎت ُ
(ﳊﺎﻛﻢ)رواﻩ ا«ُﻣَﻠْﻴَﻜﺔ ََأِﰊ اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِاْﻷَﺛْـَﺒﺎت ِاْﳊُﻔﱠﺎظ َِأَﺣﺪ َُوُﻫﻮ َاْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِو
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َﲪﱠﺎٍد َﻷْﻋَﻠﻰ ْﺑﻦ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َداَﺳَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ ا
ﻳَﺰِﻳَﺪ : َﻣﺮﱠ ﺑَِﻨﺎ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑُﻦ اْﻟَﻮْرِد ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ اْﺑَﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ ﻳَـُﻘﻮُل ﻗَﺎَل ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰉ 
اْﻟﺒَـْﻴِﺖ َرثﱡ اْﳍَْﻴَﺌِﺔ َﻓَﺴِﻤْﻌُﺘُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل أَﺑُﻮ ﻟَُﺒﺎﺑََﺔ ﻓَﺎﺗـﱠﺒَـْﻌَﻨﺎُﻩ َﺣﱴﱠ َدَﺧَﻞ ﺑَـْﻴَﺘُﻪ َﻓَﺪَﺧْﻠَﻨﺎ َﻋَﻠْﻴِﻪ ، ﻓَِﺈَذا َرُﺟٌﻞ َرثﱡ 
ﻗَﺎَل «. ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ ﱂَْ ﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن :» ﻳَـُﻘﻮُل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ﲰَِ ْﻌُﺖ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﺼﱠْﻮِت؟ ﻗَﺎَل : ُﳛَﺴﱢ ُﻨُﻪ َﻣﺎ ﻓَـُﻘْﻠُﺖ ِﻻْﺑِﻦ َأِﰉ ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ : ﻳَﺎ أَﺑَﺎ ُﳏَﻤﱠٍﺪ أَرَأَْﻳَﺖ ِإَذا ﱂَْ َﻳُﻜْﻦ َﺣَﺴَﻦ اﻟ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ اْﺳَﺘﻄَﺎع َ
ﺎِﻓُﻆ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ زََﻛﺮِﻳﱠﺎ ْﺑُﻦ َأِﰉ ِإْﺳَﺤﺎَق اْﻟُﻤﺰَﻛﱢﻰ أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ أَﺑُﻮ اﳊََْﺴِﻦ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﺒﺎِﻗﻰ ْﺑُﻦ ﻗَﺎِﻧٍﻊ اﳊ َْ
ﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ َﻋِﻦ اﻟﺰﱡْﻫﺮِىﱢ َﻋْﻦ َأِﰉ َﺳَﻠَﻤَﺔ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤْﻨِﺬِر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑ ُ
ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ ﱂَْ ﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ :» - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ «. ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن 
َﻋِﻠﻰﱡ ْﺑُﻦ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒَﺪاَن أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ اﻟﺼﱠﻔﱠﺎُر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺒﱠﺎُس ْﺑُﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اﳊََْﺴﻦ ِ
ُﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ َﻋْﻦ اْﻟَﻔْﻀِﻞ َواْﻟَﻔْﻀُﻞ ْﺑُﻦ َﻋْﻤٍﺮو ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻟَْﻴٌﺚ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َأِﰉ 
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - ِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ  َ ِﻴٍﻚ َﻋْﻦ َﺳْﻌِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َوﻗﱠﺎٍص َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ُﻋﺒَـﻴ ْ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ «ﻟَْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ َﱂ ْﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن :» ﻗَﺎَل - وﺳﻠﻢ
ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ َِﻋﻦ ُْﻣَﻠْﻴَﻜَﺔ،َأِﰊ اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِ،اْﻟَﻤﻜﱢﻲﱡ َﺣﺴﱠﺎن َْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََداُود َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﱂ ََْﻣﻦ ِْﻣﻨﱠﺎﻟَْﻴﺲ َ: »ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ َﻋْﻨُﻪ،اﻟﻠﱠﻪ َُرِﺿﻲ ََﺳْﻌﺪ ٍَﻋﻦ َْ ِﻴٍﻚ،َأِﰊ 
(اﻟﻄﻴﺎﻟﺴﻲ)رواﻩ «ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآن ِﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ 
ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﺻٍﻢ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﺑُﻦ ِﺷَﻬﺎٍب َﻋْﻦ َأِﰉ َﺳَﻠَﻤَﺔ َﻋْﻦ َأِﰉ ﺣ َ
َوزَاَد « . َﻟْﻴَﺲ ِﻣﻨﱠﺎ َﻣْﻦ ﱂَْ ﻳَـﺘَـَﻐﻦﱠ ﺑِﺎْﻟُﻘْﺮآِن » -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ - ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
(اﻟﺒﺨﺎري)رواﻩ« . َﳚَْﻬُﺮ ﺑِِﻪ » ﺮُُﻩ َﻏﻴ ـْ
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َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎُﺷَﻌْﻴٍﺐ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ،ْﺑﻦ ُِﻫَﺸﺎم َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاﻟﺪﱢ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ،ُﳏَﻤﱠﺪ ٍْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
اﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َأنﱠ ُﻋَﻤَﺮ،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﻠﱠِﻪ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ِﺎﱂ ِﺳ ََﻋﻦ َْزْﺑٍﺮ،ْﺑﻦ ِاْﻟَﻌَﻼء ِْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ُ
«َﻣَﻌَﻨﺎ؟َأَﺻﻠﱠْﻴﺖ َ: »ِﻷَُﰊﱟ ﻗَﺎل َاْﻧَﺼَﺮف َﻓَـَﻠﻤﱠ ﺎَﻋَﻠْﻴِﻪ،ﻓَـُﻠِﺒﺲ َِﻓﻴَﻬﺎﻓَـَﻘﺮَأ ََﺻَﻼًة،َﺻﻠﱠﻰ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ «ﻚ ََﻣﻨَـﻌ ََﻓَﻤﺎ: »ﻗَﺎل َﻧَـَﻌْﻢ،: ﻗَﺎل َ
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ْﺑﻦ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُﺛﻨﺎُﺷَﻌْﻴٍﺐ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛﻨﺎَﻋﻤﱠﺎٍر،ْﺑﻦ ُِﻫَﺸﺎم ُﺛﻨﺎاﻟﺪﱢ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ ،اْﻟُﻤَﻌﻠﱠﻰْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِﻓَﺄُْﻟِﺒﺲ ََﺻَﻼة ًَﺻﻠﱠﻰ»َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ َْﺳﺎﱂٍِ ،َﻋﻦ َْزْﺑٍﺮ،ْﺑﻦ ِاْﻟَﻌَﻼء ِ
َأن َْﻣﻨَـَﻌﻚ ََﻓَﻤﺎ: »ﻗَﺎل َﻧَـَﻌْﻢ،: ﻗَﺎل َ«َﻣَﻌَﻨﺎ؟َأَﺻﻠﱠْﻴﺖ َ: »َﻛْﻌﺐ ٍْﺑﻦ ِِﻷَُﰊﱢ ﻗَﺎل َاْﻧَﺼَﺮَف،ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ،«ِﻓﻴَﻬﺎ
(ﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ ا«َﻋَﻠﻲﱠ ؟ﺗَـْﻔَﺘﺢ َ
ﺛﻨﺎَﻋﻤﱠﺎٍر،ْﺑﻦ ُِﻫَﺸﺎم ُﺛﻨﺎَﻋْﺒَﺪاُن،ﺛﻨﺎَﺣﻴﱠﺎَن،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ِﻮأَﺑ ُأﻧﺒﺄاْﻟَﻔِﻘﻴُﻪ،اْﳊَﺎِرث ِْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
اﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱠ َأنﱠ : أَﺑِﻴﻪ َِﻋﻦ َْﺳﺎﱂٍِ ،َﻋﻦ َْزْﺑﺮ ٍْﺑﻦ َاْﻟَﻌَﻼء ِاْﺑﻦ ََأﻇُﻨﱡﻪ ُاﷲ َِﻋْﺒﺪ ُﺛﻨﺎُﺷَﻌْﻴٍﺐ،ْﺑﻦ ُُﲪَْﻴﺪ ُ
َأَﺻﻠﱠْﻴﺖ َ: " َﻛْﻌﺐ ٍْﺑﻦ ِِﻷُِﰊﱢ ﻗَﺎل َاْﻧَﺼَﺮف َﻓَـَﻠﻤﱠ ﺎَﻋَﻠْﻴِﻪ،ﻓَﺎْﻟَﺘَﺒﺲ َﻴَﻬﺎ،ﻓ ِﻳَـْﻘَﺮأ َُﺻَﻼة ًَﺻﻠﱠﻰَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
(ﻟﺒﻴﻬﻘﻲ)رواﻩ اَﻋَﻠﻲﱠ ؟ﺗَـْﻔَﺘﺢ ََأن َْﻣﻨَـَﻌﻚ ََﻓَﻤﺎ: " ﻗَﺎل َﻧَـَﻌﻢ ْ: ﻗَﺎل َ" َﻣَﻌَﻨﺎ؟
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َﺣِﻔْﻈُﺖ َﺳْﻜَﺘﺘَـْﲔِ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﻋْﻦ اﳊََْﺴِﻦ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َﲰُﺮَة َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮُب ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ 
ِﻋْﻨَﺪ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع ِﰲ اﻟﺼﱠَﻼِة َﺳْﻜَﺘًﺔ ِإَذا َﻛﺒـﱠَﺮ اْﻹِ َﻣﺎُم َﺣﱴﱠ ﻳَـْﻘَﺮَأ َوَﺳْﻜَﺘًﺔ ِإَذا ﻓَـﺮََغ ِﻣْﻦ ﻓَﺎِﲢَِﺔ اْﻟِﻜَﺘﺎِب َوُﺳﻮرٍَة 
َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﻋْﻤﺮَاُن ْﺑُﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ ﻗَﺎَل َﻓَﻜَﺘُﺒﻮا ِﰲ َذِﻟَﻚ ِإَﱃ اْﻟَﻤِﺪﻳَﻨِﺔ ِإَﱃ ُأَﰊﱟ َﻓَﺼﺪﱠَق َﲰُﺮَة َﻗَﺎَل ﻓَﺄَْﻧَﻜَﺮ َذِﻟﻚ َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ 
ْﺑُﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َداَﺳَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَـْﻌُﻘﻮب ُ
ا  َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﻋِﻦ اﳊََْﺴِﻦ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َﲰُﺮَُة : َﺣِﻔْﻈُﺖ َﺳْﻜَﺘﺘَـْﲔِ ِﰱ اﻟﺼﱠَﻼِة َﺳْﻜَﺘًﺔ ِإذ َ
ﻮِع. ﻗَﺎَل : ﻓَﺄَْﻧَﻜَﺮ َذاَك َﻛﺒـﱠَﺮ اِﻹَﻣﺎُم َﺣﱴﱠ ﻳَـْﻘَﺮأ َ، َوَﺳْﻜَﺘًﺔ ِإَذا ﻓَـﺮََغ ِﻣْﻦ ﻓَﺎِﲢَِﺔ اْﻟِﻜَﺘﺎِب َوُﺳﻮرٍَة ِﻋْﻨَﺪ اﻟﺮﱡﻛ ُ
ِﻋْﻤﺮَاُن ْﺑُﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ ﻗَﺎَل َﻓَﻜَﺘُﺒﻮا ِﰱ َذِﻟَﻚ ِإَﱃ ُأَﰉﱟ ﺑِﺎْﻟَﻤِﺪﻳَﻨِﺔ َﻓَﺼﺪﱠَق َﲰُﺮَُة. }ت{ َوِﻗﻴَﻞ َﻋْﻦ ُﻫَﺸْﻴﻢ ٍ
ْﻴٌﺪ اﻟﻄﱠِﻮﻳُﻞ َﻋِﻦ اﳊََْﺴِﻦ : َﻋْﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َوِإَذا ﻗَـﺮَأ ََوَﻻ اﻟﻀﱠﺎﻟﱢَﲔ َﺳَﻜَﺖ َﺳْﻜَﺘًﺔ ﱂَْ َﻳْﺬُﻛِﺮ اﻟﺴﱡﻮرََة. َوﻗَﺎَل ﲪ َُ
َﺘَﻤُﻞ َوَﺳْﻜَﺘًﺔ ِإَذا ﻓَـﺮََغ ِﻣَﻦ اْﻟِﻘﺮَاَءِة. َوﻗَﺎَل َأْﺷَﻌٌﺚ َﻋِﻦ اﳊََْﺴِﻦ : ِإَذا ﻓَـﺮََغ ِﻣَﻦ اْﻟِﻘﺮَاَءِة ُﻛﻠﱠَﻬﺎ. }ق{ َوﳛ ُْ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َﻠُﻔﻮاَأْن َﻳُﻜﻮَن َﻫَﺬا اﻟﺘـﱠْﻔِﺴُﲑ َوَﻗُﻊ ِﻣْﻦ ُرَواﺗِِﻪ َﻋِﻦ اﳊََْﺴِﻦ َﻓِﻠَﺬِﻟَﻚ اْﺧﺘ ـَ
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ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺒﱠﺎُس ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺑﺸﱠﺎٍر ﺑُـْﻨَﺪاٌر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋﺎِﻣٍﺮ اْﻟَﻌَﻘِﺪيﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻓُـَﻠْﻴُﺢ ْﺑُﻦ ُﺳَﻠْﻴَﻤﺎَن َﺣﺪﱠ 
أَُﺳْﻴٍﺪ َوَﺳْﻬُﻞ ْﺑُﻦ َﺳْﻌٍﺪ َوُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﺴَﻠَﻤَﺔ َﻓﺬََﻛُﺮوا َﺻَﻼَة اْﺟَﺘَﻤَﻊ أَﺑُﻮ ُﲪَْﻴٍﺪ َوأَﺑُﻮ َﺳْﻬِﻞ ْﺑِﻦ َﺳْﻌٍﺪ ﻗَﺎل َ
اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ ُﲪَْﻴٍﺪ أَﻧَﺎ أَْﻋَﻠُﻤُﻜْﻢ ِﺑَﺼَﻼِة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ 
ﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ رََﻛَﻊ ﻓَـَﻮَﺿَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﻋَﻠﻰ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ َﻛﺄَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎِﺑٌﺾ َﻋَﻠْﻴِﻬَﻤﺎ َوَوﺗـﱠَﺮ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠ 
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ﻗَﺎَل َوِﰲ اْﻟَﺒﺎب َﻋْﻦ أََﻧٍﺲ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﺣِﺪﻳُﺚ َأِﰊ ُﲪَْﻴٍﺪ َﺣِﺪﻳٌﺚ ﻳََﺪْﻳِﻪ ﻓَـَﻨﺤﱠﺎُﳘَﺎ َﻋْﻦ َﺟْﻨﺒَـْﻴﻪ ِ
اﻟﱠِﺬي اْﺧَﺘﺎرَُﻩ أَْﻫُﻞ اْﻟِﻌْﻠِﻢ َأْن ُﳚَﺎِﰲَ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﻋْﻦ َﺟْﻨﺒَـْﻴِﻪ ِﰲ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َواﻟﺴﱡُﺠﻮد َِﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ َوُﻫَﻮ 
(اﻟﱰﻣﺬى)رواﻩ 
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َﺳﻰ ْﺑِﻦ أَﻳﱡﻮَب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﻋْﻦ أَﻳﱡﻮَب ْﺑِﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ أَْو ُﻣﻮ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإَذا َﻋْﻦ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ ﻗَـْﻮِﻣِﻪ َﻋْﻦ ُﻋْﻘَﺒَﺔ ْﺑِﻦ َﻋﺎِﻣٍﺮ ِﲟَْﻌَﻨﺎُﻩ زَاَد ﻗَﺎَل َﻓَﻜﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ 
ﰊﱢَ اْﻷَْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َﺛَﻼﺛًﺎرََﻛَﻊ ﻗَﺎَل ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َﺛَﻼﺛًﺎ َوِإَذا َﺳَﺠَﺪ ﻗَﺎَل ُﺳْﺒَﺤﺎَن ر َ
ْﺳَﻨﺎِد ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُود َوَﻫِﺬِﻩ اﻟﺰﱢﻳَﺎَدُة َﳔَﺎُف َأْن َﻻ َﺗُﻜﻮَن َﳏُْﻔﻮَﻇًﺔ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُود اﻧْـَﻔَﺮَد أَْﻫُﻞ ِﻣْﺼَﺮ ﺑِﺈ ِ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﻫَﺬْﻳِﻦ اﳊَِْﺪﻳﺜَـْﲔِ َﺣِﺪﻳِﺚ اﻟﺮﱠﺑِﻴِﻊ َوَﺣِﺪﻳِﺚ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ ﻳُﻮُﻧﺲ َ
ﻳُﻮُﻧَﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺑْﻜٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑﻦ ُ
ِﻣِﻪ َﻋْﻦ ُﻋْﻘَﺒَﺔ ْﺑِﻦ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﻋْﻦ أَﻳﱡﻮَب ْﺑِﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ أَْو ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑِﻦ أَﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ ﻗَـﻮ ْ
ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ :» ِإَذا رََﻛَﻊ ﻗَﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-زَاَد ﻗَﺎَل : َﻓَﻜﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﻋﺎِﻣٍﺮ ِﲟَْﻌَﻨﺎُﻩ.
ﺛًﺎ. ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َﺛﻼ َ«. ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ :» َﺛﻼَﺛًﺎ ، َوِإَذا َﺳَﺠَﺪ ﻗَﺎَل «.اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َداُوَد : َوَﻫِﺬِﻩ اﻟﺰﱢﻳَﺎَدُة َﳔَﺎُف َأْن ﻻ ََﺗُﻜﻮَن َﳏُْﻔﻮَﻇﺔ ً
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣْﻔُﺺ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ِإْﻣَﻼًء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ أَﺑَﺎَن 
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ ﻟَﻴـْ َﻠﻰ َﻋِﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋْﻦ ِﺻَﻠَﺔ َﻋْﻦ ُﺣَﺬﻳْـَﻔَﺔ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ ْﺑُﻦ ِﻏَﻴﺎٍث 
ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ » َﺛﻼَﺛًﺎ َوِﰱ ُﺳُﺠﻮِدِﻩ «. ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ » َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ِﰱ رُُﻛﻮِﻋِﻪ - وﺳﻠﻢ
(اﻟﺪارﻗﻄﲎ)رواﻩ َﺛﻼَﺛًﺎ «. ِﺪِﻩ اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَﻤ ْ
ﺎ أَﺑُﻮ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔِﺮ ْﺑِﻦ ُرَﻣْﻴٍﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ ْﺑِﻦ َﲰُﺮََة اَﻷْﲪَِﺴﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
ُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﻋِﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋْﻦ َﻣْﺴُﺮوٍق َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﳊِْﻤﱠﺎِﱏﱡ َﻋْﺒُﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﺴﱠﺮِىﱡ ﺑ ْ
ِﰱ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻗَﺎَل ِﻣَﻦ اﻟﺴﱡﻨﱠِﺔ َأْن ﻳَـُﻘﻮَل اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ِﰱ رُُﻛﻮِﻋِﻪ ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ و َ
(ﻄﲎاﻟﺪارﻗ)رواﻩ ُﺳُﺠﻮِدِﻩ ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ .
ِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ﺑﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ اﻟﺪﱠ ﺑَﺮِيﱡ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق ، َﻋْﻦ َﻣْﻌَﻤٍﺮ ، َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ﺑﻦ َأِﰊ َﻛِﺜٍﲑ ، َﻋْﻦ أ َ
ﻨﱠِﱯﱢ َﺳَﻠَﻤَﺔ ﺑﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ، َﻋْﻦ َرﺑِﻴَﻌَﺔ ﺑﻦ َﻛْﻌٍﺐ اَﻷْﺳَﻠِﻤﻲﱢ ، ﻗَﺎَل : ُﻛْﻨُﺖ أَﻧَﺎُم ِﰲ ُﺣْﺠﺮَِة ُﺣْﺠﺮَِة اﻟ
اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ وَُﻛْﻨُﺖ َأْﲰَْﻌُﻪ ِإَذا ﻗَﺎَم ِﻣَﻦ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ ، ﻳَـُﻘﻮُل : اﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ 
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ﻓَـَﻘﺎَل : َﻳْﺪُﻋﻮ َﺳﺎَﻋًﺔ اْﳍَِﻮيﱠ ، ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل : ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ اْﳍَِﻮَي ، ﻗُـْﻠُﺖ : َﻣﺎ اْﳍَِﻮيﱡ ،
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ 
، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ، ﻗَﺎَل : َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﺣْﻔُﺺ ْﺑُﻦ ِﻏَﻴﺎٍث ، َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ﻟَﻴـْ َﻠﻰ ، َﻋِﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ 
وﺳﻠﻢ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ِﰲ رُُﻛﻮِﻋِﻪ : َﻋْﻦ ِﺻَﻠَﺔ ، َﻋْﻦ ُﺣَﺬﻳْـَﻔَﺔ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ، َأّن اﻟﻨﱠِﱯﱠ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ 
(اﻟﺒﺰار)رواﻩ ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َﺛﻼﺛًﺎ ، َوِﰲ ُﺳُﺠﻮِدِﻩ ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢَ اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َﺛﻼﺛًﺎ
’ukuR haletes iridreB araC .03
ِإْﺳَﺤَﻖ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ ﻃَْﻠَﺤَﺔ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ِإْﲰَِﻌﻴَﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎٌد َﻋﻦ ْ
َﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ْﺑِﻦ َﺧﻼﱠ ٍد َﻋْﻦ َﻋﻤﱢ ِﻪ َأنﱠ َرُﺟًﻼ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓﺬََﻛَﺮ َﳓَْﻮُﻩ ﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱯﱡ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ ﻋ َ
ِﻣْﻦ اﻟﻨﱠﺎِس َﺣﱴﱠ ﻳَـﺘَـَﻮﺿﱠَﺄ ﻓَـَﻴَﻀَﻊ اْﻟُﻮُﺿﻮَء ﻳَـْﻌِﲏ َﻣَﻮاِﺿَﻌُﻪ ُﰒﱠ ﻳَُﻜﺒـﱢُﺮ َوَﳛَْﻤُﺪ اﻟﻠﱠَﻪ ِإﻧﱠُﻪ َﻻ ﺗَِﺘﻢﱡ َﺻَﻼٌة ِﻷََﺣٍﺪ 
ُﻠُﻪ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﻣَﻔﺎﺻ َِﺟﻞﱠ َوَﻋﺰﱠ َوﻳُـْﺜِﲏ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﻳَـْﻘَﺮأ ُِﲟَﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ ُﰒﱠ ﻳَـﺮَْﻛُﻊ َﺣﱴﱠ 
َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل ﲰَِ َﻊ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻟَﻤْﻦ ﲪَِ َﺪُﻩ َﺣﱴﱠ َﻳْﺴَﺘِﻮَي ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ ُﰒﱠ َﻳْﺴُﺠُﺪ َﺣﱴﱠ 
ْﻛﺒَـُﺮ ُﰒﱠ َﻳْﺴُﺠُﺪ َﺣﱴﱠ َﻣَﻔﺎِﺻُﻠُﻪ ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ َوﻳَـْﺮَﻓُﻊ َرْأَﺳُﻪ َﺣﱴﱠ َﻳْﺴَﺘِﻮَي ﻗَﺎِﻋًﺪا ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻪ أ َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﻣَﻔﺎِﺻُﻠُﻪ ُﰒﱠ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـُﻴَﻜﺒـﱢُﺮ ﻓَِﺈَذا ﻓَـَﻌَﻞ َذِﻟَﻚ ﻓَـَﻘْﺪ َﲤﱠْﺖ َﺻَﻼﺗُﻪ ُ
َﻋﻦ ْﻃَْﻠَﺤَﺔ،َأِﰊ ﻦ ِﺑ ْاﷲ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُِإْﺳَﺤﺎق ُﺛﻨﺎَﲪﱠﺎٌد،ﺛﻨﺎَﺣﺠﱠﺎُج،ﺛﻨﺎاْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِوَرُﺳﻮل ُاْﻟَﻤْﺴِﺠﺪ ََدَﺧﻞ ََرُﺟًﻼ َأنﱠ َﻋﻤﱢِﻪ،َﻋﻦ َْﺧﻼﱠ ٍد،ْﺑﻦ َِﳛَْﲕ ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ 
َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل ََﺛَﻼﺛًﺎ،و ْأ ََﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِﻓََﺄَﻋﺎد ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َُﻓَﺄَﻣﺮَﻩ َُﻓَﺼﻠﱠﻰَﺟﺎِﻟٌﺲ،
َﻻ ِإﻧﱠﻪ ُ: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََﺻَﻼِﰐ،أُِﰎﱠ َأن َْﺛَﻼث ٍأَو َْﻣﺮﱠﺗَـْﲔ ِﺑَـْﻌﺪ َأََﻟْﻮت َُﻣﺎاﷲ ِ
َﳛَْﻤﺪ ُُﰒﱠ َأْﻛﺒَـُﺮ،اﷲ ُ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﰒﱠ َﻮاِﺿَﻌُﻪ،ﻣ َاْﻟُﻮُﺿﻮء َﻓَـَﻴَﻀﻊ َﻳَـﺘَـَﻮﺿﱠﺄ ََﺣﱴﱠ اﻟﻨﱠﺎس ِِﻣﻦ َِﻷََﺣﺪ ٍَﺻَﻼة ٌﺗَِﺘﻢﱡ 
ﲰَِﻊ َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﰒﱠ َﻣَﻔﺎِﺻُﻠُﻪ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ ﻳَُﻜﺒـﱢﺮ ُُﰒﱠ اْﻟُﻘْﺮآِن،ِﻣﻦ َﺗَـَﻴﺴﱠﺮ ََﻣﺎَوﻳَـْﻘﺮَأ َُﻋَﻠْﻴﻪ َِوﻳُـْﺜِﲏ ﺗَـَﻌﺎَﱃ اﷲ َ
َﺣﱴﱠ رَْأَﺳﻪ ُﻳَـْﺮَﻓﻊ ُُﰒﱠ َﻣَﻔﺎِﺻُﻠُﻪ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ َوَﻳْﺴُﺠﺪ ُﻳَُﻜﺒـﱢﺮ ُُﰒﱠ ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ،َﻳْﺴَﺘِﻮي ََﺣﱴﱠ ﲪَِ َﺪﻩ ُِﻟَﻤﻦ ْاﷲ ُ
)رواﻩ "َﺻَﻼﺗُﻪ ُﺗَِﺘﻢﱠ ﱂ ََْذِﻟﻚ َﻳَـْﻔَﻌﻞ ْﱂ َْﻓَِﺈَذاَﻣَﻔﺎِﺻُﻠُﻪ،َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺣﱴﱠ َﻳْﺴُﺠﺪ ُُﰒﱡ ﻗَﺎِﻋًﺪا،َﻳْﺴَﺘِﻮي َ
(اﻟﻄﱪاﱐ
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ﺎ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ َﻣْﻴَﺴﺮََة اﳉَُْﺸِﻤﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻮاِرِث ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
َﻼَة َأِﰊ ﻗَﺎَل َﻓَﺤﺪﱠ َﺛِﲏ ُﻛْﻨُﺖ ُﻏَﻼًﻣﺎ َﻻ أَْﻋِﻘُﻞ ﺻ َُﺟَﺤﺎَدَة َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﺒُﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑُﻦ َواِﺋِﻞ ْﺑِﻦ ُﺣْﺠٍﺮ ﻗَﺎل َ
َﻓَﻜﺎَن َواِﺋُﻞ ْﺑُﻦ َﻋْﻠَﻘَﻤَﺔ َﻋْﻦ َأِﰊ َواِﺋِﻞ ْﺑِﻦ ُﺣْﺠٍﺮ ﻗَﺎَل َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻣَﻊ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ َ
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ْدَﺧَﻞ ﻳََﺪْﻳِﻪ ِﰲ ﺛَـْﻮﺑِِﻪ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈَذا أَرَاَد َأْن ﻳَـﺮَْﻛَﻊ ِإَذا َﻛﺒـﱠَﺮ َرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ﻗَﺎَل ُﰒﱠ اْﻟَﺘَﺤَﻒ ُﰒﱠ َأَﺧَﺬ ِﴰَﺎَﻟُﻪ ﺑَِﻴِﻤﻴِﻨِﻪ َوأ َ
َﻊ َوْﺟَﻬُﻪ ﺑَـْﲔَ  َأْﺧﺮََج ﻳََﺪْﻳِﻪ ُﰒﱠ َرﻓَـَﻌُﻬَﻤﺎ َوِإَذا أََراَد َأْن ﻳَـْﺮَﻓَﻊ َرْأَﺳُﻪ ِﻣْﻦ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َرَﻓَﻊ َﻳَﺪْﻳِﻪ ُﰒﱠ َﺳَﺠَﺪ َوَوﺿ َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ﻮِد أَْﻳًﻀﺎ َرَﻓَﻊ َﻳَﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ﻓَـﺮََغ ِﻣْﻦ َﺻَﻼﺗِﻪ َِﻛﻔﱠْﻴِﻪ َوِإَذا َرَﻓَﻊ َرْأَﺳُﻪ ِﻣْﻦ اﻟﺴﱡﺠ ُ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣْﻔُﺺ ﺑﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﺑﻦ اﻟﺼﱠﺒﱠﺎِح، ﺛﻨﺎ أَﺑُﻮ ُﻋَﻤَﺮ اْﻟَﻤْﻘَﻌُﺪ، ح َوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﺑﻦ َأْﲪََﺪ ﺑﻦ 
اْﻟَﻮاِرِث، ﺛﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﺑﻦ ُﺟَﺤﺎَدَة، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ َﺣْﻨَﺒٍﻞ، ﺛﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﺑﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ﺑﻦ ِﺣَﺴﺎٍب، ﻗَﺎﻻ: ﺛﻨﺎ َﻋْﺒﺪ ُ
ﺑﻦ اْﳉَﺒﱠﺎِر ﺑﻦ َواِﺋٍﻞ، ﻗَﺎَل: ُﻛْﻨُﺖ ُﻏﻼًﻣﺎ ﻻ َأْﻋِﻘُﻞ َﺻﻼَة َأِﰊ َﻓَﺤﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﻠَﻘَﻤُﺔ ﺑﻦ َواِﺋٍﻞ، َﻋْﻦ َأِﰊ َواِﺋﻞ ِ
ﻠﱠَﻢ، َﻓَﻜﺎَن ِإَذا َﻛﺒـﱠَﺮ َرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ، ُﰒﱠ اْﻟَﺘَﺤَﻒ ُﺣْﺠٍﺮ، ﻗَﺎَل:َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻣَﻊ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوﺳ َ
َﻊ َﻳَﺪْﻳِﻪ، ُﰒﱠ َﺳَﺠَﺪ ﻓََﺄَﺧَﺬ َﳝِﻴَﻨُﻪ ِﺑِﺸَﻤﺎِﻟِﻪ، َوأَْدَﺧَﻞ َﻳَﺪْﻳِﻪ ِﰲ ﺛَـْﻮﺑَِﻪ، َوِإَذا أَرَاَد َأْن ﻳَـْﺮَﻓَﻊ َرْأَﺳُﻪ ِﻣَﻦ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َرﻓ َ
)رواﻩ ا َرَﻓَﻊ َرْأَﺳُﻪ ِﻣَﻦ اﻟﺴﱡُﺠﻮِد َرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ ﻓَـﺮََغ ِﻣْﻦ َﺻﻼﺗِﻪ َِوَوَﺿَﻊ َﺟﺒـْ َﻬَﺘُﻪ ﺑَـْﲔَ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ، ﻓَِﺈذ َ
(اﻟﻄﱪاﱐ
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ِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﺣَﺴٍﻦ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ َﻋﺒ ْ
ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإَذا َﺳَﺠَﺪ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َأِﰊ اﻟﺰﱢﻧَﺎِد َﻋْﻦ اْﻷَْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎل َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩَﻓَﻼ ﻳَـﺒـْ ُﺮْك َﻛَﻤﺎ ﻳَـﺒـْ ُﺮُك اْﻟَﺒِﻌُﲑ َوْﻟَﻴَﻀْﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ﻗَـْﺒَﻞ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴﻪ ِ
ِﻦ َﻋْﻦ َأِﰉ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺣﺴﱠﺎَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اﳊَْﺴ َ
َﺻﻠﱠﻰ ِإَذا:» ﻗَﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-اﻟﺰﱢﻧَﺎِد َﻋِﻦ اَﻷْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
ِﻗﻴَﻞ ِﻟَﻌْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ : َﻣﺎ ﺗَـُﻘﻮُل؟ ﻗَﺎَل :  «. َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻓﻼ َﻳَـﺒـْ ُﺮْك َﻛَﻤﺎ ﻳَـﺒـْ ُﺮُك اْﻟَﺒِﻌُﲑ ، َوْﻟَﻴَﻀْﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ﻗَـْﺒَﻞ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ 
(اﻟﺪارﻣﻰ)رواﻩ ُﻛﻠﱡُﻪ ﻃَﻴﱢٌﺐ. َوﻗَﺎَل : أَْﻫُﻞ اْﻟُﻜﻮﻓَِﺔ َﳜَْﺘﺎُروَن اَﻷوﱠَل.
ﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َداَﺳَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر ح َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋﻠ ِ
ُﻌْﻜَﱪِىﱡ َوَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اﳊََْﺴِﻦ ْﺑُﻦ َﻋْﺒَﺪاَن َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ اﻟﺼﱠﻔﱠﺎُر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺧَﻠُﻒ ْﺑُﻦ َﻋْﻤﺮٍو اﻟ ْ
ِﻦ َﻋْﻦ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠٍﺪ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اﳊَْﺴ َ
ِإَذا َﺳَﺠَﺪ :» - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-اﻟﺰﱢﻧَﺎِد َﻋِﻦ اَﻷْﻋﺮَِج َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
َوِﰱ رَِواﻳَِﺔ َأِﰉ َداُوَد ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ «. َأَﺣﺪُُﻛْﻢ َﻓَﻼ ﻳَـﺒـْ ُﺮْك َﻛَﻤﺎ ﻳَـﺒـْ ُﺮُك اْﻟَﺒِﻌُﲑ ، َوْﻟَﻴَﻀْﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ُﰒﱠ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ 
َوِﲟَْﻌَﻨﺎُﻩ َرَواُﻩ «.َوْﻟَﻴَﻀْﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ﻗَـْﺒَﻞ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ :» ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اﳊََْﺴِﻦ َوﻗَﺎَل ِﰱ اﳊَِْﺪﻳِﺚ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َﻏﻴـْ ُﺮُﳘَﺎ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳﺰ ِ
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ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َُﳏَﻤﱠٍﺪ،ْﺑﻦ ُاْﻟَﻌﺰِﻳﺰ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﻣْﻨُﺼﻮٍر،ْﺑﻦ َُﺳِﻌﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
: َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـﺮََة،َأِﰊ َﻋﻦ ْاْﻷَْﻋﺮَِج،َﻋﻦ ْ،اﻟﺰﱢﻧَﺎد َِأِﰊ َﻋﻦ ْاﳊََْﺴِﻦ،
)رواﻩ أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ(«رُْﻛَﺒﺘَـْﻴﻪ ُِﰒﱠ َﻳَﺪْﻳِﻪ،َوْﻟَﻴَﻀﻊ ْاﳉََْﻤُﻞ،ﻳَـﺒـْ ُﺮك َُﻛَﻤﺎﻳَـﺒـْ ُﺮك َْﻓَﻼ َأَﺣﺪُُﻛﻢ َْﺳَﺠﺪ َِإَذا»
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َأنﱠ ْﺪرِيﱢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﻔﱠﺎُن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﲪﱠﺎٌد َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ َزْﻳٍﺪ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ اْﻟُﻤَﺴﻴﱠِﺐ َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ اﳋ ُْ
ُﻪ ﻗَﺎُﻟﻮا ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل ِإنﱠ َأْﺳَﻮَأ اﻟﻨﱠﺎِس َﺳﺮَِﻗًﺔ اﻟﱠِﺬي َﻳْﺴﺮُِق َﺻَﻼﺗ َ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ اﻟﻠﱠِﻪ وََﻛْﻴَﻒ َﻳْﺴﺮِﻗُـَﻬﺎ ﻗَﺎَل َﻻ ﻳُِﺘﻢﱡ رُُﻛﻮَﻋَﻬﺎ َوَﻻ ُﺳُﺠﻮَدَﻫﺎ
ْﻦ َﻋْﺒِﺪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اﳊََْﻜُﻢ ْﺑُﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ ْﺑُﻦ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ َﻋْﻦ اْﻷَْوَزاِﻋﻲﱢ َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﻛِﺜٍﲑ ﻋ َ
اﻟﱠِﺬي ِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰊ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َأْﺳَﻮُأ اﻟﻨﱠﺎِس َﺳﺮَِﻗﺔ ًاﻟﻠﱠ 
)رواﻩ َﻳْﺴﺮُِق َﺻَﻼﺗَُﻪ ﻗَﺎُﻟﻮا ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ وََﻛْﻴَﻒ َﻳْﺴﺮُِق َﺻَﻼﺗَُﻪ ﻗَﺎَل َﻻ ﻳُِﺘﻢﱡ رُُﻛﻮَﻋَﻬﺎ َوَﻻ ُﺳُﺠﻮَدَﻫﺎ
(اﻟﺪارﻣﻰ
ْﺑﻦ ُاﳊَِْﻤﻴﺪ َِﻋْﺒﺪ ُﺛﻨﺎُﻋَﻤﺎرََة،ْﺑﻦ ُِﻫَﺸﺎم ُﺛﻨﺎاْﻟَﻮاِﺣِﺪ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﻋﺒَـْﻴﺪ ُﺛﻨﺎِإْﺳَﺤﺎَق،ْﺑﻦ َُﺑْﻜﺮ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎﻩ ُ
ﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َُﻫَﺮﻳْـﺮََة،َأِﰊ َﻋﻦ َْﺳَﻠَﻤَﺔ،أَﺑُﻮَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻛِﺜٍﲑ،َأِﰊ ْﺑﻦ َِﳛَْﲕ َﻋﻦ ْاْﻷَْوزَاِﻋﻲﱢ ،َﻋﻦ ِاْﻟِﻌْﺸﺮِﻳَﻦ،َأِﰊ 
َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻗَﺎُﻟﻮا«َﺻَﻼﺗَﻪ َُﻳْﺴﺮِق ُاﻟﱠِﺬيَﺳﺮَِﻗﺔ ًاﻟﻨﱠﺎس َِأْﺳَﻮأ َِإنﱠ : »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُ
وَﱂ ََْﺻِﺤﻴَﺤﺎن ِاْﻹِ ْﺳَﻨﺎَدْﻳﻦ ِِﻛَﻼ . »«َوُﺳُﺠﻮَدَﻫﺎرُُﻛﻮَﻋَﻬﺎﻳُِﺘﻢﱡ َﻻ : »ﻗَﺎل ََﺻَﻼﺗَُﻪ،َﻳْﺴﺮِق ُوََﻛْﻴﻒ َاﻟﻠﱠِﻪ،
(ﳊﺎﻛﻢ)رواﻩ ا«ُﳜَﺮﱢَﺟﺎﻩ ُ
ِﺣِﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َوَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻮا
ُﻦ َأِﰉ اْﻟِﻌْﺸﺮِﻳَﻦ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ اَﻷْوزَاِﻋﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َأِﰉ َﻛِﺜٍﲑ ِﻫَﺸﺎُم ْﺑُﻦ َﻋﻤﱠﺎٍر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ﺑ ْ
-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ أَﺑُﻮ َﺳَﻠَﻤَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﻗَﺎُﻟﻮا : ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ وََﻛْﻴَﻒ َﻳْﺴﺮُِق َﺻﻼََﺗُﻪ؟ ﻗَﺎَل «. َﻳْﺴﺮُِق َﺻﻼَﺗَُﻪ ِإنﱠ َأْﺳَﻮأ َاﻟﻨﱠﺎِس َﺳﺮَِﻗًﺔ اﻟﱠِﺬى :» 
}ت{ َوُرِوَى َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺣِﺪﻳِﺚ َأِﰉ َﺳِﻌﻴٍﺪ اْﳋُْﺪرِىﱢ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱮﱢ «. َﻻ ﻳُِﺘﻢﱡ رُُﻛﻮَﻋَﻬﺎ َوَﻻ ُﺳُﺠﻮَدَﻫﺎ :» 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ . - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- 
َأِﰊ َﻋﻦ ْاْﻟُﻤَﺴﻴﱢِﺐ،ْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ َِﻋﻦ َْزْﻳٍﺪ،ْﺑﻦ َِﻋِﻠﻲﱢ َﻋﻦ َْﺳَﻠَﻤَﺔ،ْﺑﻦ َُﲪﱠﺎد َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََداُود َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ِﻣﻦ َْﻳْﺴﺮِق ُاﻟﱠِﺬيَﺳﺮَِﻗﺔ ًاﻟﻨﱠﺎس َِأْﺳَﻮأ َِإنﱠ : »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل ََﺳِﻌﻴٍﺪ،
«ُﺳُﺠﻮَدَﻫﺎَوَﻻ رُُﻛﻮَﻋَﻬﺎﻳُِﺘﻢﱡ َﻻ : »ﻗَﺎل ََﺻَﻼﺗِِﻪ؟ِﻣﻦ َْﻳْﺴﺮِق ُوََﻛْﻴﻒ َاﻟﻠﱠِﻪ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻗَﺎُﻟﻮا«ﺗِﻪ َِﺻَﻼ 
(اﻟﻄﻴﺎﻟﺴﻲ)رواﻩ 
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ﺎ َﻋْﺒُﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ﺑﻦ َﻋْﻤﺮٍو أَﺑُﻮ ُزْرَﻋَﺔ، ﻗَﺎَل: ﻧَﺎ أَﺑُﻮ اﳉَُْﻤﺎِﻫِﺮ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﺑﻦ ُﻋْﺜَﻤﺎَن، ﻗَﺎَل: ﻧ َ
اﳊَِْﻤﻴِﺪ ﺑﻦ َﺣِﺒﻴِﺐ ﺑﻦ َأِﰊ اْﻟِﻌْﺸﺮِﻳَﻦ، َﻋِﻦ اَﻷْوزَاِﻋﻲﱢ ، َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ﺑﻦ َأِﰊ َﻛِﺜٍﲑ، َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳَﻠَﻤَﺔ، َﻋْﻦ 
ْﺴﺮُِق َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة، ﻗَﺎَل: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ:"ِإنﱠ َأْﺳَﻮَأ اﻟﻨﱠﺎِس َﺳﺮَِﻗًﺔ اﻟﱠِﺬي ﻳ َ
َﺻﻼﺗَُﻪ"، ﻗَﺎُﻟﻮا: ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ، وََﻛْﻴَﻒ َﻳْﺴﺮُِق؟ ﻗَﺎَل:"ﻻ ﻳُِﺘﻢﱡ رُُﻛﻮَﻋَﻬﺎ، َوﻻ ُﺳُﺠﻮَدَﻫﺎ". ﱂَْ ﻳَـْﺮِو َﻫَﺬا
اﻩ )رو اﳊَِْﺪﻳَﺚ َﻋِﻦ اَﻷْوزَاِﻋﻲﱢ ، َﻋْﻦ َﳛَْﲕ، َﻋْﻦ َأِﰊ َﺳَﻠَﻤَﺔ، َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ِإﻻ اْﺑُﻦ َأِﰊ اْﻟِﻌْﺸﺮِﻳَﻦ 
(اﻟﻄﱪاﱐ
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َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﻋْﻦ أَﻳﱡﻮَب ْﺑِﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ أَْو ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑِﻦ أَﻳﱡﻮب َ
ِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِإَذا َﻋْﻦ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ ﻗَـْﻮِﻣِﻪ َﻋْﻦ ُﻋْﻘَﺒَﺔ ْﺑِﻦ َﻋﺎِﻣٍﺮ ِﲟَْﻌَﻨﺎُﻩ زَاَد ﻗَﺎَل َﻓَﻜﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠ 
َﺛَﻼﺛًﺎ رََﻛَﻊ ﻗَﺎَل ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َﺛَﻼﺛًﺎ َوِإَذا َﺳَﺠَﺪ ﻗَﺎَل ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢَ اْﻷَْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪﻩ ِ
ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُود اﻧْـَﻔَﺮَد أَْﻫُﻞ ِﻣْﺼَﺮ ﺑِِﺈْﺳَﻨﺎِد ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُود َوَﻫِﺬِﻩ اﻟﺰﱢﻳَﺎَدُة َﳔَﺎُف َأْن َﻻ َﺗُﻜﻮَن َﳏُْﻔﻮَﻇﺔ ً
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﻫَﺬْﻳِﻦ اﳊَِْﺪﻳﺜَـْﲔِ َﺣِﺪﻳِﺚ اﻟﺮﱠﺑِﻴِﻊ َوَﺣِﺪﻳِﺚ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ ﻳُﻮُﻧﺲ َ
َﻨﺎ َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺑْﻜٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ِﻦ اﻟﻠﱠْﻴُﺚ ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ َﺳْﻌٍﺪ َﻋْﻦ أَﻳﱡﻮَب ْﺑِﻦ ُﻣﻮَﺳﻰ أَْو ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑِﻦ أَﻳﱡﻮَب َﻋْﻦ َرُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ ﻗَـْﻮِﻣِﻪ َﻋْﻦ ُﻋْﻘَﺒَﺔ ﺑ ْ
ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ :» ﻗَﺎَل ِإَذا رََﻛﻊ َ-ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-زَاَد ﻗَﺎَل : َﻓَﻜﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﻋﺎِﻣٍﺮ ِﲟَْﻌَﻨﺎُﻩ.
َﺛﻼَﺛًﺎ. ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ «. ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ :» َﺛﻼَﺛًﺎ ، َوِإَذا َﺳَﺠَﺪ ﻗَﺎَل «.اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ َداُوَد : َوَﻫِﺬِﻩ اﻟﺰﱢﻳَﺎَدُة َﳔَﺎُف َأْن ﻻ ََﺗُﻜﻮَن َﳏُْﻔﻮَﻇﺔ ً
اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ِإْﻣَﻼًء َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ْﺑِﻦ أَﺑَﺎَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣْﻔُﺺ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒﺪ ُ
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - ْﺑُﻦ ِﻏَﻴﺎٍث َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ ﻟَﻴـْ َﻠﻰ َﻋِﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋْﻦ ِﺻَﻠَﺔ َﻋْﻦ ُﺣَﺬﻳْـَﻔَﺔ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ » َﺛﻼَﺛًﺎ َوِﰱ ُﺳُﺠﻮِدِﻩ «. ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ » َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ِﰱ رُُﻛﻮِﻋِﻪ - وﺳﻠﻢ
(اﻟﺪارﻗﻄﲎ)رواﻩ َﺛﻼَﺛًﺎ «. اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ 
ِﻋﻴَﻞ ْﺑِﻦ َﲰُﺮََة اَﻷْﲪَِﺴﻰﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﳛَْﲕ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔِﺮ ْﺑِﻦ ُرَﻣْﻴٍﺲ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎ
وٍق َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﳊِْﻤﱠﺎِﱏﱡ َﻋْﺒُﺪ اﳊَِْﻤﻴِﺪ ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﻟﺴﱠﺮِىﱡ ْﺑُﻦ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ َﻋِﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﱮﱢ َﻋْﻦ َﻣْﺴﺮ ُ
َل اﻟﺮﱠُﺟُﻞ ِﰱ رُُﻛﻮِﻋِﻪ ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َوِﰱ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد ﻗَﺎَل ِﻣَﻦ اﻟﺴﱡﻨﱠِﺔ َأْن ﻳَـُﻘﻮ 
(اﻟﺪارﻗﻄﲎ)رواﻩ ُﺳُﺠﻮِدِﻩ ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰉﱢَ اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ .
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ِﺜٍﲑ ، َﻋْﻦ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ﺑﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ اﻟﺪﱠ ﺑَﺮِيﱡ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠزﱠاِق ، َﻋْﻦ َﻣْﻌَﻤٍﺮ ، َﻋْﻦ َﳛَْﲕ ﺑﻦ َأِﰊ ﻛ َ
َﺳَﻠَﻤَﺔ ﺑﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ، َﻋْﻦ َرﺑِﻴَﻌَﺔ ﺑﻦ َﻛْﻌٍﺐ اَﻷْﺳَﻠِﻤﻲﱢ ، ﻗَﺎَل : ُﻛْﻨُﺖ أَﻧَﺎُم ِﰲ ُﺣْﺠﺮَِة ُﺣْﺠﺮَِة اﻟﻨﱠِﱯﱢ 
ْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ َربﱢ اْﻟَﻌﺎَﻟِﻤَﲔ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ وَُﻛْﻨُﺖ َأْﲰَْﻌُﻪ ِإَذا ﻗَﺎَم ِﻣَﻦ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ ، ﻳَـُﻘﻮُل : اﳊ َْ
َﺳﺎَﻋًﺔ اْﳍَِﻮيﱠ ، ُﰒﱠ ﻳَـُﻘﻮُل : ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ اْﳍَِﻮَي ، ﻗُـْﻠُﺖ : َﻣﺎ اْﳍَِﻮيﱡ ، ﻓَـَﻘﺎَل : َﻳْﺪُﻋﻮ
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ 
َﻴﺎٍث ، َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰊ ﻟَﻴـْ َﻠﻰ ، َﻋِﻦ اﻟﺸﱠْﻌِﱯﱢ ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ، ﻗَﺎَل : َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﺣْﻔُﺺ ْﺑُﻦ ﻏ ِ
َﻋْﻦ ِﺻَﻠَﺔ ، َﻋْﻦ ُﺣَﺬﻳْـَﻔَﺔ َرِﺿَﻲ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨُﻪ ، َأّن اﻟﻨﱠِﱯﱠ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ِﰲ رُُﻛﻮِﻋِﻪ : 
(اﻟﺒﺰار)رواﻩ اَﻷْﻋَﻠﻰ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َﺛﻼﺛًﺎُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢَ اْﻟَﻌِﻈﻴِﻢ َوِﲝَْﻤِﺪِﻩ َﺛﻼﺛًﺎ ، َوِﰲ ُﺳُﺠﻮِدِﻩ ُﺳْﺒَﺤﺎَن َرﰊﱢ َ
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ْﺑُﻦ َﺣﺎزٍِم ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﺳﻼﱠ ٍم ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎُروَن ﻗَﺎَل أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ َﺟﺮِﻳُﺮ 
َﺧﺮََج َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب اْﻟَﺒْﺼﺮِيﱡ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﺷﺪﱠ اٍد َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎل َﺣ َ
َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ِﰲ ِإْﺣَﺪى َﺻَﻼَﰐْ اْﻟِﻌَﺸﺎِء َوُﻫَﻮ َﺣﺎِﻣٌﻞ َﺣَﺴًﻨﺎ َأْو ُﺣَﺴﻴـْ ًﻨﺎ ﻓَـﺘَـَﻘﺪﱠ َم 
َأﻃَﺎَﳍَﺎ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻮَﺿَﻌُﻪ ُﰒﱠ َﻛﺒـﱠَﺮ ﻟِﻠﺼﱠَﻼِة َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻓَﺴَﺠَﺪ ﺑَـْﲔَ َﻇْﻬﺮَاَﱐْ َﺻَﻼﺗِِﻪ َﺳْﺠَﺪة ً
َوَﺳﻠﱠَﻢ َوُﻫَﻮ َﺳﺎِﺟٌﺪ ﻗَﺎَل َأِﰊ ﻓَـَﺮﻓَـْﻌُﺖ رَْأِﺳﻲ َوِإَذا اﻟﺼﱠِﱯﱡ َﻋَﻠﻰ َﻇْﻬِﺮ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
ﻮَل ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ ِإَﱃ ُﺳُﺠﻮِدي ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﻗَﻀﻰ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ اﻟﺼﱠَﻼَة ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺎُس ﻳَﺎ َرﺳ ُ
ْﺪ َﺣَﺪَث أَْﻣٌﺮ َأْو أَﻧﱠُﻪ اﻟﻠﱠِﻪ ِإﻧﱠَﻚ َﺳَﺠْﺪَت ﺑَـْﲔَ َﻇْﻬﺮَاَﱐْ َﺻَﻼِﺗَﻚ َﺳْﺠَﺪًة َأﻃَْﻠﺘَـَﻬﺎ َﺣﱴﱠ ﻇَﻨَـﻨﱠﺎ أَﻧﱠُﻪ ﻗ َ
َﺘﻪ ُﻳُﻮَﺣﻰ إِﻟَْﻴَﻚ ﻗَﺎَل ُﻛﻞﱡ َذِﻟَﻚ ﱂَْ َﻳُﻜْﻦ َوَﻟِﻜﻦﱠ اْﺑِﲏ اْرَﲢََﻠِﲏ َﻓَﻜﺮِْﻫُﺖ َأْن أَُﻋﺠﱢ َﻠُﻪ َﺣﱴﱠ ﻳَـْﻘِﻀَﻲ َﺣﺎﺟ َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ 
َﺮﻧَﺎ َﺟﺮِﻳُﺮ ْﺑُﻦ َﺣﺎزٍِم َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ﻗَﺎَل َأْﺧﺒ ـَ
ِﰱ ِإْﺣَﺪى -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َﺷﺪﱠ اٍد َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎَل َﺧﺮََج َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ -اﳊَُْﺴْﲔَ ﻓَـﺘَـَﻘﺪﱠ َم اﻟﻨﱠِﱮﱡ َﺻﻼََﺗِﻰ اْﻟَﻌِﺸﻰﱢ اﻟﻈﱡْﻬِﺮ َأِو اْﻟَﻌْﺼِﺮ َوُﻫَﻮ َﺣﺎِﻣٌﻞ اﳊََْﺴَﻦ َأو ِ
ﻓَـَﻮَﺿَﻌُﻪ ُﰒﱠ َﻛﺒـﱠَﺮ ﻟِﻠﺼﱠَﻼِة َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻓَﺴَﺠَﺪ ﺑَـْﲔَ َﻇْﻬﺮَاَﱏْ َﺻﻼَﺗِِﻪ َﺳْﺠَﺪًة َأﻃَﺎَﳍَﺎ ﻓَـَﻘﺎَل ِﱏﱢ َرﻓَـْﻌﺖ ُ- وﺳﻠﻢ
َوُﻫَﻮ َﺳﺎِﺟٌﺪ ﻓَـَﺮَﺟْﻌُﺖ ِﰱ - وﺳﻠﻢﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - رَْأِﺳﻰ ﻓَِﺈَذا اﻟﺼﱠِﱮﱡ َﻋَﻠﻰ َﻇْﻬِﺮ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
اﻟﺼﱠﻼََة ﻗَﺎَل اﻟﻨﱠﺎُس َا َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ِإﻧﱠَﻚ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ُﺳُﺠﻮِدى ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ َﻗَﻀﻰ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
ٌﺮ أَْو أَﻧﱠُﻪ ﻳُﻮَﺣﻰ َﺳَﺠْﺪَت ﺑَـْﲔَ َﻇْﻬﺮَاَﱏْ َﺻﻼَِﺗَﻚ َﻫِﺬِﻩ َﺳْﺠَﺪًة َﻗْﺪ َأﻃَْﻠﺘَـَﻬﺎ َﻓﻈَﻨَـﻨﱠﺎ أَﻧﱠُﻪ َﻗْﺪ َﺣَﺪَث أَﻣ ْ
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«. َﻓُﻜﻞﱡ َذِﻟَﻚ ﱂَْ َﻳُﻜْﻦ َوَﻟِﻜﻦﱠ اْﺑِﲎ اْرَﲢََﻠِﲎ َﻓَﻜﺮِْﻫُﺖ َأْن أَُﻋﺠﱢ َﻠُﻪ َﺣﱴﱠ ﻳَـْﻘِﻀَﻰ َﺣﺎَﺟَﺘُﻪ » إِﻟَْﻴَﻚ. ﻗَﺎَل 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ 
َوْﻫﺐ ُﺛﻨﺎاْﻟُﻤَﻨﺎِدي،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ ُِﻋﺒَـْﻴﺪ ِْﺑﻦ ُﺪ ُُﳏَﻤﱠ َﺟْﻌَﻔﺮ ٍأَﺑُﻮﺛﻨﺎﻳَـْﻌُﻘﻮَب،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ْﺑﻦ َِﺷﺪﱠ اد ِْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْﻳَـْﻌُﻘﻮَب،َأِﰊ ْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﺛﻨﺎَأِﰊ،ﺛﻨﺎَﺣﺎزٍِم،ْﺑﻦ َِﺟﺮِﻳﺮ ِْﺑﻦ ُ
اْﻟَﻌِﺸﻲﱢ َﺻَﻼِﰐ ِِإْﺣَﺪىِﰲ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ ُﻰَﺻﻠﱠ اﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎَﺧﺮَج َ: ﻗَﺎل َأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ْاْﳍَﺎِد،
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـﺘَـَﻘﺪﱠم َاﳊَُْﺴْﲔِ،َأو ِاﳊََْﺴﻦ ِاﺑْـﻨَـْﻴﻪ َِأَﺣﺪ َِﺣﺎِﻣﻞ ٌَوُﻫﻮ َاْﻟَﻌْﺼﺮ َِأو ِاﻟﻈﱡْﻬﺮ ِ
ﻗَﺎل ََأﻃَﺎَﳍَﺎ،َﺳْﺠَﺪة ًَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ ِﻮل َُرﺳ َُﻓَﺴَﺠﺪ َاْﻟُﻴْﻤَﲎ،َﻗَﺪِﻣﻪ ِِﻋْﻨﺪ َﻓَـَﻮَﺿَﻌﻪ َُوَﺳﻠﱠﻢ َ
اْﻟُﻐَﻼم َُوِإَذاَﺳﺎِﺟٌﺪ،َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَِﺈَذااﻟﻨﱠﺎِس،ﺑَـْﲔ ِِﻣﻦ ْرَْأِﺳﻲﻓَـَﺮﻓَـْﻌﺖ ُ: َأِﰊ 
: اﻟﻨﱠﺎس ُﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُاْﻧَﺼَﺮف َﻓَـَﻠﻤﱠﺎَﻓَﺴَﺠْﺪُت،ﻓَـُﻌْﺪت َُﻇْﻬﺮِﻩ َِﻋَﻠﻰرَاِﻛﺐ ٌ
َأو ْﺑِِﻪ؟أُِﻣْﺮت َأََﻓَﺸْﻲء ٌَﺗْﺴُﺠُﺪَﻫﺎُﻛْﻨﺖ ََﻣﺎَﺳْﺠَﺪة ًَﻫِﺬﻩ َِﺻَﻼِﺗﻚ َِﰲ َﺳَﺠْﺪت ََﻟَﻘﺪ ْاﻟﻠﱠِﻪ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ
ﻳَـْﻘِﻀﻲ ََﺣﱴﱠ أَْﻋَﺠَﻠﻪ َُأن َْﻓَﻜﺮِْﻫﺖ ُاْرَﲢََﻠِﲏ،اْﺑِﲏ ِﻜﻦ َِوﻟ ََﻳُﻜﻦ ْﱂ ََْذِﻟﻚ َُﻛﻞﱡ : »ﻗَﺎل َإِﻟَْﻴَﻚ؟ﻳُﻮَﺣﻰَﻛﺎن َ
(ﳊﺎﻛﻢ)رواﻩ ا"ُﳜَﺮﱢَﺟﺎﻩ ُوَﱂ َْاﻟﺸﱠْﻴَﺨْﲔِ،َﺷْﺮط َِﻋَﻠﻰَﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬا«َﺣﺎَﺟَﺘﻪ ُ
tamaiK iraH adap ayahacreB gnay hubuT atoggnA .63
ﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺻْﻔَﻮاُن ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ﻳَﺰِﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُﲬَْﲑٍ اﻟﺮﱠَﺣِﱯﱡ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﺑْﺴٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة ﻗَﺎَل ﺣ َ
ﻳَـْﻮَم َﻋْﻦ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ أَﻧﱠُﻪ ﻗَﺎَل َﻣﺎ ِﻣْﻦ أُﻣﱠِﱵ ِﻣْﻦ َأَﺣٍﺪ ِإﻻﱠ َوأَﻧَﺎ أَْﻋﺮِﻓُُﻪ اْﻟَﻤﺎِزِﱐﱢ 
َﻬﺎ َﺧْﻴٌﻞ ﺎَﻣِﺔ ﻗَﺎُﻟﻮا وََﻛْﻴَﻒ ﺗَـْﻌﺮِﻓُـُﻬْﻢ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ِﰲ َﻛﺜْـﺮَِة اﳋََْﻼِﺋِﻖ ﻗَﺎَل أَرَأَْﻳَﺖ َﻟْﻮ َدَﺧْﻠَﺖ َﺻﺒـْ ﺮًَة ِﻓﻴاْﻟِﻘﻴ َ
ِﺌٍﺬ ُﻏﺮﱞ ِﻣْﻦ ُدْﻫٌﻢ ﺑُـْﻬٌﻢ َوِﻓﻴَﻬﺎ ﻓَـَﺮٌس أََﻏﺮﱡ ُﳏَﺠﱠٌﻞ أََﻣﺎ ُﻛْﻨَﺖ ﺗَـْﻌﺮِﻓُُﻪ ِﻣﻨـْ َﻬﺎ ﻗَﺎَل ﺑَـَﻠﻰ ﻗَﺎَل ﻓَِﺈنﱠ أُﻣﱠِﱵ ﻳَـْﻮﻣ َ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ اﻟﺴﱡُﺠﻮِد ُﳏَﺠﱠُﻠﻮَن ِﻣْﻦ اْﻟُﻮُﺿﻮء ِ
ْﺑﻦ َُﺻْﻔَﻮان ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َُﻣْﺴِﻠٍﻢ،ْﺑﻦ ُاﻟَﻮﻟِﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاﻟﺪﱢ َﻣْﺸِﻘﻲﱡ،َﺑﻜﱠﺎر ٍْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ ُاﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
: ﻗَﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ُِﺑْﺴٍﺮ،ْﺑﻦ ِاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْْﲑٍ،ﲬ َُْﺑﻦ ُﻳَﺰِﻳﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮِﱐ : ﻗَﺎل ََﻋْﻤﺮٍو
(اﻟﱰﻣﺬي)رواﻩ.اﻟُﻮُﺿﻮء ِِﻣﻦ َُﳏَﺠﱠُﻠﻮن َاﻟﺴﱡُﺠﻮِد،ِﻣﻦ َُﻏﺮﱞ اﻟِﻘَﻴﺎَﻣﺔ ِﻳَـْﻮم َأُﻣﱠِﱵ 
ribkaT akitek nagnaT takgnagneM utkaW .73
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ ُزَرْﻳٍﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِديﱡ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋْﺒُﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑُﻦ َواِﺋٍﻞ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد 
اﻟﺘﱠْﻜِﺒﲑَة ِأَﻧﱠُﻪ َرَأى َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﻣَﻊ أَْﻫُﻞ ﺑَـْﻴِﱵ َﻋْﻦ َأِﰊ أَﻧﱠُﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـُﻬﻢ ْ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ 
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أَﻧﱠُﻪ رََأى أَﺑَﺎُﻩ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ َﺟﺎِﺑٍﺮ ﲰَِ ْﻌُﺖ َﺳﺎِﱂَ ْﺑَﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ُﳛَﺪﱢث ُ
ْﻦ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع َﻓَﺴﺄَْﻟُﺘُﻪ َﻋْﻦ َذِﻟَﻚ ﻓَـَﺰَﻋَﻢ أَﻧﱠُﻪ َرَأى ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ِإَذا َﻛﺒـﱠَﺮ َوِإَذا أَرَاَد َأْن ﻳَـﺮَْﻛَﻊ َوِإَذا َرَﻓَﻊ رَْأَﺳُﻪ ﻣ ِ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻳْﺼﻨَـُﻌﻪ ُ
اِﺋٍﻞ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأْﻫُﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﻋْﻦ اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِدىﱢ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اْﳉَﺒﱠﺎِر ْﺑِﻦ و َ
ﻳَـْﺮَﻓُﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﻣَﻊ اﻟﺘﱠْﻜِﺒﲑَِة َوَﻳَﻀُﻊ َﳝِﻴَﻨُﻪ َﻋَﻠﻰ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ﺑَـْﻴِﱴ َﻋْﻦ َأِﰉ أَﻧﱠُﻪ َرَأى اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ َﻳَﺴﺎرِِﻩ ِﰱ اﻟﺼﱠﻼَِة. 
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ﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َزْﻳُﺪ ْﺑُﻦ اْﳊَُﺒﺎِب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻛﺎِﻣٌﻞ أَﺑُﻮ اْﻟَﻌَﻼِء َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺣِﺒﻴُﺐ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﳏ َُ
َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ﺑَـْﲔَ ﺛَﺎِﺑٍﺖ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑٍ َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎس ٍ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ﺗَـْﲔِ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﻏِﻔْﺮ ِﱄ َواْرَﲪِْﲏ َوَﻋﺎِﻓِﲏ َواْﻫِﺪِﱐ َواْرزُْﻗِﲏ اﻟﺴﱠْﺠﺪ َ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳَﻠَﻤُﺔ ْﺑُﻦ َﺷِﺒﻴٍﺐ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َزْﻳُﺪ ْﺑُﻦ ُﺣَﺒﺎٍب َﻋْﻦ َﻛﺎِﻣٍﻞ َأِﰊ اْﻟَﻌَﻼِء َﻋْﻦ َﺣِﺒﻴِﺐ ْﺑِﻦ 
َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻛﺎَن َﻋﺒﱠﺎس ٍَأِﰊ ﺛَﺎِﺑٍﺖ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ ُﺟﺒَـْﲑٍ َﻋْﻦ اْﺑﻦ ِ
)رواﻩ اﻟﱰﻣﻴﺬي(ﻳَـُﻘﻮُل ﺑَـْﲔَ اﻟﺴﱠْﺠَﺪﺗَـْﲔِ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﻏِﻔْﺮ ِﱄ َواْرَﲪِْﲏ َواْﺟﺒُـْﺮِﱐ َواْﻫِﺪِﱐ َواْرزُْﻗِﲏ 
َﻨﺎ ُﺳْﻔَﻴﺎُن َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ َأِﰉ َﺧﺎِﻟٍﺪ اﻟﺪﱠ اَﻻِﱏﱢ َﻋْﻦ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛ ـَ
ﻓَـَﻘﺎَل ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- اﻟﺴﱠْﻜَﺴِﻜﻰﱢ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰉ َأْوَﰱ ﻗَﺎَل َﺟﺎَء َرُﺟٌﻞ ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
ُﻗْﻞ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َواﳊَْْﻤُﺪ ﻟﻠﱠِﻪ » ﻠﱢْﻤِﲎ َﻣﺎ ُﳚْﺰُِﺋِﲎ. ﻗَﺎَل اﻟﻠﱠِﻪ ِإﱏﱢ َﻻ َأْﺳَﺘِﻄﻴُﻊ َأْﺧَﺬ َﺷْﻰٍء ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ﻓَـﻌ َ
ﻗَﺎَل ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﻫَﺬا ﻟِﻠﱠِﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َﻓَﻤﺎ «. َوَﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ َوَﻻ َﺣْﻮَل َوَﻻ ﻗُـﻮﱠَة ِإﻻﱠ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ 
ُﰒﱠ أَْدﺑَـَﺮ َوُﻫَﻮ ﳑُِْﺴٌﻚ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل «. اْﻏِﻔْﺮ ِﱃ َواْرَﲪِْﲎ َوَﻋﺎِﻓِﲎ َواْﻫِﺪِﱏ َواْرزُْﻗِﲎ ُﻗِﻞ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ » ِﱃ ﻗَﺎَل 
ﻗَﺎَل ِﻣْﺴَﻌٌﺮ َﻓَﺴِﻤْﻌُﺖ َﻫَﺬا «. أَﻣﱠﺎ َﻫَﺬا ﻓَـَﻘْﺪ َﻣَﻸ ﻳََﺪْﻳِﻪ ِﻣَﻦ اﳋَْْﲑِ » - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- اﻟﻨﱠِﱮﱡ 
َوﺛَـﺒﱠَﺘِﲎ ِﻓﻴِﻪ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- اِﻫﻴَﻢ اﻟﺴﱠْﻜَﺴِﻜﻰﱢ َﻋِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰉ َأْوَﰱ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱮﱢ اﳊَِْﺪﻳَﺚ ِﻣْﻦ ِإﺑْـﺮ َ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ َﻏْﲑِى. 
ِﻦ اْﺑِﻦ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ ﻧُـَﻌْﻴٍﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِﻣْﺴَﻌٌﺮ َﻋْﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ اﻟﺴﱠْﻜَﺴِﻜﻰﱢ ﻋ َ
ﻓَـَﻘﺎَل ِإﱏﱢ َﻻ َأْﺳَﺘِﻄﻴُﻊ َأْن آُﺧَﺬ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن َﺷْﻴﺌﺎ ً- ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-أَْوَﰱ ﻗَﺎَل أََﺗﻰ َرُﺟٌﻞ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
اﻟﻠﱠُﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ َوَﻻ ُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َواﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ َوَﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ » ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲎ َﺷْﻴﺌًﺎ ُﳚْﺰُِﺋِﲎ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن. ﻗَﺎَل 
ُﻗِﻞ » ﻗَﺎَل َﻓَﺬَﻫَﺐ أَْو ﻗَﺎَم أَْو َﳓَْﻮ َذا ﻗَﺎَل َﻫَﺬا ﻟِﻠﱠِﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ َﻓَﻤﺎ ِﱃ ﻗَﺎَل «. َﺣْﻮَل َوَﻻ ﻗُـﻮﱠَة ِإﻻﱠ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ 
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ﻗَﺎَل ِﻣْﺴَﻌٌﺮ َوُرﲟﱠ َﺎ «. زُْﻗِﲎ َواْﻫِﺪِﱏ َوَﻋﺎِﻓِﲎ ار ْ» أَِو « اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﻏِﻔْﺮ ِﱃ َواْرَﲪِْﲎ َوَﻋﺎِﻓِﲎ َواْﻫِﺪِﱏ َواْرزُْﻗِﲎ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ ﻗَﺎَل اْﺳﺘَـْﻔَﻬْﻤُﺖ ﺑَـْﻌَﻀُﻪ ِﻣْﻦ َأِﰉ َﺧﺎِﻟٍﺪ ﻳَـْﻌِﲎ اﻟﺪﱠ اَﻻِﱏﱠ.
َﻢ َأِﰉ ِإْﲰَﺎِﻋﻴَﻞ اﻟﺴﱠْﻜَﺴِﻜﻰﱢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻳَﺰِﻳُﺪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ اْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِدىﱡ َﻋْﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴ
ﻓَـَﻘﺎَل ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ِإﱏﱢ َﻻ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ َأِﰉ أَْوَﰱ ﻗَﺎَل أََﺗﻰ َرُﺟٌﻞ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
ُﻗِﻞ اﳊَْْﻤُﺪ ﻟِﻠﱠِﻪ » - ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢﺻﻠﻰ اﷲ -أَﻗْـﺮَُأ اْﻟُﻘْﺮآَن َﻓُﻤْﺮِﱏ ِﲟَﺎ ُﳚْﺰُِﺋِﲎ ِﻣْﻨُﻪ. ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ اﻟﻨﱠِﱮﱡ 
ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَﳍَﺎ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َوﻗَـَﺒَﺾ  «. َوُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻻ إَِﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ َأْﻛﺒَـُﺮ َوَﻻ َﺣْﻮَل َوَﻻ ﻗُـﻮﱠَة ِإﻻﱠ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ 
ُﻗِﻞ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ اْﻏِﻔْﺮ » َﺬا ﻟِﻠﱠِﻪ ﺗَـَﻌﺎَﱃ َﻓَﻤﺎ ﻟِﻨَـْﻔِﺴﻰ ﻗَﺎَل َﻛﻔﱠُﻪ َوَﻋﺪﱠ َﲬْﺴﺎ ًَﻣَﻊ ِإﺑْـَﻬﺎِﻣِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ ﻫ َ
ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَﳍَﺎ َوﻗَـَﺒَﺾ َﻋَﻠﻰ َﻛﻔﱢِﻪ اُﻷْﺧَﺮى َوَﻋﺪﱠ َﲬْﺴﺎ ًَﻣَﻊ ِإﺑْـَﻬﺎِﻣِﻪ «. ِﱃ َواْرَﲪِْﲎ َوَﻋﺎِﻓِﲎ َواْﻫِﺪِﱏ َواْرزُْﻗِﲎ 
َﻟَﻘْﺪ َﻣَﻸ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ ِﻣَﻦ » -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ﻴﻌًﺎ ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﻨﱠِﱮﱡ ﻓَﺎْﻧﻄََﻠَﻖ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َوَﻗْﺪ ﻗَـَﺒَﺾ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ ﲨ َِ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ «. اﳋَْْﲑِ 
َأْوَﰱ،َأِﰊ ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺴﱠْﻜَﺴِﻜﻲﱢ ،ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ ْاْﻟَﻤْﺴُﻌﻮِديﱡ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََداُود َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻓَـَﻬﻞ ْاْﻟُﻘْﺮآن َأُْﺣِﺴﻦ َُﻻ ِإﱐﱢ اﻟﻠﱠِﻪ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َأََﺗﻰَرُﺟًﻼ َأنﱠ 
ِإَﻟﻪ ََوَﻻ ﻟِﻠﱠﻪ َِواﳊَْْﻤﺪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِﺳْﺒَﺤﺎن َ: »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل َاْﻟُﻘْﺮآن ِِﻣﻦ َُﳚْﺰِئ َُﺷْﻲء ٌ
َﻫَﺬااﻟﻠﱠِﻪ،َرُﺳﻮل َﻳَﺎ: ﻓَـَﻘﺎل ََرَﺟﻊ َُﰒﱠ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُأَْدﺑَـﺮ َُﰒﱠ «ﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِِإﻻﱠ ﻗُـﻮﱠة ََوَﻻ َﺣْﻮل ََوَﻻ َأْﻛﺒَـﺮ َُواﻟﻠﱠﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ 
ِﰲ اﻟﺮﱠُﺟﻞ ُﻓَـَﻌَﻘَﺪُﻫﻦﱠ " َواْرزُْﻗِﲏ َواْﻫِﺪِﱐ َوَﻋﺎِﻓِﲏ َواْرَﲪِْﲏ ِﱄ اْﻏِﻔﺮ ْاﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ : ُﻗﻞ ِ: " ﻗَﺎل َِﱄ؟َﻓَﻤﺎَذاﻟِﻠﱠﻪ ِ
)رواﻩ «َﺧﻴـْ ﺮًاﻳََﺪْﻳﻪ َِﻣَﻸ َﻓَـَﻘﺪ َْﻫَﺬاأَﻣﱠﺎ: »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻓَـَﻘﺎل ََﻋْﺸﺮًاﻳَِﺪﻩ ِ
(اﻟﻄﻴﺎﻟﺴﻲ
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َدَﺧَﻞ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة ﻗَﺎل ََﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ 
َم َوﻗَﺎَل اْرِﺟْﻊ َرُﺟٌﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﺴﻠﱠَﻢ ﻓَـَﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﺴﱠَﻼ 
ﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﺮَﺟَﻊ ﻓَـَﻔَﻌَﻞ َذِﻟَﻚ َﺛَﻼَث َﻣﺮﱠاٍت ﻗَﺎَل ﻓَـَﻘﺎَل َواﻟﱠِﺬي ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ ُأْﺣِﺴُﻦ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَﺈ ِ
َﺣﱴﱠ ارَْﻛْﻊ َﻏﻴـْ َﺮ َﻫَﺬا ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ ﻗَﺎَل ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ 
َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﺘِﺪَل ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰲ َﺻَﻼِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ
َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴٌﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِىﱡ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ 
َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ - َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
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» َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﺴﱠَﻼَم ﻓَـَﻘﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ - ﻓَـَﺮدﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱡ - وﺳﻠﻢ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ- َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
ﻓَـَﻘﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ -َﻓَﺼﻠﱠﻰ ، ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱮﱢ « اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ 
. ﻓَـَﻘﺎَل َواﻟﱠِﺬى ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻓَﻤﺎ أُْﺣِﺴُﻦ َﻏﻴـْ َﺮُﻩ ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲎ . َﺛﻼَﺛًﺎ « . اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ » 
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠﻼَِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ، ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ، ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ » ﻗَﺎَل 
ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ ، ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﺘِﺪل َ
(اﻟﺒﺨﺎري)رواﻩ« .َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ، ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ، ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺻﻼَِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ 
َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﺳَﺤﺎُق ْﺑُﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ 
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - رﺿﻰ اﷲ ﻋﻨﻪ َأنﱠ َرُﺟًﻼ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َوَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ -اْﻟَﻤْﻘُﱪِىﱢ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة 
ﺻﻠﻰ - ﻰ ، ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺟﺎِﻟٌﺲ ِﰱ ﻧَﺎِﺣَﻴِﺔ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ َﻓَﺼﻠﱠ -وﺳﻠﻢ 
ﻓَـَﺮَﺟَﻊ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ، ُﰒﱠ َﺟﺎَء « . َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ » - اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ 
ﻓَـَﻘﺎَل ِﰱ اﻟﺜﱠﺎﻧَِﻴِﺔ َأْو ِﰱ اﻟﱠِﱴ « . َﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم ﻓَﺎْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ، ﻓَِﺈﻧﱠ » َﻓَﺴﻠﱠَﻢ . ﻓَـَﻘﺎَل 
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة ﻓََﺄْﺳِﺒِﻎ اْﻟُﻮُﺿﻮَء ، ُﰒﱠ اْﺳﺘَـْﻘِﺒِﻞ اْﻟِﻘﺒـْ َﻠَﺔ » ﺑَـْﻌَﺪَﻫﺎ َﻋﻠﱢْﻤِﲎ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ . ﻓَـَﻘﺎَل 
ُﻘْﺮآِن ، ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﺴَﺘِﻮَى َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ، ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ ِﲟَﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣَﻦ اﻟ ْ
ِﺌﻦﱠ ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ ، ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ، ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄﻤ َ
َوﻗَﺎَل أَﺑُﻮ أَُﺳﺎَﻣَﺔ ِﰱ « . ِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ، ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺻﻼَِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ َﺳﺎِﺟًﺪا ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄﻤ َ
(اﻟﺒﺨﺎري)رواﻩ« . َﺣﱴﱠ َﺗْﺴَﺘِﻮَى ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ » اَﻷِﺧِﲑ 
ِﲎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰉ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛ َ
َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﻪ ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴ-ﻓَـَﺮدﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﻓَـَﺮَﺟَﻊ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن َﺻﻠﱠﻰ ُﰒﱠ «. اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ » اﻟﺴﱠَﻼَم ﻗَﺎَل - وﺳﻠﻢ
» - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﺟﺎَء ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
َﺣﱴﱠ ﻓَـَﻌَﻞ َذِﻟَﻚ َﺛَﻼَث َﻣﺮﱠاٍت ﻓَـَﻘﺎَل «. اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ » ُﰒﱠ ﻗَﺎَل «.َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم 
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ » اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َواﻟﱠِﺬى ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ ُأْﺣِﺴُﻦ َﻏﻴـْ َﺮ َﻫَﺬا َﻋﻠﱢْﻤِﲎ. ﻗَﺎَل 
َﻣَﻌَﻚ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﺘِﺪَل ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠﺮ َ
(ﻣﺴﻠﻢ)رواﻩ «. َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺻﻼَِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ 
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ْﻦ ِﲎ اْﻟَﻘْﻌَﻨِﱮﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أََﻧٌﺲ ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ ِﻋَﻴﺎٍض ح َوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ ﻋ ََﺣﺪﱠ ﺛ َ
َأنﱠ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰉ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ- َوَﻫَﺬا َﻟْﻔُﻆ اْﺑِﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ - ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ 
َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ 
َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﺴﱠَﻼَم َوﻗَﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ﻓَـَﺮدﱠ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﺻﻠﻰ - ﻓَـَﺮَﺟَﻊ اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻛَﻤﺎ َﻛﺎَن َﺻﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱮﱢ «. ُﺗَﺼﻞﱢ اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂ َْ» 
«. َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم » - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ - اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
َﺣﱴﱠ ﻓَـَﻌَﻞ َذِﻟَﻚ َﺛَﻼَث ِﻣﺮَاٍر ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َواﻟﱠِﺬى ﺑَـَﻌَﺜَﻚ «. ﻞﱢ اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗﺼ َ» ُﰒﱠ ﻗَﺎَل 
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠﻼَِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣَﻦ » ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ ُأْﺣِﺴُﻦ َﻏﻴـْ َﺮ َﻫَﺬا ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲎ. ﻗَﺎَل 
َﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﺘِﺪَل ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗﻄ ْ
ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ َداُوَد ﻗَﺎَل اْﻟَﻘْﻌَﻨِﱮﱡ َﻋْﻦ «. اْﺟِﻠْﺲ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺻﻼَِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ 
ﻓَِﺈَذا ﻓَـَﻌْﻠَﺖ َﻫَﺬا ﻓَـَﻘْﺪ َﲤﱠْﺖ َﺻَﻼُﺗَﻚ » ِﻌﻴٍﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِىﱢ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َوﻗَﺎَل ِﰱ آِﺧﺮِِﻩ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ ﺳ َ
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠﻼَِة » َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ «. َوَﻣﺎ اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺖ ِﻣْﻦ َﻫَﺬا َﺷْﻴًﺌﺎ ﻓَِﺈﳕﱠ َﺎ اﻧْـﺘَـَﻘْﺼَﺘُﻪ ِﻣْﻦ َﺻﻼَِﺗَﻚ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ «ﻮَء ﻓََﺄْﺳِﺒِﻎ اْﻟُﻮﺿ ُ
َﺳِﻌﻴُﺪ ْﺑُﻦ َأِﰊ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻋَﻤَﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
َوَﺳﻠﱠَﻢ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ َِﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰊ ُﻫَﺮﻳْـﺮَة َ
ﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠ 
َﻓَﺼﻠﱠﻰ َﻛَﻤﺎ َﺻﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء ِإَﱃ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوﻗَﺎَل اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﺮَﺟَﻊ 
ﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم اْرِﺟْﻊ َﻓﺼ َ
ٍت ﻓَـَﻘﺎَل اﻟﺮﱠُﺟُﻞ َواﻟﱠِﺬي ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ ُأْﺣِﺴُﻦ َﻏﻴـْ َﺮ َﻫَﺬا ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲏ ﻗَﺎَل ُﺗَﺼﻞﱢ ﻓَـَﻌَﻞ َذِﻟَﻚ َﺛَﻼَث َﻣﺮﱠا
اِﻛًﻌﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ ر َ
ِﺪَل ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰲ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌﺘ َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ َﺻَﻼِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ 
ﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰉ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﳕَْﲑٍ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ ا
ِﰱ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َأنﱠ َرُﺟًﻼ َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َﻓَﺼﻠﱠﻰ َوَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﻓَـَﺮَﺟَﻊ َﻓَﺼﻠﱠﻰ «. ُﺗَﺼﻞﱢ َوَﻋَﻠْﻴَﻚ ﻓَﺎْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂ َْ» ﻧَﺎِﺣَﻴٍﺔ ِﻣَﻦ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ َﻓَﺠﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل 
َوَﻋَﻠْﻴَﻚ ﻓَﺎْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ » ﻓَـَﻘﺎَل - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
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ﻓََﺄْﺳِﺒِﻎ اْﻟُﻮُﺿﻮَء ُﰒﱠ ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠَﻼة ِ» ﻗَﺎَل ِﰱ اﻟﺜﱠﺎﻟِﺜََﺔ ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲎ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ. ﻗَﺎَل «. ﺑَـْﻌُﺪ 
ﺎ ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ اْﺳﺘَـْﻘِﺒِﻞ اْﻟِﻘﺒـْ َﻠَﺔ وََﻛﺒـﱢْﺮ ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛﻌ ً
ْأَﺳَﻚ َﺣﱴﱠ َﺗْﺴَﺘِﻮَى ﻗَﺎِﻋًﺪا ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ ر َ
(اﺑﻦ ﻣﺎﺟﻪ)رواﻩ «. َﺻﻼَِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ 
ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ٍﺪ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ : ُﳏَﻤﱠ ُﺪ ْﺑُﻦ ﻳَـْﻌُﻘﻮَب َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ُ
ْﲑٍ َوِإﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ َأِﰉ ﻃَﺎِﻟٍﺐ ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اﳊََْﺴُﻦ ْﺑُﻦ َﻋِﻠﻰﱟ اْﳊُْﻠَﻮاِﱏﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ﳕ َُاﻟﺼﱢْﻴَﺪَﻻِﱏﱡ 
: َأنﱠ َرُﺟًﻼ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻳَـْﻌِﲎ اْﺑَﻦ ُﻋَﻤَﺮ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة َرِﺿَﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋْﻨﻪ ُ
َﺟﺎِﻟٌﺲ ِﰱ ﻧَﺎِﺣَﻴِﺔ اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ ، َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ َوَرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم ، اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ :» -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ، ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
َوَﻋَﻠْﻴَﻚ اﻟﺴﱠَﻼُم اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ ، ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ :» ﻓَـَﺮَﺟَﻊ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ ، ﻓَـَﻘﺎَل «. َﱂ ُْﺗَﺼﻞﱢ ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ 
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ :» ﻓَـَﻘﺎَل ِﰱ اﻟﺜﱠﺎﻟَِﺜِﺔ َأْو ِﰱ اﻟﱠِﱴ ﺑَـْﻌَﺪَﻫﺎ : َﻋﻠﱢْﻤِﲎ ﻳَﺎ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ. ﻓَـَﻘﺎَل «. ُﺗَﺼﻞﱢ 
، ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﻼِة ﻓََﺄْﺳِﺒِﻎ اْﻟُﻮُﺿﻮَء ، ُﰒﱠ اْﺳﺘَـْﻘِﺒِﻞ اْﻟِﻘﺒـْ َﻠَﺔ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ ، ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ ِﲟَﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن اﻟﺼﱠ 
، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاِﻛًﻌﺎ ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﺴَﺘِﻮَى ﻗَﺎِﺋًﻤﺎ ، ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا 
َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ، ُﰒﱠ اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺻﻼَِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ. َرَواُﻩ اْﻟُﺒَﺨﺎرِىﱡ ِﰱ اﻟﺼﱠِﺤﻴِﺢ َﻋْﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق ْﺑِﻦ 
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ ْﺑِﻦ ُﳕَْﲑ ٍَﻣْﻨُﺼﻮٍر َوَرَواُﻩ ُﻣْﺴِﻠٌﻢ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ُﳕَْﲑٍ ِﻛَﻼُﳘَﺎ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠﻪ ِ
َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺴﺪﱠ ٌد َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜٍﺮ : َأْﲪَُﺪ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ 
ﺻﻠﻰ - َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـﺮََة : َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ َﻋْﻦ ُﻋﺒَـْﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َﺳِﻌﻴٌﺪ اْﻟَﻤْﻘُﱪِىﱡ 
ﺻﻠﻰ اﷲ -َدَﺧَﻞ اْﻟَﻤْﺴِﺠَﺪ ، َﻓَﺪَﺧَﻞ َرُﺟٌﻞ َﻓَﺼﻠﱠﻰ ، ُﰒﱠ َﺟﺎَء َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱮﱢ -اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
«. ﻓَِﺈﻧﱠَﻚ ﱂَْ ُﺗَﺼﻞﱢ اْرِﺟْﻊ َﻓَﺼﻞﱢ :» َوﻗَﺎَل - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ﻓَـَﺮدﱠ َﻋَﻠْﻴِﻪ اﻟﻨﱠِﱮﱡ -ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ ِإَﱃ اﻟﺼﱠﻼَِة َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ :» َﺛﻼَﺛًﺎ ﻗَﺎَل : َواﻟﱠِﺬى ﺑَـَﻌَﺜَﻚ ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َﻣﺎ أُْﺣِﺴُﻦ َﻏﻴـْ ﺮَُﻩ ، ﻓَـَﻌﻠﱢْﻤِﲎ. ﻗَﺎَل 
ًﻌﺎ ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﺘِﺪَل ﻗَﺎﺋًِﻤﺎ ، ُﰒﱠ ، ُﰒﱠ اﻗْـَﺮْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻣَﻌَﻚ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن ، ُﰒﱠ ارَْﻛْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ رَاﻛ ِ
ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ، ُﰒﱠ اْرَﻓْﻊ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺟﺎِﻟًﺴﺎ ، ُﰒﱠ اْﺳُﺠْﺪ َﺣﱴﱠ َﺗْﻄَﻤِﺌﻦﱠ َﺳﺎِﺟًﺪا ،
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ «.اﻓْـَﻌْﻞ َذِﻟَﻚ ِﰱ َﺻﻼَِﺗَﻚ ُﻛﻠﱢَﻬﺎ 
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ﻼﱠ ِد ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺆﻣﱠُﻞ ْﺑُﻦ ِﻫَﺸﺎٍم َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَِﻌﻴُﻞ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤَﻖ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋِﻠﻲﱡ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ ﺧ َ
ِﺬِﻩ اْﻟِﻘﺼﱠِﺔ ﻗَﺎَل ِإَذا أَْﻧَﺖ رَاِﻓٍﻊ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﻋﻤﱢ ِﻪ رِﻓَﺎَﻋَﺔ ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ   َِ
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َﻠْﺴَﺖ ِﰲ ُﻗْﻤَﺖ ِﰲ َﺻَﻼِﺗَﻚ َﻓَﻜﺒـﱢْﺮ اﻟﻠﱠَﻪ ﺗَـَﻌﺎَﱃ ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻋَﻠْﻴَﻚ ِﻣْﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ ﻓَِﺈَذا ﺟ َ
ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ َﻓِﻤْﺜَﻞ َذِﻟَﻚ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻔﺮَُغ ِﻣْﻦ َوَﺳِﻂ اﻟﺼﱠَﻼِة ﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ َواﻓْـَﱰِْش َﻓِﺨَﺬَك اْﻟُﻴْﺴَﺮى ُﰒﱠ َﺗَﺸﻬﱠْﺪ ُﰒﱠ 
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﺻَﻼِﺗﻚ َ
ْﺑُﻦ ِﻫَﺸﺎٍم َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ اﻟﺮﱡوْذﺑَﺎرِىﱡ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َداَﺳَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َداُوَد َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﺆﻣﱠﻞ ُ
ْﺑِﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َﻋِﻠﻰﱡ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ ْﺑِﻦ َﺧﻼﱠِد ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠﺪ ِ
ﻓَِﺈَذا :» َﻓﺬََﻛَﺮ َﺣِﺪﻳَﺚ اﻟﺼﱠَﻼِة َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻋﻤﱢ ِﻪ رِﻓَﺎَﻋَﺔ ْﺑِﻦ رَاِﻓٍﻊ َﻋِﻦ اﻟﻨﱠِﱮﱢ 
ﻓَِﺈَذا :» َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ «. اﻟﻠﱠَﻪ ، ُﰒﱠ اﻗْـﺮَْأ َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ َﻋَﻠْﻴَﻚ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن أَْﻧَﺖ ُﻗْﻤَﺖ ِﰱ َﺻﻼَِﺗَﻚ َﻓَﻜﱪﱢ ِ
َﺟَﻠْﺴَﺖ ِﰱ َوَﺳِﻂ اﻟﺼﱠَﻼِة ﻓَﺎْﻃَﻤِﺌﻦﱠ ، َواﻓْـَﱰِْش َﻓِﺨِﺬَك اْﻟُﻴْﺴَﺮى ، ُﰒﱠ َﺗَﺸﻬﱠْﺪ ، ُﰒﱠ ِإَذا ُﻗْﻤَﺖ َﻓِﻤْﺜﻞ ُ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ «.َذِﻟَﻚ َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻔﺮَُغ ِﻣْﻦ َﺻﻼَِﺗﻚ َ
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ُﻦ ُﻛَﻠْﻴٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﺳَﻮْﻳُﺪ ْﺑُﻦ َﻧْﺼٍﺮ ﻗَﺎَل أَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤَﺒﺎَرِك َﻋْﻦ َزاﺋَِﺪَة ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻُﻢ ﺑ ْ
َﻷَْﻧﻈَُﺮنﱠ ِإَﱃ َﺻَﻼِة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ  ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َأِﰊ َأنﱠ َواِﺋَﻞ ْﺑَﻦ ُﺣْﺠٍﺮ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠﺖ ُ
َﻠﻰ َﻛْﻴَﻒ ُﻳَﺼﻠﱢﻲ ﻓَـَﻨَﻈْﺮُت ِإﻟَْﻴِﻪ ﻓَـَﻮَﺻَﻒ ﻗَﺎَل ُﰒﱠ ﻗَـَﻌَﺪ َواﻓْـﺘَـَﺮَش رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َوَوَﺿَﻊ َﻛﻔﱠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻋ َ
ِﻣْﺮَﻓِﻘِﻪ اْﻷَْﳝَِﻦ َﻋَﻠﻰ َﻓِﺨِﺬِﻩ اْﻟُﻴْﻤَﲎ ُﰒﱠ ﻗَـَﺒَﺾ اﺛْـَﻨﺘَـْﲔِ ِﻣْﻦ َأَﺻﺎﺑِِﻌِﻪ َﻓِﺨِﺬِﻩ َورُْﻛَﺒِﺘِﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َوَﺟَﻌَﻞ َﺣﺪﱠ 
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ َوَﺣﻠﱠَﻖ َﺣْﻠَﻘًﺔ ُﰒﱠ َرَﻓَﻊ ُأْﺻﺒُـَﻌُﻪ ﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘُﻪ ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎ َﻳْﺪُﻋﻮ ِ َﺎ ُﳐَْﺘَﺼﺮ ٌ
ُة ْﺑُﻦ ُﻗَﺪاَﻣَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻُﻢ ْﺑُﻦ ُﻛَﻠْﻴٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ َأِﰉ َأنﱠ َواِﺋَﻞ ْﺑَﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﻣَﻌﺎِوﻳَُﺔ ْﺑُﻦ َﻋْﻤﺮٍو َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زَاﺋِﺪ َ
َﻛْﻴَﻒ ُﻳَﺼﻠﱢﻰ؟ -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ُﺣْﺠٍﺮ َأْﺧﺒَـﺮَُﻩ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ : ﻷَْﻧﻈَُﺮنﱠ ِإَﱃ َﺻَﻼِة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ِﻪ َﺣﱴﱠ َﺣﺎَذﺗَﺎ ﺑِﺄُُذﻧَـْﻴِﻪ ، َوَوَﺿَﻊ ﻳََﺪُﻩ اْﻟُﻴْﻤَﲎ َﻋَﻠﻰ َﻇْﻬِﺮ َﻛﻔﱢِﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـَﻨَﻈْﺮُت إِﻟَْﻴِﻪ ﻓَـَﻘﺎَم َﻓَﻜﺒـﱠَﺮ ﻓَـَﺮَﻓَﻊ َﻳَﺪﻳ ْ
َﻓَﻊ َﻳَﺪﻳِْﻪ ُﰒﱠ َﻟﻤﱠﺎ أَرَاَد َأْن ﻳَـﺮَْﻛَﻊ َرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ِﻣﺜْـَﻠَﻬﺎ َوَوَﺿَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﻋَﻠﻰ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ ، ُﰒﱠ َرَﻓَﻊ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـﺮ َ- ﻗَﺎَل - 
َﺳَﺠَﺪ َﻓَﺠَﻌَﻞ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ ِﲝَِﺬاِء أُُذﻧَـْﻴِﻪ ، ُﰒﱠ ﻗَـَﻌَﺪ ﻓَﺎﻓْـﺘَـَﺮَش رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َوَوَﺿَﻊ َﻛﻔﱠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ِﻣﺜْـَﻠَﻬﺎ ُﰒﱠ 
َﻖ َﺤﻠﱠ َﻋَﻠﻰ َﻓِﺨِﺬِﻩ َورُْﻛَﺒِﺘِﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ، َوَﺟَﻌَﻞ ِﻣْﺮﻓَـَﻘُﻪ اَﻷْﳝََﻦ َﻋَﻠﻰ َﻓِﺨِﺬِﻩ اْﻟُﻴْﻤَﲎ ، ُﰒﱠ ﻗَـَﺒَﺾ ﺛِْﻨﺘَـْﲔِ ﻓ َ
ُﰒﱠ ِﺟْﺌُﺖ ﺑَـْﻌَﺪ َذِﻟَﻚ ِﰱ َزَﻣﺎٍن ِﻓﻴِﻪ ﺑَـْﺮٌد - ﻗَﺎَل -َﺣْﻠَﻘًﺔ ُﰒﱠ َرَﻓَﻊ ُأْﺻﺒُـَﻌُﻪ ، ﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘُﻪ ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎ َﻳْﺪُﻋﻮ ِ َﺎ 
(اﻟﺪارﻣﻰ)رواﻩ ﻓَـﺮَأَْﻳُﺖ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠﺎِس ُﺟﻞﱠ اﻟﺜـﱢَﻴﺎِب ُﳛَﺮﱢُﻛﻮَن أَْﻳِﺪﻳَـُﻬْﻢ ِﻣْﻦ َﲢِْﺖ اﻟﺜـﱢَﻴﺎِب. 
َأِﰉ ﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﺼﱠَﻤِﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ زَاِﺋَﺪُة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻُﻢ ْﺑُﻦ ُﻛَﻠْﻴٍﺐ َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ َﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
- ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َأنﱠ َواِﺋَﻞ ْﺑَﻦ ُﺣْﺠٍﺮ اﳊَْْﻀَﺮِﻣﻰﱠ َأْﺧﺒَـﺮَُﻩ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ﻷَْﻧﻈَُﺮنﱠ ِإَﱃ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ 
ﻓَـَﻨَﻈْﺮُت ِإﻟَْﻴِﻪ ﻗَﺎَم َﻓَﻜﺒـﱠَﺮ َوَرَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﺣﱴﱠ َﺣﺎَذﺗَﺎ أُُذﻧَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ َوَﺿَﻊ َﻳَﺪُﻩ اْﻟُﻴْﻤَﲎ -ﻗَﺎَل - َﻛْﻴَﻒ ُﻳَﺼﻠﱢﻰ 
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َﻠَﻬﺎ َوَوَﺿَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ َﻋَﻠﻰ َﻇْﻬِﺮ َﻛﻔﱢِﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َواﻟﺮﱡْﺳِﻎ َواﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪ ُﰒﱠ ﻗَﺎَل َﻟﻤﱠﺎ أَرَاَد َأْن ﻳَـﺮَْﻛَﻊ َرَﻓَﻊ َﻳَﺪْﻳِﻪ ِﻣﺜ ـْ
ﻗَـَﻌَﺪ ﻓَﺎﻓْـﺘَـَﺮَش رِْﺟَﻠُﻪ َﻋَﻠﻰ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ َرَﻓَﻊ رَْأَﺳُﻪ ﻓَـَﺮَﻓَﻊ ﻳََﺪْﻳِﻪ ِﻣﺜْـَﻠَﻬﺎ ُﰒﱠ َﺳَﺠَﺪ َﻓَﺠَﻌَﻞ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ ِﲝَِﺬاِء أُُذﻧَـْﻴِﻪ ُﰒﱠ 
ى َوَﺟَﻌَﻞ َﺣﺪﱠ ِﻣْﺮَﻓِﻘِﻪ اَﻷْﳝَِﻦ َﻋَﻠﻰ َﻓِﺨِﺬِﻩ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ﻓَـَﻮَﺿَﻊ َﻛﻔﱠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َﻋَﻠﻰ َﻓِﺨِﺬِﻩ َورُْﻛَﺒِﺘِﻪ اْﻟُﻴْﺴﺮ َ
ُﰒﱠ ِﺟْﺌُﺖ ﺑَـْﻌَﺪ اْﻟُﻴْﻤَﲎ ُﰒﱠ ﻗَـَﺒَﺾ ﺑَـْﲔَ َأَﺻﺎﺑِِﻌِﻪ َﻓَﺤﻠﱠَﻖ َﺣْﻠَﻘًﺔ ُﰒﱠ َرَﻓَﻊ ُأْﺻﺒُـَﻌُﻪ ﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘُﻪ ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎ ﻳَْﺪُﻋﻮ ِ َﺎ
ْﻴِﻬُﻢ اﻟﺜـﱢَﻴﺎُب ُﲢَﺮﱠُك أَْﻳِﺪﻳِﻬْﻢ ِﻣْﻦ َﲢِْﺖ اﻟﺜـﱢَﻴﺎِب ِﻣَﻦ اْﻟﺒَـْﺮِد.َذِﻟَﻚ ِﰱ َزَﻣﺎٍن ِﻓﻴِﻪ ﺑَـْﺮٌد ﻓَـﺮَأَْﻳُﺖ اﻟﻨﱠﺎَس َﻋﻠ َ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ 
َأِﰊ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ اﳉَْْﺮِﻣﻲﱡ ،ُﻛَﻠْﻴﺐ ٍْﺑﻦ َُﻋﺎِﺻﻢ ُﻧﺎزَاﺋَِﺪُة،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﻋْﻤﺮٍو،ْﺑﻦ ُُﻣَﻌﺎِوﻳَﺔ ُﻧﺎَﳛَْﲕ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﻧﺎ
َﻛْﻴﻒ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َِﺻَﻼة ِِإَﱃ َﻷَْﻧﻈَُﺮنﱠ : ﻗُـْﻠﺖ ُ: ﻗَﺎل ََأْﺧﺒَـﺮَﻩ ُﺮ ٍُﺣﺠ ْْﺑﻦ ََواِﺋﻞ ََأنﱠ 
رِْﺟَﻠﻪ ُﻓَﺎﻓْـﺘَـَﺮش َﻗَـَﻌﺪ َُﰒﱠ : " َوﻗَﺎل َاﳊَِْﺪﻳِﺚ،ﺑَـْﻌﺾ ََﻓﺬََﻛﺮ ََﻓَﻜﺒـﱠَﺮ،ُﻳَﺼﻠﱢﻲ،ِإﻟَْﻴﻪ ِﻓَـَﻨَﻈْﺮت ُ: ﻗَﺎل َُﻳَﺼﻠﱢﻲ
َﻓِﺨِﺬﻩ َِﻋَﻠﻰاْﻷَْﳝَﻦ ِِﻣْﺮَﻓِﻘﻪ َِﺣﺪﱠ َوَﺟَﻌﻞ َاْﻟُﻴْﺴَﺮى،َورُْﻛَﺒِﺘﻪ َِﻓِﺨِﺬﻩ َِﻋَﻠﻰاْﻟُﻴْﺴَﺮىَﻛﻔﱠﻪ َُوَﺿﻊ َو َاْﻟُﻴْﺴَﺮى
أَﺑُﻮﻗَﺎل َِ َﺎﻳَْﺪُﻋﻮُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘﻪ ُِإْﺻﺒَـَﻌُﻪ،َرَﻓﻊ َُﰒﱠ َﺣْﻠَﻘًﺔ،َوَﺣﻠﱠﻖ ََأَﺻﺎﺑِِﻌﻪ ِِﻣﻦ ْﺛِْﻨﺘَـْﲔ ِﻗَـَﺒﺾ َُﰒﱠ اْﻟُﻴْﻤَﲎ،
(اﺑﻦ ﺧﺰﳝﺔ)رواﻩ ذِْﻛﺮُُﻩ َزاﺋِﺪ ٌاﳋََْﱪ َِﻫَﺬاِﰲ ِإﻻﱠ «ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎ»اْﻷَْﺧَﺒﺎر ِِﻣﻦ ََﺷْﻲء ٍِﰲ ﻟَْﻴﺲ َ: َﺑْﻜﺮ ٍ
ُﻗَﺪاَﻣَﺔ،ْﺑﻦ ُزَاِﺋَﺪة َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاﻟﻄﱠَﻴﺎِﻟِﺴﻲﱡ ،اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاْﳊَُﺒﺎِب،ْﺑﻦ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
: ﻗَﺎل ََأْﺧﺒَـﺮَُﻩ،اﳊَْْﻀَﺮِﻣﻲﱠ ُﺣْﺠﺮ ٍْﺑﻦ ََواِﺋﻞ ََأنﱠ َأِﰊ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل َُﻛَﻠْﻴٍﺐ،ْﺑﻦ َُﻋﺎِﺻﻢ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ
َﻓَﻜﺒـﱠﺮ َﻗَﺎَم،ِﺣﲔ َإِﻟَْﻴﻪ ِﻓَـَﻨَﻈْﺮت ُُﻳَﺼﻠﱢﻲ،َﻛْﻴﻒ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ِِإَﱃ َﻷَْﻧﻈَُﺮنﱠ : ﻗُـْﻠﺖ ُ
ُﰒﱠ َواﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪ،َواﻟﺮﱡْﺳِﻎ،اْﻟُﻴْﺴَﺮى،َﻛﻔﱢﻪ َِﻇْﻬﺮ َِﻋَﻠﻰاْﻟُﻴْﻤَﲎ َﻳَﺪﻩ َُوَﺿﻊ َُﰒﱠ أُُذﻧَـْﻴِﻪ،َﺣﺎَذﺗَﺎَﺣﱴﱠ ﻳََﺪْﻳﻪ َِوَرَﻓﻊ َ
َﻳَﺪْﻳﻪ ِﻓَـَﺮَﻓﻊ َرَْأَﺳﻪ َُرَﻓﻊ َُﰒﱠ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ،َﻋَﻠﻰَﻳَﺪْﻳﻪ ِﻓَـَﻮَﺿﻊ َرََﻛَﻊ،ُﰒﱠ ِﻣﺜْـَﻠَﻬﺎ،ﻳََﺪْﻳﻪ َِرَﻓﻊ َﻳَـﺮَْﻛَﻊ،َأن ْأَرَاد ََﻟﻤﱠﺎ
ﻳََﺪﻩ َُوَﺟَﻌﻞ َ]اْﻟُﻴْﺴَﺮى،َﻓِﺨَﺬﻩ ُﻓَﺎﻓْـﺘَـَﺮش ََﺟَﻠﺲ َُﰒﱠ أُُذﻧَـْﻴِﻪ،ِﲝَِﺬاء َِﻛﻔﱠْﻴﻪ َِﻓَﺠَﻌﻞ ََﺳَﺠَﺪ،ُﰒﱠ ِﻣﺜْـَﻠَﻬﺎ،
ِﻣﻦ ْﺛِْﻨﺘَـْﲔ َِوَﻋَﻘﺪ َاْﻟُﻴْﻤَﲎ،َﻓِﺨِﺬﻩ َِﻋَﻠﻰاْﻷَْﳝَﻦ ِِﻘﻪ ِِﻣْﺮﻓ ََﺣﺪﱠ َوَﺟَﻌﻞ َ[ اْﻟُﻴْﺴَﺮىَورُْﻛَﺒِﺘﻪ َِﻓِﺨِﺬﻩ َِﻋَﻠﻰاْﻟُﻴْﺴَﺮى
(اﺑﻦ ﺣﺒﺎن)رواﻩ ﺑﻌﺪ ِﺟْﺌﺖ ُُﰒﱠ ِ َﺎ،َﻳْﺪُﻋﻮ: ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘﻪ ُِإْﺻﺒَـَﻌُﻪ،َرَﻓﻊ َُﰒﱠ َﺣْﻠَﻘًﺔ،َوَﺣﻠﱠﻖ ََأَﺻﺎﺑِِﻌِﻪ،
ﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اْﳊَﺎِﻓُﻆ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ ِإْﺳَﺤﺎَق َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َوُرِوى َﻋْﻦ َواِﺋِﻞ ْﺑِﻦ ُﺣْﺠٍﺮ َﻛَﻤﺎ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑ ُ
ٍﺐ ﻗَﺎَل ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َأْﲪََﺪ ْﺑِﻦ اﻟﻨﱠْﻀِﺮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣَﻌﺎِوﻳَُﺔ ْﺑُﻦ َﻋْﻤﺮٍو َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َزاﺋَِﺪُة َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋﺎِﺻُﻢ ْﺑُﻦ ُﻛَﻠﻴ ْ
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ -ٍﺮ َأْﺧﺒَـﺮَُﻩ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ : ﻷَْﻧﻈَُﺮنﱠ ِإَﱃ َﺻﻼَِة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َأْﺧﺒَـَﺮِﱏ َأِﰉ َأنﱠ َواِﺋَﻞ ْﺑَﻦ ُﺣﺠ ْ
َﻓﺬََﻛَﺮ اﳊَِْﺪﻳَﺚ ، َوﻗَﺎَل ِﻓﻴِﻪ : ُﰒﱠ ﻗَـَﻌَﺪ ﻓَﺎﻓْـﺘَـَﺮَش رِْﺟَﻠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ، َوَوَﺿَﻊ َﻛﻔﱠُﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َﻋَﻠﻰ - وﺳﻠﻢ
َﺣﺪﱠ ِﻣْﺮَﻓِﻘِﻪ اَﻷْﳝََﻦ َﻋَﻠَﻰ َﻓِﺨِﺬِﻩ اْﻟُﻴْﻤَﲎ ، ُﰒﱠ ﻗَـَﺒَﺾ َﺛﻼَﺛًَﺔ ِﻣْﻦ َأَﺻﺎﺑِِﻌِﻪ َﻓِﺨِﺬِﻩ َورُْﻛَﺒِﺘِﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ، َوَﺟَﻌﻞ َ
اُد ، َوَﺣﻠﱠَﻖ َﺣْﻠَﻘًﺔ ، ُﰒﱠ َرَﻓَﻊ ِإْﺻﺒَـَﻌُﻪ ﻓَـﺮَأَﻳْـُﺘُﻪ ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎ َﻳْﺪُﻋﻮ ِ َﺎ. }ق{ ﻓَـُﻴْﺤَﺘَﻤُﻞ َأْن َﻳُﻜﻮَن اْﻟُﻤﺮ َ
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)رواﻩ ﺎ َﻻ َﺗْﻜﺮِﻳَﺮ َﲢْﺮِﻳِﻜَﻬﺎ ، ﻓَـَﻴُﻜﻮُن ُﻣَﻮاِﻓًﻘﺎ ِﻟﺮَِواﻳَِﺔ اْﺑِﻦ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َواﻟﻠﱠُﻪ ﺗَـَﻌﺎَﱃ أَْﻋَﻠُﻢ.ﺑِﺎْﻟَﺘْﺤﺮِﻳِﻚ اِﻹَﺷﺎرََة   َِ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ
........
ِﺪ ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ اﳊََْﺴِﻦ اْﻟِﻤﺼﱢﻴِﺼﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣﺠﱠﺎٌج َﻋْﻦ اْﺑِﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ َﻋْﻦ زِﻳَﺎٍد َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠ 
َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ  َﻋْﺠَﻼَن َﻋْﻦ َﻋﺎِﻣِﺮ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ أَﻧﱠُﻪ ذََﻛﺮ َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﻛﺎَن ُﻳِﺸُﲑ ﺑُِﺄْﺻُﺒِﻌِﻪ ِإَذا َدَﻋﺎ َوَﻻ ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎ
ﻤﱠٍﺪ اْﻟَﻮزﱠاُن ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣﺠﱠﺎٌج ﻗَﺎَل اْﺑُﻦ ُﺟَﺮْﻳٍﺞ َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ زِﻳَﺎٌد َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﻳﱡﻮُب ْﺑُﻦ ﳏ َُ
َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱯﱠ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ  َﻋْﺠَﻼَن َﻋْﻦ َﻋﺎِﻣِﺮ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑِ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ اﻟﺰﱡﺑَـْﲑ ِ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ ﺎَن ُﻳِﺸُﲑ ﺑُِﺄْﺻُﺒِﻌِﻪ ِإَذا َدَﻋﺎ َوَﻻ ُﳛَﺮﱢُﻛَﻬﺎﻛ َ
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ﺪﱢ ُث َﻋْﻦ َأِﰊ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ اْﻟُﻤﺜَـﲎﱠ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠٌﺪ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ ﻗَﺎَل ﲰَِ ْﻌُﺖ أَﺑَﺎ ِإْﺳَﺤَﻖ ﳛ َُ
ُﻛﻨﱠﺎ َﻻ َﻧْﺪرِي َﻣﺎ ﻧَـُﻘﻮُل ِﰲ ُﻛﻞﱢ رَْﻛَﻌﺘَـْﲔِ َﻏﻴـْ َﺮ َأْن ُﻧَﺴﺒﱢَﺢ َوﻧَُﻜﺒـﱢَﺮ َوَﳓَْﻤَﺪ َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎل َاْﻷَْﺣَﻮص ِ
ُﻛﻞﱢ رَْﻛَﻌﺘَـْﲔِ ِﰲ َرﺑـﱠَﻨﺎ َوِإنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻮاِﺗَﺢ اﳋَْْﲑِ َوَﺧَﻮاِﲤَُﻪ ﻓَـَﻘﺎَل ِإَذا ﻗَـَﻌْﺪﰎ ُْ
ﺮََﻛﺎﺗُُﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم ﻓَـُﻘﻮُﻟﻮا اﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎُت ﻟِﻠﱠِﻪ َواﻟﺼﱠَﻠَﻮاُت َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴَﻚ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﻨﱠِﱯﱡ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑ ـَ
َوَأْﺷَﻬُﺪ َأنﱠ ُﳏَﻤﱠًﺪا َﻋْﺒُﺪُﻩ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ َوْﻟَﻴَﺘَﺨﻴـﱠْﺮ َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎ َوَﻋَﻠﻰ ِﻋَﺒﺎِد اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﺼﱠﺎﳊَِِﲔ َأْﺷَﻬُﺪ َأْن َﻻ ِإَﻟَﻪ ِإﻻﱠ اﻟﻠﱠﻪ ُ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ِﻣْﻦ اﻟﺪﱡ َﻋﺎِء أَْﻋَﺠَﺒُﻪ إِﻟَْﻴِﻪ ﻓَـْﻠَﻴﺪُْع اﻟﻠﱠَﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ 
َﻋﻦ ْاْﻷَْﺣَﻮِص،َأِﰊ َﻋﻦ ْث ُُﳛَﺪﱢ ِإْﺳَﺤﺎَق،أَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َُﺷْﻌَﺒُﺔ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َوَﺟَﻮاِﻣَﻌُﻪ،اﳋَْْﲑِ،ﻓَـَﻮاِﺗﺢ َُﻋﻠﱢﻢ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰُﳏَﻤﱠًﺪاِإنﱠ : ﻗَﺎل َأَﻧﱠﻪ َُﻣْﺴُﻌﻮٍد،ْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِ
اﻟﺴﱠَﻼم َُواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت،َواﻟﺼﱠَﻠَﻮات ُﻟِﻠﱠِﻪ،ِﺤﻴﱠﺎت ُاﻟﺘﱠ : ﻓَـُﻘﻮُﻟﻮارَْﻛَﻌﺘَـْﲔِ،ُﻛﻞﱢ ِﰲ ﻗَـَﻌْﺪﰎ ُِْإَذا: " ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺧَﻮاِﲤَُﻪ،
ِإﻻﱠ ِإَﻟﻪ ََﻻ َأن َْأْﺷَﻬﺪ ُاﻟﺼﱠﺎﳊَِِﲔ،اﻟﻠﱠﻪ ِِﻋَﺒﺎد َِوَﻋَﻠﻰَﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎاﻟﺴﱠَﻼم َُوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ،اﻟﻠﱠﻪ َِوَرْﲪَﺔ ُاﻟﻨﱠِﱯﱡ أَﻳـﱡَﻬﺎَﻋَﻠْﻴﻚ َ
َرﺑﱠﻪ ُِﺑﻪ ِﻓَـْﻠَﻴْﺪع ُإِﻟَْﻴِﻪ،أَْﻋَﺠَﺒﻪ ُاﻟﺪﱡ َﻋﺎء ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْﻟَِﻴَﺘَﺨﻴـﱠﺮ ُْﰒﱠ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ،ُﺪﻩ َُﻋﺒ ُْﳏَﻤﱠًﺪاَأنﱠ َوَأْﺷَﻬﺪ ُاﻟﻠﱠُﻪ،
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ "َوَﺟﻞﱠ َﻋﺰﱠ 
َﻋﻦ ُْﳛَﺪﱢث ُاْﻷَْﺣَﻮص ِأَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َِإْﺳَﺤﺎق ََأِﰊ َﻋﻦ ُْﺷْﻌَﺒُﺔ،ﻧﺎَﺟْﻌَﻔٍﺮ،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُﻧﺎﺑُـْﻨَﺪاٌر،ﻧﺎ
َوﻧَُﻜﺒـﱢﺮ َُﻧَﺴﺒﱢﺢ ََأن ِْإﻻﱠ رَْﻛَﻌﺘَـْﲔ ُِﻛﻞﱢ ِﰲ ﻧَـُﻘﻮل َُﻣﺎَﻧْﺪرِيَﻻ ُﻛﻨﱠﺎَوِإﻧﱠﺎَأَﻻ : ﻗَﺎل ََﻣْﺴُﻌﻮد ٍْﺑﻦ ِاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِ
: ﻓَـُﻘﻮُﻟﻮارَْﻛَﻌﺘَـْﲔ ُِﻛﻞﱢ ِﰲ َﻌْﺪﰎ ُْﻗ ـَِإَذا: " ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺟَﻮاِﻣَﻌُﻪ،اﳋَْْﲑ ِﻓَـَﻮاِﺗﺢ ََﻋِﻠﻢ َُﳏَﻤﱠًﺪاَوَأنﱠ َرﺑـﱠَﻨﺎ،َوَﳓَْﻤﺪ َ
َﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎاﻟﺴﱠَﻼم َُوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ،اﻟﻠﱠﻪ َِوَرْﲪَﺔ ُاﻟﻨﱠِﱯﱡ أَﻳـﱡَﻬﺎَﻋَﻠْﻴﻚ َاﻟﺴﱠَﻼم ُاﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت،َواﻟﺼﱠَﻠَﻮات ُﻟِﻠﱠﻪ ِاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎت ُ
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ﻳَـَﺘَﺨﻴـﱠﺮ ُُﰒﱠ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ،َﻋْﺒُﺪﻩ ُُﳏَﻤﱠًﺪاَأنﱠ َوَأْﺷَﻬﺪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُﻻﱠ إ ِإَِﻟﻪ ََﻻ َأن َْأْﺷَﻬﺪ ُاﻟﺼﱠﺎﳊَِِﲔ،اﻟﻠﱠﻪ َِﻋﺒﱠﺎد َِوَﻋَﻠﻰ
(ﺧﺰﳝﺔاﺑﻦ)رواﻩ""ِﺑﻪ ِﻓَـْﻠَﻴﺪْع ُأَْﻋَﺠَﺒُﻪ،اﻟﺪﱡ َﻋﺎء ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْ
ُﺷْﻌَﺒﺔ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎَﻻ َﻛِﺜﲑ ٍﻦ ُﺑ َْوُﳏَﻤﱠﺪ ُاْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاﳉَُْﻤِﺤﻲﱡ اْﳊَُﺒﺎب ِْﺑﻦ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
ِﰲ ﻧَـُﻘﻮل َُﻣﺎَﻧْﺪرِيَﻻ ُﻛﻨﱠﺎﻗَﺎل َاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﺣَﻮص ِأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َِإْﺳَﺤﺎق َأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ: ﻗَﺎل َ
اﳋَْْﲑ ِﻓَـَﻮاِﺗﺢ َُﻋﻠﱢﻢ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰﻤﱠًﺪاﳏ ََُوِإنﱠ َرﺑـﱠَﻨﺎَوُﳓَﻤﱢﺪ ََوﻧَُﻜﺒـﱢﺮ َُﻧَﺴﺒﱢﺢ ََأن ِْإﻻﱠ رَْﻛَﻌﺘَـْﲔ ُِﻛﻞﱢ 
َواﻟﺼﱠَﻠَﻮات ُﻟِﻠﱠﻪ ِاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎت ُﻓَـُﻘﻮُﻟﻮارَْﻛَﻌﺘَـْﲔ ُِﻛﻞﱢ ِﰲ ﻗَـَﻌْﺪﰎ ُِْإَذا: "ﻟََﻨﺎﻗَﺎل ََوِإﻧﱠﻪ َُﺟَﻮاِﻣَﻌﻪ ُﻗَﺎل َأَو َْوَﺧَﻮاِﲤَﻪ ُ
اﻟﺼﱠﺎﳊِِﲔ َاﻟﻠﱠﻪ ِِﻋَﺒﺎد َِوَﻋَﻠﻰَﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎاﻟﺴﱠَﻼم َُوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َِوَرْﲪَﺔ ُاﻟﻨﱠِﱯﱡ أَﻳـﱡَﻬﺎَﻋَﻠْﻴﻚ َاﻟﺴﱠَﻼم َُواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎت ُ
ﺑﻪَﻴْﺪع ُﻓَـﻠ ْأَْﻋَﺠَﺒﻪ َُﻣﺎاﻟﺪﱡ َﻋﺎء ِِﻣﻦ َﻟَِﻴَﺘَﺨﻴـﱠﺮ ُْﰒﱠ َوَرُﺳﻮﻟُﻪ َُﻋْﺒُﺪﻩ ُُﳏَﻤﱠًﺪاَأنﱠ َوَأْﺷَﻬﺪ ُاﻟﻠﱠﻪ ُِإﻻﱠ إَِﻟﻪ ََﻻ َأن َْأْﺷَﻬﺪ ُ
(ﺣﺒﺎن)رواﻩ اﺑﻦ"رﺑﻪ
: ﻗَﺎل َُﺷْﻌَﺒﺔ ُﺛﻨﺎَﻛِﺜٍﲑ،ْﺑﻦ َُوُﳏَﻤﱠﺪ ُاﻟﻄﱠَﻴﺎِﻟِﺴﻲﱡ ،اْﻟَﻮﻟِﻴﺪ ِأَﺑُﻮﺛﻨﺎاْﳊَُﺒﺎِب،ْﺑﻦ ُاْﻟَﻔْﻀﻞ َُﺧِﻠﻴَﻔﺔ َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
رَْﻛَﻌٍﺔ،ُﻛﻞﱢ ِﰲ ﻧَـُﻘﻮل َُﻣﺎَﻧْﺪرِيَﻻ ُﻛﻨﱠﺎ: ﻗَﺎل َاﷲ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﻷَْﺣَﻮِص،أَﺑُﻮأﻧﺎِإْﺳَﺤﺎَق،أَﺑُﻮأَﻧْـَﺒﺄَﻧَﺎ
: َأَوﻗَﺎل ََوَﺧَﻮاِﲤَُﻪ،اﳋَْْﲑ ِﻓَـَﻮاِﺗﺢ ََﻋِﻠﻢ ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰُﳏَﻤﱠًﺪاَوِإنﱠ َرﺑـﱠَﻨﺎ،َوَﳓَْﻤﺪ َُوﻧَُﻜﺒـﱢﺮ ُُﻧَﺴﺒﱢﺢ ُ
َواﻟﻄﱠﻴﱢَﺒﺎُت،َواﻟﺼﱠَﻠَﻮات ُﻟِﻠﱠﻪ ِاﻟﺘﱠِﺤﻴﱠﺎت ُ: ﻓَـُﻘﻮُﻟﻮاَﻌﺘَـْﲔ ِرَﻛ ُْﻛﻞﱢ ِﰲ ﻗَـَﻌْﺪﰎ ُِْإَذا: " ﻟََﻨﺎﻗَﺎل ََوِإﻧﱠﻪ َُﺟَﻮاِﻣَﻌُﻪ،
َأن َْأْﺷَﻬﺪ ُاﻟﺼﱠﺎﳊَِِﲔ،اﷲ ِِﻋَﺒﺎد َِوَﻋَﻠﻰَﻋَﻠﻴـْ َﻨﺎاﻟﺴﱠَﻼم َُوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ،اﷲ َِوَرْﲪَﺔ ُاﻟﻨﱠِﱯﱡ أَﻳـﱡَﻬﺎَﻋَﻠْﻴﻚ ََواﻟﺴﱠَﻼم ُ
ﺑِﻪ ِﻓَـْﻠَﻴْﺪع ُِإﻟَْﻴﻪ َِأْﻋَﺠَﺒﻪ ُاﻟﺪﱡَﻋﺎء ِِﻣﻦ َﻟَِﻴَﺘَﺨﻴـﱠﺮ ُْﰒﱠ َوَرُﺳﻮﻟُُﻪ،َﻋْﺒُﺪﻩ ُُﳏَﻤﱠًﺪاَأنﱠ َوَأْﺷَﻬﺪ ُاﷲ،ُِإﻻﱠ ِإَﻟﻪ ََﻻ 
(ﻟﻄﱪاﱐا)رواﻩ""
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ْﻦ ِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ُﻣَﻌﺎِوﻳََﺔ اﳉَُْﻤِﺤﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﺛَﺎِﺑُﺖ ْﺑُﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑِﻦ َﺧﺒﱠﺎٍب ﻋ َ
ﻗَـَﻨَﺖ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﺷْﻬﺮًا ُﻣَﺘَﺘﺎﺑًِﻌﺎ ِﰲ اﻟﻈﱡْﻬِﺮ َواْﻟَﻌْﺼِﺮ َواْﻟَﻤْﻐِﺮِب اْﺑِﻦ َﻋﺒﱠﺎٍس ﻗَﺎل َ
ُﻩ ِﻣْﻦ اﻟﺮﱠْﻛَﻌِﺔ اْﻵِﺧﺮَِة ﻳَْﺪُﻋﻮ َواْﻟِﻌَﺸﺎِء َوَﺻَﻼِة اﻟﺼﱡْﺒِﺢ ِﰲ ُدﺑُِﺮ ُﻛﻞﱢ َﺻَﻼٍة ِإَذا ﻗَﺎَل ﲰَِ َﻊ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻟَﻤْﻦ ﲪَِ ﺪ َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﻋَﻠﻰ َأْﺣَﻴﺎٍء ِﻣْﻦ َﺑِﲏ ُﺳَﻠْﻴٍﻢ َﻋَﻠﻰ رِْﻋٍﻞ َوذَْﻛَﻮاَن َوُﻋَﺼﻴﱠَﺔ َوﻳُـَﺆﻣﱢُﻦ َﻣْﻦ َﺧْﻠَﻔﻪ ُ
: ﻗَﺎل ََﻋﺒﱠﺎٍس،اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ،َﻋﻦ ِْﻫﻼٍل،َﻋﻦ ْﺛَﺎِﺑٌﺖ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎﻻَوَﻋﻔﱠﺎُن،اﻟﺼﱠَﻤِﺪ،َﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َواْﻟِﻌَﺸﺎِء،َواْﻟَﻤْﻐِﺮِب،َواْﻟَﻌْﺼِﺮ،اﻟﻈﱡْﻬِﺮ،ِﰲ ُﻣَﺘَﺘﺎﺑًِﻌﺎَﺷْﻬﺮًاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَـَﻨﺖ َ" 
َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ،ﻳَْﺪُﻋﻮاْﻷَِﺧﲑَِة،ﺔ ِاﻟﺮﱠْﻛﻌ َِﻣﻦ َﲪَِ َﺪُﻩ،ِﻟَﻤﻦ ْاﻟﻠﱠﻪ ُﲰَِﻊ َ: ﻗَﺎل َِإَذاَﺻﻼٍة،ُﻛﻞﱢ ُدﺑُﺮ ِِﰲ َواﻟﺼﱡْﺒِﺢ،
ِإَﱃ َﻳْﺪُﻋﻮُﻫﻢ ْإِﻟَْﻴِﻬﻢ ْأَْرَﺳﻞ ََﺧْﻠَﻔُﻪ،َﻣﻦ َْوﻳُـَﺆﻣﱢﻦ َُوُﻋَﺼﻴﱠَﺔ،َوذَْﻛَﻮان َرِْﻋﻞ ٍَﻋَﻠﻰُﺳَﻠْﻴٍﻢ،َﺑِﲏ ِﻣﻦ َْﺣﻲﱟ َﻋَﻠﻰ
ِﻣْﻔَﺘﺎح ََﻛﺎن ََﻫَﺬا: »ﺔ ُِﻋْﻜﺮِﻣ ََوﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َ: َﺣِﺪﻳِﺜﻪ ِِﰲ َﻋﻔﱠﺎُن،ﻗَﺎل َ" ﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮُﻫﻢ ْاْﻹِ ْﺳﻼِم،
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ «اْﻟُﻘُﻨﻮت ِ
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ْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ ُﺛﻨﺎاْﻟَﻔْﻀِﻞ،ْﺑﻦ َُﻋﺎرِم ُﺛﻨﺎاْﻟَﻘﺎِﺿﻲ،ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﺛﻨﺎَﲪَْﺸﺎٍذ،ْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَـَﻨﺖ َ: ﺎل َﻗ ََﻋﺒﱠﺎٍس،اْﺑﻦ َِﻋﻦ ِِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ،َﻋﻦ َْﺧﺒﱠﺎٍب،ْﺑﻦ ُِﻫَﻼل ُﺛﻨﺎﻳَﺰِﻳَﺪ،
ِإَذاَﺻَﻼة ٍُﻛﻞﱢ ُدﺑُﺮ ِِﰲ َواﻟﺼﱡْﺒِﺢ،َواْﻟِﻌَﺸﺎِء،َواْﻟَﻤْﻐِﺮِب،َواْﻟَﻌْﺼِﺮ،اﻟﻈﱡْﻬِﺮ،ِﰲ ُﻣَﺘَﺘﺎﺑًِﻌﺎَﺷْﻬﺮًاَوَﺳﻠﱠﻢ َ
رِْﻋٍﻞ،َﻋَﻠﻰُﺳَﻠْﻴﻢ ٍَﺑِﲏ ِﻣﻦ َْﺣﻲﱟ َﻋَﻠﻰُﻋﻮَﻳﺪ ْاْﻵِﺧﺮَة َاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺔ ََﺻﻠﱠﻰ«ﲪَِ َﺪﻩ ُِﻟَﻤﻦ ْاﻟﻠﱠﻪ ُﲰَِﻊ َ: »ﻗَﺎل َ
ﻗَﺎل َ. ﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮُﻫﻢ ْاْﻹِ ْﺳَﻼم ِِإَﱃ َﻳْﺪُﻋﻮُﻫﻢ ْإِﻟَْﻴِﻬﻢ ْأَْرَﺳﻞ َوََﻛﺎن ََﺧْﻠَﻔُﻪ،َﻣﻦ َْوﻳُـَﺆﻣﱢﻦ َُوُﻋَﺼﻴﱠَﺔ،َوذَْﻛَﻮاَن،
«اﻟﻠﱠْﻔﻆ ِِ ََﺬاُﳜَﺮﱢَﺟﺎﻩ ُوَﱂ َْاْﻟُﺒَﺨﺎرِيﱢ ط َِﺷﺮ َْﻋَﻠﻰَﺻِﺤﻴﺢ ٌَﺣِﺪﻳﺚ ٌَﻫَﺬا. »اْﻟُﻘُﻨﻮت ِِﻣْﻔَﺘﺎح َُﻫَﺬا: ِﻋْﻜﺮَِﻣﺔ ُ
(ﳊﺎﻛﻢا)رواﻩ
ﺛﻨﺎاْﻟَﻘﺎِﺿﻲ،ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ ُِإْﲰَﺎِﻋﻴﻞ ُﺛﻨﺎاْﻟَﻌْﺪُل،ِﲪَْﺸﺎذ َْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ ﺛﻨﺎاْﳊَﺎِﻓُﻆ،اﷲ َِﻋْﺒﺪ ِأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
: " ﻗَﺎل ََﻋﺒﱠﺎس ٍاْﺑﻦ َِﻋﻦ ِِﻋْﻜﺮَِﻣَﺔ،َﻋﻦ َْﺧﺒﱠﺎٍب،ْﺑﻦ َُﻼل ُﻫ ِﺛﻨﺎﻳَﺰِﻳَﺪ،ْﺑﻦ ُﺛَﺎِﺑﺖ ُﺛﻨﺎاْﻟَﻔْﻀِﻞ،ْﺑﻦ َُﻋﺎرِم ُ
َواﻟﺼﱡْﺒﺢ َِواْﻟِﻌَﺸﺎء َِواْﻟَﻤْﻐِﺮب َِواْﻟَﻌْﺼﺮ ِاﻟﻈﱡْﻬﺮ ِِﰲ ُﻣَﺘَﺘﺎِﺑًﻌﺎَﺷْﻬﺮًاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَـَﻨﺖ َ
ُﺳَﻠْﻴﻢ ٍَﺑِﲏ ِﻣﻦ َْﺣﻲﱟ َﻋَﻠﻰَﻳْﺪُﻋﻮاْﻷَِﺧﲑَة ِاﻟﺮﱠْﻛَﻌﺔ ِِﰲ ﲪَِ َﺪﻩ ُِﻟَﻤﻦ ْاﷲ ُﲰَِﻊ َ: ﻗَﺎل َِإَذاَﺻَﻼة ٍُﻛﻞﱢ ُدﺑُﺮ ِِﰲ 
ﻓَـَﻘﺘَـُﻠﻮُﻫﻢ ْاْﻹِ ْﺳَﻼم ِِإَﱃ َﻳْﺪُﻋﻮُﻫﻢ ْإَِﻟْﻴِﻬﻢ ْأَْرَﺳﻞ َوََﻛﺎن ََﺧْﻠَﻔُﻪ،َﻣﻦ َْوﻳُـَﺆﻣﱢﻦ َْوُﻋَﺼﻴﱠَﺔ،َوذَْﻛَﻮان َرِْﻋﻞ ٍَوَﻋَﻠﻰ
(ﻟﺒﻴﻬﻘﻲ)رواﻩ ااْﻟُﻘُﻨﻮت ِﺎح ُِﻣْﻔﺘ ََﻫَﺬاِﻋْﻜﺮَِﻣﺔ ُﻗَﺎل َ" 
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ِﻋﻴَﺴﻰ ْﺑُﻦ ﻳُﻮُﻧَﺲ َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰊ َﻋُﺮوﺑََﺔ َﻋْﻦ ﻗَـَﺘﺎَدَة َﻋْﻦ َﺳِﻌﻴِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ ْﺑِﻦ أَﺑْـَﺰى َرَوى 
َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَـَﻨَﺖ ﻳَـْﻌِﲏ ِﰲ اْﻟِﻮْﺗِﺮ ﻗَـْﺒَﻞ اﻟﺮﱡُﻛﻮع َِﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ َﻋْﻦ ُأَﰊﱢ ْﺑِﻦ َﻛْﻌٍﺐ َأنﱠ َرُﺳﻮَل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴﻪ ِ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ 
َﻋﻦ ِاﻟﻠﱠِﻪ،َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ َْﻋْﻠَﻘَﻤَﺔ،َﻋﻦ ِْإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ،َﻋﻦ ْأَﺑَﺎَن،َﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎُن،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺑْﻜﺮ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
(ﺷﻴﺒﺔأﰊ اﺑﻦ)رواﻩ«اﻟﺮﱡُﻛﻮع ِﻗَـْﺒﻞ َاْﻟَﻮْﺗﺮ ِِﰲ ﻗَـَﻨﺖ َأَﻧﱠﻪ ُ»َوَﺳﻠﱠَﻢ،َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ 
َﻋﻦ ْاْﻟَﻴﺎِﻣﻲﱢ ،زُﺑَـْﻴﺪ ٍَﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎَن،َﻋﻦ ْﻳَﺰِﻳَﺪ،ْﺑﻦ َُﳐَْﻠﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاﻟﺮﱠﻗﱢﻲﱡ َﻣْﻴُﻤﻮن ٍْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ََأنﱠ َﻛْﻌٍﺐ،ْﺑﻦ ُِأَﰊﱢ ﻦ ْﻋ َأَﺑِﻴِﻪ،َﻋﻦ ْأَﺑْـَﺰى،ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َِﺳِﻌﻴﺪ ِ
(ﻣﺎﺟﻪ)رواﻩ اﺑﻦ«اﻟﺮﱡُﻛﻮع ِﻗَـْﺒﻞ َﻓَـﻴَـْﻘُﻨﺖ ُﻳُﻮﺗِﺮ َُﻛﺎن َ»َوَﺳﻠﱠَﻢ،
َﻣْﺴُﻌﻮٍد،ْﺑﻦ ِاَﻋﻦ َِﲪْﺰََة،َأِﰊ َﻋﻦ َْﲪﱠﺎٌد،ﺛﻨﺎاْﻟِﻤﻨـْ َﻬﺎِل،ْﺑﻦ َُﺣﺠﱠﺎج ُﺛﻨﺎاْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ،َﻋْﺒﺪ ِْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
(ﻟﻄﱪاﱐا)رواﻩ«اْﻟَﻔْﺠﺮ َِﺻَﻼة ِِﰲ ﻳَـْﻘُﻨﺖ َُوَﻻ اﻟﺮﱡُﻛﻮِع،ﻗَـْﺒﻞ َاْﻟِﻮْﺗﺮ ِِﰲ ﻳَـْﻘُﻨﺖ َُﻛﺎن َ: »أَﻧﱠﻪ ُ
rihka tayyihaT kuduD isisoP .54
544
ِﺒﻴٍﺐ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮِو ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﻗُـﺘَـْﻴَﺒُﺔ ْﺑُﻦ َﺳِﻌﻴٍﺪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ اْﺑُﻦ َﳍِﻴَﻌَﺔ َﻋْﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ ﻳَـْﻌِﲏ اْﺑَﻦ َأِﰊ ﺣ َ
َﺣْﻠَﺤَﻠَﺔ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﻤﺮٍو اْﻟَﻌﺎِﻣﺮِيﱢ ﻗَﺎَل ُﻛْﻨُﺖ ِﰲ َﳎِْﻠٍﺲ ِﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎِب َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ 
ﻓَـَﻘﺎَل أَﺑُﻮ ُﲪَْﻴٍﺪ َﻓﺬََﻛَﺮ ﺑَـْﻌَﺾ َﻫَﺬا َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﺘَﺬاَﻛُﺮوا َﺻَﻼَة َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ 
َﺮ ُﻣْﻘِﻨٍﻊ رَْأَﺳُﻪ اﳊَِْﺪﻳِﺚ َوﻗَﺎَل ﻓَِﺈَذا رََﻛَﻊ أَْﻣَﻜَﻦ َﻛﻔﱠْﻴِﻪ ِﻣْﻦ رُْﻛَﺒﺘَـْﻴِﻪ َوﻓَـﺮﱠَج ﺑَـْﲔَ َأَﺻﺎﺑِِﻌِﻪ ُﰒﱠ َﻫَﺼَﺮ َﻇْﻬﺮَُﻩ َﻏﻴ ـْ
ﻗَـَﻌَﺪ َﻋَﻠﻰ َﺑْﻄِﻦ َﻗَﺪِﻣِﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى َوَﻧَﺼَﺐ اْﻟُﻴْﻤَﲎ ﻓَِﺈَذا  َوَﻻ َﺻﺎِﻓٍﺢ ِﲞَﺪﱢ ِﻩ َوﻗَﺎَل ﻓَِﺈَذا ﻗَـَﻌَﺪ ِﰲ اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ َﻛﺎَن ِﰲ اﻟﺮﱠاﺑَِﻌِﺔ أَْﻓَﻀﻰ ِﺑَﻮرِِﻛِﻪ اْﻟُﻴْﺴَﺮى ِإَﱃ اْﻷَْرِض َوَأْﺧﺮََج َﻗَﺪَﻣْﻴِﻪ ِﻣْﻦ ﻧَﺎِﺣَﻴٍﺔ َواِﺣَﺪة ٍ
اْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِأَﺑُﻮﺛﻨﺎ: ﻗَﺎَﻻ اْﻟَﻘﺎِﺿﻲاﳊََْﺴﻦ ِْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺑْﻜﺮ ٍَوأَﺑُﻮﺰَﻛﱢﻲ،اْﻟﻤ ُِإْﺳَﺤﺎق ََأِﰊ ْﺑﻦ ُزََﻛﺮِﻳﱠﺎأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َأِﰊ ْﺑﻦ ِﻳَﺰِﻳﺪ ََﻋﻦ َْﳍِﻴَﻌَﺔ،اْﺑﻦ َُأْﺧﺒَـَﺮك ََوْﻫﺐ ٍاْﺑﻦ َِﻋَﻠﻰﻗُﺮِئ َ: ﻗَﺎل ََﻧْﺼﺮ ٍْﺑﻦ َُﲝْﺮ ُﺛﻨﺎﻳَـْﻌُﻘﻮَب،ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُ
َﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺪﱢ ﻳِﻠﻲﱢ ،َﺣْﻠَﺤَﻠﺔ َْﺑﻦ َِﻋْﻤﺮِوْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ ْاْﳊَﺎِرِث،ْﺑﻦ ِاْﻟَﻜِﺮﱘ َِوَﻋْﺒﺪ َِﺣِﺒﻴٍﺐ،
ِﰲ ﻗَـَﻌﺪ َِإَذاَوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل َرَأَْﻳﺖ ُ: " ﻗَﺎل َاﻟﺴﱠﺎِﻋِﺪيﱢ ُﲪَْﻴﺪ ٍَأِﰊ َﻋﻦ َْﻋﻄَﺎٍء،ْﺑﻦ ِ
اﻟﺮﱠْﻛَﻌﺘَـْﲔ ِاْﻟُﻴْﺴَﺮىِﺑَﻮرِِﻛﻪ ِأَْﻓَﻀﻰاﻟﺮﱠاﺑَِﻌﺔ َُﻛﺎَﻧﺖ ِﻓَِﺈَذااْﻟُﻴْﻤَﲎ،َوَﻧَﺼﺐ َْﻟُﻴْﺴَﺮىاَﻗَﺪِﻣﻪ َِﺑْﻄﻦ َِﻋَﻠﻰﻗَـَﻌﺪ َ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ "َواِﺣَﺪة ٍﻧَﺎِﺣَﻴﺔ ٍِﻣﻦ َْﻗَﺪَﻣْﻴﻪ َِوَأْﺧﺮَج َاْﻷَْرض ِِإَﱃ 
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ْﲪَِﻦ اْﻟُﻤْﻘﺮُِئ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣﻴـْ َﻮُة ﻗَﺎَل َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ أَﺑُﻮ َﻫﺎِﻧٍﺊ ُﲪَْﻴُﺪ ْﺑُﻦ َﻫﺎِﻧٍﺊ َﻋْﻦ َﻋْﻤِﺮو ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠ 
َﻢ ﻳَـُﻘﻮل َُﻣﺎِﻟٍﻚ اْﳉَْﻨِﱯﱢ َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ أَﻧﱠُﻪ ﲰَِ َﻊ َﻓَﻀﺎَﻟَﺔ ْﺑَﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ َﺻﺎِﺣَﺐ َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠ 
ُﻳَﺼﻞﱢ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َرُﺟًﻼ ﻳَْﺪُﻋﻮ ِﰲ اﻟﺼﱠَﻼِة وَﱂَْ ﻳَْﺬُﻛْﺮ اﻟﻠﱠَﻪ َﻋﺰﱠ َوَﺟﻞﱠ وَﱂ َْﲰََِﻊ 
ُﰒﱠ َدَﻋﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻓَـَﻘﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻋِﺠَﻞ َﻫَﺬا 
َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َﻟُﻪ َوِﻟَﻐْﲑِِﻩ ِإَذا َﺻﻠﱠﻰ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ﻓَـْﻠَﻴْﺒَﺪْأ ﺑَِﺘْﺤِﻤﻴِﺪ َرﺑﱢِﻪ َواﻟﺜـﱠَﻨﺎِء َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻟُِﻴَﺼﻞﱢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱯﱢ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﰒﱠ ﻟَِﻴﺪُْع ﺑَـْﻌُﺪ ِﲟَﺎ َﺷﺎء َ
ﻮُد ْﺑُﻦ َﻏْﻴَﻼَن َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ﻳَﺰِﻳَﺪ اْﻟُﻤْﻘﺮُِئ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺣﻴـْ َﻮُة ْﺑُﻦ ُﺷَﺮْﻳٍﺢ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ أَﺑُﻮ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳏْﻤ ُ
ﺻﻠﻰ - ِﱮﱡ َﻊ اﻟﻨﱠ َﻫﺎِﻧٍﺊ اْﳋَْﻮَﻻِﱏﱡ َأنﱠ َﻋْﻤَﺮو ْﺑَﻦ َﻣﺎِﻟٍﻚ اْﳉَْﻨِﱮﱠ َأْﺧﺒَـﺮَُﻩ أَﻧﱠُﻪ ﲰَِ َﻊ َﻓَﻀﺎَﻟَﺔ ْﺑَﻦ ُﻋﺒَـْﻴٍﺪ ﻳَـُﻘﻮُل ﲰ َِ
ﻓَـَﻘﺎَل -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َرُﺟًﻼ ﻳَْﺪُﻋﻮ ِﰱ َﺻﻼَﺗِِﻪ ﻓَـَﻠْﻢ ُﻳَﺼﻞﱢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱮﱢ - اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
ِإَذا َﺻﻠﱠﻰ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ » ُﰒﱠ َدَﻋﺎُﻩ ﻓَـَﻘﺎَل َﻟُﻪ أَْو ِﻟَﻐْﲑِِﻩ «. َﻋِﺠَﻞ َﻫَﺬا » -ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- اﻟﻨﱠِﱮﱡ 
ُﰒﱠ ﻟَِﻴْﺪُع ﺑَـْﻌُﺪ ِﲟَﺎ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ-ِﻤﻴِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﺜـﱠَﻨﺎِء َﻋَﻠْﻴِﻪ ُﰒﱠ ﻟُِﻴَﺼﻞﱢ َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱠِﱮﱢ ﻓَـْﻠَﻴْﺒَﺪْأ ﺑَِﺘﺤ ْ
(اﻟﱰﻣﺬى)رواﻩ ﻗَﺎَل أَﺑُﻮ ِﻋﻴَﺴﻰ َﻫَﺬا َﺣِﺪﻳٌﺚ َﺣَﺴٌﻦ َﺻِﺤﻴٌﺢ. «. َﺷﺎَء 
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ﺣﺪﺛﻨﺎ: ﻗَﺎل َاْﻟَﻘﻄﱠﺎن ُُﻣﻮَﺳﻰْﺑﻦ ُﻳُﻮُﺳﻒ ُﺛَـَﻨﺎَﺣﺪﱠ : ﻗَﺎل َﺛَِﻘﻴﻒ ٍَﻣْﻮَﱃ ِإْﺳَﺤﺎق َْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
ْﺑﻦ ََﻋْﻤَﺮوَﻋِﻠﻲﱟ أَﺑَﺎَأنﱠ َﻫﺎِﻧﺊ ٍْﺑﻦ ُُﲪَْﻴﺪ َُﻫﺎِﻧﺊ ٍأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ﻗَﺎل َُﺷَﺮْﻳﺢ ٍْﺑﻦ َُﺣﻴـْ َﻮة َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َاﳌﻘﺮىء
َرُﺟًﻼ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َﲰَِﻊ َﻳَـُﻘﻮل ُُﻋﺒَـْﻴﺪ ٍْﺑﻦ ََﻓَﻀﺎَﻟﺔ َﲰَِﻊ َأَﻧﱠﻪ َُﺣﺪﱠ ﺛَﻪ ُاْﳉَْﻨِﱯﱠ َﻣﺎِﻟﻚ ٍ
اﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱡ ﻓَـَﻘﺎل ََوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰُﻳَﺼﻞﱢ وَﱂ َْاﻟﻠﱠﻪ ََﳛَْﻤﺪ ِﱂ ََْﺻَﻼﺗِﻪ ِِﰲ ﻳَْﺪُﻋﻮ
َﻋَﻠْﻴﻪ َِواﻟﺜـﱠَﻨﺎء ِاﻟﻠﱠﻪ ِﺑَِﺘْﺤِﻤﻴﺪ ِﻓَـْﻠَﻴْﺒَﺪأ َْأَﺣﺪُُﻛﻢ َْﺻﻠﱠﻰِإَذا: "َﻟﻪ ُﻓَـَﻘﺎل ََدَﻋﺎﻩ ُُﰒﱠ " َﻫَﺬاَﻋِﺠﻞ َ: "َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِ
(اﺑﻦ ﺣﺒﺎن)رواﻩ "ﺷﺎءﲟﺎﺑﻌﺪﻟﻴﺪعُﰒﱠ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋَﻠﻰﻟُِﻴَﺼﻞﱢ ُﰒﱠ 
اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑِﻦ ِﺑْﺸﺮَاَن َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ أَﺑُﻮ َﻋِﻠﻰﱟ : ِإْﲰَﺎِﻋﻴُﻞ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠ ٍﺪ اﻟﺼﱠﻔﱠﺎُر َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﻋِﻠﻰﱡ ْﺑُﻦ ُﳏَﻤﱠِﺪ ْﺑِﻦ َﻋْﺒﺪ ِ
ﻰﱢ َﻋْﻦ َﺣﺴﱠﺎَن ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴُﻢ ْﺑُﻦ َﻫﺎِﻧٍﺊ اﻟﻨـﱠْﻴَﺴﺎﺑُﻮرِىﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ اْﻟُﻤِﻐﲑَِة َوُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﻛِﺜٍﲑ ﲨَِ ﻴًﻌﺎ َﻋِﻦ اَﻷْوزَاﻋ ِ
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - ْﺑَﻦ َﻋِﻄﻴﱠَﺔ َﻋْﻦ ُﳏَﻤﱠ ِﺪ ْﺑِﻦ َأِﰉ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َﻋْﻦ َأِﰉ ُﻫَﺮﻳْـَﺮَة ﻗَﺎَل ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ ﻳَـْﻌِﲎ ا
ِإَذا ﻓَـﺮََغ َأَﺣﺪُُﻛْﻢ ِﻣْﻦ َﺻﻼَﺗِِﻪ ﻓَـْﻠَﻴْﺪُع ﺑَِﺄْرَﺑٍﻊ ، ُﰒﱠ ْﻟَﻴﺪُْع ﺑَـْﻌُﺪ ِﲟَﺎ َﺷﺎَء ، اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱏﱢ أَُﻋﻮُذ :» - وﺳﻠﻢ
«. ْﻦ َﻋَﺬاِب َﺟَﻬﻨﱠَﻢ ، َوَﻋَﺬاِب اْﻟَﻘْﱪِ ، َوِﻓﺘـْ َﻨِﺔ اْﻟَﻤْﺤَﻴﺎ َواْﻟَﻤَﻤﺎِت ، َوِﻓﺘـْ َﻨِﺔ اْﻟَﻤِﺴﻴِﺢ اﻟﺪﱠﺟﱠ ﺎِل ِﺑَﻚ ﻣ ِ
(اﻟﺒﻴﻬﻘﻰ)رواﻩ 
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َﻋِﻄﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ َُﺣﺴﱠﺎن َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ﻲﱡ ،اْﻷَْوزَاﻋ َِﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻣْﺴِﻠٍﻢ،ْﺑﻦ ُاْﻟَﻮﻟِﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺣْﻨَﺒٍﻞ،ْﺑﻦ َُأْﲪَﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﻫَﺮﻳْـﺮََة،أَﺑَﺎﲰَِﻊ َأَﻧﱠﻪ َُﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
َﻋَﺬاب َِوِﻣﻦ َْﺟَﻬﻨﱠَﻢ،َﻋَﺬاب ِِﻣﻦ ْ: أَْرَﺑﻊ ٍِﻣﻦ ْﻪ ِﺑِﺎﻟﻠﱠ ﻓَـْﻠَﻴﺘَـَﻌﻮﱠذ ْاْﻵِﺧِﺮ،اﻟﺘﱠَﺸﻬﱡﺪ ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْﻓَـﺮَغ َِإَذا
(داودأﰊ)رواﻩ"اﻟﺪﱠﺟﱠﺎل ِاْﻟَﻤِﺴﻴﺢ َِﺷﺮﱢ َوِﻣﻦ َْواْﻟَﻤَﻤﺎِت،اْﻟَﻤْﺤَﻴﺎِﻓﺘـْ َﻨﺔ َِوِﻣﻦ ْاْﻟَﻘْﱪِ،
ُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋِﻄﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ َُﺣﺴﱠﺎن َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻷَْوزَاِﻋﻲﱡ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟَﻌﺒﱠﺎِس،أَﺑُﻮُﻣْﺴِﻠﻢ ٍْﺑﻦ ُاْﻟَﻮﻟِﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
ﻓَـﺮَغ َِإَذا: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﻫَﺮﻳْـﺮََة،أَﺑَﺎﲰَِﻊ َأَﻧﱠﻪ َُﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُ
َوِﻣﻦ ْاْﻟَﻘْﱪِ،َﻋَﺬاب َِوِﻣﻦ َْﺟَﻬﻨﱠَﻢ،َﻋَﺬاب ِِﻣﻦ ْ: َﺑﻊ ٍأَر ِْﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﻓَـْﻠَﻴﺘَـَﻌﻮﱠذ ْاْﻵِﺧِﺮ،اﻟﺘﱠَﺸﻬﱡﺪ ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ "اﻟﺪﱠﺟﱠﺎل ِاْﻟَﻤِﺴﻴﺢ َِﺷﺮﱢ َوِﻣﻦ َْواْﻟَﻤَﻤﺎِت،اْﻟَﻤْﺤَﻴﺎِﻓﺘـْ َﻨﺔ ِ
أَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ: ﻗَﺎل َﺎِﺋَﺸَﺔ،ﻋ ََأِﰊ ْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ َِﻋﻦ َْﺣﺴﱠﺎَن،َﻋﻦ ْاْﻷَْوزَاِﻋﻲﱡ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻟُﻤِﻐﲑَِة،أَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
ﻓَـْﻠَﻴﺘَـَﻌﻮﱠذ ْاﻟﺘﱠَﺸﻬﱡِﺪ،ِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْﻓَـﺮَغ َِإَذا: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﻫَﺮﻳْـﺮََة،
اﻟﺪﱠﺟﱠﺎل ِاْﻟَﻤِﺴﻴﺢ َِوَﺷﺮﱢ َواْﻟَﻤَﻤﺎِت،َﻴﺎاْﻟَﻤﺤ َْوِﻓﺘـْ َﻨﺔ ِاْﻟَﻘْﱪِ،َوَﻋَﺬاب َِﺟَﻬﻨﱠَﻢ،َﻋَﺬاب ِِﻣﻦ ْ: أَْرﺑَﻊ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِ
(اﻟﺪارﻣﻲ)رواﻩ""
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َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ َﻋِﻄﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ َُﺣﺴﱠﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎاْﻷَْوزَاِﻋﻲﱡ ،َﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ُﻣْﺴِﻠٍﻢ،ْﺑﻦ ُاْﻟَﻮﻟِﻴﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎَﺣْﺮٍب،ْﺑﻦ ُزَُﻫﻴـْ ﺮ ُ
ﻓَـﺮَغ َِإَذا: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﷲ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل َُﺮﻳْـﺮََة،ﻫ ُأَﺑَﺎﲰَِﻊ َأَﻧﱠﻪ َُﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُ
َوِﻣﻦ ْاْﻟَﻘْﱪِ،َﻋَﺬاب َِوِﻣﻦ َْﺟَﻬﻨﱠَﻢ،َﻋَﺬاب ِِﻣﻦ ْ: أَْرﺑَﻊ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﷲ ِﻓَـْﻠَﻴﺘَـَﻌﻮﱠذ ْاْﻵِﺧِﺮ،اﻟﺘﱠَﺸﻬﱡﺪ ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْ
ْﺑﻦ ُِﻫْﻘﻞ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎُﻣﻮَﺳﻰ،ْﺑﻦ ُاﳊََْﻜﻢ ُوَﺣﺪﱠ ﺛَِﻨﻴﻪ ِ" اﻟﺪﱠﺟﱠﺎل ِاْﻟَﻤِﺴﻴﺢ َِﺷﺮﱢ َوِﻣﻦ َْواْﻟَﻤَﻤﺎِت،اْﻟَﻤْﺤَﻴﺎِﻓﺘـْ َﻨﺔ ِ
ِ ََﺬااْﻷَْوزَاِﻋﻲﱢ ،َﻋﻦ ِﲨَِ ﻴًﻌﺎﻳُﻮُﻧَﺲ،اْﺑﻦ َﻳَـْﻌِﲏ ِﻋﻴَﺴﻰَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎَﺧْﺸَﺮٍم،ْﺑﻦ َُﻋِﻠﻲﱡ َوَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َحزِﻳَﺎٍد،
(ﻣﺴﻠﻢ)رواﻩ""«اْﻵِﺧﺮ َ»ﻳَْﺬُﻛﺮ ِوَﱂ َْ« اﻟﺘﱠَﺸﻬﱡﺪ ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْﻓَـﺮَغ َِإَذا»: َوﻗَﺎل َاْﻹِ ْﺳَﻨﺎِد،
اْﻟَﻮﻟِﻴُﺪ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ،ْﺑﻦ ُاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺳْﻠٍﻢ،ْﺑﻦ ُِﳏَﻤﱠﺪ ِْﺑﻦ ُاﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
: ﻗَﺎل ََﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ : ﻗَﺎل ََﻋِﻄﻴﱠَﺔ،ْﺑﻦ َُﺣﺴﱠﺎن َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ ،اْﻷَْوزَاِﻋﻲﱡ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َ
اﻟﺘﱠَﺸﻬﱡﺪ ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْﻓَـﺮَغ َِإَذا:  »َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻳَـُﻘﻮل ُُﻫَﺮﻳْـﺮََة،أَﺑَﺎﲰَِْﻌﺖ ُ
اْﻟَﻤْﺤَﻴﺎِﻓﺘـْ َﻨﺔ َِوِﻣﻦ ْاْﻟَﻘْﱪِ،َﻋَﺬاب َِوِﻣﻦ َْﺟَﻬﻨﱠَﻢ،َﻋَﺬاب ِِﻣﻦ ْ: أَْرَﺑﻊ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِذ ْﻓَـْﻠَﻴﺘَـَﻌﻮﱠ اْﻵِﺧِﺮ،
(ﺣﺒﺎناﺑﻦ)رواﻩ. «اﻟﺪﱠﺟﱠﺎل ِاْﻟَﻤِﺴﻴﺢ َِﺷﺮﱢ َوِﻣﻦ َْواْﻟَﻤَﻤﺎِت،
ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ ُاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ِأَﺑُﻮﻧﺎ: ﻗَﺎَﻻ اْﻟُﻤْﻘﺮِئ َُﺣﺎِﻣﺪ ٍَأِﰊ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َِوأَﺑُﻮاْﳊَﺎِﻓُﻆ،اﻟﻠﱠﻪ َِﻋْﺒﺪ ِأَﺑُﻮَأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﻋِﻄﻴﱠَﺔ،اْﺑﻦ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ اْﻷَْوزَاِﻋﻲﱡ ،َأْﺧﺒَـَﺮِﱐ َﻋْﻠَﻘَﻤَﺔ،اْﺑﻦ َﻳَـْﻌِﲏ ُﻋْﻘَﺒﺔ ُأﻧﺎاْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ،ْﺑﻦ ُاْﻟَﻌﺒﱠﺎس ُأﻧﺎﻳَـْﻌُﻘﻮَب،
ِإَذا: " َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل ُﻗَﺎل َ: ﻗَﺎل َﺮََة،ُﻫَﺮﻳ ـَْأِﰊ َﻋﻦ َْﻋﺎِﺋَﺸَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﳏَﻤﱠﺪ َُﺣﺪﱠ َﺛِﲏ 
اْﻟَﻤْﺤَﻴﺎَوِﻓﺘـْ َﻨﺔ ِاْﻟَﻘْﱪِ،َوَﻋَﺬاب َِﺟَﻬﻨﱠَﻢ،َﻋَﺬاب ِِﻣﻦ ْ: أَْرﺑَﻊ ٍِﻣﻦ ْﺑِﺎﻟﻠﱠﻪ ِﻓَـْﻠَﻴﺘَـَﻌﻮﱠذ ْاﻟﺘﱠَﺸﻬﱡﺪ ِِﻣﻦ ََأَﺣﺪُُﻛﻢ ْﻓَـﺮَغ َ
(ﻟﺒﻴﻬﻘﻲ)رواﻩ ا"ﺟﱠﺎل ِاﻟﺪﱠ اْﻟَﻤِﺴﻴﺢ َِوَﺷﺮﱢ َواْﻟَﻤَﻤﺎت ِ
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ٍﻞ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋْﺜَﻤﺎُن ْﺑُﻦ َأِﰊ َﺷْﻴَﺒَﺔ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺟﺮِﻳٌﺮ َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑِﻦ َﻳَﺴﺎٍف َﻋْﻦ ﻓَـْﺮَوَة ْﺑِﻦ ﻧَـْﻮﻓ َ
ُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَْﺪُﻋﻮ ﺑِِﻪ َﺳﺄَْﻟُﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ أُمﱠ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ َﻋﻤﱠﺎ َﻛﺎَن َرُﺳﻮ اْﻷَْﺷَﺠِﻌﻲﱢ ﻗَﺎل َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ﻗَﺎَﻟْﺖ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱐﱢ أَُﻋﻮُذ ِﺑَﻚ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ َﻋِﻤْﻠُﺖ َوِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ ﱂَْ َأْﻋَﻤﻞ ْ
ﻗَﺎَﻻ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َﺟﺮِﻳٌﺮ َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َﻋْﻦ - ﻟَِﻴْﺤَﲕ َواﻟﻠﱠْﻔﻆ ُ-َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﳛَْﲕ ْﺑُﻦ َﳛَْﲕ َوِإْﺳَﺤﺎُق ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ 
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ - ِﻫَﻼٍل َﻋْﻦ ﻓَـْﺮَوَة ْﺑِﻦ ﻧَـْﻮَﻓٍﻞ اَﻷْﺷَﺠِﻌﻰﱢ ﻗَﺎَل َﺳﺄَْﻟُﺖ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َﻋﻤﱠﺎ َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
ِﺑَﻚ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ َﻋِﻤْﻠُﺖ َوِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ ﱂَْ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱏﱢ أَُﻋﻮذ ُ» ﻳَْﺪُﻋﻮ ﺑِِﻪ اﻟﻠﱠَﻪ ﻗَﺎَﻟْﺖ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل - وﺳﻠﻢ
(ﻣﺴﻠﻢ)رواﻩ «. أَْﻋَﻤْﻞ 
ْﻦ ِﻫَﻼٍل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ أَﺑُﻮ َﺑْﻜِﺮ ْﺑُﻦ َأِﰉ َﺷْﻴَﺒَﺔ َوأَﺑُﻮ ُﻛَﺮْﻳٍﺐ ﻗَﺎَﻻ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ ِإْدرِﻳَﺲ َﻋْﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ ﻋ َ
ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ -ﺎِﺋَﺸَﺔ َﻋْﻦ ُدَﻋﺎٍء َﻛﺎَن َﻳْﺪُﻋﻮ ﺑِِﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﻋْﻦ ﻓَـْﺮَوَة ْﺑِﻦ ﻧَـْﻮَﻓٍﻞ ﻗَﺎَل َﺳﺄَْﻟُﺖ ﻋ َ
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)رواﻩ «. اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱏﱢ أَُﻋﻮُذ ِﺑَﻚ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ َﻋِﻤْﻠُﺖ َوَﺷﺮﱢ َﻣﺎ ﱂَْ َأْﻋَﻤْﻞ » ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل - وﺳﻠﻢ
(ﻣﺴﻠﻢ
ﻴٌﻊ َﻋِﻦ اَﻷْوزَاِﻋﻰﱢ َﻋْﻦ َﻋْﺒَﺪَة ْﺑِﻦ َأِﰉ ﻟَُﺒﺎﺑََﺔ َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑِﻦ َوَﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑُﻦ َﻫﺎِﺷٍﻢ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَﻛ ِ
» َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ِﰱ ُدَﻋﺎﺋِِﻪ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻳَﺴﺎٍف َﻋْﻦ ﻓَـْﺮَوَة ْﺑِﻦ ﻧَـْﻮَﻓٍﻞ َﻋْﻦ َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
(ﻣﺴﻠﻢ)رواﻩ «. َﻣﺎ ﱂَْ َأْﻋَﻤْﻞ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱏﱢ أَُﻋﻮُذ ِﺑَﻚ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ َﻋِﻤْﻠُﺖ َوَﺷﺮﱢ 
َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ ِإْﺳَﺤُﻖ ْﺑُﻦ ِإﺑْـﺮَاِﻫﻴَﻢ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺟﺮِﻳٌﺮ َﻋْﻦ َﻣْﻨُﺼﻮٍر َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑِﻦ َﻳَﺴﺎٍف َﻋْﻦ 
ْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗُـْﻠُﺖ ﻟَِﻌﺎِﺋَﺸَﺔ َﺣﺪﱢ ﺛِﻴِﲏ ِﺑَﺸْﻲٍء َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋﻠ َﻓَـْﺮَوَة ْﺑِﻦ ﻧَـْﻮَﻓٍﻞ ﻗَﺎل َ
َﻳْﺪُﻋﻮ ﺑِِﻪ ِﰲ َﺻَﻼﺗِِﻪ ﻓَـَﻘﺎَﻟْﺖ ﻧَـَﻌْﻢ َﻛﺎَن َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻳَـُﻘﻮُل اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱐﱢ 
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ َأُﻋﻮُذ ِﺑَﻚ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ َﻋِﻤْﻠُﺖ َوِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ ﱂَْ َأْﻋَﻤﻞ ْ
ِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ْﺑُﻦ َﺟْﻌَﻔٍﺮ ﻗَﺎَل َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ َﻋْﻦ ُﺣَﺼْﲔٍ َﻋْﻦ ِﻫَﻼِل ْﺑِﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛ َ
ﺻﻠﻰ اﷲ -ِﻳَﺴﺎٍف َﻋْﻦ ﻓَـْﺮَوَة ْﺑِﻦ ﻧَـْﻮَﻓٍﻞ ﻗَﺎَل ﻗُـْﻠُﺖ ِﻟَﻌﺎِﺋَﺸَﺔ َأْﺧِﱪِﻳِﲎ ِﺑُﺪَﻋﺎٍء َﻛﺎَن ﻳَْﺪُﻋﻮ ِﺑِﻪ َرُﺳﻮُل اﻟﻠﱠِﻪ 
اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱏﱢ أَُﻋﻮُذ ِﺑَﻚ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ َﻋِﻤْﻠُﺖ َوِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ » َن ﻳُْﻜِﺜُﺮ َأْن ﻳَـُﻘﻮَل . ﻗَﺎَﻟْﺖ َﻛﺎ- ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ «. َﱂ َْأْﻋَﻤْﻞ 
ﻧَـْﻮَﻓٍﻞ َﻋْﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ َﺛِﲎ َأِﰉ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ وَِﻛﻴٌﻊ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺷﺮِﻳٌﻚ َﻋْﻦ َأِﰉ ِإْﺳَﺤﺎَق َﻋْﻦ ﻓَـْﺮَوَة ْﺑﻦ ِ
اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ ِإﱏﱢ أَُﻋﻮُذ ِﺑَﻚ ِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ » َﻛﺎَن ﻳَـُﻘﻮُل ِﰱ ُدَﻋﺎﺋِِﻪ - ﺻﻠﻰ اﷲ ﻋﻠﻴﻪ وﺳﻠﻢ- َﻋﺎِﺋَﺸَﺔ َأنﱠ اﻟﻨﱠِﱮﱠ 
(أﲪﺪ ﺑﻦ ﺣﻨﺒﻞ)رواﻩ «. َﻋِﻤْﻠُﺖ َوِﻣْﻦ َﺷﺮﱢ َﻣﺎ ﱂَْ َأْﻋَﻤْﻞ 
َﻋﻦ َْﺟﺮِﻳٌﺮ،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََﺷْﻴَﺒَﺔ،َأِﰊ ْﺑﻦ ُُﻋْﺜَﻤﺎن َُﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل َُﳎَﺎِﺷٍﻊ،ْﺑﻦ ُِﻣﻮَﺳﻰْﺑﻦ ُِﻋْﻤﺮَان َُأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ
َﻋﺎِﺋَﺸﺔ َاْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨﲔ َأُمﱠ َﺳﺄَْﻟﺖ ُ: ﻗَﺎل َاْﻷَْﺷَﺠِﻌﻲﱢ ،ﻧَـْﻮَﻓﻞ ٍْﺑﻦ ِﻓَـْﺮَوة ََﻋﻦ َْﻳَﺴﺎٍف،ْﺑﻦ ِِﻫَﻼل َِﻋﻦ َْﻣْﻨُﺼﻮٍر،
ِﺑﻚ َأَُﻋﻮذ ُِإﱐﱢ اﻟﻠﱠُﻬﻢﱠ :  »ﻳَـُﻘﻮل َُﻛﺎن َ: ﻗَﺎَﻟﺖ ْ, ﻳَْﺪُﻋﻮَوَﺳﻠﱠﻢ َﻪ َِﻋَﻠﻴ ْاﻟﻠﱠﻪ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻠﱠﻪ َِرُﺳﻮل َُﻛﺎن ََﻋﻤﱠﺎ
(اﺑﻦ ﺣﺒﺎن)رواﻩ .«َأْﻋَﻤﻞ ْﱂ ََْﻣﺎَﺷﺮﱢ َوِﻣﻦ َْﻋِﻤْﻠُﺖ،َﻣﺎَﺷﺮﱢ ِﻣﻦ ْ
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َﲕ ْﺑُﻦ آَدَم َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ ْﺑُﻦ ﻗَـْﻴٍﺲ اﳊَْْﻀَﺮِﻣﻲﱡ َﻋْﻦ َﺳَﻠَﻤَﺔ ْﺑِﻦ  َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪُة ْﺑُﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ﳛ َْ
َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻣَﻊ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﻜﺎَن ُﻳَﺴﻠﱢُﻢ َﻋْﻦ ُﻛَﻬْﻴٍﻞ َﻋْﻦ َﻋْﻠَﻘَﻤَﺔ ْﺑِﻦ َواِﺋٍﻞ َﻋْﻦ أَﺑِﻴِﻪ ﻗَﺎل َ
(داودﻮأﺑ)رواﻩ ْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ َوَﻋْﻦ ِﴰَﺎِﻟِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠﻪ َِﳝِﻴِﻨِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َور َ
َﻋﻦ ْاْﻷَْﺳَﻮِد،ْﺑﻦ ِاﻟﺮﱠْﲪَﻦ َِﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاﻟﺴﱠﺎِﺋِﺐ،ْﺑﻦ َِﻋﻄَﺎء َِﻋﻦ َْﳘﱠﺎٌم،َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ: ﻗَﺎل ََداُود َأَﺑُﻮَﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ
َوَﻋﻦ ْ،«َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُﻪ ُاﻟﻠﱠﻪ َِوَرْﲪَﺔ َُﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْاﻟﺴﱠَﻼم ُ: »َﳝِﻴِﻨﻪ َِﻋﻦ ُْﻳَﺴﻠﱢﻢ َُﻛﺎن َأَﻧﱠﻪ ُ" ﻠﱠِﻪ،اﻟَﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْأَﺑِﻴِﻪ،
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اﻟﻠﱠِﻪ،َﻋْﺒﺪ َِﻋﻦ ْاْﻹِ ْﺳَﻨﺎد َِﻫَﺬاَﻏْﲑ ِِﻣﻦ ْاْﻷَْﺳَﻮد َِﻋﻦ ُِرِوي ََوَﻗﺪ ْ«اﻟﻠﱠﻪ َِوَرْﲪَﺔ َُﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْاﻟﺴﱠَﻼم ُ: »َﻳَﺴﺎرِﻩ ِ
(اﻟﻄﻴﺎﻟﺴﻲ)رواﻩ ِﲟِْﺜِﻠِﻪ َوَﺳﻠﱠﻢ ََﻋَﻠْﻴﻪ ِاﷲ َُﺻﻠﱠﻰاﻟﻨﱠِﱯﱢ َﻋﻦ ِ
اْﻟَﻤِﻠِﻚ ﺑﻦ َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﳏَﻤﱠُﺪ ﺑﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ اﳊَْْﻀَﺮِﻣﻲﱡ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﺳِﻌﻴُﺪ ﺑﻦ َأِﰊ اﻟﺮﱠﺑِﻴِﻊ اﻟﺴﱠﻤﱠﺎُن، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒُﺪ 
َﺪَﻟَﺔ، َﻋْﻦ زِرﱢ ﺑﻦ ُﺣﺒَـْﻴٍﺶ،، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ﺑﻦ َﻣْﺴُﻌﻮٍد، اْﻟَﻮﻟِﻴِﺪ ﺑﻦ َﻣْﻌَﺪاَن، َﻋْﻦ َﻋﺎِﺻِﻢ اْﺑِﻦ ﺑَـﻬ ْ
ﻼُم ﻗَﺎَل:َﻛَﺄﱐﱢ أَْﻧﻈُُﺮ ِإَﱃ ﺑَـَﻴﺎِض َﺧﺪﱠْي َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ُﻳَﺴﻠﱢُﻢ َﻋْﻦ َﳝِﻴِﻨِﻪ: اﻟﺴﱠ 
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ ﺎرِِﻩ: اﻟﺴﱠﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ. َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوﺑَـﺮََﻛﺎﺗُُﻪ، َوَﻋْﻦ َﻳﺴ َ
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ٍﺢ َﻋْﻦ َأِﰊ َأْﺧﺒَـَﺮﻧَﺎ َزْﻳُﺪ ْﺑُﻦ َأْﺧَﺰَم َﻋْﻦ اْﺑِﻦ َداُوَد ﻳَـْﻌِﲏ َﻋْﺒَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ْﺑَﻦ َداُوَد اْﳋَُﺮْﻳِﱯﱠ َﻋْﻦ َﻋِﻠﻲﱢ ْﺑِﻦ َﺻﺎﻟ ِ
َﻋْﻦ اﻟﻨﱠِﱯﱢ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ ﻗَﺎَل َﻛَﺄﱐﱢ أَْﻧﻈُُﺮ ِإَﱃ ﺑَـَﻴﺎِض ِص َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠﻪ ِِإْﺳَﺤَﻖ َﻋْﻦ َأِﰊ اْﻷَْﺣﻮ َ
(اﻟﻨﺴﺎﺋﻲ)رواﻩ َﺧﺪﱢ ِﻩ َﻋْﻦ َﳝِﻴِﻨِﻪ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻋْﻦ َﻳَﺴﺎرِِﻩ اﻟﺴﱠَﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠﻪ ِ
َﻋْﻠَﻘَﻤُﺔ،َﻛﺎن َ: ﻗَﺎل َُﺳَﻮْﻳٍﺪ،ْﺑﻦ ِِإﺑْـﺮَاِﻫﻴﻢ ََﻋﻦ ُْﻛَﻬْﻴٍﻞ،ْﺑﻦ َِﺳَﻠَﻤﺔ ََﻋﻦ ُْﺳْﻔَﻴﺎَن،َﻋﻦ ْوَِﻛﻴٌﻊ،ﺎَﺣﺪﱠ ﺛَـﻨ َ
)رواﻩ «اﻟﻠﱠﻪ َِوَرْﲪَﺔ َُﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْاﻟﺴﱠَﻼم ُ: »َﻳَﺴﺎرِﻩ َِوَﻋﻦ ْ،«اﻟﻠﱠﻪ َِوَرْﲪَﺔ َُﻋَﻠْﻴُﻜﻢ ْاﻟﺴﱠَﻼم ُ: »َﳝِﻴِﻨﻪ َِﻋﻦ ُْﻳَﺴﻠﱢﻢ ُ
.(أﰊ ﺷﻴﺒﺔاﺑﻦ
، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َﻋْﺒَﺪاُن ﺑﻦ َأْﲪََﺪ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ َزْﻳُﺪ ﺑﻦ اﳊَْﺮِﻳِﺶ، َﺣﺪﱠ ﺛَـَﻨﺎ ُﻋﺒَـْﻴُﺪ ﺑﻦ َﻋْﻤﺮٍو، َﻋْﻦ َﻋﻄَﺎِء ﺑﻦ اﻟﺴﱠﺎِﺋﺐ ِ
ﺎِن َﻋْﻦ أَْﳝَﺎ َِِﻤﺎ َﻋْﻦ َأِﰊ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺮﱠْﲪَِﻦ اﻟﺴﱡَﻠِﻤﻲﱢ ، ﻗَﺎَل: َﺻﻠﱠْﻴُﺖ َﻣَﻊ َﻋِﻠﻲﱟ ، َوَﻋْﺒِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ، ﻓَـﺮَأَﻳْـﺘُـُﻬَﻤﺎ ُﻳَﺴﻠﱢﻤ َ
ﻠﱠَﻴﺎ َﺧْﻠَﻒ َوَﻋْﻦ َﴰَﺎﺋِِﻠِﻬَﻤﺎ: اﻟﺴﱠﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ، اﻟﺴﱠﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ، َوَزَﻋَﻢ أَﻧـﱠُﻬَﻤﺎﺻ َ
ُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ، َوَﻋْﻦ َﻳَﺴﺎرِِﻩ: َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ َﺻﻠﱠﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺳﻠﱠَﻢ َﻓَﺴﻠﱠَﻢ َﻋْﻦ َﳝِﻴِﻨِﻪ: اﻟﺴﱠﻼُم َﻋَﻠﻴ ْ
(اﻟﻄﱪاﱐ)رواﻩ اﻟﺴﱠﻼُم َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَرْﲪَُﺔ اﻟﻠﱠِﻪ، َﺣﱴﱠ ﻳُـَﺮى ﺑَـَﻴﺎُض َﺧﺪﱢ ِﻩ ِﻣَﻦ اْﳉَﺎﻧِﺒَـْﲔِ.
